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24. KITAB ZAKAT 


1. Kewajiban Zakat 
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Firman Allah Ta’ala, “Dirikanlah shalat dan keluarkan zakat.” 
(Qs. Al Baqarah (2): 43, 83 dan 110) 

Ibnu Abbas RA berkata, “Abu Sufyan RA telah menceritakan 
kepadaku, lalu dia menyebutkan hadits Nabi SAW dan berkata, 
‘Beliau memerintahkan kami melakukan shalat, mengeluarkan zakat, 
menyambung hubungan kekeluargaan dan menjaga kehormatan’.” 
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1395. Dari Ibnu Abbas RA bahwa Nabi SAW mengutus Mu’adz 
RA ke Yaman seraya bersabda, “Serulah mereka kepada persaksian 
bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah dan 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah. Apabila mereka menaatinya, 
maka beritahukan bahwa Allah mewajibkan kepada mereka shalat 
lima waktu setiap hari dan malam. Apabila mereka menaatinya maka 
beritahukan bahwa Allah mewajibkan kepada mereka sedekah dalam 
harta mereka yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka 
lalu diberikan kepada orang-orang miskin mereka.” 
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1396. Dari Abu Ayyub RA bahwa seorang laki-laki berkata 
kepada Nabi SAW, “Beritahukan kepadaku suatu amalan yang dapat 
memasukkanku ke dalam surga!” Seseorang berkata, “Ada apa 
dengannya, ada apa dengannya (apa yang dia tanyakan)?” Nabi SAW 
bersabda, “Ia mempunyai kepentingan (ia menanyakan sesuatu yang 
sangat penting), engkau menyembah Allah dan tidak 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu, mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat dan mempererat hubungan kekeluargaan.” 
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Bahz berkata: Syu’bah telah menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Utsman dan bapaknya —^Utsman bin Abdullah— 
telah menceritakan kepada kami, keduanya mendengar Musa bin 
Thalhah meriwayatkan dari Abu Ayyub dari Nabi SAW sama seperti 
itu. Abu Abdillah berkata, “Aku khawatir jika penyebutan Muhammad 
tidak akurat, bahkan sesungguhnya yang dimaksud adalah Amr.” 
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1397. Dari Abu Hurairah RA bahwa seorang Arab badui 
mendatangi Nabi SAW lalu berkata, “Tunjukkan suatu amalan 
kepadaku yang apabila aku mengeijakannya akan memasukkanku ke 
dalam surga!” Beliau bersabda, “Hendaklah engkau menyembah Allah 
SWT dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu, engkau dirikan 
shalat fardhu, engkau keluarkan zakat yang wajib dan berpuasa pada 
bulan Ramadhan.” Laki-laki itu berkata, “Demi Dzat Yang jiwaku 
berada di tangan-Nya, aku tidak melebihkan dari yang ini.” Ketika 
orang itu telah pergi. Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa ingin 
melihat laki-laki ahli surga, hendaklah ia melihat kepada orang ini.” 

Musaddad telah menceritakan kepada kami dari Yahya, dari 
Abu Hayyan, dia berkata, “Abu Zur’ah telah mengabarkan kepadaku 
dari Nabi SAW, sama seperti itu.” 
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1398. Dari Abu Jamrah, dia berkata: Aku mendengar Ibnu 
Abbas RA berkata, “Utusan Abdul Qais datang kepada Nabi SAW 
seraya berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya pemukiman ini 
yang terdiri dari (suku) Rabi’ah telah terhalang antara kami dengan 
«ngkau oleh orang-orang kafir dari suku Mudhar. Kami tidak dapat 
sampai kepadamu kecuali pada bulan Haram. Maka perintahkan 
sesuatu yang kami terima darimu dan kami serukan kepada orang- 
orang yang kami tinggalkan’. Beliau SAW bersabda, "Aku 
perintahkan kepada kalian empat perkara dan aku larang kalian 
untuk melakukan empat perkara; (adapun empat hal yang aku 
perintahkan) yaitu beriman kepada Allah dan bersaksi bahwa tidak 
ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah —lalu beliau 
merekatkan tangannya seperti ini— dan mendirikan shalat, 
mengeluarkan zakat, serta mengeluarkan seperlima dari harta 
rampasan perang yang kalian dapatkan. Lalu aku melarang kalian 
dari Ad-Dubba', Al Hantam, An-Naqir serta Al Muzajfaf 
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Sulaiman dan Abu An-Nu’man berkata dari Hammad, “Iman 
kepada Allah SWT adalah persaksian bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah kecuali Allah.” 
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1399. Dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin Mas’ud 
bahwa Abu Hurairah RA berkata: Ketika Rasulullah SAW wafat dan 
Abu Bakar RA (menggantikan kedudukannya), lalu ingkarlah orang 
yang ingkar di antara bangsa Arab, maka Umar RA berkata 
kepadanya, “Bagaimana engkau memerangi manusia sementara 
Rasulullah SAW telah bersabda, ^Aku diperintah untuk memerangi 
manusia hingga mereka mengucapkan laa ilaaha illallah (tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah kecuali Allah). Barangsiapa 
mengucapkannya, maka telah terpelihara dariku harta dan jiwanya 
kecuali atas dasar haknya, dan perhitungan (hisabnya) — 
diserahkan — kepada Allah'.” 
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1400. Dia berkata, “Demi Allah, sungguh aku akan memerangi 
mereka yang memisahkan antara shalat dan zakat, karena 
sesungguhnya zakat adalah hak harta. Demi Allah, apabila mereka 
tidak memberikan kepadaku (zakat) anak kambing yang biasa mereka 
berikan kepada Rasulullah SAW, niscaya aku akan memerangi 
mereka karena tidak memberikannya.” 

Umar bin Khaththab RA berkata, “Demi Allah, tidaklah ia 
melainkan Allah telah melapangkan dada Abu Bakar RA, maka aku 
mengetahui bahwa dia adalah benar.” 

Keterangan Hadits : 

Lafazh ‘'basmalah” tercantum dalam sumber aslinya. Sementara 
dalam nukilan sejumlah perawi tercantum kata “bab” sebagai ganti 
kata “kitab”, namun kedua kata ini tidak tercantum dalam riwayat Abu 
Dzar. Pada sebagian naskah disebutkan “Kitab zakat, bab kewajiban 
zakat”. 

Zakat dalam tinjauan etimologi (bahasa) berarti namaa' (tumbuh 
atau berkembang). Dikatakan “zakaa zar’u” apabila tanaman itu 
tumbuh. Kata ini dapat digunakan untuk harta dan dapat juga berarti 
menyucikan. Adapun menurut terminologi (syariat), kata “zakat” 
mencakup kedua makna itu sekaligus. Menurut makna pertama dalam 
tinjauan syariat, adalah karena mengeluarkan zakat menjadi sebab 
tumbuh dan berkembangnya harta, atau dengan mengeluarkan harta 
pahala menjadi banyak, atau juga karena zakat itu berkaitan dengan 
harta yang berkembang seperti perdagangan dan pertanian. Makna 
pertama ini sesuai dengan dalil bahwa “harta tidak berkurang karena 
sedekah”, begitu pula bahwa pahala zakat akan dilipatgandakan 
seperti sabdanya “Sesungguhnya Allah mengembangkan sedekah”. 
Adapun makna kedua menurut tinjauan syariat, adalah karena zakat 
membersihkan jiwa dari sifat kikir dan dosa-dosa. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Kata zakat diartikan juga dengan 
sedekah wajib, sedekah sunah, nafkah, hak dan pemberian maaf 
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Adapun zakat menurut syariat berarti memberikan sebagian dari 
nishab yang telah mencapai haul (batas waktu) kepada orang fakir 
atau yang sepertinya selain bani Hasyim dan bani Muththalib. Di 
antara rukun zakat adalah ikhlas, sedangkan syaratnya adalah 
kepemilikan terhadap harta yang telah mencukupi nishab (ketentuan) 
serta haul (batas waktu). Adapun syarat bagi orang yang wajib 
mengeluarkannya adalah, berakal, baligh dan merdeka. Zakat 
memiliki konsekuensi hukum, yaitu gugurnya kewajiban di dunia dan 
didapatkannya pahala di akhirat. Sedangkan hikmah zakat, yaitu 
membersihkan dari kotoran, mengangkat derajat serta membebaskan 
orang-orang yang merdeka.” Pernyataan Ibnu Al Arabi ini cukup baik, 
hanya saja terdapat perbedaan pendapat dalam hal persyaratan bagi 
orang yang wajib berzakat. 

Zakat merupakan perkara absolut dalam syariat, sehingga 
pensyariatarmya tidak perlu dipermasalahkan. Adapun perbedaan yang 
ada hanya terjadi pada sebagian masalah cabang dari zakat itu sendiri. 
Orang yang mengingkari pensyariatan zakat, maka ia dianggap kafir. 
Hanya saja. Imam Bukhari menyebutkan judul seperti itu dikarenakan 
kebiasaannya menyebutkan dalil-dalil syar’i yang telah disepakati 
maupun yang masih diperselisihkan. 

m ^ 

aU' Jjsj {dan firman Allah). Ibnu Al Manayyar berkata, “Lafazh 

ini berkedudukan sebagai pokok kalimat {mubtada'), sedangkan 
kalimat pelengkapnya {khabar) tidak disebutkan. Maka, kalimat 
selengkapnya adalah; firman Allah SWT... dan seterusnya, 
merupakan dalil tentang kewajiban zakat seperti yang telah kami 
kemukakan. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan enam hadits: 

Pertama, hadits panjang dari Abu Sufyan bin Harb tentang kisah 
Raja Heraklius. Imam Bukhari menyebutkarmya di tempat ini dengan 
sanad mu ’allag dan hanya menukil lafazh, 

j {beliau memerintahkan untuk melakukan shalat, mengeluarkan 
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zakat, mempererat hubungan kekeluargaan dan menjaga kehormatan 
diri). Indikasinya tentang kewajiban zakat cukup Jelas. 

Kedua, hadits Ibnu Abbas tentang diutusnya Mu’adz bin Jabal 
ke Yaman, dimana hadits ini lebih jelas dari hadits sebelumnya dalam 
mengindikasikan tentang kewajiban zakat. 


Ketiga, hadits Abu Ayyub tentang pertanyaan seorang laki-laki 
tentang amalan yang dapat memasukkannya ke dalam surga, dimana 
sebagai jawabannya dikatakan, 


{Engkau mendirikan shalat, mengeluarkan zakat dan mempererat 
hubungan kekeluargaan). Indikasi hadits ini tentang kewajiban zakat 
agak samar. Untuk itu, para ulama telah memberi beberapa 
penjelasan; pertama, sesungguhnya pertanyaan tentang perkara yang 
memasukkan seseorang ke dalam surga menghjiruskan agar tidak 
diberi jawaban berupa perkara-perkara sunah sebelum menyebutkan 
yang fardhu, sehingga maksud zakat di sini adalah zakat wajib. 
Kedua, sesungguhnya zakat dalam hadits ini disebutkan setelah 
perintah mendirikan shalat, seperti dalam perkataan Abu Bakar Ash- 
Shiddiq. Pada hadits ini Nabi SAW telah menyebutkan pula keduanya 
secara berdampingan. Ketiga, proses masuk ke surga dikaitkan dengan 
-sejumlah amalan yang di antaranya adalah mengeluarkan zakat. 
Konsekuensinya, barangsiapa tidak mengerluarkan zakat, maka dia 
tidak masuk surga; dan barangsiapa yang tidak masuk surga, maka dia 
akan masuk neraka, sehingga hal ini menunjukkan kewajiban (zakat). 
Keempat, Imam' Bukhari ingin mengisyaratkan bahwa kisah pada 
hadits Abu Ayyub dan hadits Abu Hurairah yang disebutkan 
sesudahnya merupakan satu kejadian. Oleh sebab itu, beliau hendak 
menafsirkan hadits pertama dengan hadits kedua, karena adanya 
lafazh; oVTjSt {Dan engkau mengeluarkan zakat yang 


wajib). Ini adalah jawaban yang paling baik, dan Imam Bukhari telah 
berulang kali menggimakan metode ini. 


Keempat, hadits Abu Hurairah yang telah kami jelaskan. 


FATHUL BAARI — 9 

kampangsannah. org 



Kelima, hadits Ibnu Abbas tentang utusan Bani Abdul Qais, 
dimana indikasinya tentang kewajiban zakat cukup Jelas. 

Keenam, hadits Abu Hurairah tentang kisah Abu Bakar ketika 
memerangi mereka yang enggan untuk membayar zakat. Landasan 
atas hal itu adalah, “Sesungguhnya perlindungan Jiwa dan harta 
tergantung pada pelaksanaan kewajibannya, dan kewajiban atas harta 
adalah zakat”. 


Adapun hadits Abu Sufyan telah dijelaskan dalam pembahasan 
tentang “Permualaan Turunnya Wahyu”. Sedangkan hadits Ibnu 
Abbas tentang diutusnya Mu’adz, akan dibicarakan di akhir 
pembahasan tentang zakat sebelum bab-bab tentang zakat fitrah. 
Adapun sabda beliau SAW pada bagian awalnya adalah, 

;JUj jidt aUi aJJi {Sesungguhnya 

Nabi SAW mengutus Mu’adz ke Yaman lalu bersabda, “Serulah 
mereka...”.). Demikian pula yang beliau sebutkan pada pembahasan 
tentang tauhid. Lalu disebutkan pula oleh Ad-Darimi dalam Musnad- 
nya dari Abu Ashim, dimana pada bagian awal lafazhnya disebutkan, 

Ja( iL't :jii ol JLj iiii Jb? yjt b? 

{Sesungguhnya Nabi SA W ketika mengutus Mu ’adz ke Yaman 


beliau berkata, “Sesungguhnya engkau mendatangi kaum ahli kitab, 
maka ajaklah mereka”.). Sementara pada bagian akhir setelah lafazh 
‘‘''kepada orang-orang fakir mereka” ditambahkan, ^ dU t jpd»! 




{Apabila mereka menaatimu dalam hal itu, maka hendaklah engkau 
berhati-hati terhadap harta terbaik mereka; dan waspadalah 
terhadap doa orang-orang yang teraniaya, karena tidak ada 
penghalang dengan Allah). Demikian pula yang beliau SAW ucapkan 
pada setiap tempat, yaitu lafazh, dUi ^ dJO {Apabila 


mereka menaatimu dalam hal itu). Sedangkan yang dinukil Imam 
Bukhari di atas dengan lafazh, dUil d)^ {Apabila mereka 
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menaati yang demikian). Keterangan tambahan ini akan disebutkan 
melalui jalur lain. 

# m 

01 {bahwasanya seorang laki-laki). Laki-laki yang 

dimaksud adalah Abu Ayyub (perawi hadits itu sendiri), sebagaimana 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Qutaibah dalam kitab Gharib Al Hadits. 
Ulama lain menyatakan bahwa pendapat itu keliru, dia berkata, 
“Sesungguhnya Abu Ayyub hanyalah perawi hadits tersebut.” Tapi 
tanggapan ulama ini tidak tepat, karena tidak ada halangan apabila 
perawi menyembunyikan dirinya karena maksud tertentu. Begitu pula 
tidak dapat dikatakan bahwa kemungkinan ini sangat kecil, karena di 
dalam riwayat Abu Hurairah dikatakan bahwa laki-laki yang bertanya 
adalah seorang Arab badui, sebab tidak ada halangan jika kisah 
tersebut teijadi lebih dari sekali. Maka laki-laki yang bertanya dalam 
riwayat Abu Ayyub adalah beliau sendiri berdasarkan perkataannya, 
‘^sesungguhnya seorang laki-laki..." dan seterusnya. Sedangkan yang 
bertanya pada hadits Abu Hurairah adalah seorang Arab badui. 
Namanya telah disebutkan dalam riwayat yang dikutip oleh Al 
Baghawi, Ibnu As-Sakan, Ath-Thabrani dalam kitab Mu ’jam Al Kabir, 
serta Abu Muslim Al Kujji dalam kitab As-Sunan melalui jalur 
Muhammad bin Jahadah dan selainnya dari Al Mughirah bin Abdullah 
Al Yasykuri, bahwa bapaknya bercerita kepadanya, dia berkata, “Aku 
berangkat ke Kufah dan masuk masjid, ternyata seorang laki-laki dari 
suku Qais yang dipanggil Ibnu Al Muntafiq sedang berkata, ‘Sifat 
Rasulullah SAW^diceritakan kepadaku, maka aku pun mencarinya dan 
menemuinya di Arafah’. Aku berdesakan untuk mencapainya, maka 
dikatakan kepadaku, ‘Menjauhlah darinya’. Beliau SAW bersabda, 
‘Biarkanlah, ia memiliki kepentingan!'" Ia berkata, “Aku pun 
berdesakan untuk mencapainya hingga aku berhasil di dekatnya, maka 
aku memegang tali kekang untanya dan beliau tidak menegurku.” Ia 
berkata, “Dua perkara yang aku tanyakan kepada engkau; apakah yang 
menyelamatkanku dari neraka dan yang memasukkanku ke dalam 
surga?” Ia berkata, “Beliau SAW melihat ke langit kemudian 
menghadap kepadaku dengan wajahnya yang mulia lalu bersabda, jd 
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^Sl aJJ' Jlp' cijt'j c-^kkpi oii i3‘C~Jt c-IT 

OUaij j^j ciipjjA^t olTjJt St J cijjs^t 5%^t j^itj {Sekiranya engkau 


mempersingkat pertanyaan (maka sangat baik), namun sekarang 
persoalan telah besar dan panjang, maka pusatkan perhatianmu 
kepadaku; sembahlah Allah jangan mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu, dirikanlah shalat fardhu, keluarkan zakat yang wajib dan 
berpuasalah pada bulan Ramadhan).'' 


Al Bukhari meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh melalui jalur 
Yunus bin Abu lshaq dari Al Mughirah bin Abdullah Al Yasykuri, 
dari bapaknya, dia berkata, “Aku berangkat di waktu pagi, dan 
ternyata ada seorang laki-laki sedang menceritakan hadits kepada 
mereka.” Imam Bukhari berkata: Jarir meriwayatkan dari Al A’masy, 
dari Amr bin Murrah dari Al Mughirah bin Abdullah, dia berkata, 
“Seorang Arab badui bertanya kepada Nabi SAW....” Kemudian 
beliau menyebutkan perbedaan riwayat tersebut dari Al A’masy, 
dimana sebagian perawi mengatakan, diriwayatkan dari Mughirah bin 
Sa’ad bin Al Akhram, dari bapaknya. Pendapat yang benar adalah 
Mughirah bin Abdullah Al Yasykuri. Lalu Ash-Shairafi mengklaim 
bahwa nama orang Arab badui yang dimaksud adalah Laqith bin 
Shabrah, utusan bani Al Muntafiq. 


Dari riwayat ini mungkin disimpulkan bahwa orang yang 
bertanya pada hadits Abu Hurairah adalah orang yang bertanya pada 
hadits Abu Ayyub, karena konteksnya serupa dengan kisah yang 
disebutkan oleh Abu Hurairah. Akan tetapi lafazh pada riwayat ini, 
“/a memiliki kepentingan" hanya terdapat dalam riwayat Abu Ayyub 
dan tidak tercantum dalam riwayat Abu Hurairah. Demikian pula 
hadits Abu Ayyub yang terdapat dalam riwayat Imam Muslim dari 
Abdullah bin Numair, dari Amr bin Utsman, “Sesungguhnya seorang 
Arab badui menghadap kepada Rasulullah SAW ketika sedang safar, 
dia memegang tali kekang unta beliau SAW kemudian berkata, 
‘Wahai Rasulullah, beritahukan kepadaku!’ Lalu disebutkan hadits 
seperti di atas. Hal ini serupa dengan kisah pertanyaan Ibnu Al 
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Muntafiq. Di samping itu. Abu Ayyub tidak akan mengatakan tentang 
dirinya “Sesungguhnya seorang Arab badui”. 


Pertanyaan serupa juga teijadi dari Ash-Shakr bin Al Qa’qa’, dia 
berkata, “Aku bertemu Nabi SAW di antara Arafah dan Muzdalifah, 
maka aku memegang tali kekang untanya, lalu aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah yang mendekatkanku ke surga dan menjauhkanku 
dari neraka?’ Lalu disebutkan hadits selengkapnya dengan sanad yang 
hasan." 


iJ U tjjl JlJj U iJ t» JlJ {Ada apa 


dengannya, ada apa dengannya [apa yang dia tanyakan]. Rasulullah 
SAW bersabda, “Ia memiliki kepentingan [ia menanyakan sesuatu 
yang sangat penting]”). Demikian yang tercantum dalam riwayat ini 
tanpa menyebut orang yang mengucapkan kalimat “ada apa 
dengannya”. Sementara dalam riwayat Bahz disebutkan secara 
mu’allag di tempat ini, lalu dinukil melalui jalur maushul. Pada 
pembahasan tentang adab (tata krama) disebutkan, dU JlJ 


iJli“Orang-orang berkata, ‘Ada apa dengannya?. 


Menurut Ibnu Baththal, kalimat tersebut berbentuk pertanyaan, 
sedangkan fungsi disebutkannya secara berulang-ulang adalah sebagai 
penekanan. Adapun lafazh “arabun” bermakna kepentingan atau 
kebutuhan. Lafazh “arabun” berkedudukan sebagai pokok kalimat 
{mubtada"), sedangkan kalimat pelengkapnya {khabar) tidak 
disebutkan. Awalnya beliau bertanya lalu dijawab sendiri dengan 
mengatakan, “Ia memiliki kepentingan”. Demikian pendapat Ibnu 
Baththal. Pernyataan ini dibangun atas dasar bahwa yang 
mengucapkan kalimat “Ada apa dengannya” adalah Nabi SAW. 
Padahal, sebenarnya tidak demikian berdasarkan penjelasan yang telah 
kami kemukakan. Bahkan yang bertanya adalah para sahabat, 
sedangkan yang menjawab adalah Nabi SAW, seakan-akan beliau 
mengucapkan, “Ia memiliki kepentingan tertentu”. 
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Ibnu Al Jauzi berkata, “Maknanya, ia memiliki urusan penting 
yang mendorongnya untuk dating, karena dari pertanyaannya 
diketahui bahwa ia memiliki kepentingan.” 

An-Nadhr bin Syamuel berkata, “Dikatakan araba rajulun fii 

amrin apabila seseorang melakukan suatu urusan dengan sungguh- 

sungguh.” Sementara Al Ashma’i berkata, “Dikatakan, araba fii Asy- 

syai' apabila ia menjadi orang yang mahir dalam suatu urusan. 

Seakan-akan beliau SAW takjub atas kecerdikan orang itu serta 

tindakannya yang tepat mendatangi tempat yang dibutuhkannya. Hal 

ini diperkuat oleh riwayat Imam Muslim yang telah disinggung 

^ ^ ^ ^ ^ 

sebelumnya, dimana Nabi SAW bersabda, jj5J “Sungguh 

ia telah diberi taufik, atau sungguh ia telah diberi petunjuk". 

Menurut Ibnu Qutaibah, lafazh “arabun" berasal dari kata 
“aaraab” yang berarti anggota badan, yakni anggota badannya 
beijatuhan dan terpotong-potong. Seperti dikatakan, “Taribat 
yamiinuka (celaka tangan kananmu).” Ini termasuk kalimat dalam 
bentuk doa, namun yang dimaksud bukan hakikatnya. 

Sebagian ulama mengatakan, “Ketika beliau SAW melihat laki- 
laki itu berdesak-desakkan, maka beliau memohon kecelakaan 
atasnya, akan tetapi permohonan kecelakaan atas seorang muslim 
merupakan penyucian bagi dirinya, seperti tercantum dalam hadits 
shahih.” 

Lafazh ini juga dinukil dengan harakat (baris) fathah pada huruf 
pertama lalu baris kasrah atau sukun pada huruf ra' serta tanwin pada 
huruf akhir (yakni “aribun" atau “arbun"), yang bermakna cerdas atau 
jenius. Akan tetapi saya belum dapat membuktikan akurasi riwayat 
dengan lafazh tersebut. Sedangkan Al Karmani menegaskan bahwa 
riwayat itu tidak akurat. Al Qadhi menukil dari Abu Dzar dengan baris 
fathah pada semua hurufnya (yakni “araba"), lalu beliau berkata, 
“Lafazh demikian tidak sesuai dengan konteks kalimat.” Saya 
katakan, “Lafazh yang dimaksud hanya tercantum dalam pembahasan 
tentang adab melalui jalur Al Kasymihani.” 
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J^j {dan menyambung (tali) kekeluargaan), yakni 

menyantuni kaum kerabat dalam kebaikan. Menurut An-Nawawi, 
maksudnya adalah, berbuat baiklah terhadap semua kerabat yang 
memiliki hubungan darah denganmu sesuai keadaanmu serta kondisi 
mereka; baik dengan memberi nafkah, mengirim salam, mengunjungi 
mereka dan lairmya. 

Disebutkannya hal-hal ini secara khusus di antara jenis kebaikan 
lairmya, karena Nabi SAW memperhatikan kondisi orang yang 
bertanya. Karena kelihatannya laki-laki yang bertanya di sini kurang 
memperhatikan hubungan kekeluargaan, maka Nabi SAW 
memerintahkarmya untuk memperhatikan hal itu. Dari sini dapat 
disimpulkan tentang bolehnya mengkhususkan sebagian amalan untuk 
seseorang sesuai dengan kondisinya, serta menekankan suatu 
perbuatan kepadanya di antara perbuatan yang lain, baik karena 
sulitnya perbuatan itu atau karena sikapnya yang suka meremehkan 
perbuatan itu. 

“'s»*" * * 

lift aJji {Demi Dzat yang jiwaku berada di 

tangan-Nya, aku tidak melebihkan dari yang ini). Imam Muslim 
memberi tambahan dalam riwayatnya dari Abu Bakar bin Ishaq, dari 
Affan melalui sanad yang sama, Si» {Sesuatu pun 

selamanya, dan tidak pula menguranginya). 

Secara zhahir, sabda beliau SAW “Barangsiapa ingin melihat 
kepada laki-laki di antara penghuni surga, maka hendaklah melihat 
kepada orang ini" dapat dipahami bahwa hal itu telah diperlihatkan 
kepada beliau SAW, sehingga beliau pun mengabarkannya kepada 
para sahabat; atau mungkin pula adanya sebagian kalimat yang tidak 
disebutkan secara tekstual, dan kalimat yang dimaksud adalah 
“Apabila ia senantiasa melakukan apa yang diperintahkan itu”. 
Kemungkinan kedua ini didukung oleh hadits Abu Ayyub yang juga 
dinukil oleh Imam Muslim, ij^i * yi Vk» Oi {Apabila ia 

berpegang kepada apa yang diperintahkan kepadanya, maka ia akan 
masuk surga). 
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Menurut Al Qurthubi, dalam hadits ini —demikian pula hadits 
Thalhah tentang kisah seorang Arab badui— terdapat dalil bolehnya 
meninggalkan amalan tathawwu’ (sunah). Akan tetapi barangsiapa 
yang terus-menerus meninggalkan perbuatan sunah, niscaya ada 
kekurangan pada agamanya. Apabila dalam meninggalkannya 
didorong oleh sikap meremehkan dan benci, maka pelakunya 
dianggap fasik, karena adanya ancaman atas perbuatan itu. Beliau 
SAW bersabda, {Barangsiapa membenci 

Sunnahku, maka ia tidak termasuk dari [golongan umat]ku). 
Demikian pula para sahabat serta generasi yang mengikuti mereka, 
senantiasa melakukan amalan-amalan sunah sebagaimana mereka 
melakukan amalan-amalan fardhu (wajib). Mereka tidak membedakan 
antara keduanya dalam meraih pahala. Hanya saja pal'a ulama terpaksa 
membedakan kedua amalan ini karena konsekuensi hukum, yakni 
mana yang wajib diulangi apabila ditinggalkan, mana yang wajib 
mendapatkan hukuman jika tidak dikerjakan, dan mana yang tidak 
mendapat hukuman meski dikerjakan. Seakan-akan para pelaku dalam 
kisah-kisah di atas adalah orang-orang yang baru masuk Islam. Oleh 
sebab itu, cukup bagi mereka melakukan apa yang diwajibkan agar 
tidak merasa berat dan menimbulkan kebosanan. Sehingga ketika 
mereka sudah memahami Islam, dan timbul semangat untuk 
mendapatkan pahala amalan-amalan sunah, maka akan terasa mudah 
bagi mereka untuk melakukannya. Sebagian masalah ini telah 
disebutkan dalam pembahasan tentang imam ketika menjelaskan 
hadits Thalhah. 

Catatan 

Ulama berbeda pendapat tentang permulaan diwajibkannya 
zakat. Mayoritas mereka mengatakan bahwa kewajiban zakat itu 
ditetapkan pada tahun ke-2 H dan sebelum diturunkannya kewajiban 
puasa Ramadhan. Pendapat ini disinyalir oleh Imam An-Nawawi. 
Sementara Ibnu Atsir menegaskan dalam kitab At-Tarikh bahwa zakat 
diwajibkan pertama kali pada tahun ke-9 H. Tapi pendapat ini perlu 
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dikritisi, karena pada hadits Dhamam bin Tsa’labah serta hadits utusan 
Abdul Qais dan sejumlah hadits lainnya telah disebutkan tentang 
zakat. Demikian pula saat pembicaraan Abu Sufyan bersama Raja 
Heraklius yang berlangsung pada awal tahun ke-7 H, dimana Abu 
Sufyan berkata, “Dan beliau menyuruh kami mengeluarkan zakat”. 
Akan tetapi semua itu mungkin ditakwilkan, seperti yang akan 
disebutkan pada akhir pembahasan. 

Sebagian ulama memperkuat pendapat yang dikemukakan oleh 
Ibnu Atsir berdasarkan keterangan yang tercantum dalam kisah 
Tsa’labah bin Hathib, “Ketika turun ayat tentang sedekah (zakat), 
Nabi SAW mengutus seorang petugas (pengambil zakat) seraya 
mengatakan bahwa ini tidak lain adalah jizyah (upeti) atau yang 
seperti jizyah.” Sementara jizyah (upeti) diwajibkan pada tahun ke-9 
H. Dengan demikian, kewajiban zakat pertama kali ditetapkan pada 
tahun tersebut. Akan tetapi hadits ini dha ’if (lemah) dan tidak dapat 
dijadikan hujjah.” 

Sementara itu, Ibnu Khuzaimah menyatakan bahwa kewajiban 
zakat telah ditetapkan sebelum hijrah berdasarkan riwayat yang 
dikutip dari Ummu Salamah tentang kisah hijrah ke Habasyah, yang 
mana di dalamnya disebutkan bahwa Ja’far bin Abi Thalib berkata 
kepada An-Najasyi dalam rangka menerangkan ajaran Nabi SAW, 

{Dan beliau memerintahkan kami melakukan 

shalat, mengeluarkan zakat dan berpuasa). Tapi berdalil dengan 
riwayat tersebujt perlu dicermati, karena shalat lima waktu belum 
difardhukan pada saat itu, demikian pula dengan puasa Ramadhan. 
Maka, ada kemungkinan percakapan Ja’far tidak terjadi pada awal 
mereka datang kepada Raja Najasyi. Bahkan, beliau SAW. 
mengabarkan hal itu beberapa waktu setelah diturunkannya kewajiban 
shalat dan puasa. Lalu hal ini sampai kepada Ja’far, maka dia berkata, 
“Beliau SAW memerintahkan kami...” yakni memerintahkan umatnya 
untuk melakukan hal-hal tersebut. Akan tetapi pernyataan ini tidak 
benar. Adapun pendapat yang paling tepat dalam memahami hadits 
Ummu Salamah —apabila sanad-nya tidak cacat— adalah bahwa 
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yang dimaksud dengan lafazh, "''memerintahkan kami melakukan 
shalat, zakat dan puasa”, yakni secara garis besar, dan tidak ada 
keharusan bahwa yang dimaksud adalah shalat lima waktu, puasa 
Ramadhan atau pun zakat yang memiliki ketentuan nishab (ukuran 
harta) serta haul (batas waktu) seperti yang kita kenal sekarang. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa kewajiban zakat 
ditetapkan sebelum tahun ke-9 H adalah hadits Anas yang disebutkan 
dalam pembahasan tenang ilmu dari kisah Dhammam bin Tsa’labah, 


ojjti o! lUiT 21x^1 (Aku 


bertanya kepadamu atas nama Allah, apakah Allah yang 
memerintahkanmu untuk mengambil sedekah ini dari orang-orang 
kaya kami lalu dibagikan kepada orang-orang miskin di antara kami). 
Sementara Dhammam datang pada tahun ke-5 H. Adapun yang teijadi 
pada tahun ke-9 H adalah diutusnya para petugas pengambil zakat, 
dan ini harus ada kewajiban zakat sebelum itu. 


Di antara dalil yang menunjukkan bahwa kewajiban zakat itu 
ditetapkan setelah hijrah adalah kesepakatan para ulama bahwa puasa 
Ramadhan diwajibkan sesudah hijrah, karena ayat tentang kewajiban 
puasa —tidak diperselisihkan— adalah surah Madaniyah (diturunkan 
sesudah hijrah). Sementara disebutkan dalam riwayat Imam Ahmad, 
Ibnu Khuzaimah, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Al Hakim dari hadits 


Qais bin Sa’ad bi Ubadah, ia berkata, iii 4iii 

iuij u'/i; jUi sirjit b ;} oi js 


(Rasulullah SAW memerintahkan kami mengeluarkan zakat fitrah 
sebelum turun kewajiban zakat. Setelah turun kewajiban zakat, maka 
beliau tidak memerintahkan kami (untuk mengeluarkan zakat fitrah) 
dan tidak pula melarang kami, sementara kami melakukannya). 
Sanad-nya shahih dan para perawinya tergolong perawi yang 
tercantum dalam Shahih Bukhari, kecuali Abu Ammar perawi hadits 
ini dari Qais bin Sa’ad. Dia berasal dari Kufah, namanya adalah Arib 
bin Humaid. Imam Ahmad dan Ibnu Ma’in memasukkannya dalam 
golongan perawi yang dapat dipercaya. Riwayat ini menunjukkan 
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bahwa kewajiban zakat fitrah telah ada sebelum kewajiban zakat 
harta, dan ini berkonsekuensi bahwa kewajiban zakat harta ditetapkan 
setelah kewajiban puasa, maka jelaslah apa yang telah kami sebutkan. 

Sementara itu, dalam kitab Tarikh Islam dikatakan bahwa 
kewajiban zakat itu ditetapkan pada tahun pertama hijriyah. Al 
Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Ad-Dala'il dari hadits Ummu 
Salamah, dari riwayat Yunus bin Bukair, namun tanpa menyebutkan 
tentang zakat. Lalu Ibnu Khuzaimah meriwayatkannya dari hadits 
Ibnu Ishaq melalui jalur Salamah bin Al Fadhl, padahal Salamah 
termasuk perawi yang diperbincangkan. 


2. Baiat untuk Mengeluarkan Zakat 




'‘‘Apabila mereka bertaubat dan mendirikan shalat serta 
mengeluarkan zakat, maka mereka adalah saudara-saudara kamu 
dalam agama.” (Qs. At-Taubah (9): 11) 


^ ✓ V’ ^ ^ y’ 

(J^ J J 


1401. Dari Ismail bin Qais, dia mengatakan bahwa Jarir bin 
Abdullah berkata, “Aku berbaiat kepada Nabi SAW untuk mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat, dan memberi nasihat kepada setiap 
muslim.” 


Keterangan Hadits : 

Menurut Ibnu Al Manayyar, judul bab ini lebih spesifik daripada 
yang sebelumnya, karena bab ini mencakup keterangan bahwa baiat 
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Islam tidak sempurna kecuali diiringi dengan komitmen untuk 
mengeluarkan zakat, dan orang yang tidak menunaikannya telah 
melanggar perjanjian serta membatalkan baiatnya. Dengan demikian 
ini lebih khusus dari sekedar suatu kewajiban, sebab semua yang ada 
dalam baiat terhadap Nabi SAW adalah wajib hukumnya dan tidak 
setiap yang wajib itu termasuk dalam baiat terhadap beliau. Sisi 
pengkhususan adalah adanya perhatian serta keseriusan untuk 
menyebutkannya saat berbaiat. 

Di samping itu, setelah judul bab. Imam Bukhari menyebutkan 
ayat yang menguatkan hukum mengeluarkan zakat, karena isi ayat ini 
menyebutkan bahwa seseorang tidak dianggap bertaubat dari 
kekufuran serta tidak termasuk saudara seagama kecuali apabila dia 
telah mendirikan shalat dan mengeluarkan zakat. Demikian 
pernyataan Ibnu Al Manayyar. Adapun hadits Jarir ini telah dibahas 
pada akhir pembahasan tentang Iman. 


3. Dosa Orang yang Tidak Mengeluarkan Zakat 


Jll.* Slj 

^ »• ^ ^ ^ ^ ©ff »x ii. 

fji (•-* 

^ ^ ^ 0 ^ y’ 


Firman Allah Ta ’ala, ''''Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka 
beritahukanlah kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih. Pada hari dipanaskan emas dan perak itu dalam neraka 
Jahanam, lalu dibakar dengannya dari dahi mereka, lambung dan 
punggung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka, 'Inilah harta 
bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, maka rasakanlah 
sekarang (akibat dari) apa yang kamu simpan itu (Qs. At-Taubah 
( 9 ); 34 - 35 ) 
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Ji ‘Ji' jti : jji' & iil s:^> J 

^ ’y “y “y ** y 

ftjjo" tLg-i?- Jaju jjb lit C» 

yy y y yy yy 

t gJaj*j j*J til (OJl^ ly 1^.0-Lyg (^jl-P .l^Li^pb 

^JLp (.^Jij>o Ot jy_5 :J'-Sj -e-sia^j Qi*>Ui’lj ojiaj 

jlyj (.5^ oCio ^llaJl J^\ 

>; ^i: .::ji ji ih ai lu:.! N -jjtl u :j^ 

s5 y y " y y 

' y ^ ^ y f, ^ ^ ^ ^ ^ ^ "" f ^ 

aJJI j_jy (.tJL! tiUyl ij^Li tJL^y^y U !Js-Lpj aJ AIJj 

y y y y y y 

^ y ^ 

/ e 1 y O ^ . Oy^ 

. C-.JtJo .X5 Li^ 


^ ^ . A 

^y ^ ©y ' 


1402. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata; Nabi SAW bersabda, 
“Unta akan datang kepada pemiliknya dalam bentuknya yang terbaik. 
Apabila belum dikeluarkan darinya haknya (zakatnya), maka ia akan 
menginjak-injak pemiliknya dengan kakinya. Dan kambing akan 
datang kepada pemiliknya dalam bentuknya yang terbaik. Apabila 
belum dikeluarkan haknya, maka ia menginjak-injak pemiliknya 
dengan kakinya serta menanduk dengan tanduknya.” Beliau bersabda, 
“Dan termasuk haknya adalah diperah dekat air.” Beliau bersabda 
pula, “Tidaklah salah seorang di antara kamu datang pada hari 
kiamat dengan kambing yang dibawanya di atas pundaknya seraya 
mengembik, lalu ia berkata, ‘Wahai Muhammad! ’ Maka aku berkata, 
‘Aku tidak kuasa sedikit pun untuk menolongmu, bukankah dulu telah 
aku sampaikanT Dan tidaklah (salah seorang di antara kamu) datang 
dengan membawa unta di atas pundaknya mengeluarkan suara, lalu 
ia berkata, ‘Wahai Muhammad! ’ Maka aku berkata, ‘Aku tidak kuasa 
sedikit pun untuk menolongmu, bukankah dulu telah aku sampaikan!'” 
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J^ 'i^'j vS* (^' 

aJ ^IpLst-i ^ll^l aJC« aJ AjlS^j 3jj j^JLs '^C* Ai)! oliT 

✓* t ^-^ **' i ®-® . ® ®‘^'' ®t • * -''l'^-ti ''®'' ■^-‘^1 * •! 

bl IjJjjjj /»_i — A^-bio A^^^^ Jj?^b j»_i A^LjAJI ASjizj Ou^j 

l3!i (b;^: ^)uf ciuc. 


1403. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, ‘‘''Barangsiapa diberi harta oleh Allah namun dia tidak 
mengeluarkan zakatnya, maka pada hari kiamat harta itu akan 
diserupakan untuknya berupa ular botak yang memiliki bisa di kedua 
sisi mulutnya. Ia akan melilitnya pada hari kiamat kemudian mematok 
dengan lihzamah-nya —yakni kedua tepi mulutnya — seraya berkata, 
'Aku adalah hartamu, aku adalah harta yang kamu tumpuk-tumpuk 
(perbendaharaanmu) ’. Kemudian beliau membaca, ‘Sekali-kali 
janganlah orang-orang yang bakhil mengira...'." (Qs. Aali ‘Imraan 
(3): 180) 


KeteraiiHaii Hadits : 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Judul bab ini lebih spesifik 
daripada yang sebelumnya, karena mencakup besarnya dosa dan 
pedihnya siksaan di akhirat bagi orang yang tidak mengeluarkan 
zakat. Nabi SAW pun akan berlepas diri darinya berdasarkan 
sabdanya, "^Aku tidak kuasa sedikitpun menolongmu . Ini sebagai 
pemberitahuan akan hilangnya harapan (akan pertolongan Nabi pada 
hari itu). Namun kita harus memahami bahwa kewajiban itu 
bertingkat-tingkat sesuai perbedaan pahala dan siksaan. Imam Bukhari 
mengungkapkannya dengan kata ‘dosa’, agar mencakup mereka yang 
tidak mengeluarkan zakat karena mengingkari kewajibannya atau 
karena kekikirannya.” 


(CaiJtj L-iiJt (dan firman Allah 


Ta’ala, "Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak..."). 
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Ayat ini memperkuat pendapat para sahabat dan selain mereka yang 
menyatakan bahwa ayat tersebut berlaku umum, mencakup orang 
kafir maupun mukmin, berbeda dengan mereka yang mengatakan 
bahwa ayat itu khusus bagi orang-orang kafir. Yang demikian itu 
disimpulkan dari hadits Abu Hurairah, ''^Aku adalah hartamu, aku 
adalah perbendaharaanmu”. Hal serupa telah disebutkan pada hadits 
pertama yang diriwayatkan An-Nasa'i dan Ath-Thabrani dalam kitab 
Musnad Asy-Syamiyyin melalui jalur Syu’aib seperti tertera di akhir 
hadits. 

Catatan 

Maksud “jalan Allah {sabilillah')” pada ayat di atas adalah 
makna yang umum, bukan khusus untuk salah satu golongan di antara 
delapan golongan yang berhak menerima zakat. Karena jika tidak 
dipahami demikian, maka zakat hanya diberikan kepada golongan ini 
berdasarkan indikasi ayat tersebut. 

^ Jj)[t {unta akan datang kepada pemiliknya), yakni 
pada hari kiamat seperti yang akan disebutkan. 

cJir U > ^ {sebaik-baik keadaannya), yakni besar dan 

gemuk serta banyaknya, karena pada waktu di dunia kondisi unta itu 
beragam. Namun di hari kiamat akan didatangkan dalam bentuknya 
yang sempurna, agar siksa yang akan dirasakan oleh pemiliknya 
bertambah pedih sebab ukurannya yang sangat besar dan berat. 

4^ i* {apabila ia belum mengeluarkan haknya), 

yakni belum mengeluarkan zakatnya. Lafazh ini telah diriwayatkan 
Imam Muslim dari hadits Abu Dzar. 

fljlaJ {menginjak-injaknya dengan kakinya). Dalam 

riwayat Hammam dari Abu Hurairah pada pembahasan tentang tarkil 
hiyal (meninggalkan tipu muslihat) disebutkan, {Ia 

[unta itu] menginjak-injak wajahnya [pemiliknya] dengan kakinya). 
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Dalam riwayat Imam Muslim dari jalur Abu Shalih, dari Abu 
Hurairah disebutkan, dJiT lii *j!j ijiji *i 'y» li 

Ajaiijj 6 jLj JL^ St C» ^ji ^^ p IAj 

OjtJLA» ^jj cIaI j!^\ AjLf' O jA UJIS' 

jlill C»Jj 5^1 C»1 ij'Jj taC«il ^ ,_5Ja5d ^ {Tidaklah 


pemilik unta yang tidak mengeluarkan zakatnya, melainkan pada hari 
kiamat akan dikumpulkan di tanah lapang dengan jumlah yang 
banyak dan tidak ada satu pun yang tertinggal. Ia akan menginjak- 
injak pemiliknya serta menggigit dengan mulutnya, setiap kali lewat 
yang pertama, maka akan dikembalikan kepadanya yang terakhir. Hal 
ini berlangsung pada hari yang lamanya sama seperti lima puluh ribu 
tahun, hingga Allah memutuskan di antara para'hamba, lalu ia 
melihat jalannya apakah ke surga atau ke neraka). Sementara dalam 
riwayat Imam Bukhari dari hadits Abu Dzar disebutkan, tfy. i/' 

y ^ ^ ^ 9 

c-jiT li {Melainkan akan didatangkan pada hari 


kiamat lebih besar dan lebih gemuk dari keadaannya semula). 


Catatan 

Demikian yang disebutkan dalam riwayat Imam Muslim, UlT 
\A\yt-\ 4^ oSj liSljl 4^ {setiap kali lewat yang pertama, maka 

akan dikembalikan kepadanya yang terakhir). Iyadh berkata, “Kalimat 
ini mengalami perubahan, adapun yang benar adalah kalimat pada 
riwayat sesudahnya melalui jalur Suhail dari bapaknya, <0^ UiT 

liSljl 4^ Oij \A\'yf-\ {Setiap kali yang akhir melewatinya, maka 

dikembalikan kepadanya bagian yang pertama). Atas dasar ini, maka 
konteks kalimat menjadi sempurna. 

Hal serupa juga tercantum dalam riwayat Imam Muslim dari 
hadits Abu Dzar, lalu An-Nawawi menyetujuinya dalam hal itu. Al 
Qurthubi meriwayatkan pernyataan tersebut seraya menjelaskan sisi 
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penolakan atas riwayat di atas, yaitu bahwa yang dapat dikembalikan 
hanyalah yang pertama, yang telah lewat sebelumnya. Sedangkan 
yang terakhir belum lewat, sehingga tidak dapat dikatakan 
“dikembalikan”. Kemudian Al Qurthubi memberi jawaban bahwa 
kemungkinan yang dimaksud oleh lafazh riwayat Imam Muslim 
adalah; hewan-hewan tersebut mulai melewati pemiliknya secara 
berurutan hingga hewan yang terakhir. Apabila hewan pertama 
hendak kembali, maka hewan terakhir melewati orang itu terlebih 
dahulu, lalu secara berurutan mereka melewatinya hingga sampai pada 
hewan pertama. Demikianlah seterusnya. Demikian pula penjelasan 
yang dikemukakan oleh Ath-Thaibi, dia berkata, “Maknanya adalah 
bahwa hewan pertama melewati orang itu, lalu diikuti oleh hewan 
berikutnya secara berurutan hingga sampai pada hewan terakhir, 
kemudian hewan terakhir memulai lagi dan diikuti oleh hewan 
berikutnya secara berurutan hingga sampai pada hewan pertama.” 


0 ^ {menginjak-injaknya dengan kakinya 


dan menanduknya dengan tanduknya). Abu Shalih menambahkan 
dalam riwayatnya, ^jjii Asdaj Yj frlstJlir Vj tCaip {Tidak 


ada padanya yang memiliki tanduk terlipat ke belakang, dan yang 
tidak memiliki tanduk, serta yang tanduknya patah, ia menanduk 
pemiliknya dengan tanduknya). Beliau menambahkan pula dengan 
menyebutkan sapi dan kambing, bagaimana halnya tentang unta. 
Penyebutan sapi akan diterangkan pada hadits Abu Dzar pada bab 
tersendiri. 


o «■ ^ 9 ^ H 

0l j/j {dan di antara haknya adalah agar 

diperah di dekat air), yakni bagi orang-orang yang miskin. Hanya saja 
dikhususkan tempat pemerahan di sekitar air agar lebih mudah bagi 
orang-orang yang membutuhkan untuk mendapatkannya, serta lebih 
menunjukkan sikap sayang terhadap hewan. 


Ad-Dawudi menyebutkan dengan lafazh “tujlab” lalu 
menafsirkannya bahwa yang dimaksud adalah mengantarkan ke 
tempat penerima zakat. Tapi pernyataan ini ditanggapi oleh Ibnu 
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Dihyah, seraya memastikan bahwa itu merupakan kesalahan dalam 
penulisan. 


Dalam riwayat Abu Daud melalui jalur Umar Al Ghadani dari 
Abu Hurairah disebutkan keterangan yang mengindikasikan bahwa 
kalimat tersebut langsung dari Nabi SAW {marfu 'j, lij <d3t JIj :Ui4 


J-5I1 ^ l 3 '^! 


<o»' {Kami berkata, "Wahai Rasulullah, apakah haknya?’’ Beliau 


mengatakan, "Memberikan yang jantan untuk diambil keturunannya, 
meminjamkan ember [tempat minum] nya, meminjamkannya untuk 
diambil air susunya, serta memerahnya di dekat [sumber] air, dan 
membawa perbekalan di jalan Allah. Pada akhir pembahasan 
tentang minuman, bagian ini akan disebutkan tersendiri dan 
dinisbatkan langsung kepada Nabi SAW melalui jalur lain dari Abu 
Hurairah. 


{dan tidaklah salah seorang di antara kalian 

datang). Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Ali bin Ayyasy dari 
Syu’aib disebutkan, "Ketahuilah, sungguh salah seorang di antara 
kalian akan datang...”. Tapi ini adalah hadits lain yang berkaitan 
dengan pencurian kambing rampasan perang sebelum dibagi-bagikan. 
Imam Bukhari telah meriwayatkannya secara terpisah melalui Abu 
Zur’ah dari Abu Hurairah, seperti yang akan dibahas pada akhir 
pembahasan tentang jihad. 


Dalam satu hadits disebutkan, etTjJi LJW 0) 


{Sesungguhnya Allah SWT akan menghidupkan hewan-hewan untuk 
menyiksa dengannya orang-orang yang menolak untuk mengeluarkan 
zakat). Ini berarti, Allah memperlakukan orang yang tidak 
mengeluarkan zakat kebalikan apa yang diinginkannya, karena orang 
itu bermaksud menolak hak Allah SWT dalam harta tersebut. Maka, 
keinginannya untuk memamfaatkan sesuatu yang bukan haknya 
justeru dijadikan Allah SWT sebagai mudharat (bahaya) baginya. 
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Adapun hikmah dibangkitkannya hewan-hewan tersebut, 
padahal hak Allah SWT di dalam harta itu hanya sebagiannya, adalah 
karena pada hakikatnya hak Allah SWT itu berkaitan dengan seluruh 
harta, sehingga apabila harta itu belum dikeluarkan zakatnya, maka 
dianggap tidak suci. Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa pada 
harta terdapat hak selain zakat, namun masalah ini dijawab oleh para 
ulama dengan dua jawaban: 

Pertama, sesungguhnya ancaman yang ada pada hadits di atas 
dikeluarkan sebelum kewajiban zakat ditetapkan. Hal ini didukung 
oleh hadits Ibnu Umar tentang harta yang disimpan. Akan tetapi 
jawaban ini digoyahkan oleh kenyataan bahwa kewajiban zakat 
ditetapkan sebelum Abu Hurairah masuk Islam, seperti yang telah 
diterangkan. 

Kedua, sesungguhnya yang dimaksud dengan hak Allah SWT di 
sini adalah tambahan atas yang wajib, dan tidak ada hukuman bagi 
yang meninggalkeinnya. Hanya saja hal itu disebutkan sebagai 
pelengkap, dimana ketika disebutkan hak harta, maka dijelaskan pula 
kesempurnaan bagi perbuatan itu, meski pada dasarnya terdapat 
sesuatu yang pokok, dimana apabila seseorang telah melakukannya, 
maka dia tidak dicela. Ada kemungkinan pula bahwa yang dimaksud 
adalah apabila didapatkan seseorang yang sangat butuh untuk minum 
air susu hewan tersebut, maka hadits di atas dipahami di bawah 
konteks ini. Ibnu Baththal berkata, “Pada harta terdapat dua hak; 
fardhu ‘ain dan lainnya. Adapun memerah susu merupakan hak yang 
termasuk kemuliaan akhlak.” 


Catatan 

Imam An-Nasa'i memberi tambahan pada akhir hadits ini, OjSoj 

^ ^ 'a t'A ^ 

(Dan perbendaharaan salah seorang di antara kamu pada hari 
kiamat akan menjadi ular besar yang botak, yang mana pemiliknya 
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akan lari darinya, namun ia akan tetap mengejar seraya berkata, 
“Aku adalah perbendaharaanmu". Ia senantiasa mengejar hingga 
menelan jarinya). Tambahan ini sebagiannya telah disebutkan secara 
terpisah oleh Imam Bukhari seperti yang telah kami sebutkan, 
khususnya perkataan “ular besar yang botoK'. Seakan-akan beliau 
merasa tidak perlu untuk menyebutkan keseluruhannya karena cukup 
mengemukakan riwayat Abu Shalih dari hadits Abu Hurairah, yakni 
hadits kedua pada bab ini. 

a 3 Jii {diserupakan untuknya), yakni dibentuk untuknya. Atau 


kata “diserupakan” mencakup makna “menjadikan”, yakni hartanya 
dijadikan untuknya dalam bentuk ular. Sedangkan yang dimaksud 
dengan harta adalah harta yang berkembang, seperti telah saya 
sebutkan pada tafsir surah Al Baraa'ah. Tersebut dalam riwayat Zaid 
bin Aslam, OlT lij V! ^ [y» U 

M ^ ^ ^ A ^ A < - 

% 9 t ^ % i ^ ^ 9 9^9^ . <• ^ ^ ^ ■' i'' ■' ®f* i'"® “^1® 


{Tidaklah seorang yang memiliki emas atau perak lalu tidak 
mengeluarkan haknya [zakatnya], melainkan pada hari kiamat akan 
dibuatkan untuknya piringan dari neraka kemudian dipanaskan di 
neraka Jahanam, setelah itu digunakan untuk menyetrika bagian 
badan, kening dan punggungnya). Namun kedua riwayat tersebut 
tidak bertentangan, karena keduanya mungkin sama-sama dilakukan. 
Riwayat Ibnu Dinar selaras dengan firman-Nya, “Akan dikalungkan." 
(Qs. Aali Imraan (3): 180) Sedangkan riwayat Zaid bin Aslam sesuai 
dengan firman Allah Ta ’ala, “Pada hari dipanaskan emas dan perak 
itu di neraka Jahanam" (Qs. At-Taubah (9): 35) 


Al Baidhawi berkata, “Penyebutan bagian badan, dahi dan 
punggung secara spesifik adalah karena dia telah mengumpulkan harta 
dan tidak mempergunakan dengan semestinya, tapi hanya 
dimanfaatkan untuk mendapatkan kedudukan, kenikmatan makan dan 
minum, atau karena ia berpaling dari orang miskin; atau karena 
bagian-bagian ini merupakan anggota badan paling mulia, sebab di 
dalamnya terdapat anggota-anggota badan yang sangat penting.” 
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Maksud ular yang besar adalah ular laki-laki yang dapat berdiri 
di atas ekornya untuk menerkam mangsanya. Adapun maksud “botak” 
adalah ular yang kepalanya nampak licin mengkilap karena banyak 
bisanya. Dalam kitab Abu Ubaid dikatakan, “Dinamakan ular botak 
karena rambut kepalanya rontok akibat banyaknya racun (bisa) yang 
ada padanya”. Tapi pernyataan ini ditanggapi oleh Al Qazzaz bahwa 
ular tidak memiliki rambut di kepalanya, maka barangkali yang 
dimaksud adalah kulit kepalanya telah hilang. Dalam kitab Tahdzib Al 
Azhari dikatakan, “Dinamakan ular botak karena ia memperbanyak 
racun serta mengumpulkannya di kepalanya hingga bulu yang ada 
dikulit kepalanya hilang”. Al Qurthubi berkata, “Ular yang botak 
adalah ular yang kepalanya nampak memutih (mengkilap) karena 
racun, sedangkan manusia botak adalah orang yang tidak ada rambut 
di kepalanya.” 

{memiliki dua bisa). Lafazh “zabiibataan" merupakan 

bentuk ganda dari kata “zabiibah”, maksudnya adalah busa yang 
terdapat di kedua tepi mulut. Dikatakan, “Ia berbicara hingga kedua 
tepi mulutnya berbusa”. Yakni, keluar busa dari kedua tepi mulutnya. 
Ada juga yang mengatakan, maknanya adalah dua titik hitam di atas 
mata. Ada juga yang mengatakan, maknanya adalah dua titik yang ada 
di sisi mulutnya. Sebagian mengatakan, tempatnya berada di leher. 
Ada pula yang mengatakan, maknanya adalah dua daging yang 
menonjol di kepalanya yang sama seperti tanduk. Pendapat lainnya 
mengatakan, malmanya adalah dua taring yang keluar dari mulutnya. 

{dengan lihzamah-nya). Lafazh “lihzamah” telah 

ditafsirkan pada hadits dengan makna tepi mulut. Sementara dalam 
kitab Ash-Shihah dikatakan bahwa yang dimaksud adalah dua tulang 
yang menonjol pada tempat tumbuhnya janggut di bawah kedua 
telinga. Sementara dalam kitab Al Jami’ disebutkan, yaitu daging 
kedua pipi yang biasa bergerak ketika makan. 



hartamu, aku adalah perbendaharaanmu.""). Faidah ucapan ini adalah 
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untuk membuatnya bersedih serta menambah siksaan ketika suatu 
penyesalan tidak bermanfaat lagi baginya. Ini merupakan bentuk 
ejekan. Sementara dalam kitab Tarkul Hiyal (meninggalkan tipu 
muslihat) —dinukil melalui jalur Hammam dari Abu Hurairah— 
disebutkan, '"''Pemiliknya lari menghindar darinya namun dia 
mengejarnya”. Dalam hadits Tsauban yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban disebutkan, ‘7a mengikuti pemiliknya dan berkata, ‘Aku 
adalah perbendaharaanmu yang telah engkau tinggalkan Maka ia 
senantiasa mengejarnya hingga menelan jarinya kemudian 
menggigitnya, lalu (menelan) seluruh badannya”. Lalu dalam riwayat 
Imam Muslim dari hadits Jabir disebutkan, ^ jij L-ii ^ 


Ui* jJ ^ ajI tji'j liU til» (/a akan 


mengikuti pemiliknya ke mana pergi, sementara pemiliknya berusaha 
lari darinya. Apabila ia melihat bahwa tidak mungkin menghindar, 
maka ia pun memasukkan jarinya ke mulutnya lalu menggigitnya 
seperti kuda jantan menggigit). Kemudian dalam riwayat Ath- 
Thabrani dari hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, ‘‘‘mematok kepalanya”. 


Secara lahiriah hadits ini menyatakan bahwa Allah SWT 
menjadikan harta itu seperti sifat yang disebutkan. Sedangkan dalam 
hadits Jabir yang diriwayatkan oleh Imam Muslim disebutkan 
“diserupakan baginya”, sama seperti lafazh hadits pada bab di atas. Al 
Qurthubi berkata, “Maknanya dibentuk, dijadikan, atau di tegakkan.” 

(OjtsC 'j!) ;!>\j ^ {kemudian beliau membaca, “dan 

janganlah orang-orang yang bakhil mengira.”). Dalam hadits Ibnu 
Mas’ud yang diriwayatkan oleh Asy-Syafi’i dan Al Humaidi 
disebutkan, “Kemudian Rasulullah SAW membaca”. Lalu disebutkan 
ayat tersebut. Serupa dengannya adalah riwayat At-Tirmidzi, “Beliau 
membaca pembenarannya, aj i'jLfJ li Ojsjla^ {harta benda 

yang mereka bakhilkan itu akan dikalungkan di leher mereka pada 
hari kiamat).” Pada kedua hadits ini terdapat dukungan bagi mereka 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan “mengalungkan” 
pada ayat di atas adalah sebagaimana hakikatnya, berbeda dengan 
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mereka yang mengatakan bahwa yang dikalungkan kepada mereka 
adalah dosa. 

Sikap Nabi SAW dalam membaca ayat tersebut merupakan 
keterangan bahwa ayat yang dimaksud berkenaan dengan mereka 
yang tidak mengeluarkan zakat, dan ini merupakan pendapat 
mayoritas ulama tafsir. Sebagian mengatakan bahwa ayat itu turun 
berkenaan dengan orang-orang Yahudi yang menyembunyikan sifat 
Nabi SAW. Ada pula pendapat yang mengatakan bahwa ayat itu 
berbicara tentang orang yang memiliki kaum kerabat namun tidak 
memperbaiki hubungan dengan mereka. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Masruq. 


4. Harta yang Dikeluarkan Zakatnya Tidak Dianggap Sebagai 

Perbendaharaan 


i ^ % o' ^ o'*''*' ^ ,)i y 


Berdasarkan sabda Nabi SAW ‘‘‘‘Tidak ada sedekah (zakat) pada 
yang kurang dari lima ugiyah.” 


Sfj (.j-aJIJI 

"cJjif ^ 01 lii oir iifi cij j:> 


^ o ^ . oy yy . yO 




f A 


1404. Dari Khalid bin Aslam, dia berkata; Kami keluar bersama 
Abdullah bin Umar RA, maka seorang Arab badui berkata, 
“Beritahukan kepadaku tentang firman Allah SWT, ‘Dan orang-orang 
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yang menyimpan perbendaraan emas dan perak lalu tidak 
membelanjakannya di jalan Allah’.” (Qs. At-Taubah (9): 34) Ibnu 
Umar RA berkata, “Barangsiapa menyimpannya tanpa mengeluarkan 
zakatnya, maka kecelakaan baginya. Sesungguhnya hal ini sebelum 
diturunkan kewajiban zakat. Setelah diturunkan, maka Allah 
menjadikannya sebagai pembersih bagi harta.” 


( 31 ^ iSys Vlls 

^ X ✓ >• 

✓ >> X I*-- .«■' ^ 

.43JU^ 


1405. Dari Abu Yahya bin Umarah bin Abi Al Hasan, 
bahwasanya ia mendengar Abu Sa’id Al Khudri RA berkata. Nabi 
SAW bersabda, *^Tidak ada sedekah pada yang kurang dari lima 
ugiyah, tidak ada sedekah pada yang kurang dari lima unta, dan tidak 
ada sedekah pada yang kurang dari lima wasak.” 


\ , ' , ' ^ . f id i - l' - ■ * B ' ' ' \A ° ' “ 0^0, 

AJLP iiJl ®A!yv S'-®*,? iji Aij 

d ^iljb ^: ji 5 aj p aj^ii c. ^ 

^ ^ ^ % V'-- ✓ e ^ 

ijli . 4 JII ^J 

^ jliCj IIJ cJjj IcJLas ^ C-Jjj 

01 oCop ^1 L-.^ ppzp ^ 4iil oCop v^j 
tOJLJS ^ pyj- p (»4^ 'j^ cI^^JLas c^jlJI ^jl5I 

y' >' y' y' y' 
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y 01 JUs oUli] Uli 

.C...AI 9 IJ C-OCaJLO fe- :> 'j:;* 3^1 lii 


1406. Dari Zaid bin Wahab, dia berkata: Aku lewat di Rabadzah 
dan ternyata aku bertemu dengan Abu Dzar. Aku berkata kepadanya, 
“Apakah yang menyebabkanmu hingga berada di tempat ini?” Beliau 
berkata, “Dahulu aku berada di Syam, lalu aku berselisih dengan 
Muawiyah tentang firman Allah SWT, 'Dan orang-orang yang 
menyimpan perbendaharaan emas dan perak lalu tidak 
membelanjakannya di jalan Allah'." Muawiyah berkata, “Ayat ini 
turun berkenaan dengan Ahli Kitab.” Aku berkata, “Ayat ini turun 
berkenaan dengan kita dan mereka.” Maka teijadilah sesuatu antara 
aku dengannya mengenai hal itu. Lalu dia menulis surat kepada 
Utsman RA untuk mengadukan diriku. Utsman menulis surat 
kepadaku agar datang ke Madinah, dan aku pun mendatanginya. 
Orang-orang banyak menyongsongku, hingga seakan-akan mereka 
belum pernah melihatku sebelum itu. Lalu aku menceritakan hal itu 
kepada Utsman, maka dia berkata kepadaku, “Apabila engkau 
berkenan untuk menyingkir, maka akan senantiasa dekat.” Itulah 
perkara yang menyebabkanku berada di tempat ini. Seandainya 
mereka mengangkat Habasyi (seorang dari Habasyah) untuk 
memimpinku niscaya aku akan mendengar dan menaatinya.” 


^1 :jLi ^ 01 ^ j^l 

^ ^li c^i} ^djij ^ 

^ ^ ^ y ^ ^ 

m m J’ ^ ^ J’O.^j’^^Slj' 

^ U ' ' .f . Oi-' o ^ . o, ^ ^ o ® ^ U- ^ l" • 

J'-' ji ijJjjOOI . JU |»-L^ 

✓ X ^ J’ J’ J’ 

^ ^ ^ ^ 0^0 itj’ e I-' 

Ls^ ^ Ls^ 

•' J' J’ s y ^ % 9 J’ J’ ^ . J’ 

»''1'' li'* K'' ' t'' ^ ^ K'" ^ t- ® J’ ^ o J’ ^j’ , ^ 

“^J^ (^1 cr^ -oyyi J» 
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.cuLs ^ 


1407. Dari Abu Al Alla' bin Asy-Syikhkhir bahwa Al Ahnaf bin 
Qais menceritakan kepada mereka, dia berkata: Aku duduk bersama 
sekelompok orang-orang Quraisy. Lalu datang seorang laki-laki 
dengan rambut, pakaian dan penampilan yang tidak terawat, hingga 
orang itu berdiri di antara mereka lalu berkata, “Berilah kabar gembira 
kepada orang-orang yang menyimpan harta dengan batu yang 
dipanaskan di neraka Jahanam, kemudian diletakkan pada mata buah 
dada hingga keluar dari bagian atas pundaknya, lalu diletakkan di 
bagian atas pundaknya sehingga keluar dari mata buah dadanya dalam 
keadaan bergoyang.” Kemudian orang itu berbalik hingga duduk di 
dekat sebuah tiang. Lalu aku mengikutinya dan duduk di dekatnya, 
sementara aku tidak tahu siapa dia. Aku berkata, “Aku tidak melihat 
kecuali orang-orang itu tidak senang atas apa yang engkau katakan”. 
Laki-laki itu berkata, “Sesungguhnya mereka tidak berpikir sedikit 
pun.” 


.iJC-j 4^ 4^1 ijli ^ J'j 

✓ ^ J’ ^ 

Ulj ^ Jiali ijli jS bl C 

O J’ ^ S y'' J' J’ ^ 9 y J’ ^jj J’ ■*' * y J’ * i 

icJj ca] 4pt-L^ A-ip 4 J 1 I aJjI (J01 l5j1 

# J- ^ J’ J’ X 

tV ^ oij 4 ) 5 ” 44^1 yi. i 01 ^4 '3^ 

Yj d; ufcf V Al} V .dfoi dJl 'l 

J' J' J' y ^ 

M Jif 


1408. Kekasihku berkata kepadaku, ia berkata, “Aku bertanya, 
‘Siapakah kekasihmu?’ Orang itu berkata, ‘Nabi SAW. Wahai Abu 
Dzar, apakah engkau melihat bukit Uhud?’ Orang itu berkata, ‘Aku 
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melihat matahari nampak tidak tersisa waktu siang, sementara aku 
mengira Rasulullah SAW akan mengutusku untuk suatu 
keperluannya’. Aku berkata, ‘Ya!’ Nabi bersabda, 'Aku tidak suka 
memiliki emas sebesar bukit Uhud melainkan semuanya akan aku 
infakkan kecuali tiga dinar. Sesungguhnya orang-orang itu tidak 
berpikir. Tidak, demi Allah. Aku tidak akan memohon kepada mereka 
untuk urusan dunia dan tidak akan meminta fatwa kepada mereka 
mengenai urusan agama hingga aku bertemu Allah SWT." 

Keteranean Hadits : 

Ibnu Baththal dan lainnya berkata, “Dalil yang hendak 
ditetapkan oleh Imam Bukhari dari hadits ini terhadap judul bab 
adalah bahwa perbendaharaan yang dinafikan dalam judul bab adalah 
perbendaharaan yang pemiliknya diancam dengan neraka, bukan 
perbendaharaan yang umum tanpa adanya batasan. Apabila hal ini 
telah jelas, maka hadits yang berbunyi 'Tidak ada sedekah (zakat) 
pada yang kurang dari lima ugiyaK secara implisit menyatakan 
apabila lebih dari lima uqiyah, maka ada sedekah atau zakatnya. 
Konsekuensinya, harta yang telah dikeluarkan sedekahnya (zakat), 
maka tidak ada ancaman bagi pemiliknya. Sisa harta yang dikeluarkan 
sedekahnya tidak lagi dinamakan sebagai perbendaharaan.” 

Ibnu Rasyid berkata, “Letak kesesuaian hadits dengan judul bab 
adalah bahwa harta yang kurang dari lima ugiyah —yakni harta yang 
tidak wajib dikeluarkan zakatnya— tidak memiliki hak sedekah. Oleh 
sebab itu, tidak dapat dikatakan sebagai perbendaharaan (yang 
pemiliknya diancam dengan neraka). Allah SWT telah memuji orang 
yang mengeluarkan zakat. Sementara orang yang dipuji oleh-Nya 
karena menunaikan hak harta tentu tidak ada ancaman baginya.” 

Ringkasnya, sesuatu yang tidak wajib dikeluarkan sedekah atau 
zakatnya maka tidak dinamakan perbendaharaan, karena hak sedekah 
telah dimaafkan atas harta itu. Maka, demikian pula halnya harta yang 
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telah dikeluarkan zakatnya, tidak dinamakan sebagai perbendaharaan, 
karena telah ditunaikan kewajiban yang berhubungan dengannya. 


Sesungguhnya lafazh pada Judul bab adalah lafazh hadits yang 
telah diriwayatkan, baik melalui Jalur marfu’ maupun mauguf dari 
Ibnu Umar, seperti diriwayatkan oleh Malik dari Abdullah bin Dinar, 
yang sanad-nyz hanya sampai pada Ibnu Umar {mauguf). Demikian 
pula Imam Syafi’i meriwayatkan dari Ibnu Umar. Lalu Al Baihaqi dan 
Ath-Thabrani meriwayatkan dari Abdullah bin Numair, dari 

^ i > 

Ubaidillah bin Umar, dari Nafi’, dari Ibnu Umar dengan lafazh; t» JS” 




Djj jiT JjtTj 'i C-id C-jIS" DJj 4J\S’j C-Ji' 

ji»jSl' OtT {Segala yang dikeluarkan zakatnya meskipun 


berada di bawah tujuh bumi tidaklah dinamakan sebagai 
perbendaharaan: dan semua yang tidak dikeluarkan zakatnya, maka 
ia adalah perbendaharaan meski berada di permukaan tanah). Ath- 
Thabrani menukilnya melalui Jalur marfu ’ (langsung dari Nabi SAW), 
kemudian beliau berkata, “Jalur ini tidak akurat, adapun sanad yang 
masyhur adalah mauguf.” Hal ini mendukung pendapat terdahulu 
bahwa yang dimaksud dengan perbendaharaan di sini adalah makna 
syar’i. 


Sehubungan dengan persoalan ini, diriwayatkan pula hadits 
Jabir yang dikutip oleh Al Hakim dengan lafazh; dlJli olTj cJi' 'i' 

diip {Apabila engkau telah mengeluarkan zakat hartamu. 


sungguh engkau telah menghilangkan keburukannya darimu). Abu 
Zur’ah dan Al Baihaqi serta selain keduanya cenderung menyatakan 
bahwa hadits ini mauguf (tidak sampai kepada Nabi SAW), seperti 
tercantum dalam riwayat Al Bazzar. Lalu diriwayatkan dari Abu 
Hurairah —seperti dikutip oleh Imam At-Tirmidzi— dengan lafazh; 


iDp U 


lUi Ciilti etS'j cJil tit {Apabila engkau telah 


mengeluarkan zakat hartamu, maka engkau telah menunaikan apa 
yang menjadi kewajibanmu). Imam Tirmidzi mengatakan bahwa 
hadits ini hasan gharib, namun Al Hakim menyatakannya shahih. 
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dimana hadits ini memenuhi kriteria hadits shahih menurut Ibnu 
Hibban. Diriwayatkan pula dari Ummu Salamah yang dikutip oleh Al 
Hakim serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Al Qaththan. Hadits serupa 
diriwayatkan juga oleh Abu Daud. Sementara Ibnu Abdul Barr 
berkata, '"Sanad-nyz diperbincangkan.” Syaikh kami' menyebutkan 
dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, bahwa sanad-nyd. adalah jayyid (baik). 
Dinukil pula dari Ibnu Abbas —seperti dikutip oleh Ibnu Abi 
Syaibah— melalui jalur marfu ’ dengan lafazh yang sama seperti pada 
judul bab. Lalu hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud melalui jalur 
arfu’ dengan lafazh, ^ 4-23-1 j»! <»»' Oi 


m 


{Sesungguhnya Allah tidak mewajibkan zakat melainkan untuk 
menjadikan baik sisa harta-hartamu). 


Ibnu Abdul Barr berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
perbendaharaan yang tercela adalah yang tidak dikeluarkan zakatnya. 
Hal ini didukung oleh hadits Abu Hurairah RA dari Nabi SAW, 
''Apabila engkau telah mengeluarkan zakat hartamu, maka engkau 
telah menunaikan apa yang menjadi kewajibanmu'.’’’’ Kemudian Ibnu 
Abdul Barr menyebutkan sebagian jalur periwayatan hadits yang telah 
disebutkan, lalu berkata, “Tidak ada yang menyelisihi pandangan 
jumhur tersebut kecuali sebagian kecil orang-orang zuhud, seperti 
Abu Dzar.” Penjelasan pandangan Abu Dzar akan diterangkan pula 
pada bab ini. 

5\S'j5i dJ' Jj la* (U\S' UjI {hanya saja hal ini sebelum turun 

kewajiban zakat). Lafazh ini memberi asumsi bahwa ancaman untuk 
menyimpan harta —yakni menahan kelebihan dari kebutuhan tanpa 
memberikannya kepada orang lain sebagai santunan— berlaku pada 
masa awal Islam. Kemudian hal itu dihapus dengan adanya kewajiban 


‘ Dia adalah A) Hafizh Al Iraqi. Adapun hadits yang dimaksud dalam riwayat Abu Daud adalah: 
Diriwayatkan dari Ummu Salamah bahwa ia biasa memakai gelang kaki yang terbuat dari emas, 
maka ia berkata, “Wahai Rasulullah, apakah ini termasuk perbendaharaan?” Beliau SAW bersabda, 
“Segala yang sampai pada batas diharuskan untuk dikeluarkan zakatnya lalu hal itu dilakukan, maka 
ia bukanlah perbendaharaan.” Derajat sanad-nyz jayyid (baik), seperti dikatakan oleh Al Iraqi. Ini 
merupakan hujjah (landasan argumentasi) yang sangat kuat bagi mereka yang mengatakan bahwa 
perbendaharaan yang diancam dengan neraka adalah harta yang tidak dikeluarkan zakatnya. Wallahu 
a 'lam. 
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zakat dan karena Allah SWT telah menganugerahkan sejumlah 
penaklukan serta ditetapkannya ketentuan-ketentuan zakat. Atas dasar 
ini, maka yang dimaksud dengan turunnya kewajiban zakat adalah 
penjelasan tentang nishab (batas harta) dan ketentuan-ketentuannya, 
bukan tentang kewajiban zakat itu sendiri. 

Perkataan Ibnu Umar dalam salah satu riwayat ''‘aku tidak 
perduli meski memiliki emas seperti gunung Uhud", sepertinya 
merupakan isyarat dari beliau tentang perkataan Abu Dzar pada hadits 
di akhir bab. Untuk mengompromikan antara perkataan Ibnu Umar 
dengan perkataan Abu Dzar, dapat dikatakan bahwa hadits Abu Dzar 
berkenaan dengan harta orang lain yang berada di bawah kekuasaan 
seseorang, dimana ia tidak boleh menahan harta itu dari pemiliknya. 
Atau harta tersebut adalah milik sendiri, namun pemilik harta ini 
adalah orang yang diharapkan pemberiannya, seperti pemimpin 
tertinggi, dimana dia tidak pantas menyimpan sesuatu yang 
dibutuhkan oleh rakyatnya. Sedangkan hadits Ibnu Umar berkenaan 
dengan harta yang dimiliki oleh seseorang dan telah dikeluarkan 
zakatnya, lalu pemiliknya ingin harta tersebut tetap berada dalam 
kepemilikannya untuk dijadikan sarana memperkokoh hubungan 
kekeluargaan, serta melindungi diri dari meminta-minta. Seakan-akan 
Abu Dzar memahami hadits sebagaimana cakupannya yang bersifat 
mutlak (tanpa batasan). Oleh sebab itu, beliau tidak membolehkan 
untuk menyimpan harta. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Telah dinukil dari Abu Dzar sejumlah 
atsar yang mengindikasikan pandangan beliau semua harta yang 
terkumpul dan melebihi kebutuhan makan (pokok) untuk 
menyambung hidup maka dinamakan sebagai perbendaharaan, dimana 
pemiliknya pantas mendapatkan celaan. Ayat yang berisi ancaman 
menyimpan harta turun berkenaan dengan hal itu. Namun mayoritas 
sahabat serta para ulama setelah generasi sahabat menyelisihi 
pendapatnya. Mereka memahami ayat tentang ancaman menyimpan 
harta hanya berkenaan dengan mereka yang tidak mau mengeluarkan 
zakat. Dalil paling shahih yang mereka jadikan sebagai pegangan 
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dalam hal ini adalah hadits Thalhah dan selainnya tentang kisah orang 
Arab badui, dia berkata, 'Apakah ada kewajiban bagiku selainnyaT 
Beliau SAW bersabda, 'Tidak, kecuali jika engkau ingin memberikan 
secara suka rela\” 

Nampaknya, ancaman bagi orang yang menyimpan harta 
(perbendaharaan) berlaku di masa awal Islam, seperti yang telah 
disebutkan dari hadits Ibnu Umar. Ibnu Baththal melandasi pandangan 
ini dengan firman-Nya, "Mereka bertanya kepadamu apakah yang 
mereka nafkahkan, katakanlah 'Al Afwu. (Qs. Al Baqarah (2); 219) 
Yakni, yang lebih dari kebutuhan. Maka, yang demikian hukumnya 
wajib di masa awal Islam, namun kemudian hukum ini dihapus. 

Dalam kitab Al Musnad dari jalur Abu Ya’la bin Syaddad bin 
Aus, dari bapaknya, dia berkata, “Abu Dzar mendengar hadits dari 
Rasulullah SAW yang bersifat keras, lalu ia keluar menuju kaumnya. 
Kemudian Rasulullah SAW memberi rukhshah (keringanan) 
mengenai hal itu, namun Abu Dzar tidak mendengarnya, dan beliau 
tetap berpegang pada urusan yang pertama.” Imam Bukhari 
menyebutkan tiga hadits pada bab ini, pertama adalah hadits Abu 
Sa’id tentang penjelasan nishab (batas minimal harta yang harus 
dikeluarkan zakatnya) zakat emas dan selainnya. 

{di Rabadzah). Tempat yang terkenal antara Makkah dan 

Madinah. Abu Dzar menetap dan wafat di sana pada masa 
pemerintahan Utsman. Pada hadits ini telah disebutkan alasan 
mengapa beliau tmggal di tempat itu. Hanya saja Zaid bin Wahab 
bertanya kepada Abu Dzar mengenai alasan mengapa ia menetap di 
Rabdzah, karena orang-orang yang benci kepada Utsman 
menghembuskan isu bahwa beliau telah mendeportase Abu Dzar. 
Maka Abu Dzar menjelaskan keberadaannya di tempat itu atas 
pilihannya sendiri. Benar bahwa Utsman memerintahkannya untuk 
men)dngkir dari Madinah demi menghindari kerusakan yang teijadi 
pada manusia sebagai dampak pemikiran Abu Dzar tersebut, lalu 
beliau memilih tinggal di Rabadzah. Tempat ini telah biasa beliau 
kunjungi pada masa Nabi SAW masih hidup, seperti diriwayatkan 
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oleh para penulis kitab Sunan melalui jalur lain dari Abu Dzar. Di 
tempat ini pula teijadi kisah pada diri beliau mengenai tayamum. 

Telah sampai riwayat kepada kami dalam kitab Fawa 'id Abu Al 
Hasan bin Jadzlam dengan sanad-nya yang sampai kepada Abdullah 
bin Shamith, dia berkata, “Aku masuk bersama Abu Dzar menemui 
Utsman, maka ia melepaskan penutup kepalanya dan berkata, ‘Demi 
Allah, aku tidak tergolong mereka!’ Yakni Khawarij. Utsman berkata, 
‘Sesungguhnya kami menyuruh engkau untuk menghadap dengan 
maksud agar engkau berkenan tinggal berdekatan dengan kami di 
Madinah’. Abu Dzar berkata, ‘Aku tidak butuh hal itu, izinkanlah aku 
tinggal di Rabadzah’. Utsman berkata, ‘Baiklah’.” 

Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan melalui jalur ini tanpa 
menyertakan bagian akhirnya, lalu setelah kalimat bukan 

mereka” dia berkata, “Dan aku tidak akan beijumpa dengan mereka. 
Tanda-tanda mereka adalah mencukur (rambut kepala), mereka keluar 
dari agama sebagaimana anak panah melesat dari busurnya. Demi 
Allah, kalau engkau memerintahkan aku untuk berdiri, niscaya aku 
tidak akan duduk.” 

Sementara dalam kitab Ath-Thabagaat disebutkan melalui jalur 
lain, “Sesungguhnya beberapa orang penduduk Kufah berkata kepada 
Abu Dzar saat beliau berada di Rabadzah, ‘Sesungguhnya laki-laki ini 
(Utsman) telah melakukan ini dan itu terhadapmu. Maka apakah 
engkau berkenan mengibarkan bendera kepada kami (yakni kita 
memeranginya)!’ Abu Dzar berkata, ‘Tidak, kalau Utsman 
menyuruhku berjalan dari timur ke barat, niscaya aku akan mendengar 
dan menaatinya’.” 

cJT {dahulu aku berada di Syam), yakni di Damaskus. 

Sementara Muawiyah saat itu adalah gubernur Syam yang diangkat 
oleh pemerintahan Utsman. Adapun sebab Abu Dzar tinggal di Syam 
telah dijelaskan dalam riwayat yang dikutip oleh Abu Ya’la melalui 
jalur lain dari Zaid bin Wahab. Abu Dzar telah menceritakan 
kepadaku, dia berkata, “Rasulullah SAW bersabda kepadaku, Apabila 
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barang dagangan telah sampai ke Al Bina (yakni Madinah), maka 
berangkatlah ke Syam\ Ketika barang dagangan sampai ke Al Bina, 
aku pun berangkat ke Syam dan menetap di sana.” Lalu disebutkan 
hadits seperti di atas. 

Abu Ya’la meriwayatkan pula melalui sanad lemah {dha ’ij) dari 
Ibnu Abbas: Abu Dzar memohon izin kepada Utsman untuk masuk, 
maka Utsman berkata, “Sesungguhnya ia mengganggu kita.” Ketika 
Abu Dzar masuk, Utsman berkata kepadanya, “Apakah engkau yang 
mengaku lebih baik daripada Abu Bakar dan Umar?” Abu Dzar 
berkata, “Tidak, akan tetapi aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, ’'Sesungguhnya yang paling aku cintai serta lebih dekat 
kepadaku di antara kalian adalah yang tetap pada perjanjian yang 
aku buat dengannya, sementara aku tetap pada perjanjian 
dengannya" Ibnu Abbas berkata, “Utsman memerintahkannya untuk 
pergi ke Syam, dan beliau (Abu Dzar) senantiasa menceritakan hadits 
seraya berkata, ‘Janganlah bermalam pada salah seorang di antara 
kalian satu dinar atau pun satu dirham, kecuali apa yang ia nafkahkan 
di jalan Allah atau yang ia siapkan untuk melunasi utang’. Maka 
Muawiyah menulis surat kepada Utsman, ‘Apabila ada keperluan di 
Syam, maka kirimlah utusan kepada Abu Dzar’. Utsman menulis surat 
kepada Abu Dzar agar datang menghadap, maka Abu Dzar datang ke 
Madinah.” 

Ajaallj {tentang orang-orang yang 

menyimpan emas'dan perak). Akan disebutkan pada tafsir surah Al 
Baraa'ah melalui jalur Jarir dari Hushain, “Beliau membaca ‘dan 
orang-orang yang menyimpan emas dan perak. ..’ hingga akhir ayat.” 

cijj {turun berkenaan dengan ahli kitab). Dalam 
riwayat Jarir, “Ayat ini tidaklah tumn berkenaan dengan kita.” 

{manusia sangat banyak 

menyongsongku seakan-akan mereka belum pernah melihatku). 
Dalam riwayat Ath-Thabari disebutkan, “Manusia sangat banyak 
mendatanginya, mereka bertanya kepadanya apa yang menyebabkan 
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dia keluar meninggalkan Syam. Dia berkata, ‘Maka Utsman 
mengkhawatirkan keadaan penduduk Madinah sebagaimana yang 
dikhawatirkan oleh Muawiyah terhadap penduduk Syam’.” 

c-s-Si {apabila engkau berkenan untuk menyingkir). 

Dalam riwayat Ath-Thabari disebutkan, “Utsman berkata kepadanya, 
‘Menyingkirlah di tempat yang dekat (dari Madinah)!’ Abu Dzar 
berkata, ‘Demi Allah, aku tidak akan meninggalkan apa yang aku 
katakana.” Demikian pula dalam riwayat Ibnu Mardawaih melalui 
jalur Warqa’ dari Hushain disebutkan, “De/n? Allah, aku tidak akan 
meninggalkan apa yang telah aku katakana." 

(Habasyi). Dalam riwayat Warqa’ disebutkan, 

(budak Habasyah). Lalu dalam riwayat Imam Ahmad dan Abu Ya’la 
melalui Abu Harb bin Abi Al Aswad dari pamannya, dari Abu Dzar, 
bahwasanya Nabi SAW bersabda kepadanya, “Apakah yang engkau 
lakukan apabila dikeluarkan darinyaT' Yakni, dari masjid Nabi SAW. 
Abu Dzar berkata, “Aku pergi ke Syam.” Nabi bersabda, “Apa yang 
engkau lakukan apabila dikeluarkan dari Syam?” Abu Dzar berkata, 
“Aku kembali kepadanya.” Yakni, ke masjid. Nabi SAW bersabda, 
“Apa yang engkau lakukan apabila dikeluarkan darinya?” Abu Dzar 
berkata, “Aku akan memenggal dengan pedangku.” Nabi SAW 
bersabda, “Maukah engkau aku beritahu sesuatu yang lebih baik 
darinya dan lebih bijak? Engkau dengar dan taat serta turut ke mana 
mereka menempatkanmu.” 

Imam Ahmad meriwayatkan pula melalui Syahr bin Hausyab 
dari Asma' binti Yazid, dari Abu Dzar, sama seperti di atas. 
Pandangan yang benar adalah bahwa pengingkaran Abu Dzar 
ditujukan kepada para penguasa yang mengambil harta untuk diri 
mereka sendiri tanpa membelanjakannya di tempat yang seharusnya. 
Namun pernyataan ini dikatakan oleh Imam An-Nawawi sebagai 
perkara batil, karena para penguasa saat itu adalah Abu Bakar, Umar 
dan Utsman. Mereka ini tidak berkhianat dalam memegang tampuk 
pemerintahan. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa hadits di atas bisa saja 
dipahami dalam konteks pernyataan Imam An-Nawawi, dimana 
maksudnya adalah para penguasa yang bertindak demikian, meski 
belum ditemukan penguasa yang melakukannya pada saat itu. 

Pelajaran vang dapat diambil 

1. Orang-orang kafir juga dituntut melakukan perkara-perkara 
cabang dalam syariat, berdasarkan kesepakatan antara Abu Dzar 
dan Muawiyah bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan ahli 
kitab. 

2. Para penguasa harus bersikap lemah lembut terhadap para 
ulama, karena Muawiyah tidak mengambil tindakan tegas 
terhadap pengingkaran Abu Dzar kepadanya, bahkan beliau 
hanya menulis surat kepada atasannya untuk menangani masalah 
tersebut. Lalu Utsman tidak melakukan intimidasi terhadap Abu 
Dzar meski teijadi perbedaan pendapat antara keduanya 
mengenai penakwilan ayat. 

3. Peringatan keras vmtuk tidak menyulut perpecahan dan 
melakukan pemberontakan terhadap penguasa. 

4. Anjuran untuk senantiasa taat terhadap penguasa. 

5. Anjuran bagi pemerintah {wali amr) untuk menaati orang yang 
utama demi menghindari kerusakan. 

6. Bolehnya teijadi perbedaan dalam ijtihad. 

7. Bersikap tegas dalam melakukan amar makruf nahi munkar, 
meski mengakibatkan perpisahan dengan tanah tumpah darah. 

8. Lebih mengedepankan urusan yang dapat mencegah kerusakan 
daripada meraih kemaslahatan, karena keberadaan Abu Dzar di 
Madinah memiliki mashalat yang sangat besar dalam 
menyebarkan ilmunya kepada para penuntut ilmu. Meski 
demikian, Utsman lebih mengedepankan menolak kerusakan 
yang diprediksi akan timbul akibat madzhab ekstrim beliau 
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dalam masalah ini. Namun Utsman tidak memerintahkan Abu 
Dzar untuk meralat pandangannya, karena keduanya sama-sama 
melakukan ijtihad. 


{aku duduk bersama sekelompok). Dalam riwayat 
Imam Muslim dan Al Ismaili melalui jalur Ismail bin Aliyah dari Al 

9 .f ^ y' y'y'S y' 

Jariri disebutkan, [y» di cJiol {Aku datang ke 

y y 

Madinah, dan ketika aku sedang berada di majelis yang terdiri dari 
orang-orang Quraisy). 

{rambut yang tidak terawat [kusut]). Demikian yang 

terdapat dalam mayoritas riwayat, yakni mepggunakan lafazh 
“khasyina” yang berasal dari kata “khusyunah”, yang bermakna kasar 
tidak terawat (kusut). Akan tetapi, dalam riwayat Al Qabisi disebutkan 
dengan lafazh “hasan” yang bermakna indah dan rapi. Namun versi 
pertama lebih tepat. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, 

{pakaiannya kasar, kulitnya 

kasar, dan wajahnya kasar. Beliau berdiri di hadapan mereka...). 
Dalam riwayat Ya’qub bin Sufyan melalui jalur Humaid bin Hilal dari 
Al Ahnaf disebutkan, Jijt faT J^j ciss-li Jiljuit cJiai 

ji \X» Caii {Aku mendatangi Madinah 

lalu memasuki masjidnya, tiba-tiba masuk seorang laki-laki berkulit 
hitam dan tinggi, rambut kepalanya telah memutih, sedangkan 
jenggotnya serupa satu sama lain, maka mereka berkata, “Ini adalah 
Abu Dzar."). 

» e 

Jjij» {bergoyang), yakni bergerak-gerak. Dalam riwayat Al 

Ismaili disebutkan dengan lafazh “fayatajaljal,” yakni bergoncang 
dahsyat. Kemudian Ismail dalam riwayatnya menambahkan, 

ijjCi ^1 Ot iji^i cJij Ui 

^y''' y'y.^'y. • 

{Orang-orang menundukkan kepala, tidak seorang pun di antara 
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mereka yang menanggapi perkataannya. Ia (yakni Al Ahnaf bin Qais) 
berkata, "Aku mengikutinya hingga beliau duduk di dekat tiang.'"). 


J* {dan aku tidak tahu siapa dia). Imam Muslim 


menambahkan dalam riwayatnya dari Khalid Al Ashri dari Al Ahnaf, 
cJi3 jis ^ : IjlV5 ^ ; c..ij8 

’jA 4sSuli o *5l! (Aku berkata. Siapakah ini? 


Mereka menjawab, "Ini adalah Abu Dzar. ” Aku berdiri mendekatinya 
dan berkata, "Apakah sesungguhnya yang aku dengar engkau 
ucapkan?” Beliau berkata, "Aku tidak mengatakan kecuali sesuatu 
yang aku dengar dari nabi mereka SA W.”). 


Pada tambahan keterangan ini terdapat bantahan bagi mereka 
yang mengatakan bahwa hadits tersebut hanya berasal dari Abu Dzar, 
sehingga tidak dapat dijadikan dalil bagi selain beliau. Dalam riwayat 
Imam Ahmad dari jalur Yazid Al Bahili, dari Al Ahnaf, disebutkan. 


tji jji :JV5 ?cJt :C-is i^yy. ^ti5t Ha jii C-iS” 


4»l 


bir y^\ ^ ;ja u icis 


0 0 

Os- 4ttl {Aku berada di Madinah, tiba-tiba aku menemukan 


seorang laki-laki yang manusia menjauh darinya apabila melihatnya. 
Aku bertanya, "Siapakah Anda? ” Beliau menjawab, "Abu Dzar". Aku 
bertanya lagi, "Apakah yang menyebabkan manusia menjauh 
darimu?" Beliau menjawab, "Aku melarang mereka menyimpan 
harta, dimana ' Rasulullah SAW telah melarang mereka 
melakukannya. ”). 


O M {sesungguhnya mereka tidak berpikir 

sedikitpun). Alasannya telah dijelaskan pada akhir hadits, dimana ia 
berkata, "Sesungguhnya mereka mengumpulkan dunia." Se dangkan 
perkataan Abu Dzar "Aku tidak akan memohon kepada mereka urusan 
dunia", dalam riwayat Ismail yang telah disinggung disebutkan, “Aku 
berkata, ‘Ada masalah apa antara engkau dengan saudara-saudaramu 
dari Quraisy. Janganlah engkau merendahkan mereka, dan engkau 
tidak akan mendapatkan bagian dari mereka’.” Beliau berkata, “Demi 
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Rabbmu, sungguh aku tidak akan memohon kepada mereka urusan 
dunia..dan seterusnya. 



uhud). Ini adalah hadits terpisah yang akan dijelaskan pada 
pembahasan tentang Ar-Riqaq (kelembutan hati). Demikian pula 
dengan lafazh yang tercantum dalam riwayat ini, yakni “kecuali tiga 
dinar”, insya Allah. Hanya saja Abu Dzar menyebutkan hal itu kepada 
Al Ahnaf untuk memperkuat pandangannya tentang celaan menimbun 
harta (perbendaharaan). Riwayat tersebut sangat jelas mendukung 
pandangannya, namun tidak bersifat wajib. Berdasarkan hal ini, maka 
Imam Bukhari menyebutkan judul bab berikut: 

S. Menafkahkan Harta Pada Tempat Yang Seharusnya 



1409. Dari Qais, dari Ibnu Mas’ud RA, dia berkata: Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Tidak ada hasad kecuali dalam dua 
hal; seseorang yang diberi harta oleh Allah lalu dia pergunakan 
(belanjakan) pada tempat yang seharusnya (dalam kebenaran), dan 
seseorang yang diberi hikmah oleh Allah lalu ia memberi keputusan 
dengannya dan mengajarkannya." 

Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits yang mengandung anjuran 
untuk membelanjakan harta pada tempat yang seharusnya. Ini 
merupakan dalil terbaik bahwa hadits-hadits terdahulu tentang 
ancaman menyimpan harta, berlaku bagi mereka yang tidak 
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mengeluarkan zakat. Sedangkan hadits ''aku tidak menyukai memiliki 
emas seperti bukit Uhud' dipahami dalam konteks perbuatan yang 
lebih utama. Sebab mengumpulkan harta, meski tergolong mubah 
(boleh), namun pelakunya tetap akan dimintai pertanggungjawaban. 

Adapun hadits-hadits yang berisi anjuran mendapatkan harta dan 
membelanjakannya pada tempat yang seharusnya, dipahami bahwa hal 
ini berlaku bagi mereka yang percaya diri akan mengumpulkan harta 
melalui jalur halal yang menjamin dirinya akan aman dari bahaya 
perhitungan (hisab). Karena jika harta itu diinfakkan, maka 
pemiliknya akan mendapat pahala dari manfaat yang dirasakan oleh 
pihak lain, dan ini tidak didapatkan oleh mereka yang tidak memiliki 
harta sedikitpun, sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang orang- 
orang kaya yang memboyong pahala yang sangat banyak. 

Hadits di bab ini telah dijelaskan secara mendetail pada bagian 
awal pembahasan tentang ilmu. Ibnu Al Manayyar berkata, “Pada 
hadits ini terdapat hujjah bolehnya menginfakkan seluruh harta dan 
membelanjakarmya saat kondisi sehat, serta membebaskan diri 
darinya, selama tidak mengahalangi ahli waris untuk mendapatkan 
bagiarmya.” 


6. Riya' dalam Bersedekah 


Si Aij) 

^ Jli} lljlp ^i!p Jlij 

(JW»}) .loji (J^O) 


Berdasarkan firman-Nya, "Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kalian membatalkan (pahala) sedekah-sedekah kalian 
dengan sebab menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti 
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penerimanya —-hingga firman-nya— dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang Icafir." (Qs. Al Baqarah (2): 264) 

Ibnu Abbas RA berkata, “Lafazh 'shaldan' artinya tidak ada 
padanya sesuatu. Ikrimah berkata, “Lafazh ‘wabiF artinya hujan yang 
deras, sedangkan lafazh 'ath-thalF adalah hujan gerimis.” 


Keterangan Hadits : 


Menurut Ibnu Al Manayyar, kemungkinan maksud Imam 
Bukhari adalah menjelaskan bahwa riya' itu dapat membatalkan 
pahala sedekah. Dalam hal ini berlaku bagi mereka yang bersedekah 
karena menginginkan pujian dan sanjungan dari orang lain. 


^ “^'j) J® 4^1 J I jiiaJ Sl jiiJl 1^1 Ij) idjil 

(Berdasarkan firman-Nya, “Wahai orang-orang yang 


beriman, janganlah kalian membatalkan [pahala] sedekah-sedekah 
kalian dengan sebab menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti hati 
penerimanya —-hingga firman-Nya— dan Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang kafir”). 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Hubungan ayat ini dengan masalah 
riya' saat bersedekah dapat dilihat dari segi, bahwa Allah SWT telah 
mensejajarkan antara menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti hati 
penerima dengan infak yang dikeluarkan oleh orang kafir yang pamer, 
dimana dia tidak akan mendapatkan sedikitpun dari pahala 
sedekahnya. Sikap seorang muslim yang bersedekah dengan riya' 
lebih buruk daripada menyakiti hati orang yang menerima 
sedekahnya, sehingga lebih pantas untuk disamakan dengan infak 
orang kafir yang pamer, dimana keduanya tidak mendapatkan pahala 
sedekah yang dikeluarkannya.” 


Ibnu Rasyid berkata, “Imam Bukhari cukup menyebutkan ayat 
di bawah judul bab ini (tanpa menyebutkan hadits Nabi SAW). 
Maksudnya bahwa musyabbah (yang diserupakan) lebih samar 
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daripada miisyabbah bihi (yang diserupai), karena sesuatu yang 
samar terkadang diserupakan dengan perkara yang jelas dengan tujuan 
menghilangkan kesamarannya dan menempatkannya pada posisi yang 
jelas. Karena infak yang disertai riya' oleh selain mukmin sangat jelas 
membatalkan sedekahnya, maka batalnya sedekah akibat menyebut 
pemberian dan menyakiti hati penerimanya diserupakan dengannya. 
Artinya, kondisi orang-orang mukmin yang bersedekah seraya 
menyebut pemberian dan menyakiti hati penerimanya sama dengan 
kondisi orang-orang kafir yang bersedekah atas dorongan riya', yakni 
pahala sedekah keduanya sama-sama dianggap batal (terhapus). Ini 
ditinjau secara global. Secara terperinci, bahwa kondisi orang yang 
menyebut-nyebut pemberian sama dengan kondisi orang yang 
bersedekah karena riya', karena di saat seseorang menyebut-nyebut 
pemberiannya nampak bahwa dia tidak ikhlas dalam bersedekah. 
Demikian pula kondisi orang yang menyakiti hati penerima sedekah 
sama dengan kondisi orang-orang munafik yang tidak beriman, karena 
siapa yang mengetahui bahwa orang yang disakiti hatinya memiliki 
Sang Maha Penolong, niscaya ia tidak akan menyakitinya. Dari sini 
diketahui bahwa keadaan orang yang bersedekah atas dorongan riya' 
lebih dahsyat dibandingkan keadaan orang yang menyebut-nyebut 
pemberian serta menyakiti hati penerimanya.” 

Ringkasnya, karena musyabbah bihi (yang diserupai) lebih kuat 
kedudukannya daripada musyabbah (yang diserupakan), sementara 
batalnya pahala sedekah karena menyebut-nyebut pemberian dan 
menyakiti hati peiierimanya telah diserupakan dengan batalnya pahala 
sedekah akibat riya', maka kedudukan riya' jauh lebih dahsyat dalam 
membatalkan pahala sedekah. 



jjerkata, “Lafazh ‘shaldan' artinya tidak ada padanya sesuatu.”). 
Perkataan Ibnu Abbas ini telah dinukil beserta sanad-nya oleh Ibnu 
Jarir melalui jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas seperti di atas. 


Contoh; Ahmad seperti singa. Ahmad adalah musyabbah (yang diserupakan), sedangkan Singa 
adalah musyabbah bihi (yang diserupai) -peneij. 
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dimana beliau berkata saat menafsirkan firman-Nya “fatarakahu 
shaldan (meninggalkannya dalam keadaan ‘shaldan’)”, yakni tidak 
ada padanya sesuatu. Ath-Thabrani meriwayatkan melalui jalur Sa’id 
dari Qatadah sehubungan dengan ayat tadi, dia berkata, “Ini adalah 
perumpamaan amalan orang-orang kafir pada hari Kiamat, dimana 
mereka tidak mendapatkan sedikitpun apa yang telah mereka 
usahakan, seperti hujan lebat yang mengguyur batu besar sehingga apa 
yang ada di atasnya nampak bersih.” Hal serupa juga dinukil dari jalur 
Asbath, dari As-Sudi. 

(Jf’j) ^ (Dan Ikrimah berkata, 

“Lafazh ‘'waabiV artinya hujan yang deras, sedangkan '’An-nadaa 
artinya hujan gerimis.”). Riwayat ini disebutkan beserta sanad-ny'd 
oleh Abd bin Humaid dari Rauh bin Ubadah, dari Utsman bin Ghiyats, 
“Aku mendengar Ikrimah menafsirkan lafazh ‘waabiF dengan hujan 
yang deras, sedangkan 'Ath-ThalF adalah hujan gerimis.” 


7. Allah Tidak Menerima Sedekah^ dari Ghulut dan Tidak 
Menerima Kecuali dari Usaha yang Baik 


11' n • -'O e ^o-' /0-' to»» |®**t 

4»lj AdAv? JA 0jSmA^ jy) 


Berdasarkan firman-Nya, '‘Perkataan yang baik dan pemberian 
maaf lebih baik daripada sedekah yang diiringi dengan kata-kata 
menyakitkan, dan Allah Maha Kaya lagi Maha Penyantun.” (Qs. Al 
Baqarah (2): 263) 


Dalam salah satu naskah tertulis, “Tidaklah diterima sedekah....” 

Ghulul adalah sesuatu yang diambil dari harta rampasan perang secara sembunyi-sembunyi sebelum 
dibagikan. 
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8. Sedekah dari Usaha yang Baik 


------- ^ ✓ X y y ^ 


^ ^ 


Berdasarkan firman-nya, "‘''Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah dan Allah tidak menyukai setiap orang yang 
tetap dalam kekafiran dan selalu berbuat dosa —hingga firman- 
Nya— tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak (pula) 
mereka bersedih hati.” (Qs. Al Baqarah (2): 276-277) 


4^ <»iil Jli :Jl5 ^ ^ 


^ ^ f o y ^ e***© e o 5 » ox 

Olj —'^1 Aiil ^ 0(J-^ ^ 

' ' * * - * ' ' 

dp ' 


' * * - * ' ' 

P psJs p iir p A^, 

o y' e 

^y'y'y' A f' 

y' y' O y' O y' y' O. O y' . y' tl-'' | O O y' y' O./ / y'y' X 

jL-o ^ JW-^ ^y' uL*y-y <*ju 

^ y'y'y' ^y-y- ^y'y' 

''K'' ®K K ^ ■^®'' ^1'' •''' f®'' 

® JjJ ('"^J J ® 

y' ^'ly-O"/ f®" IK f®'' '*1®'^ ^ ^ y'ToJ/0>Oy'^ y'y'O-' f"^® 

(^j “jiy' i/i' (*^' (»^y ly’ 


. . 1 ./^ ^\K\ 


1410. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, Rasulullah SAW. 
bersabda, “Barangsiapa bersedekah serupa dengan satu biji kurma 
dari usaha yang baik —dan Allah tidak menerima kecuali yang baik — 
maka sesungguhnya Allah menerima dengan tangan kanan-Nya, 
kemudian menumbuhkan untuk pemiliknya seperti seseorang di antara 
kalian mengembangkan (merawat) peliharaannya (anak kuda), 
hingga menjadi seperti gunung.” 
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Hadits ini diriwayatkan pula oleh Sulaiman dari Ibnu Dinar. 
Warqa’ meriwayatkan dari Ibnu Dinar, dari Sa’id bin Yasar, dari Abu 
Hurairah RA, dari Nabi SAW. Diriwayatkan juga oleh Muslim bin 
Abi Maryam dan Zaid bin Aslam serta Suhail dari Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW. 


Keterangan Hadits : 


{Bab tidak diterima sedekah dari ghulul). Demikian yang 

terdapat pada kebanyakan perawi. Sementara dalam riwayat Al 

Mustamli disebutkan, "'Allah tidak menerima.. Ini adalah penggalan 

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dengan lafazh, "Tidak 

diterima sedekah dari ghulur. Adapun kandungannya yang lain telah 

dijelaskan pada pembahasan tentang thaharah (bersuci). Al Hasan bin 

Sufyan meriwayatkan dalam Musnad-nya dari Abu Kamil (salah 

* » 

seorang guru Imam Muslim dalam riwayat ini) dengan lafazh, 


Jjifr Yj t *5!! 0 %^ 4Jii {Allah tidak menerima shalat kecuali 


dengan bersuci, dan tidak menerima sedekah yang berasal dari 
ghulul). Lalu dalam riwayat Abu Daud dari hadits Abu Al Mulaih dari 

bapaknya, dari Nabi SAW disebutkan, 1"%^ <»«' 'i 

* 

{Allah tidak menerima sedekah yang berasal dari ghulul dan 
tidak menerima shalat tanpa bersuci). Sanad-nya tergolong shahih. 


{Dan tidak menerima kecuali dari usaha yang baik). Kalimat 
seperti ini hanya terdapat dalam riwayat Al Mustamli yang merupakan 
penggalan hadits Abu Hurairah yang akan disebutkan. 

• ’T • f ^ C t*** t***t 

AiJU» 0J jk) jki 


{Berdasarkan firman-Nya, "Perkataan yang baik dan pemberian maaf 
lebih baik daripada sedekah yang diiringi dengan kata-kata 
menyakitkan —hingga firman-Nya- Maha Penyantun.”). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Imam Bukhari menyinggung masalah yang 
tersembunyi daripada yang jelas, sebagaimana yang biasa dilakukan. 
Yang demikian itu dikarenakan didalam ayat disebutkan bahwa 
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sedekah yang disertai dengan sesuatu yang menyakitkan maka 
(pahalanya) menjadi batal. Sementara ghulul di sini termasuk sesuatu 
yang menyakitkan, sehingga apabila ghulul ini menyertai sedekah, 
maka lebih pantas jika sedekah itu menjadi batal. Atau mungkin 
dikatakan bahwa kemaksiatan yang menyertai perbuatan baik akan 
membatalkan ketaatan. Lalu bagaimana bila yang disedekahkan itu 
adalah harta maksiat, sebab orang yang mengambil harta rampasan 
perang sebelum dibagi —saat menyedekahkannya kepada orang 
miskin— berarti membelanjakan harta milik orang lain. Lalu 
bagaimana mungkin suatu kemaksiatan dapat menjadi ketaatan, 
padahal kemaksiatan itu sendiri bisa membatalkan ketaatan?” 

Tapi pandangan ini ditanggapi oleh Ibnu Rasyid, 
“Sesungguhnya pendapat tersebut berdasarkan bahwa yang dimaksud 
dengan sesuatu yang menyakitkan adalah mencakup orang yang 
bersedekah kepada penerimanya dan mencakup pula orang yang 
bersedekah kepada selain penerimanya, lalu dikatakan bahwa bentuk 
kedua ini lebih dapat membatalkan sedekah daripada bentuk pertama.” 

Mungkin pernyataan ini tidak dapat diterima dalam konteks 
ayat, sebab secara zhahir yang dimaksud dengan sesuatu yang 
menyakitkan (kata-kata yang menyakitkan) di sini berasal dari 
pemberi kepada penerima sedekah, karena lafazh, ‘adzaa’ (sesuatu 
yang menyakitkan) disebutkan setelah lafazh, 'mann’ (menyebut- 
nyebut pemberian), lalu keduanya digabungkan dengan kata sambung 
‘waw’ (dan). 

Nampaknya Imam Bukhari bermaksud menyatakan; apabila 
penerima sedekah mengetahui bahwa sedekah yang ia terima berasal 
dari ghulul atau hasil rampokan dan yang sepertinya, niscaya ia akan 
merasa tersakiti dengan hal itu serta tidak ridha menerimanya, 
sebagaimana halnya Abu Bakar memuntahkan susu ketika mengetahui 
susu itu berasal dari sesuatu yang tidak baik. Cukup beralasan pula 
untuk dikatakan bahwa pemberi sedekah telah menyakiti 
penerimanya, karena telah menjerumuskannya untuk menerima 
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pemberian yang apabila ia mengetahui asalnya, maka ia tidak akan 
menerimanya. 

113JyS {perkataan yang baik). Kalimat ini ditafsirkan dengan 

menolak secara baik-baik. Sedangkan perkataan “pemberian maaf’, 
yakni pemberian maaf dari orang yang meminta apabila ia mendapati 
permintaannya telah memberatkan orang yang dimintai. Ada pula 
yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah pengampunan dari 
Allah SWT karena menolak orang yang meminta dengan penolakan 
yang halus. Pendapat lain mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
pemberian maaf dari orang yang meminta kepada orang yang diminta, 
karena permintaannya telah ditolak secara baik-baik. Tapi, pendapat 
kedua lebih kuat. 

Secara lahiriah, ayat tersebut menyatakan bahwa pahala sedekah 
menjadi hilang dikarenakan menyebut-nyebut pemberian serta 
menyertainya dengan kata-kata yang menyakitkan si penerima, 
meskipun sebelumnya sedekah tersebut telah diterima di sisi-Nya. 
Mungkin juga dikatakan, barangkali diterimanya sedekah tergantung 
pada tidak adanya menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti hati si 
penerima. Apabila kedua hal ini ada, maka syarat diterimanya sedekah 
tidak terpenuhi, sehingga pada gilirannya sedekah tidak diterima. 
Kondisi seperti ini diungkapkan dengan batalnya pahala sedekah. 

Catatan 

Pertama, lafazh “Tidak diterima sedekah yang berasal dari 
ghulur menunjukkan bahwa orang yang mengambil harta rampasan 
perang sebelum dibagikan tidak akan dapat melepaskan tanggung 
jawabnya kecuali jika dia mengembalikan harta itu kepada para 
pemiliknya, atau bersedekah atas nama mereka apabila pemiliknya 
tidak diketahui secara pasti. Sebab, harta tersebut adalah hak para 
prajurit yang ikut berperang, meski mereka tidak diketahui 
perindividu. Tidak ada hak bagi orang yang mencurinya untuk 
menyedekahkan harta itu kepada selain mereka. 
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Kedua, Dalam riwayat Al Mustamli, Al Kasymihani dan Ibnu 
Syibawaih disebutkan “bab sedekah dari usaha yang baik berdasarkan 
firman Allah Dan Dia mengembangkan sedekah -hingga firman-Nya- 
dan tidaklah mereka bersedih hati." Berdasarkan versi ini, maka tidak 
ada hadits yang disebutkan di dalam bab sebelumnya, seperti bab 
sebelumnya yang hanya mencantumkan ayat. Hanya saja, ia memiliki 
sedikit kelebihan dengan adanya lafazh hadits yang disinyalir pada 
judul bab. 

Kesesuaian hadits dengan judul bab ini (bab kedelapan) cukup 
jelas, sedangkan kesesuaiannya dengan judul bab sebelumnya (bab 
ketujuh) ditinjau dari sisi mafhum mukhalafah (makna implisit). 
Secara tekstual hadits tersebut menyatakan bahwa Allah SWT tidak 
akan menerima sedekah kecuali dari usaha yang baik, maka secara 
implisit hadits tersebut menyatakan bahwa Allah SWT hanya akan 
menerima sedekah dari usaha yang baik. Sedangkan mengambil harta 
rampasan perang sebelum dibagikan termasuk salah satu usaha yang 
tidak baik, maka sedekah yang berasal darinya tidak diterima. 

Kemudian apabila lafazh “bab” di sini (bab kedelapan) dibaca 
tanpa tanwin, maka kalimat sesudahnya berkedudukan sebagai kalimat 
penjelas {khabar), sehingga makna selengkapnya adalah; ini adalah 
bab tentang keutamaan sedekah dari usaha yang baik. Adapun bila 
lafazh “bab” tidak dibaca tanwin {babun), maka kalimat sesudahnya 
berkedudukan sebagai kalimat pokok {mubtada'). Sedangkan kalimat 
penjelas {khabar) tidak disebutkan, dimana kalimat seharusnya 
adalah; sedekah berasal dari usaha yang baik akan diterima, atau Allah 
akan memperbanyak pahalanya. 

Adapun yang dimaksud dengan “usaha” di sini adalah hasil yang, 
diusahakan, dan ini mencakup harta yang didapat melalui proses usaha 
maupun yang tidak melalui proses, seperti harta warisan. Seakan-akan 
disebutkaimya “usaha” dikarenakan ia merupakan cara yang paling 
umum untuk memperoleh harta. Sedangkan yang dimaksud dengan 
“yang baik” adalah yang halal. Al Qurthubi berkata, “Makna dasar 
lafazh Hhayyib' (yang baik) adalah sesuatu yang disenangi oleh tabiat 
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manusia, namun syariat menggunakan kalimat tersebut untuk sesuatu 
yang halal.” 

Perkataan Imam Bukhari “Berdasarkan firman-Nya; dan Dia 
mengembangkan sedekah" setelah perkataannya ‘‘‘‘Sedekah dari usaha 
yang baik" telah dikritik oleh Ibnu At-Tin dan selainnya, bahwa 
banyaknya pahala tidak menjadi sebab sedekah tersebut berasal dari 
usaha yang baik. Bahkan justeru sebaliknya, yakni sedekah yang 
berasal dari usaha yang baik menjadi sebab banyaknya pahala. Ibnu 
At-Tin melanjutkan, “Seharusnya yang dilakukan oleh Imam Bukhari 
adalah berdalil dengan firman-Nya, ^ 

{Nafkahkanlah di antara yang baik-baik dari apa yang kalian 
usahakan)" 

Ibnu Baththal berkata, “Oleh karena ayat yang dikutip Imam 
Bukhari mengandung keterangan bahwa riba akan dibinasakan oleh 
Allah SWT karena merupakan sesuatu yang haram, maka hal ini 
mengindikasikan bahwa sedekah yang diterima Allah SWT tidak 
berasal dari jenis yang dibinasakan.” Lalu Al Karmani berkata, 
“Lafazh ‘sedekah’ meski bersifat umum mencakup usaha yang baik 
maupun laiimya, namun di tempat ini terbatas pada sedekah dari usaha 
yang baik berdasarkan konteks ayat, seperti firman-Nya, ‘Dan 
janganlah kalian memilih yang buruk-buruk lalu kalian nafkahkan 
daripadanya'" (Qs. Al Baqarah (2): 267) 

{serupa dengan satu biji kurma), yakni senilai 

dengannya. Karena apabila huruf ‘ain pada lafazh “adV' diberi baris 
fathah, maka maknanya adalah serupa. Sedangkan bila diberi baris 
kasrah, maka maknanya membawa atau memikul. Ini menurut 
mayoritas ulama. Sementara menumt Al Farra', apabila diberi baris 
fathah, berarti yang serupa dari jenis lain. Sedangkan apabila diberi 
baris kasrah, bermakna yang serupa dalam satu jenis. Menurut yang 
lain, apabila diberi baris fathah artinya yang serupa dalam hal nilai, 
sedangkan apabila diberi baris kasrah berarti yang serupa dalam 
bentuk. Akan tetapi para ulama Bashrah mengingkari pembedaan ini. 
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Al Kisa'i berkata, “Keduanya memiliki makna yang sama, 
sebagaimana halnya lafazh ‘‘mitsV (serupa atau sama), artinya tidak 
berbeda-beda.” Kebanyakan perawi menukil lafazh ini pada riwayat di 
atas dengan memberi baris fathah pada huruf 'ain (J 

L-Jai' ’i! "ij {Dan Allah tidak menerima kecuali yang 

haik). Dalam riwayat Sulaiman bin Bilal disebutkan, 'i! «Si' 'i j 

L~y' {Dan tidak akan naik kepada Allah kecuali yang baik). Kalimat 

ini disisipkan antara kalimat syarat dengan kalimat pelengkapnya 
{jawabu syarth), yang berfungsi mengukuhkan kalimat sebelumnya. 
Lalu Suhail memberi tambahan pada riwayatnya, ^ {Lalu 

dia membelanjakan pada tempat yang seharusnya). 

Imam Al Qurthubi berkata, “Sesungguhnnya Allah SWT tidak 
menerima sedekah dari harta yang haram karena bukan milik orang 
yang bersedekah, dan seseorang telah dilarang untuk membelanjakan 
harta yang haram, sementara orang yang bersedekah telah 
membelanjakannya. Apabila sedekah ini diterima, maka akan 
berkonsekuensi adanya sesuatu yang diperintahkan dan dilarang, dan 
ini adalah perkara yang mustahil.” 

{diterimanya dengan tangan kanan-Nya). Dalam 

^ 0 

riwayat Suhail disebutkan, ViiSs-f {Melainkan Dia akan 

mengambilnya dengan tangan kanan-Nya). Sementara dalam riwayat 
Muslim bin Abi Maryam disebutkan, {Lalu Dia 

menggenggamnya). Dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh Al 
Bazzar disebutkan, VitSO {Maka sang Rahman menyambut 

dengan tangan-Nya). 

0 ^ {peliharaannya), yakni anak kuda, keledai atau yang 

lainnya. Dinamakan demikian karena ia mengalami proses 
penyapihan. Sebagian mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
semua hewan yang disapih yang memiliki tapak kaki. 
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Abu Zaid berkata, “Apabila huruf fa' pada lafazh faluwwa' 
diberi baris fathah, maka huruf waw harus diberi tanda tasydid. 
Adapun bila huruf fa' diberi baris kasrah, maka huruf lam diberi baris 
sukun (yakni dibaca filwah), sama seperti lafazh '’jirwa'. Hal ini 
dijadikan permisalan karena mengalami pertambahan, sebab sedekah 
adalah sesuatu yang dilahirkan oleh amalan, dan sesuatu yang 
dilahirkan sangat butuh kepada pemeliharaan dan perawatan pada 
masa penyapihan. Apabila dipelihara dengan baik, niscaya akan 
tumbuh dan mencapai tingkat kesempurnaan. Demikian pula halnya 
amalan anak cucu Adam (khususnya sedekah), dimana apabila 
seorang hamba bersedekah dari usaha yang baik, niscaya Allah SWT 
senantiasa memandanginya serta memberikannya sifat kesempurnaan, 
hingga pahala yang telah dilipatgandakan itu jika dibandingkan 
dengan amalan yang dilakukan seperti perbandingan antara gunung 
dengan sebiji kurma.” 

Dalam riwayat Al Qasim dari Abu Hurairah, yang dikutip Imam 
At-Tirmidzi, dengan lafazh (peliharaannya atau anak kuda 

atau keledai). Sementara dalam riwayat Abdurrazzaq melalui jalur 
lain dari Al Qasim disebutkan dengan lafazh; (anak 

kudanya atau anak untanya). Dalam riwayat Al Qasim yang dikutip 
oleh Al Bazzaar disebutkan, (anak kudanya, atau 

bayinya, atau anak untanya). Sedangkan dalam riwayat Ibnu 
Khuzaimah melalui jalur lain dari Abu Hurairah disebutkan dengan 
lafazh, Jli j' 6j^(peliharaannya, atau beliau mengatakan anak 

untanya). Hal ini memberi isyarat bahwa kata “atau” menunjukkan 
keraguan. 

Al Maziri berkata, “Hadits ini dan hadits-hadits lain yang serupa 
dengannya, menggunakan ungkapan yang telah menjadi kebiasaan 
dalam percakapan sehari-hari supaya mereka mudah memahaminya. 
Maka diterimanya sedekah diungkapkan dengan "tangan kanan', 
sedangkan pelipatgandaan pahala diungkapkan dengan 
"mengembangkan.”' Sementara Al Iyadh berkata, “Oleh karena 
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sesuatu yang diridhai diterima dan diambil dengan tangan kanan, 
maka hal itu digunakan pada keadaan seperti ini, serta dijadikan 
kiasan untuk mengungkapkan diterimanya sesuatu. Yakni, ia berhak 
mendapatkan kedudukan dan kemuliaan, dan bukan anggota badan 
yang dimaksudkan”.^ Sebagian mengatakan bahwa diungkapkan 
dengan tangan kanan untuk menunjukkan diterimanya sesuatu, dimana 
tangan kiri sebagi lawannya. Sebagian lagi mengatakan, “Yang 
dimaksud adalah tangan kanan penerima sedekah, adapun 
penisbatannya kepada Allah SWT adalah penisbatan yang bermakna 
kepemilikan dan pengkhususan, karena sedekah ini diletakkan di 
tangan penerima demi Allah.” Ada pula yang mengatakan bahwa 
maksudnya adalah diterima dengan cepat, dan ada yang berpendapat 
bahwa yang dimaksud adalah kebaikan. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Maksud penggunaan kiasan 
‘menerima dengan tangan kanan’ untuk mengungkapkan keridhaan 
dan penerimaan, adalah dimaksudkan untuk mengukuhkan makna- 
makna yang dapat dicerna dalam pemikiran sebagaimana perkara- 
perkara yang dapat diindera. Yakni, tidak ada keraguan tentang 
diterimanya (sedekah) sebagaimana tidak ada keraguan bagi seseorang 
yang melihat diterimanya sesuatu dengan tangan kanan. Bukan berarti 
penerimaan itu sama seperti penerimaan yang kita kenal, bukan pula 
berarti yang digunakan untuk menerima adalah anggota badan.” 

Imam At-Tirmidzi berkata dalam kitab Jami ’-nya, “Para ulama 
Ahlu Sunnah wal Jama’ah mengatakan; kita mengimani hadits-hadits 
ini tanpa berprasangka adanya makna tasybih (penyerupaan dengan 
makhluk) dan tidak pula mengatakan bagaimana caranya (kaifiyat). 
Demikianlah yang diriwayatkan dari Imam Malik, Ibnu Uyainah, Ibnu 


Penakwilan-penakwilan ini tidak niempuai dasar yang kuat. Adapun yang benar adalah memahami 
hadits sebagaimana konteks lahiriahnya. Pada yang demikian itu tidak terdapat perkara terlarang 
menurut Ahlu Sunnah wal Jama’ah, karena akidah mereka adalah beriman terhadap apa yang 
disebutkan dalam Al Kitab dan Sunnah yang shahih berupa nama-nama Allah SWT dan sifat-sifat- 
Nya. Lalu menetapkan hal itu bagi Allah SWT dalam konteks kesempurnaan disertai menyucikan- 
Nya dari penyerupaan dengan ciptaan. Inilah kebenaran yang tidak boleh diperselisihkan. Pada hadits 
ini terdapat dalil yang menetapkan adanya tangan bagi Allah SWT, dan bahwasanya Dia menerima 
sedekah dari usaha yang baik lalu melipatgandakannya. Perhatikan perkataan Imam At-Tirmidzi 
yang akan disebutkan, niscaya akan jelas apa yang telah saya katakan. 
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Al Mubarak dan lainnya. Adapun golongan Jahmiyah telah 
mengingkari riwayat-riwayat seperti ini.” Bantahan terhadap mereka 
akan diterangkan pada pembahasan tentang tauhid. 

(hingga menjadi seperti gunung). Dalam 

riwayat Imam Muslim melalui jalur Sa’id bin Yasar dari Abu Hurairah 
RA disebutkan, ^ <S^ (Hingga menjadi lebih besar 


daripada gunung). Dalam riwayat Ibnu Jarir melalui jalur lain dari Al 
Qasim disebutkan, ^ jiiapi ^3 (Hingga 


dibalas pada hari Kiamat dan keadaannya lebih besar daripada bukit 
Uhud), yakni satu biji kurma tersebut. Riwayat Al Qasim ini dikutip 
oleh Imam Tirmidzi dengan lafazh, Ji» iUU' 0i (Hingga 


sesungguhnya satu suap akan menjadi sama seperti bukit Uhud). Dia 
mengatakan bahwa hal ini dibenarkan dengan Firman-Nya, "‘''Allah 
membinasakan riba dan mengembangkan sedekah.” (Qs. Al Baqarah 
(2): 276) Dalam riwayat Ibnu Jarir ditegaskan bahwa pembacaan ayat 
itu berasal dari perkataan Abu Hurairah. Kemudian Abdurrazzaq 
menambahkan dalam riwayatnya melalui jalur Al Qasim pula, ijstCorf 


(Maka hendaklah kalian bersedekah). Secara zhahir bahwa yang 
dibesarkan di sini adalah bentuk kurma itu sendiri agar menjadi berat 
timbangannya, namun ada pula kemungkinan bahwa ini adalah 
ungkapan tentang pahala sedekah tersebut. 


9. Bersedekah Sebelum Ditolak 


aji lji\ 


ii- • • -t 1' • 

Ajjb- ^ 


.14. ^ c\i 140 ^*iiL i4i y': jiy 


^ X 


X X 
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1411. Dari Haritsah bin Wahab, dia berkata: Aku mendengar 
Nabi SAW bersabda, “Bersedekahlah, karena sesungguhnya akan 
datang kepada kamu suatu masa dimana seseorang berjalan dengan 
membawa sedekahnya namun tidak menemukan orang yang 
menerimanya. Seseorang akan berkata, ‘Seandainya engkau 
membawanya kemarin, niscaya aku akan menerimanya. Adapun hari 
ini aku tidak butuh lagi kepadanya 


'i Jli :Jli ^ 

^ jcji 

Ojt 'i 4^3yJ J ^ 


1412. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. Nabi SAW bersabda, 
“Kiamat tidak akan terjadi hingga harta di antara kalian menjadi 
banyak dan melimpah, sampai pemilik harta merasa sedih siapa yang 
akan menerima sedekahnya, hingga dia menawarkan hartanya dan 
orang yang ditawarkan berkata, ‘Tidak ada kebutuhan bagiku (Aku 
tidak mebutuhkannya) 


I li '' , ^ ✓ o S* ^ J c ^ 11 •• ^ 1 1 (l •• • l'* ® 1 ^ o ^ 

^y y y ^ y yy y 

Of.1^ (^J <-5^J ^ 

y y y y y 

aJJI (Jy-^j jLai y^^lj tAJLiJl LLaJL^I 

J;, ji N iji-j ilit. 

L3>: J^\^''i i^\L}\ ou 1^1 J Ji >31 

✓ ^ y y y yy 

I t. O ✓ ^ -'O-- O ^ "^Vl '*’ f 

aJIjI t.S'^ 4j»-i j»_) 4JL* ' g 1 ^jA ‘Xskj y 4lsJU<aj aj 

^ [.. f ^ tf ..“'l ^ ^ t ^ o ^ ^ J f ^ e. 

Aijj' jv-1' ’.AJ ^j.aJ j»_) AJ y jj aj^jj aj;^ 
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jlljl *^l S\i <5C>Ji jij Ijlljt *^l (j'ji 

'A^ °JL^' jj “ju y^ jiiji 


1413. Dari Muhill bin Khalifah Ath-Tha'i, dia berkata: Aku 
mendengar Adi bin Hatim RA berkata, “Aku berada di sisi Nabi 
SAW, lalu beliau didatangi oleh dua orang laki-laki. Salah seorang 
mengadukan tentang kemiskinan, sedangkan yang lainnya 
mengadukan perampokan dalam perjalanan.” Rasulullah SAW 
bersabda, '‘“'Adapun tentang perampokan dalam perjalanan, 
sesungguhnya tidak lama lagi sebuah kafilah dagang keluar dari 
Makkah tanpa pengawalan. Adapun mengenai kemiskinan, 
sesungguhnya Kiamat tidak akan terjadi hingga salah seorang dari 
kalian berkeliling dengan membawa sedekahnya dan tidak 
menemukan orang yang mau menerimanya. Kemudian (setiap) salah 
seorang di antara kalian akan berdiri di hadapan Allah, tidak ada 
penghalang antara dia dengan-Nya dan tidak ada penerjemah yang 
menerjemahkan untuknya. Kemudian Dia akan berfirman kepadanya, 
‘Bukankah aku telah memberikan harta kepadamu?’ Maka ia akan 
berkata, ‘Benar’ Kemudian Dia akan berfirman, ‘Bukankah aku telah 
mengutus Rasul kepadamu?’ Ia akan berkata, ‘Benar!’ Lalu ia 
melihat ke arah kanannya, dan tidak terlihat olehnya kecuali neraka. 
Kemudian dia melihat ke arah kirinya, dan tidak terlihat olehnya 
kecuali neraka. Hendaklah (setiap) salah seorang di antara kalian 
melindungi dirinya dari neraka, meski dengan separuh kurma. 
Apabila tidak menemukannya, maka dengan kalimat yang baik.” 


:ji3 ^ ^ ^1 ^ 

IjL^l 'i! j».j ^ i—ijlaj (_S^ 
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1414. Dari Abu Musa RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
''‘Akan datang kepada manusia suatu zaman dimana seseorang 
berkeliling dengan membawa sedekahnya berupa emas, kemudian ia 
tidak menemukan orang yang menerimanya. Lalu tampak seorang 
laki-laki diikuti oleh empat puluh wanita yang berlindung kepadanya, 
disebabkan kurangnya laki-laki dan banyaknya wanita." 


Keterangan Hadits : 

Az-Zain bin Al Manayyar berkata yang ringkasnya, “Maksud 
judul bab ini adalah anjuran untuk tidak menunda-nunda sedekah, 
karena segera bersedekah merupakan kesempatan untuk meraih 
pahala. Dikatakan bahwa menunda sedekah bisa menjadi sebab tidak 
ditemukannya orang yang menerima sedekah, sehingga maksud 
sedekah tidak tercapai. Sementara Rasulullah SAW telah 
mengabarkan bahwa akan datang suatu masa dimana tidak ditemukan 
orang-orang yang membutuhkan sedekah, sehingga orang-orang kaya 
mengeluarkan sedekah dan tidak menemukan orang yang 
menerimanya.” 

Apabila dikatakan bahwa orang yang mengeluarkan sedekah 
telah diberi pahafa karena niatnya meski tidak menemukan orang yang 
menerimanya, maka orang yang menemukan penerima sedekah diberi 
balasan pahala setimpal ditambah dengan pahala keutamaan. 
Sementara orang yang berniat hanya ingin mendapatkan pahala 
keutamaan, tentu saja yang pertama lebih beruntung. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini empat 
hadits yang mengandung peringatan akan datangnya suatu masa 
dimana tidak ditemukan orang-orang yang mau menerima sedekah. 
Yang pertama adalah hadits Haritsah bin Wahab Al Khuza’i. 
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^ uU {adapun hari ini aku tidak 

membutuhkannya). Secara zhahir hal ini terjadi pada saat harta banyak 
dan melimpah menjelang hari Kiamat, seperti dikatakan Ibnu 
Baththal. Berdasarkan hal ini, maka Imam Bukhari juga mengutipnya 
dalam pembahasan tentang Al Fitan (fitnah-fitnah). Masalah ini 
nampak jelas pada hadits Abu Hurairah (yakni hadits kedua pada bab 
ini). 

{tidak ada kebutuhan bagiku). Dalam pembahasan 

tentang fitnah atau bencana diberi tambahan -u (terhadapnya), yakni 

tidak ada kebutuhan bagiku terhadapnya karena aku tidak 
memerlukannya lagi. 

Hadits ketiga adalah hadits Adi bin Hatim, dan telah 
diriwayatkan oleh Imam Bukhari (di tempat lain) dengan lafazh yang 
lebih lengkap. Adapun konteksnya dengan judul bab terletak pada 



{Sesungguhnya Kiamat tidak akan terjadi hingga salah seorang dari 
kalian berkeliling dengan membawa sedekahnya, dan ia tidak 
menemukan orang yang mau menerima darinya). Lafazh ini sesuai 
dengan hadits Abu Hurairah yang disebutkan sebelumnya, sekaligus 
mengindikasikan bahwa kejadian ini berlangsung di akhir zaman. 
Kemudian hadits Abu Musa berikutnya juga berasumsi ke arah itu. 
Adi bin Hatim telah memberi isyarat —seperti disebutkan pada 
pembahasan tentang tanda-tanda kenabian— bahwa yang demikian 
belum terjadi pada zamannya. Sementara beliau wafat pada masa 
pemerintahan Muawiyah setelah masa-masa penaklukan. Hal ini 
menafikan perkataan mereka yang menyatakan bahwa yang demikian 
teijadi di masa itu. Ibnu At-Tin berkata, “Sesungguhnya yang 
demikian akan teijadi saat turunnya Isa, ketika bumi mengeluarkan 
keberkahannya, dan kekenyangan dirasakan oleh semua. Saat itu, 
tidak ada di muka bumi satu pun orang kafir.” Selanjutnya, 
pembahasan mengenai melindungi diri dari neraka meski dengan 
separuh kurma akan dijelaskan pada bab berikutnya. 


64 — FATHUL BAARI 


kampangsannah. org 



10. Berlindung dari Neraka meskipun dengan Separuh Kurma 
dan Sedekah yang Sedikit 



“Z)a« perumpamaan orang-orang yang membelanjakan 
hartanya karena mencari keridhaan Allah dan untuk keteguhan jiwa 
mereka —hingga firman-nya— padanya terdapat segala macam 
buah-buahan.'" (Qs. Al Baqarah (2): 265-266) 



1415. Dari Abu Mas’ud RA, dia berkata: Ketika turun ayat 
sedekah, maka kami membawa (menjadi kuli). Lalu seorang laki-laki 
datang dan bersedek^lh dalam juml£ih yang banyak, maka mereka 
berkata, “Ini adal£ih orang yang riya' (pamer).” Lalu datang seorang 
laki-laki dengan •bersedekah sebanyak satu sha\ maka mereka berkata, 
‘Sesungguhnya Allah tidak butuh kepada satu sha' seperti ini’. Maka 
turunl^lh ayat, ‘ Orang-orang yang mencela orang-orang mukmin yang 
memberi sedekah dengan sukarela dan (mencela) orang-orang yang 
tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar 
kesanggupannya (Qs. At-Taub£ih (9): 79) 
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1416. Dari Abu Mas’ud RA, dia berkata, “Apabila Rasulullah 
SAW memerintahkan kami untuk bersedekah, maka salah seorang di 
antara kami berangkat ke pasar lalu membawa (menjadi kuli) hingga 
mendapatkan satu mud, sedangkan sebagian mereka pada hari itu 
memiliki seratus ribu.” 


4)1 JLP :Jli 

4^ A Jt^ 4)1 : Jli ^ il)l 

■»» ^ ^ 

0 ( 3 **^ -/3 ^4)1 1 ^^jijl 


1417. Dari Abu Ishaq, dia berkata: Aku mendengar Abdullah 
bin Ma’qil berkata: Aku mendengar Adi bin Hatim RA berkata: Aku 
mendengar Rasulull^lh SAW bersabda, '''Berlindunglah (peliharalah 
dirimu) dari neraka meskipun dengan separuh kurma'' 


I • ! I * « 


^ JC-J I4) Ol^ul 14^ ol^l LiJ 4 S ;cu)li 14^ 4 iJlp ^ 

^ y' y' 
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1418. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Seorang wanita masuk 
bersama dua orang anaknya untuk meminta-minta. Namun ia tidak 
mendapatkan sesuatu padaku selain satu biji kurma, dan aku 
memberikan kepadanya. Lalu dia membagi kurma itu untuk kedua 
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anaknya, dan ia sendiri tidak memakannya. Kemudian ia berdiri dan 
keluar. Lalu Nabi SAW masuk kepada kami, maka aku 
memberit£ihukan kepadanya. Beliau SAW bersabda, ‘‘Barangsiapa 
diuji dengan anak-anak perempuan ini, niscaya mereka akan menjadi 
penghalang baginya dari api neraka 

Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar dan lainnya berkata, “Imam Bukhari 
menggabungkan antara lafazh hadits dan ayat, karena keduanya sama- 
sama mengandung anjuran untuk bersedek^lh sedikit atau pun banyak. 
Firman All£ih SWT ^"'harta mereka'’" mencakup yang sedikit dan yang 
banyak. Hal ini didukung oleh sabda beliau SAW, 

*s!! {Tidak halal [mengambil] harta seorang mukmin 

kecuali dengan keridhaannya). Sesungguhnya hadits ini mencakup 
harta yang sedikit maupun banyak, karena tidak ada yang berkata, 
“Apabila hanya sedikit, maka hukumnya halal.” 

Ad^un sabda beliau SAW “Berlindunglah dari neraka meski 
dengan separuh kurma’’" mencakup pula harta yang sedikit maupun 
banyak. Sedangkan ayat yang disebutkan mencakup pula sedek£ih 
yang sedikit dan sedek£ih yang banyak, dilihat dari perumpamaan yang 
disebutkan, yakni hujan gerimis dan hujan deras. Sedek£ih yang sedikit 
diserupakan dengan hujan gerimis, sedangkan sedekah yang banyak 
diserupakan dengan hujan deras. Ad^un penyebutan “sedekah yang 
sedikit” setelah lafazh “separuh kurma” adalah gaya bahasa yang 
menyebutkan kata yang bersifat umum setel£ih kata yang bersifat 
khusus. Oleh sebab itu, pada bab ini disebutkan hadits Abu Mas’ud 
yang menjelaskan sebab turunnya firman All£ih SWT, “Dan orang- 
orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain sekedar 
kemampuannya” 

Syaikh Izzuddin bin Abdussalam berkata, “Makna ayat tersebut 
adalah; perumpamaan pelipatgandaan pahala orang-orang yang 
menafkahkan hartanya sama seperti melimpahnya bu£ih-bu£ihan di 
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kebun yang ditimpa hujan. Apabila hujan yang turun sedikit, maka 
buahnya hanya sedikit; dan apabila hujannya banyak, maka buahnya 
akan bertamb^lh banyak. Seakan-akan maksud Imam Bukhari 
menyebutkan ayat kedua tentang perumpamaan bagi siapa yang 
melakukan amalan yang berakibat hilangnya sesuatu yang 
dibutuhkannya setel£ih ayat pertama yang memberi pemisalan kebun, 
adalah sebagai isyarat untuk menjauhi sifat riya' dalam bersedekah. 
Karena firman Allah dalam sur£ih Al Baqarah (2) ayat 265, 

Allah Maha Mengetahui lagi Maha Melihat” mengindikasikan 
ancaman setel^lh janji. Maka, beliau memperjelas dengan ayat kedua. 
Sepertinya inil^lh r^lhasia mengapa beliau meringkas kedua ayat 
tersebut.” Kemudian Imam Bukhari menyebutkan pada bab ini tiga 
hadits, pertama adal^lh hadits Abu Mas’ud yang dinukil melalui dua 
jalur, sal£ih satunya secara lengkap sedangkan yang satunya secara 
ringkas. 

{kami membawa), yakni bekerja dengan membawa atau 

memikul barang untuk mendapatkan up£ih (kuli). Al Khaththabi 
berkata, “Kami bekerja sebagai kuli agar mendapatkan up£ih untuk 
disedekahkan.” Hal ini diperkuat oleh lafazh riwayat kedua, 
'‘^Berangkatlah salah seorang di antara kami ke pasar lalu 
membawa”, yakni mencari pekerjaan membawa barang untuk 
mendapatkan upah. 

{lalu seorang laki-laki datang dan 

bersedekah dalam jumlah yang banyak). Dia adal£ih Abdurrahman bin 
Auf, seperti akan dijelaskan pada pemb£ihasan tentang tafsir. Adapun 
juml^lh sedekahnya adal^lh delapan ribu atau empat ribu. 

frVrJ {lalu seorang laki-laki datang), yaitu Abu Aqil, seperti 

akan disebutkan pada pemb£ihasan tentang tafsir. Di tempat itu pula 
kami akan menyebutkan perbedaan pendapat mengenai namanya dan 
nama bapaknya, serta s£ihabat-s£ihabat yang mengalami hal serupa 
seperti Abu Khaitsam£ih. Sesungguhnya sedekah satu sha’ hanya 
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teijadi pada Abu Aqil, karena dia bekeija sebagai tukang menimba air 
sumur. 

AJui ^jil Olj {dan sesungguhnya sebagian mereka 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 

pada hari itu memiliki seratus ribu). Pernyataannya itu sebagai isyarat 
akan sedikitnya sesuatu pada zaman Nabi SAW, serta keluasaan hidup 
setelah itu dengan banyaknya penaklukan yang mereka raih. Kendati 
begitu, mereka bersedekah dengan apa yang mereka dapatkan meski 
dengan bersusah payah. 


Catatan 


Pertama, tercantum dalam tulisan tangan Mughlathai dalam 
kitab Syarah-nya, Sesungguhnya sebagian mereka saat ini memiliki 
delapan ribu." Tapi ini hanyalah perubahan yang bersumber dari 
sebagian perawi. 


Kedua, lafazh hadits Adi bin Hatim sama seperti judul bab, dan 
ini merupakan penggalan hadits yang tercantum pada bab sebelumnya. 
Lafazh “syiqq" berarti separuh atau sebelah. Yakni, meski cara 
perlindungan itu dilakukan dengan mengeluarkan sedek^lh berupa 
separuh kurma, sesungguhnya itu tel£ih memberi mamfaat. Dalam 
riwayat Ath-Thabrani dari hadits Fadhalah bin Ubaid, dari Nabi SAW, 


disebutkan, i'yd j-io jJj juJi {Jadikanlah antara 


kalian dengan neraka suatu penghalang meski dengan separuh 
kurma). Dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits Ibnu Mas’ud, dari 
Nabi SAW, dengan sanad yang shahih disebutkan, jl3i 

Vyj jJj {Hendaklah salah seorang di antara kalian melindungi 

dirinya dari neraka meski dengan separuh kurma). Imam Ahmad 
meriwayatkan pula dari hadits Aisy^lh dengan sanad yang hasan. 



{Wahai Aisyah, lindungilah dirimu dari neraka meski dengan separuh 
kurma, karena sesungguhnya ia dapat menutupi posisinya pada orang 
lapar sebagaimana pada orang yang kenyang. Riwayat serupa 
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dinukil oleh Abu Ya’la dari hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq dengan 
materi yang lebih lengkap, ^ ^ {Karena sesungguhnya 

ia menempati kedudukannya pada orang yang lapar seperti 
kedudukannya pada orang yang kenyang). Seakan-akan bal yang 
menyebabkan ia menempati posisi yang sama pada orang lapar dan 
orang kenyang adalah rasanya yang manis. 

Pada hadits ini terdapat anjuran untuk bersedek£ih baik dalam 
Juml^lh yang sedikit maupun banyak, serta larangan meremehkan apa 
yang disedekahkan. Sesungguhnya sedekah itu, meskipun sedikit, 
dapat melindungi pelakunya dari api neraka. 


Hadits ketiga pada bab ini adal£ih hadits Aisyah yang akan 
disebutkan pada pemb^lhasan tentang etika melalui Jalur lain dari Az- 
Zuhri. Di dalamnya terdapat batasan dengan “perlakuan baik”, 


jlill ^ ^ otpi ^ {Barangsiapa diuji dengan 


anak-anak perempuan lalu ia berbuat baik kepada mereka, niscaya 
mereka akan menjadi penghalang baginya dari api neraka). 


Korelasi hadits ini dengan Judul bab adalah b^lhwa ketika ibu 
tersebut membagi kurma kepada kedua anak perempuannya, sehingga 
masing-masing mendapat separuh kurma, maka dia termasuk dalam 
sabda Nabi SAW sebagai seorang yang melindungi dirinya dari api 
neraka, karena ia termasuk orang yang diuji dengan anak 
perempuannya, lalu berbuat baik kepada mereka. Adapun kesesuaian 
perbuatan Aisy^lh terhadap Judul bab tampak pada perkataannya, “Z)a« 
sedekah meskipun sedikit.” Sedangkan kesesuaiannya dengan ayat 
^‘‘Orang-orang yang tidak memperoleh (untuk disedekahkan) selain 
kesanggupan mereka”, tampak pada kalimat hadits “Maka ia tidak 
mendapati padaku selain sebiji kurma.” 


Hadits ini menunjukkan antusias yang tinggi dari Aisyah untuk 
bersedek£ih sebagai pengamalan wasiat Nabi SAW kepadanya, dimana 
beliau bersabda, i'yS j-io jJj JJCi 'i {Janganlah 

seseorang yang meminta-minta kembali dari sisimu (tanpa 
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mendapatkan apapun) meski hanya dengan separuh kurma). 
Diriwayatkan oleh Al Bazzaar dari Abu Hurairah. 


11. Keutamaan Sedekah Orang Kikir yang Sehat 
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Berdasarkan firman-Nya, “Dan belanjakanlah sebagian dari apa 
yang telah kami berikan kepadamu sebelum datang kematian kepada 
salah seorang di antara kamu." (Qs. Al Munaafiquun (63): 10) 

Juga firman-Nya, "'"'Hai orang-orang yang beriman, 
belanjakanlah (di jalan Allah) sebagian dari rezeki yang telah Kami 
berikan kepada kamu sebelum datang hari yang pada hari itu tidak 
ada lagi jual beli." (Qs. Al Baqarah (2): 254) 


4^ aLi J\ s.[^ :Jli A^p aLi 

oJlj : Jli J^ : JUi 

*'■ 0 ^ ^ J$ o M' o ^ ^ 
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C)\^ As j cIJlST IJlST cJiS ^jiL>tJl 


1419. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Seorang laki-laki 
datang kepada Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah sedek£ih yang lebih besar pahalanya?” Beliau bersabda, 
'''‘Hendaknya engkau bersedekah sementara engkau dalam keadaan 
sehat lagi kikir, takut akan miskin serta mengharap kekayaan. Dan 
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janganlah engkau menunda hingga setelah (ruh) sampai di 
kerongkongan, lalu engkau berkata, ‘Untuk fulan demikian, untuk 
fulan demikian’, sementara ia telah menjadi bagian si fulan y 

Keteranean Hadits : 

Demikian judul bab yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar. 
Sementara dalam riwayat yang lain disebutkan “Apakah sedekah yang 
lebih utama dan sedek£ih orang kikir yang sehat”, berdasarkan firman- 
Nya, “Dan belanjakanlah sebagian dari apa yang telah Kami berikan 
kepadamu sebelum datang kematian kepada salah seorang di antara 
kamu.” 

Berdasarkan versi pertama, yang dimaksud adal^lh keutamaan 
orang yang seperti itu dibandingkan dengan selainnya, dan ini cukup 
jelas. Sedangkan berdasarkan versi kedua, sepertinya Imam Bukhari 
agak ragu menisbatkan keutamaan kepada orang yang seperti itu, 
maka beliau menyebutkan Judul bab dalam bentuk pertanyaan. 
Menurut Ibnu Al Manayyar, “Korelasi antara ayat dengan judul bab 
adalah bahwa ayat tersebut merupakan peringatan untuk tidak 
menunda-nunda sedek£ih karena merasa ajal masih jauh serta 
terpedaya oleh angan-angan. Juga merupakan anjuran untuk bersegera 
mengeluarkan sedek^lh sebelum ajal tiba dan harapan sirna.” Adapun 
yang dimaksud dengan “sehat” dalam hadits adal£ih seseorang yang 
belum mencapai kondisi kritis, lalu ia bersedek£ih setel£ih harapannya 
untuk hidup tel£ih pupus, seperti diisyaratkan pada akhir hadits dengan 
lafazh; “Dan janganlah engkau menunda-nunda hingga setelah (ruh) 
sampai di kerongkongan.” Manakala perjuangan melawan kehendak 
jiwa untuk berinfak dengan adanya sifat kikir tel£ih menunjukkan 
ketulusan niat serta kuatnya keinginan untuk mendekatkan diri kepada 
Allah, maka kedudukannya lebih utama dibandingkan yang lainnya. 
Dalam hal ini bukan berarti b^lhwa jiwa yang kikir itu menjadi sebab 
adanya keutamaan tersebut. 
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cJlj {sedang engkau dalam keadaan sehat dan 

kikir). Dalam pembahasan tentang wasiat disebutkan, ^^ eJi} 

{Sedang engkau dalam keadaan sehat dan menginginkan harta). 
Lafazh ''syahiih” berasal dari kata “syuhh” yang berarti kikir disertai 
keinginan yang besar untuk mendapatkan harta. 

Al Khaththabi berkata, “Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa orang yang sakit akan berkurang kepemilikannya terhadap 
sebagian harta yang ia miliki, dan sifat kedermawanan seseorang saat 
sakit tidaklah menghapus sifat kekikirannya. Oleh sebab itu, 
disyaratkan —selain kondisi yang sehat— adanya sifat kikir, karena 
pada kedua kondisi ini harta menemukan tempatnya yang subur di 
dalam hati dengan adanya harapan untuk hidup yang dikhawatirkan 
akan teijadi kemiskinan. Salah satu dari kedua perkara itu adal£ih hak 
orang yang berwasiat, dan perkara yang ketiga adal^lh hak ahli waris, 
karena ia bisa saja membatalkan wasiat jika menginginkannya.” 

Menurut Al Karmani, tidak tertutup kemungkinan bahwa 
perkara ketiga juga menjadi hak orang yang berwasiat, karena dia 
tidak lagi bebas bertindak terhadap apa yang dikehendakinya. Oleh 
sehah itu, p^lhalanya berkurang dibandingkan p^lhala sedekahnya saat 
sehat. 

Ibnu Baththal dan selainnya berkata, “Oleh karena sifat kikir 
lebih dominan saat sehat, maka bersedekah pada saat itu lebih 
menunjukkan ketulusan niat serta menghasilkan p£ihala yang lebih 
besar, berbeda dengan orang yang telah putus asa untuk hidup dan 
melihat hartanya tel£ih berpincUih kepada orang lain.” 

lil {apabila telah sampai), yakni apabila ruh tel^lh 

mendekati kerongkongan. Sebab jika ruh itu telah sampai 
kerongkongan, maka tidak ada lagi perbuatannya yang dianggap s^lh. 
Selanjutnya, hadits ini akan dijelaskan pada pemb£ihasan tentang 
wasiat, insya Allah. 
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.ii: ^>1 :ji5 ^6;yJ a. d 4^ J:;^ ^ 

lz^\k' CJt jJtj blLii Ijj 2;^^! oSLiJl^ 4lv25 IjJl^U 

.^a:uji i::^- t<u li iIp c-jis^ J c^jLsiiiJi lijb J y» 


1420. Dari Aisy^lh RA, b£ihwa sebagian istri Nabi SAW berkata 
kepada Nabi SAW, “Siapakah di antara kami yang lebih dahulu 
menyusulmu?” Beliau bersabda, “Yang tangannya paling panjang di 
antara kalian." Mereka pun mengambil kayu lalu- mengukur lengan 
masing-masing, maka Saud^lh adal^lh orang yang tangannya paling 
panjang di antara mereka. Di kemudian hari kami mengetahui bahwa 
(maksud) tangan panjang adal^lh sedek£ih, dan Saudah adal£ih yang 
lebih dahulu di antara kami menyusul beliau SAW dan dia suka 
bersedekah.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab). Demikian yang tercantum pada kebanyakan riwayat serta 
ditegaskan oleh Al Ismaili. Sedangkan dalam riwayat Abu Dzar, 
lafa 2 h ini tidak disebutkan. Berdasarkan versi riwayat Abu Dzar, 
hadits ini masuk dalam bagian bab yang beijudul “Keutamaan 
Sedekah Orang yang Kikir dan dalam Keadaan Sehat”, sedangkan 
menurut versi riwayat yang lain adal^lh sebagai pemis£ih antar bab. 

Pada bab ini Imam Bukhari menyebutkan kis£ih pertanyaan istri- 
istri Nabi SAW tentang siapa di antara mereka yang lebih d£ihulu 
menyusul beliau ke alam baka. Di dalamnya terdapat sabda beliau 
SAW kepada mereka, 'aJ {Yang tangannya paling panjang di 

antara kalian). Hubungan hadits ini dengan bab sebelumnya adalah, 
hadits ini menerangkan b^lhwa mengutamakan dan memperbanyak 
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sedekah ketika mampu beramal merupakan sebab menyusul Nabi 
SAW, dimana ini merupakan puncak keutamaan. 

Sementara menurut Ibnu Rasyid, letak kesesuaiannya dengan 
bab sebelumnya adalab bahwa yang dimaksud dengan “tangan 
panjang” yang menyebabkan mereka segera menyusul beliau SAW 
adalah sifat suka memberi (dermawan). Hal itu banya ada pada orang 
yang sebat, karena sifat suka memberi banya dapat dilakukan secara 
berkesinambungan sebelum menghadapi kematian. 

<Lip {bahwasanya sebagian istri 

Nabi SAfV). Saya belum menemukan keterangan yang menyebutkan 
siapa di antara mereka yang menanyakan hal itu kepada Nabi SAW, 
kecuali riwayat yang dinukil oleh Ibnu Hibban melalui jalur Yahya 
bin Hammad dari Abu Awanah seperti sanad di atas, dengan lafazb, 
“Beliau (Aisyah) berkata, ‘Aku berkata...’.” Lalu An-Nasa'i 
meriwayatkan pula melalui jalur seperti di atas dengan lafazb “Kami 
berkata”. 

cJlW {Saudah). Ibnu Sa’ad menambahkan dari Affan, dari 

Abu Awanah sama seperti sanad di atas, “Saudah binti Zam’ah bin 
Qais.” 

{di kemudian hari kami mengetahui), yakni ketika 

seorang istrinya meninggal dunia, yaitu istri yang pertama kali 
menyusul beliau SAW. 

✓ y ^ 

cJlTj {Dan beliau adalah yang lebih dahulu —meninggal- 

di antara kami). Demikian yang terdapat dalam kitab Shahih, tanpa 
menyebutkan dengan jelas siapa istri beliau SAW yang dimaksud. 
Sementara dalam kitab At-Tarikh Ash-Shaghir dari Musa bin Ismail 
disebutkan seperti sanad di atas, “Maka Saudah adalah yang lebih 
dahulu -meninggal- di antara kami...” dan seterusnya. Demikian pula 
diriwayatkan oleh Al Baihaqi dalam kitab Ad-Dala'il, dan Ibnu 
Hibban dalam kitab Shahih-nya melalui jalur Al Abbas Ad-Dauri dari 
Musa, serta dalam riwayat Affan yang dikutip oleh Imam Ahmad dari 
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Ibnu Sa’ad, yang mana ia (Ibnu Sa’ad) berkata: Muhammad bin Umar 
—yakni Al Waqidi— berkata kepada kami tentang hadits ini bahwa 
penyebutan Saudah merupakan kekeliruan, karena yang benar adalah 
Zainab binti Jahsy, dimana ia adalah istri Nabi SAW yang pertama 
kali meninggal menyusul beliau SAW. Ia wafat pada masa 
pemerintahan Umar, sedangkan Saudah meninggal pada masa 
pemerintahan Muawiyah di bulan Syawal tahun 54 H. 

Ibnu Baththal berkata, “Sesungguhnya penyebutan ‘Zainab’ 
telah terhapus dari hadits tersebut, sebab para ahli sejarah sepakat 
bahwa Zainab adalah istri Nabi yang pertama meninggal.” Seharusnya 
kalimat itu berbunyi, “Zainab adalah yang lebih dahulu —^meninggal 
dunia— di antara kami... dan seterusnya.” Akan tetapi penafsiran ini 
ditolak oleh riwayat-riwayat terdahulu yang secara tegas menyatakan 
bahwa kata ganti “beliau” pada lafezh “dan beliau adalah yang lebih 
dahulu -meninggal- di antara kami” kembali kepada Saudah. Lalu aku 
membaca tulisan tangan Al Hafizh Abu Ali Ash-Shadfi yang 
menyebutkan, “Makna lahiriah hadits tersebut menyatakan bahwa 
yang lebih dahulu meninggal di antara mereka adalah Saudah, namun 
ini menyalahi apa yang masjliur di kalangan ulama bahwa yang 
pertama kali meninggal setelah Nabi SAW adalah Zainab.” Kemudian 
Ash-Shadfi menukil hal itu dari Imam Malik dalam riwayatnya dari Al 
Waqidi. Dia berkata, “Hal ini diperkuat oleh riwayat Aisyah binti 
Thalhah.” 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Hadits ini mengalami kesalahan yang 
bersumber dari sebagian perawinya. Namun yang mengherankan 
adalah sikap Imam Bukhari yang tidak menyinggung hal itu. Bahkan 
Al Khaththabi tidak mengetahui kesalahannya, dimana ia menafsirkan 
hadits itu seraya mengatakan, ‘Kenyataan Saudah adalah yang 
pertama meninggal menyusul beliau SAW merupakan salah satu tanda 
kenabian’. Semua itu adalah salah. Bahkzin yang pertama meninggal 
adalah Zainab, dan dia adalah orang yang suka memberi seperti 
diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur Aisyah binti Thalhah 
dari Aisyah, dengan lafazh; cJlT taJ cJdO 
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{Maka pemilik tangan terpanjang di antara kami adalah Zainab, 
karena ia senantiasa beramal dan bersedekah)” Demikian pendapat 
Ibnu Al Jauzi. Lalu Al Mughlathai menerima pendapat ini dan 
memastikan kebenarannya, namun beliau tidak menisbatkannya 
kepada Ibnu Al Jauzi. 

Sebagian ulama berusaha mengompromikan kedua riwayat 
tersebut. Sehubungan dengan itu Ath-Thaibi berkata, “Mungkin yang 
dimaksud dalam riwayat Imam Bukhari adalah istri-istri Nabi SAW 
yang hadir dalam majelis itu tanpa menyertakan Zainab, dan ternyata 
Saudah adalah yang pertama meninggal di antara mereka.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, bahwa hal senada terdapat pula dalam perkataan Al 
Mughlathai. Akan tetapi pandangan ini ditolak oleh riwayat Yahya bin 
Hammad yang dikutip oleh Imam An-Nasa’i, yang menyatakan bahwa 
semua istri Nabi SAW berkumpul di hadapan beliau SAW dan tidak 
ada seorang pun di antara mereka yang tidak hadir. Di samping itu, 
pernyataan ini hanya dapat diterima bila ditinjau dari salah satu di 
antara dua riwayat tentang waktu kematian Saudah. Imam Bukhari 
telah meriwayatkan dalam kitab At-Tarikh Al Kabir bahwa Saudah 
meninggal pada akhir pemerintahan Umar, lalu Ibnu Sayyid An-Nas 
berkata, “Ini adalah pendapat yang masyhur.” 

Keterangan ini menyalahi pernyataan Syaikh Muhyiddin tentang 
kesepakatan ahli sejarah bahwa Zainab adalah istri Nabi SAW yang 
pertama meninggal dunia. Kesepakatan ini juga telah dinukil oleh 
Ibnu Baththal, seperti tersebut di atas. Akan tetapi mungkin dijelaskan 
bahwa kesepakatan yang mereka maksudkan terbatas pada ahli 
sejarah. Oleh sebab itu, tidak bertentangan dengan nukilan pendapat 
lainnya (bukan sejarawan) yang menyalahi kesepakatan tersbut. 
Namun apabila dikaitkan dengan pernyataan Al Waqidi di atas, maka 
penjelasan ini tidak dapat dibenarkan. 

Telah disebutkan perkataan Ibnu Bahthal bahwa kata ganti “dia” 
kembali kepada Zainab. Lalu saya telah menyebutkan pula alasan 
yang menyalahinya, yakni adanya riwayat-riwayat yang tegas 
menyatakan bahwa kata ganti tersebut kembali kepada Saudah. Akan 
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tetapi mungkin penafsiran ini hanya berasal dari sebagian perawi 
hadits, karena pada kalimat sebelumnya hanya disebutkan Saudah. 
Oleh karena perawi ini belum menelaah kisah Zainab sebagai istri 
Nabi SAW yang pertama meninggal menyusul beliau SAW, maka ia 
pun menjadikan semua kata ganti tersebut kembali kepada Saudah. 


Menurut saya, yang melakukan hal ini adalah Abu Awanah, 
sebab Ibnu Uyainah —yang turut menukil riwayat itu bersama Abu 
Awanah dari Abu Farras— menyebutkan versi yang berbeda, seperti 
yang saya baca dalam tulisan tangan Ibnu Rasyid bahwa ia telah 
membacanya dalam tulisan tangan Abu Al Qasim bin Al Ward, 
namun hingga saat ini saya tidak menemukan riwayat Ibnu Uyainah 
yang dimaksud. Hanya saja, dalam riwayat Yunus bin Bukair dalam 
kitab Ziyadat Al Maghazi, dan Al Baihaqi dalam kitab Ad-Dala 'U dari 
Zakariya bin Abi Za'idah dari Asy-Sya’bi, telah disebutkan 
keterangan tegas bahwa kata ganti tersebut kembali kepada Zainab. 
Akan tetapi Zakariya tidak teliti, dimana ia tidak menyebutkan 

\ e J 

Masruq dan tidak pula Aisyah, yaitu dengan lafazh; «i' ojUi 


45jlUJ0 J ''“'i ^ ‘J^'MiPara 


istri berkata kepada Rasulullah SAW, "Siapakah di antara kami yang 
lebih dahulu menyusulmu?" Beliau bersabda, "Yang tangannya 
paling panjang di antara kamu. ” Maka mereka saling mengukur 
lengan mereka untuk mengetahui siapa diantara mereka yang 
tangannya paling panjang. Ketika Zainab wafat, maka mereka 
mengetahui bahwa dialah yang tangannya paling panjang di antara 
istri-istri Nabi SA W dalam hal kebaikan dan sedekah). 


Hal ini juga didukung oleh riwayat Al Hakim dalam kitabnya Al 
Mustadrak, melalui jalur Yahya bin Sa’id dari Amrah, dari Aisyah, 
dia berkata, ^ ij^ 

cii ciy iii'i j'W*' J ^ (J^j 
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Uj! (1)1 °^j 0jLflS o5^l C^\i”jr— 

j 1 V?~j jy^j CJ^j elj^l '~*^j C.JlS'j (^X^l jGi Jjiu 3ljl 

iii ^ {Rasulullah SAfV berkata kepada istri-istrinya, “Yang lebih 


dahulu menyusulku di antara kalian adalah yang paling panjang 
tangannya. ” Aisyah berkata, “Maka apabila kami berkumpul di 
rumah salah seorang di antara kami sepeninggal Nabi SA W, kami pun 
membentangkan tangan di tembok untuk mengukur panjang tangan 
kami. Perbuatan itu terus kami lakukan hingga Zainab binti Jahsy 
meninggal dunia, sementara dia adalah seorang wanita yang 
tangannya pendek dan bukan yang tangannya paling panjang di 
antara kami. Saat itu kami pun mengetahui bahwa ‘tangan panjang’ 
yang maksud Nabi SAW adalah suka bersedekah, dan Zainab adalah 
wanita yang memiliki keterampilan tangan, beliau biasa menyamak 
dan menjahit kulit, serta bersedekah di jalan Allah. ”). Menurut Al 
Hakim, hadits ini memenuhi kriteria hadits Shahih Muslim. 


Riwayat ini merupakan penafsiran dan pendukung riwayat 
Aisyah binti Thalhah mengenai masalah Zainab. Ibnu Rasyid berkata, 
“Dalil yang menunjukkan bahwa Aisyah tidak memaksudkan Saudah 
dalam hadits tersebut, adalah perkataan beliau, 'Di kemudian hari 
kami mengetahui...', sebab beliau telah mengabarkan bahwa Saudah 
memiliki tangan yang panjang dalam arti yang sebenarnya (makna 
hakiki). Dalam hal ini kematianlah yang menjadi sebab diartikannya 
dengan makna majiiz (kiasan), dan bukan makna hakiki. Apabila 
seseorang mempertanyakan sebab yang memalingkan kalimat tersebut 
dari makna hakiki kepada makna majiiz, maka ia tidak menemukan 
jawabannya. Padahal, mungkin saja maknanya; di kemudian hari kami 
mengetahui bahwa yang lebih dahulu menyusul beliau adalah yang 
memiliki sifat suka bersedekah, karena (istri) yang mempunyai sifat 
ini lebih dahulu meninggal. Dalam hal ini orang yang mendengar akan 
memperhatikan dan meneliti siapa yang lebih dahulu meninggal 
dunia, maka dia tidak menemukannya kecuali Zainab. Oleh karena itu, 
kata ganti tersebut harus dipahami “Zainab”. Ini termasuk gaya bahasa 
>ang tidak menyebutkan suatu kata dalam kalimat, dimana kalimat 
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tersebut tidak sempurna jika posisi lafazh yang tidak disebutkan itu 
digantikan dengan lafazh yang lain, seperti firman Allah SWT; 
^‘'Hingga ia (kuda) hilang dari pandangan.'”^ (Qs. Shaad (38): 32) 

Menurut Ibnu Al Manayyar, bahwa cara mengompromikannya 
adalah; lafezh ‘‘di kemudian hari kami mengetahui” memberi asumsi 
yang sangat jelas bahwa mereka memahami “tangan panjang” 
sebagaimana makna yang sebenarnya (hakiki), selanjutnya mereka 
mengetahui bahwa yang dimaksud adalah kiasan banyaknya sedekah. 
Apa yang mereka ketahui kemudian berbeda dengan apa yang mereka 
yakini sebelumnya. Sementara masalah kedua terbatas pada Zainab 
dengan adanya kesepakatan bahwa dialah istri Nabi SAW yang 
pertama kali meninggal setelah beliau, maka jelaslah bahwa yang 
dimaksud adalah Zainab. Demikian pula dengan tidak disebutkannya 
nama (subjek) dalam kata ganti (cJd^), karenanya sudah masyhur 

(diketahui). 


Menurut Al Karmani, ada kemungkinan hadits ini disebutkan 
secara ringkas, karena kisah Zainab sudah masyhur. Dari konteks 
cerita dipahami bahwa kata ganti yang ada kembali kepada wanita 
(istri) yang diketahui oleh Rasulullah SAW akan menyusulnya lebih 
dahulu, yaitu istri yapg gemar bersedekah. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa pendapat pertamalah yang 
dijadikan pegangan. Seakan-akan inilah rahasia mengapa Imam 
Bukhari men^apus nama Saudah dalam konteks hadits yang beliau 
nukil dalam kitab Shahih-nydi, sebab beliau mengetahui keraguan 
dalam hal itu. Ketika beliau menukil hadits ini dalam kitab At-Tarikh 
dengan mencantumkan Saudah, maka beliau menyebutkan pula 
riwayat yang bertentangan dengannya, yakni riwayat dari Asy-Sya’bi 


dari Abdurrahman bin Abza. Dia berkata, f' 


4» s-Cj jy cJlTj c-L {Aku 


bersama Umar menshalati Ummul Mukminin Zainab binti Jahsy, dan 


Kata ganti “ia” pada ayat ini kembali kepada “kuda” dan tidak mungkin digantikan oleh lafazh lain, 
berdasarkan konteks ayat sebelumnya -peneij. 
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ia adalah istri Nabi SA W yang pertama kali menyusul beliau SA W). 
Adapun tentang waktu kematiannya telah disebutkan pada 
pembahasan tentang jenazah, yakni tahun 20 H. 


Ibnu Sa’ad meriwayatkan melalui jalur Barzah binti Rafi’, dia 
berkata, 

^ 0 . y # yOyyy* y y 

«yo ^ ^ f' t," /y 6 y* yyy«J ^ • t ll «•.y0yy«y 0 0yyyy 

uJbji) OJUr ^ ^Oi ^2 iAs3j6sj Ojjftlj OO 

yy yyyyy ^y 

jy cJlio cJUi (liA «.iLp Sl :cJV3 |»f 

^0 ^ ^ y •y y 0''y ■** 'y 

4; VljTtJ {ketika pemberian dikeluarkan, Umar 


mengirim kepada Zainab binti Jahsy bagiannya, ia pun merasa 
terkejut lalu menutupinya dengan pakaian dan memerintahkan agar 
dibagi-bagikan, hingga ketika pakaian disingkap ditemukan di 
bawahnya 85 Dirham, kemudian berkata, “Ya Allah, tidaklah sampai 
kepadaku pemberian Umar setelah tahun ini. ” Lalu ia pun meninggal 
dan menjadi istri Nabi pertama di antara istri-istri Nabi SA fV yang 
menyusul beliau SA W). Diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Khaitsamah 
dari jalur Al Qasim bin Ma’an, dia berkata, “Zainab adalah orang 
pertama di antara istri-istri Nabi SAW yang menyusul beliau SAW. 


Riwayat-riwayat ini saling menguatkan. Secara keseluruhan 
dapat disimpulkan bahwa pada riwayat Abu Awanah terdapat 
kekeliruan. Yahya bin Hammad menukil dari Abu Awanah dengan 
ringkas, ^JUall c^tTj iiutj CJUi 


iilCaih tij : JlS Sj' {Lalu mereka mengambil sepotong kayu untuk 

mengukur lengan. Saudah binti Zam’ah meninggal dunia dan ia 
sangat banyak bersedekah, maka kami pun mengetahui bahwa 
maksud sabda Nabi SA W adalah; yang tangannya paling panjang di 
antara kalian dalam hal sedekah.). 


Demikian lafazh yang terdapat dalam riwayat Ibnu Hibban 
melalui jalur Al Hasan bin Mudrik dari Abu Awanah. Adapun lafazh 
yang tersebut dalam riwayat An-Nasa'i dari Abu Daud Al Harrani dari 
Abu Awanah, adalah, aj cJlW 'C^ 
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iUi OtTj tJj {Mereka mengambil 


sepotong kayu lalu mengukur tangan mereka, maka Saudah 
merupakan yang terdahulu di antara mereka menyusul beliau SA W, 
dan tangannya paling panjang di antara mereka, seakan hal itu 
disebabkan banyaknya sedekah). Konteks riwayat ini tidak mungkin 
untuk ditakwilkan, tapi mungkin perawi hadits melakukan kekeliruan 
dalam menyebut nama Saudah. 


Pada hadits ini terdapat salah satu tanda kenabian (mukjizat) dan 
bolehnya menggunakan lafezh musytarak (bermakna ganda) antara 
makna hakiki (yang sebenarnya) dan makna majiiz (kiasan), tanpa 
adanya faktor yang mengindikasikan kepada majiiz, selama tidak 
dikhawatirkan menimbulkan dampak negatif. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Oleh karena pertanyaan mengenai 
ajal tidak dapat diketahui kecuali melalui wahyu, maka beliau SAW 
memberi jawaban yang tidak tegas seraya memalingkan mereka 
kepada sesuatu yang tidak dapat diketahui melainkan setelah teijadi. 
Tindakan ini diperkenankan karena tidak termasuk dalam lingkup 
hukum-hukum taklif."^ Lalu pada hadits ini terdapat keterangan 
bahwa memahami pembicaraan sebagaimana makna lahiriahnya 
tidaklah tercela, meskipun yang dimaksud adalah makna majaz, 
karena istri-istri Nabi SAW memahami lafazh “tangan panjang” 
sebagaimana makna yang sebenarnya dan Nabi SAW tidak 
mengingkari mereka. 


Adapun riwayat yang dinukil oleh Ath-Thabrani dalam kitab Al 
Ausath melalui jalur Yazid bin Al Asham dari Maimunah bahwa Nabi 
SAW bersabda kepada mereka, 'ii tJl ihi ^ {Bukan 

itu yang aku maksudkah, sesungguhnya yang aku maksud adalah yang 
tangannya paling terampil di antara kalian) adalah hadits yang sangat 
lemah. Apabila hadits ini benar, tentu para istri Nabi SAW tidak akan 
mengukur tangan mereka sepeninggal beliau SAW seperti yang 
disebutkan dalam riwayat Amrah dari Aisyah. 

^ Yakni, hukum-hukum yang berkaitan dengan amalan hamba - peneij. 
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Al Muhallab berkata, “Dalam badits ini terdapat petunjuk babwa 
bukum itu berpatokan pada makna yang dikandung, bukan lafazbnya, 
karena para istri Nabi SAW memabami ‘tangan panjang’ seperti 
makna yang sebenarnya, yaitu anggota badan. Padabal, yang 
dimaksud adalab banyak bersedekah.” Tapi, apa yang dikatakannya 
tidak mungkin diterapkan pada setiap keadaan. 


12. Sedekah dengan Terang-terangan 


'!r- y» -^ 7 ^ 

^ ^ ^ ^ ✓ y» 

• ^ A t' O ^ & t'* 


Firman Allab, Orang-orang yang menafkahkan harta-harta 
mereka di malam dan siang hari secara sembunyi-sembunyi maupun 
terang-terangan —^bingga firman-Nya— dan tidaklah mereka 
bersedih hati." (Qs. Al Baqarab (2): 274) 


13. Sedekah dengan Sembunyi-sembunyi 


Ji-Jj aJJ' (^1 -UP aJJI OjfJt jjI JUj 

>* >* X' 

« *'«• ..p' 

Oj^ a 3L» ^ AdJLyOJ (JJLyflj 

Olj ^ C«jud OlilColl 


Abu Hurairab RA meriwayatkan dari Nabi SAW, “Dow laki-laki 
yang bersedekah lalu menyembunyikannya hingga tangan kirinya 
tidak mengetahui apa yang dilakukan oleh tangan kanannya." Dan 
firman-Nya, “Dow apabila kalian menyembunyikan dan 
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memberikannya kepada orang-orang miskin, maka itu lebih haik bagi 
kamur (Qs. Al Baqarah (2); 271) 

Keterangan Hadits: 

Judul bab ini tidak tercantum dalam riwayat Al Mustamli, 
namun tercantum pada riwayat perawi lainnya, dan inilah yang 
ditegaskan oleh Al Ismaili. Lalu para perawi yang mencantumkan 
judul bab ini tidak menyebutkan satu hadits pun, seakan-akan Imam 
Bukhari mengisyaratkan bahwa dalam masalah ini tidak ada satu pun 
hadits yang memenuhi kriterianya. 

Selanjutnya teijadi perbedaan pendapat mengenai sebab 
turunnya ayat tersebut. Dalam riwayat Abdurrazzaq melalui sanad 
lemah yang sampai kepada Ibnu Abbas disebutkan bahwa ayat itu 
turun berkenaan dengan Ali bin Abi Thalib, dimana dia memiliki 
empat dirham lalu menginfakkan satu dirham di malam hari dan satu 
dirham di siang hari, serta satu dirham secara sembunyi-sembunyi dan 
satu dirham secara terang-terangan. Al Kalbi menyebutkan dalam 
Tafsir-ny?L dari Abu Shalih, dari Ibnu Abbas pula, disertai tambahan 
bahwa Nabi SAW bersabda kepada Ali, “Ketahuilah sesungguhnya 
engkau mendapatkan (pahala) semuanya.” Sebagian mengatakan, ayat 
di atas turun berkenaan dengan para pemilik kuda yang 
menambatkannya di jalan Allah. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu 
Abi Hatim dari hadits Abu Umamah. Lalu diriwayatkan dari Qatadah 
dan selainnya bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan orang- 
orang yang berinfak di jalan Allah tanpa sikap berlebihan dan kikir. 
Pendapat ini disebutkan oleh Ath-Thabari dan ahli tafsir lainnya. 

Menurut Al Karmani, ada kemungkinan ayat tersebut berbicara 
tentang bolehnya mengambil manfaat (sedikit) dari tanaman maupun 
buah-buahan, karena keduanya sering dimanfaatkan setiap orang yang 
lewat pada waktu siang maupun malam, baik secara sembunyi- 
sembunyi maupun terang-terangan. 
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{Bab sedekah dengan sembunyi-sembunyi. Abu Hurairah RA 
meriwayatkan dari Nabi SAW, "Dan laki-laki yang bersedekah lalu 
menyembunyikannya hingga tangan kirinya tidak mengetahui apa 
yang dilakukan oleh tangan kanannya. ” Juga firman-Nya, “Dan 
apabila kalian menyembunyikan dan memberikannya kepada orang- 
orang miskin maka itu lebih baik bagi kamu" [Ayat] dan apabila 

g 

bersedekah kepada orang kaya sedang ia tidak mengetahuinya). 
Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Hurairah tentang 
kisah seseorang yang keluar membawa sedekahnya lalu 
memberikannya kepada pencuri, wanita tuna susila, kemudian kepada 
orang kaya. Demikianlah yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar, 
sementara dalam riwayat selaiimya disebutkan “bab apabila 
bersedekah kepada orang kaya sedang ia tidak mengetahuinya.” 
Seperti ini pula yang terdapat dalam riwayat Al Ismaili, lalu beliau 
menyebutkan haditsnya. 

Kesesuaian hadits Abu Hurairah dengan judul bab cukup jelas. 
Sedangkan pada bab yang berjudul “Sedekah Secara Sembunyi- 
sembunyi”, Imam Bukhari hanya menyebutkan hadits mu’allag dan 
satu ayat. Namun bila ditinjau dari versi riwayat Abu Dzar, maka 
perlu dijelaskan kesesuaian antara hadits Abu Hurairah dengan judul 
bab sedekah secara sembunyi-sembunyi. Dalam hal ini sedekah yang 
tersebut pada hadits Abu Hurairah terjadi di malam hari, berdasarkan 
lafazh, {maka di pagi hari orang-orang 

memperbincangkan). Bahkan dalam Shahih Muslim ditegaskan bahwa 

f 

sedekah itu dilakukan pada malam hari, berdasarkan lafazh pada 
hadits tersebut, {Sungguh aku akan bersedekah pada 

malam ini), seperti yang akan disebutkan. Hal ini menunjukkan bahwa 
sedekah yang dimaksud dilakukan secara sembunyi-sembunyi. Sebab 
apabila sedekah itu dilakukan pada siang hari, niscaya dia mengetahui 
keadaan orang kaya yang menerima sedekahnya, karena pada 


Demikian yang terdapat pada kitab asli, namun sesungguhnya kalimat “Apabila bersedekah pada 
orang kaya...” dan seterusnya merupakan judul bab berikutnya. Demikian pula dengan hadits Abu 
Hurairah yang disinggung di tempat ini. Wallahu alam. Pen. 
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umumnya keadaan mereka cukup jelas, berbeda dengan keadaan 
pezina dan pencuri. Oleh sebab itu, pada Judul bab hanya disebutkan 
orang kaya tanpa menyertakan pezina dan pencuri. 

Hadits Abu Hurairah yang disebutkan secara mu ’allag 
merupakan penggalan hadits yang akan disebutkan secara lengkap 
setelah satu bab berikut. Hadits ini telah disebutkan pula pada bab 
“Orang yang Duduk di Masjid Menunggu Shalat”, yang merupakan 
dalil paling kuat tentang keutamaan sedekah secara sembunyi- 
sembunyi. Sedangkan ayat tersebut sangat jelas menyatakan 
keutamaan sedekah secara sembunyi-sembunyi. Akan tetapi, jumhur 
ulama berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan dengan sedekah 
sunah. Ath-Thabari dan ulama lainnya menukil adanya kesepakatan 
bahwa mengeluarkan sedekah wajib (zakat) secara terang-terangan 
lebih utama daripada mengeluarkannya secara sembunyi-sembunyi, 
sedangkan sedekah sunah lebih utama dilakukan secara sembunyi- 
sembunyi. Pendapat ini disangkal oleh Yazid bin Abi Hubaib. 
Menurutnya, ayat tersebut turun berkenaan dengan sedekah kepada 
orang-orang Yahudi dan Nasrani. Maksudnya, apabila kalian 
memberikan sedekah kepada Ahli Kitab secara terang-terangan, maka 
kalian akan mendapatkan keutamaan; dan apabila kalian 
memberikannya kepada orang-orang miskin di antara kalian secara 
sembunyi-sembunyi, maka itu lebih baik. Menurutnya, Nabi SAW 
telah memerintahkan untuk bersedekah dengan sembunyi-sembunyi 
secara mutlak. 

Abu Ishaq Az-Zajjaj menukil bahwa mengeluarkan zakat secara 
sembunyi-sembunyi pada zaman Nabi SAW adalah lebih utama. 
Adapun sesudah beliau, maka orang yang menyembunyikannya akan 
menjadi sasaran buruk sangka. Oleh sebab itu, mengeluarkan zakat 
wajib secara terang-terangan adalah lebih utama. 

Ibnu Athiyah berkata, “Pada zaman ini mengeluarkan sedekah 
wajib secara sembunyi-sembunyi adalah lebih utama, karena orang- 
orang yang tidak mengeluarkannya sudah cukup banyak, sehingga 
mengeluarkan zakat itu menjadi fenomena riya'.” Di samping itu, 
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mereka telah memberikan zakat kepada para petugas yang 
mengambilnya, dan orang yang mengeluarkannya secara sembunyi- 
sembunyi dituduh tidak membayar zakat. Adapun hari ini setiap orang 
telah mengeluarkan zakatnya masing-masing, maka 
menyembunyikannya adalah lebih utama. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Tidak mustahil jika dikatakan 
bahwa keutamaan itu berbeda-beda sesuai situasi dan kondisi. 
Misalnya, apabila pemimpinnya adalah orang yang zhalim, sementara 
harta orang yang wajib berzakat tersembunyi, maka mengeluarkan 
zakatnya dengan sembunyi-sembunyi adalah lebih utama. Sedangkan 
apabila orang yang mengeluarkan sedekah sunah dapat menjadi 
panutan dan membangkitkan semangat orang-orang untuk bersedekah, 
tanpa ada niat untuk pamer (riya'), maka bersedekah dengan terang- 
terangan adalah lebih baik baginya.” 


14. Apabila Bersedekah kepada Orang yang Kaya Sedangkan Dia 

Tidak Mengetahui 
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1421. Dari Abu Hurairah RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
‘‘'Seorang laki-laki berkata, ‘Sungguh aku akan bersedekah Maka ia 
keluar membawa sedekahnya lalu meletakkannya (memberikan) di 
tangan pencuri. Di pagi hari orang-orang memperbincangkan, 
‘Sedekah diberikan kepada pencuri Laki-laki itu berkata, ‘Ya Allah, 
bagi-Mu segala pujian. Sungguh aku akan bersedekah’. Maka ia 
keluar membawa sedekahnya lalu meletakkannya di tangan wanita 
pezina. Di pagi hari orang-orang memperbincangkan, ‘Sedekah 
diberikan malam tadi kepada wanita pezina ’. ” Laki-laki itu berkata, 
‘Ya Allah, bagi-Mu segala pujian. Sungguh aku akan bersedekah’. 
Maka ia keluar membawa sedekahnya lalu meletakkan di tangan 
orang kaya. Di pagi hari orang-orang memperbincangkan, ‘Sedekah 
diberikan kepada orang kaya ’. Laki-laki itu berkata, ‘Ya Allah, bagi- 
Mu segala pujian, saya berikan sedekah saya kepada pencuri, wanita 
pezina, dan kepada orang kaya ’. Maka ia didatangi (bermimpi) lalu 
dikatakan kepadanya, ‘Adapun sedekahmu kepada pencuri, semoga 
dengan (sedekah itu) ia dapat menjaga dirinya dari mencuri (tidak 
mencuri lagi), dan sedekahmu kepada wanita pezina, semoga ia dapat 
menjaga diri dari melakukan zina (tidak berzina lagi). Sedangkan 
sedekahmu kepada orang kaya, mudah-mudahan ia dapat mengambil 
pelajaran darinya, sehingga ia menafkahkan apa yang diberikan 
Allah kepadanya 


Keterangan Hadits : 

{Bab apabila bersedekah kepada orang yang kaya sedangkan 
dia tidak mengetahui), yakni sedekahnya diterima di sisi Allah SWT. 

JjTj JvS {seorang laki-laki berkata). Saya belum menemukan 

keterangan tentang nama laki-laki yang dimaksud. Dalam riwayat 
Imam Ahmad, melalui jalur Ibnu Lahi’ah dari Al A’raj sehubungan 
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dengan hadits ini, disebutkan bahwa kejadian itu teijadi pada Bani 
Isra'il. 

{Sungguh aku akan bersedekah). Dalam riwayat 

Abu Awanah dari Abu Umayyah, dari Abu Al Yaman —seperti sanad 
di atas— disebutkan, 3£Ul {Sungguh aku akan bersedekah 

malam ini). Lafazh ini diulangi pada tiga tempat dalam hadits di atas. 
Hal serupa diriwayatkan oleh Imam Ahmad melalui jalur Warqa’, dan 
Imam Muslim melalui jalur Musa bin Uqbah, serta Ad-Daruquthni 
dalam kitab Ghara 'ib Malik, semuanya dari Abu Az-Zinad. 

(ijC) Oj {lalu ia meletakkannya di tangan pencuri), 

yakni dia (pemberi sedekah) tidak mengetahui bahwa penerima 
sedekah itu seorang pencuri. 



memperbincangkan, “Sedekah telah diberikan kepada pencuri”). 
Dalam riwayat Abu Umayyah disebutkan, 

{sedekah diberikan kepada pencuri tadi malam). Dalam riwayat Ibnu 
Lahi’ah disebutkan, {Sedekah diberikan tadi 

malam kepada fulan si pencuri). Namun saya tidak menemukan nama 
salah seorang dari ketiga penerima sedekah itu dalam jalur 
periwayatan hadits ini. 

oikll iiiJ {laki-laki itu berkata, “Ya Allah, bagi-Mu 

segala puji. ”). Yakni bukan untukku, sebab sedekahku jatuh di tangan 
orang yang tidak berhak mendapatkannya. Maka, bagi-Mu segala puji 
dimana hal itu teijadi dengan kehendak-Mu, bukan kehendakku, 
karena semua kehendak Allah adalah terpuji. 

Ath-Thaibi berkata, “Ketika ia bertekad untuk bersedekah 
kepada yang berhak, namun ternyata sedekah itu jatuh ke tangan 
wanita pezina, maka ia memuji Allah bahwa ia tidak ditakdirkan 
bersedekah kepada yang lebih buruk dari wanita itu, atau pujian di sini 
dalam konteks tasbih (menyucikan Allah) yang diucapkan saat 
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melihat perkara yang menakjubkan untuk mengagungkan Allah. 
Ketika orang-orang merasa takjub atas perbuatannya, maka ia pun 
takjub seraya berkata, ‘Ya Allah, bagi-Mu segala pujian atas pezina 
yang menerima sedekah dariku’. Tapi, pendapat ini jelas rancu.” 

Pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah yang pertama, 
yakni orang itu pasrah dan menyerahkan segala urusan kepada Allah 
dan ridha dengan keputusan-Nya. Maka, dia pun memuji Allah atas 
semua itu, sebab Allah Maha Terpuji atas segala keadaan, tidak ada 
yang dipuji karena sesuatu yang tidak disenangi selain Dia. Telah 
dinukil melalui jalur bahwa Nabi SAW apabila melihat sesuatu 

yang tidak menyenangkannya, beliau mengucapkan, “Ya Allah, bagi- 
Mu segala puji atas segala keadaan." 

^ ^ i'! 

d {lalu ia didatangi (bermimpi) dan dikatakan 

kepadanya). Pada riwayat Ath-Thabrani dalam kitab Musnad Asy- 
Syamiyyin dari Ahmad bin Abdul Wahhab dari Abu Al Yaman, 
disebutkan; iili atCJ {Hal ini telah mengganggunya, 

maka ia didatangi di dalam tidurnya). Riwayat ini juga dikutip oleh 
Abu Nu’aim dalam kitabnya, Al Mustakhraj. Demikian juga Al 
Ismaili meriwayatkan melalui jalur Ali bin Ayyasy dari Syu’aib, yang 
di dalamnya terdapat penetapan salah satu kemungkinan yang 
disebutkan Ibnu At-Tin dan ulama laiimya. 

Al Karmani berkata, “Lafazh ‘didatangi’ yakni diperlihatkan 
dalam mimpinya, mendengar bisikan dari malaikat maupun yang 
laiimya, diberitahukan oleh seorang nabi, atau ia diberi fatwa oleh 
seorang ulama.” Sementara ulama lainnya berkata, “Atau ia didatangi 
oleh malaikat dan berbicara dengarmya. Masalah malaikat berbicara 
dengan sebagian mereka dalam suatu urusan merupakan perkara yang 
biasa teijadi di antara mereka.” Namun dari riwayat-riwayat yang 
shahih tampak semua kemungkinan itu tidak teijadi, kecuali nukilan 
pertama. 
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(ijC) ^ C\ {adapun sedekahmu kepada pencuri). Abu 

Umayyah menambahkan, cJLi aiJ {sungguh telah diterima). Lalu 
dalam riwayat Musa bin Uqbah dan Ibnu Lahi’ah disebutkan, 
cJJ ji3 {Adapun sedekahmu, sungguh telah diterima [di sisi 

Allah]).” Dalam riwayat Ath-Thabrani disebutkan, jj Ivi 4jii of 

{Sesungguhnya Allah telah menerima sedekahmu). 

Dalam hadits ini terdapat isyarat bahwa sedekah pada masa 
mereka khusus bagi orang-orang baik yang membutuhkan. Oleh sebab 
itu, mereka merasa heran terhadap sedekah yang diberikan kepada tiga 
golongan tersebut. Dalam hadits ini dijelaskan pula bahwa niat ikhlas 
orang yang bersedekah akan diterima, meskipun sedekah tersebut 
tidak sampai kepada yang berhak. 

Para ulama berbeda pendapat; apakah sah apabila yang 
demikian itu teijadi pada zakat wajib, sementara pada hadits tersebut 
tidak kita dapati indikasi yang menyatakan sah dan yang melarangnya. 
Dari sini maka Imam Bukhari menyebutkan judul bab dalam bentuk 
pertanyaan tanpa memastikan hukumnya. Apabila dikatakan bahwa 
hadits di atas berbicara tentang kisah yang bersifat khusus, dimana 
secara kebetulan diketahui melalui mimpi yang benar bahwa sedekah 
orang itu diterima, lalu dari mana hukum itu dapat digeneralisasikan? 

Jawabannya, teks hadits yang menyebutkan bahwa sedekah itu 
diharapkan dapat menjaga diri penerimanya, merupakan dalil bahwa 
hukumnya tidak hanya terbatas pada pelaku kisah itu sendiri. Bahkan, 
sedekah yang berkaitan dengan sebab-sebab tadi sehamsnya diterima. 


Pelajaran yane dapat diambil 

1. Keutamaan sedekah secara sembunyi-sembunyi. 

2. Keutamaan ikhlas. 

3. Disukainya mengulangi sedekah jika belum sampai pada 
tempatnya. 


FATHUL BAARI — 91 


kampangsannah. org 




4. Menentukan hukum berdasarkan yang zhahir hingga jelas 
perkara yang menyelisihinya. 

5. Berkah pasrah dan ridha, serta celaan bersikap gusar terhadap 
ketentuan Allah SWT, seperti dikatakan oleh sebagian ulama 
salaf, “Janganlah engkau memutuskan berkhidmat, meski 
tampak bagimu khidmat tersebut tidak diterima oleh-Nya.” 

15. Apabila Seseorang Bersedekah kepada Anaknya Sendiri 
Sedangkan Dia Tidak Menyadari 




1422. Dari Abu Al Juwairiyah bahwa Ma’an bin Yazid RA 
menceritakan kepadanya, dia berkata, “Aku berbaiat kepada 
Rasulullah SAW bersama bapakku dan kakekku. Lalu beliau 
meminang untukku dan menikahkanku. Aku pernah mengajukan 
perkara kepada beliau (Nabi SAW). Suatu ketika Abu Yazid pernah 
mengeluarkan sejumlah dinar untuk bersedekah, lalu ia menitipkannya 
kepada seseorang di masjid. Maka, aku datang mengambilnya 
kemudian mendatanginya dengan membawa sedekah itu. Ia berkata, 
‘Demi Allah, bukan kepada engkau yang aku maksud (untuk 
bersedekah)!’ Maka aku memperkarakannya kepada Rasulullah SAW, 
dan beliau bersabda, ‘Bagimu apa yang engkau niatkan, wahai Yazid! 
Dan untukmu apa yang engkau ambil, wahai Ma ’anT” 
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Keterangan Hadits : 

{Bab apabila seseorang bersedekah kepada anaknya sendiri 
sedangkan dia tidak menyadari). Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam 
Bukhari tidak menyebutkan kalimat pelengkap untuk kalimat 
bersyarat di atas. Hal itu dilakukan untuk meringkas kalimat. Adapun 
kalimat pelengkapnya adalah ‘diperbolehkan’. Sebab ketika seseorang 
tidak menyadari bila anaknya sendiri yang mengambil sedekah, maka 
kedudukan anak tersebut sama seperti orang lain. Adapun letak 
kesesuaian judul bab terhadap hadits ditinjau dari sisi bahwa Yazid 
menitipkan sedekah itu kepada seseorang tanpa memberi batasan siapa 
yang tidak boleh diberikan. Inilah sebabnya sehingga sedekah tersebut 
jatuh ke tangan anaknya sendiri.” 

Menurutnya, judul bab ini menggunakan ungkapan “tidak 
menyadari” sedangkan pada bab sebelumnya menggunakan ungkapan 
“tidak mengetahui”, karena orang yang bersedekah —^pada hadits 
sebelumnya— telah berusaha agar dapat menyerahkan sedekahnya 
kepada orang miskin. Namun ternyata usahanya tidak tepat, maka 
sangat sesuai jika dikatakan “ia tidak mengetahui”. Sementara pada 
hadits di bab ini si pemberi sedekah menyerahkan pembagian 
sedekahnya kepada orang lain, maka sangat sesuai bila dikatakan 
“tidak menyadari”. 

tli {aku dan bapakku serta kakekku). Nama kakeknya 

adalah Al Akhnas bin Hubaib As-Sulami, seperti ditegaskan oleh Ibnu 
Hibban dan sejumlah ulama lainnya. Namun dalam kitab Ash- 
Shahabah karangan Mathin, yang diikuti oleh Al Barudi, Ath- 
Thabrani, Ibnu Mandah dan Abu Nu’aim disebutkan bahwa nama 
kakek Ma’an bin Yazid adalah Tsaur, maka mereka menyebutkan, 
biografinya di kitab-kitab mereka dengan nama Tsaur. Mereka 
menyebutkan hadits di bab ini dari jalur Al Jarrah (bapaknya Waki’), 
dari Abu Al Juwairiyah, dari Ma’an bin Yazid bin Tsaur As-Sulami. 
Lalu Mathin meriwayatkannya melalui jalur Sufyan bin Waki’ dari 
bapaknya, dari kakeknya. Lalu Al Barudi dan Ath-Thabrani 
meriwayatkan dari Mathin. Kemudian riwayat Al Barudi dikutip oleh 
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Ibnu Mandah, sedangkan riwayat Ath-Thabrani dikutip oleh Abu 
Nu’aim. Mayoritas perawi yang menukil hadits ini dari Abu Al 
Juwairiyah tidak menyebutkan kakek Ma’an, bahkan Sufyan bin 
Waki’ menyendiri dalam hal itu, sementara ia seorang perawi yang 
lemah {dha ’if). 

Menurutku, yang terdapat dalam sanad adalah Ma’an bin Yazid 
Abu Tsaur As-Sulami, kemudian kata “Abu” (sebagai nama 
panggilan) berubah menjadi kata “bin”, karena Ma’an biasa dipanggil 
dengan Abu Tsaur. Khalifah bin Khayyath menyebutkan dalam 
kitabnya At-Tarikh, bahwa Ma’an bin Yazid serta anaknya yang 
bernama Tsaur terbunuh pada hari pemberontakan sekelompok orang 
bersama Adh-Dhahhak bin Qais. 

Ibnu Hibban memadukan kedua riwayat dengan cara lain, beliau 
berkata dalam kitab Ash-Shahabah, “Tsaur As-Sulami adalah kakek 
Ma’an bin Yazid bin Al Akhnas As-Sulami dari pihak ibunya.” Jika 
pendapatnya ini akurat, maka terjawablah semua kemusykilarmya. 
Diriwayatkan dari Yazid bin Hubaib bahwa Ma’an bin Yazid sempat 
ikut dalam perang Badar bersama bapak dan kakeknya, namun tidak 
ada perawi lain yang turut menukil hal serupa. 

Imam Ahmad dan Ath-Thabrani meriwayatkan melalui jalur 
Shafwan bin Amr dari Abdurrahman bin Jubair bin Nufair, dari Yazid 
bin Al Akhnas As-Sulami, bahwa ia masuk Islam dan diikuti oleh 
seluruh keluarganya, kecuali seorang wanita yang enggan untuk 
menerima Islam. Maka Allah SWT menurunkan ayat, “Dan janganlah 
kamu tetap berpegang pada tali (perkawinan) dengan perempuan- 
perempuan kafir.'’’ (Qs. Al Mumtahanah (60): 10) Hal ini 

menunjukkan bahwa dia masuk Islam lebih akhir, sebab tidak 
diragukan bahwa ayat itu turun setelah perang Badar. Sementara Al 
Baghawi dan sejumlah ulama laiimya membedakan antara Yazid bin 
Al Akhnas dan Yazid (bapaknya Ma’an). Namun, mayoritas ulama 
mengatakan bahwa itu adalah nama satu orang. 
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{dan beliau meminang untukku lalu 

menikahkanku). Yakni, ia meminang untukku lalu pinangan itu 
diterima. Adapun yang meminang adalah Nabi SAW, tapi saya belum 
menemukan nama wanita yang dipinang. 

{lalu ia menitipkannya kepada seorang laki-laki). 

.4ku belum menemukan nama laki-laki yang dimaksud. Dalam 
kalimat ini ada lafazh yang tidak disebutkan. Adapun secara lengkap 
kalimat itu berbun)i, “Dia memberi izin kepadanya untuk 
menyerahkan sedekah itu kepada yang membutuhkannya”. 

^ ^ t' i * ; 

{Aku datang lalu mengambilnya), yakni mengambil 

dari laki-laki tempat dititipkannya sedekah itu atas izinnya, dan bukan 
mengambilnya dengan paksa atau menggunakan kekerasan. Dalam 
riwayat Al Baihaqi melalui jalur Abu Hamzah As-Sukkari dari Abu Al 
Juwairiyah disebutkan, “Apakah perkara yang engkau ajukan itu?” 
Beliau berkata, “Biasanya ada seorang laki-laki yang datang ke masjid 
lalu bersedekah kepada beberapa orang yang ia kenal, maka ia 
mengira aku termasuk mereka.” kemudian beliau menyebutkan hadits 
selengkapnya. 

033' ^^5 ^ {demi Allah, bukan kepada engkau yang aku 

maksud). Yakni, jika aku bermaksud engkau yang mengambilnya, 
niscaya akan aku berikan Imgsung kepadamu dan tidak menyuruh 
orang lain untuk memberikannya. Atau mungkin beliau berpendapat 
bahwa sedekah kepada mak sendiri itu tidak sah hukumnya, atau 
sedekah kepada orang lain itu lebih utama. 

cJjl U ih {bagimu apa yang kamu niatkan). Yakni, engkau. 

berniat untuk menyedekahkannya kepada orang yang 
membutuhkannya, sementara anakmu membutuhkan sedekah itu, 
maka sedekah itu telah sampai pada tempatnya, meskipun tidak 
terbetik dalam hatimu bahwa dia (makmu) yang akm mengambilnya. 
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^ u u iUj {dan bagimu apa yang engkau ambil, wahai 

Ma’an). Yakni, engkau mengambilnya karena butuh kepadanya. 
Menurut Ibnu Rasyid, secara zhahir Yazid tidak memaksudkan 
dengan perkataannya “Jew/ Allah bukan kepada engkau yang aku 
maksud” bahwa aku berniat mengeluarkan sedekah untukmu, bahkan 
aku menyerahkannya kepada siapa yang membutuhkan sedekah 
dariku, dan tidak pernah terbetik dalam hatiku bahwa engkau yang 
akan mengambil atau menerimanya. Maka, Nabi SAW meneruskan 
niatnya itu dengan memberi izin kepada wakilnya untuk menyerahkan 
sedekah tersebut kepada siapa yang membutuhkannya. Maka, 
tindakan orang yang mewakili dalam memberikan sedekah itu tidak 
dibatalkan oleh Nabi SAW. Dalam hadits ini terdapat dalil bolehnya 
mengamalkan dalil yang bersifat mutlak, meskipun ada kemungkinan 
bahwa apabila orang yang mengucapkan lafazh itu memaksudkan 
individu tertentu dalam hati, maka dia akan memastikannya. 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil tentang bolehnya 
menyerahkan sedekah kepada bapak, kakek, anak, cucu dan 
seterusnya, meskipun dia termasuk orang-orang yang nafkahnya 
berada dalam tanggungan orzing yang memberi sedekah. Akan tetapi 
sebenarnya hadits ini tidak dapat dijadikan hujjah dalam masalah ini, 
karena kejadian tersebut bersifat khusus. Dalam hal ini ada 
kemungkinan bahwa Ma’zin hidup mandiri, sehingga nafkahnya tidak 
berada di bawah tanggungan bapaknya. Masalah ini akan dijelaskzin 
secara mendetail pada bab “Memberi Zakat kepada Suami” setelah 
tiga puluh bab berikut. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Boleh bangga dengan kelebihzin yang diberikan Allah SWT 
serta menceritakan nikmat-nikmat-Nya. 

2. Bolehnya berperkara antara anak dengzin bapak, dan ini tidak 
termasuk perbuatan durhaka. 
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3. Bolehnya mewakilkan sedekah kepada orang lain, khususnya 
sedekah sunah, yang dianjurkan untuk diberikan secara 
sembunyi-sembunyi. 

4. Orang yang bersedekah mendapatkan apa yang ia niatkan baik 
sedekah itu sampai kepada yang berhak atau tidak. 

5. Seorang bapak tidak boleh mengambil kembali sedekah yang 
telah diberikan kepada anaknya, berbeda halnya dengan hibah. 


16. Sedekah dengan Tangan Kanan 


ti- ''l"'' ®l" ^ i 1" " I " . " f ® " 

^ lliJ J t J-ti 4iij> ^ I» g i)?J 
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1423. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
'"'‘Tujuh golongan yang akan dinaungi Allah Ta’ala di bawah 
naungan-Nya pada hari dimana tidak ada naungan selain naungan- 
Nya, yaitu; (1) imam (pemimpin) yang adil, (2) pemuda yang tumbuh 
dalam ibadah kepada Allah, (3) seorang laki-laki yang hatinya 
terpaut dengan masjid-masjid, (4) dua laki-laki yang saling mencintai 
karena Allah dan bertemu serta berpisah karena-Nya, (5) laki-laki 
yang diajak oleh seorang wanita yang memiliki kedudukan dan 
kecantikan, namun ia berkata ‘Sungguh aku takut kepada Allah ’ (6) 
seorang laki-laki yang bersedekah lalu menyembunyikannya hingga 
tangan kirinya tidak tahu apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya. 
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(7) seorang laki-laki yang berdzikir (mengingat) Allah dalam keadaan 
sepi lalu air matanya berlinang.” 


* > , K 
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1424. Dari Haritsah bin Wahab Al Khuza’i RA, dia berkata: 
Aku mendengar Nabi SAW bersabda, “Hendaklah kalian bersedekah, 
sungguh akan datang kepada kalian suatu masa climana seseorang 
berjalan membawa sedekahnya, maka laki-laki (yang lain) berkata, 
‘Seandainya engkau datang membawanya kemarin, niscaya aku akan 
menerimanya darimu. Adapun hari ini aku tidak membutuhkannya 


Keterangan Hadits : 

(Bab sedekah dengan tangan kanan). Maksudnya adalah hukum 
sedekah dengan tangan kanan. Atau kata “bab” —sebagaimana dalam 
bahasa Arabnya— diberi harakat tanwin (babun), dan maknanya 
adalah; sedekah dengan tangan kanan lebih utama atau sangat 
dianjurkan. 

Kemudizin Imam Bukhari menyebutkzin hadits Abu Hurairah 
tentang tujuh golongan yang dinaungi Allah di bawah naungan-Nya, 
yang di dalamnya disebutkzin, “hingga tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya.” Kemudian 
beliau juga menyebutkan hadits Haritsah bin Wahab yang telah 
disebutkan pada bab “Sedekah Sebelum Ditolak”, yang di dalamnya 
disebutkan, “Seorang laki-laki berjalan membawa sedekahnya lalu 
laki-laki (yang lain) berkata ‘Seandainya engkau datang 
membawanya kemarin, niscaya aku akan menerimanya darimu ’.” 
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Menurut Ibnu Rasyid, “Kesesuaian hadits Haritsah dengan judul 
bab dapat dilihat dari kesamaannya dengan hadits sebelumnya, 
dimana keduanya sama-sama membawa sedekah. Karena apabila dia 
membawa sendiri sedekahnya, maka pemberian sedekah tersebut lebih 
tersembunyi, dan ini semakna dengan ‘‘Tangan kirinya tidak 
mengetahui apa yang diinfakkan oleh tangan kanannya Lalu lafazh 
mutlaq pada hadits kedua dipahami dalam konteks lafazh muqayyad 
pada hadits pertama, yakni diberikan dengan tangan kanan.” 

Dia juga berkata, “Hal yang mendukung bahwa itulah yang 
dimaksud Imam Bukhari adalah sikapnya yang menyebutkan bab 
sesudahnya dengan judul ‘Orang yang Memerintahkan Pembantunya 
Memberikan Sedekah dan Tidak Menyerahkannya Sendiri’. Seakan- 
akan Imam Bukhari memaksudkan pada bab ini, orang yang 
membawa sedekahnya sendiri.” 


17. Orang yang Memerintahkan Pembantunya Memberikan 
Sedekah dan Tidak Menyerahkannya Sendiri 
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Abu Musa meriwayatkan dari Nabi SAW, “Dia termasuk salah 
seorang di antara orang-orang yang bersedekah.” 
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1425. Dari Aisyah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda, 
'^"Apabila seorang istri menginfakkan makanan di rumahnya tanpa 
membuat kerusakan, maka baginya pahalanya atas apa yang dia 
infakkan, dan bagi suaminya pahala atas apa yang dia usahakan, dan 
bagi ‘khaazin (bendahara) ’ sama seperti itu. Pahala sebagian mereka 
tidak mengurangi pahala sebagian yang lain.” 

Keterannan Hadits : 

{Bab orang yang memerintahkan pembantunya memberikan 
sedekah dan tidak menyerahkannya sendiri). Ibnu Al Manayyar 
mengatakan, kalimat tidak menyerahkannya sendiri” berfungsi 
untuk menandaskan bahwa yang demikian termasuk perkara yang 
diperbolehkan. Adapun kalimat “Sedekah dengan tangan kanan” tidak 
berarti memberikan sedekah melalui perantara orang lain itu dilarang, 
meskipun menyerahkannya sendiri adalah lebih utama. 

yi {dia termasuk salah satu dari orang-orang yang 

bersedekah). Pada semua riwayat Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, 
lafazh ini dibaca '‘‘‘mutashaddigain (dua orang yang bersedekah)”, 
yakni dalam bentuk “tatsniyah (ganda)”. Al Qurthubi berkata, 
“Mungkin pula dibaca ‘’mutashaddigiin (orang-orang yang 
bersedekah)’, yakni termasuk golongan orang-orang yang 
bersedekah.” 

Riwayat mu’allag ini adalah penggalan hadits yang akan 
disebutkan dengan sanad yang lengkt^) pada enam bab kemudian 
dengan lafazh “khazin (bendahara)”, dan “khazin” disini adalah 
pembantu raja dalam urusan harta meski bukan pembantu dalam 
makna pelayzin. Kemudian di tempat ini Imam Bukhari menyebutkan 
hadits Aisyah, “Apabila seorang istri menginfakkan makanan di 
rumahnya.” (Al Hadits). 

Ibnu Rasyid berkata, “Imam Bukhari hendak mengingatkan 
bahwa hadits ini merupakan penafsiran dari judul bab. Sebab baik 
khazin, pembantu, maupun istri semuanya adalah pemegang amanah, 
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tidak mempunyai hak untuk membelanjakan harta kecuali dengan izin 
pemiliknya, baik melalui pernyataan tekstual maupun berdasarkan 
kebiasaan yang berlaku.” Masalah ini akan dijelaskan setelah tujuh 
bab. 


18. Bab 
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Tidak ada sedekah kecuali ketika dalam keadaan tercukupi 
(kebutuhannya). Barangsiapa bersedekah sedangkan dia atau 
keluarganya membutuhkan, atau ia memiliki utang, maka utang lebih 
berhak untuk dilunasi daripada bersedekah, memerdekakan budak dan 
hibah. Semua itu dikembalikan kepadanya, dan dia tidak boleh 
membinasakan harta manusia. Nabi SAW bersabda, '"Barangsiapa 
mengambil harta manusia dengan maksud membinasakannya, maka 
Allah akan membinasakan orang itu.” Kecuali apabila ia dikenal sabar 
dan lebih mengutamakan orang lain daripada dirinya sendiri meski dia 
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sangat membutuhkannya, seperti perbuatan Abu Bakar RA ketika 
menyedekahkan hartJinya. Demikian pula kaum Anshar yang lebih 
mengutamakan —saudaranya— kaum Muhajirin. Nabi SAW telah 
melarang menyia-nyiakan harta, maka seseorang tidak boleh menyia- 
nyiakan harta manusia dengan alasan sedekah. Ka’ab RA berkata, 
“Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya termasuk taubatku 
adalah aku lepaskzin hartaku sebagai sedekah kepada Allah dan Rasul- 
Nya SAWr Beliau bersabda, Tahanlah sebagian hartamu, itu lebih 
baik bagimu’. Aku berkata, ‘Sesungguhnya aku tetap menahan 
bagianku yang ada di Khaibar’.” 
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1426. Dari Sa’id bin Al Musayyab, dia mendengar Abu 
Hurairah RA meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, '"‘‘Sebaik- 
baik sedekah adalah dalam keadaan tercukupi (kebutuhannya), dan 
mulailah dari orang yang dalam tanggunganmu.” 
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1427. Dari Hakim bin Hizam RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah, dan 
mulailah dari orang yang menjadi tanggunganmu. Sebaik-baik 
sedekah adalah ketika dalam keadaan tercukupi (kebutuhannya). 
Barangsiapa mohon dipelihara (untuk tidak meminta-minta), maka 
Allah akan memeliharanya. Dan barangsiapa yang mohon 
dicukupkan, maka Allah akan mencukupinya.’'' 
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1428. Diriwayatkan dari Wuhaib, dia berkata, Hisyam telah 
mengabarkan kepada kami dari bapaknya, dari Abu Hurairah RA hal 
ini. 
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1429. Dari Abdullah bin Umar RA bahwa Rasulullah SAW 
bersabda sedzing beliau berada di atas mimbar (dan beliau 
menyebutkan sedekah, memelihara harga diri dan meminta-minta), 
‘‘‘‘Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan yang di bawah. 
Tangan yang di atas adalah pemberi, sedangkan tangan yang di 
bawah adalah peminta.” 


Keterangan Hadits : 

Pada bab ini disebutkan hadits Abu Hurairah dengzin lafazh, ^ 

^ OlS' u 2ix^\ {Sebaik-baik sedekah adalah ketika dalam 

keadaan tercukupi [kebutuhannya]). Hal ini memberi asumsi bahwa 
yang dinafikan pada lafazh pertama adalah kesempurnaannya, 
sehingga maknanya adalah; tidak ada sedekah yang sempurna kecuali 
dari sisa kebutuhan. Imam Ahmad meriwayatkan melalui jalur Abu 
Shalih dengan lafazh, ^ OlST U J5a!U3( Uj) {Sesungguhnya 

sedekah itu adalah ketika dalam keadaan tercukupi). Riwayat ini lebih 
dekat kepada lafazh judul bab. Imam Ahmad meriwayatkan pula 
melalui jalur Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Atha', dari Abu 
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Hurairah, dengan lafazh seperti pada judul bab. Dia berkata, 

"'Tidak ada sedekah kecuali ketika dalam keadaan 

tercukupi (kebutuhannya)." (Al Hadits). Demikian pula yang 
disebutkan oleh Imam Bukhari secara mu’allaq dalam pembahasan 
tentang wasiat. 

... jij (dan barangsiapa yang bersedekah 

sedang ia butuh...). Sepertinya Imam Bukhari bermaksud 
menafsirkan hadits yJing beliau kutip sebelumnya, bahwa syarat orang 
yang bersedekah adalah dirinya dan orang-orang yang menjadi 
tanggungannya sudah tidak membutuhkan (sedekah yang dia 
keluarkan) lagi. 

Adapun konsekuensi kalimat "maka sedekahnya dikembalikan 
kepadanya" adalah bahwa orang yang memiliki utang yang senilai 
hartanya, dia tidak boleh mengeluarkan sumbangan apapun. Tetapi hal 
ini —menurut ahli fikih— berlaku ketika hakim memutuskan untuk 
menyegel harta orang itu, bahkan penulis kitab Al Mughni serta ulama 
lainnya telah menukil adzinya ijma’ mengenai hal itu. Imam Bukhari 
memperkuat pandzingan tersebut dengan riwayat-riwayat yang beliau 
sebutkan secara mu’allag, sedangkan lafazh "kecuali apabila ia 
dikenal sabar" adalah perkataan Imam Bukhari. Sementara perkataan 
Ibnu At-Tin memberi asumsi bahwa kalimat ini termasuk bagian 
hadits. Nampaknya Imam Bukhari ingin menjadikan kalimat ini untuk 
membatasi keumuman hadits pertama. 

Secara zhahir syarat itu berlaku khusus bagi ormg yang 
bersedekah. Ada kemungkinm kalimat itu juga bersifat umum, yakni 
kecuali apabila orang yang bersedekah atau orang yang menjadi 
tanggungannya maupun pemilik piutang terkenal sebagai orang yang 
sabar. Kemungkinan pertama didukung oleh perumpamaan yang 
beliau sebutkan, yaitu perbuatan Abu Bakar Ash-Shiddiq serta kaum 
Anshar. 

Ibnu Baththal berkata, “Para ulama telah sepakat bahwa orang 
yang berutang tidak boleh bersedekah dengan hartanya dan tidak 
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melunasi utangnya, sehingga jelas bahwa syarat tersebut khusus bagi 
orang yang akan bersedekah.” 

Ibnu Rasyid meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa ada 
kemungkinan syarat tersebut berlaku bagi orang yang berutang, 
seperti apabila orang yang memberi utang memberikan izin kepada 
orang yang utang untuk memakan hartanya. Maka apabila ia lebih 
mengutamakan orang lain daripada dirinya untuk mengambil jatah 
makan tersebut seraya ia bersabar, hal itu diperbolehkan. Sedangkan 
apabila dia tidak mampu untuk bersabar, maka sedekahnya bisa 
menjadi sebab ia memakan dan membinasakan harta para pemberi 
utang demi menutupi kebutuhannya. Pada kondisi seperti ini, dia tidak 
dilarang untuk bersedekah. 


Dalam judul bab ini tercantum lima hadits mu’allag dan di 
bawahnya terdapat empat hadits maushul. Adapun hadits mu’allag 
yang pertama adalah; Nabi SAW bersabda, "J* 


{Barangsiapa mengambil harta manusia) yang merupakan penggalan 
hadits Abu Hurairah yang beliau sebutkan dengan sanad yang lengkap 
(maushul) pada pembahasan tentang istigradh (utang piutang). Hadits 
kedua adalah perkataannya, aJUj ^ Jiaf (Sama seperti 


perbuatan Abu Bakar ketika bersedekah dengan hartanya). Dalam 
hadits marfu’ yang diriwayatkan oleh Abu Daud dan di-shahih-kan 
Imam At-Tirmidzi serta Al Hakim melalui jalur Zaid bin Aslam, dari 
bapaknya, dia berkata: Aku mendengar Umar berkata, 4 »' 


(1)1 :cJU5 Oi (d^'j 

4^ 4))l d Jtai .aJLP U y\ ^,8°^j; ctSjJ 

X * o' z' ^ "z' z' Z' 

A)it : Jv* c-jj' W' W (Rasulullah SAW 


memerintahkan kami untuk bersedekah. Bertepatan saat itu aku 
memiliki sejumlah harta. Maka aku berkata, "Pada hari ini aku akan 
melampaui Abu Bakar, apabila aku melebihinya saat ini. ’’ Lalu aku 
datang dengan membawa setengah hartaku, dan Abu Bakar datang 
dengan membawa semua harta yang dimilikinya. Nabi SAW bersabda 
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kepadanya, "Wahai Abu Bakar, apakah yang engkau sisakan untuk 
keluargamu?” Dia berkata, "Aku sisakan untuk mereka Allah dan 
Rasul-Nya.”). Hadits ini hanya dinukil oleh Hisyam bin Sa’ad dari 
Zaid. Hisyam adalah seorang perawi yang berstatus shaduq^ yang 
hafalannya diperbincangkan. 

Ath-Thabari dan ulama lainnya berkata, “Mayoritas ulama 
mengatakan; barangsiapa menyedekahkan seluruh hartanya pada saat 
badan dan akalnya sehat, tidak memiliki utang dan sabar atas kesulitan 
hidup, serta tidak ada orang yang berada dalam tanggungannya, atau 
ia memiliki tanggungan namun mereka juga bersabar, maka hal itu 
diperbolehkan. Apabila salah satu dari syarat-syarat ini tidak 
ditemukan, maka hukumnya makruh. Sebagian mereka mengatakan, 
bahwa sedekah tersebut dikembalikan kepada yang memberikannya.” 

Telah diriwayatkan dari Umar tentang perbuatan beliau yang 
mengembalikan harta Ghailan yang telah dia bagi-bagikan. Mungkin 
pula pandangan ini dilandasi oleh kisah tentang Mudabbar’^ yang 
akan disebutkan nanti, dimana Nabi SAW menjualnya lalu mengirim 
uang tersebut kepada majikannya, karena dia membutuhkannya. 
Sebagian lagi mengatakan, “Sepertiga hartanya tetap disahkan sebagai 
sedekah. Sedangkan apabila dua pertiganya, maka dikembalikan 
kepadanya.” Pandangan ini dikemukakan oleh Al Auza’i dan Makhul. 
Lalu diriwayatkan pula dari Makhul bahwa dia berkata, 
“Dikembalikan jika harta yang disedekahkan itu lebih dari 
setengahnya.” 

Ath-Thabari berkata, “Pendapat yang benar menurut mazhab 
kami adalah pendapat pertama. Adapun pandangan yang terpilih dari 
sisi istihbab (disukai)’ adalah menggolongkan sedekah itu ke dalam 
bagian yang sepertiga, demi mengompromikan antara kisah Abu 
Bakar dengan hadits Ka’ab.” 


Shaduq adalah salah satu tingkatan bagi perawi yang diterima riwayatnya - peneij. 

Al Mudabbar adalah budak yang dijanjikan akan dimerdekakan sepeninggal majikannya - peneij. 
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Hadits mu 'allaq ketiga adalah, 'y^ UTj (demikian 

pula dengan kaum Anshar, lebih mengutamakan kaum Muhajirin 
[daripada diri mereka sendiri]). Dalam hal ini ada sejumlah hadits 
marfu di antaranya hadits Anas cjps 

jCajSt iwti» (Kaum Muhajirin datang ke Madinah dan mereka tidak 


mempunyai apa-apa, maka kaum Anshar memberikan bagian 
hartanya kepada mereka). Hadits ini akan disebutkan dengan sanad 
yang maushul dalam pembahasan tentang hibah (pemberian). Hadits 
Abu Hurairah mengenai kisah seorang Anshar yang lebih 
mengutamakan tamunya untuk menyantap makan malamnya dan 
makan malam istrinya akan disebutkan dengan sanad yang lengkap 
pada pembahasan tentang tafsir surah Al Hasyr. 


Hadits keempat adalah, 






(dan Nabi SAW melarang untuk menyia-nyiakan harta). Hadits ini 
merupakan penggalan hadits Mughirah yang telah disebutkan di 
bagian akhir pembahasan shalat. 


Hadits kelima adalah. 




(Ka’ab -yakni Ibnu Malik- 


berkata...). Ini juga merupakan bagian hadits Ka’ab yang panjang 
mengenai kisah taubatnya, yang akan disebutkan pada pembahasan 
tentang tafsir surah At-Taubah. 


Sedangkan hadits-hadits maushul, yang pertama adalah hadits 
Abu Hurairah, OVT U (Sebaik-baik sedekah 

adalah dalam keadaan tercukupi [kebutuhannya]). Maknanya, 
sedekah paling utama adalah yang dikeluarkan oleh orang yang tidak 
butuh kepada apa yang disedekahkaimya itu, baik bagi dirinya 
maupun orang-orang yang berada dalam tanggungaimya. 

Al Khaththabi berkata, “Maknanya, bahwa sedekah paling 
utama adalah yang dikeluarkan seseorang dari sisa hartanya setelah 
kebutuhannya terpenuhi. Oleh sebab itu dikatakan, Jliiitj (Dan 

mulailah dari yang menjadi tanggunganmu). “Sebagian mengatakan. 


FATHULBAARI— 107 

kampangsannah. org 



“Maknanya, sebaik-baik sedekah adalah yang dapat menjadikan 
penerimanya merasa cukup dan tidak meminta-minta setelah itu.” Ada 
pula yang mengatakan, “Maknanya, sebaik-baik sedekah adalah yang 
penyebabnya itu berupa kecukupan pada diri orang yang bersedekah.” 

Imam An-Nawawi berkata, “Menurut madzhab kami, 
bersedekah dengan seluruh harta hukumnya mustahab (disukai) bagi 
orang yang tidak memiliki utang, tidak memiliki tanggungan yang 
tidak mampu bersabar, dan pemberi sedekah sendiri termasuk orang 
yang mampu bersabar menghadapi kesempitan hidup serta 
kemiskinan. Apabila syarat-syarat ini tidak terpenuhi, maka 
hukumnya makruh.” 


Sementara Al Qurthubi berkata dalam kitab Al Mupiim, 
“Pandangan Al Khaththabi tertolak oleh ayat-ayat dan hadits-hadits 
yang berbicara tentang keutamaan orang-orang yang lebih 
mengutamakan orang lain daripada dirinya sendiri. Di antaranya 


adalah hadits Abu Dzar, {Sedekah yang paling 


utama adalah yang berasal dari orang yang susah payah lagi 
memiliki sedikit harta [miskin]). Adapun pendapat yang tepat tentang 
makna hadits-hadits di atas adalah, bahwa sedekah yang paling utama 
adalah yang dikeluarkan setelah dipenuhi hak-hak diri serta keluarga, 
dimana seseorang yang telah mengeluarkan sedekah tidak berubah 
menjadi orang yang membutuhkan bantuan orang lain. Maka, makna 
Js- pada hadits ini adalah terpenuhinya kebutuhan pokok; seperti 


makanan, penutup aurat, serta apa yang d^at menolak sesuatu yang 
tidak disukai dari dirinya. Apabila harta yang dimiliki hanya terbatas 
hal-hal ini, maka ia tidak boleh mengutamakan orang lain daripada 
dirinya sendiri, bahkan haram hukumnya. Karena jika ia 
mengutamakan orang lain, ini akan mengakibatkan kebinasaan dan 
kemudharatan bagi dirinya. Apabila kewajiban-kewajiban ini telah 
terpenuhi, maka seseorang boleh mengutamakan orang lain atas 
dirinya sendiri, bahkan sedekah dalam kondisi seperti ini lebih utama. 
Dengan demikian, tidak ada kontradiksi antara dalil-dalil yang 
disebutkan.” 
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^ o * c i o 

Sjfd jikJ ijJij (mulailah dari orang yang menjadi 

tanggunganmu). Ini adalah keterangan tentang pentingnya 
mendahulukan nafkah diri sendiri dan orang-orang yang berada dalam 
tanggungan daripada menafkahi orang lain. Masalah ini akan 
dijelaskan dalam pembahasan tentang nafkah. 


Hadits maushul kedua pada bab ini adalah hadits Hakim bin 
Hizam, «O' (Tangan di atas lebih baik daripada 

tangan di bawah). Adapun kesesuaiannya dengan judul bab terdapat 
pada lafazh, Js' SsitaJ» (sebaik-baik sedekah adalah ketika 


tercukupi semua kebutuhannya). Adapun lafazh. 



(barangsiapa minta dipelihara [dari meminta-minta], maka Allah 
akan memeliharanya) akan dijelaskan pada hadits Abu Sa’id beberapa 
bab kemudian. 


Hadits ketiga adalah hadits Abu Hurairah, dimana beliau 
berkata, (hal ini), yakni hadits Hakim. Imam Bukhari 

menyebutkan dengan menyambungkannya dengan hadits Hakim, 

(dan diriwayatkan dari Wuhaib). Secara zhahir Imam Bukhari 

* 

menerima hadits ini dari Musa bin Ismail, dari Wuhaib, melalui dua 
jalur sekaligus. Seakan-akan Hisyam terkadang menceritakan hadits 
ini melalui jalur bapaknya dari Hakim, dan kadang pula melalui jalur 
bapaknya dari Abu Hurairah, atau ia menceritakan dari keduanya 
sekaligus namun dipisahkan oleh Wuhaib atau perawi yang menukil 
darinya. 

Hadits Abu Hurairah dari jalur Wuhaib telah disebutkan dengan 
sanad yang lengkap (maushul) oleh Al Ismaili, dia berkata, “Ibnu 
Yasin telah mengabarkan kepadaku, Muhammad bin Sufyan telah 
menceritakan kepada kami, Hibban —Ibnu Hilal— telah menceritakan 
kepada kami, Wuhaib telah menceritakan kepada kami, Hisyam bin 
Urwah telah menceritakan kepada kami dari bapaknya, dari Abu 
Hurairah, dia berkata...” sama seperti hadits Hakim. 
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Hadits keempat adalah hadits Ibnu Umar, OiJi (tangan di 

atas). Hanya saja Imam Bukhari menyebutkannya untuk menafsirkan 
keterangan yang masih global pada hadits Hakim. Ibnu Rasyid 
berkata, “Nampaknya, karena hadits Hakim bin Hizam mengandung 
dua hal; hadits ^tangan di atas' dan hadits ''tidak ada sedekah kecuali 
ketika tercukupi semua kebutuhannya', maka Imam Bukhari 
menyebutkan juga hadits Ibnu Umar yang mencakup bagian pertama. 
Hal ini dilakukan untuk menambah kuantitas jalur periwayatan hadits 
itu. Ada pula kemungkinan kesesuaian hadits 'tangan di atas' dengan 
judul bab adalah, bahwa penafsiran 'tangan di atas' sebagai orang 
yang bersedekah berlaku apabila sedekah tersebut tidak terhalang dari 
sisi syara’, seperti orang yang berutang dan seluruh hartanya berada 
dalam pengawasan pengadilan (disegel). Keumuman maknanya 
dibatasi dengan hadits, 'tidak ada sedekah kecuali dari sisa 
kebutuhan' 

Catatan 

Imam Bukhari tidak menyebutkan materi (matan) hadits dari 
jalur Hammad, dari Ayyub, lalu ia menyambungkan sanadnydi melalui 
jalur Imam Malik. Maka, mungkin timbul dugaan bahwa keduanya 
merupakan satu hadits, padahal kenyataaimya tidak demikian, seperti 
keterangan yang akan kami sebutkan dari Abu Daud. Ibnu Abdil Barr 
berkata dalam kitab At-Tamhid, ‘Tidak ada perbedaan para perawi 
yang menukil hadits ini dari Imam Malik.” Yakni, mengenai 
lafazhnya. 

Demikian yang beliau katakan, namun hal ini kurang tepat, 
seperti akan dijelaskan. Al Qurthubi berkata, “Pada hadits Ibnu Umar 
ini tercantum penafsiran maksud 'tangan di atas’ dan 'tangan di 
bawah'. Ini merupakan dalil yang dapat menghilangkan perbedaan 
dan menolak semua penakwilan yang tidak benar.” 

Abu Al Abbas Ad-Dani mengklaim dalam kitab Athraf Al 
Muwaththa' bahwa penafsiran itu adalah perkataan perawi yang 
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disisipkan dalam hadits (mudraj), akan tetapi ia tidak menyebutkan 
landasan perkataannya ini. Kemudian saya temukan dalam kitab Al 
Askari fi Ash-Shahabah melalui sanad yang munqathi ’ (terputus) dari 
Ibnu Umar bahwa beliau menulis kepada Bisyr bin Marwan, 
“Sesungguhnya aku mendengar Nabi SAW bersabda, Tangan di atas 
lebih baik daripada tangan di bawah’. Saya tidak menduga makna 
tangan di bawah kecuali yang meminta, dan tangan di atas adalah 
yang memberi.” 


Keterangan ini memberi asumsi bahwa penafsiran tersebut 
berasal dari perkataan Ibnu Umar. Asumsi ini dikuatkan oleh riwayat 
Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Abdullah bin Dinar dari Ibnu Umar, 
dia berkata, “Kami biasa memperbincangkan bahwa tangan di atas 
adalah yang memberi.” 

iJCJJlj {Dan beliau menyebutkan sedekah 


serta menjaga diri dan meminta-minta). Demikian yang terdapat 
dalam riwayat Imam Bukhari, yakni menggunakan kata penghubung 
“dan” antara lafazh “menjaga diri" dengan “meminta-minta”. 
Sementara dalam riwayat Imam Muslim dari Qutaibah, dari Malik, 
disebutkan; SlCLJJl jp {menjaga diri dari meminta-minta). 

Dalam riwayat Abu Daud disebutkan, {Dan menjaga diri 

darinya), yakni dari mengambil sedekah. Artinya, beliau SAW 
memotivasi orang kaya untuk sedekah dan menganjurkan orang 
miskin agar menjaga diri untuk tidak meminta-minta. Atau, beliau 
menganjurkan untuk menjaga kehormatan diri serta mencela sikap 
meminta-minta. 


^ aJl» {tangan di atas adalah pemberi). Abu Daud 


berkata, “Mayoritas ulama menukil dari Hammad bin Zaid dengan 
lafazh ‘munfiqah (pemberi)’, namun salah seorang di antara perawi 
menukil dari beliau dengan lafazh ‘muta ’affifah (menjaga kehormatan 
diri)’. Demikian pula yang dikatakan oleh Abdul Warits dari Ayyub.” 
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Adapun perawi yang menukil dari Hammad dengan lafazh 
“muta’affifah” adalah Musaddad, begitu pula yang kami nukil dari 
beliau dalam kitab Musnad-nya melalui riwayat Mu’adz bin Al 
Mutsanna. Demikian juga Ibnu Abdul Barr, ia menukil dalam kitab 
At-Tamhid melalui sanad ini. Riwayat serupa dinukil oleh Abu Rabi’ 
Az-Zahrani seperti yang kami dapatkan dalam pembahasan tentang 
zakat oleh Yusuf bin Ya’qub Al Qadhi. Sedangkan penukilan riwayat 
Abdul Warits belum saya temukan melalui jalur maushul. Abu 
Nu’aim meriwayatkan dalam kitab Al Mustakhraj melalui jalur 
Sulaiman bin Harb dari Hammad dengan lafazh, «V 0*1' 

{tangan yang di atas adalah tangan pemberi). Hal ini menunjukkan 
bahwa perawi yang menukil riwayat itu dari Hammad dengan lafazh 
“muta ’affifah” telah mengubah lafazhnya. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Musa bin Uqbah meriwayatkan dari 
Nafi’ dengan lafazh yang berbeda. Hafsh bin Maisarah mengatakan 
darinya dengan lafazh ‘munfigah (pemberi)’ seperti riwayat Imam 
Malik.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, demikian pula yang dikatakan 
oleh Fudhail bin Sulaiman dari Nafi’ yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban melalui jalurnya, dia berkata, “Ibrahim bin Thuhman 
meriwayatkan dari Musa dengan lafazh 'Al munfiqah (pemberi)’.” 


Ibnu Abdil Barr melanjutkan, “Riwayat Imam Malik lebih tepat 
dan sesuai dengan kaidah dasar. Riwayat ini didukung oleh hadits 
Thariq Al Muharibi yang dikutip oleh An-Nasa'i, dia berkata, 


• • • 

{Kami datang ke Madinah dan ternyata Nabi SAWsedang 


berdiri di atas mimbar berkhutbah di hadapan manusia, beliau 
bersabda, "Tangan pemberi adalah yang di atas.'"). 


Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah dan Al Bazzar melalui jalur 
Tsa’labah bin Zahdam juga sama seperti itu. Dalam riwayat Ath- 
Thabrani dengan sanad shahih dari Hakim bin Hizam, dari Nabi SAW 
disebutkan, >k Sjfi -k 'Sjfi 
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{Tangan Allah di atas tangan pemberi, tangan pemberi di atas 

tangan yang diberi, dan tangan orang yang diberi adalah tangan 
paling bawah). Ath-Thabrani meriwayatkan pula dari hadits Adi Al 
Jidzami yang sama seperti itu. Sementara dalam riwayat Abu Daud 
dan Ibnu Khuzaimah dari hadits Abu Al Ahwash Auf bin Malik, dari 
bapaknya, dari Nabi SAW disebutkan, Jjj iiii 

{Tangan itu tiga macam; tangan Allah yang 

di atas, tangan pemberi yang berada di bawahnya dan tangan 
peminta yang berada paling bawah). 


Dalam riwayat Imam Ahmad dan Al Bazzar dari hadits 
Athiyyah As-Sa’di disebutkan, ^ aL'CJi} ^ JdJ' 


{Tangan pemberi adalah yang di atas, dan peminta adalah yang di 
bawah). Hadits-hadits ini saling mendukung dan menyatakan bahwa 
tangan di atas adalah pemberi dan yang di bawah adalah peminta. 
Inilah pendapat j umhur ulama. 


Sebagian mengatakan, tangan di bawah adalah yang menerima 
sedekah, baik didahului dengan meminta atau tidak. Tapi pendapat ini 
tidak disetujui oleh sebagian ulama dengan alasan bahwa sedekah 
jatuh ke tangan Allah sebelum sampai ke tangan penerimanya. Ibnu 
Al Arabi berkata, “Kesimpulannya, bahwa tangan di bawah adalah 
tangan peminta. Adapun tangan penerima tidaklah demikian, karena 
tangan Allah adalah pemberi dan penerima sekaligus, dan keduanya 
sama-sama kanan.” 


Pernyataan ini perlu dianalisa lebih lanjut, sebab pembahasan di 
sini hanya berkisar tangan manusia. Adapun tangan Allah SWT 
ditinjau dari sisi bahwa Dia memiliki segala sesuatu, maka dikatakan 
sebagai pemberi. Apabila ditinjau dari sisi penerimaan-Nya terhadap 
sedekah serta keridhaan-Nya, maka tangan Allah dikatakan sebagai 
penerima, dan tangan-Nya berada di atas segala keadaan. Sedangkan 
tangan manusia terbagi menjadi empat macam. Pertama, tangan 
pemberi, yaitu tangan yang di atas seperti yang telah disebutkan dalam 
berbagai hadits. Kedua, tangan yang meminta, yaitu tangan yang di 


FATHUL BAARI — 113 


kampangsannah. org 



bawah, baik mengambil pemberian maupun tidak sebagaimana 
disebutkan dalam hadits. Ketiga, tangan yang memelihara untuk tidak 
mengambil pemberian meski tangan pemberi telah dijulurkan 
kepadanya. Tangan ini dikatakan “tangan di atas” secara maknawi. 
Keempat, tangan penerima tanpa meminta. Jenis ini telah 
diperselisihkan oleh para ulama. Sebagian mereka mengatakan bahwa 
tangan ini termasuk “tangan di bawah”. Pendapat ini berdasarkan 
pada perkara inderawi. Adapun secara maknawi, bisa saja dikatakan 
“tangan di atas” dalam sebagian keadaan. Dengan demikian, dapat 
dipahami bahwa pendapat merekalah yang menggolongkannya 
sebagai “tangan di atas”. 

Ibnu Hibban berkata, “Tangan pemberi lebih utama daripada 
tangan yang meminta, tapi tidak lebih utama daripada tangan 
penerima yang tidak meminta, sebab mustahil apabila tangan yang 
diberi hak menerima sesuatu berada di bawah tangan yang melakukan 
sesuatu karena suatu kewajiban atasnya, atau dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Allah SWT secara suka rela. Mungkin saja 
tangan yang mengambil apa yang dibolehkan lebih utama daripada 
tangan pemberi.” Diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri bahwa tangan 
di atas adalah pemberi, sedangkan tangan di bawah adalah yang tidak 
memberi, namun tidak ada ulama lain yang menyetujuinya. 

Sebagian ulama sufi mengatakan, tangan di atas lebih utama 
daripada tangan pemberi secara mutlak. Pendapat serupa telah dinukil 
oleh Ibnu Qutaibah dalam kitab Gharib Al hadits, kemudian dia 
berkata, “Aku melihat bahwa mereka itu tidak lain adalah orang-orang 
yang terpaku untuk meminta-minta, lalu mereka mengemukakan 
hujjah untuk melegitimasi perbuatan yang rendah. Apabila boleh 
demikian, niscaya budak yang dimerdekakan kedudukaimya akan 
berada di atas majikan yang telah memerdekakannya.” 

Saya (Ibnu Hajar) membaca dalam kitab Mathla ’ Al Fawa 'id 
karangan Jamaluddin bin Nabatah mengenai makna lain sehubungan 
dengan penafsiran hadits tersebut, beliau berkata, “Lafazh ‘tangan’ 
dalam hadits ini berarti nikmat, seakan-akan maknanya adalah; 
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pemberian yang banyak lebih baik daripada pemberian yang sedikit.” 
Beliau berkata pula, “Ini merupakan motivasi untuk melakukan 
perbuatan mulia dengan menggunakan lafazh yang sangat singkat. Hal 
ini didukung oleh salah satu dari dua penakwilan pada sabdanya, ^ 

-apa yang meninggalkan kecukupan), yakni apa-apa yang 

dapat memberi kecukupan berbeda apabila diberikan kepada satu 
orang.” Lalu beliau menegaskan bahwa pandangan demikian lebih 
baik daripada memahami lafazh “tangan” dalam arti anggota badan 
yang sebenarnya, karena yang demikian tidaklah bersifat tetap, 
dimana terkadang orang yang mengambil pemberian lebih baik di 
hadapan Allah SWT daripada orang yang memberi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa perincian-perincian ini 
kembali kepada makna memberi dan mengambil, dimana tidak dapat 
dipastikan secara mutlak bahwa orang yang memberi lebih utama 
daripada orang yang menerima. Ishaq telah meriwayatkan dalam 
Musnad-nya melalui Jalur Umar bin Abdullah bin Urwah bin Az- 
Zubair, bahwa Hakim bin Hizam berkata, “Wahai Rasulullah, apakah 
tangan yang di atas?” Beliau bersabda, Yj {Tangan yang 

J S-» ^ X 

memberi dan tidak menerima). Kalimat, 'ij {dan tidak menerima) 

sangat tegas menyatakan bahwa tangan yang mengambil pemberian 
bukanlah tangan di atas. 

Semua penakwilan yang terkesan dipaksakan ini akan pupus 
dengan sendirinya di hadapan hadits-hadits yang dengan tegas 
menyatakan apa yang dimaksud. Sikap paling tepat adalah 
menafsirkan hadits dengan hadits pula. Kesimpulan dari atsar-atsar 
terdahulu adalah, bahwa tangan paling atas adalah yang memberi, 
kemudian tangan yang menjaga diri untuk tidak mengambil, lalu 
tangan yang mengambil tanpa didahului permintaan, dan tangan 
paling bawah adalah tangan yang meminta serta tidak mau memberi. 
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Pelajaran yang dapat diambil 

Menurut Ibnu Abdil Barr, dalam hadits ini terdapat beberapa hal 

yang d^at dijadikan pelajaran: 

1. Bolehnya berbicara dengan khatib tentang apapun yang 
diperkenankan, baik nasihat, ilmu maupun masalah peribadatan. 

2. Motivasi bersedekah untuk ketaatan. 

3. Keutamaan orang kaya daripada orang miskin apabila ia 
menunaikan kewajibannya, sebab pemberian hanya dapat 
dilakukan saat berkecukupan. Perbedaan pendapat mengenai 
masalah ini telah dijelaskan dalam hadits ''"'orang-orang kaya 
telah pergi dengan membawa semua pahala" di bagian akhir 
pembahasan tentang sifat shalat. 

4. Tidak disukainya meminta-minta dan anjuran menjauhkan diri 

darinya, namun ini berlaku saat kondisi tidak mendesak atau 
tidak ada kekhawatiran akan binasa. Ath-Thabrani 
meriwayatkan dari hadits Umar —dengan sanad yang masih 
diperbincangkan— dari Nabi SAW, ^ ^ 

OlT tit {Orang yang memberi dalam keadaan lapang 

tidaklah lebih utama daripada orang yang menerima pemberian 
apabila ia benar-benar membutuhkan). Hadits Hakim ini akan 
dijelaskan dengan panjang lebar pada bab “Memelihara Diri dari 
Meminta-minta”. 


19. Orang yang Menyebut-Nyebut Pemberiannya 


Slj Ijwjf Vi Sl ^ aUi V 


✓ ^ ^ 
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Berdasarkan firman-Nya, ^^Orang-orang yang menafkahkan 
hartanya di jalan Allah, kemudian mereka tidak mengiringi apa yang 
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan 
dengan tidak menyakiti (perasan si penerima).” (Qs. Al Baqarah (2): 
262) 


Keterangan 


Judul bab ini hanya tercantum dalam riwayat Al Kasymihani 
tanpa ada hadits yang disebutkannya. Seakan-akan Imam Bukhari 
hendak mensinyalir riwayat yang dinukil oleh Imam Muslim dari Abu 


Dzar, dari Nabi SAW, ''i! O H OllJi Aioii iii H LSb‘ 


aj ^ (Tiga golongan yang Allah tidak akan berbicara dengan mereka 


pada hari kiamat; (yaitu) Al Mannan, yakni orang tidak memberi 
sesuatu kecuali akan menyebut-nyebutnya”.). Oleh karena hadits ini 
tidak memenuhi kriteria Shahih Bukhari, maka beliau hanya 
mengisyaratkannya. 


Dalam hal ini kesesuaian ayat dengan judul bab sangat jelas, 
yaitu apabila menyebut-nyebut sumbangan yang diberikan di jalan 
Allah SWT adalah tercela, maka apalagi dengan menyebut-nyebut 
pemberian bukan untuk kepentingan di jalan Allah. Al Qurthubi 
berkata, “Menyebut-nyebut pemberian umumnya dilakukan oleh 
orang yang kikir dan suka membanggakan diri. Orang yang kikir akan 
merasa telah mengeluarkan pemberian yang sangat besar, meskipun 
nilainya kecil. Sedangkan orang yang membanggakan diri didorong 
oleh perasaan bangga untuk memandang dirinya, merasa telah 
memberi nikmat dengan hartanya kepada orang yang menerima 
sedekah, meskipun orang tersebut lebih utama. Semua ini dilandasi 
oleh kebodohan dan lupa akan nikmat Allah yang telah dianugerahkan 
kepadanya. Apabila seseorang merenungkan dengan baik, niscaya ia 
akan mengetahui bahwa menyebut-nyebut pemberian itu tidak akan 
mendatangkan manfaat. 
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20. Orang yang Suka Menyegerakan Sedekah tanpa Menunda- 

nunda 


:Jl5 aIp 4 JJI 'y, jl a5^ y\ y\ 

(jt ^,.,<1*31 ^ 

^ I y c-Jt vT—ai?^ :JUi —aJ jt— yt- 

■»■'• ' 'l' *. f ■* “ -1' * li 

. A".ft ..«&■< cA^l u' O-.AA3>L,^I 


1430. Dari Ibnu Abi Mulaikah bahwa Uqbah bin Al Harits RA 
menceritakan kepadanya, dia berkata, “Nabi SAW shalat Ashar 
mengimami kami, lalu beliau tergesa-gesa hingga masuk ke rumah. 
Tidak lama kemudian beliau keluar. Aku berkata (atau dikatakan 
kepadanya), maka beliau bersabda, ^Aku meninggalkan emas 
batangan dari harta sedekah di rumahku, dan aku tidak suka 
membiarkannya bermalam (di rumahku), maka aku 
membagikannya 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Uqbah bin Al Harits, “Nabi 
SAW shalat Ashar mengimami kami lalu beliau tergesa-gesa, 
kemudian masuk rumah”. Di dalamnya disebutkan, '‘"'Aku 
meninggalkan emas batangan di rumahku yang berasal dari harta 
sedekah, dan aku tidak suka membiarkannya bermalam (di rumahku), 
maka aku membagikannya." 

Ibnu Baththal berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan 
bahwa kebaikan itu sebaiknya segera dilaksanakan, karena banyak 
rintangan dan halangan yang akan menghambatnya, bahkan tidak 
diketahui kapan kematian datang, maka menunda-nunda perbuatan 
baik tidaklah terpuji.” Ulama yang lain menambahkan, “Ini lebih 
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cepat untuk membebaskan tanggungan, menjauhkan sikap mengulur 
waktu, bahkan lebih diridhai Allah SWT.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari memberi judul 
dengan lafazh ‘orang yang menyukai’, padahal dia mungkin memberi 
judul ‘tidak disukai membiarkan harta sedekah bermalam di rumah’, 
karena lafazh ‘tidak disukai’ jelas tertera dalam hadits. Sementara 
masalah disukai menyegerakan sedekah hanyalah disimpulkan dari 
konteks hadits, dimana Nabi SAW tergesa-gesa masuk rumah lalu 
membagikan sedekahnya.” 


21. Anjuran Bersedekah dan Tidak Berlebihan dalam 
Mengeluarkan Sedekah 


J' ^ J' ^ J' 


1431. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW keluar pada 
hari raya lalu shalat dua rakaat, beliau tidak shalat sebelumnya dan 
tidak pula sesudahnya. Kemudian beliau pergi ke tempat kaum wanita 
bersama Bilal dan menasihati serta memerintahkan mereka untuk 
bersedekah. Maka kaum wanita melemparkan (menyedekahkan) 
gelang dan kalimg mereka.” 


4 JJI J : Jl5 aIp <tUl J 4-jI ^ 

II(Jl5 4 JI jl Of,!^ lil 

J' ^ J' y ^ <» 

^ ^ J' o' ^ ^ ® A o A 

.f-Li L» aJp <dJl (..5^ '' 
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1432. Dari Abu Burdah bin Abi Musa, dari bapaknya RA, dia 
berkata, “Biasanya Rasulullah SAW apabila didatangi seorang 
peminta atau dimintai suatu kebutuhan, maka beliau bersabda, 
‘‘Bersikaplah pertengahan, niscaya kalian akan diberi pahala, dan 
Allah memutuskan apa yang dikehendaki-Nya melalui lisan Nabi- 
Nya’r 


illl ^ ^ oJUP js- 

^ ^ y' ^ X 

J y 1&- S/ 

''A 


1433. Dari Abdah dari Hisyam, dari Fathimah, dari Asma' RA, 
dia berkata, “Nabi SAW bersabda kepadaku, ‘Jangan kikir bersedekah 
karena takut miskin, sehingga Allah akan mempersempit rezeki-Nya 
terhadapmu ’. ” Utsman bin Abi Syaibah telah menceritakan kepada 
kami dari Abdah, beliau bersabda, “Janganlah menghitung-hitung 
dan menimbun harta karena takut bersedekah sehingga Allah akan 
mempersempit rezeki-Nya terhadapmu.” 


KeteraP 2 ap Hadits : 

Ibnu Al Manayyar mengatakan, bahwa disebutkannya “anjuran” 
dan “tidak berlebihan” dalam bersedekah, karena keduanya 
memberikan rasa l^ang dan tenteram bagi orang yang membutuhkan 
(sedekah). Namim keduanya memiliki perbedaan, dimana “anjuran” 
itu bermakna memotivasi untuk bersedekah dengan cara menyebut 
pahala bagi pelakunya, sedangkan “pertengahan dan tidak berlebihan 
dalam bersedekah” mengandimg makna permohonan dan saling 
membantu dalam menunaikan pemberian. Keduanya juga berbeda dari 
sisi bahwa sikap pertengahan itu hanya dilakukan dalam kebaikan, 
berbeda dengan motivasi. 
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Imam Bukhari menyebutkan tiga hadits dalam bab ini. Pertama, 
adalah hadits Ibnu Abbas tentang anjuran bagi kaum wanita untuk 
bersedekah, yang telah disebutkan dalam pembahasan tentang ‘Main 
(dua hari raya). Kedua, hadits Abu Musa yang berbunyi, “'Bersikaplah 
pertengahan, niscaya kalian akan diberi pahala." Hadits ini akan 
disebutkan pula pada bab “Syafaat” dalam pembahasan tentang adab 
(tata krama). Ibnu Baththal berkata, “Janganlah berlebihan (bersikap 
pertengahan dalam bersedekah), niscaya kalian akan mendapatkan 
pahala, meskipun kebutuhan orang itu terpenuhi atau tidak.” Ketiga, 
hadits Asma' binti Abi Bakar Ash-Shiddiq, “Jangan kikir dalam 
bersedekah karena takut miskin, sehingga Allah akan mempersempit 
rezeki-Nya terhadapmu." Dalam riwayat yang lain disebutkan, 
“Janganlah menghitung-hitung dan menimbun harta karena takut 
bersedekah, sehingga Allah akan mempersempit rezeki-Nya 
terhadapmu." Di sini subjeknya disebutkan dengan jelas. 

Abdah yang dimaksud adalah Abdah bin Sulaiman, dan Hisyam 
adalah Hisyam bin Urwah. Sedangkan Fathimah adalah Fathimah 
binti Al Mundzir bin Az-Zubair, istri Hisyam. Adapim Asma' adalah 
nenek keduanya dari pihak bapak. Adapun perkataannya “Abdah telah 
menceritakan kepada kami”, yakni melalui sanad yang tersebut di 
atas. Ada pula kemungkinan hadits ini dinukil oleh Abdah dari 
Hisyam dengan dua lafazh. An-Nasa'i dan Al Ismaili telah 
menceritakan hadits tersebut melalui jalur Abu Muawiyah dari 
Hisyam dengan dua lafazh sekaligus. Lalu akan disebutkan pula dalam 
riwayat Imam Bukhari pada pembahasan tentang hibah (pemberian) 
melalui jalur Ibnu Numair dari Hisyam, juga dengan dua lafazh. Akan 
tetapi dengan lafazh sebagai ganti lafazh namun keduanya 

mempimyai makna yang sama. Penisbatan Al Wa ’yu bagi Allah adalah 
bentuk kiasan menahan pemberian.* ’ 


Ini adalah kesalahan yang tidak pantas bagi pensyarah, dan yang benar adalah menetapkan sifat 
tersebut bagi Allah SWT sebagaimana hakikatnya, menurut pengertian yang sesuai dengan-Nya, 
sama seperti pengertian semua sifat yang lain Allah SWT membalas pelaku amalan sesuai dengan 
amalannya. Barangsiapa membuat makar, maka Allah akan membuat makar untuknya; dan 
barangsiapa menipu, niscaya Allah akan menipunya. Demikian pula siapa yang menaruh harta dalam 
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Makna lafazh Al Ihshaa' adalah mengetahui kadar sesuatu 
dengan menimbang atau mengukur. Adapun makna hadits adalah; 
larangan imtuk tidak mengeluarkan sedekah karena takut akan habis, 
bahkan perbuatan itu merupakan penyebab paling besar dalam 
memutuskan keberkahan, karena Allah SWT memberi balasan atas 
apa yang diberikan tanpa perhitungan. Barangsiapa diberi tanpa batas, 
seharusnya tidak menghitung-hitung saat memberi. Barangsiapa 
mengetahui bahwa Allah memberinya rezeki dari arah yang terduga, 
maka sepantasnya ia memberi tanpa menghitung-hitung. 

Sebagian mengatakan bahwa maksud lafazh Al Ihshaa' adalah 
mengumpulkan dan menyimpan tanpa menyedekahkan sebagian 
darinya. Adapun Al Ihshaa' dari Allah SWT adalah memutuskan 
keberkahan, menahan rezeki, atau meminta pertaiggungjawaban di 
akhirat. 

Ibnu Rasyid berkata, “Mungkin saja teijadi kesamaran mengenai 
kesesuaian hadits Asma' dengan judul bab, namun hal itu sangat jelas 
bagi mereka yang dapat memahami makna tahridh (anjuran) dan 
syafaat (bersikap pertengahan dalam bersedekah) yang ada dalam 
hadits, karena kedua kata itu dapat saling menggantikan posisi yang 
lairmya. Inilah rahasia mengapa bab di atas diakhiri dengan hadits 
Asma'.” 


22. Sedekah Sesuai Kemampuan 


^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

L» f (ihjip auI yA f 'i/ (JLas j *lJp 


o I ^ 


1434. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, bahwa dia datang 
kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda, ""Janganlah engkau 


penyimpanan, niscaya Allah akan berbuat demikian kepadanya. Inilah perkataan Ahlu Sunnah wal 
Jama’ah. Peganglah dengan teguh, niscaya engkau akan mendapatkan kesuksesan dan keselamatan. 
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menahan-nahan (tidak mau bersedekah), sehingga Allah akan 
menahan (tidak mau memberi) untukmu. Karena itu, hendaklah kamu 
mengeluarkan harta menurut kesanggupanmu." 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Asma' yang terdapat pada bab 
sebelumnya, namun melalui jalur lain. Di sini beliau menyebutkan 
lafazh melalui jalur Hajjaj bin Muhammad, karena lafazh yang dinukil 
melalui jalur Abu Ashim tidak menyebutkan tentang "sebatas 
kemampuan”. Adapun lafazh riwayat Abu Ashim akan disebutkan 
dalam pembahasan tentang hibah (pemberian) dengan materi yang 
lebih lengk^. 


23. Sedekah dapat Menebus Dosa 


ii)! Jl5 :Jl5 iUl ^3 ^ 


t . 




:ji5 ^ iui 

.1^ Ia ojLsrj aIaI ^ (J^ 

ySi^'y o!>CaJt : OlS^ Iti Jl5— 

✓ ✓ 

^'1 ^ ^Ij 
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04! liAi ai, ji 


1435. Dari Abu Wa'il, dari Abu Hudzaifah RA, dia berkata: 
Umar RA berkata, “Siapakah di antara kalian yang menghafal hadits 
Rasulullah SAW tentang fitnah?” Ia (Abu Hudzaifah) berkata, “Aku 
berkata, ‘Aku menghafalnya sebagaimana yang beliau sabdakan’. 
Beliau (Umar) berkata, ‘Sesungguhnya engkau memang pantas untuk 
itu, bagaimanakah yang beliau sabdakan?’ Aku berkata, ‘Fitnah 
(cobaan) seorang laki-laki pada istri, anak dan tetangganya (dapat) 
ditebus oleh shalat, sedekah dan hal-hal makruf.” Sulaiman berkata, 
“Beliau biasa mengatakan, ‘Shalat, sedekah, memerintah kepada yang 
makruf dan mencegah dari yang munkar’” beliau (Umar) berkata, 
“Bukan ini yang aku maksudkan, akan tetapi aku maksudkan yang 
bergolak seperti gelombang di lautan.” Ia (Hudzaifah) berkata, “Aku 
berkata, ‘Hal itu tidak membahayakan bagimu sedikit pun, wahai 
Amirul mukminin, antara engkau dan dia terdapat pintu yang 
terkunci!”’ Umar berkata, “Apakah pintunya dirusak atau dibuka?” Ia 
(Hudzaifah) berkata, “Tidak, bahkan dirusak!” Beliau berkata, 
“Sesungguhnya apabila dirusak, niscaya tidak akan (bisa) ditutup 
selamanya.” Ia (Hudzaifah) berkata, “Aku berkata, ‘Benar!’” Ia (Abu 
Wa'il) berkata, “Kami merasa segan untuk bertanya kepadanya, 
‘Siapakah pintu itu?’ Maka kami berkata kepada Masruq, ‘Tanyakan 
kepadanya!’ Lalu ia menanyakan hal itu.” Maka Hudzaifah berkata, 
“Umar RA.” Ia (Abu Wa'il) berkata, “Kami berkata, apakah Umar 
mengetahui siapa yang engkau maksud?” Beliau (Hudzaifah) 
menjawab, “Benar, sebagaimana (ia mengetahui) bahwa setelah esok 
ada malam. Yang demikian itu karena aku telah menceritakan suatu 
cerita kepadanya yang tidak menimbulkan kesalahan dalam 
memahaminya.” 
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Keterangan 


Dalam bab ini disebutkan hadits Hudzaifah, ‘'’Fitnah seorang 
laki-laki pada istri, anak dan tetangganya ditebus oleh shalat dan 
sedekah". Hadits ini telah disebutkan pada pembahasan tentang shalat, 
dan akan dibahas kembali dengan tuntas pada pembahasan tentang 
tanda-tanda kenabian. 


24. Orang yang Bersedekah Saat Musyrik lalu Masuk Islam 


y ^ ^ y ^ y 
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1436. Dari Hakim bin Hizam, dia berkata, “Aku berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapatmu tentang apa-apa yang aku lakukan 
dalam rangka taqarrub pada masa jahiliyah; baik berupa sedekah, atau 
membebaskan budak, mempererat hubungan kekeluargaan 
(silaturrahim), ^akah memperoleh pahala?’ Nabi SAW bersabda, 
'Engkau telah masuk Islam dengan memperoleh kebaikan di masa 
lalu’." 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang bersedekah saat musyrik lalu masuk Islam), 
yakni ^jakah perbuatan itu mendapat pahala atau tidak? Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Imam Bukhari tidak menetapkan hukumnya 
karena adanya perbedaan pendapat dalam masalah ini.” Saya (Ibnu 
Hajar) katakan, bahwa hal ini telah dijelaskan pada pembahasan 
tentang iman ketika membicarakan hadits "Apabila seorang hamba 
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masuk Islam lalu memperbaiki keislamannya”. Tidak ada halangan 
bagi Allah SWT untuk menambahkan pahala perbuatan yang 
dilakukan waktu masih kafir ke dalam kebaikan-kebaikannya setelah 
masuk Islam, sebagai bentuk anugerah dan kebaikan. 

* i,, A 

{aku lakukan dalam rangka mendekatkan diri kepada 

Allah). Lafazh Al Hanats pada dasarnya bermakna dosa. Seakan-akan 
ia mengatakan, “Aku lakukan dalam rangka melepaskan dosa dari 
diriku.” Ketika Imam Bukhari menyebutkan hadits ini dalam 
pembahasan tentang adab melalui jalur Abu Al Yaman dari Syu’aib, 
dari Az-Zuhri, maka beliau berkata di bagian akhirnya, “Dan 
diriwayatkan dari Abu Al Yaman dengan lafazh ^Atahannad, yakni 
diakhiri dengan huruf ta Lalu dinukil dari Abu Ishaq bahwa makna 
“atahannat” adalah membebaskan diri. Beliau berkata, “Hal serupa 
dinukil pula oleh Hisyam bin Urwah dari bapaknya.” Adapun hadits 
Hisyam telah disebutkan Imam Bukhari dalam pembahasan tentang 
‘itq (membebaskan budak) dengan lafazh, {Aku 

melakukannya dalam rangka "tahannut"), yakni membebaskan diriku 
dengannya. Iyadh berkata, “Sejumlah perawi dalam Shahih Bukhari 
telah menukilnya dengan lafazh '’tahannuts' dan ^tahannut’, namun 
lafazh pertama lebih shahih baik dari segi periwayatan maupun 
makna.” 


iLfi jJ SdtsP y ‘j» {berupa sedekah, atau membebaskan 

budak, atau mempererat hubungan kekeluargaan [silaturrahim]). 
Demikian yang terdapat dalam riwayat ini, yakni menggunakan kata 
sambung “atau”, sementara dalam riwayat Syu’aib dengan 
menggunakan kata sambung “dan”. Lalu dalam riwayat Abdurrazzaq 
dari Ma’mar, tidak dicantumkan lafazh “sedekah”. Dalam riwayat 
Hisyam yang telah disinggung dikatakan bahwa beliau telah 
memerdekakan budak pada masa jahiliyah sebanyak dua ratus orang 
yang dibawa di atas dua ratus unta. Lalu pada bagian akhir disebutkan, 
ilL» c-iii fill ^5' Sl Aiy {Demi Allah, aku 
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tidak meninggalkan satu pun yang aku lakukan pada masa jahiliyah 
melainkan aku lakukan dalam Islam yang serupa dengannya). 

Liil- U jJlp oULt {Engkau telah masuk Islam dengan 

* ' 

memperoleh kebaikan di masa lalu). Al Maziri berkata, “Secara zhahir 
bahwa pahala kebaikan yang telah dikeijakannya akan dituliskan 
untuknya, sehingga kalimat tersebut secara lengkap berbunyi, ‘Engkau 
masuk Islam dengan diterimanya kebaikan yang dahulu engkau 
lakukan’.” Sedangkan Al Harbi berkata, “Maknanya, engkau akan 
mendapatkan pahala kebaikan yang telah engkau kerjakan. Adapun 
orang yang mengatakan bahwa orang kafir tidak diberi pahala, telah 
memahami hadits ini dari sisi yang lain,'^ di antaranya; karena 
perbuatanmu itu engkau melakukan tabiat yang baik dan engkau dapat 
mengambil manfaat dari tabiat tersebut dalam Islam. Lalu kebiasaan 
itu telah membentangkan jalan bagimu untuk melakukan kebaikan. 
Atau dengan sebab itu engkau telah mendapatkan pujian yang baik, 
dan pujian ini akan tetap bersamamu dalam Islam. Atau karena 
perbuatan yang baik itu maka engkau diberi petunjuk kepada Islam, 
sebab permulaan itu merupakan tanda bagi tujuan akhir. Atau dengan 
sebab perbuatan itu engkau diberi rezeki yang lapang.” 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Dikatakan bahwa jawaban pertanyaan 
itu telah diriwayatkan dari Nabi SAW, karena sesungguhnya Hakim 
bertanya, ‘Apakah aku mendapatkan pahala dari perbuatanku itu?’ 
Beliau SAW bersabda, ''Sesungguhnya engkau masuk Islam dengan 
mendapatkan kebaikan di masa lalu”, dan membebaskan budak 
termasuk perbuatan baik. Seakan-akan maksud beliau SAW, 
sesungguhnya engkau telah melakukan perbuatan baik, dan pelaku 
perbuatan baik pantas mendapatkan pujian serta balasan di dunia. 
Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Anas, dari Nabi SAW, Oi 


u ^ {Sesungguhnya orang kafir 


Semua tinjauan ini tidak memilik landasan yang kuat, dan yang benar adalah apa yang dikatakan oleh 
Al Maziri dan Al Harbi tentang makna hadits. Ini merupakan dalil bahwa apa yang dilakukan orang 
kafir berupa kebaikan akan diberi ganjaran apabila ia mati dalam keadaan Islam. Wallahu a'lam. 
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diberi balasan di dunia berupa rezeki atas kebaikan yang 
dilakukannya). 

25. Pahala Bagi Pelayan Apabila Bersedekah atas Perintah 
Majikannya tanpa Membuat Kerusakan 



1437. Dari Aisyah RA, dia berkata: Rasulullah SAW bersabda. 


“Apabila seorang istri bersedekah dari makanan suaminya tanpa 
membuat kerusakan, maka baginya pahalanya dan bagi suaminya 
(pahala) atas usahanya, dan bagi ‘khaazin (bendahara) ' sama seperti 


itu.” 



1438. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Al 
Khazin (bendahara) yang muslim lagi jujur dan melaksanakan 
—mungkin beliau mengucapkan: memberi — apa yang diperintahkan 
kepadanya untuk membayar dengan sempurna dan cukup serta 
dengan suka rela, ia menyerahkannya kepada yang diperintahkan 
untuk diberikan, maka ia termasuk salah satu di antara dua orang 
yang bersedekah.” 
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Keterangan Hadits: 


{Bab pahala bagi pelayan apabila bersedekah atas perintah 
majikannya tanpa membuat kerusakan). Ibnu Al Arabi berkata, 
“Teijadi perbedaan pendapat di kalangan para ulama tentang istri yang 
menyedekahkan sesuatu dari rumah suaminya. Sebagian 
membolehkannya bila yang disedekahkannya itu tidak banyak dan 
tidak berpengaruh pada hartanya. Sebagian lagi memahami bahwa jika 
hal itu telah diizinkan oleh suaminya. Pendapat inilah yang dipilih 
oleh Imam Bukhari. Oleh sebab itu, beliau membatasi judul bab 
dengan lafazh ‘atas perintahnya’. Namun ada pula kemungkinan 
bahwa masalah ini berdasarkan kebiasaan yang dilakukan.” 

Adapun batasan “tidak sampai membuat kerusakan” merupakan 
hal yang disepakati. Sebagian ulama mengatakan, “Maksud sedekah 
istri, budak dan khazin adalah memberi nafkah kepada orang yang 
berada dalam tanggungan pemilik harta tersebut untuk 
kemaslahatannya. Bukan berarti mereka boleh menyedekahkan harta 
pemilik rumah kepada orang miskin tanpa izinnya.” Sebagian lagi 
membedakan antara istri dan pelayan (budak), mereka berkata, “Istri 
memiliki hak terhadap harta suami dan dapat mengambil kebijakan 
dalam rumahnya, maka ia boleh bersedekah dari harta di rumah 
suaminya. Berbeda dengan pelayan yang tidak memiliki hak apa-apa 
dalam membelanjakan harta majikannya, maka disyaratkan adanya 
izin sang majikan.” Akan tetapi pendapat ini dikritisi dengan 
mengatakan apabila hak istri telah dipenuhi, lalu dia bersedekah dari 
sebagian hartanya, maka hal itu menjadi haknya secara mutlak. 
Sedangkan apabila ia bersedekah dari harta selain yang menjadi 
bagiannya, maka harus seizin suaminya. 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan dua hadits. Pertama, 
adalah hadits Aisyah yang akan disebutkan pada bab berikutnya. 
Kedua, adalah hadits Abu Musa, dimana dalam diri seorang “khazin 
(bendahara)” harus terpenuhi syarat-syarat sebagai berikut; di 
antaranya adalah orang Islam (muslim), sehingga tidak termasuk 
“khazin” yang kafir. Batasan kedua adalah jujur, sehingga tidak 
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termasuk “khazin” yang khianat. Selanjutnya sedekah yang 
dikeluarkan atas perintah majikannya hanya akan mendapatkan pahala 
jika tidak dikurangi, karena mengurangi dari yang diperintahkan 
termasuk perbuatan khianat. Di samping itu, harus disertai dengan 
keridhaan supaya niatnya tidak hilang, dimana hilangnya niat akan 
menghapus pahala. Inilah syarat yang harus ada. 


26. Pahala Istri Apabila Bersedekah atau Memberi Makan dari 
Rumah Suaminya tanpa Membuat Kerusakan 






.X • ^ o ^ tl • 

t^ppjj O-i ^ ot jaJI vl..,*Xi<ai 


1439. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, “Yakni apabila istri 
bersedekah dari rumah suaminya” 


CAiiL» aJ j cli J»r\ ^ 51 jUt 0.!L>li9l 


k«j 1-^j L«j a] 


1440. Dari Aisyah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Apabila istri memberi makan dari rumah suaminya tanpa membuat 
kerusakan, maka ia mendapatkan pahalanya, dan bagi (suami)nya 
sama seperti itu, begitu juga bagi khazin (bendahara). Bagi 
(suami)nya (pahala) atas usaha yang ia lakukan, dan baginya (istri) 
pahala atas apa yang ia sedekahkan.” 
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culalt tit : Ju ^ C5^J ^ 

cL-li't c ca>f i;ii si^ > 44; 5 f;^°t 

>» >• ^ J' J’ J' J’ 

J' % ^ e 


1441. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
''''Apabila wanita bersedekah dari makanan di rumahnya tanpa 
membuat kerusakan, maka ia akan mendapatkan pahalanya, dan bagi 
suami (pahala) atas usahanya mencari rezeki, dan bagi khazin 
(bendahara) ’ sama seperti itu." 


Keterangan Hadits : 


Pembahasan ini telah dijelaskan pada bab sebelumnya, namun di 
sini tidak dibatasi dengan lafa 2 h “atas perintah” seperti pada bab 
sebelumnya. Untuk itu dikatakan bahwa Imam Bukhari membedakan 
antara hukum istri dan pelayan, dimana istri memiliki hak untuk 
mengambil kebijakan dalam rumah suaminya dalam batas yang tidak 
menimbulkan kerusakan, dan umumnya hal ini diridhai oleh 
suaminya. Berbeda halnya dengan pelayan (budak) dan “khazin 
(bendahara)”. Pandangan ini didukung oleh riwayat yang dinukil 
Imam Bukhari dari hadits Hammam, dari Abu Hurairah, dengan 


lafazh; 0 uloj ^ oy\ jj t.Jl-S' 'y» 5^1 cJili lii (Apabila 


istri bersedekah dari harta yang diusahakan suaminya bukan atas 
perintahnya, maka ia (istri) mendapatkan setengah pahala suaminya). 
Hadits ini akan disebutkan kembali pada pembahasan tentang jual- 
beli. 


Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah 
melalui tiga jalur periwayatan, yang semuanya bersumber dari Abu 
Wa'il Syaqiq bin Salamah, dari Masruq, dari Aisyah. Jalur pertama 
beliau nukil melalui Syu’bah dari Manshur, dan A’masy dari Abu 
Wa'il, tanpa menyebutkan lafazh secara lengkap. Jalur kedua beliau 
nukil melalui Hafsh bin Ghiyats dari Al A’masy. Jalur ketiga beliau 
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nukil melalui Jarir dari Manshur. Adapun riwayat A’masy disebutkan 

f ^ o e X ^ 

dengan lafazh, ^ c-iilst \ii {Apabila istri memberi 


makan dari rumah suaminya). Sedangkan lafazh riwayat Manshur 
adalah, oiiJt tij {Apabila istri bersedekah dari makanan di 


rumahnya). Lalu Al Ismaili mengutip hadits ini dari Syu’bah dengan 
lafazh, OjliUJj iiiJi jL 'i! 

\mj Uj JS" Sl lihi Ji» 

c^t {Apabila istri bersedekah dari rumah suaminya 


niscaya dituliskan baginya pahala, dan bagi suaminya, sama seperti 
itu, dan bagi khazin (bendahara) sama seperti itu, masing-masing 
dari mereka tidak mengurangi pahala yang lain sedikitpun. Bagi 
suami (pahala) apa yang diusahakannya, dan bagi 'istri pahala atas 
apa yang disedekahkannya tanpa membuat kerusakan). Riwayat 
Syu’bah dinukil pula melalui sanad lain yang disebutkan oleh Al 
Ismaili dari riwayatnya, dari Amr bin Murrah, dari Abu Wa'il, dari 
Aisyah tanpa mencantumkan perawi yang bernama Masruq. Imam At- 
Tirmidzi telah menukilnya melalui dua sanad sekaligus, kemudian 
mengatakan bahwa riwayat Manshur dan Al A’masy yang 
menyebutkan Masruq didalam sanad-nya memiliki status yang lebih 
akurat. 


aJj {dan bagi suami-nya sama sepertinya), yakni sama 


seperti pahala istrinya. Sedangkan perkataannya “dan bagi khazin 
sama seperti itu”, yakni berdasarkan syarat-syarat yang tersebut dalam 
hadits Abu Musa. Secara zhahir hal itu menunjukkan bahwa masing- 
masing mendaptkan pahala yang sama. Namun ada pula kemungkinan 
bahwa yang dimaksud dengan lafazh “sama seperti” adalah masing- 
masing mendapatkan pahala, meskipun pada dasarnya pahala bagi 
yang mengusahakannya adalah lebih besar. Akan tet^i kalimat yang 
terdapat dalam hadits Abu Hurairah, e^sr' {Baginya setengah 


pahala suaminya) mengisyaratkan adanya persamaan. Disebutkan di 
akhir enam bab sebelumnya melalui jalur Jarir, jiaiJ 'y>A (4^^ 1?*^ Sl 
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{Sebagian mereka tidak mengurangi sebagian yang lain), yakni tidak 
ada pembagian saham dan tidak pula saling berebutan untuk 
mendapatkan pahala tersebut. Kemungkinan pula yang dimaksud 
adalah persamaan antara mereka. 


Pelajaran van£ dapat diambil 

1. Keutamaan sifat amanah. 

2. Keutamaan sifat dermawan dan murah hati. 

3. Keutamaan ridha dan membantu dalam melakukan kebaikan. 


27. Firman Allah, “'Adapun orang yang memberikan (hartanya di 
jalan Allah) dan bertakwa dan membenarkan adanya pahala terbaik 
(surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah. Adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik, maka kelak Kami 
akan menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.^ (Qs. Al-Lail : 5-10) 


JU ^ JaPi 


Ya Allah, berikanlah ganti kepada orang yang menafkahkan 

hartanya! 


G :ji3 ^ -^1 DI ^1 

\j)A^ Japl tCLaJl^I (JDl^h» *VI 

.Uj iLJL: '^1 ;>Sfl 3 


1442. Dari Abu Hurairah RA bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang hamba berada di pagi hari, melainkan dua 
malaikat turun dan salah satunya berdoa, ‘Ya Allah, berikanlah ganti 
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kepada yang bersedekah! ’ Sementara yang satunya berdoa, ‘Ya Allah, 
berikanlah kebinasaan kepada yang menahan hartanya (tidak mau 
bersedekah)!”' 

Keterangan Hadits : 

{Bab firman Allah Ta ’ala, “Adapun orang-orang yang 
memberikan [hartanya di Jalan Allah] dan bertakwa.”). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Imam Bukhari menyebutkan bab ini di antara 
bab-bab tentang anjuran bersedekah. Hal itu dimaksudkan sebagai 
motivasi untuk bersedekah dalam kebaikan. Perbuatan ini dijanjikan 
akan diberi ganti saat di dunia sebagai tambahan atas pahala yang 
akan diterima di akhirat kelak. 

JU jaU iaPl 1^1 {Ya Allah, berikan ganti kepada orang 

* ' ' 

yang menyedekahkan hartanya). Menurut Al Karmani, “Hadits ini 
mempunyai keterkaitan langsung dengan ayat, tanpa menyebutkan 
kata penghubungnya, dan yang demikian sangat banyak ditemukan 
dalam bahasa Arab. Hadits ini disebutkan untuk menjelaskan kata 
‘kebaikan’ yang ada dalam ayat tersebut, yakni minimal kebaikan 
yang disiapkan bagi orang yang bersedekah adalah bahwa harta yang 
dikeluarkannya akan diganti oleh Allah.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Ath-Thabari meriwayatkan 
melalui berbagai jalur periwayatan dari Ibnu Abbas sehubungan 
dengan ayat ini, dia berkata, “Ia memberikan apa yang dimiliki lalu 
bertakwa kepada Tuhannya, serta membenarkan adanya ganti dari 
Allah Ta’ala.” Kemudian Ath-Thabari menukil sejumlah pendapat 
lain dari selain Ibnu Abbas, dia berkata, “Yang paling mendekati 
kebenaran adalah perkataan Ibnu Abbas.” Adapun menurutku, hadits 
ini disebutkan oleh Imam Bukhari untuk mensinyalir sebab turunnya 
ayat tersebut di atas. Hal ini sangat jelas dalam riwayat yang dinukil 
oleh Ibnu Abi Hatim melalui jalur Qatadah. Khalid Al Ashri telah 
menceritakan kepadaku dari Abu Darda, dari Nabi SAW, sama seperti 
hadits Abu Hurairah yang disebutkan pada bab ini. Pada bagian 
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akhirnya ditambahkan, “Maka Allah menurunkan, Adapun orang- 
orang yang memberikan (hartanya di jalan Allah) dan bertakwa 
—hingga firman-Nya — baginya (jalan) yang sukar’.” Riwayat ini 
dinukil pula oleh Imam Ahmad melalui jalur yang sama, tetapi bagian 
akhir riwayat ini tidak dicantumkan. Adapun “pengganti” di sini lebih 
tepat jika tidak disebutkan secara khusus, agar mencakup harta, pahala 
dan lainnya. Betapa banyak orang yang bersedekah lalu meninggal 
dunia sebelum sedekahnya itu diganti seceira materi, maka sebagai 
gantinya adalah pahala di akhirat, atau dia dihindarkan dari keburukan 
yang setara dengannya. 


f ji {tidak ada suatu hari). Dalam hadits Abu Deirda' 

disebutkan, <i)it *il] 

^ .f J- ^ ^ .r 

OUilii fij {tidak ada suatu hari yang terbit 


padanya matahari melainkan di kedua tepinya ada dua malaikat yang 
berseru, (seruannya) didengar oleh seluruh ciptaan Allah kecuali 
tsaqalain (jin dan manusia), “Wahai sekalian manusia, marilah 
bersegera kepada Tuhan kalian. Sesungguhnya apa yang sedikit dan 
mencukupi lebih baik daripada yang banyak namun melalaikan." Dan 
tidaklah matahari di hari itu terbenam melainkan di kedua tepinya 
ada dua malaikat yang berseru), lalu disebutkan seperti hadits Abu 
Hurairah. 


UIj Ja^i {berikan kebinasaan kepada yang menahan [tidak 

mau bersedekah]). Penggunaan kata “memberi” pada kalimat ini 
hanya untuk penyeragaman lafazh, karena pada dasarnya kebinasaan 
itu bukan pemberian. Hadits Abu Hurairah menunjukkan bahwa 
ucapan tersebut terbagi pada kedua malaikat termaksud, sementara 
penisbatan kepada keduanya dalam hadits Abu Deirda' adalah dalam 
bentuk global. Adapun ayat tersebut mengandung janji kemudahan 
bagi yang menyedekahkan harta dalam kebaikan, dan ancaman yang 
berupa kesulitan bagi yang berlaku sebaliknya. Kemudahan yang 
dimaksud mencakup urusan dunia dan akhirat, demikian pula doa 
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malaikat untuk diberi ganti, mencakup keduanya. Adapun kebinasaan 
yang dimohonkan, mungkin kebinasaan harta itu sendiri atau 
kebinasaan pemiliknya. Tapi yang dimaksud adalah luputnya amal- 
amal kebajikan karena sibuk dengan urusan yang lainnya. 

An-Nawawi berkata, “Sedekah yang terpuji adalah sedekah 
dalam hal-hal ketaatan untuk orang-orang yang ada dalam 
tanggimgan, tamu, serta perkara-perkara yang bersifat suka rela.” 
Sementara Al Qurthubi berkata, “Ini mencakup hal-hal yang wajib dan 
sunah. Namun orang yang tidak bersedekah dalam perkara-perkara 
sunah tidak berhak mendapatkan ancaman tersebut, kecuali jika 
dirinya didominasi oleh sifat kikir.” 


28. Perumpamaan Orang yang Bersedekah dan Orang yang Kikir 

(Bakhil) 


aIIp Jl5 :Jli ^ ^ 

^ log.lc- (jj 

X X o ^ ^ .f if^li ^1 ** \ I f'' ''* f •l''''?! 

Ll 4 jI Ut UjJl^ uOL oJt 

^ jJL} 4^ ^1 J:;, aIji ^ iii Ijj, 

y if ^ 0 y © y' ©.^ * y' y® 

^1 (l)u^ 

yyy y^y yy y y y yy yy 

^ oJiL ‘^1 j4 i^u 

y'ytf ^ ®y^ M ^ 

® - I vn I • f ® ^ •ki* 1® ''ti I **'r f'' i 

15 UI l->c.Jl tyij to^i 4 jLJ ^a?!o 

yy y y y y 

"b/j LgJUyjj J.g3 L^li^ 4iL>- 

^ iy- 

y y ^ ^ y 

1443. Dari Abu Hurairah RA, dia beikata: Nabi SAW bersabda, 
“Perumpaan orang bakhil dan yang bersedekah sama seperti dua 
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laki-laki yang mengenakan pakaian dari besi.” Abu Al Yaman telah 
menceritakan kepada kami, Syu’aib telah mengabarkan kepada kami. 
Abu Az-Zinad telah menceritakan kepada kami, Abdurrahman telah 
menceritakan kepadanya, dia mendengar Abu Hurairah RA, bahwa ia 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, Perumpamaan orang yang 
bakhil dan orang yang bersedekah sama seperti dua laki-laki yang 
mengenakan pakaian (jubah) besi dari buah dada hingga leher 
mereka. Adapun orang yang bersedekah, ia tidak mengeluarkan 
sedekah melainkan (pakaian itu) membalut —atau mencukupi — 
kulitnya hingga menutupi jari-jarinya dan menghapus jejak (langkah) 
nya. Adapun orang yang kikir setiap kali tidak ingin menyedekahkan 
sesuatu melainkan setiap mata rantai baju itu semakin melekat di 
tempatnya, ia ingin melonggarkannya namun baju itu tidak 
bertambah longgar.” 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Hasan bin Muslim dari 
Thawus dengan lafazh “Fi Jubbatain (pada dua baju [jubah])”. 


• - A ^ » i » M » 

^ Ajjl ^ ^ -up Ajjl bl vT •>*>* 

• i'** 


1444. Hanzhalah berkata dari Thawus dengan lafazh 
‘junnataani (dua baju besi)”. Al-Laits berkata, “Ja’far telah 
menceritakan kepadaku dari Ibnu Hurmuz, aku mendengar Abu 
Hurairah RA dari Nabi SAW dengan lafazh 'Junnataani (dua baju 
besi)’.” 


'Keterangan Hadits : 

Menurut Ibnu Al Manayyar, perumpamaan yang ada dalam 
hadits ini sekaligus merupakan dalil tentang keutamaan orang yang 
bersedekah dibandingkan orang yang kikir. Dengan demikian. Imam 
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Bukhari tidak mencantumkan semua kandungan hadits secara 
terperinci dalam judul bab. 

Jsi {perumpamaan orang yang bakhil dan orang 

yang bersedekah). Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Sufyan 
dari Abu Az-Zinad disebutkan, Jsi {perumpamaan 

orang yang berinfak dan orang yang bersedekah). Al Qadhi Iyadh 
berkata, “Ini merupakan kekeliruan, tapi mungkin lawan katanya tidak 
disebutkan, karena hal itu dapat dipahami dari konteks kalimat yang 
disebutkan.” Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Al Humaidi, Imam 
Ahmad dan Ibnu Abi Umar serta selain mereka, telah meriwayatkan 
dalam kitab Musnad mereka dari Ibnu Uyainah, Jii 


{Perumpamaan orang yang berinfak dan orang yang bakhil). Ini sama 
seperti riwayat Syu’aib dari Abu Az-Zinad, dan inilah yang benar. 
Dalam riwayat Al Hasan bin Muslim dari Thawus disebutkan dengan 
lafazh, {Rasulullah 


SAW membuat perumpamaan orang yang bersedekah dan orang yang 
bakhil). Riwayat ini dikutip oleh Imam Bukhari dalam pembahasan 
tentang pakaian. 


’j» 01^ {keduanya mengenakan dua baju [jubah] 

yang terbuat dari besi). Demikian yang terdapat dalam riwayat ini, 
yakni dengan lafazh “jubbataani”. Adapun orang yang 
meriwayatkannya dengan lafazh 'junnataani' telah melakukan 
perubahan kata. Demikian juga riwayat Al Hasan bin Muslim. 
Sementara Hanzhalah bin Abi Sufyan Al Jumahi meriwayatkan dari 
Thawus dengan lafazh “junnataani \ lafazh ini diperkuat oleh lafazh 
“terbuat dari besr. Lafazh “junnataani” berasal dari kata timggal 
“junnah”, yang makna dasarnya adalah benteng. Lalu diartikan juga 
“baju besi”, karena ia dapat melindungi pemakainya, yakni 
membentenginya. Sedangkan jubah adalah baju, namun tidak 
mengapa apabila digunakan untuk baju besi. 
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aj\1j {hingga menutupi jari-jarinya). Dalam riwayat Al 

Humaidi disebutkan dengan lafazh ^ {hingga melindungi). Lalu 
Al Khaththabi menyebutkan seperti riwayat Al Humaidi. 

oy\ jflijj {menghapus jejak [langkah]nya), yakni menutupinya. 

Maknanya, sedekah tersebut menutupi kesalahan-kesalahannya seperti 
pakaian yang terseret di tanah menutupi jejak pemakainya waktu 
berjalan. 

LijS {melekat). Dalam riwayat Imam Muslim dengan lafazh, 
{mengetat). Sementara dalam riwayat Hammam disebutkan, 
{Setiap mata rantainya semakin menekan di 

* 

tempatnya). Dalam riwayat Sufyan dikutip oleh Imam Muslim dengan 
lafazh, cJaAi {semakin menyempit). Demikian pula yang terdapat 

dalam riwayat Al Hasan bin Muslim yang dikutip oleh Imam Bukhari. 
Semuanya mempunyai tujuan yang sama, dimana yang pertama 
ditinjau dari sisi sempit itu sendiri, sementeira yang kedua ditinjau dari 
sebab penyempitan. 

Ibnu At-Tin men gkl aim bahwa di sini terdapat isyarat bahwa 
orang yang bakhil akan disetrika dengan api neraka pada hari Kiamat. 
Al Khaththabi dan selaiimya berkata, “Ini adalah perumpamaan yang 
dibuat oleh Nabi SAW bagi orang yang kikir dan yang suka 
bersedekah. Beliau mengumpamakan keduanya dengan dua laki-laki 
yang masing-masing hendak memakai baju besi untuk melindungi 
dirinya dari senjata musuh. Mereka memakainya dari kepala untuk 
menutup bagian antara leher dan buah dada, hingga memasukkan 
kedua tangannya ke lengan baju itu. Maka, orang yang bersedekah 
sama seperti orang yang memakai baju besi yang luas hingga 
menutupi seluruh tubuhnya. Inilah makna lafazh 'hingga menghapus 
jejaknya', yakni menutupi seluruh badannya. Sedangkan orang yang 
kikir diserupakan dengan orang yang terbelenggu kedua tangannya ke 
leher. Setiap kali ia hendak memakai baju besinya, maka baju itu 
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terkumpul di lehernya dan mempersempit kerongkongannya. Inilah 
makna lafazh ‘menyempit’, yakni saling menyatu dan berkumpul.” 

Adapun maksud perumpamaan ini, bahwa orang yang 
dermawan setiap kali ingin mengeluarkan sedekah, maka hatinya akan 
lapang dan jiwanya menjadi ridha, sehingga ia dapat bersedekah 
dengan leluasa. Sedangkan orang yang kikir apabila terbetik dalam 
dirinya untuk bersedekah, maka jiwanya menjadi sesak dan 
hatinyapun menyempit serta tangannya terkungkung. Allah SWT 
berfirman, “Dan barangsiapa yang menjaga kekikiran dirinya, maka 
merekalah orang-orang yang beruntung." (Qs. Al Hasyr (59): 9) 

Al Muhallab berkata, “Maksudnya, Allah SWT menutupi (aib) 
orang yang bersedekah di dunia maupun di akhirat, berbeda dengan 
orang bakhil dimana Allah SWT akan membongkar (aib)nya.” 

Makna “menghapus jejaknya”, yakni menghapus kesalahan- 
kesalahannya. Namun pendapat ini ditanggapi oleh Iyadh, bahwa 
hadits ini disebutkan sebagai perumpamaan, bukan menceritakan 
suatu kejadian. Dia berkata, “Dikatakan, bahwa ini adalah 
perumpamaan tentang bertambahnya harta karena sedekah. Sebagian 
orang mengatakan, bahwa ini adalah perumpamaan akan banyaknya 
kedermawanan dan kebakhilan. Adapun orang yang bersedekah 
apabila memberikan sesuatu maka kedua tangannya akan terbuka, 
karena dia biasa melakukannya. Demikian sebaliknya dengan orang 
yang kikir.” 

Ath-Thaibi berkata, “Musyabbah bihi (hal yang diserupai) pada 
perumpamaan ini dikaitkan dengan kata ‘besi’ yang menunjukkan 
bahwa menahan diri untuk tidak bersedekah merupakan tabiat 
manusia. Kemudian orang yang bersedekah ditempatkan pada posisi 
orang yang dermawan, yang menjadi lawan dari kekikiran. Hal ini 
memberi asumsi bahwa kedermawanan adalah perkara yang 
diperintahkan dan dianjurkan oleh syariat. 

Slj ^ (ia ingin melonggarkannya, namun baju itu 

tidak bertambah longgar). Dalam riwayat Sufyan yang dikutip oleh 
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Imam Muslim disebutkan, O^bu 

Hurairah berkata, ‘^‘’Maka ia ingin melonggarkannya, namun tidak 
bertambah longgar. ”). Riwayat ini memberi asumsi bahwa kalimat 
tersebut merupakan perkataan perawi yang disisipkan dalam hadits, 
tapi sebenarnya tidak demikian. Dalam riwayat Abu Hurairah —yang 
dikutip Imam Bukhari dalam pembahasan tentang jihad— disebutkan, 
Slj 'S" 'i (Maka dia 

mendengar Nabi SA W bersabda. "Ia berusaha untuk 
melonggarkannya. namun baju itu tidak bertambah longgar.”). 
Sementara dalam riwayat Imam Muslim, “Maka aku mendengeir 
Rasulullah SAW..dan beliau menyebutkan kalimat tadi. Kemudian 
dalam riwayat Al Hasan bin Muslim yang diriwayatkan Imam Bukhari 
dan Muslim disebutkan, Jjii *3" 

Slj Aaij jii ^ \j^ {Aku melihat Rasulullah SAW 

mengisyaratkan dengan jarinya seperti ini di kantong bajunya. Aku 
melihat ia melonggarkannya. namun tidak bertambah longgar). 
Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur Ibnu Ishaq dari Abu Zinad 
—sehubungan dengan hadits ini— disebutkan, StijJ Sl 

. ’SI A^ {Adapun bagi orang yang kikir, (baju itu) hanya akan 

bertambah sempit). 


29. Sedekah (Zakat) Hasil Usaha dan Perdagangan 


U.AJ C» IIjtaT ^JiJl \j) 

:Ajy Jl ^ 


Beidaseirkan firman Allah, “Wahai orang-orang yang beriman, 
najkahkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil usahamu yang baik 
dan sebagian apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu — 
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hingga firman-Nya— sesungguhnya Allah Maha Kaya lagi Maha 
Terpuji.” (Qs. Al Baqarah (2): 267) 

Keterangan 

Demikianlah, Imam Bukhari hanya menyebutkan ayat Al 
Qur'an tanpa hadits Nabi SAW dalam bab ini. Seakan-akan dia 
hendak mensinyalir riwayat yang dinukil oleh Syu’bah dari Al 
Hakam, dari Mujahid, sehubungan dengan ayat, ‘Wahai orang-orang 
yang beriman, nafkahkanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik”. 
Beliau berkata, “Berupa perdagangan yang halal.” 

Riwayat ini dikutip oleh Ath-Thabari dan Ibnu Hatim melalui 
jalur Adam. Lalu Ath-Thabari meriwayatkan pula melalui jalur 
Husyaim dari Syu’bah dengan lafazh, “Sebagian dari hasil usahamu 
yang baik”. Beliau berkata, “Yaitu berupa perdagangan.”, sementara 
lafazh “dan sebagian apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu”, beliau berkata, “Yaitu berupa buah-buahan.” 

Lalu dinukil dari jalur Muhammad bin Sirin, dari Ubaidah bin 
Amr, dari Ali, dia berkata sehubungan dengan firman Allah, “dan 
sebagian apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk kamu”. Beliau 
berkata, “Yakni, berupa biji-bijian, kurma, serta segala sesuatu yang 
wajib dizakati.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari tidak membatasi 
usaha pada judul bab dengan usaha yang baik, sebagaimana yang 
tercantum pada ayat, karena dia merasa cukup dengan apa yang di 
sebutkan pada judul bab sebelumnya, yakni ‘bab sedekah dari usaha 
yang baik’.” 
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30. Bagi Setiap Muslim (Keharusan) Bersedekah. Barangsiapa 
Tidak Mendapatkannya Hendaklah Melakukan Perbuatan yang 

Baik 


''l'''' ^ '' f O O A « O ✓ ©X 

^ ^ Oiji ^ ^ 

:jii fj Aiii i; :i^ jr :jii 

li 

^ CiJLjJj :ju fjb4 fj ou :l_^U .L3^°l 


1445. Dari Sa’id bin Abi Burdah, dari bapaknya, dari kakeknya, 
dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Bagi setiap muslim (keharusan) 
bersedekah." Mereka berkata, “Wahai Nabi Allah, bagaimana dengan 
yang tidak mendapatkannya?” Beliau menjawab, "Hendaknya bekerja 
dengan kedua tangannya lalu memberi manfaat bagi dirinya dan 
bersedekah. ” Mereka berkata, “Apabila ia tidak mendapatkannya?” 
Beliau menjawab, “Membantu orang yang butuh dan memerlukan 
'pertolongan. ’’ Mereka berkata, “Apabila tidak mendapatkannnya 
juga?” Beliau menjawab, "Hendaklah melakukan perbuatan yang 
baik (makruf), dan menahan diri dari keburukan. Sesungguhnya itu 
adalah sedekah baginya.” 


Keterangan Hadits : 

l&'SLfi (Bagi setiap muslim [keharusan] bersedekah).' 

Keharusan di sini bermakna sangat dianjurkan, atau lebih luas dari itu. 
Kalimat ini bisa berindikasi wajib dan bisa pula berindikasi istihbab 
(disukai), seperti sabda beliau SAW, c--» J[p (Bagi setiap 

0 y y > y 

muslim [keharusan melakukan] enam perkara...). Lalu beliau 
menyebutkan hal-hal yang sunah. Kemudian Abu Hurairah 
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menambahkan dalam haditsnya lafazh “setiap hari', seperti akan 
disebutkan dalam pembahasan tentang Ash-Shulh (perdamaian) 
melalui jalur Hammam. Dalam riwayat Imam Muslim dari hadits Abu 


Dzar, dari Nabi SAW, disebutkan, 


{Pada pagi hari bagi setiap persendian salah seorang di antara kamu 
[keharusan] sedekah). Imam Muslim meriwayatkan pula dari hadits 
Aisyah, aJUjSIjj ^ j» OCJj js” Alt jis*- {Allah 

menciptakan setiap manusia dari anak Adam dengan tiga ratus enam 
puluh persendian). 


jis «Jjl ^ Ij {Mereka berkata, "Wahai Nabi Allah, 

bagaimana dengan orang yang tidak mendapatkannya?”). Seakan- 
akan mereka memahami sedekah dalam arti pemberian, maka mereka 
menanyakan perihal orang yang tidak mempunyai sesuatu untuk 
disedekahkan. Oleh sebab itu, Rasulullah SAW menjelaskan kepada 
mereka bahwa makna sedekah lebih luas dari itu, meski dengan 
memberi pertolongan kepada orang yang ada dalam bahaya atau 
menyeru kebaikan. Lalu apakah sedekah ini masuk kategori sedekah 
sunah yang kelak akan dijadikan pelengkap sedekah wajib (zakat) 
yang terlalaikan? Masalah ini merupakan masalah ijtihad. Namun 
yang nampak adalah bahwa sedekah ini bukan sedekah sunah yang 
telah disebutkan, seperti hadits Aisyah yang menyatakan bahwa 
sedekah ini disyariatkan untuk membebaskan beban persendian, 
dimana beliau berkata pada bagian akhir hadits ini, luj 

jLJi jp iLJi j {Sesungguhnya di sore hari ia telah membebaskan 


dirinya dari api neraka). 


{Hendaklah ia melakukan perbuatan yang baik). 


Dalam riwayat Imam Bukhari pada pembahasan tentang adab 
—-melalui jalur lain dari Syu’bah— disebutkan, jt ytOi 


{Hendaklah ia memerintahkan perbuatan yang baik atau yang 
makruf). Abu Daud Ath-Thayalisi memberi tambahan dalam Musnad- 
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nya dari Syu’bah, jt- {Dan mencegah perbuatan yang 

munkar). 

C-L-JiJj {dan hendaknya menahan diri). Riwayat Imam Bukhari 
dalam pembahasan tentang adab menyebutkan, ^ : Jl5 h\i 

jp {Mereka berkata, “Apabila ia tidak melakukannya?” Beliau 

bersabda, “Hendaklah ia menahan diri dari keburukan?"). Demikian 
pula yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dari jalur Abu Usamah 
dari Syu’bah, dengan lafazh yang lebih akurat. Makna zhahir hadits 
tersebut adalah perintah kepada yang makruf dan menahan diri dari 
perbuatan buruk termasuk dalam satu tingkatan, padahal tidak 
demikian, menahan diri dari perbuatan buruk merupakan tingkatan 
terakhir. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Menahan diri dari perbuatan buruk 
dapat bernilai sedekah jika pelakunya berniat untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Menahan diri dari perbuatan buruk bukan hanya 
berhubungan dengan diri sendiri, tapi juga mempunyai keterkaitan 
dengan orang lain. Dalam hubungannya dengan orang lain, seakan- 
akan seseorang bersedekah kepada orang itu dengan cara 
menghindarkannya dari kebumkan. Adapun bila keburukan yang ia 
lakukan terbatas pada dirinya sendiri, maka berarti ia telah bersedekah 
kepada dirinya dengan cara menghindarkannya dari perbuatan dosa.” 

Kemudian dia berkata, “Lafazh hadits ‘‘apabila ia tidak 
mendapatkannya' bukan menunjukkan urutan perbuatan, tetapi 
merupakan penjelasan terhadap apa yang harus dilakukan oleh orang 
yang tidak mampu mengerjakan salah satu di antara kebaikan- 
kebaikan tersebut. Apabila dia tidak mampu melakukan salah satunya, 
maka ia boleh memilih yang lainnya. Barangsiapa mampu bekerja 
dengan kedua tangarmya lalu bersedekah, mampu memberi bantuan 
kepada orang yang meminta pertolongan, mampu melakukan amar 
ma’ruf dan nahi munkar, serta mampu menahan diri dari perbuatan 
buruk, maka ia boleh melakukan semua kebaikan itu.” 
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Maksud bab ini, bahwa pahala perbuatan yang baik adalah 
seperti pahala sedekah, terutama bagi mereka yang tidak mampu 
bersedekah dengan harta. Di samping itu, dapat juga dipahami bahwa 
sedekah dengan harta bagi orang yang mampu melakukannya lebih 
utama daripada perbuatan yang manfaatnya terbatas pada pelakunya 
saja. 

Kesimpulannya, kita harus menyayangi ciptaan Allah, baik 
berbentuk harta maupun lainnya. Adapun harta mencakup apa yang 
didapat melalui usaha. Sedangkan selain harta bisa saja berupa 
perbuatan aktif seperti memberi pertolongan, bisa pula berupa 
perbuatan pasif seperti menahan diri dari hal-hal yang buruk. 

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, “Urutan — 
kebaikan yang disebutkan— pada hadits ini merupakan anjuran untuk 
bersedekah. Ketika seseorang tidak mampu melakukannya, maka 
dianjurkan untuk melakukan perbuatan lain yang mendekatinya, yakni 
bekerja lalu memberi manfaat dengannya. Jika tidak dapat 
melakukarmya, maka dianjurkan mengerjakan apa yang dapat 
menggantikarmya, yakni memberi pertolongan. Seandainya hal ini 
juga tidak dapat dilakukan, maka dianjurkan mengerjakan perbuatan 
baik (yakni selain yang disebutkan sebelumnya) seperti 
menghilangkan duri dari jalanan. Lalu bila tidak dapat juga 
melakukannya, maka dianjurkan untuk mengerjakan shalat. Apabila 
tidak mampu melakukan shalat, maka dianjurkan menahan diri dari 
perbuatan buruk, dan ini merupakan tingkatan yang paling rendah.” 

Dia (Ibnu Abu Jamrah) berkata, “Makna ‘keburukan’ di sini 
adalah segala yang dilarang oleh syariat. Dalam hadits ini terdapat 
hiburan bagi mereka yang tidak mampu mengerjakan amalan-amalan 
sunah, apabila ketidakmampuarmya itu bukan karena factor 
kesengajaan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, pernyataan beliau yang 
menganjurkan melakukan shalat adalah berdasarkan lafazh yang 
tercantum pada akhir hadits Abu Dzar yang diriwayatkan oleh Imam 
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Muslim, ^IT iUi jp tj^'j (Dan semua itu cukup dengan 

dua rakaat shalat Dhuha). Keterangan ini mendukung apa yang telah 
kami kemukakan bahwa sedekah yang tercantum pada hadits ini tidak 
dapat dijadikan pelengkap sedekah wajib (zakat) yang terlalaikan. 
Sebab zakat tidak dapat melengkapi shalat dan sebaliknya, maka hal 
ini menunjukkan adanya perbedaan antara kedua sedekah tersebut. 

Timbul pertanyaan sehubungan dengan disebutkannya amar 
ma’ruf yang merupakan fardhu kifayah, bagaimana mungkin dapat 
diimbangi oleh shalat Dhuha yang sunah hukumnya? Jawabnya, 
bahwa hal itu berlaku apabila amar ma ’ruf telah dilakukan oleh orang 
lain sehingga hukumnya tidak lagi wajib. Dengan demikian, seakan- 
akan penyebutan amar ma ’ruf hanya sebagai penekanan. Apabila 
tidak dilakukan maka dapat diimbangi oleh shalat Dhuha. Tapi 
pernyataan ini perlu dianalisa. Secara zhahir, yang dimaksud adalah 
bahwa shalat Dhuha itu menempati posisi tiga ratus enam puluh 
kebaikan yang dianjurkan bagi setiap orang untuk mendapatkannya 
setiap hari guna membebaskan persendiannya, karena yang dimaksud 
adalah bahwa shalat Dhuha mencukupi (mengimbangi) amar ma ’ruf 
serta perkara-perkara lain yang disebutkan bersamanya. Yang 
demikian itu dikarenakan shalat merupakan perbuatan yang dilakukan 
oleh seluruh badan, dimana semua persendian dalam tubuh bergerak 
saat shalat. Kemungkinan juga bahwa dua rakaat itu mencakup 360 
perkataan dan perbuatan, apabila setiap huruf bacaan itu diangga 
sebagai sedekah. 

Seakan-akan disebutkannya shalat Dhuha secara khusus, adalah 
karena ia merupakan shalat sunah siang yang pertama setelah shalat 
fardhu. Sementara dalam hadits Abu Dzar disebutkan bahwa sedekah 

bagi persendian dilakukan pada siang hari, berdasarkan sabdanya, 

^ ^ 

(Di pagi hari bagi setiap persendian). Kemudian 
dalam hadits Abu Hurairah disebutkan, f y, JS' (Setiap 

hari yang matahari terbit pada hari itu). Begitu pula pada hadits 
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Aisyah, jVS* ^ {Maka ia berada di sore hari dan 

ia telah membebaskan dirinya dari neraka). 


Pelajaran vane dapat diambil 

1. Yang dijadikan patokan dalam menetapkan hukum adalah 
kejadian yang umum, sebab di antara kaum muslimin ada yang 
mengambil sedekah yang diperintahkan untuk dibagikan, 
sementara beliau SAW telah bersabda, ‘‘'Bagi setiap muslim 
(keharusan) bersedekah.” 

2. Anjuran bertanya kepada ahli ilmu tentang penafsiran sesuatu 
yang bersifat global. 

3. Keutamaan berusaha mencari rezeki. 

4. Mendahulukan diri sendiri daripada orang lain. 


31. Berapa Kadar Zakat dan Sedekah yang Diberikan serta 
Orang yang Memberi Satu Ekor Kambing 


al 


SCio J\ :cJl5 

^ ^ ^ y ^ ^ y y 

4^ <5)1 Jlii cJLxjti 

.sLiJi viJij ^ 'b?! c'b/ icJLSi ^ 

fi ^ y y y ^ y ^ 

Jias coLi l(Jf^ 


1446. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata, “Satu ekor kambing 
dikirim kepada Nusaibah Al Anshariyah. Lalu sebagian dari kambing 
itu beliau kirim kepada Aisyah RA, maka Nabi SAW bertanya, 
'‘Apakah kalian memiliki sesuatu?’ Aku berkata, ‘Tidak, kecuali apa 
yang dikirim oleh Nusaibah dari kambing tersebut’. Beliau bersabda, 
'Berikanlah, telah sampai ke tempatnya.f’” 
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Keterangan Hadits: 


Dalam bab ini disebutkan hadits Ummu Athiyah yang telah 
menghadiahkan kambing yang disedekahkan kepada Aisyah. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Dalam judul bab, kata sedekah 
disebutkan setelah kata zakat, dimana hal ini termasuk menyebutkan 
kata yang berindikasi umum setelah kata yang bersifat khusus. Karena 
jika kata zakat saja yang disebutkan, maka akan menimbulkan 
pemahaman bahwa selain zakat memiliki hukum yang berbeda. Lalu 
objek kata ‘diberikan’ tidak disebutkan. Hal itu dimaksudkan untuk 
meringkas judul bab, sebab yang berhak menerima zakat adalah 
delapan golongan. Selain itu, hnam Bukhari ingin mengisyaratkan 
bantahan terhadap pendapat yang memakruhkan jika salah satu bagian 
di antara delapan golongan itu diberikan kepada satu individu saja, 
dan ia adalah pendapat yang dinukil dari Abu Hanifah. Sedangkan 
Muhammad bin Al Hasan mebolehkan hal itu.” 

Ulama selain beliau berkata, “Lafazh ‘sedekah’ mencakup infak 
wajib dan infak sunah. Demikian halnya dengan zakat, akan tetapi 
pada umumnya zakat itu hanya digunakan untuk infak wajib. Oleh 
sebab itu, zakat lebih khusus daripada sedekah. Lafazh ‘sedekah’ bila 
xlisebutkan dalam konteks infak wajib, berarti sinonim kata zakat, 
namun tidak demikian halnya bila digunakan dalam konteks infak 
sunah. Lafazh ‘sedekah’ disebutkan berulang kali dalam beberapa 
hadits dengan makna infak wajib, tetapi secara umum makna kedua 
kata tersebut berbeda.” 

{dikirim kepada Ntisaibah Al Anshariyah). 

Dia adalah Ummu Athiyah, seperti disebutkan dalam riwayat Ibnu As- 
Sakan dari Al Firabri, dari Imam Bukhari pada bagian akhir hadits. 
Maka, seharusnya kalimat hadits itu berbunyi “Dikirim kepadaku”, 
'sebagaimana tercantum dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur 
Ibnu Aliyah dari Khalid. Pembahasan hadits ini akan diterangkan pada 
bab “Apabila Sedekah Berubah...” di bagian akhir pembahasan 
tentang zakat. 
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32. Zakat Perak 
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1447. Dari Amr bin Yahya Al Mazini, dari bapaknya, dia 
berkata: Aku mendengar Abu Sa’id Al Khudri berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, ''Tidak ada sedekah pada yang kurang dari lima ekor 
unta, tidak ada sedekah pada yang kurang dari lima uqiyah. dan tidak 
ada sedekah pada yang kurang dari lima wasaq ’.” 

Muhammad bin Al Mutsanna menceritakan kepada kami, Abdul 
Wahhab menceritakan kepada kami, ia berkata: Yahya bin Sa’id 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Amr telah mengabarkan 
kepadaku, dia mendengar bapaknya meriwayatkan dari Abu Sa’id RA, 
“Aku mendengar Nabi SAW menceritakan hadits ini.” 


Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Oleh karena perak adalah harta 
yang banyak digunakan dan ditemukan di setiap tempat, maka sangat 
tepat jika disebutkan lebih dahulu saat menerangkan perincian harta- 
harta yang wajib dizakati.” 
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jiji {lima uqiyah). Imam Malik menambahkan dalam 

* •' 

riwayatnya dari Muhammad bin Abdurrahman bin Abi Sha’sha’ah, 
dari bapaknya, dari Abu Sa’id, Jij' {Lima ugiyah 

y ^ y ^ y 

daripada perak [terdapat padanya] zakat). Lafazh ini sesuai dengan 
judul bab. Seakan-akan Imam Bukhari hendak menjelaskan apa yang 
tidak disebutkan dengan jelas pada lafazh hadits di atas, berdasarkan 
keterangan dari jalur periwayatan yang lain. 

Adapun ukuran 1 uqiyah pada hadits ini adalah sama dengan 40 
Dirham menurut kesepakatan ulama. Yang dimaksud dengan dirham 
adalah perak mumi, baik telah diolah maupun masih mentah (belum 
diolah). Iyadh berkata, “Abu Ubaid berkata, ‘Sesungguhnya dirham 
belum jelas ukurannya hingga masa Abdul Malik bin Marwan, dimana 
ia memprakarsai pertemuan para ulama yang akhirnya menetapkan 
bahwa setiap 10 keping dirham sama dengan 7 mitsgal’.” 

Lalu Iyadh berkata, “Konsekuensinya Nabi SAW telah 
menetapkan zakat berdasarkan ukuran yang tidak diketahui, dan tentu 
ini perkara yang musykil. Adapun yang benar, sebelum masa Abdul 
Malik belum dikenal penetapan ukuran oleh pemerintahan Islam, dan 
ukuran saat itu berbeda-beda menumt jumlahnya. Kadang 10 keping 
dirham diberi nilai sepuluh dan kadang pula diberi nilai delapan. 
Maka, disepakati agar kepingan dirham diukir dengan tulisan Arab 
dan memiliki satu standar ukuran.” 

Ulama selain beliau berkata, “Tidak ada perbedaan ukuran 
mitsgal di masa jahiliyah dan Islam. Adapun dirham, maka para ulama 
sepakat bahwa setiap 7 mitsgal sama dengan 10 Dirham, dan tidak ada 
perbedaan bahwa nisab (ukuran atau batas dimana harta wajib 
dizakati) zakat perak yang beijumlah 200 Dirham ukurannya 
mencapai 140 mitsgal perak mumi.” Tidak ada yang menyalahi 
kesepakatan itu kecuali Ibnu Hubaib Al Andalusi, dimana ia berkata, 
“Jika penduduk suatu negeri menggunakan uang dirham.” 

Kemudian Ibnu Abdil Barr menyebutkan perbedaan ukuran 
dirham di negeri Andalusia dan negeri-negeri Islam yang lainnya. 
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Demikian pula Al Marisi yang telah merusak kesepakatan dengan 
menetapkan nishab berdasarkan jumlah kepingan, bukan ukuran berat. 
Begitu juga As-Sarakhsi (dari madzhab Syafi’i) yang menyendiri 
dalam menukil suatu pandangan dalam madzhab Syafi’i bahwa 
dirham yang disepuh bila mencapai ukuran tertentu, dimana jika 
ditambah nilai sepuhan itu akan mencapai nishab, maka wajib 
dikeluarkan zakatnya, seperti pendapat yang dinukil dari Abu Hanifah. 

Hadits ini dijadikan dalil tidak adanya kewajiban zakat pada 
harta yang kurang dari nishab. Berbeda dengan mereka yang tetap 
mewajibkan zakat apabila kekurangan itu relatif sedikit, seperti yang 
dinukil dari sebagian ulama madzhab Maliki. 

{wasaq). Ukurannya sama dengan 60 sha ’ menurut 

kesepakatan ulama. Kemudian disebutkan dalam riwayat Ibnu Majah 
melalui jalur Abu Al Bukhturi dari Abu Sa’id, sama seperti hadits di 
atas, hanya saja di dalamnya disebutkan, “Dan 1 wasaq sama dengan 
60 sha Abu Daud meriwayatkan, “Enam puluh yang berlabel.”'^ Al 
Baihaqi juga meriwayatkan dari hadits Aisyah, “Satu wasaq sama 
dengan 60 sha’.” 


Pada hadits ini tidak disebutkan barang yang diukur dengan 
wasaq, namun dalam riwayat Muslim dikatakan, Oji Uj 

<3^J* {Tidak ada sedekah [zakat] pada kurma dan 


biji-bijian yang kurang dari 5 wasaq). Dalam riwayat Imam Muslim 
yang lain disebutkan, ^ 35juo yd Slj {Tidak 


ada sedekah [zakat] pada biji-bijian maupun kurma hingga mencapai 
5 wasaq). 


Hadits di atas menjadi dalil tentang wajibnya zakat tiga hal yang 
disebutkan, sekaligus sebagai dalil bahwa tanaman yang wajib 
dizakati adalah tanaman yang mencapai 5 wasaq. Adapun tanaman 


Setelah menyebutkan lafazh ini. Abu Daud menukil riwayat dari Ibrahim An-Nakha’i, dia berkata, 
“Satu wasaq sama dengan 60 sha’ yang berlabel Hajjaji.” Berdasarkan perkataan Ibrahim ini 
diketahui makna lafazh “yang berlabel” pada riwayat yang disebutkan oleh Ibnu Hajar di atas. 
Wallahu a'lam. 
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yang belum mencapai 5 wasaq, maka tidak wajib dizakati. Sementara 
pendapat yang dinukil dari Abu Hanifah mengatakan bahwa tanaman 
itu wajib dizakati, baik sedikit atau banyak, berdasarkan sabda beliau 
SAW, s-UU' c-A-i Uj {Apa-apa yang disiram oleh hujan maka 

[zakatnya] sepuluh persen). 

Hadits di atas tidak menyinggung tentang jumlah yang melebihi 
nishab (batas ketentuan), hanya saja para ulama sepakat mengenai 
harta yang dizakati berdasarkan ukuran wasaq; dan jika melebihi 5 
wasaq, maka tidak diberlakukan “waqash Demikian juga dengan 
perak menurut jumhur ulama. Telah dinukil dari Abu Hanifah tentang 
tidak adanya zakat pada perak yang lebih dari 200 Dirham hingga 
mencapai nishab baru, yakni 400 Dirham. Artinya, beliau menetapkan 
adanya “waqash" pada zakat perak seperti pada zakat hewan. Lalu 
pendapat Abu Hanifah ini dibantah oleh Ath-Thabrani dengan 
menganalogikan (meng-^iya^-kan) hukum zakat perak dengan zakat 
buah-buahan dan biji-bijian. Letak persamaannya adalah, keduanya 
sama-sama dikeluarkan dari bumi disertai usaha dan biaya. Sementara 
para ulama telah sepakat tidak adanya “waqash” pada sesuatu yang 
lebih dari 5 wasaq. 

Pada ulama sepakat mensyaratkan haul (batasan waktu) dalam 
zakat hewan, emas dan perak, tetapi mereka tidak mensyaratkarmya 
pada hasil pertanian. 


Wagash adalah ukuran antara satu nishab dengan nishab berikutnya yang tidak dikeluarkan zakatnya. 
Misalnya, apabila unta mencapai S ekor (nishab) zakatnya adal^ 1 ekor kambing, dan jika mencapai 
10 ekor zakatnya adalah 2 ekor kambing, maka juml^ di atas lima dan dibawah sepuluh dinamakan 
wagash, dan ini tidak wajib dikeluarkan zakatnya-peneij. 
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33. Kedudukan Barang (Selain Emas dan Perak) dalam Zakat 


jiu ^ |J-a13 a:s- A)i)l (Jli 
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Thawus berkata, “Mu’adz RA berkata kepada penduduk 
Yaman, ‘Berikanlah kepadaku barang berupa bahan pakaian atau 
pakaian bekas sebagai sedekah pengganti syaUr (salah satu jenis 
gandum) dan jagung. Ia lebih mudah bagi kamu dan lebih baik bagi 
sahabat-sahabat Nabi SAW di Madinah’.” 


Nabi SAW bersabda, “Ad^un Khalid telah mewakafkan baju- 
baju besinya serta persenjataannya di jalan Allah.” Nabi SAW 
bersabda pula, '^Hendaklah kalian bersedekah meski dari perhiasan 
kalian.” Beliau tidak mengecualikan sedekah fardhu daripada yang 
lainnya. Maka, kaum wanita melemparkan (menyedekahkan) anting 
dan kalung mereka, dan beliau tidak mengkhususkan (zakat) emas dan 
perak di antara barang lairmya. 
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1448. Dari Tsumamah, Anas RA menceritakan kepadanya, 
bahwa Abu Bakar RA menulis surat kepadanya tentang apa yang 
diperintahkan Allah SWT kepada Rasul-Nya, “Dan barangsiapa yang 
sedekahnya telah sampai pada (kewajiban mengeluarkan) unta betina 
yang telah berumur satu tahun lebih (bintu makhadh), namun tidak 
ada padanya (tidak memilikinya), tapi ia memiliki unta betina yang 
telah berumur dua tahun lebih {bintu labun), maka diterima darinya 
unta ini dan penerima zakat harus mengembalikan kepada yang 
mengeluarkan zakat sebanyak 20 Dirham atau dua ekor kambing. 
Apabila si pembayar zakat tidak mempunyai unta betina yang berusia 
satu tahun, namun ia memiliki unta jantan yang berusia dua tahun 
(ibnu labun), maka itu dapat diterima sebagai zakat tanpa ada suatu 
apapun.” 


:U^ Jli :Jl5 frUaP ^ ^ 

ifl J') jj jX-3 Sjt S^'j ^ 
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1449. Dari Ayyub, dari Atha' bin Abi Rabah, dia berkata; Ibnu 
Abbas berkata, “Aku turut serta bersama Rasulullah SAW, dan 
sungguh beliau shalat sebelum khutbah. Lalu beliau menganggap 
belum memperdengarkan (khutbah) kepada kaum wanita, maka beliau 
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mendatangi mereka bersama Bilal, dan Bilal pun membentangkan 
kainnya. Beliau SAW menasihati dan memerintahkan mereka untuk 
bersedekah. Maka kaum wanita melemparkan....” Ayyub 
mengisyaratkan ke telinga dan lehernya. 


Keterangan Hadits : 


{Bab kedudukan barang dalam zakat), yakni bolehnya 
mengambil zakat berupa barang selain emas dan perak. Ibnu Rasyid 
berkata, “Dalam masalah ini Imam Bukhari menyetujui pandangan 
madzhab Hanafi, meski banyak ulama yang tidak sependapat dengan 
mereka. Adapun jumhur ulama telah memberikan jawaban atas kisah 
Mu’adz serta hadits-hadits yang sepertinya, sebagaimana yang akan 
dibahas.” 


<up ii» Jvi Jvij {Thawus berkata. 


“Mu ’adz berkata kepada penduduk Yaman. Riwayat mu ’allag ini 
memiliki sanad yang shahih sampai Thawus, akan tetapi Thawus 
tidak mendengar langsung dari Mu’adz, sehingga sanad-nya tergolong 
mungathi’ (terputus). Oleh sebab itu, jangan terpedaya oleh perkataan 
sebagian orang bahwa Imam Bukhari menyebutkan riwayat ini dengan 
lafazh yang tegas menyatakan ke-shahih-armya. Maka, hal itu 
menunjukkan riwayat yang dimaksud shahih menurut beliau, sebab 
lafazh seperti ini hanya menjelaskan bahwa hadits mu’allag yang 
disebutkannya berstatus shahih hingga perawi yang beliau sebutkan. 
Adapun sikap Imam Bukhari yang menyebutkannya sebagai dalil 
menunjukkan bahwa derajat hadits tersebut cukup kuat meninutnya. 
Seakan-akan menurutnya, hadits ini diperkuat oleh hadits-hadits yang 
beliau sebutkan di atas. 


Atsar Thawus di atas telah kami nukil dalam kitab Al Kharraj 
oleh Yahya bin Adam dari Ibnu Uyainah, dari Ibrahim bin Maisarah 
dan Amr bin Dinar, keduanya dari Thawus. Adapun perkataannya 
“sebagai sedekah” menolak pendapat yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah pajak. Al Baihaqi berpendapat bahwa sebagian 
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mereka menukil dengan lafazh “berupa upeti” sebagai ganti lafazh 
sedekah. Apabila riwayat ini terbukti benar, niscaya ini tidak dapat 
dijadikan dalil keharusan zakat dengan barang selain emas dan perak, 
akan tetapi yang masyhur adalah versi pertama. Ibnu Abi Syaibah 
meriwayatkan dari Waki’, dari Ats-Tsauri, dari Ibrahim bin Maisarah, 


dari Thawus, ^ {Sesungguhnya Mu ’adz 


biasa mengambil barang sebagai sedekah [zakat]). 


Al Ismaili memberikan jawaban bahwa ada kemungkinan hadits 
tersebut bermakna; datangkanlah barang itu kepadaku untuk aku ambil 
dari kalian sebagai ganti sya ’ir dan jagung, sebab dengan diterimanya 
barang tadi berarti sedekah telah sampai pada sasarannya. Kemudian 
beliau membeli apa yang banyak ditemukan di antara mereka serta 
lebih bermanfaat bagi yang mengambil. Beliau berkata, “Apabila 
barang tersebut tergolong (barang) zakat, tentu tidak akan diserahkan 
kepada para sahabat di Madinah, karena Nabi SAW telah 
memerintahkan Mu’adz agar mengambil sedekah dari orang kaya di 
antara mereka (penduduk Yaman) dan membagikannya kepada orang- 
orang miskin di antara mereka pula.” 


Namun sebenarnya tidak ada halangan jika Mu’adz membawa 
zakat tersebut kepada pemimpin tertinggi agar beliau mengawasi 
langsung pembagiannya. Lalu kisah ini dijadikan dalil oleh sebagian 
ulama yang memperbolehkan memindahkan zakat ke negeri lain, dan 
ini merupakan masalah yang diperselisihkan. 

Sebagian lagi mengatakan bahwa kisah Mu’adz ini merupakan 
ijtihad Mu’adz sendiri, sehingga tidak dapat dijadikan hujjah. Tapi 
pernyataan ini kurang tepat, karena Mu’adz adalah orang yang paling 
mengetahui tentang halal dan haram. Ketika Nabi SAW mengutusnya 
ke Yaman, beliau SAW telah menjelaskan apa yang harus dia 
lakukan. Jawaban lain mengatakan bahwa kisah itu merupakan 
peristiwa yang bersifat sangat khusus, tidak dapat dijadikan dalil pada 
kejadian yang serupa. Sebab, ada kemungkinan Mu’adz mengetahui 
bahwa penduduk Madinah sangat butuh kepada barang-barang 
tersebut, sementara ada dalil yang menyalahi apa yang dia amalkan. 
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Al Qadhi Abdul Wahhab Al Maliki berkata, “Mereka biasa 
menggunakan lafazh ‘sedekah’ dengan maksud ‘’jizyah (upeti)’, 
barangkali ini termasuk di antaranya.” Tapi perkataannya ini dikritik 
dari sisi lafazh “sebagai ganti sya ’ir dan jagung”, sementara jizyah 
(upeti) yang ditarik dari mereka saat itu bukanlah sya ’ir dan kurma, 
tetapi emas dan perak. 

iJls!- d J iii JvSj (Nabi SAW bersabda, 

“Adapun Khalid ...”). Ini merupakan penggalan hadits Abu Hurairah, 
yang bagian awalnya berbunyi, ^ aIIp iit y\ 

(Nabi SA W memerintahkan sedekah [zakat], maka dikatakan 

* 

bahwa Ibnu Jamil tidak mau bersedekah). Hadits ini akan disebutkan 
secara maushul pada bab tentang firman Allah “Dan untuk 
(membebaskan) budak-budak ...”. 

TikLfi ‘ij* jlj 

*y> Ajaillj ot IzJi^ (U ^ 

(Dan Nabi SAW bersabda, “Bersedekahlah meskipun dari 

perhiasan kalian. ” Beliau tidak mengecualikan sedekah wajib dari 
yang selainnya, maka kaum wanita melemparkan anting dan kalung, 
dan tidak dikhususkan emas dan perak di antara barang lainnya). 
Adapun hadits yang disebutkan adalah penggalan hadits Ibnu Abbas 
yang dikutip Imam Bukhari dari segi maknanya, yang telah disebutkan 
dalam pembahasan tentang ^Idain (dua hari raya). Riwayat ini dalam 
Shahih Muslim sama seperti lafazh di atas, melalui jalur Adi bin 
Tsabit dari Sa’id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, yang pada bagian 
awalnya dikatakan, j' ^ tfy. ^ (Nabi 

SAW keluar pada hari raya Fitri atau Adha). Lalu disebutkan, 

- SljJ» (Maka kaum wanita melemparkan anting dan 
kalung mereka). 

Kalimat “tidak mengecualikan” dan “tidak mengkhususkan” 
berasal dari perkataan Imam Bukhari. Beliau menyebutkannya untuk 
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menjelaskan bagaimana berdalil dengan hadits itu untuk menetapkan 
adanya zakat barang selain emas dan perak. Ini merupakan pandangan 
beliau bahwa golongan penerima sedekah wajib sama seperti 
golongan penerima sedekah sunah, karena keduanya sama-sama 
berdimensi tagarrub kepada Allah SWT. Sedangkan orang yang 
menerima keduanya sama-sama sebagai orang miskin dan 
membutuhkan, selain apa yang dikecualikan oleh dalil. 

Adapun penjelasan sebagian ulama yang menyatakan “Ketika 
Nabi SAW memerintahkan kaum wanita untuk sedekah —-padahal 
perintah beliau berindikasi wajib— maka sedekah yang dikeluarkan 
saat itu berstatus wajib” perlu ditinjau kembali, sebab bila sedekah ini 
adalah sedekah wajib, maka harus ada ukurannya secara pasti. 
Sedangkan yang teijadi adalah menerima tanpa diketahui ukurannya, 
dan menerima apa adanya tidaklah diperbolehkan. Namun ada 
kemungkinan dalil mengenai hal itu dapat disimpulkan dari sabdanya, 
{Hendaklah kalian bersedekah), dimana lafazh ini bersifat 

umum; mencakup sedekah wajib maupun sedekah sunah serta seluruh 
jenis yang disedekahkan, baik dalam bentuk materi maupun immateri. 
Sedangkan sabdanya, j» jJy {Meskipun berupa perhiasan 

kalian) dalam konteks mubalaghah, yakni meskipun kalian tidak 
menemukan selain itu. Adapun letak dalil pada hadits ini yang 
menyatakan zakat barang terdapat pada sabdanya “Dan kalungnya'', 
sebab kalung dibuat dari sejenis kayu lalu digantungkan di leher, 
melalui penelitian bahwa Imam Bukhari berpedoman dengan lafazh- 
lafazh yang bersifat mutlak sebagaimana ulama lainnya berpedoman 
dengan lafazh-lafazh yang bersifat umum. 

Kemudian dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits 
Anas bahwa Abu Bakar menulis surat kepadanya, lalu ia menyebutkan 
bagian dari hadits tentang sedekah, tapi secara lengkap hadits itu 
disebutkan pada bab “Zakat Kambing”. Adapun yang dapat dijadikan 
dalil dari hadits tersebut adalah bolehnya menerima (zakat) yang lebih 
baik dari apa yang seharusnya dikeluarkan oleh orang yang 
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mengeluarkan zakat, dan memberikan nilai atau harga kekurangannya 
dari selain jenis harta yang dizakati, demikian pula sebaliknya. 

Menurut mayoritas ulama, jika benar demikian, maka yang 
harus diperhatikan adalah selisih nilai antara kedua barang (harta) 
tersebut, karena sesungguhnya nilai barang terkadang bertambah dan 
berkurang menurut perbedaan tempat dan waktu. Oleh karena syariat 
telah menetapkan ukuran yang tidak lebih dan tidak kurang untuk 
menutupi selisih itu, maka itulah yang wajib dilaksanakan. Kalau 
bukan karena syariat menetapkan demikian, niscaya ketetapan dasar 
tetap harus berlaku. Misalnya, apabila seseorang wajib mengeluarkan 
unta betina yang telah berumur dua tahun lebih {bintu labun), maka 
tidak boleh diganti dengan unta jantan yang telah berumur dua tahun 
lebih {ibnu labun), meskipun dengan memberi tambahan harga sesuai 
harga unta betina. 

34. Tidak Mengumpulkan yang Terpisah dan Tidak Memisahkan 

yang Terkumpul 



Disebutkan dari Salim, dari Ibnu Umar RA, dari Nabi SAW, 
seperti itu. 





1450. Dari Tsumamah, Anas RA menceritakan kepadanya 
bahwa Abu Bakar RA menulis kepadanya apa yang difardhukan oleh 
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Rasulullah SAW, “Da« tidak (boleh) dikumpulkan antara yang 
terpisah, dan tidak dipisahkan antara yang terkumpul karena takut 
membayar zakat.” 


Keteranean Hadits : 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari tidak membatasi 
kandungan judul bab dengan lafazh ‘karena takut sedekah’, sebab 
ulama berbeda pendapat dalam masalah ini sebagaimana yang akan 
diterangkan.” 




{dan disebutkan dari Salim. dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, sama 
seperti itu), yakni sama seperti lafazh pada judul bab ini. Ini adalah 
penggalan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Daud, Imam Ahmad, 
At-Tirmidzi, Al Hakim dan ahli hadits lainnya, melalui jalur Sufyan 
bin Husain dari Az-Zuhri dengan sanad yang maushul. Adapun 
riwayat Sufyan bin Husain dari Zuhri dianggap lemah. Sementara 
beliau telah diselisihi oleh perawi yang lebih akurat dalam menukil 
riwayat dari Az-Zuhri. Al Hakim meriwayatkan melalui jalur Yunus 
bin Yazid dari Az-Zuhri, dan beliau berkata, “Sesungguhnya di 
dalamnya terdapat keterangan yang memperkuat riwayat Sufyan bin 
Husain, karena dia telah menukil dari Az-Zuhri. Dia berkata, ‘Salim 
bin Abdullah bin Umar telah membacakan kepadaku dan aku pun 
menghafalnya sebagaimana adanya’. Lalu beliau menyebutkan hadits 
tanpa mengatakan bahwa Ibnu Umar telah menceritakan hal itu 
kepadanya.” 


Berdasarkan faktor inilah maka Imam Bukhari tidak 
menyebutkan riwayat itu dengan lafazh yang mengindikasikan 
keakuratarmya. Akan tetapi beliau hanya menyebutkaimya sebagai 
dalil yang menguatkan hadits Anas yang beliau sebutkan dengan 
sanad yang lengkap {maushul) pada bab di atas, dengan lafazh, 

{Dan tidak dikumpulkan antara yang terpisah). Lalu 


FATHUL BAARI — 161 
kampangsannah. org 




ditambahkan, {Karena takut membayar zakat). Kemudian 

para ulama berbeda pendapat mengenai maksud “takut”, seperti yang 
akan kami jelaskan. 

Sehubungan dengan masalah ini, penulis kitab Sunan menukil 
riwayat dari Ali, dari Suwaid bin Ghaflah, dia berkata, c3Jlai UlJt 

^ {Kami didatangi oleh pengumpul zakat 

—yang ditugaskan — Nabi SA W lalu aku membacakan pada 
masanya), lalu disebutkan sepertinya. Hadits ini diriwayatkan oleh 
Imam An-Nasa'i. Al Baihaqi juga meriwayatkan dari Sa’ad bin Abi 
Waqqash. 

Imam Malik berkata dalam kitab Al Muwaththa', “Makna hadits 
ini adalah, misalnya ada tiga orang yang masing-masing memiliki 40 
ekor kambing, maka masing-masing wajib mengeluarkan zakat 
sebanyak 1 ekor kambing. Namun mereka menggabungkarmya 
menjadi satu, hingga mereka hanya wajib mengeluarkan zakat 1 ekor 
kambing. Atau dua orang yang bersekutu memiliki 202 ekor kambing, 
dimana zakat yang harus dikeluarkan adalah 3 ekor kambing. Lalu 
keduanya memisahkan harta tersebut hingga masing-masing hanya 
mengeluarkan 1 ekor kambing.” 

Imam Syafi’i berkata, “Hadits ini ditujukan kepada pemilik 
harta dari satu sisi dan kepada petugas pengumpul zakat dari sisi yang 
lain. Masing-masing diperintahkan agar tidak ‘memisahkan’ atau 
‘menggabungkan’ karena takut mengeluarkan zakat. Pemilik harta 
takut bila jumlah zakat yang hams dikeluarkan menjadi banyak. Oleh 
sebab itu, ia ‘menggabungkan’ atau ‘memisahkan’ dengan tujuan 
meminimalisasi jumlah zakat yang hams dibayar. Sementara petugas 
pengumpul zakat merasa takut bila zakat yang dikumpulkan hanya 
sedikit, maka ia ‘memisahkan’ atau ‘menggabungkan’ untuk 
memperbanyak jumlah zakat yang diterima. Maka, makna lafazh 
‘karena takut membayar zakat’, yakni takut apabila zakat menjadi 
banyak atau sedikit.” Karena lafazh ini mencakup kedua hal itu, maka 
memahami hadits di bawah salah satu konteks tidaklah lebih utama. 
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Oleh sebab itu, beliau memahaminya di bahwa kedua konteks 
tersebut. Akan tetapi, memahami bahwa hadits itu ditujukan kepada 
pemilik harta adalah lebih tepat. 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa barangsiapa memiliki emas atau 
perak kurang dari nishab, maka dia tidak wajib menggabungkan 
keduanya hingga mencapai nishab dan wajib dizakati. Hal ini berbeda 
dengan ulama madzhab Maliki yang mengharuskan mengumpulkan 
harta atau harganya, seperti pandangan ulama madzhab Hanafi. 

Hadits ini juga dijadikan dalil pendapat Imam Ahmad bahwa 
barangsiapa memiliki hewan ternak di suatu negeri dan belum 
mencapai nishab, misalnya memiliki 20 ekor kambing di Kufah dan 
20 ekor kambing lagi di Bashrah, maka keduanya tidak boleh 
digabungkan dan diambil zakatnya karena sudah mencapai nishab (40 
ekor kambing), karena itu milik satu orang. Demikian pendapat Ibnu 
Mundzir. Namun pandangannya tidak disepakati mayoritas ulama. 
Mereka berkata, “Harta yang dimiliki oleh satu orang harus 
digabungkan, meskipun harta tersebut ada di berbagai negeri; dan 
apabila sudah mencapai nishab, maka harus dikeluarkan zakatnya.” 
Hadits ini dijadikan dalil tentang batilnya muslihat, serta bolehnya 
mengamalkan implikasi dalil yang ditunjukkan oleh faktor-faktor 
tertentu. Di samping itu, zakat harta tidak dapat diguguikan oleh hal 
lain seperti hibah. 


35. Dua Harta yang Digabungkan, Zakatnya DiambU dalam 
Jumlah yang sama 


iliUaJLsJl lil jjwjUs iJlij 

••l''. . ^ ^ t * ^ ^ '"vl ll**'*’ 

oLi oLi u(.5^ j uv-js-w 
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Thawus dan Atha' berkata, “Apabila dua orang yang berkongsi 
mengetahui hartanya masing-masing, maka harta keduanya tidak 
boleh digabungkan.” 

Sufyan berkata, “Tidak wajib mengeluarkan zakat hingga milik 
orang yang satu mencapai 40 ekor kambing dan yang lainnya 40 ekor 
kambing.” 


>> ^ ^1 ^ cf jt Ci jf ^ 

^ aJLp auI (J J 


1451. Dari Tsumamah bahwa Anas menceritakan kepadanya, 
bahwasanya Abu Bakar RA menulis kepadanya apa yang difardhukan 
oleh Rasulullah SAW, “Dan harta bercampur yang dimiliki oleh dua 
orang, maka keduanya dapat saling menagih secara rata (mempunyai 
kewajiban yang sama).” 


Keterangan Hadits : 

{Bah dua harta yang digabungkan, zakatnya diambil dalam 
jumlah yang sama). Ulama berbeda pendapat tentang maksud 
“bercampur” pada hadits ini. Menurut Abu Hanifah, maksudnya 
adalah berkongsi. Dia berkata, “Tidak ada kewajiban zakat atas setiap 
salah seorang dari mereka, kecuali sama seperti apa yang menjadi 
kewajibannya sebelum harta itu dicampur.” 

Pendapat ini ditanggapi oleh Ibnu Jarir bahwa jika hukum 
memisahkan harta itu sama dengan hukum mengumpulkannya, maka 
hadits tersebut kehilangan faidahnya. Namun hadits tersebut melarang 
melakukan sesuatu yang memiliki manfaat sebelum adanya larangan. 
Seandainya apa yang dikatakannya benar, maka perintah agar 
keduanya menanggung bersama secara rata akan kehilangan makna. 
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{saling menagih). Menurut Al Khaththabi, maksudnya 

adalah dua orang yang berkongsi itu —-misalnya— memiliki 40 ekor 
kambing, masing-masing memiliki 20 ekor dan mengetahui kambing 
miliknya. Lalu petugas pemungut zakat mengambil satu kambing dari 
harta salah seorang mereka, maka orang yang kambingnya diambil 
boleh menagih setengah dari nilai harga kambing kepada temannya. 

^J.. «.OoPj Jvij {Thawus dan Atha' berkata... dan 


seterusnya). Riwayat mu ’allag ini disebutkan melalui jalur maushul 
oleh Abu Ubaid dalam kitab Al Amwal, dia berkata: Hajjaj 
menceritakan kepada kami dari Ibnu Juraij, Amr bin Dinar 

^ ^ 9 J' ^ H' 

mengabarkan kepadaku dari Thawus, dia berkata, OUli* OlT lij 


», • , ,s 

*5ll o'j' {Apabila kedua orang yang hartanya bercampur mengetahui 


[batasan] harta masing-masing, maka harta keduanya tidak 
digabungkan dalam [perhitungan] zakat." Beliau -yakni Ibnu Juraij- 
berkata, “Aku menyebutkan hal itu kepada Atha', maka beliau 
berkata, ‘Aku tidak melihatnya melainkan haq [benar] ’."). 


Demikian juga yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dari Ibnu 
Jiunij, dari gurunya. Dia berkata dari Ibnu Jiunij, “Aku berkata kepada 
Atha', ‘(Bagaimana hukum) beberapa orang menggabungkan hartanya 
sebanyak 40 ekor kambing?’ Beliau berkata, ‘Mereka wajib 
mengeluarkan satu ekor kambing’.” Aku berkata, “Bagaimana jika 
salah seorang dafi mereka memiliki 39 ekor kambing sedangkan yang 
satunya hanya memiliki satu ekor kambing?” Beliau berkata, 
“Keduanya wajib mengeluarkan satu ekor kambing.” 


oli oli \X^ pa Sl 01^ J'Sj {Sujyan 


berkata, “Tidak dikenakan zakat hingga cukup bagi satu orang 40 
ekor kambing dan bagi yang satunya 40 ekor kambing. ”). 
Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ats-Tsauri, “Kami berpendapat, 
bahwa dua orang yang menggabungkan hartanya tidak wajib 
mengeluarkan zakat hingga masing-masing memiliki 40 ekor 
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kambing.” Demikian juga menurut Imam Malik. Sementara Imam 
Syafi’i, Ahmad dan para ahli hadits mengatakan, “Apabila hewan 
ternak yang dimiliki keduanya telah mencapai nishab maka keduanya 
harus mengeluarkan zakat.” 


Adapun maksud khalthah (percampuran) menumt mereka 
adalah, hewan tersebut digembalakan atau dipelihara dalam satu 
tempat, tidur dalam satu kandang, dan sama tempat minumnya, 
sementara syarikah (persekutuan atau kongsi) lebih khusus dari itu. 


Dalam kitab Jami’ Sufyan Ats-Tsauri, diriwayatkan dari 
Ubaidillah bin Umar, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Umar, j* OiT li 

0 ^ 41 ^ {Dua orang yang memiliki harta bercampur 
maka keduanya saling menagih secara rata). Aku berkata kepada 


Ubaidillah, 


UU iji 




'^'j (Apa yang dimaksud dengan bercampur?" Beliau berkata, 

“Apabila tempat penggembalaan hanya satu, penggembala hanya 
satu, dan tempat minum hanya satu.”). 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan penggalan hadits Anas 
yang menyebutkan lafazh seperti judul bab. Lalu para ulama berbeda 
pendapat mengenai makna “percampuran”. Abu Hanifah beikata, 
“Maksudnya adalah persekutuan.” Namun pendapatnya ditanggapi 
bahwa orang yang bersekutu terkadang tidak mengetahui (batasan) 
hartanya, sementara dalam hadits dikatakan bahwa mereka saling 
menagih secara rata. Di antara dalil yang menunjukkan bahwa 
“percampuran” tidak mesti bermakna “persekutuan” adalah firman 
Allah SWT, “Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
hartanya bercampur.” (Qs. Shaad (38): 24) Sementara sebelumnya 
telah dijelaskan dalam firman-Nya, “Sesungguhnya saudaraku ini 
mempunyai sembilan puluh sembilan ekor kambing betina dan aku 
memiliki satu ekor saja.” (Qs. Shaad (38): 23) 

Sebagian ulama berusaha mentolerir pendapat madzhab Hanafi 
dengan mengatakan bahwa hadits di atas belum sampai kepada 
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mereka, atau mereka berpandangan sesuai dalil pokok, yaitu sabda 
Nabi SAW, '‘'‘Tidak ada (dikenai) zakat pada unta yang kurang dari 
ekor." Sedangkan hukum harta yang bercampur ditetapkan 
berdasarkan dalil lain, bukan dalil ini. Oleh sebab itu, mereka tidak 
berpedoman dengan dalil tersebut. 


36. Zakat Unta 



Abu Bakar, Abu Dzar dan Abu Hurairah RA menyebutkannya 
dari Nabi SAW. 



1452. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA bahwa seorang Arab badui 


(dusun) bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hijrah, maka beliau 


bersabda, “Kasihan dirimu, sesungguhnya hijrah itu sangat sulit. 
Apakah engkau memiliki unta untuk kamu bayarkan zakatnya?" Orang 
itu berkata, “Ya!” Beliau bersabda, “Beramallah di seberang lautan, 
karena sesuntuknya Allah tidak akan mengurangi (menyia-nyiakan) 
'sedikitpun dari amalanmu itu." 
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Keterangan Hadits : 


4 ^ <dJi jp «dJi 0^^ jjij jj jjij jji o^j 


{Hal ini disebutkan oleh Abu Bakar. Abu Dzar dan Abu Hurairah RA 
dari Nabi SAfV). Adapun hadits Abu Bakar telah disebutkan oleh 
Imam Bukhari dari riwayat Anas setelah satu bab. Abu Bakar juga 
memiliki hadits lain (dalam masalah ini) —yang telah disebutkan— 
tentang kisah orang-orang yang menolak untuk membayar zakat. 
Adapun hadits Abu Dzar akan disebutkan setelah enam bab berikut 
dari riwayat Al Ma’rur bin Suwaid, dari Abu Dzar, tentang ancaman 
bagi orang yang tidak mengeluarkan zakat unta dan selainnya. 
Demikian juga dengan hadits Abu Hurairah. Imam Bukhari 
menyebutkan hadits tentang orang Arab badui yang bertanya tentang 
hijrah, dimana kesesuaiannya dengan judul bab terletak pada lafazh, 
‘‘‘‘Apakah engkau memiliki unta yang engkau tunaikan zakatnyaT' 
Orang itu menjawab, “Ya!” Masalah ini akan dijelaskan dengan 
mendetail pada pembahasan tentang hijrah. 


Menurut Ibnu Al Manayyar, dalam hadits ini terdapat sejumlah 
hukum yang berhubimgan dengan judul bab, di antaranya: 


1. Kewajiban mengeluarkan zakat. 

2. Menyamakan antara zakat dan shalat dalam memerangi orang- 
orang yang meninggalkan keduanya, meskipim hanya sekedar 
tidak mau menyerahkan tali pengikat unta. 

3. Menyebut zakat sebagai sesuatu yang fardhu, dimana ini 
merupakan tingkat kewajiban yang paling tinggi. 

4. Ancaman bagi yang tidak menunaikan zakat dengan siksaan di 
akhirat seperti yang dijelaskan dalam hadits Abu Hurairah dan 
Abu Dzar. 


5. Dalam hadits Abu Sa’id terdapat keutamaan menunaikan zakat 
unta. 


6. Persamaan antara mengeluarkan hak Allah dalam harta dengan 
keutamaan hijrah, karena hadits itu mengisyaratkan bahwa jika 
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seseorang mengeluarkan zakat untanya di negerinya, maka dia 
mempunyai kedudukan yang sama dengan pahala hijrah dan 
keberadaannya di Madinah. 


37. Orang yang Untanya Mencapai (Jumlah) yang Wajib Dizakati 
dengan Mengeluarkan Seekor Unta Betina Berumur Setahun 
Lebih, Namun la tidak Memiliki Unta Seperti Itu 


aJ J Ijt 01 aIp ^1 J L.J1 01 

oJUP ^ 4;^ <dJl ^1 ^1 j_^l ^JUa3l ^ 

4JL/« oJjLPj oJJLP ^J^Ol 

✓ X X’ X X’ ✓ X 

IsiSiS ^ jt aJ 15314 ^* <^1 

^ ^ ^ ^ o ^>00 S> o ^ ^ 

4Jja oJJLPj A^?0l oJJLP ‘ J A^?0l O^tJLP' 

>-■ a o °i|'. •. ' ^T, , o f^ 

43JLyS o^tlP dJiju J LaJfcji ^(3JU<a.»JI 

0 ^' 44 il. 0 ^' ^ oJiIp 'olij 

X ^ 0 ^ ^ y'^y' yy 

J O ^ y y y y y 

.y^J .y J* .^y O y , /» y o /^y y e y.y o yy 1 ^ " ®. ®f 

LjJ 4 ji>- dJjlPj c.,.,: i AldJL^ d-JtL J 

yyy^ y yyy 

^ Oyfypyy ©y y, O^ S^yO y O, 

AldJu^ d-Juj J' cJJLs^a^fcJI Ajajyj 4ji>tJ» 41^ 

J o X >r y» 

y y J O .^0 1 ^^;? |''•|• ® JyOy.^ye 0 y o.y , /.y O 

C.~lj 4jy C.~^ oJJLPj o^tJLP o.,...)J (JC.<<i 


o f .*' o ^ o. ^^ . o 


1453. Dari Tsumamah bahwa Anas RA menceritakan 
kepadanya, bahwa Abu Bakar RA menulis kepadanya tentang 
kewajiban (fardhu) sedekah (zakat) yang diperintahkan oleh Allah 
kepada Rasul-Nya SAW, “Barangsiapa yang unta miliknya telah 
mencapai (jumlah) yang wajib dizakati berupa seekor unta berumur 
empat tahun lebih, sementara dia tidak memiliki unta seperti itu 
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namun memiliki unta berumur tiga tahun lebih, maka unta ini boleh 
diambil sebagai zakatnya ditambah dua ekor kambing jika hal itu 
mudah baginya, atau —boleh juga ditambah—20 Dirham. 
Barangsiapa yang untanya telah mencapai (jumlah) yang wajib 
dizakati berupa seekor unta berumur tiga tahun lebih, sementara dia 
tidak memiliki unta berumur tiga tahun lebih namun ia memiliki unta 
seperti itu, maka unta ini boleh diambil sebagai zakatnya, tapi si 
penerima zakat itu harus memberikan (mengembalikan) kepada 
pemilik unta sebesar 20 Dirham atau dua ekor kambing. Barangsiapa 
yang untanya telah mencapai (jumlah) yang wajib dizakati berupa 
seekor unta berumur tiga tahun lebih, namun ia tidak memiliki selain 
unta betina yang berumur dua tahun lebih, maka unta ini boleh 
diambil sebagai zakatnya seraya menambahkan dua ekor kambing 
atau 20 Dirham. Barangsiapa yang untanya telah mencapai (jumlah) 
yang wajib dizakati berupa seekor unta betina berumur dua tahun 
lebih, namun ia hanya memiliki unta betina berumur tiga tahun lebih, 
maka unta ini boleh diambil sebagai zakatnya dan si penerima zakat 
harus memberikan (mengembalikan) kepada pemilik unta sebesar 20 
Dirham atau dua ekor kambing. Barangsiapa yang untanya mencapai 
(jumlah) yang wajid dizakati berupa unta betina berumur dua tahun 
lebih, namun ia tidak memiliki unta seperti itu tapi memiliki unta 
betina berumur satu tahun lebih, maka unta seperti ini boleh diambil 
sebagai zakatnya ditambah 20 Dirham atau dua ekor kambing.” 

Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas, tapi 
dalam hadits tersebut tidak disebutkan permasalahan yang tercantum 
dalam judul bab. Karena hadits yang memuat persoalan ini di 
sebutkan pada bab “Barang dalam Zakat”, sedangkan di sini Imam 
Bukhari menghapus bagian tersebut. 

Ibnu Baththal beikata, “Ini merupakan kelalaian Imam 
Bukhari.” Tapi Ibnu Rasyid menanggapi, “Ini merupakan kelalaian 
mereka yang menduga bahwa Imam Bukhari melakukan kelalaian, 
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karena Imam Bukhari bermaksud menerangkan dalil tentang 
seseorang yang untanya telah mencapai jumlah yang wajib dizakati 
berupa seekor unta betina berumur satu tahun lebih, namun ia tidak 
memiliki unta seperti itu dan tidak pula memiliki unta berumur dua 
tahun lebih, tetapi ia hanya memiliki unta berumur tiga tahun lebih, 
dimana selisihnya sekitar dua tahun lebih. Sementara telah ditetapkan 
bahwa jika terdapat selisih satu tahun lebih,'^ maka harus ditutupi 
dengan 20 Dirham atau dua ekor kambing. Namun di sini tidak 
disebutkan hukumnya jika selisih yang ada lebih besar daun itu, seperti 
apabila zakat yang dikeluarkan adalah unta berusia satu tahun lebih, 
namun yang ada hanya unta berusia tiga tahun lebih, dan seterusnya. 
Imam Bukhari mengisyaratkan apabila selisih yang ada sekitar dua 
tahim atau lebih, maka hukumnya dapat disesuaikan dengan selisih 
yang disebutkan pada hadits di atas. Berdasarkan keterangan ini dapat 
disimpulkan bahwa, barangsiapa yang wajib mengeluaikan zakat 
berupa seekor unta berumur satu tahun lebih, namun ia tidak memiliki 
selain unta berumur tiga tahun lebih, maka si penerima zakat harus 
mengganti selisih itu dengan 40 Dirham atau empat ekor kambing. 
Demikian pula sebaliknya. Apabila Imam Bukhari menyebutkan 
dalam hadits itu lafazh seperti yang terdapat pada judul bab, niscaya 
tidak dapat disimpulkan makna seperti ini.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Barangsiapa mencermati judul- 
judul bab pada kitab Shahih Bukhari serta maksud-maksud 
tersembunyi yang terdapat di dalamnya, niscaya ia akan mengatakan 
bahwa mustahil' bila Imam Bukheun melakukan kelalaian serta 
meletakkan suatu lafazh tanpa makna, atau menyebutkan suatu hadits 
di bawah bab tertentu, dimana hadits lain lebih tepat diletakkan di 
tempat itu. Hanya saja maksud Imam Bukhari menyebutkan hadits 
yang tidak mencantumkan masalah dalam judul bab adalah untuk 
pienetapkan bahwa orang yang tidak mendapatkan apa yang 
semestinya ia keluarkan, namun ia mendapatkan sesuatu yang lebih 


Misalnya yang harus dikeluarkan adalah unta berusia satu tahun lebih, namun yang ada hanyalah unta 
berusia dua tahun lebih, atau sebaliknya. -Pen.eij 
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baik atau kurang dari itu, maka ia disyariatkan untuk menutupi atau 
menambah selisihnya, sebagaimana disyariatkan dalam masalah 
perbedaan umur. Karena, tidak ada perbedaan antara tidak 
ditemukannya unta betina yang berusia satu tahun lebih, dengan 
adanya unta yang lebih tua darinya. 

Seandainya bab ini diberi judul dengan hadits yang 
menyebutkan tidak dimilikinya unta betina yang berumur satu tahun 
lebih, maka sudah pasti judul bab tersebut akan sama dengan teks 
hadits. Namun manakala Imam Bukhari tidak menyebutkan nash yang 
sama dengan judul bab, tapi menyebutkan nash yang serupa, maka 
dapat dipahami tidak adanya perbedaan (persamaan) antara tidak 
didapatinya imta yang berumur satu tahim lebih dengan didapatinya 
yang lebih tua darinya, dan antara tidak adanya unta yang berumur 
tiga tahun lebih dengan adanya yang lebih tua deirinya. 


38. Zakat Kambing 
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1454. Dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas, Anas 
menceritakan kepadanya bahwa Abu Bakar RA menulis surat ini 
kepadanya ketika ia diutus oleh beliau ke Bahrain, 
“Bismillahirrahmanirrahim {Dengan nama Allah Yang Maha 
Pengasih lagi Maha Penyayang). Ini adalah kewajiban sedekah 
(zakat) yang diwajibkan Rasulullah SAW kepada kaum muslimin, dan 
yang diperintahkan Allah SWT kepada Rasul-Nya. Barangsiapa di 
antara kaum muslimin yang diminta agar zakatnya sesuai dengan 
ketentuannya, maka hendaklah ia memberikannya; dan barangsiapa 
yang diminta melebihi darinya, maka janganlah ia memberikannya. 
Pada 24 ekor imta dan yang kurang darinya, maka (zakatnya) adalah 
kambing. Pada setiap 5 ekor unta, maka dikeluarkan 1 ekor kambing. 
Apabila telah mencapai 25 sampai 35 ekor, maka zakatnya adalah 
seekor imta betina berumur satu tahun lebih. Apabila mencapai 36 
hingga 45 ekor, maka zakatnya adalah seekor unta betina berumur dua 
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tahun lebih. Apabila mencapai 46 hingga 60 ekor, maka zakatnya 
adalah seekor unta betina berumur tiga tahun lebih yang telah siap 
dibuahi. Apabila mencapai 61 hingga 75 ekor, maka zakatnya adalah 
seekor unta berumur empat tahun lebih. Apabila mencapai -yakni 76- 
hingga 90 ekor, maka zakatnya adalah dua ekor unta betina berumur 
dua tahun lebih. Apabila mencapai 91 hingga 120 ekor, maka 
zakatnya adalah dua ekor unta betina berumur tiga tahun lebih yang 
telah siap dibuahi. Apabila lebih deiri 120 ekor, maka pada setiap 40 
ekor dikeluarkan imta betina berumur dua tahun lebih. Pada setiap 50 
ekor, maka dikeluarkan unta betina berumur tiga tahun lebih. 
Barangsiapa tidak memiliki kecuali 4 ekor unta, maka tidak ada 
padanya kewajiban sedekah (zakat) kecuali apabila pemilik harta 
menghendaki. Apabila telah mencapai 5 ekor unta, maka zakatnya 
adalah seekor kambing. Sedangkan sedekah (zakat) kambing yang 
diternakkan secara alami’^ apabila telah mencapai 40 hingga 120 ekor, 
maka zakatnya seekor kambing. Apabila lebih dari 120 hingga 200 
ekor, maka zakatnya 2 ekor kambing. Apabila lebih dari 200 hingga 
300 ekor, maka zakatnya 3 ekor kambing. Apabila lebih dari 300 ekor, 
maka pada setiap 100 ekor dikeluarkan seekor kambing. Apabila 
kambing yang diternakkan secara alami (milik seseorang) kurang dari 
40 ekor meski (kekurangan itu) hanya seekor, maka tidak ada 
kewajiban zakat kecuali jika pemiliknya men^endaki. Pada 'riqqah 
(perak mumi)’ zakatnya 2,5 persen. Apabila hanya memiliki 190 
(kurang dari 200 Dirham -ed), maka tidak ada kewajiban zakat kecuali 
pemiliknya ingin mengeluarkannya (sebagai sedekah sunah).” 

Keterangan Hadits : 

(Bab zakat kambing). Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam 
Bukhari tidak menyebutkan sifat kambing yang dizakati, padahal sifat 
tersebut telah disebutkan di dalam hadits, yakni lafazh yang diternak 
secara alami'. Hal itu mimgkin dikarenakan Imam Bukhari tidak 

Maksudnya, kambing yang dibiarkan mencari rumput sendiri dan tidak disiapkan makanan oleh 

pemiliknya - peneij. 
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menganggap bahwa penyebutan makna implisit yang ada tidak 
mempunyai pengaruh dalam menetapkan hukum, atau beliau ragu 
dengan banyaknya pertentangan dan perbedaan pendapat dalam 
masalah ini, karena termasuk masalah khilafiyah yang sangat 
masyhur.” 


Pendapat yang benar mengenai makna implisit dari penyebutan 
suatu sifat adalah; apabila ia memiliki keserasian dengan hokum, 
sebagaimana keserasian sebab {illat) dan akibatnya {malui), maka 
makna implisit dari sifat tadi dijadikan sebagai pedoman penetapan 
hokum. Apabila tidak demikian, maka tidak dapat dijadikan pedoman. 
Sementara tidak diragukan lagi bahwa peternakan secara alami 
mengisyaratkan biaya yang minim dan kesulitan yang sedikit, berbeda 
halnya jika makanannya disiapkan. Maka yang benar, makna implisit 
yang terkandung dalam penyebutan sifat tersebut harus dijadikan 
pegangan dalam menetapkan huloun. 


J\ cs \sa aj a^ alii jk; d of 


{bahwasanya Abu Bakar RA menulis surat ini kepadanya ketika ia 
diutus ke Bahrain) yakni sebagai petugas pemerintahan di sana. 
Bahrain adalah nama suatu negeri yang masyhur, di dalamnya terdapat 
beberapa kota, yang terbesar di antaranya adalah kota Hijr. 


oi* {dengan nama Allah Yang Maha 

Pengasih lagi Maha Penyayang. Ini adalah...). Al Mawardi berkata, 
“Hal ini dijadikan dalil pencantuman ‘basmalah’ pada permulaan 
suatu surat, dan memulai dengan puji-pujian tidak termasuk syarat.” 

f . i, '. 

{ini adalah kewajiban sedekah). Yakni naskah 


tentang kewajiban sedekah. Pada lafazh ini terdapat keterangan bahwa 
kata “sedekah” bisa bermakna zakat, berbeda dengan mereka yang 
tidak memperbolehkannya di kalangan ulama madzhab Hanafi. 


(►^J 4^ 'di' «dll J 'jp'j {yang diwajibkan 


oleh Rasulullah SAWkepada kaurn muslimin). Secara zhahir riwayat 
ini dinisbatkan langsung kepada Rasulullah SAW dan bukan hanya 
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berasal dari Abu Bakar. Asumsi ini dipertegas oleh riwayat Ishaq yang 
telah disebutkan. Adapun makna lafazh ‘‘‘‘faradha’’ di sini adalah 
diwajibkan atau disyariatkan, yakni diperintahkan oleh Allah. Ada 
pula yang berpendapat bahwa maknanya adalah penetapan (ukuran) 
zakat, sebab kewajiban zakat telah disebutkan dalam Al Qur'an. 
Maka, makna “difardhukan oleh Rasulullah SAW adalah penjelasan 
beliau SAW terhadap kewajiban yang bersifat global dalam Al 
Qur'an, dengan menetapkan ukuran macam dan jenisnya. Makna 
dasar lafazh “faradha” adalah memotong sesuatu yang keras, 
kemudian lafazh ini digunakan dengan makna ketentuan atau 
ketetapan, sebab sesuatu yang telah ditetapkan batasannya terputus 
dari apa yang ada di luar batasan itu. Faradha juga bermakna 
“penjelasan” seperti firman Allah SWT, Sesungguhnya Allah telah 
memfardhukan (menjelaskan) kepada kamu sekalian (tentang) 
membebaskan diri dari sumpah” (Qs. At-Tahriim (66): 2) Kadang 
pula bermakna “menurunkan” seperti firman-Nya, “Sesungguhnya 
Allah yang memfardhukan (menurunkan) atasmu Al Qur'an” (Qs. Al 
Qashshah (28): 85) Terkadang juga bermakna “menghalalkan” seperti 
firman-Nya, “Tidak ada suatu keberatan pun atas Nabi tentang apa 
yang telah difardhukan (dihalalkan) Allah baginya.” (Qs. Al Ahzaab 
(33): 38) Tapi, semua itu tidak keluar dari makna ketetapan. Lalu 
lafazh “fardhu” telah digunakan pula dalam arti “kemestian atau 
keharusan”, hingga hampir-hampir makna ini mendominasi arti lafazh 
tersebut. Namun ia tidak pula terlepas dari makna “ketetapan”. 

Ar-Raghib berkata, “Semua lafazh dalam Al Qur'an yang 
beibunjd faradha ‘alaa (memfardhukan atas)’ bermakna 
mengharuskan (mesti atau harus). Adapun semua lafazh yang 
berbunjd faradha lahu (memfardhukan untuk)’, maka maknanya 
adalah tidak mengharamkan.” 

Lalu beliau menyebutkan makna firman-Nya “Sesungguhnya 
Allah yang memfardhukan (menurunkan) atasmu Al Qur'an”, yakni 
mewajibkan kepadamu untuk mengamalkannya. Hal ini memperkuat 
pendapat mayoritas ulama bahwa lafazh “fardhu” adalah sinomin 
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dengan lafazh “wajib”. Adapun pandangan ulama madzhab Hanafi, 
yang membedakan makna keduanya dari sisi dalil yang 
menetapkannya, tidak menjadi masalah. Namun yang menjadi 
perdebatan adalah memahami lafazh-lafazh dalam hadits-hadits 
shahih di bawah konteks makna tadi, karena lafazh yang terdahulu 
tidak boleh dipahami di bawah konteks istilah yang muncul kemudian. 

J* {di antara kaum muslimin). Lafazh ini dijadikan dalil 

bahwa orang kafir tidak termasuk dalam perintah ini. Tapi hal ini 
ditanggapi bahwa maksudnya adalah perbuatan itu tidak sah dilakukan 
oleh orang kafir, bukan berarti ia tidak disiksa karena 
meninggalkannya. Ini adalah termasuk masalah yang diperselisihkan. 


{barangsiapa di antara 


kaum muslimin yang diminta zakatnya sesuai dengan ketentuannya, 
maka hendaklah ia memberikannya). Yakni, sesuai cara yang 
dijelaskan dalam hadits ini. 


Jaii ^ ’J»J {dan barangsiapa yang diminta lebih 

darinya, maka janganlah ia memberikannya). Yakni, barangsiapa 
diminta lebih dari ketetapan ini, baik dari segi umur ataupun 
jumlahnya, maka ia boleh untuk tidak memberikannya. Imam Ar- 
Rafi’i menukil kesepakatan yang menguatkan pendapat ini. Ada 
pendapat yang mengatakan bahwa maksudnya adalah, hendaknya 
pemilik harta melarang petugas penarik zakat yang meminta 
tambahan, dan heridaknya ia mengeluarkannya sendiri, karena petugas 
yang meminta tambahan dari yang semestinya telah melakukan 
kecurangan sementara syarat petugas yang mengambil zakat adalah 
harus jujur. Akan tetapi, hal ini berlaku apabila petugas meminta 
tambahan bukan berdasarkan suatu penakwilan. 

o 

■ (^' 'j» {dari kambing). Demikian yemg dinukil oleh mayoritas 

perawi, sementara dalam riwayat Ibnu As-Sakan lafazh “min” tidak 
dicantumkan, lalu sebagian ulama membenarkannya. Iyadh berkata, 
“Barangsiapa mencantumkannya, maka maknanya adalah; zakat unta 
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itu berupa kambing.” Sedangkan riwayat yang tidak 
mencantumkannya, maka lafazh “kambing” berkedudukan sebagai 
kalimat pokok, sedangkan kalimat penjelas terdapat pada lafazh “pada 
setiap 24 ekor” dan sesudahnya. Hanya saja kalimat penjelas lebih 
didahulukan, karena maksudnya adalah untuk menerangkan 
ketentuan-ketentuan yang wajib dizakati. Sementara zakat mulai 
diwajibkan apabila telah mencapai nishab. Oleh karena itu, sangat 
tepat bila didahulukan. 

Hadits ini dijadikan dalil mengeluarkan kambing untuk zakat 
unta bagi orang yang memiliki unta sebanyak itu. Ini adalah pendapat 
Imam Malik dan Ahmad. Apabila seseorang mengeluarkan seekor 
unta sebagai zakat untanya yang beijumlah 24 ekor, maka dianggap 
tidak sah. Sementara Imam Syafi’i serta mayoritas-ulama mengatakan 
bahwa yang demikian itu diangga sah, sebab satu ekor unta dianggap 
telah cukup sebagai zakat untuk 25 ekor unta. Maka jika jumlahnya 
kurang dari 25 ekor, tentu lebih cukup lagi. 

Pada dasarnya zakat wajib itu dikeluarkan dari jenis harta yang 
dizakati, hanya saja syariat memberikan kemudahan kepada pemilik 
harta. Apabila pemilik harta dengan suka rela kembali kepada hukum 
dasar, maka hal itu diperbolehkan. Jika harga satu ekor unta lebih 
murah daripada harga empat ekor kambing, maka hukumnya 
diperselisihkan oleh ulama madzhab Syafi’i serta selain mereka. 
Adapun yang lebih sesuai menurut logika adalah tidak mencukupi 
(tidak sah). 

Lafazh hadits “pada setiap dua puluh empat ekor unta” 
dijadikan dalil bahwa yang 4 ekor dari 24 ekor unta termasuk pula 
yang dizakati, meski sebenarnya termasuk “waqash”, demikian 
pendapat Imam Syafi’i dalam kitab Al Buwaithi. Ulama selain beliau 
berkata, “Sesungguhnya yang empat ekor dari 24 ekor itu tidak 
termasuk yang dizakati.” Dampak perbedaan ini tampak pada masalah 
seseorang yang memiliki 9 ekor unta, lalu 4 ekor di antaranya mati 
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setelah cukup haul^^ dan kondisinya belum memungkinkan untuk 
dikeluarkan zakatnya —jika dikatakan bahwa ia merupakan syarat 
wajib zakat— maka orang itu wajib mengeluarkan satu ekor kambing 
tanpa diperselisihkan. Demikian pula halnya apabila kita mengatakan 
bahwa “kondisi yang memungkinkan” adalah syarat jaminan, dan kita 
mengatakan “waqash” termasuk hal yang dimaafkan untuk tidak 
dizakati. Adapun jika kita mengatakan seperti pendapat Imam Syafi’i, 
yakni wajibnya mengeluarkan empat ekor kambing sebagai zakat 24 
ekor unta sesungguhnya berkaitan dengan jumlah tersebut secara 
keseluruhan bukan hanya berkaitan dengan 20 ekor di antaranya, 
maka yang wajib dikeluarkan oleh seseorang pada kondisi seperti 
contoh di atas adalah 1 5/9 ekor kambing. Pendapat pertama 
merupakan adalah pendapat mayoritas ulama seperti dinukil oleh Ibnu 
Al Mundzir, dan dari Imam Malik dinukil satu riwayat seperti 
pendapat pertama. 

Catatan 

Wagash menurut mayoritas ulama adalah apa yang terdapat di 
antara dua ketentuan, namun Imam Syafi’i menggunakannya juga 
pada harta yang belum mencapai nishab pertama. 

{apabila mencapai 25 ekor). Di sini 

terdapat keterangan bahwa unta yang beijumlah seperti itu wajib 
dikeluarkan zakatnya berupa 1 ekor unta betina berumur satu tahun 
lebih {bintu makhadh). Ini merupakan pendapat mayoritas ulama, 
kecuali pendapat yang dinukil dari Ali bahwa zakat unta yang 
beijumlah 25 ekor adalah 5 ekor kambing. Apabila telah beijumlah 26 
ekor, maka zakatnya adalah 1 unta betina berumur satu tahun lebih 
{bintu makhadh). Riwayat mengenai hal ini dikutip oleh Ibnu Abi 


Haul adalah waktu dimana zakat harus dikeluarkan, perhitungan haul dimulai sejak harta mencapai 
nishab. Misalnya apabila harta mencapai nishab pada tanggal 1 bulan Muharram, maka zakatnya 
harus dikeluarkan pada tanggal satu bulan Muharram tahun berikutnya. Jarak waktu sejak dicapainya 
nishab hingga masa penarikan zakat disebut satu haul- peneij. 

FATHUL BAARI — 179 
_ kampangsannah. org _ 





Syaibah dan selainnya dari Ali, baik melalui jalur mauquf maupun 
marfu namun sanad riwayat yang marfu ’ lemah {dha ’if). 

{J- (hingga 35 ekor). Lafazh ini dijadikan dalil 

bahwa zakat unta yang beijumlah antara 25 hingga 35 ekor adalah 1 
ekor unta betina berumur satu tahun lebih {bintu makhadh). Berbeda 
dengan mereka—seperti pengikut madzhab Hanafi— yang 
menghitungnya sesuai dengan perhitungan pertama, maka setiap 5 
ekor unta dikeluarkan satu ekor kambing di samping unta betina 
berumur satu tahun lebih. 

{maka zakatnya seekor unta betina berumur 

satu tahun lebih). Hammad bin Salamah menambahkan dalam 
riwayatnya, “Apabila tidak didapatkan unta betina berumur satu tahun 
lebih, maka (diganti) unta jantan berumur satu tahun lebih.” 

{hingga 45 ekor). Lafazh “/7aa (hingga)” 

menunjukkan batasan, maknanya bahwa apa yang disebutkan 
sebelumnya masuk dalam hukum yang akan dijelaskan. Berbeda 
dengan yang sesudahnya, dimana ia tidak termasuk dalam hukum 
yang sedang dijelaskan kecuali berdasarkan dalil. Namun di tempat ini 
apa yang disebutkan sesudahnya masuk pula dalam hukum yang 
sedang dijelaskan, berdasarkan sabda beliau SAW, '‘‘'Apabila telah 
mencapai 46 ekor.. .” dan seterusnya. Maka diketahui bahwa hukum 
yang disebutkan sesudah lafazh “ilaa" sama seperti hukum persoalan 
yang disebutkan sebelumnya. 

{apabila telah mencapai yakni 16 ekor). 

Demikian yang terdapat dalam sumber asli, dengan tambahan kata 
“yakni”, seakan-akan bilangan ini dihilangkan dari sumbernya karena 
konteks pembicaraan telah menunjukkannya. Lalu hal itu disebutkan 
oleh sebagian perawi seraya menyertakan lafazh “yakni” untuk 
menjelaskan bahwa lafazh ini adalah tambahan. Atau salah seorang 
perawi mengalami keraguan sehubungan dengan lafazh ini. Pada 
riwayat selain Al Ismaili, kalimat ini disebutkan tanpa mencantumkan 
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kata “yakni”. Riwayat yang dimaksud dinukil melalui jalur lain dari 
Al Anshari (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), maka 
kemungkinan keraguan yang ada berasal dari Imam Bukhari. Dalam 
riwayat Hammad bin Salamah dicantumkan pula kata “yakni”. 

aJUj ^ oatj {apabila lebih dari 120 ekor), yakni 

lebih satu ekor dan seterusnya. Demikian pendapat mayoritas ulama. 
Diriwayatkan dari Al Ishthakhri (salah seorang ulama madzhab 
Syafi’i); wajib dikeluarkan 3 ekor unta betina berumur dua tahun lebih 
bila jumlah unta telah mencapai 120 lebih, meski lebihnya belum 
cukup satu ekor, sebab yang demikian sudah dinamakan lebih dari 120 
ekor. Apa yang dikatakannya tergambar pada unta yang dimiliki 
secara bersama oleh dua orang ataupun beberapa orang. Namun 
pandangan ini tertolak oleh keterangan yang tercantum dalam kitab 
Umar, yakni perkataannya, “Apabila telah mencapai 121 ekor, maka 
zakatnya adalah 3 ekor unta betina berumur dua tahun lebih, hingga 
mencapai 129 ekor”. Konsekuensinya, apabila lebih dari jumlah 
tersebut, maka zakatnya adalah unta dengan umur tertentu. 
Diriwayatkan dari Abu Hanifah, apabila lebih dari 120 ekor, maka 
kembali kepada ketetapan berzakat dengan kambing. Jika jumlah unta 
.125 ekor, maka zakatnya adalah 3 ekor unta betina berumur dua tahun 
lebih ditambah satu ekor kambing. 

... Sli ^ liy {apabila mencapai lima ekor 

unta, maka zakatnya adalah seekor kambing ...dan seterusnya). Imam 
Bukhari telah mertiotong di antara dua kalimat ini; lafazh hadits yang 
berbunyi “dan barangsiapa yang unta miliknya telah mencapai 
(jumlah) yang wajib dizakati dengan seekor unta betina berumur 
empat tahun lebih.. .” hingga akhir apa yang beliau sebutkan pada bab 
sebelumnya. Bagian akhir hadits telah beliau sebutkan pada bab 
“Kedudukan Barang dalam Zakat”. Lalu lafazh, “Maka diterima 
darinya unta betina berumur satu tahun lebih ditambah 20 Dirham 
atau dua ekor kambing”. Beliau menambahkan, “Apabila ia tidak 
memiliki unta betina berumur satu tahun lebih sebagaimana 
ketentuannya, sedang ia memiliki unta jantan berumur dua tahun 
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lebih, maka unta ini diambil darinya dan tidak diberikan bersamanya 
sesuatupun.” Hukum ini telah disepakati oleh para ulama. Apabila 
seseorang tidak menemukan salah satu dari keduanya, maka ia boleh 
membeli mana saja di antara keduanya yang ia sukai menurut 
pandangan yang paling benar dalam madzhab Syafi’i. Namun menurut 
sebagian ulama, ia harus membeli unta betina berumur satu tahun 
lebih, seperti pendapat Malik dan Ahmad. Kalimat ^‘Diberikan 
bersamanya 20 Dirham atau dua ekor kambing” menjadi pandangan 
yang dipegang oleh Imam Syafi’i, Ahmad serta para ulama ahli hadits. 
Sementara dari Ats-Tsauri dikatakan bahwa yang diberikan adalah 10 
Dirham, dan ini merupakan salah satu pendapat yang dinukil dari 
Ishaq. Lalu dari Imam Malik dinukil pendapat yang mengharuskan 
pemilik harta membeli unta seumur dengan unja yang wajib ia 
keluarkan sebagai zakat, tanpa harus menutupi kekurangannya dengan 
20 Dirham atau dua ekor kambing. 

Al BChaththabi berkata, “Sangatlah mungkin bila syariat 
menjadikan 20 Dirham atau dua ekor kambing sebagai suatu ketetapan 
untuk menutupi kekurangan (selisih umur antara unta yang harus 
dikeluarkan dengan unta yang tersedia), agar persoalannya tidak 
diserahkan kepada ijtihad petugas pengumpul zakat. Sebab, umumnya 
ia mengambil zakat tersebut di tempat-tempat terpencil, dimana pada 
sebagian besar keadaan tidak ditemukan hakim maupun penengah. 
Untuk itu syariat menentukan suatu ketetapan yang dapat 
menghilangkan perselisihan, sebagaimana ditetapkannya satu sha’ 
kurma sebagai pengganti air susu kambing yang dibeli karena tipuan, 
atau ketetapan denda seorang budak karena menggugurkan janin.” 

^ oalj {apabila lebih dari 120 ekor). Dalam 

surat yang ditulis Umar disebutkan, ”Apabila telah berjumlah 121 
hingga mencapai 200 ekor, maka zakatnya dua ekor kambing”. Telah 
disebutkan perkataan Al Isthakhri mengenai hal itu serta tanggapan 
atasnya. 
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oVii ajU JT ^ AiU JIp oatj tiU {apabila lebih dari 300 ekor, 

maka pada setiap 100 ekor dikeluarkan zakatnya seekor kambing). 
Konsekuensinya, tidak wajib mengeluarkan kambing yang keempat 
hingga jumlahnya mencapai 400 ekor. Inilah pendapat jumhur ulama. 
Mereka berkata, “Faidah disebutkannya 300 ekor adalah untuk 
menjelaskan nishab setelah jumlah ini, karena zakat kambing sebelum 
mencapai 300 ekor tidak sama zakatnya dengan setelah mencapai 300 
ekor dan seterusnya.” Namun dinukil dari sebagian ulama Kufah, 
seperti Al Hasan bin Shalih serta salah satu riwayat dari Imam 
Ahmad, bahwa apabila jumlah kambing mencapai 301 ekor dan 
seterusnya (hingga 400 ekor, -peneij), maka zakat yang wajib 
dikeluarkan adalah empat ekor kambing. 

4^Cii oCmi 

dikeluarkan zakatnya satu ekor- apabila ada kambing yang diternak 

secara alami milik seseorang). Imam Bukhari kembali menghapus 

lafazh di antara kedua kalimat ini yang berbunyi, Ssalalt Yj 

* 

{Dan tidak boleh dikeluarkan sebagai sedekah (zakat) hewan 

yang telah tua...) hingga akhir yang beliau sebutkan pada bab 
berikutnya. Demikian pula beliau memenggal lafazh, 'Ja 'i) 

^1.. {Dan tidak dikumpulkan antara yang terpisah-pisah...) hingga 
akhir yang beliau sebutkan pada babnya. Demikian pula dengan 
lafazh, j* OlT Uj {Dan harta bercampur yang dimiliki oleh dua 

^ V ^ ^ 

orang...) hingga akhir yang beliau sebutkan pada babnya. 

Semua ini adalah satu hadits, hanya saja beliau menyebutkannya 
secara terpisah di bawah bab-bab tersebut tanpa memperhatikan 
urutannya, namun sesuai dengan judul-judul bab tersebut menurut 
beliau. 

jJi {dan pada perak mumi). Yakni perak mumi, baik yang 

telah diolah maupun yang belum diolah. Dikatakan lafazh "riqqah” 
berasal dari lafazh "wariq” yang bermakna perak. Sebagian ulama 



w -f * 

JS” ^ {pada setiap 100 ekor kambing 
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mengatakan bahwa lafazh “riqqah” digunakan untuk nama emas dan 
perak sekaligus, berbeda dengan lafazh ‘"warig” yang hanya 
digunakan untuk perak. Atas dasar ini dikatakan bahwa yang menjadi 
standar nishab emas dan perak adalah nishab perak. Apabila emas 
telah mencapai harga yang sama dengan 200 Dirham perak, maka 
wajib dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5 persen. Ini adalah pendapat 
Imam Az-Zuhri, akan tetapi mayoritas ulama tidak sependapat 
dengannya. 

# X « % ^ o ^ 

iiUj *5l! jiJ 0^ {apabila tidak didapatkan —yakni 

perak — kecuali 190 Dirham). Lafazh ini memberi asumsi ^abila 
perak tersebut mencapai lebih dari 190 Dirham tapi belum mencapai 
200 Dirham, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Padahal, pada 
dasarnya tidak demikian. Disebutkannya angka 90 karena ia 
merupakan bilangan puluhan terakhir sebelum 100. Apabila bilangan 
telah melewati satuan, maka urutannya adalah menyebut bilangan 
besaran; seperti puluhan, ratusan dan ribuan. Maka, disebutkan 90 
untuk menunjukkan bahwa tidak wajib zakat pada yang kurang dari 
200 Dirham. Hal ini diindikasikan oleh sabda beliau SAW pada 
hadits, Jij? Oji Uli ^ {Tidak ada [wajib] zakat pada yang 

kurang dari lima ugiyah). 

i " * S ^ 

1^3 {kecuali bila pemiliknya menghendaki), yakni 

kecuali pemiliknya hendak mengeluarkan sumbangan secara suka rela. 
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39. Tidak Diterima Sebagai Sedekah (Zakat) Hewan yang Telah 
Tua, Memiliki Cacat dan Kambing Pejantan, kecuali Orang yang 
Mengeluarkan Sedekah Menghendaki 


a 3 >_y <up aIJI cs - aUI ^ 

^ 'j J Ajip aUI aJ^j JSi\ 

tjlulll tCi C. Yj 


1455. Dari Tsumamah bahwa Anas RA menceritakan 
kepadanya, sesungguhnya Abu Bakar RA menulis surat kepadanya 
tentang apa yang diperintahkan Allah kepada Rasul-Nya, “Dan 
janganlah membayar zakat dengan hewan yang telah tua, dan tidak 
pula yang cacat serta tidak pula kambing pejantan, kecuali orang 
yang bersedekah menghendakinya” 


Keterangan Hadits : 

Teijadi perbedaan mengenai bacaan lafazh “Al Mushaddig 
( 0 X^ 1 ).” Mayoritas ulama mengatakan huruf “daaf' diberi tanda 

tasydid (ganda), yang berarti pemilik harta. Sehingga maknanya 
adalah; tidak boleh sama sekali mengambil hewan yang telah tua dan 
memiliki cacat. Begitu pula tidak boleh mengambil kambing pejantan 
kecuali atas kerelaan pemilik harta, karena pemiliknya sangat 
membutuhkan. Maka, mengambil tanpa ada kerelaan dari pemiliknya 
dapat menimbulkan dampak negatif baginya. Dengan demikian, 
pengecualian itu khusus bagi pejantan. 

Sebagian ulama membaca lafazh tersebut tanpa tasydid (yakni 
mushadig) yang berarti petugas pengumpul zakat. Seakan-akan hal ini 
merupakan isyarat untuk menyerahkan umsan kepada kebijakan 
(ijtihad) petugas pengumpul zakat karena kedudukannya sebagai 
wakil, ia tidak boleh mengambil kebijakan tanpa ada unsur positif 
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(maslahat), maka hendaknya ia membatasi kebijakannya pada hal-hal 
yang telah ditetapkan dalam kaidah dasar. Ini adalah pendapat Imam 
Syafi’i dalam kitab Al Buwaithi, yang mana lafazhnya adalah, “Dan 
tidak boleh diambil hewan yang cacat, pejantan dan tidak pula hewan 
tua kecuali petugas pengumpul zakat melihat yang demikian lebih 
bermanfaat bagi orang-orang miskin, maka ia boleh mengambilnya 
berdasarkan alasan ini”. Pendapat ini sesuai dengan dasar pemikiran 
Imam Asy-Syafi’i yang mengatakan “pengecualian” dalam kalimat 
mencakup semua yang disebutkan sebelumnya. 

Apabila semua kambing memiliki cacat atau semuanya pej antan, 
maka boleh dipakai untuk membayar zakat. Sementara dalam 
madzhab Maliki disebutkan, bahwa pemilik harta harus membeli 
kambing yang layak dijadikan zakat, berdasarkan konteks lahiriah 
hadits di atas. Namun dalam riwayat lain dalam madzhab mereka 
disebutkan seperti pendapat pertama. 

Oli {memiliki cacat). Tentang batasan cacat ini, ulama 

* 

berbeda pendapat. Mayoritas berpendapat bahwa cacat yang dimaksud 
adalah cacat yang membolehkan seseorang untuk mengembalikan 
barang yang dibeli dalam transaksi jual-beli. Sebagian mengatakan 
bahwa cacat di sini adalah cacat yang menyebabkan hewan tersebut 
tidak sah untuk dijadikan kurban. Masuk pula sebagai cacat adalah; 
sakit, jantan (apabila dinisbatkan kepada betina), belum cukup umur 
(apabila dinisbatkan kepada yang lebih tua darinya). 
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40. Mengambil Anaaq^^ Sebagai Sedekah (Zakat) 


A ^ ^ ^ . 

<UP «Oil j_5^j ®ji^^ <uiP ^ aJl)i ^ aJljI J-j»P 
lillp ^jjCL* ^ aJJIj lAlP AiSi (_5^J 

. 1 ;^ 4^ Ssi J::-. ^Li s^'j 


1456. Dari Ubaidillah bin Abdillah bin Utbah bin Mas’ud bahwa 
Abu Hurairah RA berkata. Abu Bakar RA berkata, “Demi Allah, 
seandainya mereka tidak menyerahkan anaaq kepadaku yang biasa 
mereka serahkan kepada Rasulullah SAW, niscaya aku akan 
memerangi mereka atas perbuatan itu!” 


f.. -f, -i' °.fti. f”' .' > > 'u'. 

^J ^ ,y^ lAiP (J^ 


ll .i . 1 . m. 


1457. Umar RA berkata, “Tidak lama berselang melainkan aku 
melihat bahwa Allah telah melapangkan dada Abu Bakar RA untuk 
memerangi (mereka), maka aku mengetahui itulah yang benar.” 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab .ini, disebutkan penggalan kisah Umar bersama Abu 
Bakar berkaitan dengan tindakannya memerangi orang-orang yang 
enggan dan menolak untuk mengeluarkan zakat. Dalam hadits tersebut 
terdapat perkataan Abu Bakar, "'Seandainya mereka tidak 
menyerahkan kepadaku anaaq”. Sepertinya maksud Imam Bukhari 
menyebutkan judul bab ini langsung setelah bab sebelumnya adalah 
sebagai isyarat bolehnya mengambil kambing kecil (yang belum 
cukup umur) sebagai zakat, sebab kambing kecil tidak memiliki cacat 


Anaag adalah kambing betina yang umurnya belum genap setahun, (Mu’jam Lughatul Fugaha, Dar 
An-Nafa'is, Beirut, 1988 -ed). 
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kecuali dari segi umur, maka itu lebih utama diambil dibandingkan 
kambing yang tua bila petugas pengumpul zakat berpendapat 
demikian. Nampaknya inilah rahasia mengapa Imam Bukhari lebih 
memilih menggunakan lafazh “mengambil” daripada lafazh 
“memberikan”. 

Para ulama madzhab Maliki tidak sependapat dengan pandangan 
di atas, mereka berpendapat bahwa makna hadits itu adalah, 
“Seandainya mereka tidak menyerahkan apa yang biasa mereka 
serahkan kepada Rasulullah SAW”. Sementara Abu Hanifah dan 
Muhammad bin Al Hasan berpendapat, bahwa zakat kambing tidak 
dianggap sah kecuali bila yang dikeluarkan itu selain anaaq. Lalu 
dikatakan bahwa maksud “anaaq” pada hadits ini adalah kambing 
yang telah berumur 6 bulan lebih (jazda’ah). Namun pendapat ini 
menyalahi makna zhahir lafazh tersebut. 


41. Tidak Mengambil Harta Manusia yang Paling Baik Sebagai 

Sedekah (Zakat) 


ilj 4^ iii 451 J4-3 01 4^3 

y- ✓ y' ^ y y' 

^y'y'^O ©y^J^ ^^y 

^1 Or^' LS^ 

J# y y ^ yy y 

jj 01 ‘^1 ^ ^ J y 

of ilu 34;. ^ 

145 ^' ‘^'3^ Vj ^'4' 

. y y ^ ® 

.iK» i'' y^ ^ O O » / , 

.jjyUl Jljyl ^1 y ^ 


1458. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda 
ketika mengutus Mu’adz RA ke Yaman, Sesungguhnya engkau akan 
mendatangi kaum Ahli Kitab, maka hendaklah yang pertama engkau 
serukan kepada mereka adalah ibadah kepada Allah. Apabila mereka 
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telah mengenal Allah, maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah 
telah mewajibkan mereka lima kali shalat dalam siang dan malam 
hari. Apabila mereka telah melakukan shalat, maka beritahukan 
kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan mereka zakat dari 
harta-harta mereka untuk diberikan kepada orang-orang miskin di 
antara mereka. Apabila mereka menaati hal itu, maka ambillah 
(zakat) dari mereka, dan hindarilah (jangan mengambil) harta 
manusia yang paling baik." 

Keteranean Hadits : 

{Bab tidak mengambil harta manusia yang paling baik sebagai 
sedekah [zakat]). Judul bab ini membatasi cakupan hadits yang 
tercantum di bawahnya, sebab pada hadits dikatakan “dan hindarilah 
harta manusia yang paling baik", tanpa membatasinya dengan lafazh 
sedekah (zakat). Dalam hal ini semua harta manusia harus dihindari; 
baik harta mereka yang terbaik maupun yang lainnya. Maka Imam 
Bukhari mempersempit pengertian yang umum tersebut, dimana yang 
dimaksud adalah waktu penarikan (pengambilan) zakat. Pengertian ini 
dapat kita pahami dengan jelas dari konteks hadits, karena hadits 
tersebut berkenaan dengan zakat. Hadits ini juga akan dijelaskan 
dalam bab-bab sebelum zakat fitrah. 

42. Tidak Ada (wajib) Zakat pada Unta yang Kurang dari Lima 

Ekor 
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1459. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, '‘'‘Tidak ada zakat pada kurma yang kurang dari lima wasaq, 
dan tidak ada zakat pada perak yang kurang dari lima uqiyah, dan 
tidak ada zakat pada unta yang kurang dari lima ekor.” 


Keterangan Hadits : 

Menurut Ibnu Al Manayyar, judul bab ini berkaitan dengan 
zakat unta, tapi Imam Bukhari memisahkannya dengan bab-bab 
terdahulu tentang zakat unta, karena bab-bab tersebut menetapkan 
tentang kewajiban zakat unta, sedangkan pada bab ini disebutkan 
dalam konteks penafian. Oleh sebab itu, beliau memisahkan antara 
keduanya dengan bab tentang zakat kambing. 

Demikian menurutnya, tapi pendapat ini tidak kuat. Adapun 
yang nampak bagi saya bahwa judul bab ini memiliki kaitan dengan 
kambing yang dikeluarkan sebagai zakat, dimana setiap 5 ekor unta 
zakatnya adalah 1 ekor kambing. Adapun hubungannya dengan zakat 
unta sangatlah jelas, maka bab ini memiliki hubungan dengan 
keduanya sekaligus, seperti bab sebelumnya. 


43. Zakat Sapi 


c; y>Si J::,, yii jii J 

jtkj ur yy^ g 

* 

% ^ o 

0 


Abu Humaid berkata, Nabi SAW bersabda, “‘Sungguh aku akan 
mengenal kedatangan seorang laki-laki kepada Allah dengan 
membawa sapi yang mengeluarkan suara (melenguh) dan dikatakan 
ju ’ar (mengeraskan suara).” 
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''''Taj'aruuna", yakni kalian mengeraskan suara seperti sapi yang 
mengeluarkan suaranya. 



1460. Dari Al Ma’rur bin Suwaid, dari Abu Dzar, ia berkata, 
“Aku bertemu kembali dengan Nabi SAW, maka beliau mengatakan, 
'"'Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya —atau demi Dzat 
yang tidak ada sembahan selain Dia. atau sebagaimana sumpah yang 
.beliau ucapkan — tidaklah seseorang yang memiliki unta, atau sapi, 
atau kambing dan tidak menunaikan haknya (zakatnya) melainkan ia 
(hewan tersebut) akan didatangkan pada hari Kiamat dalam keadaan 
yang lebih besar dan gemuk. Ia menginjak-injak (pemilikjnya dengan 
kakinya serta menanduknya dengan tanduknya. Setiap kali lewat yang 

p 

terakhir (setelah semua hewan itu selesai menginjak dan mananduk), 
maka kembali giliran yang pertama hingga diputuskan di antara 
manusia.” Diriwayatkan oleh Bukair dari Abu Shalih, dari Abu, 
Hurairah, dari Nabi SAW. 

Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari mengakhirkan 
pembahasan zakat sapi, karena sapi merupakan hewan ternak yang 
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paling sedikit, baik dari segi kuantitas maupun nishab-nya. Namun 
beliau tidak menyebutkan sedikitpun keterangan yang berkaitan 
dengan nishab untuk zakat sapi, karena riwayat mengenai hal itu tidak 
memenuhi kriteria hadits dalam kitab Shahih-nya. Maka kalimat judul 
bab selengkapnya adalah; kewajiban zakat sapi, sebab riwayat-riwayat 
yang disebutkan di atas mengindikasikan hal itu berdasarkan adanya 
ancaman bagi siapa yang tidak mengeluarkan zakatnya. Dalam hal ini 
tidak ada ancaman karena meninggalkan suatu perbuatan yang tidak 
wajib.” 

Ibnu Ras 3 dd berkata, “Dalil ini butuh kepada premis (dasar 
pemikiran), yaitu; tidak ada kewajiban yang harus ditunaikan 
berkaitan dengan sapi selain zakat, sementara hal itu telah diisyaratkan 
pada bagian awal pembahasan zakat, yaitu bab ‘Dosa Orang yang 
Tidak Mengeluarkan Zakat’. Dalam bab itu telah dinukil hadits Abu 
Hurairah RA, namun tidak disebutkan tentang sapi. Untuk itu, dalam 
bab ini Imam Bukhari menyebutkan hadits Abu Dzar, dan 
mengisyaratkan bahwa tentang (zakat) sapi telah disebutkan melalui 
jalur lain dalam hadits Abu Hurairah.” 


Kemudian Ibnu Baththal mengklaim bahwa hadits Mu’adz dari 
Nabi SAW, iJ^J ^ {Sesungguhnya 


pada setiap 30 ekor sapi dikeluarkan zakatnya seekor anak sapi, dan 
pada setiap 40 ekor sapi dikeluarkan sapi yang berumur satu tahun) 
adalah hadits shahih yang memiliki sanad muttashil (bersambung). 
Hal serupa terdapat dalam surat tentang sedekah yang ditulis oleh Abu 
Bakar dan Umar, namun perkataannya perlu dianalisa lebih lanjut. 


Adapun hadits Mu’adz telah diriwayatkan oleh para penulis 
kitab Sunan —derajatnya hasan menurut At-Tinnidzi— dan 
diriwayatkan pula oleh Al Hakim di kitab Al Mustadrak. Namun 
ketetapan bahwa derajat hadits tersebut shahih kurang tepat, sebab 
Masruq tidak pernah bertemu dengan Mu’adz. Hanya saja Imam At- 
Tirmidzi menggolongkannya sebagai hadits hasan, karena didukung 
oleh sejumlah hadits lain. Dalam kitab Al Muwaththa' melalui jalur 
periwayatan Thawus dari Mu’adz sama seperti itu, namun riwayat 
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Thawus dan Mu’adz tennasuk riwayat yang terputus {mungathi’). 
Sehubungan dengan masalah ini. Abu Daud menukil riwayat dari Ali. 
Sedangkan perkataannya “hal serupa terdapat pula dalam kitab 
tentang sedekah yang ditulis oleh Abu Bakar” merupakan kekeliruan 
Ibnu Baththal, sebab penyebutan hukum zakat sapi tidak ditemukan 
pada satupun di antara jalur-jalur periwayatan hadits Abu Bakar, tapi 
memang benar tercantum dalam kitab yang ditulis oleh Umar. 

J'5j {Abu Humaid berkata), yaitu Abu Humaid As- 

* 

Sa’idi. Ini adalah penggalan hadits yang disebutkan Imam Bukhari 
dengan sanad lengkap melalui beberapa jalur periwayatan. Lafazh 
seperti di atas telah beliau sebutkan melalui sanad lengkap dalam 
pembahasan tentang tarkul hiyal (meninggalkan tipu muslihat) saat 
membahas hadits tersebut. 

{sungguh aku akan mengenal), yakni kelak aku akan 

mengenali kalian dengan sebab keadaan seperti ini. Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, {Tidaklah aku mengetahui), yakni 

tidak pantas bagi kalian berada dalam keadaan seperti ini, dimana aku 
mengenal kalian dengan sebab tersebut. 

Adapun perkataan “ju'aar” berasal dari Imam Bukhari, dan 
maksud beliau adalah menerangkan bahwa kata ini disebutkan dengan 
dua lafazh; khuwaar dan ju'aar. Kemudian beliau menafsirkannya 
dengan mengatakan, “Taj 'aruuna ", yakni kalian mengeraskan suara... 
Ini merupakan kebiasaan Imam Bukhari, dimana apabila menemukan 
lafazh “gharib (asing)” yang bersesuaian dengan kata dalam Al 
Qur'an, maka beliau menukil penafsiran kata tersebut. Penafsiran 
yang dimaksud diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari As-Suddi. Lalu. 
diriwayatkan melalui jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas 
tentang firman-Nya, “yaj 'aruun”. Beliau berkata, “(Artinya) meminta 
pertolongan.” Al Qazzaz berkata, “Khuwaar dan Ju'aar bennakna 
satu dalam konteks pembicaraan tentang sapi.” Sedangkan Ibnu 
Sayyidih berkata, “Dikatakan ‘khaara rajuV, yakni apabila seseorang 
mengeraskan suara dalam rangka tadharru ’ (merendahkan diri).” 
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451 : J\i (Beliau berkata, “Aku sampai kepadanya.”). Yang 

berkata adalah Ma’rur, sedangkan kata ganti (dhamir) dalam kalimat 
kembali kepada Abu Dzar. Sedangkan kalimat '‘'‘atau 

sebagaimana sumpah yang beliau ucapkan^' mengisyaratkan bahwa 
beliau tidak mengingat secara pasti sumpah yang diucapkan. 

ijiji 'i (yang tidak menunaikan hak [zakatjnya). Dalam 

riwayat Muslim melalui jalur Waki’ dari Abu Muawiyah, keduanya 
dari Al A’masy, disebutkan dengan lafazh, ’i! (dan tidak 

menunaikan zakatnya), yang lebih tegas menerangkan maksud judul 
bab. Adapun sisa pembicaraan mengenai kandungan hadits telah 
dijelaskan di bagian awal pembahasan tentang zakat. Kemudian 
lafazh, j' JjJ a3 (ia memiliki unta atau sapi) dijadikan dalil 

tentang persamaan nishab unta dan sapi. Tapi sesungguhnya lafazh 
tersebut tidak menunjukkan hal itu, karena dalam kalimat tersebut 
disebutkan juga tentang kambing, sementara nishab unta tidak sama 
dengan nishab kambing menurut kesepakatan ulama 


Catatan 


Pada awal hadits ini, hnam Muslim meriwayatkan suatu kisah 
yang menyebutkan, 'aSCaj 'aSCa Jl5 'i! DjjSr^i (Mereka 


adalah orang-orang yang banyak hartanya, kecuali yang mengatakan 
begini dan begitu). Lalu bagian ini disebutkan secara tersendiri oleh 
Imam Bukhari pada pembahasan tentang Al Aimaan wa An-Nudzuur 
(sumpah dan nadzar) dengan sanad seperti di atas, namun beliau tidak 
menyebutkan seperti di bab ini. 


e'jj (Bukair meriwayatkannya), yakni Bukair bin Abdullah 


bin Al Asyaj. Imam Bukhari bermaksud menerangkan kesesuaian 
riwayat ini dengan hadits Abu Dzar dalam menyebutkan tentang 
(zakat) sapi, karena kedua hadits tersebut memiliki kesamaan pada 
semua persoalan yang disebutkan. Imam Muslim telah 
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menyebutkannya melalui sanad yang maushul dari jalur Bukair sama 
seperti sanad di atas, dengan materi yang lebih lengkap. 


44. Zakat kepada Kaum Kerabat 


3 j 1 J>r\ iOl J>r\ aJ aJ )1 

J» ^ ^ y y’ 

Nabi SAW bersabda, “Baginya dua pahala, pahala (karena) 
kerabat dan pahala sedekah.” 
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1461. Dari Ishaq bin Abdullah bin Abu Thalhah, bahwa ia 
mendengar Anas bin Malik RA berkata, “Abu Thalhah termasuk kaum 
Anshar yang paling banyak hartanya berupa kurma di Madinah. Harta 
miliknya yang paling disukai adalah Bairuha'. Tempat itu berhadapan 
dengan masjid. Rasulullah SAW biasa memasukinya lalu minum air 
yang segar di dalamnya.” Anas berkata bahwa ketika turun ayat ini 
—surah Aali Imraan ayat 92— '‘'‘Kamu sekali-kali tidak akan sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), hingga kamu menafkahkan 
sebahagian daripada harta yang kamu cintai”. Abu Thalhah berdiri 
menuju Rasulullah SAW dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta’ala telah berfirman, “‘Kamu 
sekali-kali tidak akan sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
hingga kamu menafkahkan sebahagian daripada harta yang kamu 
cintaV. Sesungguhnya hartaku yang paling aku cintai adalah kebunku 
di Bairuha'. Sungguh ia menjadi sedekah karena Allah, aku harapkan 
kebaikannya di sisi Allah. Tempatkanlah (berikanlah), wahai 
Rasulullah, dimana yang Allah tampakkan bagimu!” Ia (Anas) 
berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Bakh (wah), itu adalah harta 
yang menguntungkan... itu adalah harta yang menguntungkan. Aku 
telah mendengar apa yang engkau katakan, dan menurutku 
hendaknya engkau berikan kepada kaum kerabat (familimu)''. Abu 
Thalhah berkata, ‘Aku akan melaksanakannya, wahai Rasulullah!’ 
Lalu beliau membagikannya kepada kaum kerabatnya dan anak-anak 
pamannya.” 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Rauh. Yahya bin Yahya serta 
Ismail meriwayatkan dari Malik dengan lafazh “raayih”. 
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1462. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA; “Rasulullah SAW keluar 
pada hari raya Adha atau Fitri ke mushalla. Kemudian beliau berbalik 
lalu menasihati manusia dan memerintahkan mereka untuk 
bersedekah. Beliau SAW bersabda, “Wahai sekalian manusia, 
bersedekahlah r Lalu beliau melewati kaum wanita dan bersabda, 
“Wahai sekalian wanita, bersedekahlah, karena sesungguhnya aku 
melihat kalian banyak yang menjadi penghuni nerakal” Mereka 
berkata, “Mengapa demikian, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, 
“Kalian banyak melaknat, mengingkari (kebaikan) pasangan. Aku 
tidak pernah melihat orang yang kurang akal dan agamanya 
menghilangkan akal seorang laki-laki yang teguh daripada salah 
seorang di antara kalian, wahai kaum wanitaV Kemudian beliau 
berbalik. Ketika sampai ke rumah, Zainab —-istri Ibnu Mas’ud— 
datang minta izin untuk masuk. Dikatakan, “Wahai Rasulullah, ini ada 
Zainab!” Beliau SAW bertanya, “Zainab yang mana?” Dikatakan, 
“Istri Ibnu Mas’ud.” Beliau SAW bersabda, “Ya, izinkanlah dia 
masukr Maka, dia diizinkan masuk kemudian berkata, “Wahai Nabi 
Allah, sesungguhnya hari ini engkau telah memerintahkan untuk 
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bersedekah. Aku memiliki perhiasan dan hendak menyedekahkannya, 
namun Ibnu Mas’ud mengatakan bahwa ia dan anaknya lebih berhak 
untuk aku berikan sedekah itu kepada mereka.” Nabi SAW berkata, 
“Ibnu Mas ’ud benar, suamimu dan anakmu adalah orang yang lebih 
berhak untuk engkau berikan sedekah itu." 

Keterangan Hadits : 

{Bab zakat kepada kaum kerabat). Menurut Ibnu Al Manayyar, 
sisi penetapan dalil dari hadits-hadits tersebut terhadap judul bab 
adalah, karena pahala sedekah sunah kepada kaum kerabat tidak 
berkurang meskipun dengan tujuan sedekah dan mempererat 
hubungan kekeluargaan, maka demikian juga yang seharusnya 
dilakukan dengan sedekah wajib (zakat). Akan tetapi tidak mesti 
sedekah sunah itu boleh diberikan kepada orang yang nafkahnya 
menjadi tanggungan pemberi sedekah, berarti boleh juga menyerahkan 
sedekah wajib kepada mereka. 

Al Ismaili mengkritik sikap Imam Bukhari. Menurutnya, hadits- 
hadits yang beliau sebutkan menerangkan tentang sedekah yang 
bersifat mutlak, bukan sedekah wajib, maka hadits-hadits tersebut 
tidak dapat dijadikan dalil bolehnya memberikan zakat kepada kaum 
kerabat. Kecuali apabila yang dimaksud adalah menetapkan dalil 
bahwa kaum kerabat yang tergolong penerima zakat lebih berhak 
mendapatkan zakat tersebut, karena Nabi SAW menjelaskan bahwa 
memberikan sedekah sunah kepada kaum kerabat adalah lebih utama. 

Ibnu Rasyid berkata, “Pandangan yang dipilih oleh Imam 
Bukhari dapat disimpulkan dari hadits Abu Thalhah tentang 
pemahamannya terhadap ayat. Yang demikian itu karena maksud 
‘nafkah’ pada firman Allah, {Hingga kalian menafkahkan) 

adalah lebih umum, tidak sekedar mencakup sedekah wajib atau pun 
sedekah sunah. Lalu Abu Thalhah telah mengamalkan kandungan ayat 
ini, dia memberikan sedekahnya kepada sanak kerabatanya. Hal ini 
tidak bertentangan dengan firman Allah, “Sesungguhnya zakat-zakat 
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itu hanya untuk orang-orang fakir dan miskin” (Qs. At-Taubah (9): 
60). Karena, ayat ini hanya membatasi sedekah wajib kepada mereka 
yang disebutkan pada ayat itu. Adapun perbuatan Abu Thalhah adalah 
mendahulukan kaum kerabat yang tergolong penerima zakat untuk 
diberi sedekah. Setelah dua bab berikut akan disebutkan kerabat yang 
tidak berhak menerima sedekah wajib. 


SSjLallJ 4^1 jaJi yA d J 4))l 


SAW bersabda, "Baginya dua pahala, pahala kerabat dan pahala 
sedekah”) Ini adalah penggalan hadits tentang kisah istri Ibnu 
Mas’ud, yang akan disebutkan dengan sanad maushul setelah tiga bab. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan dua hadits; yaitu hadits 
Anas tentang kisah sedekah Abu Thalhah, dan hadits Abu Sa’id 
tentang kisah istri Ibnu Mas’ud. Hadits Anas akan dijelaskan dalam 
pembahasan tentang wakaf. Sedangkan bagian awal hadits Abu Sa’id 
telah dijelaskan dalam pembahasan tentang haid, dan sisa 
pembahasannya akan diterangkan setelah dua bab berikut. 


45. Tidak Wajib Mengeluarkan Sedekah (zakat) atas Seorang 
Muslim pada Kudanya 
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1463. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Nabi SAW bersabda, 
“Tidak wajib sedekah (zakat) atas seorang muslim pada kuda dan ' 
budaknya” 
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46. Tidak wajib Mengeluarkan Sedekah (Zakat) atas seorang 
Muslim Pada Hamba Sahayanya 
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1464. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
''''Tidak wajib sedekah (zakat) atas seorang muslim pada hamba 
sahayanya dan tidak pula pada kudanya.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab tidak wajib sedekah [zakat] atas seorang muslim pada 
kudanya). Imam Bukhari menyebutkan pada bab berikutnya “Tidak 
Wajib Sedekah (Zakat) atas Seorang Muslim pada Budaknya”. Lalu 
beliau menyebutkan hadits Abu Hurairah dengan lafazh yang sama 
seperti kedua judul bab melalui dua jalur periwayatan, hanya saja pada 
hadits pertama menggunakan lafazh "ghulaamihi” sebagai ganti lafazh 
“abdihi” yang tercantum pada hadits kedua. 

Ibnu Rasyid berkata, “Maksud Imam Bukhari adalah 
menerangkan hukum jenis budak dan kuda, karena tidak ada 
perbedaan antara budak yang memiliki hak untuk mengatur urusannya 
sendiri dan kuda yang dipakai untuk sarana angkutan, yang tidak 
wajib dikeluarkan zakatnya. Selain itu, budak itu juga tidak wajib 
dizakati, hanya saja sebagian ulama Kufah mengatakan bahwa budak 
itu wajib dikeluarkan zakatnya sesuai dengan perhitungan nilai 
(harga).” 


Barangkali Imam Bukhari hendak mensinyalir hadits Ali dari 
Nabi SAW, jj {Aku telah 


membebaskan kewajiban zakat kuda dan budak, maka tunaikanlah 
zakat perak). Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud dan selainnya 
dengan sanad yang hasan. Pendapat yang dinukil dari Abu Hanifah 
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berbeda dengan pendapat di atas jika kuda tersebut terdiri dari kuda 
jantan dan betina dilihat dari keturunannya. Sedangkan jika kedua 
jenis tersebut terpisah, maka ada yang dua pendapat dinukil darinya. 
Menurutnya, pemilik harta boleh memilih antara mengeluarkan satu 
dirham sebagai zakat bagi setiap satu ekor kuda, atau diperhitungkan 
harga seluruh kuda kemudian dikeluarkan zakatnya sebesar 2,5 
persen. Namun pandangan Abu Hanifah dibantah berdasarkan hadits 
di atas. Tapi argumentasi ini dapat dijawab bahwa hadits tersebut 
hanya menafikan dikeluarkannya zakat berupa budak, bukan dalam 
bentuk harga. 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil oleh madzhab Azh- 
Zhahiri untuk menyatakan tidak wajib dikeluarkannya zakat kuda dan 
budak meskipun untuk diperdagangkan. Tapi pendapat ini dijawab, 
bahwa zakat perdagangan telah ditetapkan berdasarkan ijma’ ulama 
seperti dinukil oleh Ibnu Al Mundzir dan selainnya. Maka, ijma’ ini 
telah membatasi keumuman hadits di atas. 


47. Bersedekah kepada Anak Yatim 
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1465. Dari Atha' bin Yasar, bahwasanya ia mendengar Abu 
Sa’id Al Khudri RA menceritakan, “Sesungguhnya Nabi SAW suatu 
hari duduk di atas mimbar dan kami pun duduk di sekitarnya. Lalu 
beliau bersabda, '‘Sesungguhnya di antara perkara yang aku takutkan 
sesudahku adalah apa yang dibukakan kepada kalian berupa 
gemerlapnya dunia dan perhiasannya’. Seorang -laki-laki berkata, 
‘Wahai Rasulullah, apakah kebaikan datang membawa keburukan?’ 
Nabi SAW diam. Maka dikatakan kepada laki-laki itu, ‘Apa 
urusanmu, engkau berbicara dengan Nabi SAW dan beliau tidak 
berbicara denganmu (menjawab)?’ Kami beranggapan bahwa wahyu 
sedang turun kepadanya.” Ia (Abu Sa’id) berkata, “Lalu beliau 
menyapu keringatnya dan bertanya, ‘D/ manakah orang yang 
bertanya?’ —seakan beliau memuji orang itu— lalu beliau bersabda, 
‘Sesungguhnya kebaikan tidak datang membawa keburukan. 
Sesungguhnya di antara tumbuhan yang tumbuh di musim semi ada 
yang membunuh atau menyebabkan sakit, kecuali ternak yang makan 
(rumput) hijau, hingga setelah kedua sisi perutnya penuh ia 
menghadap ke arah matahari lalu buang air dan kencing, kemudian 
merumput kembali. Sesungguhnya harta ini hijau dan manis. Sebaik- 
baik harta milik seorang muslim adalah apa yang diberikan 
sebagiannya kepada orang-orang miskin, anak yatim dan orang 
dalam perjalanan —atau seperti yang disabdakan Nabi SAW— dan 
sesungguhnya barangsiapa mengambil harta itu tanpa suatu hak, 
sama seperti orang yang makan namun tidak merasa kenyang. Dan, 
harta itu akan menjadi saksi baginya pada hari Kiamat’.” 
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Keterangan Hadits : 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari menggimakan kata 
‘sedekah’ dan bukan ‘zakat’ karena indikasi hadits yang disebutkan 
tidak pasti antara sedekah wajib (zakat) dengan sedekah sunah. Hal ini 
disebabkan oleh penempatan frase ‘anak-anak yatim’ di antara frase 
‘orang-orang miskin’ dengan ‘orang dalam peijalanan’. Sementara 
keduanya termasuk dalam golongan yang berhak menerima zakat.” 

Ibnu Rasyid berkata, “Ketika Imam Bukhari menyebutkan bab 
‘Tidak Wajib Sedekah (Zakat) atas Seorang Muslim pada Kudanya’, 
maka diketahui bahwa yang beliau maksudkan pada bab ini adalah 
sedekah wajib (zakat), sebab tidak ada perbedaan pendapat mengenai 
sedekah sunah. Ketika beliau mengatakan ‘Bersedekah kepada Anak 
Yatim’, beliau hendak mengalihkan kepada apa yang telah diketahui 
sebelumnya (yakni sedekah wajib).” 

48. Memberikan Zakat Kepada Suami dan Anak Yatim dalam 
Pemeliharaan (Tanggungan)nya 



Hal ini dikatakan oleh Abu Sa’id Al Khudri dari Nabi SAW. 
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1466. Dari Al A’masy, dia berkata: Syaqiq menceritakan 
kepadaku dari Amr bin Al Harits, dari Zainab, istri Abdullah RA. Al 
A’masy berkata, “Aku menyebutkannya kepada Ibrahim, maka 
Ibrahim menceritakan kepadaku dari Abu Ubaidah, dari Amr bin Al 
Harits, dari Zainab, istri Abdullah yang sama sepertinya.” Zainab 
berkata, “Aku berada di masjid, lalu aku melihat Nabi SAW bersabda. 
Bersedekahlah meski berupa perhiasan kalian\" Zainab biasa 
memberi sedekah kepada Abdullah serta anak-anak yatim yang berada 
dalam pemeliharaannya. Dia berkata kepada Abdullah, “Tanyakan 
kepada Rasulullah SAW, apakah mencukupi (sah) bagiku bila 
memberikan kepadamu dan kepada anak-anak yatim yang berada 
dalam pemeliharaanku sebagai sedekah dariku?” Abdullah berkata, 
“Tanyakanlah sendiri kepada Rasulullah SAW!” Aku pun (Zainab) 
berangkat menuju Nabi SAW dan aku dapati seorang wanita dari 
kalangan Anshar berada di pintu, ia mempunyai keperluan yang sama 
denganku. Lalu Bilal melewati kami, maka kami berkata, 
“Tanyakanlah kepada Nabi SAW, apakah cukup bagiku bersedekah 
kepada suamiku dan anak-anak yatim dalam pemeliharaanku?” Kami 
berkata, “Jangan beritahukan tentang kami.” Bilal masuk dan bertanya 
kepada Nabi SAW, maka beliau bertanya, “Siapakah keduanya?” 
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Bilal menjawab, “Zainab.” Nabi bertanya pula, “Zainab yang mana?” 
Bilal berkata, “Istri Abdullah.” Beliau bersabda, “Ya, dan baginya dua 
pahala; pahala karena kerabat dan pahala sedekah.” 



1467. Dari Zainab binti Ummu Salamah, dia berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah ada pahala bagiku bila aku bersedekah kepada 
anak-anak Abu Salamah, sedangkan mereka adalah anak-anakku?” 
Beliau SAW bersabda, “Bersedekahlah kepada mereka, bagimu 
pahala apa yang engkau sedekahkan kepada mereka.” 

Keterangan Hadits : 

{Bab memberikan zakat kepada suami dan anak-anak yatim 
dalam pemeliharaan. Hal ini dikatakan oleh Abu Sa’id dari Nabi 
SAfV). Imam Bukhari mengisyaratkan kepada hadits Abu Sa’id 
terdahulu dengan sanad yang lengkap (maushul) di bab “Zakat kepada 
Kaum kerabat”. 

Ibnu Rasyid berkata, “Imam Bukhari menyebutkan kembali 
masalah anak yatim pada bab ini, karena bab sebelumnya bersifat 
umum, sedangkan bab ini bersifat lebih khusus. Adapun sisi 
penetapan dalil dari kedua hadits di atas untuk mendukung judul bab 
ditinjau dari keumumannya, sebab kata ‘pemberian’ mencakup 
perkara wajib dan sunah.” 

cJ'y {aku berada di masjid, maka aku 

melihat... dan seterusnya). Di sini ada keterangan tambahan terhadap 
hadits Abu Sa’id yang telah disebutkan, dan penjelasan tentang sebab 
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yang mendorongnya untuk menanyakan masalah itu. Saya belum 
menemukan nama-nama anak yatim tersebut. 


jCflJS' ^ oorjj {aku menemukan seorang wanita berasal 
dari kalangan Anshar). Dalam riwayat Ath-Thayalisi disebutkan, 'iU 
Jlflj ^ {Ternyata seorang wanita yang berasal 


dari kalangan Anshar yang bernama Zainab). Demikian pula An- 
Nasa'I, meriwayatkan melalui jalur Abu Muawiyah dari Al A’masy. 
Lalu beliau memberi tambahan pada jalur periwayatan lain dari 


o .> © © © ' © B ^^ 

Alqamah dari Abdullah, dia berkata, ^ 5'^' c-adaJl 


J) ot^lj {Maka berangkatlah istri 


Abdullah, yakni Ibnu Mas ’ud; dan istri Abu Mas ’ud, yakni Uqbah bin 
Amr Al Ashari). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, Ibnu Sa’ad tidak menyebutkan istri 
Abu Mas’ud yang berasal dari wanita Anshar selain Hazilah binti 
Tsabit bin Tsa’labah Al Khazrajiyah, maka ada kemungkinan dia 
mempunyai dua nama, atau orang yang menamakannya Zainab telah 
melakukan kekeliruan dengan memindahkan nama istri Abdullah bin 
Mas’ud kepada wanita Anshar tersebut. 


ij{dan anak-anak yatim yang berada dalam 
pemeliharaanku). Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, 

{Kepada suami-suami kami dan anak-anak yatim 


dalam pemeliharaan kami). Sedangkan dalam riwayat Ath-Thayalisi 
dikatakan bahwa anak-anak yatim tersebut adalah anak-anak dari 
saudara laki-laki dan saudara perempuannya. Kemudian dalam 
riwayat An-Nasa’i melalui jalur Alqamah disebutkan, JU Jlms 

ait oti pjjj ^ p* {Salah 


seorang di antara keduanya memiliki kelebihan harta, sementara 
dalam pemeliharaannya ada anak-anak yatim dari saudara laki- 
lakinya, sedangkan salah seorang lagi memiliki kelebihan harta dan 
suami yang miskin). 
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yi-ij SJt^i yfi (dan baginya dua pahala; pahala 

karena kerabat dan pahala sedekah), yakni pahala karena mempererat 
hubungan kekeluargaan serta pahala karena manfaat sedekah. 

Makna lahiriah hadits ini menyatakan bahwa Zainab tidak 
menanyakan langsung kepada Nabi SAW dan beliau SAW tidak 
memberi jawaban secara berhadapan langsung dengan Zainab. 
Sementara hadits Abu Sa’id yang disebutkan pada dua bab 
sebelumnya menunjukkan bahwa Zainab bertanya secara lisan kepada 
Nabi SAW, dan beliau SAW memberi jawaban langsung secara 
berhadapan dengan Zainab. Indikasi ini disimpulkan dari 
perkataannya, Wahai Nabi Allah, sesungguhnya engkau 
memerintahkan...'''’ dan seterusnya. Demikian pula dengan sabda 
beliau SAW pada riwayat tersebut, “Benarlah suamimu”. Maka, ada 
kemungkinan hal itu merupakan dua kejadian yang berbeda, atau 
pernyataan bahwa Zainab bertanya langsung berada dalam konteks 
majaz. Bahkan, sesungguhnya pertanyaan itu diajukan melalui Bilal. 

Hadits ini dijadikan dalil tentang bolehnya wanita memberikan 
zakat hartanya kepada suaminya. Ini adalah pendapat Imam Syafi’i, 
Ats-Tsauri, kedua sahabat Abu Hanifah, dan salah satu riwayat dari 
Imam Malik dan Ahmad. Bahkan, sebagian ulama membolehkannya 
secara mutlak. Adapun riwayat yang melarang hal ini terkait dengan 
ahli waris. Perhatikan ungkapan Al Jauzaqi berikut, “zakat tidak boleh 
diberikan kepada orang yang nafkahnya menjadi tanggungan pemberi 
sedekah”. Lalu Jbnu Qudamah menjelaskan berdasarkan batasan 
tersebut, kemudian berkata, “Pendapat paling kuat adalah 
diperbolehkannya secara mutlak, kecuali kepada kedua orang tua dan 
anak.” 

Para ulama memahami lafazh “sedekah” pada hadits ini dalam 
konteks sedekah wajib, berdasarkan lafazh “Apakah mencukupi (sah) 
bagiku”. Pendapat ini didukimg oleh Al Maziri. Namim Al Qadhi 
Iyadh memberi tanggapan dengan mengatakan bahwa lafazh 
“meskipun berupa perhiasan kalian” serta kenyataan bahwa sedekah 
yang beliau keluarkan adalah hasil keterampilan tangannya. 
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merupakan bukti bahwa yang dimaksud adalah sedekah sunah. 
Pendapat ini didukung oleh Imam An-Nawawi. Mereka memahami 
lafazh ‘^‘^apakah mencukupi (sah) bagiku”, yakni dalam memberi 
perlindungan dari api neraka. Seakan-akan beliau khawatir bahwa 
sedekah yang diberikannya kepada suaminya tidak menghasilkan apa 
yang menjadi tujuan sedekah. Pernyataan bahwa sedekah beliau 
berasal dari keterampilan tangannya telah dijadikan dalil oleh Ath- 
Thahawi untuk mendukung pendapat Imam Abu Hanifah. Beliau telah 
meriwayatkan dari jalur Ra'ithah, istri Ibnu Mas’ud, bahwa ia adalah 
seorang wanita yang memiliki keterampilan, dan beliau biasa 
bersedekah kepada suami dan anak-anaknya. Ath-Thahawi berkata, 
“Hal ini menunjukkan bahwa sedekah yang dimaksud adalah sedekah 
sunah.” Tapi masalah “perhiasan” sesungguhnya hanya dapat 
dijadikan bantahan bagi mereka yang tidak mewajibkan zakat 
perhiasan. Sedangkan bagi yang mewajibkannya, maka masalah itu 
tidak dapat dijadikan sebagai hujjah untuk menolak pandangan 
mereka. 

Ats-Tsauri meriwayatkan dari Hammad, dari Ibrahim, dari 
Alqamah, dia berkata: Ibnu Mas’ud berkata kepada istrinya tentang 
perhiasannya, ^ lil {Apabila telah mencapai 200 

Dirham, maka wajib dikeluarkan zakatjnya]). Bagaimana mungkin 
Ath-Thahawi berhujjah dengan sesuatu yang tidak menjadi 
pendapatnya. Akan tetapi Ath-Thahawi berpegang dengan perkataan 
Zainab pada hadits Abu Sa’id terdahulu, "Dan aku memiliki 
perhiasan, maka aku hendak memberikannya sebagai sedekah”. 
Karena meski dikatakan perhiasan termasuk harta yang wajib dizakati, 
namun tidak seluruhnya. Demikian yang beliau katakan, namun hal ini 
mendapat kritikan. Sebab meski tidak wajib pada bendanya, namim 
I tetap ada kewajiban untuk mengeluarkan zakatnya dalam arti 
diperhitungkan nishab yang wajib dikeluarkan zakatnya. 

Lanjut mereka mengatakan bahwa makna lahiriah hadits Abu 



adalah orang-orang yang paling berhak untuk engkau berikan 
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sedekah kepada mereka) menunjukkan sedekah yang dimaksud adalah 
sedekah simah, sebab sedekah yang wajib (zakat) tidak boleh 
diberikan kepada anak sendiri berdasarkan ijma’ ulama, seperti 
dinukil oleh Ibnu Mimdzir serta selainnya. Tapi argumentasi ini perlu 
dipertanyakan kembali, sebab yang tidak boleh diberikan sedekah 
wajib (zakat) adalah orang yang nafkahnya menjadi tanggungan 
pemberi zakat itu sendiri. Sementara ibu tidak wajib memberi nafkah 
kepada anaknya selama bapak anak tersebut masih ada. Ibnu At-Taimi 
berkata, “Sabda beliau '’dan anakmu' dinisbatkan kepadanya karena 
berada dalam pemeliharaaimya, bukan berarti anak yang 
dilahirkannya. Seakan-akan yang dimaksud adalah anak Ibnu Mas’ud 
dari istrinya yang lain.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Para ulama yang tidak 
memperbolehkan istri memberikan zakat hartanya kepada suaminya 
beralasan bahwa harta tersebut akan kembali kepadanya sebagai 
nafkah, maka seakan-akan ia tidak mengeluarkan sesuatupun.” 
Jawaban untuk pernyataan ini adalah, kemimgkinan kembalinya 
sedekah kepadanya juga teijadi pada sedekah sunah. 

Alasan yang mendukimg madzhab pertama*’ adalah; sikap Nabi 
SAW yang tidak menjelaskan persoalan secara rinci menduduki posisi 
dalil yang bersifat umum. Ketika Zainab menyebut sedekah dan Nabi 
SAW tidak mempertanyakan apakah yang dimaksud adalah sedekah 
simah atau wajib, maka seakan-akan beliau bersabda, “Mencukupi 
(sah) bagimu (memberikan sedekah kepada suamimu), baik sedekah 
wajib (zakat) maupun sedekah sunah”. Adapun mengenai anaknya, 
dalam hadits tersebut tidak dijelaskan bahwa Zainab memberikan 
zakatnya kepada anaknya; bahkan maknanya apabila ia memberikan 
zakat hartanya kepada suaminya lalu sang suami menafkahkan kepada 
anaknya, maka mereka lebih berhak daripada orang lain. Pernyataan 
^''mencukupi” berkaitan dengan pemberian kepada suami, sementara 
sampainya kepada anak adalah setelah zakat itu sampai kepada yang 
berhak menerimanya. Adapun yang nampak bagiku, ada dua masalah 

19 

Yakni madzhab yang membolehkan istri memberikan zakat hartanya kepada suaminya - peneij. 
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dalam pembahasan ini; yang tertera adalah pertanyaan Zainab tentang 
menyedekahkan perhiasannya kepada suami dan anaknya, dan yang 
kedua adalah pertanyaannya tentang nafkah. 

Dalam hadits ini terdapat anjuran imtuk bersedekah kepada 
kaum kerabat. Adapun sedekah wajib (zakat) hanya diperbolehkan 
kepada kerabat yang nafkahnya tidak menjadi tanggungan si pemberi 
zakat. Kemudian terjadi perbedaan pendapat mengenai sebab larangan 
tersebut. Sebagian mengatakan bahwa perbuatan mereka mengambil 
zakat menjadikan mereka berkecukupan, maka hak mereka untuk 
mendapatkan nafkah dari pemberi zakat terhapus. Atau kebutuhan 
mereka telah terpenuhi oleh jatah nafkah rutin, sementara zakat tidak 
diserahkan kecuali kepada orang-orang yang sangat membutuhkan. 

Diriwayatkan dari Al Hasan dan Thawus bahwa zakat tidak 
boleh diberikan kepada kerabat sebesar apapun. Ini adalah salah satu 
riwayat yang dinukil dari Imam Malik. Sementara Ibnu Mundzir 
berkata, “Para ulama sepakat bahwa seorang suami tidak boleh 
memberikan zakatnya kepada istrinya, karena nafkah istri menjadi 
tanggung jawabnya sehingga kebutuhan sang istri telah terpenuhi oleh 
nafkah rutin tersebut dan tidak membutuhkan zakat lagi. Adapun 
masalah istri memberikan zakatnya kepada suami, ada perbedaan 
pendapat seperti yang telah dijelaskan. 

Pelajaran yang dapat diambil 

1. Anjuran mempererat hubungan kekeluargaan. 

2. Istri boleh bersedekah mengeluarkan hartanya tanpa izin suami. 

3. Nasihat bagi kaum wanita. 

4. Motivasi dari penguasa kepada laki-laki maupun wanita untuk 
melakukan kebajikan. 

5. Bolehnya berbicara dengan wanita yang bukan mahram jika 
dijamin tidak akan menimbulkan fitnah. 
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6. Nasihat agar takut terhadap balasan dosa serta siksaan yang 

mungkin teijadi karena dosa tersebut. 

7. Seorang ahli ilmu boleh memberikan fatwa meski ada orang lain 

yang lebih dalam ilmunya. 

8. Anjuran untuk mendapatkan ilmu dari sumbernya. 

Imam Al Qurthubi berkata, “Perbuatan Bilal yang mengabarkan 
nama kedua wanita itu setelah keduanya memohon agar tidak 
diberitahukan bukan termasuk menyebarkan rahasia dan tidak 
amanah, ini karena dua hal: 

Pertama, kedua wanita itu tidak mengharuskan Bilal untuk tidak 
memberitahukan tentang keduanya kepada Nabi, dan Bilal tahu bahwa 
tidak ada kepentingan untuk merahasiakan keduanya. 

Kedua, Bilal mengabarkan tentang keduanya untuk menjawab 
pertanyaan Nabi SAW, sebab menjawab pertanyaan Nabi SAW lebih 
wajib daripada berpegang dengan perintah kedua wanita yang 
meminta untuk merahasiakan mereka. Namun semua ini berdasarkan 
bahwa Bilal menyanggupi untuk merahasiakan keduanya. Sementara 
ada kemimgkinan keduanya memohon kepada Bilal, dan tidak ada 
kewajiban untuk menyanggupi setiap permohonan. 

aJLi ^ ^ {kepada anak-anak Abu Salamah), yakni Abu 

Salamah bin Abdul Asal. Ia adalah suami Ummu Salamah sebelum 
rnenikah dengan Nabi SAW. Saat Nabi SAW menikah dengannya, 
Ummu Salamah memiliki beberapa anak dari Abu Salamah, yakni 
Umar, Muhammad, Zainab dan Durrah. 

Dalam hadits Ummu Salamah tidak ditemukan keterangan tegas 
bahwa yang disedekahkannya kepada suami dan anak-anak adalah 
tempa zakat. Untuk itu, hadits ini dengan hadits lainnya pada bab di 
atas mempunyai kesamaan, yaitu sedekah kepada anak-anak yatim. 
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49. Firman Allah Ta’ala, “Dan Untuk (Memerdekakan) Budak- 
Budak, Orang-orang yang Berutang.” 





Disebutkan dari Ibnu Abbas RA, “Seseorang boleh 
membebaskan budak dengan zakat hartanya dan memberikannya 
untuk (keperluan) haji.” 

Al Hasan berkata, “Apabila seseorang membeli bapaknya 
dengan zakat, maka diperbolehkan, dan (boleh) pula memberikan 
zakat kepada orang-orang yang beijuang di jalan Allah dan orang 
yang belum menunaikan haji.” 

Kemudian beliau membaca firman-Nya, “Hanya saja sedekah 
untuk orang-orang miskin.” (Qs. At-Taubah (9): 60). Di mana saja 
engkau memberikannya, maka hal itu mencukupi (sah). 

Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya Khalid mewakafkan baju 
besinya untukfi sabilillah (di jalan Allah).” 

Disebutkan pula dari Abu Las, “Nabi SAW mengangkut kami di 
atas unta (dari hasil) sedekah imtuk menunaikan haji.” 
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1468. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
memerintahkan untuk mengeluarkan sedekah (zakat). Maka dikatakan, 
‘Ibnu Jamil dan Khalid bin Walid serta Abbas bin Abdul Muthallib 
tidak mau mengeluarkan sedekah’. Nabi SAW bersabda, 'Tidak ada 
yang diingkari atas Ibnu Jamil melainkan karena dahulu ia miskin, 
lalu Allah dan Rasul-Nya menjadikannya kaya'. Adapun Khalid, 
kalian telah menzhaliminya. Sungguh ia telah mewakafkan baju-baju 
besi dan persenjataannya di jalan Allah. Sedangkan Abbas bin Abdul 
Muthallib, dia adalah paman Rasulullah SAW, maka zakat tersebut 
dianggap sebagai sedekah atasnya ditambah yang sepertinya 
bersamanya.” 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Ibnu Abi Zinad dari bapaknya. 
Ibnu Ishaq berkata dari Abu Zinad, “Ia (zakat) wajib atasnya dan yang 
sepertinya bersamanya.” Ibnu Juraij berkata, “Telah diceritakan 
kepadaku dari Al A’raj sama sepertinya.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah "dan untuk (membebaskan) budak-budak 
serta orang-orang yang berutang".) Ibnu Al Manayyar berkata. 
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“Imam Bukhari mengutip ayat ini dari kitab tafsir karena dibutuhkan 
dalam menerangkan golongan-golongan penerima zakat.” 


43U eV5j J» Jau ;U^ 4 JII Oj j 


{disebutkan dari Ibnu Abbas, "Seseorang boleh membebaskan budak 
dengan zakat hartanya dan memberikannya untuk -keperluan- haji). 
Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Abu Ubaid 
dalam kitab Al Amwal melalui jalur Hassan bin Abi Al Asyras dari 
Mujahid, dari Ibnu Abbas, bahwa beliau melihat tidak ada larangan 
bagi seseorang yang memberikan zakat hartanya untuk keperluan haji 
dan membebaskan budak. Riwayat ini dinukil dari Abu Muawiyah 
dari Al A’masy. Diriwayatkan juga dari Abu Bakar bin Ayyasy, dari 
Al A’masy, dari Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, kiilt* elT} j» jspi {Bebaskanlah budak dengan zakat hartamu). 


Lalu Abu Muawiyah turut bersama Abdah bin Sulaiman seperti pada 
kitab Fawa'id milik Yahya bin Ma’in. Dalam riwayat Abu Bakar bin 
Ali Al Marwazi dari Abdah, dari Al A’masy, dari Ibnu Abi Al Asyras 


disebutkan dengan lafazh, 


{Beliau biasa mengeluarkan zakatnya lalu berkata, "Berilah kami 
bekal darinya untuk melaksanakan haji.”). 


Al Maimuni berkata, “Aku berkata kepada Abu Abdillah, 
‘Bolehkah seseorang membeli budak dengan zakat hartanya lalu 
membebaskannya, dan bolehkah ia memberikan zakatnya imtuk orang 
yang berada dalam peijalanan {ibnu sabil)T Beliau berkata, ‘Ya Ibnu 
Abbas berkata seperti itu dan aku tidak mengetahui sesuatu pun yang 
bertentangan dengan pendapatnya.” 


Al Khallal berkata, “Ahmad bin Hasyim menceritakan kepada 
kami, dia berkata: Ahmad berkata, ‘Aku dahulu membolehkan untuk 
membebaskan budak dengan harta zakat, lalu aku melihat pendapat itu 
tidak benar’.” 


Harb berkata, “Lalu dikemukakan kepadanya hadits Ibnu Abbas, 
maka beliau berkata, ''Sanad-nyz. mudhtharib\ Hanya saja ia 
mengatakan hadits itu mudhtharib karena adanya perbedaan sanad 
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pada Al A’masy seperti tampak di atas. Maka Imam Bukhari tidak 
menyebutkan dengan menggunakan lafazh yang menyatakan bahwa 
riwayat tersebut shahih." 

Ulama salaf berbeda pendapat dalam menafsirkan firman Allah, 
“Dan untuk (membebaskan) budak-budak”. Menurut sebagian mereka, 
bahwa yang dimaksud adalah membeli budak untuk dibebaskan. Ini 
adalah pendapat dari Ibnu Al Qasim, dari Malik, serta pendapat yang 
dipilih oleh Abu Ubaid, Abu Tsaur dan Ishak, serta menjadi 
kecenderungan pendapat Imam Bukhari dan Ibnu Al Mundzir. 
Sementara Abu Ubaid berkata, “Keterangan paling kuat mengenai 
masalah ini adalah perkataan Ibnu Abbas, beliau lebih utama diikuti 
serta lebih mengetahui tentang tafsir”. 

Ibnu Wahab meriwayatkan dari Malik bahwa bagian zakat ini 
diberikan kepada mukatab^^ sebagaimana pendapat Imam Asy-Syafi’i, 
Al-Laits, para ulama Kufah serta mayorits ahli ilmu serta didukung 
oleh Ath-Thabari. Sehubungan dengan persoalan ini ditemukan 
pendapat ketiga, yaitu bahwa bagian untuk budak dibagi menjadi dua 
bagian; setengahnya diberikan kepada mukatab yang mengaku sebagai 
muslim, dan setengahnya lagi digunakan untuk membeli budak yang 
melakukan shalat dan puasa (untuk dimerdekakan). Ibnu Abi Hatim 
dan Abu Ubaid meriwayatkan dalam kitab Al Amwal dengan sanad 
yang shahih dari Az-Zuhri bahwa ia menulis pendapat tersebut kepada 
Umar bin Abdul Aziz. 

Menurut pendapat pertama, apabila makna ayat tersebut khusus 
bagi mukatab, maka mencakup hukum “orang-orang yang berutang”, 
sebab mukatab termasuk orang yang berutang. Di samping itu, 
membeli budak untuk dimerdekakan lebih utama daripada membantu 
mukatab, dimana terkadang ia telah diberi bantuan namun tidak juga 
memerdekakan dirinya. Pertimbangan lain bahwa mukatab tetap 
berstatus budak selama harga dirinya belum lunas meski tersisa satu 
dirham, sedangkan zakat tidak boleh diberikan kepada budak. Selain 

Mukatab adalah budak yang telah membuat peijanjian dengan majikannya untuk menebus 
kemerdekaan dirinya secara kredit, peneij. 
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itu, membeli budak itu mudah dilakukan setiap saat, berbeda halnya 
dengan mendapatkan mukatab. Begitu pula perwalian mukatab akan 
kembali kepada majikannya, dan dia yang akan mengambil hartanya. 
Sementara budak yang dibeli dengan harta hasil zakat lalu 
dimerdekakan, maka perwaliannya kembali kepada kaum muslimin. 
7\rgumentasi terakhir ini sesuai dengan pandangan Imam Malik. 
Sedangkan Imam Ahmad dan Ishaq berkata, “Ditolak wala' 
(perwalian)nya dalam membeli budak untuk dibebaskan.” Sementara 
dari Imam Malik dikatakan bahwa wala (perwalian) budak yang dibeli 
dengan hasil zakat kembali kepada yang memerdekakannya 
berdasarkan kaidah umum dalam hal itu. Ubaidillah Al Anbari 
berkata, “Wala' (perwalian)nya dikembalikan ke baitul maal (kas 
negara).” 

Adapun pengertian “sabilillah (di jalan Allah)” kebanyakan 
ulama mengatakan khusus bagi orang yang berperang, baik dia orang 
yang kaya atau miskin. Hanya saja Abu Hanifah berkata, “Bagian ini 
khusus diberikan kepada pejuang yang membutuhkan.” Diriwayatkan 
dari Imam Ahmad serta Ishaq bahwa haji termasuk dalam pengertian 
“sabilillah (di jalan Allah)”, sebagaimana yang telah disebutkan dalam 
atsar Ibnu Abbas. Ibnu Umar berkata, “Ketahuilah, sesungguhnya haji 
termasuk sabilillah (jalan Allah)” Riwayat ini dikutip oleh Abu 
Ubaid dengan sanad yang shahih dari Ibnu Umar. Ibnu Mundzir 
berkata, “Apabila hadits Abu Las —-yakni riwayat yang tersebut di 
bab ini— terbukti akurat, maka aku berpendapat seperti itu.” Tapi 
pernyataan beliau ditanggapi bahwa kemungkinan mereka adalah 
orang-orang miskin dan Nabi SAW mengangkut mereka dengan unta 
sedekah bukan untuk dimiliki. 

(Al Hasan berkata). Riwayat ini shahih dinukil dari 

Al Hasan, bagian awalnya diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah 
melalui jalurnya. Ini merupakan pandangan beliau yang merangkum 
kedua persoalan sekaligus, yakni membebaskan budak dengan zakat 
serta membelanjakan harta tersebut untuk biaya menunaikan haji. 
Hanya saja pernyataan tekstual beliau tentang bolehnya seseorang 
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menggunakan zakat hartanya untuk membeli bapaknya sendiri tidak 
disetujui oleh ulama lainnya, sebab bapak tersebut akan dimerdekakan 
dengan harta zakat tadi namun perwaliannya tidak menjadi milik 
kaum muslimin, maka manfaat zakat kembali kepada diri orang yang 
mengeluarkannya, bahkan semakin melengkapi apa yang tadinya ia 
keluarkan untuk menolak aib akibat perbudakan terhadap bapaknya. 


Kalimat “dimana saja engkau berikan (sedekah atau zakat itu) 
maka telah mencukupi (sah)” merupakan pandangan Al Hasan bahwa 
zakat bisa saja diberikan kepada salah satu di antara golongan- 
golongan yang berhak menerima zakat. 


disebutkan dari Abu Las), yakni Abu Las 


Al Khuza’i. Mengenai namanya masih diperselisihkan. Ada yang 
mengatakan namanya adalah Ziyad, ada yang mengatakan Abdullah 
bin Anamah, dan ada yang mengatakan selain itu. Beliau sempat 
bersama Nabi SAW dan menukil dua hadits, salah satunya terdapat di 
tempat ini. Riwayat beliau di tempat ini telah disebutkan dengan 
sanad yang lengkap (maushul) oleh Imam Ahmad, Ibnu Khuzaimah, 
Al Hakim dan selain mereka. Adapun lafazh riwayat Imam Ahmad, 


^ A X 0 ^ 

(oJIa 0l iSy U aUi j jltj \j :\ 




(Di atas seekor unta di antara unta dari 


hasil zakat dalam kondisi lemah untuk menunaikan haji. Maka kami 
berkata, ‘‘Wahai Rasulullah, kami melihat bahwa unta ini tidak 
mampu untuk membawa!" Beliau bersabda, “Sesungguhnya yang 
membawa adalah Allah.” Para perawi hadits ini tergolong tsigah 
(terpercaya), hanya saja Ibnu Ishaq (salah seorang perawinya) telah 
menggunakan lafazh yang tidak tegas menimjukkan bahwa ia telah 
mendengar langsung. Maka, Ibnu Mundzir memilih untuk tidak dalam 
menetapkan keakuratannya. 


iOil ’Sj^j (Rasulullah SAW 


memerintahkan untuk mengeluarkan sedekah). Dalam riwayat Imam 

J ✓ 

Muslim melalui jalur Warqa’ dari Abu Az-Zinad disebutkan, uJu 
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33luJ» CpO yti- Qs- iiit 4j)t {Rasulullah SA W mengutus 

Umar sebagai petugas pengumpul sedekah). Hal ini memberi asumsi 
bahwa yang dimaksud adalah sedekah wajib (zakat), sebab tentang 
sedekah sunah tidak ada seorang pun yang diberi tugas untuk 
mengumpulkannya. 

Ibnu Qishar Al Maliki berkata, “Lebih tepat bila dikatakan 
bahwa yang dimaksud adalah sedekah sunah, sebab tidak mungkin 
kita berprasangka bahwa para sahabat yang disebutkan itu tidak mau 
membayar zakat.” Tapi pendapat ini dijawab bahwa tidak semua, 
orang yang tidak membayar zakat itu dikarenakan mereka 
mengingkari atau menolak untuk membayar zakat. 

Adapun tentang Ibnu Jamil, sebagian pendapat mengatakan 
bahwa ia adalah orang munafik yang kemudian bertaubat. Demikian 
menurut Al Muhallab. 

Al Qadhi Husain menerangkan bahwa sehubungan dengan hal 
itu Allah menurunkan ayat, “Dan di antara mereka ada yang telah 
berikrar kepada Allah.” (Qs. At-Taubah (9): 75) Namun menurut 
pendapat yang masyhur bahwa ayat ini turun berkenaan dengan 
Tsa’labah. Sedangkan Khalid berpandangan bahwa sikapnya itu tidak 
dilarang. Demikian pula halnya Al Abbas, ia juga bersikap demikian. 
Oleh sebab itu, Nabi SAW mentolerir sikap Khalid dan Al Abbas, 
namun tidak mentolerir perbuatan Ibnu Jamil. 

{dikatakan Ibnu Jamil tidak mau...). Yang 

mengucapkan perkataan ini adalah Umar, seperti akan disebutkan 
pada hadits Ibnu Abbas tentang kisah Al Abbas. Dalam riwayat Ibnu 
Abu Az-Zinad yang dikutip oleh Abu Ubaid disebutkan, Jvis 

ySi {Sebagian orang yang mencela berkata). 

Adapun Ibnu Jamil, saya tidak menemukan namanya dalam 
kitab-kitab hadits. Akan tetapi Al Qadhi Al Husain Al Marwazi Asy- 
Syafi’i, diikuti oleh Ar-Ruyani dalam kitab Ta '%-nya, menyebutkan 
bahwa namanya adalah Abdullah. Kemudian dalam Syarah Asy- 
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Syaikh Sirajuddin bin Al Mulaqqin disebutkan bahwa Ibnu Bazizah 
memberinya nama Humaid. Namun saya tidak menemukan 
kecurangan ini dalam kitab milik Ibnu Bazizah. Sementara dalam 
riwayat Ibnu Juraij disebutkan bahwa penyebutan nama Abu Jahm bin 
Hudzaifah sebagai ganti Ibnu Jamil, namun ini merupakan suatu 
kesalahan, karena semua perawi sepakat bahwa yang dimaksud adalah 
Ibnu Jamil. Menurut pendapat mayoritas, ia berasal dari kalangan 
Anshar. Sedangkan Abu Jahm dari kalangan Quraisy, maka kedua 
nama itu bukan nama satu orang yang sama. Lalu sebagian ulama 
muta’akhirin menyebutkan bahwa Abu Ubaid Al Bakri menyatakan 
dalam kitabnya Syarh Al Amtsal bahwa ia adalah Abu Jahm bin Jamil. 

{dan Abbas). Ibnu Abi Az-Zinad menambahkan dari 
bapaknya yang dikutip oleh Abu Ubaid, SilCaJi ijiaJu {Untuk 


memberikan sedekah). Dia berkata, “Maka Rasulullah SAW 
berkhutbah membela dua orang; Al Abbas dan Khalid.” 


aJ jlijj {lalu Allah dan Rasul-Nya menjadikannya kaya). 


Rasulullah SAW menyebutkan dirinya, karena beliaulah yang 
menyebabkan ia (Ibnu Jamil) masuk Islam dan menjadi kaya setelah 
sebelumnya miskin dengan harta rampasan perang yang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya serta yang dihalalkan-Nya kepada umatnya. 
Ini adalah gaya bahasa yang berisi pujian namun mengandung 
kecaman, karena jika dia tidak mempunyai alasan selain apa yang 
disebutkan, yaity Allah dan Rasul-Nya telah menjadikannya kaya, 
maka tidak ada legitimasi atas sikapnya. 

X y' 

{maka ia —zakat tersebut — dianggap 

sebagai sedekah atasnya dan yang sepertinya bersamanya). Demikian 
yang tercantum dalam riwayat Syu’aib. Sementara Warqa’ dan Musa 
bin Uqbah tidak menukil lafazh “'shadagah (sedekah).” Berdasarkan 
versi pertama berarti Nabi SAW telah mengharuskan untuk 
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melipatgandakan sedekahnya,^' sehingga lebih meninggikan 
kedudukannya, mengangkat namanya, serta lebih dapat 
menghilangkan celaan darinya. Maka maknanya; ia (zakat tersebut) 
adalah sedekah yang telah ditetapkan atasnya, ia akan bersedekah 
dengannya ditambah lagi yang sepertinya sebagai derma. 

Adapun riwayat Imam Muslim memberi keterangan bahwa Nabi 
SAW berkomitmen untuk mengeluarkan sedekah itu dari hartanya, 
berdasarkan sabdanya, {Ia [zakat tersebut] menjadi 

tanggunganku). Disebutkan pula sebab hal itu, 

{Paman adalah seperti bapak). Namun tidak tertutup kemungkinan 
maksudnya adalah beliau SAW menanggung kewajiban itu atas nama 
pamannya. Maka dari sini dapat disimpulkan bahvya zakat berkaitan 
dengan dzimmah (tanggung jawab), sebagaimana salah satu pendapat 
yang dinukil dari Imam Syafi’i. 


Sebagian ulama berusaha mengompromikan antara riwayat yang 
menyebutkan ^ (atasku) dan (atasnya), dimana riwayat yang 

asli adalah riwayat yang menyebutkan lafazh sedangkan riwayat 

yang menyebutkan ^ adalah sama seperti tadi, hanya saja diberi 

tambahan huruf ha' yang berfungsi mengakhiri suatu kata. Demikian 
menurut Ibnu Al Jauzi dan Ibnu Nashir. Ada juga yang mengatakan 
bahwa makna lafazh ^ adalah; ia bagiku adalah pinjaman utang, 


karena aku telah mengambil sedekah lebih dahulu darinya untuk dua 
tahun. Hal ini telah disebutkan dengan tegas dalam riwayat yang 
dikutip oleh Imam At-Tirmidzi dan selainnya dari hadits Ali, namun 
sanad-nya masih diperbincangkan. Lalu dalam riwayat Ad- 
Daruquthni melalui jalur Musa bin Thalhah disebutkan bahwa Nabi 
SAW bersabda, aJU ^ ViT VjI 


Pernyataan ini perlu dianalisa lebih lanjut, adapun makna lahir hadits menyatakan bahwa Rasulullah 
SAW membiarkan zakat yang tidak ditahan oleh Abbas menjadi miliknya, lalu Rasulullah SAW 
mengambil alih untuk membayar zakat pamannya. Hal ini dinamakan sedekah dari segi majaz. Ini 
diindikasikan oleh riwayat Imam Muslim yang berbunyi, “Ia (yakni zakat tersebut) menjadi 
tanggunganku”. Perhatikanlah. 
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{Sesungguhnya kami sangat butuh, maka kami mengambil lebih 
dahulu dari Abbas sedekah [zakat] hartanya untuk dua tahun), 
dimana riwayat ini tergolong riwayat yang mursal. 


Ad-Daruquthni meriwayatkan pula dengan sanad yang maushul 
dengan menyebutkan nama Thalhah dalam sanad-nydi, namun sanad 
yang mursal lebih akurat. Masih dalam riwayat Ad-Daruquthni dari 
hadits Ibnu Abbas, ^ 4^ 4Ui Oi 

aJCa ol^j UiJLjl «43 Oj Jfllpl3 

J-ioJl f Uli J {Bahwasanya Nabi SAW mengutus Umar sebagai petugas 


pengumpul zakat, maka ia mendatangi Al Abbas dimana ia [Al Abbas] 
bersikap kasar kepadanya [Umar]. Lalu Umar mengabarkannya 
kepada Nabi SA W, maka beliau bersabda, "Sesungguhnya Al Abbas 
telah kami ambil lebih dahulu zakat hartanya tahun ini, serta tahun 
berikutnya. ”). Namun sanad-nyzi lemah. Kemudian Ad-Daruquthni 
bersama Ath-Thabrani meriwayatkan yang sama seperti itu dari hadits 
Rafi’ dengan sanad yang lemah pula. 


Dari hadits Ibnu Mas’ud disebutkan, 4^ iOii Jb» oi 

jjsL» 'j» {Sesungguhnya Nabi SA W mengambil lebih 

dahulu sedekah dari Abbas untuk dua tahun). Tapi dalam sanad-nya. 
terdapat nama Muhammad bin Dzakwan, yang dikenal sebagai perawi 
yang lemah {dha’if). Seandainya hadits ini akurat, maka dapat 
menghilangkan perbedaan pendapat serta menjadikan lafazh riwayat 

t 

Imam Muslim lebih unggul dibandingkan riwayat-riwayat yang lain. 
Di sini terdapat bantahan bagi mereka yang mengatakan bahwa kisah 
pengambilan sedekah lebih awal teijadi, bukan pada saat Umar diutus 
sebagai petugas pengumpul zakat. Adapun kisah pengambilan sedekah 
Al Abbas lebih awal bisa saja dibenarkan, bila ditinjau dari seluruh 
jalur periwayatan. 


Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa maknanya adalah; 
beliau SAW telah mengambil lebih dahulu dari Al Abbas harta senilai 
dengan sedekah untuk dua tahun, maka beliau SAW memerintahkan 
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agar zakat Al Abbas dipotong dari harta tersebut. Tapi pandangan ini 
dikritik bahwa jika yang demikian benar-benar teijadi, niscaya Nabi 
SAW memberi tahu Umar agar tidak menarik sedekah dari Al Abbas. 
Meski demikian, pandangan tadi tidak terlalu jauh dari kebenaran. 

Adapun makna lafazh ‘‘‘'alaihi (atasnya)” berdasarkan penafsiran 
pertama adalah; sesuatu yang telah tetap baginya. Namun ini tidak 
berarti bahwa Al Abbas mengambilnya, karena dia diharamkan untuk 
mengambil sedekah, karena dia keturunan bani Hasyim. Namun 
sebagian ulama memahami riwayat di bab ini sebagaimana makna 
lahiriahnya, mereka berkata, “Hal ini teijadi sebelum diharamkan 
sedekah kepada bani Hasyim.” Pendapat ini didukung oleh riwayat 
Musa bin Uqbah dari Abu Az-Zinad yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Khuzaimah dengan lafazh, aJ ^ {Maka ia [zakat tersebut] untuknya) 

sebagai ganti lafazh -0^. 

Al Baihaqi mengatakan bahwa lafazh “lahu” sesungguhnya 
bermakna “alaihi” agar teijadi keselarasan antara riwayat-riwayat 
yang ada, hal ini lebih utama karena sumber hadits tersebut hanya 
satu, dan pendapat inilah yang menjadi kecenderungan Ibnu Hibban. 
Pendapat lain mengatakan, “Maknanya, ia adalah untuknya. Yakni 
jumlah yang diharapkan untuk ia keluarkan, karena aku telah 
berkomitmen untuk membayarkan atas nama beliau”. Dikatakan pula 
bahwa beliau SAW memberi tangguh kepadanya hingga tahun 
berikutnya, maka pada tahun berikutnya ia harus membayar sedekah 
vmtuk dua tahun. Pandangan ini dikatakan oleh Abu Ubaid. Sebagian 
ulama mengatakan, “Sesungguhnya Al Abbas telah berutang saat 
menebus dirinya dan Aqil serta tawanan lainnya, maka ia termasuk 
orang-orang yang berutang. Oleh sebab itu, ia boleh mengambil zakat 
(ditinjau dari sisi ini).” 

Pendapat yang jauh dari kebenaran dibanding pendapat- 
pendapat di atas adalah pernyataan mereka yang mengatakan, 
“Sesungguhnya yang demikian itu teijadi pada masa 
diperkenankannya memberi hukuman dengan harta. Maka Nabi SAW 


222 — FATHUL BAARI 
_ kampangsannah. org 



mengharuskan Al Abbas untuk membayar zakat hartanya sebanyak 
dua kali lipat karena tidak mau mengeluarkan zakat, mengingat 
kedudukannya yang sangat besar dan agung.” Ini serupa dengan 
firman Allah Ta’ala kepada istri-istri Nabi SAW, '"'Niscaya akan 
dilipatgandakan siksaan kepada mereka dua kali lipaf' (Qs. Al 
Ahzaab (33); 30) 

Kisah Khalid telah dijadikan dasar tentang bolehnya 
mengeluarkan harta dari hasil zakat untuk membeli persenjataan dan 
alat-alat perang lainnya, serta memanfaatkan zakat tersebut di jalan 
Allah. Pendapat ini berdasarkan bahwa Nabi SAW memperbolehkan 
Khalid untuk memperhitungkan bagi dirinya apa yang telah ia 
wakafkan itu, untuk mengimbangi apa yang wajib ia keluarkan, dan 
ini merupakan cara yang ditempuh oleh Imam Bukhari. Adapun 
mayoritas ulama menanggapinya dengan beberapa tanggapan, di 
antaranya: 

Pertama, makna hadits bahwa Nabi SAW tidak menerima kabar 
yang disampaikan oleh orang-orang kepadanya bahwa Khalid tidak 
mau mengeluarkan zakat, atas dasar bahwa Khalid tidak menyatakan 
dengan tegas untuk tidak mengeluarkan zakatnya. Bahkan, mereka 
hanya menukil apa yang mereka pahami dari sikap Khalid. Sedangkan 
lafazh “kalian menzhaliminya” yakni dengan sikap kalian yang 
menisbatkan kepadanya bahwa ia tidak mau membayar zakat, 
sementara sikapnya sendiri tidak demikian. Bagaimana mungkin ia 
tidak mau membayar kewajiban sementara ia dengan suka rela 

r 

mewakafkan senjata dan kudanya? 

Kedua, mereka mengira bahwa harta tersebut untuk 
diperdagangkan, maka mereka meminta harga zakatnya, lalu Nabi 
SAW memberitahukan kepada mereka bahwa Khalid tidak wajib 
mengeluarkan zakat harta yang dia wakafkan. Pernyataan ini 
membutuhkan riwayat yang menerangkan secara khusus, sehingga 
dapat dijadikan hujjah tentang tidak wajibnya mengeluarkan zakat dari 
harta yang diwakafkan. Begitu pula menjadi hujjah bagi mereka yang 
mewajibkan zakat pada harta perniagaan. 
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Ketiga, ketika mewakafkan harta itu, Khalid meniatkannya 
sebagai zakat hartanya, sebab salah satu golongan penerima zakat 
adalah ji sabilillah, dan mereka adalah para mujahidin. Pendapat ini 
dikatakan oleh mereka yang membolehkan mengeluarkan zakat dalam 
bentuk nilai, seperti yang dikatakan oleh para ulama madzhab Hanafi, 
serta oleh mereka yang membolehkan membayar zakat lebih awal dari 
waktunya, seperti yang dikatakan oleh para ulama madzhab Syafi’i. 
Hadits ini dijadikan dalil oleh Imam Bukhari tentang keharusan 
mengeluarkan zakat harta perniagaan. 

Hadits tentang kisah Khalid ini telah dijadikan dalil dalam 
beberapa masalah, di antaranya; 

a) . Adanya syariat mewakafkan hewan dan persenjataan. 

b) . Kisah Khalid ini dapat dijadikan dalil tentang diperbolehkannya 

menahan hewan dan senjata. 

c) . Harta wakaf diperbolehkan tetap berada dalam kekuasaan orang 

yang mewakafkannya. 

d) . Boleh mengeluarkan barang untuk zakat. 

e) . Boleh membagikan zakat kepada satu golongan di antara 

delapan golongan yang berhak menerima. Namun semua itu 
ditanggapi oleh Ibnu Daqiq Al Id dengan mengatakan, bahwa 
kejadian itu bersifat individual, mencakup apa yang mereka 
sebutkan dan yang tidak. Oleh sebab itu, tidak dapat dijadikan 
dalil apa-apa yang telah mereka sebutkan. Lalu beliau berkata, 
“Kisah itu juga mengandung kemungkinan bahwa wakaf dari 
Khalid hanya dalam arti mengawasi serta tidak 
membelanjakannya, dan bukan hal yang mustahil jika wakaf 
mempunyai arti yang demikian. Oleh karena itu, kisah tadi tidak 
dapat dijadikan dalil masalah-masalah tersebut di atas.” 
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Pelajaran yang dapat diambil 

1. Imam (pemimpin) mengutus petugas untuk mengumpulkan 
zakat. 

2. Mengingatkan orang yang lalai akan nikmat kekayaan yang 
telah diberikan Allah kepadanya setelah merasakan kemiskinan, 
agar ia mau menunaikan hak-hak Allah SWT. 

3. Celaan terhadap orang yang tidak menunaikan kewajiban, dan 
bolehnya menyebutkan hal itu meskipun orang yang 
bersangkutan tidak ada di tempat. 

4. Imam menanggung beban kewajiban dari sebagian 
masyarakatnya. 

5. Mentolerir perbuatan sebagian masyarakat selama masih 
memungkinkan. 


50. Menjaga Diri untuk Tidak Meminta-minta 


L-lj DI aIp 4i)l ^ 

ojt p 'ojt p ^3 4^ A J:;, 

® •''''•S' ^ ^ ^ 

0 ^ b» eJUP L» Jju ij*JsU2P\i 

^ 9 Q ^ • O / e ^ e z' ^ e ^o>- 

.^1 ^ jf} i> Iiii '^f c.} iSlii 

1629. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, bahwasanya beberapa 
orang dari kalangan Anshar meminta kepada Rasulullah SAW dan 
beliau memberi mereka. Kemudian mereka meminta lagi kepadanya 
dan beliau memberinya. Kemudian mereka meminta lagi kepadanya 
dan beliau SAW memberinya sehingga habislah apa yang ada pada 
Rasulullah, maka beliau bersabda, "'Kebaikan (harta) yang ada 
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padaku niscaya tidak akan aku simpan dari kalian. Barangsiapa ingin 
dipelihara dari meminta-minta, niscaya Allah akan memeliharanya. 
Barangsiapa meminta untuk diberi kecukupan, niscaya Allah akan 
mencukupkannya. Barangsiapa berusaha sabar, niscaya Allah akan 
menjadikannya sabar, dan tidaklah seseorang diberi suatu pemberian 
yang lebih baik dan lapang daripada kesabaran.” 


:ji3 jUl,} 4^ aLi 01 ;ui 'v}'}. J\ ^ 

4 0VlV- ^jV-\ OV 

^ y O' o'o’o'^o» 

^ . o' O' . o’o' O’ # 9 0^ 

/o'O’o» ®f^|l ®f *'• t'" «f® 

.AaIo j\ oUapI (*?* ■ l/* 
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1470. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, seseorang di antara 
kalian mengambil talinya lalu mengikat kayu bakar dan membawa di 
atas punggungnya, itu lebih baik daripada ia mendatangi seseorang 
dan meminta-minta kepadanya, baik orang itu memberi atau 
menolaknya." 


:jii ^ ^ ii)i ^ 

® 'VV-\ 0*^ 

O' o' o' o' O' o' O' 

/ .^O'o' O ^ Ao 't 9 ^ ^ /Tt^Oo' /✓C o' o' 
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1471. Dari Az-Zubair bin Al Awwam RA, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Bahwasanya seseorang di antara kalian mengambil 
talinya lalu datang dengan membawa satu ikat kayu bakar di atas 
punggungnya dan menjualnya, lalu dengannya Allah memelihara 
wajahnya, itu lebih baik baginya daripada meminta-minta kepada 
manusia, baik mereka memberi atau menolaknya." 
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1472. Dari Urwah bin Az-Zubair dan Sa’id bin Al Musayyab, 
bahwa Hakim bin Hizam RA berkata, “Aku meminta kepada 
Rasulullah SAW dan beliau memberi kepadaku. Kemudian aku 
meminta lagi kepadanya dan beliau memberiku. Kemudian aku 
meminta kepadanya dan beliau memberiku, seraya beliau SAW 
bersabda, ‘'Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini hijau dan manis. 
Barangsiapa mengambilnya dengan kelapangan jiwa, maka diberkahi 
baginya pada harta itu; dan barangsiapa mengambilnya dengan jiwa 
yang tamak ingin mendapatkannya, maka tidak diberkahi baginya, 
pada harta itu, sama seperti orang yang makan namun tidak kenyang. 
Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah\” Hakim 
berkata, “Aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, demi Dzat yang 
mengutusmu dengan kebenaran, aku tidak mengurangi dari seorang 
pun setelahmu hingga aku berpisah dengan dunia’.” Lalu Abu Bakar 
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memanggil Hakim untuk menerima pemberian, namun ia tidak mau 
menerimanya. Kemudian Umar bin Khaththab memanggilnya untuk 
diberi (sesuatu) namun dia tidak mau menerima sedikitpun. Umar 
berkata, “Sesungguhnya aku menjadikan kalian wahai kaum muslimin 
sebagai saksi terhadap Hakim, aku telah memberikan kepadanya 
bagian harta yang menjadi haknya, namun ia tidak mau 

menerimanya. Hakim tidak pernah mengurangi dari seorang pun 
setelah Rasulullah SAW hingga ia wafat.” 


Keteran 2 an Hadits : 

(Bab menjaga diri untuk tidak meminta-minta), yakni sesuatu 
yang tidak termasuk maslahat agama. Dalam bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan tiga hadits, hadits pertama adalah hadits Abu Sa’id Al 
Khudri. 

'jA Ct\j 01 (bahwasanya beberapa orang dari kalangan 

Anshar). Saya belum dapat memastikan nama-nama mereka, hanya 
saja An-Nasa'i telah meriwayatkan suatu keterangan melalui jalur 
Abdurrahman bin Abi Sa’id Al Khudri dari bapaknya yang 
menunjukkan bahwa Abu Sa’id (perawi hadits ini) termasuk orang 
yang menjadi objek perkataan tersebut, dimana lafazh riwayat tersebut 
adalah, [y» t/*' 

; JtaS i.cJ’Sjij (Ibuku telah mengutusku kepada 

Nabi SAW, yakni agar aku meminta kepadanya karena kebutuhan 
yang sangat mendesak. Aku mendatangi beliau dan duduk, maka 
beliau menyambutku seraya bersabda, "Barangsiapa meminta untuk 
diberi kecukupan niscaya Allah akan mencukupinya.”). Lalu 
ditambahkan, rc-iii SJjf aJj jL» jij 

aJCiI (Barangsiapa meminta sedangkan ia memiliki satu ugiyah 
(40 Dirham) sungguh ia telah memaksa meminta-minta sesuatu yang 


22 


Fai" adalah harta yang diperoleh dari musuh tanpa melalui peperangan. Peneij. 
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ia tidak butuh. Aku berkata, “Untaku lebih baik daripada satu uqiyah, 
maka aku pulang dan tidak meminta kepadanya.”). Sementara dalam 
riwayat Ath-Thabrani dari hadits Hakim bin Hizam disebutkan bahwa 
ia termasuk salah seorang yang menjadi objek perkataan tersebut, 
tetapi ia bukan termasuk orang Anshar kecuali dalam makna yang 
lebih luas. 

^ {aku tidak akan menyimpannya dari kalian), yakni 

aku tidak akan menahan dan menyembunyikannya, serta melarang 
kalian dari harta itu lalu memanfaatkannya sendiri. Riwayat ini 
menerangkan beberapa hal, seperti kedermawanan beliau SAW serta 
sikapnya yang teguh melaksanakan perintah Allah SWT, memberi 
kepada peminta sebanyak dua kali, mengemukakan alasan kepada 
orang yang meminta, dan boleh meminta karena suatu kebutuhan 
meskipun meninggalkannya adalah lebih utama, serta bersabar hingga 
rezeki itu datang tanpa harus meminta-minta. 

Hadits kedua, adalah hadits Abu Hurairah dan Zubair bin 
Awam. Dalam riwayat Zubair terdapat tambahan, -»»' LiO 

{dan menjualnya lalu dengannya Allah memelihara wajahnya). 

Kalimat inilah yang ia maksudkan dari hadits Abu Hurairah, namun ia 
menghapusnya karena telah diindikasikan oleh konteks kalimat. 

Dalam riwayat Abu Hurairah disebutkan, ^ 5 ^^d {Mendatangi 

seseorang). Sementara dalam hadits Zubair disebutkan, J-tS' JCLJ 
* 

{Meminta kepada manusia). Tapi keduanya mempunyai arti yang 

sama. Kemudian pada bagian awal hadits Abu Hurairah ditambahkan, 

0 « 

{Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya). Di 

sini terdapat sumpah atas sesuatu yang telah dipastikan kebenarannya, 
dengan maksud memberi penekanan kepada pendengar. 

Pada hadits ini terdapat anjuran untuk menjaga diri dan 
menghindari sikap meminta-minta, meski seseorang harus 
merendahkan dirinya dalam mencari rezeki dan menghadapi kesulitan. 
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Kalau bukan karena buruknya meminta-minta dalam pandangan 
syariat, tentu mencari rezeki hingga tingkat seperti itu tidaklah 
dianggap lebih utama daripada meminta-minta, karena peminta 
merasa hina saat meminta dan saat ditolak. Begitu pula dengan 
pemberi jika akan memberi setiap orang yang meminta, maka akan 
mengalami krisis harta yang dimilikinya. 

Adapun perkataannya “lebih baik baginya” bukan bermakna 
perbandingan, sebab tidak ada kebaikan dalam meminta-minta jika 
masih mampu berusaha. Pendapat paling shahih menurut ulama 
madzhab Syafi’i adalah bahwa meminta pada kondisi seperti itu 
hukumnya haram. Ada pula kemungkinan maksud “baik” di sini 
adalah, sesuai i’tikad orang yang meminta dan menyebutkan apa yang 
diberikan sebagai “kebaikan”, meski pada hakikatnya adalah 
“keburukan”. Adapun hadits ketiga adalah hadits Hakim bin Hizam. 

{hijau dan manis). Kecintaan, kecenderungan serta 

ketamakan jiwa terhadap dunia diserupakan dengan buah-buahan yang 
hijau dan lezat. Karena, sesuatu yang hijau lebih disukai bila 
dibandingkan dengan yang kering, begitu juga sesuatu yang manis 
lebih disukai dibandingkan dengan yang pahit. Apabila keduanya ada, 
maka akan lebih disukai. 


ojlklj (dengan Jiwa yang lapang). Yakni, tanpa disertai 
* ' 

keburukan atau dengan cara mengambil tanpa meminta. Pengertian ini 
ditinjau dari sisi orang yang mengambil. Namun bila ditinjau dari sisi 
pemberi, maknanya adalah; disertai kelapangan jiwa atas apa yang 
diberikannya. 

jjii (tidak mengurangi), yakni aku tidak mengurangi harta 


seseorang dengan sebab meminta sesuatu kepadanya. Dalam riwayat 
Ishaq, [>» “'i :cJii (Aku berkata. 


“Demi Allah, sesudahmu nanti tanganku tidak akan pernah berada di 
bawah tangan seorang pun dari bangsa Arab. ”). Hakim tidak mau 
mengambil pemberian padahal itu adalah haknya, karena dia khawatir 
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apabila menerima sesuatu dari seseorang, ia akan terbiasa 
mengambilnya. Oleh sebab itu, ia telah mengikis atap ini sejak awal, 
serta meninggalkan apa yang meragukannya. Adapun sikap Umar 
yang mempersaksikan hal itu, bertujuan agar mereka yang tidak 
mengetahui hakikat persoalan ini tidak menuduhnya telah menahan 
harta yang menjadi haknya Hakim. 

{hingga ia meninggal). Ishaq bin Rahawaih 

menambahkan dalam Musnad-nya melalui jalur Umar bin Abdullah 
bin Urwah yang mursal, bahwasanya ia tidak pernah mengambil dari 
Abu Bakar, Umar, Utsman atau Muawiyah, baik berupa pembagian 
dari negara maupun yang lainnya, hingga dia wafat pada tahun ke-10 
H pada masa pemerintahan Muawiyah. 

Pelajaran yang dapat diambil 

Menurut Ibnu Abi Jamrah dalam hadits in terdapat beberapa 
faidah, di antaranya; 

1. Bisa saja ada sikap zuhud meskipun mengambil pemberian, 
karena lafazh “sakhawatu nafsin (kelapangan jiwa)” 
mengindikasikan sikap zuhud. Dikatakan, “sakhat an kadza 
(berlapang jiwa dari hal ini)”, yakni ia tidak tergiur olehnya. 

2. Mengambil pemberian disertai jiwa yang lapang (tidak tergiur) 
mendatangkan pahala zuhud dan keberkahan pada rezeki. Maka 
menjadi jdlaslah bahwa zuhud itu mendatangkan kebaikan di 
dunia dan akhirat. 

3. Membuat perumpamaan terhadap suatu persoalan yang tidak 
dipahami oleh pendengar. Karena umumnya manusia tidak 
mengetahui adanya berkah kecuali pada apa yang banyak, maka 
beliau SAW menjelaskan bahwa berkah merupakan salah satu 
ciptaan Allah SWT. Lalu beliau SAW membuat perumpamaan 
dengan apa yang mereka ketahui. Contohnya, orang makan itu 
agar kenyang. Apabila makan namun tidak kenyang, itu hanya 
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menyusahkan diri tanpa mendatangkan manfaat. Demikian pula 
faidah harta bukan pada dzatnya, akan tetapi terdapat pada 
manfaat yang dihasilkannya. Apabila harta itu banyak namun 
tidak mendatangkan manfaat, maka keberadaannya sama dengan 
ketidakadaannya. 

4. Sepantasnya pemimpin tidak menjelaskan kepada peminta 
mengenai kerusakan perbuatannya kecuali setelah memberikan 
apa yang ia minta, agar nasihat yang diberikan mengenai 
sasaran. Selain itu, agar tidak menimbulkan dugaan bahwa 
nasihat itu hanya sebagai cara untuk menolak permintaannya 
secara halus. 

5. Boleh mengulangi permintaan sampai tiga kali dan boleh untuk 
tidak memberinya pada permintaan yang keempat. 

6. Meminta kepada orang yang mempunyai kedudukan tinggi 
bukan termasuk aib, dan menolak permintaan setelah tiga kali 
tidaklah makruh. 

7. Meminta sekaligus diiringi keberkahan. Telah ditambahkan oleh 
Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya melalui jalur Ma’mar 
dari Az-Zuhri di bagian akhirnya, “Ia telah meninggal dunia 
dimana saat itu ia merupakan orang yang memiliki harta paling 
banyak di kalangan kaum Quraisy”. Lalu dalam riwayat ini 
disebutkan penyebab hal itu bisa terjadi, yakni, “Bahwasanya 
Nabi SAW memberikan bagian kepada Hakim bin Hizam 
kurang dari yang beliau berikan kepada sahabat lainnya, maka 
Hakim berkata, ‘Wahai Rasulullah, aku tidak pernah menyangka 
bahwa engkau akan memberikan kepadaku kurang dari apa yang 
engkau berikan kepada salah seorang di antara manusia!’ Nabi 
SAW lantas memberi tambahan kepadanya, kemudian ia minta 
tambahan lagi hingga ia ridha”. Lalu disebutkan seperti hadits di 
atas. 
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51. Barangsiapa Diberi Sesuatu oleh Allah Tanpa Memintanya 
dan Tidak Berambisi untuk Memiliki 



“Z>an pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin 
yang meminta dan orang miskin yang tidak mendapat bagian” (Qs. 
Adz-Dzaariyaat (51); 19) 



1473. Dari Salim bahwa Abdullah bin Umar RA berkata: Aku 
mendengar Umar berkata, “Rasulullah SAW pernah memberiku suatu 
pemberian, maka aku berkata, ‘Berikanlah kepada orang yang lebih 
membutuhkan daripada aku!’ Beliau bersabda, Ambillah, jika engkau 
diberi suatu pemberian tanpa engkau merasa loba dan tidak pula 
memintanya. Kalaupun engkau tidak diberi, maka janganlah jiwamu 
tergiur olehnyaW 

Keterangan Hadits : 

Dalam riwayat Al Mustamli, ayat tersebut disebutkan lebih 
dahulu daripada judul bab. Sementara dalam riwayat mayoritas 
perawi, ayat tersebut tidak dicantumkan. Adapun korelasinya dengan 
hadits di bab ini berupa pujian kepada orang yang memberi orang 
yang meminta maupun yang tidak meminta. Apabila pemberi itu 
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terpuji, maka pemberiannya diterima (oleh Allah SWT) dan orang 
yang menerimanya tidak tercela. 


Para ahli tafsir berbeda pendapat tentang makna lafazh “al 
tnahruum" dalam ayat di atas. Ath-Thabari meriwayatkan melalui 
jalur Ibnu Syihab bahwa yang dimaksud adalah orang yang menjaga 
kehormatan dirinya dan tidak meminta-minta. Ibnu Abi Hatim 
meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Syihab bahwa telah sampai 
kepadanya... lalu disebutkan seperti tadi. Ath-Thabari meriwayatkan 
pula dari Qatadah sama seperti itu, lalu beliau menukil pula pendapat 
lain sehubungan dengan tafsir ayat tersebut. Berdasarkan penafsiran 
yang dikemukakan di atas, terjadilah kesesuaian dengan judul bab. 


Imam Bukhari menyebutkan bahwa judul bab ini bersifat umum, 
meski hadits yang disebutkannya hanya berkenaan dengan pemberian 
yang berasal dari baitul maal (kas negara), sebab sedekah kepada 
orang miskin sama dengan pemberian kepada orang berkecukupan 
bila terpenuhi kedua syarat seperti tertera pada judul bab. 


s’ ^ ''*‘i J o • * ^ 

jis Akpi {berikanlah ia kepada orang yang 


lebih membutuhkan daripada aku). Dalam riwayat Syu’aib dari Zuhri 
yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang hukum dikatakan. 


aI 6Ji> 'jSS^ ^ Alapt :cJlAj 


{Hingga suatu kali beliau memberikan harta kepadaku, maka aku 
berkata, “Berikanlah ia kepada orang yang lebih butuh kepadanya 
daripada aku. ” Beliau SAW bersabda, “Ambillah ia lalu simpanlah 
untuk dirimu dan bersedekahlah dengannya.”). Lalu Syu’aib 
menyebutkan sanad lain dari Az-Zuhri, dia berkata, “As-Sa'ib bin 
Yazid mengabarkan kepadaku bahwa Huwaithib bin Abdul Izzi 
mengabarkan kepadanya, Abdullah bin As-Sa’di mengabarkan 
kepadanya bahwa ia datang kepada Umar pada masa 
pemerintahannya, lalu disebutkan kisah yang menyebutkan hadits di 
atas. As-Sa'ib adalah seorang sahabat, demikian pula dengan perawi 
sesudahnya, maka dalam sanad itu terdapat empat sahabat.” 
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Imam Muslim meriwayatkan dari Amr bin Al Harits, dari Az- 
Zuhri melalui kedua sanad tersebut, akan tetapi dia berkata, “Dari 
Salim, dari bapaknya, bahwa Rasulullah SAW biasa memberi 
Umar....” Lalu disebutkan hadits selengkapnya. Beliau 
menempatkannya pada deretan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Umar. Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur lain dari Ibnu 
As-Sa’di, dari Umar, dengan tambahan, tias- OJ 

AlUiJi {Sesungguhnya pemberian Nabi SAfV kepada Umar 


sebagai upah atas pekerjaannya). Atas dasar ini maka Ath-Thahawi 
berkata, “Makna hadits ini tidak berkaitan dengan sedekah, tetapi 
berhubungan dengan harta yang dibagi-bagikan oleh imam 
(pemimpin). Adapun pemberian Nabi kepada Umar bukan karena 
kemiskinan, tapi karena hak. Maka ketika Umar berkata ‘Berikanlah 
ia kepada orang yang lebih membutuhkan daripada aku’. Nabi SAW 
tidak setuju, karena pemberian itu bukan atas dasar kebutuhan.” Ia 
berkata pula, “Pendapat ini didukung oleh lafazh pada riwayat 
Syu’aib, ’’Ambillah dan simpanlah untuk dirimu'. Hal ini 
menunjukkan bahwa harta tersebut bukan dari harta sedekah.” 


Ath-Thabari berkata, “Para ulama berbeda pendapat tentang 

makna sabda beliau SAW ^ambillah', dimana sebelumnya mereka 

sepakat bahwa indikasi perintah ini adalah ''mandub (surah)’. 

Dikatakan bahwa perkataan seperti itu disukai untuk diucapkan 

kepada orang yang diberi pemberian dan ia enggan menerimanya. 

Inilah pendapat. yang lebih kuat, yakni berdasarkan dua syarat 

terdahulu. Sebagian ulama berpendapat bahwa yang demikian itu 

khusus bagi penguasa. Pendapat ini didukung oleh hadits Samurah 

dalam kitab As-Sunan, OlkL) li JCJ t)i {Kecuali jika meminta 

* - 

kepada penguasa). Sementara sebagian ulama berpendapat bahwa 
menerima pemberian penguasa adalah haram hukumnya, dan sebagian 
lagi mengatakan makruh. Namun pendapat pertama dipahami apabila 
pemberian tersebut berasal dari penguasa yang zhalim. Sedangkan 
pendapat yang mengatakan makruh dipahami dalam konteks wara’ 
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(menjauhi kemaksiatan dan dosa) yang merupakan perbuatan yang 
biasa dilakukan ulama salaf.” 

Kesimpulannya, barangsiapa mengetahui bahwa harta si 
pemberi sedekah adalah halal, maka pemberiannya tidak boleh 
ditolak. Barangsiapa mengetahui bahwa hartanya adalah haram, maka 
diharamkan menerima pemberiannya. Sedangkan jika teijadi 
keraguan, maka sikap yang lebih hati-hati adalah menolak pemberian 
itu, dan inilah sikap wara'. Sementara bagi yang membolehkan 
mengambilnya berpegang pada hukum dasar. Ibnu Al Mundzir 
berkata, “Ulama yang memberi keringanan (rukhshah) untuk 
mengambil pemberian pada kondisi seperti ini berdalil bahwa Allah 
SWT telah berfirman mengenai orang-orang Yahudi, ‘Mereka itu 
adalah orang-orang yang banyak mendengar berita bohong dan 
banyak memakan yang haram’. (Qs. Al Maa'idah (5): 42) Rasulullah 
SAW telah menggadaikan baju besinya kepada orang Yahudi, meski 
beliau mengetahui hal tersebut. Beliau juga mengambil upeti dari 
mereka padahal mengetahui bahwa kebanyakan harta mereka berasal 
dari penjualan khamer dan babi serta transaksi yang terlarang.” 

Dalam hadits pada bab ini terdapat keterangan bahwa seorang 
pemimpin hendaknya memberikan hak sebagian rakyatnya, meskipun 
orang lain lebih membutuhkannya. Selain itu, menolak pemberian 
bukan termasuk adab yang baik, khususnya jika pemberian itu berasal 
dari Rasul SAW. Ini berdasarkan firman-Nya, “Dan apa yang 
diberikan oleh Rasul kepada kamu, maka terimalah ia.” (Qs. Al Hasyr 
(59): 7) 
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52. Orang yang Meminta-minta kepada Manusia untuk 
Memperkaya Diri 


't/,''* “^1 ' f “^1 ' 

I(JLS ytS- ^ aMI ^ Cf- ^ 

^ ^ ^ ^ ^ ^ 

4 ^%\ J:^ yii jii :jii 

<y (_r^ ^1^1 ^ji ^J\^ Jtlo J>-^' J'ji ’-f^J 

y' y' "^y» y' y’ "y' 

O r ^y' 0 > 

pj'J APjy 


1474. Dari Ubaidillah bin Abi Ja’far, dia berkata: Aku 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Seseorang akan senantiasa 
meminta kepada manusia hingga ia datang pada hari Kiamat dimana 
tidak ada pada wajahnya sekerat daging." 
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1475. Beliau mengatakan, “Sesungguhnya matahari akan 
mendekat pada hari kiamat hingga (genangan) keringat mencapai 
pertengahan telinga. Ketika berada pada kondisi demikian, mereka 
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meminta pertolongan kepada Adam, kemudian kepada Musa, 
kemudian kepada Muhammad.” Abdullah menambahkan, “Al-Laits 
menceritakan kepadaku, Ibnu Abi Ja’far telah menceritakan kepadaku, 
“Maka beliau memberi syafaat untuk diberi keputusan di antara 
ciptaan. Beliau berjalan hingga mencapai daun pintu. Pada hari itu 
Allah membangkitkannya pada tempat yang terpuji (magam mahmud), 
yang dipuji oleh mereka yang berada pada perkumpulan itu 
semuanya.” 

Al Mu’alla berkata, “Wuhaib telah menceritakan kepada kami 
dari An-Nu’man bin Rasyid, dari Abdullah bin Muslim (saudara Az- 
Zuhri), dari Hamzah, dia mendengar dari Ibnu Umar RA, dari Nabi 
SAW tentang meminta-minta.” 


Keterangan Hadits : 


{Bab orang yang meminta-minta kepada manusia untuk 
memperkaya diri), yakni perbuatannya tercela. Ibnu Rasyid berkata, 
“Hadits Mughirah tentang larangan sering meminta yang disebutkan 
oleh Imam Bukhari pada bab berikutnya lebih tegas mengindikasikan 
maksud judul bab daripada hadits yang disebutkan pada bab ini. 
Hanya saja Imam Bukhari memilih untuk mencantumkannya di 
tempat ini karena —sebagaimana kebiasaannya— dia membuat judul 
bab berdasarkan indikasi samar yang terkandung dalam hadits. Atau 
yang dimaksud dengan ‘meminta’ pada hadits Mughirah adalah 
larangan meminta penjelasan mengenai perkara-perkara rumit seperti 
perkataan-perkataan yang tidak jelas, meminta penjelasan mengenai 
hal-hal yang tidak penting, atau menanyakan sesuatu yang belum 
terjadi dan tidak disukai apabila benar-benar terjadi.” Selain itu. Imam 
Bukhari ingin menunjukkan hadits yang tidak memenuhi kriteria 
hadits shahih dalam kitabnya, yakni hadits yang diriwayatkan oleh 
Imam At-Tirmidzi melalui jalur Habasyi bin Junadah di tengah hadits 
marfu ’ (langsung dari Nabi SAW). Di dalamnya disebutkan, 
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{Dan barangsiapa meminta kepada manusia untuk memperbanyak 
hartanya, maka terdapat luka di wajahnya pada hari kiamat. 
Barangsiapa ingin (tidak ada luka di wajahnya) hendaklah sedikit 
meminta, dan barangsiapa ingin (ada luka) hendaklah memperbanyak 
meminta). 


Lalu dalam Shahih Muslim melalui jalur Abu Zur’ah dari Abu 
Hurairah terdapat riwayat yang serasi dengan judul bab, maka 
kemungkinan bahwa Imam Bukhari mensinyalir riwayat ini lebih 
kuat. Adapun lafazhnya, JiLJ jL ‘J» {Barangsiapa 


meminta kepada manusia untuk memperkaya diri, sesungguhnya ia 
meminta bara api). 

ipji {sekerat daging). Al Khaththabi berkata, “Kemungkinan 

maknanya adalah, bahwa ia datang dalam keadaan terhina, tidak 
memiliki kehormatan dan kemuliaan. Atau, ia disiksa pada bagian 
wajah hingga kehilangan daging. Hal ini dilakukan untuk 
menyamakan jenis siksaan dengan tempat teijadinya kejahatan pada 
anggota badan, dimana dia telah menghinakan wajahnya dengan 
meminta-minta. Atau, ada kemungkinan ia dibangkitkan dalam 
keadaan wajah yang berupa tulang.” 


Kemungkinan pertama yang beliau kemukakan merupakan sikap 
memalingkan hadits dari makna lahiriahnya, dan kemungkinan ini 
diperkuat oleh riwayat yang dikutip oleh Ath-Thabrani dan Al Bazzar 


dari hadits Mas’ud bin Amr, dari Nabi SAW, ^ jij JlLJ ililt Jtji Sl 
SVj iip aJ ^ {Seseorang senantiasa meminta- 


minta, sementara dia tidak butuh hal itu (kaya) hingga wajahnya 
kusam, maka dia tidak memiliki wajah di sisi Allah). 


Ibnu Abi Jamrah berkata, “Maknanya, adalah tidak ada di 
wajahnya keindahan sedikitpun, karena keindahan wajah hanya 
terdapat pada wajah yang berdaging.” 


Sementara Al Muhallab cenderung memahami hadits ini 
sebagaimana makna zhahimya, dimana pada hari kiamat nanti 
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matahari akan mendekat. Apabila ia datang dengan wajah yang tidak 
berdaging, maka penderitaan yang dialaminya akibat terik matahari 
akan lebih hebat. Ulama selainnya berkata, “Maksudnya, barangsiapa 
meminta-minta untuk memperkaya diri, sementara ia tidak butuh pada 
perbuatan itu, maka tidak halal baginya sedekah. Adapun orang yang 
meminta-minta dalam kondisi terpaksa, maka itu halal baginya dan ia 
tidak disiksa karenanya.” Dari sini maka tampak adanya kesesuaian 
disebutkannya penggalan hadits syafaat setelah hadits ini. 

Menurut Ibnu Al Manayyar, lafazh hadits menunjukkan celaan 
bagi orang yang banyak meminta-minta, sementara judul bab 
berkenaan dengan orang yang meminta untuk memperkaya diri, 
sehingga perbedaan antara keduanya cukup jelas. Akan tetapi oleh 
karena yang menjadi sasaran ancaman —berdasarkan kaidah-kaidah 
umum— adalah orang yang meminta bukan karena kebutuhan, 
sedangkan meminta karena kebutuhan adalah diperbolehkan, maka 
Imam Bukhari menempatkan hadits di atas bagi mereka yang 
meminta-minta untuk memperbanyak dan memperkaya harta. 

^ {kepada Adam kemudian kepada Musa). Kalimat 

ini disebutkan secara ringkas, dan pada pembahasan tentang 
kelembutan hati telah disebutkan tentang siapa saja yang mereka 
datangi antara Adam dan Musa, serta antara Musa dengan 
Muhammad. Demikian pula pembahasan selanjutnya tentang hadits 
syafaat. 

o .l' e 

{pada daun pintu), yakni pintu surga. Ini adalah 

kalimat kiasan tentang jaraknya yang dekat dengan Allah. Adapun 
tempat terpuji {maqam mahmud) adalah syafaat agung yang 
dikhususkan bagi beliau SAW. Fungsi syafaat ini adalah 
mengistirahatkan penghuni padang Mahsyar dari perkara-perkara 
dahsyat yang mereka alami, lalu diadakan perhitungan dan ditetapkan 
keputusan. Sedangkan yang dimaksud dengan “Orang-orang yang 
berada pada perkumpulan” adalah mereka yang berada di padang 
Mahsyar, karena pada hari itu semua manusia dikumpulkan di tempat 
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tersebut. Sisa pembahasan tentang tempat terpuji {magam mahmud) 
akan diterangkan pada tafsir surah “Subhaana”, insya Allah. 

Pada hadits ini dijelaskan bahwa ancaman tersebut 
diperuntukkan bagi mereka yang sering meminta-minta, bukan bagi 
mereka yang jarang melakukannya. Dari hadits ini dapat disimpul 
tentang bolehnya meminta kepada selain muslim, karena lafazh 
“manusia” bersifat umum, menurut Ibnu Abi Jamrah. Diriwayatkan 
dari salah seorang hamba yang shalih, apabila seseorang sangat 
membutuhkan, maka ia boleh meminta kepada ahli dzimmah (orang 
kafir yang mendapat perlindungan kaum muslimin) agar jangan 
sampai seorang muslim disiksa dengan sebab dirinya, apabila muslim 
tersebut menolak permintaannya. 


53. Firman Allah, ^Mereka Tidak Meminta kepada Orang Secara 
Mendesak”. (Qs. Al Baqarah (2): 273) 


(J^ ')lj ^^ 

'oyp Sl <»Sll <0>il 

0 ^) Aiy J\ (^jOl 


Berapa (ukuran seseorang dikatakan) berkecukupan. Sabda Nabi 
SAW, “Dan ia ti^ak menemukan kecukupan yang mencukupinya.” 

Berdasarkan firman Allah, “Kepada orang-orang fakir yang 
terikat (oleh jihad) di jalan Allah —-hingga firman-nya— maka 
sesungguhnya Allah Maha Mengetahui.” (Qs. Al Baqarah (2): 273). 
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1476. Dari Muhammad bin Ziyad, dia berkata: Aku mendengar 
Abu Hurairah RA meriwayatkan dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Bukanlah orang miskin itu yang berkeliling kepada manusia untuk 
meminta-minta satu atau dua suap (makanan). Akan tetapi orang 
miskin itu adalah yang tidak memperoleh kekayaan (yang mencukupi 
kebutuhan hidupnya), dan ia malu atau tidak meminta manusia secara 
mendesak.” 


J\ : jii ^ J ^ 

4 ^ ^ yi 

01 44^, 4^%\ J:^ ^i :4\ 4^ 

.(Jlj-Jl 0 J cJC^l SiCtflj cJUj ilj^ 


1477. Dari Asy-Sya’bi, sekertaris Mughirah bin Syu’bah telah 
menceritakan kepadaku, dia berkata: Muawiyah menulis kepada 
Mughirah bin Syu’bah (yang berisi), “Hendaknya engkau menulis 
kepadaku sesuatu yang engkau dengar dari Nabi SAW.” Maka 
Mughirah menulis kepadanya, “Aku mendengar Nabi SAW bersabda, 
''Sesungguhnya Allah tidak menyukai atas kalian tiga hal; perkataan 
yang tidak jelas kata (si fulan begini, kata si fulan begini), menyia- 
nyiakan harta, dan banyak meminta 


j;;-3 J^i :jis A.1 ^ y > ^>1 :J15 ^ 

-'y ^ t' " t' ^ f t' 
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1478. Dari Ibnu Syihab, dia berkata: Telah mengabarkan 
kepadaku Amir bin Sa’ad dari bapaknya, dia berkata, “Rasulullah 
SAW memberikan kepada sekelompok orang sedang aku duduk di 
antara mereka.” -Ja (Sa’ad) berkata, “Rasulullah SAW tidak memberi 
kepada seorang laki-laki di antara mereka, sedang ia paling aku 
kagumi di antara mereka, maka aku berdiri mendekati Rasulullah 
SAW lalu berbicara kepadanya dengan perlahan. Aku berkata ‘Ada 
apa antara engkau dengan fulan? Demi Allah, aku melihatnya sebagai 
seorang mukmin!’ Beliau bersabda, 'Ataukah seorang muslim’.” Ia 
(Sa’ad) berkata, “Aku diam sejenak, kemudian aku dikalahkan oleh 
apa yang aku ketahui tentang orang itu, maka aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, ada apa antara engkau dengan fulan? Demi Allah, 
sungguh aku melihatnya sebagai seorang mukmin!’ Beliau SAW 
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bersabda, ‘'Ataukah seorang muslim\'" Ia (Sa’ad) berkata, “Aku 
berdiam sejenak, kemudian aku dikalahkan oleh apa yang aku ketahui 
tentang orang itu, maka aku berkata, ‘Wahai Rasulullah, ada apa 
antara engkau dengan fulan? Demi Allah, sungguh aku melihatnya 
sebagai seorang mukmin!’ Beliau SAW bersabda, ‘'Ataukah seorang 
muslim. Sungguh aku memberi seseorang sedangkan selainnya lebih 
aku cintai daripada orang itu (yang aku beri), karena khawatir bila ia 
(orang yang tidak diberi) dijungkirkan ke dalam neraka di atas 
wajahnya'.” 

Diriwayatkan dari bapaknya, dari Shalih, dari Isma'il bin 
Muhammad, dia berkata: Aku mendengar bapakku menceritakan 
hadits ini, lalu disela-sela pembicaraannya ia berkata, “Rasulullah 
SAW memukul dengan tangannya lalu mengumpulkan di antara leher 
dan pundakku kemudian bersabda, ‘Menghadaplah, wahai Sa’ad, 
sesungguhnya aku memberi seseorang .. 

Abu Abdillah (Imam Bukhari) berkata, “Lafazh ‘fakubkibuu’ 
(Qs. Asy-Syu’araa (26): 94) maknanya adalah, dibalikkan atau 
dijungkirkan. Lafazh ‘mukibban' (Qs. Al Mulk (67): 22) Dikatakan 
‘akabba ar-rajulu (seorang laki-laki berbalik atau beijungkir)’ apabila 
kata keija tersebut tidak butuh pada objek. Adapun bila butuh pada 
objek, maka dapat engkau katakan ‘kabbahu allahu liwajhihi (Allah 
menjungkirkannya dengan wajah berada di bawah)’.” 


:Jl5 jUl-j 4^ Aiil 01 ^ -o-il 
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1479. Dari Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Bukanlah (dinamakan) miskin orang yang berkeliling di antara 
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manusia, lalu diberi satu suap dan dua suap, satu kurma dan dua 
kurma. Akan tetapi orang miskin adalah yang tidak memperoleh 
kekayaan yang mencukupi kebutuhan hidupnya, dan tidak pula ada 
orang yang mengerti keadaannya lalu memberinya sedekah, dan tidak 
pula pergi meminta-minta kepada manusia.” 


jrii yi J \:ju 

bc^sr JL^ y\ jii jL; bi > 

^^ -'l"®?®.. ^f^ 
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1480. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Seseorang di antara kalian mengambil talinya kemudian berangkat 
di pagi hari (aku kira beliau mengatakan, “Ke gunung.”) lalu 
mengambil kayu bakar dan menjualnya, lalu makan (dari hasilnya) 
dan bersedekah, adalah lebih baik baginya daripada meminta-minta 
kepada manusia.” 

Abu Abdillah berkata, “Shalih bin Kaisan lebih senior daripada 
Az-Zuhri, dan sempat mendapati Ibnu Umar.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab firman Allah, "Dan mereka tidak meminta kepada 
manusia secara mendesak". Dan berapa (ukuran seseorang dikatakan) 
berkecukupan. Dan sabda Nabi SAW, ‘‘Dan ia tidak menemukan 
kecukupan yang mencukupinya. " Berdasarkan firman Allah, ‘‘Kepada 
orang-orang fakir yang terikat (oleh jihad) di jalan Allah. ”). 

"s ^ 

Fungsi huruf lam pada lafazh -fiit {berdasarkan firman 

Allah Ta’ala) adalah sebagai ta’lil (lafazh yang menunjukkan sebab 
atau alasan), karena beliau menyebutkan ayat itu untuk menafsirkan 
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kalimat sebelumnya, “Jan berapa (ukuran seseorang dikatakan) 
berkecukupan'. Seakan-akan ia mengatakan, bahwa sabda Nabi SAW 
"‘‘dan ia tidak menemukan kekayaan yang mencukupi kebutuhan 
hidupnya" merupakan penjelasan standar yang dapat dikatakan 
“kecukupan”, karena Allah SWT telah menjadikan sedekah bagi 
orang-orang miskin yang memiliki sifat-sifat yang telah disebutkan 
dalam ayal. Artinya, barangsiapa yang kondisinya seperti itu, maka 
tidak dinamakan berkecukupan. Sedangkan orang yang kondisinya 
tidak seperti itu, maka dinamakan sebagai orang yang berkecukupan. 
Kesimpulannya, syarat diperbolehkannya meminta adalah apabila 
tidak memperoleh apa yang mencukupi kebutuhannya, karena Allah 
SWT menyifati orang-orang miskin dengan firman-Nya, ''''mereka 
tidak mampu berjalan di muka bumi". Sebab, orang yang mampu 
beijalan di muka bumi akan mendapatkan sebagian dari apa yang 
dapat menutupi kebutuhannya. 

(orang-orang yang terkepung) adalah orang-orang 

yang terikat oleh jihad, yakni kesibukan mereka dalam beijihad telah 
mencegah mereka untuk melakukan peijalanan di muka bumi (yakni 
mengadakan perdagangan), sehingga tidak mendapat kesempatan 
untuk mencari rezeki. 

Perkataan Imam Bukhari “Jnn berapa (ukuran seseorang 
dinamakan) berkecukupan”, tidak ia sebutkan satu hadits pun yang 
menjelaskan hal itu. Kemungkinan ia mengisyaratkan bahwa dalam 
persoalan ini tidak ditemukan satupun hadits yang memenuhi kriteria 
hadits dalam kitab Shahih-nya.. Namun ada pula kemungkinan maksud 
tersebut disimpulkan dari lafazh pada hadits Abu Hurairah, 'i! 

^ (Orang yang tidak memperoleh kekayaan yang mencukupi 

kebutuhannya), sebab maknanya adalah; ia tidak menemukan sesuatu 
yang dapat menutupi kebutuhannya, maka orang yang 
mendapatkannya dinamakan sebagai orang yang berkecukupan. 

Riwayat tentang hal ini telah dikutip oleh Imam At-Tirmidzi 
serta ahli hadits selain beliau dari hadits Ibnu Mas’ud, dari Nabi 
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meminta kepada manusia sedang ia mempunyai apa yang dapat 
mencukupinya, maka ia datang pada hari Kiamat sedangkan 
permintaannya di wajahnya sebagai luka. Dikatakan, “Wahai 
Rasulullah, dan apakah yang dapat mencukupinya?” Beliau SAW 
bersabda, “50 Dirham atau emas yang senilai dengannya.”). Dalam 
sanad hadits ini terdapat Hakim bin Jubair, seorang perawi yang 
lemah. Syu’bah telah memperbincangkan keakuratan riwayatnya. 


Hadits ini diriwayatkan pula oleh Sufyan Ats-Tsauri dari Hakim, 
maka dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya Syu’bah tidak menukil 
hadits dari Hakim.” Sufyan berkata, “Riwayat ini telah diceritakan 
pula kepadaku oleh Zubaid bin Abu^^ Abdurrahman dari Muhammad 
bin Abdurrahman bin Yazid (gurunya Hakim). Riwayat ini juga 
dinukil oleh Imam At-Tirmidzi. Lalu Imam Ahmad menyatakan 
secara tekstual dalam kitab Ilal Al Khallal serta di tempat lainnya 
bahwa sanad riwayat Zubaid mauquf (tidak sampai kepada Nabi 
SAW).” 


Pada bab “Menjaga Diri untuk Tidak Meminta-minta” 
disebutkan hadits Abu Sa’id yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, j» 

^ 23j* *5j {Barangsiapa meminta-minta sedang ia 

memiliki satu uqiyah, sungguh ia telah meminta secara mendesak). 
Riwayat ini dikutip pula oleh Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya. 
dengan lafazh “fahuwa mulahhif (maka ia telah mendesak)”. 


Masih dalam persoalan ini, telah dinukil pula dari Amr bin 
Syu’aib, dari bapaknya, yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan 
lafazh ‘yahuwa mulhif (maka ia telah mendesak)”. Diriwayatkan dari 
Atha' bin Yasar, dari’seorang laki-laki bani Asad (ia sempat bersama 
Nabi SAW), liW) jUo Iiii ji i3j' ’J* “Barangsiapa di 


Dalam salah satu naskah tertulis “Zubaid bin Abdurtahman”. 
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antara kalian meminta sementara ia memiliki satu ugiyah atau yang 
senilai dengannya, sungguh ia telah meminta secara mendesak” (HR. 
Abu Daud) 


Diriwayatkan dari Sahal bin Hanzhalah, dia berkata: Rasulullah 
SAW bersabda, lij 'i UjU j* 

ijJiM li jjJ : Jli "'Barangsiapa meminta sedang ia memiliki 


apa yang mencukupinya, maka se,mngguhnya ia hanya 
memperbanyak api neraka. ” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, 
apakah yang mencukupinya?” Beliau SAW bersabda, "Sekedar apa 
yang dapat dimakannya di waktu pagi dan di waktu sore.” (HR. Abu 
Daud dan di-shahih-Vsx\ oleh Ibnu Hibban). 


Imam At-Tirmidzi berkata, “Demikianlah ketetapan yang harus 
diamalkan menurut para ulama seperti Ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, 
Ahmad dan Ishaq.” Dia mengatakan, “Adapun sebagian ulama lebih 
memberi kelonggaran, mereka berkata, ‘Apabila seseorang memiliki 
50 Dirham atau lebih sementara ia butuh, maka ia boleh mengambil 
kebutuhannya dari zakat”. Ini adalah pendapat Imam Syafi’i dan 
ulama lainnya.” 


Imam Syafi’i berkata, “Terkadang seseorang telah berkecukupan 
dengan memiliki satu dirham serta kemampuannya untuk mencari 
rezeki, namun disisi lain seseorang tidak berkecukupan meski 
memiliki 1000 dirham disertai kelemahan diri dan banyaknya 
tanggungan.” 

Sehubungan dengan persoalan ini ada sejumlah pendapat lain, di 
antaranya; 


Pertama, pendapat Abu Hanifah “Sesungguhnya orang yang 
berkecukupan adalah yang memiliki satu nishab, maka ia diharamkan 
menerima zakat.” Dia berdalil dengan hadits Ibnu Abbas tentang 
diutusnya Mu’adz ke Yaman, dimana Nabi SAW bersabda kepadanya, 
^ ijs ^ {Diambil dari orang-orang kaya 

(berkecukupan) lalu diberikan kepada orang-orang miskin di antara 
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mereka). Nabi SAW telah meberi sifat orang-orang yang diambil 
zakatnya sebagai orang kaya, sementara beliau SAW telah bersabda, *5l 

{Sedekah tidak halal bagi orang yang kaya 

[berkecukupan]). 

Kedua, batasan orang yang berkecukupan adalah orang yang 
mendapatkan apa yang ia makan di pagi dan sore hari. Sesuai dengan 
makna lahiriah hadits Sahal bin Hanzhalah. Demikian diriwayatkan 
oleh Al Khaththabi dari sebagian ulama. Lalu di antara pendukung 
pandangan ini ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah 
orang yang tidak mendapatkan apa yang ia makan pagi dan sore 
secara rutin”. 

Ketiga, batasannya adalah 40 dirham. Ini adalah pendapat Abu 
Ubaid bin Salam, sesuai dengan makna lahiriah hadits Abu Sa’id. Ini 
pula yang nampaknya menjadi kecenderungan Imam Bukhari, dimana 
dia menyebutkan firman Allah, tsWj OjSilJ *5l {Mereka tidak 

meminta kepada orang secara mendesak). Hadits ini telah 
mengandung keterangan bahwa barangsiapa meminta sementara dia 
memiliki harta sebanyak yang disebutkan, maka ia telah meminta 
secara mendesak. 

Selanjutnya, Imam Bukhari menyebutkan empat hadits; pertama 
adalah hadits Abu Hurairah tentang orang-orang miskin, dimana 
beliau menukilnya melalui dua jalur periwayatan. Lafazh ''miskin' 
berasal dari kata “sukuun" (tenang), demikian dikatakan oleh Al 
Qurthubi. Lalu beliau menambahkan, “Seakan karena sedikitnya harta 
maka gerakannya menjadi tenang. Oleh sebab itu Allah berfirman 
dalam surah Al Balad ayat 16, iijj» b jl {atau orang miskin 

yang menempel di tanah). Maksudnya, orang miskin yang sangat 
fakir.” 

^ ddak memperoleh kekayaan yang mencukupinya). 

Dalam riwayat Al A’raj ditambalikan, 4^ {Kecukupan [kekayaan] 
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yang dapat mencukupinya). Ini merupakan sifat tambahan atas 
kemudahan yang dinafikan, sebab adanya kemudahan rezeki bagi 
seseorang tidak berarti mesti mencukupinya, dalam arti ia tidak butuh 
lagi pada sesuatu yang lain. Seakan-akan makna hadits adalah 
menafikan kemudahan yang mencukupi, meski kemudahan itu pada 
dasarnya tetap ada. Hal ini sama dengan firman Allah, ‘‘‘'Mereka tidak 
meminta kepada manusia secara mendesak." 


(dan ia malu). Al A’raj menambahkan dalam 
riwayatnya, Slj aj SIj {Ia tidak diketahui 


[keadaannya] sehingga diberi sedekah, dan tidak pula berdiri 
meminta kepada manusia). Konteks judul bab dengan hadits ini 
terdapat pada lafazh, ^ {ia tidak memperoleh (kekayaanj 


yang mencukupinya). Imam Bukhari telah menyebutkan dalam 
pembahasan tentang tafsir melalui jalur lain dari Abu Hurairah, yang 
mempunyai kaitan yang lebih erat dengan judul bab ini, yaitu dengan 

CC c 9 9 e 

lafazh; tiWl oi Uji 


{Hanya saja orang miskin adalah orang yang menjaga diri [daripada 
meminta-minta], bacalah jika kalian mau [yakni] firman-Nya, 
“Mereka tidak meminta secara mendesak'l). yang 

disebutkan dengan tambahan kata “yakni”. Sementara Imam Muslim 
dan Ahmad meriwayatkan melalui jalur yang sama tanpa 
mencantumkan kata tersebut. 


Kedua adalah hadits Al Mughirah dan Ibnu Asywa’, dan dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan Ibnu Al Asywa’. Dia adalah Sa’id 
bin Amr bin Al Asywa’, dinisbatkan kepada kakeknya. Adapun 
sekretaris Mughirah bernama Warrad. 

e 

JUJ' {dan menyia-nyiakan harta). Konteks judul bab 

dengan hadits ini terdapat pada lafazh, Jfjldi {dan banyak 

meminta). Ibnu At-Tin berkata, “Imam Bukhari memahami lafazh 
‘meminta’ dalam arti meminta harta kepada manusia, padahal ada 
kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah meminta penjelasan 


250 — FATHUL BAARl 

kampangsannah. org 



(bertanya) tentang perkara-perkara yang rumit atau menanyakan hal- 
hal yang tidak ada kepentingannya bagi yang bertanya. Oleh sebab itu, 

J J 

beliau SAW bersabda, ^ {Biarkanlah aku atas apa-apa 

yang aku tinggalkan bagi kalian)." Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa 
memahami lafazh tersebut dalam cakupan yang lebih luas adalah lebih 
baik. Selain itu juga, ada keserasian dengan maksud Imam Bukhari. 
Sebagian penjelasannya telah disebutkan pada pembahasan tentang 
shalat, dan akan disebutkan kembali pada pembahasan tentang etika 
dan kelembutan hati. 

Hadits ketiga adalah hadits Sa’ad bin Abi Waqqash yang 
disebutkan melalui dua jalur periwayatan. Adapun kesesuaiannya 
dengan judul bab terdapat pada lafazh yang tercantum dalam riwayat 
kedua, yakni; Aila JJi ;Jli {Beliau 

mengumpulkan di antara leher dan pundakku kemudian bersabda, 
"Menghadaplah, wahai Sa ’ad."). Hadits ini telah dijelaskan pada 
pembahasan tentang iman, dimana beliau SAW memerintahkan untuk 
menghadap atau menerima. 

^ * 9 

Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan dengan lafazh, li' 

{Proteskah, wahai Sa’ad?). Konteks hadits menyatakan bahwa 

beliau SAW tidak menyukai sikap Sa’ad yang meminta kepadanya 
secara mendesak. Namun ada kemungkinan bahwa yang diberi syafaat 
tidak meminta, maka pantas mendapatkan pujian. 

CP {lebih senior [tua] daripada Az-Zuhri), yakni dari 

segi usia. Serupa dengan ini disebutkan pula oleh Imam Ahmad dan 
Ibnu Ma’in. Ali bin Al Madini berkata, “Beliau lebih tua daripada Az- 
Zuhri, karena ia (Az-Zuhri) lahir pada tahun 50 H atau sesudahnya, 
dan wafat pada tahun 123 H atau 124 H. Adapun Shalih bin Kaisah 
meninggal pada tahun 140 H atau sebelumnya. Lalu Al Hakim 
menyebutkan sedikit keterangan tentang usianya, namun para ulama 
mengkritik keterangan itu.” Adapun kalimat, iiJjai {sempat 

mendapati Ibnu Umar), yakni sempat mendengar darinya. Adapun 
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tentang Az-Zuhri ada perbedaan pendapat; apakah ia sempat bertemu 
dengan Ibnu Umar atau tidak. Tapi yang benar dia tidak sempat 
bertemu dengan Ibnu Umar, bahkan dia hanya meriwayatkan dari 
Salim, dari Ibnu Umar. Kedua hadits yang tercantum dalam riwayat 
Ma’mar dari Az-Zuhri, menyebutkan bahwa ia mendengar kedua 
hadits tersebut dari Ibnu Umar, dimana dalam riwayat lain tercantum 
nama “Salim” antara Ma’mar dan Zuhri. 

Keempat adalah hadits Abu Hurairah yang menunjukkan celaan 
terhadap sikap meminta-minta dan pujian untuk mencari rezeki, yang 
telah dijelaskan pada bab “Menjaga Diri dari Meminta-minta”. Pada 
hadits pertama dikatakan bahwa kemiskinan itu terpuji jika disertai 
sikap menjaga diri untuk tidak meminta-minta dan tetap bersabar. 

Pelajaran yane dapat diambil 

1. Disukainya malu pada setiap keadaan. 

2. Memberikan petunjuk yang baik tentang bersedekah, yaitu 
mengutamakan sedekah kepada orang yang menjaga diri 
daripada yang meminta-minta. 

3. Dalam hadits ini terdapat dalil bagi mereka yang mengatakan 
bahwa orang fakir itu keadaannya lebih buruk daripada orang 
miskin, dimana orang miskin adalah mereka yang memiliki 
sesuatu namun tidak mencukupinya, sedangkan orang fakir 
adalah mereka yang tidak memiliki apa-apa, seperti yang telah 
dijelaskan. Pendapat ini didukung oleh firman-Nya, “Adapun 
perahu itu adalah kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja 
di laut” (Qs. Al Kahfi (18); 79). Allah menamai mereka sebagai 
orang-orang miskin padahal mereka memiliki perahu yang dapat 
digunakan untuk bekerja. Ini adalah pendapat Imam Syafi’i dan 
mayoritas ulama ahli hadits dan fikih. Namun sebagian ulama 
berpendapat sebaliknya, mereka berkata, “Orang miskin 
keadaannya lebih buruk daripada orang fakir.” Lalu sebagian 
lagi berkata, “Keduanya sama.” Pendapat terakhir dikemukakan 
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oleh Ibnu Al Qasim dan murid-murid Imam Malik. Dikatakan 
pula bahwa orang fakir adalah orang yang meminta, sedangkan 
orang miskin adalah orang yang tidak meminta. Pendapat ini 
disebutkan oleh Ibnu Baththal. Secara zhahir bahwa orang 
miskin itu adalah orang yang memiliki sifat menjaga diri dan 
tidak mendesak dalam meminta. Akan tetapi Ibnu Baththal 
berkata, “Maksudnya adalah kemiskinan yang benar-benar, 
bukan sedekar menafikan pokok kemiskinan dari orang-orang 
yang berkeliling meminta-minta.” Bahkan ini sama dengan 
sabdanya, "^Tahukah kamu siapa yang bangkrut!" (Al Hadits). 
Juga firman-Nya, “Bukanlah kebajikan." (Qs. Al Baqarah (2): 
177) Demikianlah dinyatakan oleh Al Qurthubi dan sejumlah 
ulama lainnya. 


54. Menaksir (Mengira-ngira) Kurma 


^ ol jA lil (_$LJLs .iJJ.J 
4-ip aDI J U^J^.5 r<jl:>w5'y jvi-Aij aJlp aMI 

^ ^ ^ y ^ St 

y % l***!* l''® > S 9 y y O* y t \\ ••• ^ ^ f " ‘'K"'" 
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yy 

- < y ^ ^ ^ » y " 
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1481. Dari Abu Humaid As-Sa’idi, dia berkata: Kami berperang 
bersama Nabi SAW pada perang Tabuk. Ketika beliau mendatangi 
Wadi Al Qura (kota antara Madinah dan Syam -ed), tiba-tiba didapati 
seorang wanita berada di kebunnya. Nabi SAW bersabda kepada para 
sahabatnya, ‘‘''Taksirlah (kira-kiralah) kurma yang masih ada di 
pohonnya itu.” Nabi SAW menaksir sebanyak sepuluh wasaq, lalu 
beliau bersabda kepada wanita tadi, Peliharalah hitungan jumlah 
yang dihasilkannya.” Ketika kami sampai ke Tabuk, beliau bersabda, 
“Ketahuilah sesungguhnya malam ini angin akan bertiup kencang, 
maka janganlah seorang pun di antara kalian berdiri; dan 
barangsiapa membawa unta, hendaklah ia mengikatnya.” Kami pun 
mengikat unta-unta kami, lalu angin bertiup kencang. Kemudian ada 
seorang laki-laki berdiri, maka angin itu menghempaskannya ke 
gunung Thayyi’. Kemudian raja Ailah menghadiahkan kepada Nabi 
SAW seekor bighal (peranakan kuda dan keledai) putih, dan Nabi 
SAW memberinya pakaian beludru, lalu beliau SAW menulis surat 
(membuat peijanjian) kepadanya mengenai laut mereka (negeri 
mereka). Ketika beliau SAW tiba di Wadi Al Qura, beliau bertanya 
kepada wanita tersebut, “Berapakah hasil kebunmul” Wanita itu 
menjawab, “Sepuluh wasaq, sama seperti taksiran (perkiraan) 
Rasulullah SAW.” Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya aku tergesa- 
gesa ke Madinah, barangsiapa di antara kalian yang ingin ikut 
bersamaku, maka hendaklah ia mempercepat perjalanannya.” Ketika 
-Ibnu Bakkar mengucapkan kalimat maknanya— telah tampak kota 
Madinah, beliau SAW bersabda, “Ini adalah Thaabah.” Ketika 
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melihat gunung Uhud, beliau bersabda, “Ini adalah bukit yang 
mencintai kita dan kita mencintainya. Maukah kalian aku beritahukan 
sebaik-baik perkampungan kaum Ansharl” Mereka menjawab, 
“Tentu.” Beliau SAW bersabda, “Perkampungan bani An-Najjar, 
kemudian perkampungan bani Abdul Asyhal, kemudian 
perkampungan bani Sa 'idah atau rumah-rumah bani Al Harits bin Al 
Khazraj, dan pada setiap perkampungan Anshar, yakni terdapat 
kebaikan." 



1482. Sulaiman bin Bilal berkata, Amr telah menceritakan 
kepadaku, “Kemudian perkampungan bani Al Harits, kemudian bani 
Sa’idah.” Sulaiman berkata dari Sa’ad bin Sa’id, dari Umarah bin 
Ghaziyyah, dari Abbas, dari bapaknya, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Uhud bukit yang mencintai kita dan kita mencintainya." 
Abu Abdullah berkata, “Setiap kebun yang ada pagarnya dinamakan 
‘hadiqah’. Apabila tidak memiliki pagar, maka tidak dinamakan 
‘hadiqah’.” 

Keterangan Hadits : 

{Bab menaksir [mengira-ngira] kurma), yakni tentang 
pensyariatannya. Imam At-Tirmidzi menyebutkan dari sebagian ulama 
tentang penafsirannya, yaitu apabila buah-buahan —^baik kurma 
maupun anggur— telah sampai pada batas wajib dikeluarkan 
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zakatnya, maka penguasa dapat mengutus tukang taksir (kira-kira) 
untuk melihat dan mengatakan, ‘‘''Kebun ini akan menghasilkan sekian 
(kuintal) anggur, misalnya. Atau kebun ini akan menghasilkan sekian 
(kuintal) kurma, misalnya”. Lalu ia menghitung dan menetapkan 
bagian sepersepuluh darinya, dan membiarkan pemiliknya untuk 
memanfaatkan buah-buahan itu. Apabila waktu panen tiba, ia dapat 
mengambil dari mereka sebesar sepuluh persen. 

Tindakan ini memberi manfaat berupa keluasaan bagi para 
pemilik buah-buahan untuk memakan atau menjualnya, serta 
memberikan kepada keluarga maupun tetangga dan fakir miskin. 
Karena jika hal ini dilarang, tentu akan menyulitkannya. Menurut Al 
Khaththabi, para ahli ra'yu mengingkari bolehnya “menaksir”, dan 
sebagian mereka mengatakan, “Hal itu dilakukan untuk menghindari 
kekhawatiran terhadap para petani supaya tidak berkhianat, bukan 
untuk menetapkan hukumnya, sebab tindakan tersebut hanya 
perkiraan dan tipu daya. Atau mungkin juga ‘menaksir’ itu 
diperbolehkan sebelum diharamkannya riba dan judi.” 

Al Khaththabi menanggapi, bahwa pengharaman riba dan judi 
telah ada lebih dahulu, sedangkan menaksir buah-buahan dipraktikkan 
pada zaman Nabi SAW hingga beliau wafat. Kemudian dipraktikkan 
pada masa Abu Bakar, Umar dan masa-masa sesudahnya, namun tidak 
dinukil dari seorang pun —^baik di kalangan sahabat maupun tabi’in— 
pendapat yang tidak memperbolehkan praktik ini kecuali dari Asy- 
Sya’bi. Adapun perkataan mereka bahwa perbuatan ini termasuk 
perkiraan dan tipu daya tidak dapat dibenarkan, bahkan ini adalah 
ijtihad (upaya sungguh-sungguh) untuk mengetahui jumlah kurma 
melalui perkiraan yang merupakan salah satu jenis standar 
pengukuran. 

Kemudian Abu Ubaid menyebutkan pandangan dari sebagian 
ahli ra'yu bahwa praktik mengakhir buah-buahan hanya khusus Nabi 
SAW, karena beliau diberi petunjuk kebenaran, dimana hal serupa 
tidak berlaku pada selain beliau. 
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Lalu Abu Ubaid menanggapi bahwa tidak ada kemestian apabila 
selain Nabi SAW tidak dibimbing kepada kebenaran seperti yang 
teijadi pada diri beliau. Karena seandainya seseorang tidak wajib 
ittiba’ (mengikuti) kecuali pada hal-hal yang diketahui bahwa ia 
dibimbing kepada kebenaran sebagaimana para nabi, niscaya 
hilanglah kewajiban ittiba’ (mengikuti beliau). Argumentasi yang 
dikemukakan tadi juga tertolak oleh perbuatan Nabi SAW yang 
mengutus orang-orang untuk melakukan hal itu pada zamannya. 

Sementara menurut Ath-Thahawi, bisa saja buah-buahan 
tersebut diserang hama setelah dilakukan penaksiran, sehingga tidak 
teijadi perimbangan antara zakat yang diambil darinya dengan hasil 
yang didapatkan oleh pemiliknya. Akan tetapi argumentasi ini dijawab 
bahwa para ulama yang membolehkan menaksir buah di pohon tidak 
membebankan jaminan kepada pemilik buah tersebut atas kerusakan 
yang terjadi setelah dilakukan penaksiran. Ibnu Mundzir berkata, 
“Ulama telah sepakat bahwa buah-buahan yang telah ditaksir, apabila 
diserang hama sebelum dipanen, maka pemilik kebun tidak wajib 
memberikan sesuai jumlah taksiran.” 

ij'jsis Us {ketika beliau sampai di Wadi Al Qura), yaitu 

kota kuno yang terletak antara Madinah dan Syam. Perihal kota yang 
dimaksud akan disinggung kembali pada pembahasan tentang jual- 
beli. Tapi Ibnu Qurqul mengemukakan pendapat yang ganjil, dimana 
ia berkata, “Ia termasuk tempat di pinggiran kota Madinah.” 

(peliharalah perhitungan), yakni jagalah dengan baik 
jumlah sukatannya. Dalam riwayat Sulaiman dikatakan, ^ 

-'A-’® 

frli) (1>1 liO) (Peliharalah ia hingga kami kembali ■ 

kepadamu, insya Allah Ta’ala). Adapun lafazh “ahshiy" berasal dari 
-kata ihshaa' yang berarti menghitung dengan batu, karena mereka 
tidak pandai menulis sehingga menghitung dengan menggunakan 
batu. 
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iiSiuIi {maka hendaklah ia mengikatnya). Dalam riwayat 

Sulaiman disebutkan, {Hendaklah ia memperkuat 

ikatannya). Dalam riwayat Ibnu Ishak dalam pembahasan tentang Al 
Maghazi (peperangan) dari Abdullah bin Abu Bakar bin Hazm, dari 



{janganlah salah seorang di antara kalian keluar malam ini kecuali 
bersama temannya). 


{seorang laki-laki berdiri lalu ia 
dihempaskan oleh angin ke gunung Thayyij. Dalam riwayat Al 
Kasymihani disebutkan, ^ {P^da kedua gunung Thayyij, 


sedangkan dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur Affan dari Wuhaib 

y Oy y yy f y 

disebutkan, ^ ^ ^ j*i j {Tidak seorang pun 

^ y y y y 

yang berdiri di malam itu kecuali dua orang laki-laki, keduanya 
dihempaskan oleh angin ke gunung Thayyij. Namun riwayat ini 
memiliki kejanggalan seperti nampak dari riwayat Ibnu Ishaq dengan 
lafazh, “torW Uiii-i "^yf- eipC- 

^ y’ i e,» ^ ^ ^ y g'' ^ ” y' J 

Ulj lA-iJu (jjJt uli td twJLlaJ 

* ^ ^ y y y y y ^ y y y 
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^ " y ^ y y ✓✓ ^ ,<• 
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{Manusia melakukan apa yang diperintahkan kepada mereka kecuali 
dua orang dari bani Sa’idah. Salah seorang di antara keduanya 
keluar untuk buang hajat, sedangkan yang satunya keluar untuk 
mencari untanya. Adapun orang yang keluar untuk buang hajat 
tercekik dalam perjalannya, dan orang yang pergi untuk mencari 
untanya dihempaskan angin hingga ke gunung Thayyi'. Lalu hal itu 
dikabarkan kepada Rasulullah SA fV, maka beliau bersabda, 
“Bukankah aku telah melarang kalian untuk keluar melainkan 
bersama temannya. ” Kemudian beliau berdoa untuk yang tertimpa 
musibah di dalam perjalanannya sehingga ia sembuh. Adapun yang 


258 — FATHUL BAARI 


kampangsannah. org 



satunya sampai kepada Rasulullah SAW saat beliau pulang dari 
Tabuk). 

Maksud dua gunung Thayyi' adalah tempat pemukiman kabilah 
Thayyi'. Adapun nama kedua gunung itu adalah Aja'a dan Salma. 
Dikatakan bahwa keduanya diberi nama dengan nama seorang laki- 
laki dan seorang perempuan yang berbadan besar (raksasa). Adapun 
nama kedua laki-laki yang dimaksud belum saya temukan, dan saya 
kira hal itu tidak disebutkan dengan sengaja. Pada akhir hadits Ibnu 
lshaq disebutkan, Abdullah bin Abi Bakar telah menceritakan 
kepadanya bahwa Al Abbas bin Sahal menyebut nama kedua laki-laki 
itu, namun ia menyuruhku untuk merahasiakannya. Beliau berkata, 
“Dan Abdullah enggan untuk menyebut nama keduanya pada kami.” 

dUi {dan raja Ailah menghadiahkan). Ailah adalah 

nama sebuah negeri kuno di tepi pantai, telah disinggung pada bab 
“Shalat Jum’at di Kampung-kampung dan Kota-kota”. 


Dalam riwayat Sulaiman yang dikutip oleh Imam Muslim 
disebutkan, Jj-’j 

frUau ^ {Lalu datang utusan Ibnu Al Ulama, penguasa 


Ailah, kepada Rasulullah SAW membawa surat dan seraya 
menghadiahkan seekor bighal putih). 


Dalam pembahasan tentang/1/ Maghazi (peperangan) Ibnu Ishaq 
disebutkan, S^j CSj 

ellaPlj QS' 4)it 4)it ilJt {Ketika 


Rasulullah SA W sampai ke Tabuk, beliau didatangi oleh Yuhana bin 
Rubah, penguasa Ailah. Ia melakukan perdamaian dengan Rasulullah 
SAW dengan membayar upeti). Demikian pula diriwayatkan oleh 
Ibrahim Al Harbi dalam pembahasan tentang Al Hadayaa (hadiah- 
hadiah) dari hadits Ali. Melalui riwayat ini diketahui nama utusan itu 
dan nama bapaknya. Adapun Al Ulama mungkin adalah nama ibunya. 
Sedangkan nama bighal yang dimaksud adalah Daldal, seperti 
ditegaskan oleh Imam An-Nawawi. Lalu dinukil dari para ulama 
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bahwasanya Bighal milik Nabi tidak kenal selain Daldal. Namun 
pernyataan ini dibantah dengan alasan Al Hakim telah meriwayatkan 
dalam kitabnya Al Mustadrak dari Ibnu Abbas, iJJu liiji 

<»a 1> (H jkii J» ''Sesungguhnya Kisra menghadiahkan 

kepada Nabi SA W seekor bighal, lalu beliau menungganginya dengan 
menggunakan tali dari rambut, dan beliau memboncengku di 
belakangnya’’’ (Al Hadits). Tentu saja bighal ini selain Daldal. 
Dikatakan pula bahwa An-Najasyi telah menghadiahkan kepada 
beliau seekor bighal, begitu pula penguasa Daumatul Jandal telah 
menghadiahkan seekor bighal pula. Ada yang berpendapat bahwa 
Daldal dihadiahkan oleh raja Muqauqis. Kemudian As-Suhaili 
menyebutkan bahwa bighal yang digunakan Nabi SAW pada perang 
Hunain dinamakan Fidhah. Sementara dalam kitab Shahih Muslim 
berkenaan dengan bighal ini, disebutkan bahwa Farwah telah 
menghadiahkannya kepada Nabi SAW. 

(dan beliau menulis kepadanya tentang laut 

mereka), yakni mengenai negeri mereka. Atau yang dimaksud adalah 
penduduk pantai, sebab mereka bermukim di pantai atau tepi laut. 
Yakni, Nabi SAW mengakui kekuasaan mereka atas dasar komitmen 
mereka untuk membayar upeti. Pada sebagian riwayat disebutkan 
dengan lafazh, yang bermakna “negeri mereka”. Ada pula 

yang mengatakan bahwa makna “bahrah” adalah tanah. 


Kemudian Ibnu Ishaq menyebutkan isi surat tersebut, setelah 
baslamah dikatakan, “Ini adalah jaminan keamanan dari Allah dan 
Muhammad, Nabi dan utusan Allah, kepada Yuhana bin Rubah dan 
penduduk Ailah; perahu-perahu dan kendaraan-kendaraan mereka di 
daratan maupun di lautan. Bagi mereka perlindungan Allah dan 
Muhammad sang nabi”. Lalu beliau menyebutkan isi surat 
selengkapnya. 


aLjuI' Li Jit\ —iJlS' Jll— Cli (ketika —Ibnu 


Bakkar mengucapkan kalimat maknanya — telah tampak kota 
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Madinah). Ibnu Bakkar adalah Sahal (guru Imam Bukhari daiam 
riwayat ini). Seakan-akan Imam Bukhari mengalami keraguan, maka 
beliau mengucapkan kalimat tadi. Pembahasan selanjutnya mengenai 
hadits ini akan diterangkan kemudian. Apa-apa yang berkaitan dengan 
Madinah akan diulas pada bab “Keutamaan Madinah”, sedangkan 
yang berkaitan dengan Al Anshar akan dijelaskan pada bab 
“Keutamaan Al Anshar,” dimana Imam Bukhari menyebutkannya 
kembali di tempat itu lebih lengkap dari apa yang disebutkan di 
tempat ini. 


Thabah adalah salah satu nama kota Madinah, seperti 
Thayyibah. 

Jv5j (Sulaiman berkata), yaitu Sulaiman bin Bilal. 


Adapun Sa’ad bin Sa’id adalah Al Anshari (saudara Yahya bin Sa’id). 
Sedangkan Abbas adalah Ibnu Sahal bin Sa’ad. Riwayat ini 
disebutkan dengan sanad yang lengkap dalam kitab Fawa 'id milik Ali 
bin Khuzaimah. Dia berkata, “Abu Ismail At-Tirmidzi menceritakan 
kepada kami, Ayyub bin Sulaiman (yakni Ibnu Bilal) menceritakan 
kepada kami. Abu Bakr bin Abu Uwais menceritakan kepadaku dari 
Sulaiman bin Bilal...” Lalu disebutkan seperti di atas. Pada bagian 
awal hadits disebutkan, ^ 4)11 

\SjFSS 'ii'J'j 52*^' (Kami kembali 


bersama Rasulullah SA W. Hingga ketika kami telah dekat ke 
Madinah, beliau, menempuh jalan Ghurab, karena itu merupakan 
jalur paling dekat ke Madinah, dan beliau tidak menempuh jalan yang 
lain). Lalu ia menyebutkan hadits tanpa menukil bagian awalnya. 


Dari riwayat ini diperoleh penjelasan makna sabda Nabi SAW, 
Sesungguhnya aku segera ke Madinah. Barangsiapa ingin, maka 
hendaklah bersamaku". Yakni, sesungguhnya aku akan menempuh 
jalan yang paling dekat ke Madinah. Barangsiapa mau, maka 
hendaklah ia datang bersamaku. Maksudnya, barangsiapa mampu 
melakukannya di antara anggota pasukan yang ada. 
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Pelajaran yane dapat diambil 

1. Dalam hadits ini terdapat keterangan disyariatkannya menaksir 
buah-buahan yang masih berada di pohon, dan di bagian awal 
bab ini telah disebutkan perbedaan pendapat mengenai hal itu. 
Kemudian para ulama yang memperbolehkannya berbeda dalam 
menentukan status hukumnya; apakah wajib atau mustahab 
(disukai)? Ash-Shaimari (salah seorang ulama madzhab Syafi’i) 
menyebutkan salah satu pendapat yang mewajibkannya. 
Sementara mayoritas ulama berpendapat mustahab (disukai), 
kecuali bila pemiliknya termasuk orang yang diboikot 
menggunakan hartanya; atau sebagian orang yang berserikat 
dengannya tidak memiliki sifat amanah, maka wajib untuk 
memelihara harta yang lain. 

Mereka berbeda pula dalam menentukan; apakah menaksir itu 
khusus kurma atau juga berlaku pada anggur, atau berlaku pada 
semua jenis buah-buahan yang dapat dimanfaatkan, baik masih 
mentah maupun setelah masak atau kering? Pendapat pertama 
adalah pendapat Syuraih Al Qadhi serta sebagian ulama 
madzhab Azh-Zhahiriyah. Pendapat kedua adalah pendapat 
jumhur ulama, sedangkan pendapat ketiga adalah pendapat yang 
ditempuh oleh Imam Bukhari. 

Lalu, apakah yang menjadi patokan adalah perkataan penaksir 
waktu dilakukannya penaksiran, atau dilakukan perhitungan lagi 
setelah buah itu masak atau kering? Yang pertama adalah 
pendapat Malik dan segolongan ulama, sedangkan yang kedua 
adalah pendapat Imam Syafi’i serta pengikutnya. 

Kemudian apakah cukup satu orang penaksir yang mahir lagi 
terpercaya, ataukah mesti dua orang? Keduanya adalah 
pandangan Imam Syafi’i, sedangkan mayoritas ulama memilih 
pendapat kedua. Setelah itu mereka juga berbeda pendapat; 
apakah perbuatan ini didasarkan pada pengujian atau perkiraan 
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semata? Keduanya sama-sama dinukil dari Imam Syafi’i, namun 
yang paling berdasar di antara keduanya adalah pendapat kedua. 

2. Faidah menaksir hasil buah-buahan ini adalah membuka 
kesempatan bagi pemilik untuk mengambil tindakan apa saja 
terhadap buah-buahan miliknya, hingga apabila ia 
membinasakan buah-buahan tersebut setelah ditaksir tetap akan 
ditarik zakatnya sesuai taksiran. 

3. Dalam hadits ini terdapat beberapa tanda-tanda kenabian, seperti 
mengabarkan adanya angin kencang serta kisah yang terjadi saat 
itu. 

4. Melatih para pengikut serta mengajari mereka. 

5. Berhati-hati terhadap sesuatu yang ditakuti. 

6. Keutamaan kota Madinah dan kaum Anshar. 

7. Syariat memperbandingkan antara orang-orang yang utama. 

8. Syariat memberi hadiah dan imbalan jasa {mukafa 'ah). 

Catatan 

Dalam kitab-kitab Sunan serta Shahih Ibnu Hibban dari hadits 

9 ^ .f 

Sahal bin Abi Hatsmah, dari Nabi SAW, disebutkan, (jJlkj 'i! 

^jJi ijPJj liisJ' 'yfrij {Apabila kalian menaksir, maka 

ambillah dan tinggalkan sepertiga. Jika kalian tidak meninggalkan 
sepertiga, maka tinggalkan seper empatnya). Ulama yang berpendapat 
seperti makna lahiriah hadits ini adalah Al-Laits, Ahmad, Ishaq dan 
selain mereka. Lalu Abu Ubaid memahami bahwa maksudnya adalah, 
ukuran yang mereka makan sesuai kebutuhan. Beliau berkata dalam 
kitab Al Amwaal, “Ditinggalkan dalam jumlah tertentu yang kira-kira 
dapat mencukupi kebutuhan mereka”. Sementara Imam Malik dan 
Sufyan berkata, “Tidak ditinggalkan untuk mereka sedikitpun”. 
Pendapat ini pula yang masyhur dinukil dari Imam Syafi’i. Ibnu Al 
Arabi berkata, “Hendaknya mengamalkan kandungan hadits, yaitu 
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menyisakan buah-buahan dalam jumlah tertentu yang kira-kira dapat 
mencukupi kebutuhannya. Kami telah melakukan eksperimen, dimana 
umumnya kadar (jumlah) buah-buahan yang dimakan dari masih 
mentah sampai kering adalah seperti itu (sepertiga sampai 
seperempat).” 


55. Sepuluh Persen (Zakatnya) Tanaman yang Disiram dengan 
Air Hujan dan Air yang Mengalir 

Umar bin Abdul Aziz Tidak Melihat Adanya Kewajiban Zakat 

pada Madu 


J tLjt 0«L«—Jl ‘3^ 

jd y} 3^ 

»L o JUl 0.5..« CLjj 


«•>< ^ ' 9 ^ ^ ^ 9f^ * * ^ ^ -«• 

^yj '* . n r ' y s: *fl j 

jii} ^ 'X} of 

✓ ^ 

J-AflJl Jj5 iiyj J jh 




1483. Dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya RA, dari Nabi 
SAW, bahwasanya beliau bersabda, ''Pada tanaman yang disiram 
dengan air hujan dan mata air atau memperoleh air secara alami, 
maka (zakatnya) adalah sepersepuluh (10%); dan tanaman yang 
disiram dengan menggunakan tenaga (alat) penyiram, maka 
(zakatnya) seperdua puluh (5%)” 
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Abu Abdillah berkata, “Ini adalah penafsiran (hadits) yang 
pertama, karena pada hadits itu tidak ditentukan ukuran nishab, yakni 
hadits Ibnu Umar, ''Tanaman yang disiram dengan air hujan, maka 
(zakatnya) sepersepuluh’. Lalu dijelaskan pada hadits ini (yakni hadits 
Abu Sa’id), disertai penetapan ukuran nishab-nya. Sedangkan 
tambahan keterangan itu dapat diterima. Hadits 'mufassar’ (yang telah 
jelas batasannya)’ menjelaskan hadits yang ‘‘mubham’ (yang belum 
jelas batasannya)’ apabila hadits tersebut dinukil oleh para pakar yang 
memiliki kredibilitas dalam bidang periwayatan. Sebagaimana 
diriwayatkan oleh Al Fadhl bin Abbas ‘Bahwasanya Nabi SAW tidak 
pernah shalat di Ka’bah’, sementara Bilal mengatakan, ‘Beliau telah 
shalat di dalamnya’. Maka, perkataan Bilal dijadikan dalil, sedangkan 
perkataan Al Fadhl ditinggalkan.” 

Keterangan Hadits : 

(Bab sepuluh persen [zakat] tanaman yang disiram dengan air 
hujan dan air yang mengalir). Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam 
Bukhari menghindari penggunaan lafazh ‘mata air’ seperti yang 
tersebut pada hadits, namun dia lebih memilih lafazh ‘air yang 
mengalir’. Hal itu untuk menempatkan judul bab guna menjelaskan 
atau menafsirkan maksud ‘mata air’, yaitu air yang mengalir dengan 
sendirinya tanpa bantuan alat. Sekaligus menjelaskan bahwa air yang 
mengalir dengan sendirinya baik sungai, anak sungai atau kolam, 
hukumnya sama seperti hukum air yang mengalir dari mata air.” 

Seakan-akan Imam Bukhari mensinyalir lafazh yang tercantum 
dalam sebagian jalur periwayatan hadits tersebut. Dalam riwayat Abu 
Daud disebutkan, tU-J' cX- Uj (Dalam tanaman yang 

disiram dengan air hujan, sungai-sungai dan mata air ...). 

{Umar bin Abdul Aziz tidak melihat adanya kewajiban zakat 
pada madu). Riwayat ini telah disebutkan oleh Imam Malik dalam 
kitab Al Muwaththa ' secara maushul dari Abdullah bin Abu Bakar bin 
Hazm, dia berkata, “Surat dari Umar datang kepada bapakku yang 
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sedang berada di Mina (isinya); ‘Janganlah kalian mengambil sedekah 
(zakat) pada kuda dan madu’.” 

Ibnu Abi Syaibah dan Abdurrazzaq juga meriwayatkan melalui 
sanad yang shahih hingga Nafi’ (mantan budak Ibnu Umar), dia 
berkata, “Umar bin Abdul Aziz mengutusku ke Yaman, lalu aku 
hendak mengambil (zakat) madu sebesar sepuluh persen. Maka 
Mughirah bin Hakim Ash-Shan’ani berkata, ‘Tidak ada zakat pada 
madu’. Aku menulis surat kepada Umar bin Abdul Aziz, dan beliau 
berkata, ‘Dia benar, tidak ada zakat pada madu’.” 

Lalu dinukil pula keterangan dari Umar bin Abdul Aziz yang 
menyalahi riwayat tadi. Abdurrazzaq meriwayatkan dari Ibnu Juraij, 
dari Ibrahim bin Maisarah, dia berkata, “Salah seorang keluargaku 
yang tidak aku curigai berdusta telah menceritakan kepadaku, bahwa 
ia telah bertukar pendapat dengan Urwah bin Muhammad As-Sa’di. 
Urwah mengaku telah menulis surat kepada Umar bin Abdul Aziz 
menanyakan tentang zakat madu. Lalu Urwah mengaku pula bahwa 
Umar menulis kepadanya, ‘Sesungguhnya kami telah menemukan 
penjelasan zakat madu di negeri Thaif, maka ambillah darinya sepuluh 
persen’. Sanad riwayat ini lemah karena ada perawi yang tidak 
diketahui, dan riwayat pertama lebih akurat.” 


Seakan-akan hnam Bukhari mengisyaratkan kelemahan riwayat 
yang menyatakan “Sesungguhnya pada madu (terdapat zakat sebesar) 
sepuluh persen”. Riwayat yang dimaksud dinukil oleh AbduiTazzaq 
melalui Sanad-ny^ dari Abu Hurairah, dia berkata, J j-oj UsS* 




{Rasulullah SA W menulis 


kepada penduduk Yaman untuk mengambil sepuluh persen [zakat] 
madu). Tapi dalam sanad-nya terdapat Abdullah bin Muharrar, 
dimana Imam Bukhari telah mengomentarinya dalam kitabnya At- 
Tarikh, “Abdullah adalah perawi yang matruk (ditinggalkan 
riwayatnya), dan tidak ada satu pun riwayat yang shahih sehubungan 
dengan zakat madu”. 
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Menurut Imam At-Tirmidzi, dalam masalah ini tidak ada satu 
pun riwayat yang shahih. Sementara Imam Syafi’i berkata dalam 
madzhab yang lama {qaul cjadim), “Hadits yang menyatakan bahwa 
zakat madu adalah sepuluh persen, adalah hadits dha’if (lemah). 
Hadits yang menyatakan agar tidak diambil darinya (zakat) sebesar 
sepuluh persen juga hadits yang lemah, kecuali yang dinukil dari 
Umar bin Abdul Aziz.” 


Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur 
Thawus; ^ : Jv» U3 'iU» Cj' (sesungguhnya ketika 


Mu'adz datang ke Yaman, dia berkata, “Aku tidak diperintahkan 
[untuk mengambil zakat] pada keduanya sedikitpun. Yakni, pada 
madu dan wagash sapi. Tapi sanad riwayat ini terputus (mungathi’). 
Adapun riwayat yang dikutip oleh Abu Daud dan An-Nasa'i melalui 
jalur Amr bin Syu’aib dari bapaknya, dari kakeknya, dia berkata, 
“Hilal (salah seorang bani Mut’an) datang kepada Rasulullah SAW 
sambil membawa sepuluh persen dari hasil lebahnya. Orang itu 
meminta kepada beliau untuk mengamankan suatu lembah baginya, 
maka Nabi SAW mengamankannya. Ketika Umar memegang 
pemerintahan, beliau menulis kepada pegawainya, “Apabila ia 
menyerahkan kepadamu sepuluh persen dari hasil lebahnya, maka 
amankan tempat itu untuknya. Apabila tidak, maka tidak ada 


pengamanan’.” 


Sanad hadits ini shahih sampai kepada Ibnu Amr,^'* dan biografi 
Amr menunjukkan riwayatnya cukup kuat, jika tidak bertentangan 
dengan riwayat yang lain. Sementara disebutkan bahwa Hilal 
memberikan hasil lebahnya dengan suka rela. 


Dalam riwayat Abdurrazzaq dari Shalih bin Dinar disebutkan • 
bahwa Umar bin Abdul Aziz menulis surat kepada Utsman bin 
Muhammad untuk melarangnya mengambil zakat madu, kecuali jika 


Maksudnya, sanad hadits ini sampai kepada Amr bin Syu’aib dan derajatnya shahih. Adapun mulai 
dari Amr dan seterusnya (yakni dari bapaknya, dari kakeknya), keakuratannya diperselisihkan oleh 
para ahli hadits; dan yang benar dapat dijadikan hujjah selama tidak ada kontroversi dengan riwayat 
yang lebih akurat darinya, seperti disebutkan oleh Ibnu Hajar. Hal serupa telah disebutkan pula oleh 
ulama lainnya, bahkan Ibnu Qayyim telah menyebutkannya dengan tegas dalam sebagian kitabnya. 
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Nabi SAW biasa mengambil zakatnya. Maka, Utsman mengumpulkan 
para peternak lebah. Mereka bersaksi bahwa Hilal bin Sa’ad datang 
kepada Nabi SAW membawa madu, maka beliau bersabda, '‘‘‘Apakah 
ini?” Hilal berkata, “Sedekah (zakat).” Maka Nabi SAW 
memerintahkan mengangkatnya tanpa menyebutkan sepuluh persen. 
Akan tetapi sanad pertama lebih kuat, hanya saja mungkin dipahami 
bahwa sepuluh persen yang dikeluarkan itu sebagai imbalan atas 
pengamanan seperti yang disebutkan dalam surat Umar bin Khaththab 
RA. 

Ibnu Mundzir berkata, “Tidak ada riwayat yang shahih dan tidak 
pula ijma’ ulama sehubungan dengan (zakat) madu, sehingga tidak 
wajib dikeluarkan zakatnya. Ini adalah pendapat jumhur ulama. 
Sedangkan dari Abu Hanifah, Ahmad dan lshaq disebutkan wajib 
dikeluarkannya sepuluh persen dari zakat madu yang dihasilkan dari 
selain tanah miliknya.” 

Pernyataannya ini mengenai pendapat jumhur ulama 
bertentangan dengan pendapat hnam At-Tirmidzi, dimana setelah 
menukil hadits Ibnu Umar mengenai hal itu, dia berkata, 
“Demikianlah yang dilakukan mayoritas ulama, sementara sebagian 
mereka berpendapat tidak ada kewajiban zakat pada madu.” Lalu 
Syaikh kami mengisyaralkan bahwa apa yang dinukil oleh Ibnu 
Mundzir itu lebih beralasan. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Kesesuaian antara atsar Umar 
mengenai zakat madu dengan judul bab adalah bahwa hadits yang 
disebutkan dalam bab ini tidak menjelaskan adanya zakat madu 
sebesar sepuluh persen, karena yang dikeluarkan sepuluh persen atau 
lima persen adalah tanaman yang disiram, sehingga hadits tersebut 
menunjukkan bahwa apa yang tidak disiram tidak perlu dikeluarkan 
zakatnya sebesar sepuluh persen”. 

Ibnu Rasyid menambahkan, “Apabila dikatakan bahwa makna 
implisit yang terkandung dalam hadits yang disebutkan hanya 
menafikan bagian sepuluh persen atau lima persen, bukan menafikan 
zakat secara mutlak, maka jawabannya bahwa pendapat manusia 
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dalam hal ini terbagi menjadi dua; yaitu pendapat yang menetapkan 
zakatnya sebesar sepuluh persen, dan pendapat yang menafikan 
kewajiban zakat madu secara mutlak. Maka, tercapailah maksud Imam 
Bukhari.” 

Ibnu Rasyid juga mengatakan bahwa dimasukkannya 
permasalahan zakat madu pada bab ini adalah untuk mengingatkan 
perbedaan pendapat dalam hal ini, dan Imam Bukhari berpendapat 
tidak adanya zakat madu, meskipun lebah yang menghasilkannya 
memakan tumbuhan yang disiram oleh air hujan. AJcan tetapi apa yang 
dihasilkan oleh tumbuhan secara langsung tidak sama hukumnya 
dengan apa yang dihasilkan melalui perantaraan hewan, sebagaimana 
air susu, ia dihasilkan dari rerumputan namun tidak wajib dikeluarkan 
zakatnya. 

'i ^ (secara alami). Al Khaththabi berkata, “Maksudnya adalah 

tumbuhan yang menyerap air melalui akarnya tanpa disiram.” Ibnu 
Qudamah menambahkan dari Al Qadhi Abu Ya’la, “Yaitu tumbuhan 
yang menyerap air dari telaga atau yang sepertinya.” Ia juga 
menambahkan, “Termasuk pula tumbuhan yang menyerap air dari 
sungai tanpa bantuan alat, atau ia menyerap dengan akarnya seperti air 
yang dialirkan ke dekatnya lalu akarnya menyerap air tersebut tanpa 
disiram.” 

Penjelasan ini lebih tepat daripada perkataan Abu Ubaid bahwa 
makna ‘M/ Atsari” adalah apa yang disiram dengan air hujan, karena 
konteks hadits mengindikasikan bahwa keduanya berbeda. Di samping 
itu, penjelasan tersebut juga lebih tepat daripada pandangan yang 
menafsirkan bahwa makna ‘M/ Alsari” adalah tumbuhan yang tidak 
memiliki buah, karenanya tidak dizakati. Ibnu Qudamah berkata, 
“Kami tidak mengenal adanya perbedaan pendapat mengenai 
perincian yang telah kami sebutkan.” 

JjSl' y} J'i (Abu Abdillah berkata, "Ini 

adalah tafsiran pertama... ’’ dan seterusnya). Demikian perkataan 
yang tercantum dalam riwayat Abu Dzar setelah hadits Ibnu Umar 
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tentang tumbuhan yang mendapatkan air secara alami. Sementara 
pada riwayat selain beliau, perkataan tersebut dicantumkan setelah 
hadits Abu Sa’id yang disebutkan pada bab berikutnya. Begitu pula 
yang tercantum dalam riwayat Al Ismaili. 

Abu Ali Ash-Shadafi menyebutkan pencantuman perkataan ini 
setelah hadits Ibnu Umar dilakukan oleh sebagian penyalin naskah 
Shahih Bukhari. Ash-Shaghani tidak mencukupkan pada perbedaan 
riwayat, bahkan beliau mengklaim bahwa perkataan itu tercantum di 
tempat ini pada semua riwayat, seraya berkata, “Seharusnya perkataan 
ini disebutkan pada bab berikutnya.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, pencantuman perkataan ini setelah 
kedua hadits itu (yakni hadits Ibnu Umar pada bab ini dan hadits Abu 
Sa’id pada bab berikutnya. -Peneij) masing-masing memiliki 
legitimasi, akan tetapi penggunaan lafazh “tafsiran yang pertama” 
dalam perkataan tersebut menguatkan asumsi bahwa ia tercantum 
setelah hadits Abu Sa’id, sebab perkataan yang dimaksud menjadi 
penafsiran hadits sebelumnya, yaitu hadits Ibnu Umar. Hadits Ibnu 
Umar yang bersifat umum sangat jelas tidak mensyaratkan nishab 
serta mewajibkan zakat pada semua yang disiram, baik menggunakan 
alat maupun tidak. Akan tetapi menurut mayoritas ulama, hadits itu 
khusus menerangkan makna yang membedakan antara hasil tanaman 
yang wajib dikeluarkan sepuluh persen dengan yang wajib 
dikeluarkan lima persen. Berbeda dengan hadits Abu Sa’id yang 
disebutkan untuk menjelaskan jenis yang dizakati serta ukurannya, 
maka mayoritas ulama berpegang dengan hadits Abu Sa’id untuk 
mengamalkan kedua dalil yang ada. 

Al Ismaili menegaskan bahwa perkataan Imam Bukhari 
tercantum setelah hadits Abu Sa’id, dan hadits di bab ini menunjukkan 
perbedaan kadar zakat yang dikeluarkan antara tanaman yang disiram 
dengan bantuan alat dengan yang disiram secara alami. Apabila 
ditemukan tanaman yang disiram dengan kedua cara itu sekaligus, 
maka secara lahirnya zakat yang wajib dikeluarkan darinya sebesar y4 
dari sepersepuluh (7,5%), jika kuantitas pasokan air keduanya sama. 
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Ini adalah pendapat kebanyakan ulama. Ibnu Quddamah berkata, 
“Kami tidak mengetahui perbedaan pendapat dalam masalah ini.” 

Apabila pasokan air yang digunakan untuk menyiram tidak 
sama (salah satunya lebih banyak), maka yang sedikit itu mengikuti 
hukum yang banyak, demikian pernyataan tekstual Imam Ahmad. Ini 
juga merupakan pendapat At-Tsauri, Imam Abu Hanifah serta salah 
satu pendapat yang diriwayatkan dari Imam Syafi’i. Sedangkan 
pendapat kedua mengatakan bahwa hukum ditetapkan berdasarkan 
prosentase pasokan air masing-masing. Ada pula kemungkinan untuk 
dikatakan, jika mungkin dipisahkan antara keduanya, maka hukumnya 
sesuai dengan perhitungan masing-masing. 

Diriwayatkan dari Ibnu Al Qasim (sahabat Imam Malik) bahwa 
yang menjadi pedoman adalah apa yang menyempurnakan 
pertumbuhan tanaman meski debit airnya relatif sedikit. Hal ini 
dikatakan oleh Ibnu At-Tin dari Abu Muhammad bin Abi Zaid, dari 
Ibnu Al Qasim. 

Catatan 

Setelah menyebutkan hadits ini An-Nasa'i mengatakan, “Telah 
diriwayatkan pula oleh Nafi’ dari Ibnu Umar.” Dia juga mengatakan, 
bahwa kedudukan Salim lebih tinggi daripada Nafi’, namun dalam hal 
ini perkataan Nafi’ lebih mendekati kebenaran. 

(dan hadits yang mufassar menjelaskan 

hadits yang mubham). Yakni, hadits yang bersifat khusus menjelaskan 
hadits yang bersifat umum, sebab sabda beliau SAW "''apa-apa yang 
disiram'’' bersifat umum, mencakup yang cukup satu nishab maupun 
yang kurang darinya. Sedangkan sabdanya "Tidak ada sedekah pada 
yang kurang dari lima wasaq" bersifat khusus, sesuai batasan nishab. 

Sebagian ulama madzhab Hanafi menanggapi masalah ini 
dengan mengatakan bahwa kaidah itu berlaku apabila yang 
menjelaskan itu sama dengan yang dijelaskan, tidak lebih atau kurang. 
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Apabila salah satu cakupan lafazh umum dikhususkan oleh dalil 
tertentu, maka cakupan lafazh umum yang lainnya tetap dapat 
dijadikan pegangan. Contohnya hadits Abu Sa’id yang disebutkan 
pada tempat ini, sesungguhnya ia memberi keterangan bahwa nishab 
berlaku pada sesuatu yang diukur menggunakan wasaq. Namun hadits 
itu tidak menyinggung hukum buah-buahan yang tidak diukur dengan 
menggunakan wasaq. Oleh sebab itu, mungkin untuk berpegang pada 
cakupan sabdanya ‘‘“'apa-apa yang disiram dengan air hujan 
(zakatnya) sepuluh persen', yakni berlaku pada buah-buahan atau 
hasil pertanian yang tidak mungkin diukur menggunakan wasaq. 
Dengan demikian, kedua dalil tersebut (yakni hadits Ibnu Umar dan 
hadits Abu Sa’id) dapat diamalkan sekaligus. 

Mayoritas ulama memberi jawaban dengan mengemukakan 

e * ^ 

hadits marfu\ ^ StTj ’j! {Tidak ada zakat pada sayur- 

sayuran). 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni melalui jalur Ali, 
Thalhah dan Mu’adz dari Nabi SAW. Namun Imam At-Tirmidzi 
berkata, “Tidak ada riwayat yang shahih berkenaan dengan masalah 
ini kecuali hadits mursal yang diriwayatkan oleh Musa bin Thalhah 
dari Nabi. Hadits itu menunjukkan bahwa zakat hanya diberlakukan 
pada sesuatu yang disukat, tahan lama, serta sebagai makanan pokok 
pada kondisi normal. Demikian pendapat hnam Malik dan Imam 
Syafi’i. Sementara hnam Ahmad berpendapat bahwa zakat itu 
dikeluarkan dari semuanya, meski bukan makanan pokok. Ini juga 
merupakan pendapat Muhammad dan Abu Yusuf. Lalu Ibnu Mundzir 
menukil kesepakatan bahwa zakat tidak wajib pada hasil bumi yang 
kurang dari lima wasaq. Hanya saja hnam Abu Hanifah berpendapat 
bahwa zakat itu diwajibkan atas semua yang sengaja ditanam untuk 
mendapatkan hasil, kecuali kayu bakar, bambu, rumput, dan pohon 
yang tidak menghasilkan buah.” 

Sementara Al Qadhi Iyadh menukil dari Daud bahwa semua 
yang dapat diukur dengan takaran isi harus diperhatikan nishabnya. 
Sedangkan apa yang tidak dapat diukur dengan takaran, maka harus 
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dikeluarkan zakatnya, baik jumlahnya sedikit maupun banyak. 
Pernyataan ini merupakan salah satu cara untuk mengompromikan 
hadits di atas. 

Ibnu Al Arabi berkata, “Madzhab paling kuat dan lebih 
memihak kepada hak-hak kaum miskin adalah pendapat Abu Hanifah, 
yakni berdasarkan keumuman hadits.” Dia juga berkata, “Al Juwaini 
telah menyatakan bahwa hadits tersebut bermaksud merinci hukum 
antara sesuatu yang membutuhkan biaya sedikit dan yang 
membutuhkan biaya besar. Di samping itu, tidak ada halangan jika 
hadits itu mencakup kedua sisi yang telah disebutkan.” 

Catatan 

Dalam masalah nishab, ada perbedaan pendapat, apakah nishab 
tersebut berfungsi untuk membatasi atau sekedar mendekatkan pada 
jumlah yang seharusnya? 

Imam Ahmad berpendapat bahwa nishab itu berfungsi untuk 
membatasi. Ini adalah pendapat yang paling shahih di antara dua 
pendapat yang ada dalam madzhab Syafi’i, kecuali jika kekurangan itu 
relatif kecil tidak mempunyai pengaruh yang berarti. Sementara hnam 
An-Nawawi dalam kitabnya Syarh Muslim membenarkan bahwa hal 
itu hanya sebagai upaya untuk mendekatkan kepada jumlah yang 
seharusnya. Para ulama sepakat bahwa kewajiban zakat itu berlaku 
pada sesuatu yang lebih dari lima wasaq, maka zakat yang 
dikeluarkanpun harus sesuai prosentasenya, yakni tidak diberlakukan 
‘waqash 
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56. Tidak Ada Sedekah (Zakat) pada Sesuatu yang Kurang dari 

Lima Wasaq 


^ ^ Yj ci:c. y. ^ 

y ^ ^ ^ X ^ ^ 

j' 0 ^ St ^ "fi^ St 

(3 yys ji}i ,_r^ [>* lP' l/ '^} jjiJi 

^ J’ t' ^ ^ t' ^ t' 

^°y CJLi- jjj :Jli bl ^ 

^ t' f ^ t' t' t' 

J, ^ s f 0 0 ^ f 

^ttt' 0? t' f. ll »1*^ *"f ' ^ ® tt ^ 

IjJLj jI jJ-*' Loj j»JL)<Jl ^ iAj) t53.i-s<3 


1484. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ‘‘'‘Tidak ada sedekah (zakat) pada (tanaman) yang kurang 
dari lima wasaq, tidak ada pula pada yang kurang dari lima ekor 
unta, dan juga tidak pada perak yang kurang dari lima uqiyah.” 


Abu Abdillah berkata, “Ini adalah penafsiran bagi (hadits) yang 
pertama, ketika beliau SAW mengatakan, Tidak ada sedekah (zakat) 
pada yang kurang dari lima wasaq\ Dalam persoalan ilmiah, 
selamanya keterangan tambahan dari para pakar ilmu atau apa yang 
mereka jelaskan akan diterima.” 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Sa’id, yang telah 
disebutkan pada bab “Zakat Perak”, dimana pada hadits ini disebutkan 
tentang ukuran wasaq. 
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57. Mengambil Sedekah (Zakat) Kurma Saat Panen dan Apakah 
Anak Kecil Dibiarkan Menyentuh Kurma Sedekah? 


UI.J 4^ JlU Ui Sj^j ;Jl5 ^ 

^ ® i o ^ 1® l" “ Su 

® 0 ^ 0^^-^ jJja -VuP j,^wu 

ijLoJj \.^ g ■ g- A)it J L®jj oJuP 

✓ ** ^ ^ 

Ul J y-' J aJI ^'ji iU L^iiUs 0 LUU-) j.^lj ^,UJi lUJjj 

UJI JT U UlU Ul ;JUi V > 4^>‘^ UU UI Ju 

'^jjui o;^i; Si UU UI Ju 


1485. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata, “Biasanya pada saat 
panen, orang-orang datang kepada Rasulullah SAW dengan membawa 
(zakat) kurmanya, yang satu datang membawa kurmanya dan yang 
lain juga demikian, hingga bertumpuklah kurma di dekat beliau. 
Maka, Al Hasan dan Al Husain RA bermain dengan kurma tersebut. 
Lalu salah seorang di antara keduanya mengambil kurma kemudian 
memasukkan di mulutnya. Rasulullah SAW melihatnya, lalu 
mengeluarkan kurma dari mulutnya seraya bersabda, ^Tidakkah 
engkau mengetahui bahwa keluarga Muhammad tidak makan sedekah 
(zakat)’” 


Keterangan Hadits : 

Judul bab ini mengandung dua persoalan. Masalah pertama, 
berkaitan dengan firman Allah, “Dan berikanlah haknya pada hari 
panen.” (Qs. Al An’aam (6): 141) Para ulama berbeda pendapat dalam 
memahami makna “hak” pada ayat itu. Menurut Ibnu Abbas, adalah 
hak yang wajib (zakat). Begitu juga Ibnu Jarir yang meriwayatkan dari 
Anas. Sedangkan menurut Ibnu Umar, adalah sesuatu yang berada di 
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luar zakat. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Mardawaih dan 
menjadi pendapat Atha' dan ulama lainnya. 


Hadits di bab ini juga memberi asumsi bahwa yang dimaksud 
adalah selain zakat, seakan-akan yang dimaksud adalah riwayat yang 
dikutip oleh hnam Ahmad dan Abu Daud dari hadits Jabir, ilJ» 


j ^ 'jA 'ejis. i\ir'jt‘jA' ja\ 


{Bahwasanya Nabi SA W memerintahkan dari setiap yang 
menghasilkan 10 wasag kurma agar memberikan satu tandan yang 
digantungkan di masjid untuk orang-orang miskin). Masalah ini 
sendiri telah disebutkan pada bab “Membagi dan Menggantungkan 
Tandan Kurma di Masjid” pada pembahasan tentang shalat. 


Adapun masalah kedua berkaitan dengan lafazh “membiarkan” 
yang mengisyaratkan bahwa meskipun masa kanak-kanak merupakan 
penghalang ditujukannya pembicaraan kepada anak kecil, namun tidak 
menghalangi para wali untuk mendidik dan mengajarinya. Dalam hal 
ini hnam Bukhari menyebutkan dalam bentuk pertanyaan, karena 
adanya kemungkinan larangan tersebut hanya berlaku bagi mereka 
yang tidak dihalalkan makan harta zakat. 


58. Orang yang Menjual Buah-buahan, Pohon Kurma, Tanah, 
atau Tanamannya Sementara telah Wajib Dikeluarkan darinya 
Sepuluh Persen atau Sedekah, lalu Ia Membayar Zakatnya dari 
(Harta) yang Lain, atau Ia Menjual Buah-buahannya dan Tidak 

Ada Kewajiban Zakat 


j>. 5:;^! N jjc-j 41 ^ ^1 
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Sabda Nabi SAW, ‘‘‘‘Janganlah kalian menjual buah-buahan 
hingga tampak nyata baiknya." Beliau SAW tidak melarang seorang 
pun untuk menjual setelah buah itu nyata baiknya. Lalu beliau SAW 
tidak hanya memberlakukan hal itu kepada orang yang telah dikenai 
kewajiban zakat, tanpa memberlakukannya kepada orang yang belum 
dikenai kewajiban (zakat). 


y' ^ y' y' y' 

IOlir J jAj 0^ J ^5^ 

: Ju 


1486. Dari Abdullah bin Dinar, aku mendengar Ibnu Umar RA 
berkata, “Nabi SAW melarang menjual buah hingga tampak baik.” 
Jika Rasulullah ditanya tentang apa yang dimaksud dengan baiknya, 
beliau menjawab, ‘"‘"Hingga hilang (kemungkinan terserang) hama 
(penyakit)." 


lid-J «Uii- Aiil 4iSl ^ J iiil 'Jk- 

' ^ ^y» J* J* y' y' ^ 

.y' -I y' ^ ^ tfy- (i 


1487. Dari Jabir bin Abdullah RA, “Nabi SAW melarang 
menjual buah-bufihan hingga tampak baiknya.” 


«Up 4iil iSsl 01 aIp 4J)1 J OJJly ^ ‘Jk- 

y’ ^ ^ ^ y’ y' ^ . 

^ ^ y' y’ .y '0 

*i»-y' 0 ^ ^ l|« y' ®y' ©y' «y’ 


1488. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
melarang menjual buah-buahan hingga masak. Beliau bersabda, 
‘"‘"Hingga tampak kemerah-merahan." 
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Keterangan Hadits : 

Pesan dari judul bab ini, bahwa Imam Bukhari membolehkan 
menjual buah-buahan setelah masak, meskipun telah ditetapkan 
zakatnya —misalnya— melalui taksiran (perkiraan). Hal ini 
berdasarkan lafazh, ji;; ^ {Hingga tampak baiknya). Ini adalah 

salah satu dari dua pendapat ulama. 

Pendapat kedua tidak membolehkan menjual buah-buahan yang 
telah ditaksir, karena adanya hak orang-orang miskin dalam buah- 
buahan itu, dan ini adalah salah satu di antara dua pendapat Imam 
Syafi’i. Pendukung pendapat ini memahami bolehnya menjual seperti 
yang diterangkan pada hadits, khusus setelah buah-buahan itu tampak 
baik dan belum dilakukan penaksiran. Hal itu dilakukan sebagai upaya 
untuk menyatukan dua hadits tersebut. 

Kalimat “Sepersepuluh (10%) atau sedekah” merupakan 
bantahan bagi mereka yang menetapkan zakat sepuluh persen pada 
buah-buahan tanpa memperhatikan nishab-nya. Tapi, bukan berarti 
bahwa kewajiban zakat itu akan gugur dengan sendirinya apabila 
buah-buahan tersebut dijual. 

Adapun maksud kalimat “Lalu ia membayar zakat dari -harta- 
yang lain” adalah apabila seseorang menjual harta miliknya yang telah 
dikenai kewajiban zakat, maka itu diperbolehkan. Dengan demikian, 
kewajiban zakat itu menjadi tanggung jawabnya. Maka, ia boleh 
membayar zakat itu dari harta yang lain atau membayar sesuai 
nilainya menurut pendapat yang membolehkannya. Imam Bukhari 
juga cenderung kepada pendapat ini. 

Sedangkan kalimat “dan Beliau SAW tidak hanya 
iP.emberlakukan hal itu kepada orang yang telah dikenai kewajiban 
zakat, tanpa memberlakukannya pada orang yang belum dikenai 
kewajiban (zakat)” membutuhkan premis (dasar pemikiran) yang lain, 
yakni kewajiban zakat itu berkaitan dengan kondisi buah-buahan yang 
telah nyata baiknya. Namun makna lahiriah firman Allah dalam Al 
Qur'an menyatakan bahwa zakat wajib itu dikeluarkan pada saat 
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panen, berdasarkan pendapat bahwa ayat itu turun berkenaan dengan 
zakat. Kecuali bila dikatakan bahwa sesungguhnya ayat itu hanya 
menjelaskan waktu membayar zakat, bukan menjelaskan waktu 
diwajibkannya zakat. Secara lahiriah, patokan Imam Bukhari dalam 
membenarkan premis tersebut^^ adalah; dilakukannya penaksiran saat 
buah tampak baik agar teijadi keterkaitan dengan hak orang-orang 
miskin. Oleh sebab itu, ia mendahulukan pembahasan hukum 
menaksir buah di pohon. Perkataan ini diisyaratkan oleh Ibnu Rasyid. 


Ibnu Baththal berkata, “Imam Bukhari bermaksud membantah 
salah satu di antara dua pendapat Imam Syafi’i yang menyatakan 
bahwa jual beli buah-buahan setelah ditaksir tidak dibenarkan.” 
Sementara Abu Hanifah berkata, “Pembeli diberi hak memilih (antara 
meneruskan jual-beli atau membatalkannya), lalu zakat harta itu 
diambil dari pembeli, kemudian ia meminta ganti rugi dari penjual.” 
Sedangkan pendapat Imam Malik mengatakan, bahwa zakat yang 
sepuluh persen menjadi tanggung jawab penjual, kecuali bila penjual 
telah membuat perjanjian bahwa pembeli akan menanggung zakatnya. 
Ini adalah pendapat Al-Laits. Adapun Imam Ahmad berpendapat, 
bahwa zakatnya menjadi tanggung jawab penjual secara mutlak. Ini 
juga yang menjadi pendapat Ats-Tsauri dan Al Auza’i. 


6j^\ Iji-J Sl (dan sabda Nabi SAW, 


"Janganlah kalian menjual buah...'"). Ia telah menyebutkan hadits 
beserta sanad-nydi di bab ini dengan lafazh yang semakna. Adapun 
lafazh seperti di atas disebutkan oleh Imam Bukhari pada dua tempat 
dalam pembahasan tentang jual-beli dari hadits Ibnu Umar. 


Adapun perkataan (^''biasanya jika beliau ditanya tentang apa 
yang dimaksud baiknya, beliau menjawab, "Hingga hilang 
[kemungkinan terserang] hama") ini adalah perkataan Ibnu Umar, 
sebagaimana yang dijelaskan Imam Muslim dalam riwayatnya dari 
jalur Muhammad bin Ja’far, dari Syu’bah, dengan lafazh, 


Yakni dasar pemikiran yang mengatakan “kewajiban zakat berkaitan dengan kondisi buah yang 
nampak baik”. 
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asaVp :J\3 li {Dikatakan kepada Ibnu Umar, apakah yang 

dimaksud baiknya? Dia menjawab, “Hingga hilang [kemungkinan 
terserang] hama. ’j. 


59. Apakah Seseorang Membeli Sedekahnya? Tidak Mengapa 
Membeli Sedekah Orang Lain, Karena Nabi SAW Hanya 
Melarang Orang yang Bersedekah untuk Membeli Kembali 
Sedekahnya dan Tidak Melarang Selainnya 


^ t ^ J' ^ ^ ^ f ^ I ^ ^ ^ ^ ^ % ^9 9^ , ? |l ^ 9 ^ 

*fj O* ^ w* 

-f 1» ✓ 

ji jljli cf LI cAiil ^ o” 13**“^ 

.ibija^ :JUi 4^ Jc:^ J 

, ^ ^ ✓ 9^ X , ^ f ^ O*' ^1 9^ ^ ^ i ^ 1 ! ' • 

4j (3*L,<aj Li^ J \.o.^^P oIj (iDA»s 


1489. Dari Salim bahwasanya Abdullah bin Umar RA biasa 
bercerita; sesungguhnya Umar bin Khaththab bersedekah dengan 
seekor kuda di jalan Allah {fi sabilillah). Lalu ia menemukan (kuda 
itu) telah dijual dan ia bermaksud untuk membelinya. Kemudian ia 
mendatangi Nabi SAW untuk meminta nasihatnya, maka beliau 
bersabda, “Janganlah engkau mengambil kembali sedekahmu.” Oleh 
sebab itu, Ibnu Umar tidak membiarkan membeli sesuatu yang telah 
disedekahkannya, melainkan dijadikannya sebagai sedekah. 


f ^1 "1^ ^9.J ^ , J' ^ ^ f f 0 JJ ° ° ^ 

ajlp 43iii Jt3 O» ^ jO-t Ji 

z jl CjSjU ojIp ipCisU 4J)I y 

; jLSi j A;^ aJ)! ji 4 c-iUij 
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y’ Q y 
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1490. Dari Zaid bin Aslam, dari bapaknya, dia berkata: Aku 
mendengar Umar RA berkata, “Aku membawa (menyedekahkan) 
seekor kuda di jalan Allah. Lalu kuda itu disia-siakan oleh orang yang 
menerimanya, maka aku ingin membelinya —dan aku mengira ia akan 
menjualnya dengan harga murah— aku pun bertanya kepada Nabi 
SAW, maka beliau bersabda, ’’Janganlah engkau ambil kembali 
sedekahmu, meskipun ia memberikannya kepadamu dengan harga 
satu dirham, karena sesungguhnya orang yang mengambil kembali 
sedekahnya seperti orang yang memakan kembali muntahnya'.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab apakah seseorang boleh membeli sedekahnya). Ibnu Al 
Manayyar berkata, “Imam Bukhari menyebutkan judul bab dalam 
bentuk pertanyaan, karena memposisikan hadits tersebut sesuai sebab 
yang melatarbelakanginya; akan mempersempit lingkup larangan yang 
ada di dalamnya, karena kemungkinan yang dilarang adalah membeli 
kembali bukan dengan harga yang semestinya berdasarkan perkataan 
Umar, 'Dan aku mengira ia akan menjualnya dengan harga murah'. 
Demikian pula tentang kemungkinan maksud larangan syariat untuk 
mengambil sedekah kembali, yaitu membeli di bawah standar harga, 
sehingga pada hakikatnya sebagian dari sedekah tersebut diambil 
tanpa dibayar.” 

Dia melanjutkan, “Imam Bukhari memaksudkan dengan judul 
bab ini untuk mengingatkan bahwa kandungan bab sebelumnya, yang 
membolehkan menjual buah-buahan sebelum dikeluarkan zakatnya, 
tidak termasuk kategori membeli sedekah sendiri.” Ibnu Mundzir 
berkata, “Tidak diperbolehkannya seseorang yang telah bersedekah 
untuk mengambilnya kembali dengan cara membelinya adalah 
berdasarkan larangan yang telah ditetapkan, dimana konsekuensinya 
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jual beli tersebut dianggap rusak (batal), kecuali apabila ditemukan 
ijma’ yang memperbolehkannya.” 

{Dan tidak mengapa membeli sedekah orang lain). Ia mendasari 
perkataannya ini dengan dalil-dalil di atas, yaitu sabda beliau SAW 
‘‘“'jangan mengambil kembali”, serta sabdanya Orang yang mengambil 
kembali sedekahnya”. Apabila yang dimaksud adalah larangan secara 
umum, niscaya akan dikatakan (misalnya), “Janganlah kalian membeli 
sedekah”. Tambahan penjelasan untuk masalah ini akan diterangkan 
pada bab “Apabila Sedekah Berubah...”. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Umar yang 
menyedekahkan seekor unta, lalu minta izin kepada Nabi SAW untuk 
membeli kembali sedekahnya. Riwayat ini ia nukil melalui dua jalur. 
Jalur pertama memberi indikasi bahwa ini termasuk riwayat Ibnu 
Umar, sedangkan jalur kedua menyatakan bahwa ini termasuk hadits 
Umar. Ad-Daruquthni cenderung mengunggulkan jalur periwayatan 
pertama. Akan tetapi setelah disebutkan dari jalur Salim dan selainnya 
dari para perawi dari Ibnu Umar, maka ia termasuk dalam deretan 
hadits-hadits yang diriwayatkannya. Adapun riwayat Aslam (mantan 
budak Umar) berasal langsung dari Umar sendiri. 

{bersedekah seekor unta). Yakni, ia membawa 

seseorang di atas unta tersebut untuk beijuang di jalan Allah, seperti 
yang disebutkan pada jalur kedua. Maknanya, Umar memberikan unta 
tersebut kepada orang itu sebagai hak milik, maka ia berhak 
menjualnya. Sebagian ulama mengatakan bahwa Umar telah 
mewakafkannya. Hanya saja laki-laki itu boleh menjualnya, karena 
kuda tersebut telah kurus dan lemah serta tidak mampu bersaing 
dengan kuda-kuda lainnya, bahkan tidak lagi memberi manfaat. Ibnu 
Al Qasim membolehkan masalah ini. Adapun dalil yang menyatakan 
bahwa makna “membawa” adalah “memberikan hak milik”, yaitu 
sabda beliau SAW, disiap ^ oij Sl {Jangan mengambil kembali 

sedekahmu). Seandainya kuda tersebut diwakafkan, niscaya 
Rasulullah SAW akan berdalih dengannya. Sedangkan lafazh, 
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ojup OlT {lalu kuda itu disia-siakan oleh orang yang 

menerimanya), yakni tidak mengurus dan memberinya makanan, atau 
yang sepertinya. Pada jalur riwayat pertama dikatakan, oiirjS 

{Maka ia menemukan kuda itu dijual). 

Yj {dan jangan mengambil kembali). Dalam riwayat Imam 

Ahmad melalui jalur Hisyam bin Sa’ad dari Zaid bin Aslam 
disebutkan, Yj {Dan jangan kalian mengambil kembali). 

Membeli sedekah dengan harga murah dinamakan sebagai sikap 
“mengambil sedekah kembali” ditinjau dari sisi pahala akhirat. 
Apabila seseorang membelinya dengan harga yang murah, maka 
seakan-akan ia telah memilih kepentingan dunia daripada akhirat. 


Catatan 

Ibnu Sa’ad menyebutkan dalam kitab Ath-Thabagat bahwa 
nama kuda yang dimaksud adalah Al Ward, milik Tamim Ad-Dari 
yang dihadiahkan kepada Nabi SAW, lalu beliau SAW 
memberikannya kepada Umar. Namun saya tidak menemukan nama 
laki-laki yang menunggang di atas kuda itu. 

X o ^ 

«3 JjUStr {seperti orang yang memakan kembali muntahnya). 

Hal ini dijadikan dalil bahwa mengambil kembali sedekah yang 
dikeluarkan adalah haram hukumnya, karena muntah itu haram untuk 
dimakan. 

Menurut Al Qurthubi, inilah makna lahiriah konteks hadits. Ada 
kemungkinan penyerupaan itu dimaksudkan untuk menjauhkan 
perbuatan tersebut, karena muntah adalah sesuatu yang menjijikkan. 
Ini adalah pendapat mayoritas ulama. Termasuk pula hukum sedekah 
kafarat dan nadzar, serta perbuatan lain yang bernilai tagarrub kepada 
Allah SWT. Adapun jika harta itu diperoleh dari warisan, maka tidak 
dilarang untuk dibeli kembali. 
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membiarkan apabila membeli sesuatu yang telah disedekahkan 
melainkan dijadikannya sebagai sedekah). Demikian yang tercantum 
dalam riwayat Abu Dzar. Maknanya, jika ia kebetulan membeli 
sesuatu yang telah disedekahkan, maka ia tidak membiarkan lama 
berada dalam kepemilikannya, lalu menyedekahkannya kembali. 
Seakan-akan beliau memahami larangan untuk membeli kembali 
sedekah hanya bagi mereka yang bermaksud memilikinya, bukan 
untuk mereka yang hendak menyedekahkannya kembali. 

Pelajaran van 2 dapat diambil 

J. Larangan mengambil kembali sedekah yang diberikan. 

2. Keutamaan memberi kendaraan kepada seseorang untuk 
beijuang di Jalan Allah. 

3. Membantu peperangan dengan berbagai macam cara. 

4 . Membawa seseorang di atas kendaraan ketika hendak pergi 
beijuang berarti menyerahkan kepemilikan kendaraan kepada 
orang itu, ia boleh menjual dan memanfaatkan harganya. 


60. Sedekah Kepada Nabi SAW.^*^ 



Dalam salah satu naskah tertulis “dan keluarganya”. 
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Si 

1491. Dari Muhammad bin Ziyad, aku mendengar Abu Hurairah 
RA berkata, “Al Hasan bin Ali RA mengambil sebiji kurma di antara 
kurma sedekah (zakat) lalu diletakkan di mulutnya. Nabi SAW 
bersabda, ‘'Kikh... kikh...’’ agar ia mengeluarkannya. Kemudian beliau 
bersabda, ‘ Tidakkah engkau menyadari bahwasanya kita tidak makan 
sedekah (zakat)?’” 

Keterangan Hadits : 

(Bab Sedekah kepada Nabi SAfV dan keluarganya). Imam 
Bukhari tidak menetapkan hukumnya, karena masalah ini masih 
diperselisihkan. Obyek pembahasan bab ini terbagi menjadi tiga; 

Pertama, maksud “keluarga” pada judul bab adalah bani Hasyim 
dan bani Abdul Muthalib menurut pendapat yang paling kuat. Adapun 
dalil-dalilnya akan disebutkan pada bab-bab tentang Al Khumus 
(seperlima bagian harta rampasan perang) di akhir pembahasan 
tentang jihad. 

Imam Syafi’i berkata, “Nabi SAW telah memasukkan mereka 
untuk menerima bagian '’dzawil qurba’ (orang-orang yang memiliki 
hubungan kekerabatan), dan beliau tidak memberi kepada satu pun di 
antara kabilah-kabilah Arab selain mereka. Pemberian itu merupakan 
imbalan atas sedeljah yang diharamkan bagi mereka.” 

Sementara Imam Abu Hanifah dan Imam Malik mengatakan, 
mereka adalah bani Hasyim saja. Ada dua pendapat —tentang bani Al 
Muththalib— yang dinukil dari Imam Ahmad. Begitu pula dari para 
ulama madzhab Maliki —antara Hasyim dan Ghalib bin Fihr— juga 
telah dinukil dua pendapat. Diriwayatkan dari Ashbagh (salah seorang 
ulama madzhab Maliki), ia mengatakan bahwa mereka adalah bani 
Qushai. Sedangkan dari ulama selain beliau dikatakan, mereka adalah 
bani Ghalib bin Fihr. 
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Kedua, diharamkan atas Nabi SAW sedekah wajib (zakat) 
maupun sedekah sunah berdasarkan ijma’ yang dinukil oleh sejumlah 
ulama, di antaranya Al Khaththabi. Akan tetapi sejumlah ulama 
menukil dari Imam Syafi’i pandangan lain yang berhubungan dengan 
sedekah sunah, demikian pula dalam salah satu riwayat yang dinukil 
dari Imam Ahmad. Adapun dalam teks riwayat Al Maimuni 
disebutkan, “Tidak halal bagi Nabi SAW dan ahli bait-nya zakat 
fitrah dan zakat maal (harta) sena sedekah yang diserahkan oleh 
seseorang kepada yang butuh. Adapun selain itu tidak haram, 
bukankah setiap kebaikan dinamakan sebagai sedekah?” Ibnu 
Qudamah berkata, “Apa yang dinukil dari beliau mengenai hal itu 
tidak jelas menunjukkan kehalalan bagi Nabi untuk menerima sedekah 
sunah. Bahkan maksudnya, bahwa selain sedekah harta; seperti utang 
piutang, hadiah, dan perbuatan baik, tidak diharamkan bagi Nabi 
SAW.” 

Al Mawardi berkata, “Diharamkan bagi Nabi SAW setiap 
sedekah dalam bentuk harta yang memiliki nilai.” Ulama lain berkata, 
“Tidak haram bagi beliau sedekah yang bersifat umum, seperti air 
sumur dan masjid-masjid.” Dalil yang mengharamkan Nabi SAW 
untuk menerima sedekah secara mutlak akan disebutkan pada 
pembahasan tentang lugathah (barang temuan). Kemudian para ulama 
berbeda pendapat tentang larangan menerima sedekah; apakah berlaku 
khusus bagi Nabi SAW dan tidak berlaku bagi para nabi lainnya, 
ataukah diberlakukan kepada mereka hukum yang sama dalam hal ini? 

Ketiga, apakah keluarga beliau masuk dalam hukum tersebut 
atau tidak? Ibnu Qudamah berkata, “Kami tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat bahwa bani Hasyim tidak dihalalkan untuk 
menerima sedekah wajib (zakat).” Sementara Ath-Thabari 
meriwayatkan pendapat yang membolehkan mereka untuk menerima 
sedekah dari Abu Hanifah. Ada pula pendapat yang mengatakan 
bahwa mereka diperbolehkan menerima sedekah apabila tidak 
mendapatkan bagian dzawil gurba. Pendapat ini diriwayatkan oleh 
sebagian ulama madzhab Maliki dari Al Abhari, yang merupakan 
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salah satu pendapat sebagian ulama madzhab Syafi’i. Sedangkan Abu 
Yusuf membolehkan mereka untuk menerima sedekah dari kalangan 
mereka sendiri, bukan sedekah dari orang luar. Sementara dalam 
madzhab Maliki mengenai hal itu dinukil empat pendapat yang 
masyhur; yaitu memperbolehkan, tidak memperbolehkan, 
memperbolehkan sedekah sunah dan melarang sedekah wajib (zakat), 
dan kebalikan dari pendapat ketiga; yaitu membolehkan sedekah wajib 
dan sedekah sunah. 


Dalil-dalil yang tidak memperbolehkan mereka untuk menerima 
sedekah disimpulkan dari hadits pada bab ini dan hadits-hadits yang 
lain, demikian pula firman-Nya, '‘'‘Katakanlah (hai Muhammad), ‘Aku 
tidak meminta upah sedikitpun kepadamu atas dakwahku ’. ” (Qs. 
Shaad (38): 86) Apabila beliau menghalalkan bagi keluarganya 
(menerima sedekah), hampir-hampir mereka akan dikecam karena hal 
itu. Firman-Nya pula, '‘‘‘Ambillah sedekah (zakat) dari sebagian harta 
mereka, dengan zakat itu kamu membersihkan dan menyucikan 
mereka. ” (Qs. At-Taubah (9): 103). Dinukil pula melalui riwayat yang 
teruji keakuratannya dari Nabi SAW, “Sedekah adalah kotoran 
manusia”, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 


Berdasarkan keterangan di atas, dapat ditarik dalil tentang 
bolehnya bani Hasyim untuk menerima sedekah sunah dan bukan 
sedekah wajib, sebagaimana pendapat mayoritas ulama madzhab 
Hanafi serta pendapat yang shahih dalam madzhab Syafi’i dan 
Hambali. Adapun pendukung pendapat yang menentangnya berhujjah 
bahwa sedekah wajib itu adalah suatu keharusan, sehingga orang yang 
menerimanya tidak menjadi hina karenanya, berbeda dengan sedekah 
sunah. Tapi saya tidak melihat adanya dalil bagi mereka yang 
membolehkannya secara mutlak, kecuali apa yang telah disebutkein 
dari Abu Hanifah. 


^ cJuli (yiku mendengar Abu 


Hurairah berkata, “Al Hasan mengambil.. .”). Dalam riwayat Ma’mar 
dari Muhammad bin Ziyad bahwasanya dia mendengar Abu Hurairah 
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berkata, ^ ^ ‘^' Ji^j ^ 

aJ ‘'''Kami beradu di dekat Rasulullah SA W dan beliau 

membagi kurma sedekah, sedangkan Al Hasan berada di 
pangkuannya." (HR. Ahmad) 


aJ ^ {lalu meletakkan di mulutnya). Abu Muslim Al Kujji 

menambahkan dalam riwayatnya melalui jalur Ar-Rabi’ bin Muslim, 
dari Muhammad bin Ziyad, ^ <»»' ^ 

43J-i «Clp ,. 5 ^ {Nabi SAW tidak 

menyadarinya hingga dia [Al Hasan] berdiri sedang air liurnya 
menetes, maka Nabi SA fV memukul dagunya). Dalam riwayat Ma’mar 
disebutkan, <0 iyd liu i-ifj 4j\il JCJ aIo^ pi 


{Ketika selesai, beliau membawanya di atas pundaknya. Tiba-tiba air 
liurnya keluar, maka Nabi SAW mengangkat kepalanya, ternyata di 
mulutnya ada satu kurma). 


{Kikh...), adalah suatu kata yang diucapkan untuk mencegah 

anak kecil apabila makan sesuatu yang kotor. Satu pendapat 
mengatakan bahwa kata ini termasuk bahasa Arab, namun sebagian 
mengatakan ia adalah bahasa ajam (non Arab). Sementara Ad-Dawudi 
mengklaim bahwa ini termasuk bahasa Arab saduran. Dalam hal ini 
imam Bukhari telah menyebutkannya dalam bab “Berbicara dengan 
Bahasa Persia”. 


{supaya 


mengeluarkannya). 


Imam Muslim 


m.enambahkan, fj’ {Lemparkanlah [keluarkanlah] ia). Sementara 


dalam riwayat Hammad bin Salamah dari Muhammad bin Ziyad yang 
disebutkan oleh Imam Ahmad, : j* <0! 

o- 

u: u {Beliau melihat kepadanya, ternyata ia sedang 


mengunyah kurma, maka beliau menggerak-gerakkan pipinya seraya 
berkata, “Keluarkanlah wahai anakku, keluarkanlah wahai 
anakkul"). Kita dapat memadukan riwayat ini dengan perkataannya 


288 — FATHUL BAARI 


kampangsannah. org 



‘‘‘‘Kikh ... kikh...”, dimana pada mulanya Nabi SAW mengatakan 
seperti riwayat tersebut, lalu ketika Al Hasan tetap memakan dan tidak 
mengeluarkannya, maka beliau SAW mengatakan kepadanya "‘‘Kikh... 
kikh ..untuk menunjukkan bahwa apa yang ia makan adalah sesuatu 
yang kotor. Tapi, ada pula kemungkinan sebaliknya. 


"'a * * t ' Ai 

JfU 'j! Ut {bahwasanya kita tidak makan sedekah). Dalam 

riwayat Imam Muslim disebutkan, UI *5l Ui {Bahwasanya 

* ^ 

tidak halal bagi kita sedekah). Dalam riwayat Ma’mar disebutkan, 0l 

^ £ ''i, * 

JuiU Jj»d 'j! Si^UiIi {Bahwasanya sedekah tidak halal bagi keluarga 
* ' 

Muhammad). Demikian pula yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad 

t 

dan Ath-Thahawi dari hadits Al Hasan bin Ali, dia berkata, ^ cUT 


j 5'p il. A5a:a3i Jlp 

UI 'j! JUsti JT \j\ : JUd ^ {Aku pernah bersama 


Nabi SAW, lalu beliau melewati wadah berisi kurma sedekah. Aku 
mengambil darinya satu kurma dan memasukkannya ke dalam 
mulutku. Maka beliau mengambil kurma tersebut beserta air liur yang 
telah bercampur dengannya, lalu beliau bersabda, ''''Sesungguhnya 
kita adalah keluarga Muhammad, tidak halal bagi kita sedekah.” 
Kemudian Ath-Thabrani dan Ath-Thahawi meriwayatkan dari hadits 
Abu Laila Al Anshari, sama seperti tadi. 


Pelajaran yang dapat diambil 

1. Menyerahkan sedekah kepada imam (pemimpin). 

2. Memanfaatkan masjid untuk kepentingan-kepentingan umum. 

3. Bolehnya memasukkan anak-anak kecil ke dalam masjid serta 
mendidik mereka dalam hal-hal yang bermanfaat dah mencegah 
dari apa yang merusak, begitu pula mencegah mereka memakan 
sesuatu yang diharamkan meski belum dikenai kewajiban syar’i 
{ghairu mukallaf), untuk melatih diri terhadap hal-hal tersebut. 
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4. Sebagian ulama menarik kesimpulan dari hadits di atas bahwa 
seorang wali diperkenankan melarang anak perempuan yang 
masih kecil jika berlebihan dalam memakai perhiasan. 

5. Memberitahukan latar belakang suatu larangan, dan berbicara 
dengan anak yang belum dapat membedakan baik dan buruk 
{ghairu mumayyiz) dengan maksud memperdengarkan 
pembicaraan tersebut kepada mereka yang dapat membedakan 
antara yang baik dan buruk (mumayyiz), sebab Al Hasan pada 
saat itu masih kanak-kanak. 

Adapun perkataannya, Ui {Tidakkah engkau menyadari), 

dalam riwayat Imam Bukhari pada pembahasan tentang jihad 
disebutkan, C-Up UI {Apakah engkau tidak mengenal). Sementara 

dalam riwayat Imam Muslim, {Tidakkah engkau mengetahui), 

adalah kata yang diucapkan dalam masalah yang sudah jelas, 
meskipun orang yang diajak bicara tidak mengetahuinya. Maksudnya, 
bagaimana masalah itu bisa tersembunyi bagimu (tidak kamu ketahui) 
padahal sudah jelas? Ungkapan seperti itu lebih berkesan dalam 
melarang sesuatu daripada mengatakan, “Jangan lakukan”. 


61. Sedekah kepada Para Maula (Mantan Budak) Istri-istri 

Nabi SAW 


: jis ^ 

jui cAijU\ ^ 

^ ^ y y ^ y 

i;£ri \j\ :jii .'4^ :\J\i 


1492. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Nabi SAW mendapati 
seekor kambing mati yang disedekahkan orang kepada mantan budak 
untuk (diberikan kepada) Maimunah. Lalu Nabi SAW bersabda. 
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‘‘Tidakkah kalian memanfaatkan kulitnyaT Mereka berkata, 
‘Sesungguhnya ia telah menjadi bangkai’. Nabi SAW bersabda, 
‘Sesungguhnya yang diharamkan adalah memakannya' 


SO»} lyj. 0' oSljf 

<Ul aIiJU 

~ y' '' •>' 

lJu yii Lgi jiii 

y' y y' y' "y' 

^ '-j*'* iCiJis (_S^ J 

y'y' y' *"✓**'' 

y'lSy' y'^y'y'y'y' ✓ 

ll] J LgJ ijLii (.Ojl J> 


1493. Dari Aisyah RA, bahwa dia hendak membeli Barirah 
untuk dimerdekakan, sementara para majikannya ingin mensyaratkan 
agar wala' (hak perwaliannya) tetap berada di tangan mereka. Aisyah 
menceritakannya kepada Nabi SAW, maka beliau bersabda 
kepadanya, ‘‘‘‘Belilah ia, sesungguhnya wala' itu berada di tangan 
orang yang memerdekakan T' Aisyah berkata, “Didatangkan daging 
kepada Nabi SAW, maka aku berkata, ‘Daging ini disedekahkan 
kepada Barirah’. Beliau bersabda, ‘Ia baginya adalah sedekah dan 
bagi kita adalah hadiah (kalau untuk dia berarti sedekah, dan kalau 
untuk kita berarti hadiah)’.” 


Keteran£an Hadits : 

Imam Bukhari tidak menyebutkan masalah “sedekah kepada 
istri-istri Nabi” dan tidak pula “sedekah kepada mantan budak Nabi 
SAW”, karena menurutnya tidak ada hadits shahih yang menerangkan 
hal itu. 

Ibnu Baththal telah meriwayatkan bahwa para istri Nabi SAW 
tidak masuk dalam hukum tersebut sesuai kesepakatan para ulama. 
Tapi pendapat ini perlu dianalisa lebih lanjut. 
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Ibnu Qudamah meriwayatkan bahwa Al Khallal telah 
meriwayatkan dari jalur Ibnu Abi Mulaikah, dari Aisyah, dia berkata, 
u3 ju^ JT \j\ {Sesungguhnya kita adalah keluarga 


Muhammad, tidak halal bagi kita [menerima] sedekah). Hal ini 
menunjukkan larangan (haram). 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, sanad hadits itu sampai kepada 
Aisyah dan memiliki derajat hasan. Begitu juga yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Abi Syaibah. Namun semua ini tidak menggoyahkan 
riwayat yang dinukil oleh Ibnu Baththal. 


Para penulis kitab Sunan telah meriwayatkan dan di-shahih-kan 
oleh Imam At-Tirmidzi, Ibnu Hibban serta ulama lainnya dari Abu 
Rafi’, dari Nabi SAW, [y® fyiJ' Oij U) Sl Ij) 


{Sesungguhnya tidak halal bagi kita sedekah, dan sesungguhnya para 
maula [mantan budak] suatu kaum termasuk bagian mereka). 
Demikian pendapat yang dipegang oleh Imam Ahmad, Abu Hanifah 
serta sebagian ulama madzhab Maliki seperti Ibnu Al Majisyun, dan 
ini merupakan riwayat yang shahih dalam madzhab Syafi’i. Jumhur 
ulama membolehkan para mantan budak untuk menerima sedekah, 
sebab pada hakikatnya mereka tidak termasuk keluarga Muhammad. 
Oleh sebab itu, mereka tidak mendapat seperlima bagian dari harta 
rampasan perang. 


Sumber perbedaan pendapat dalam masalah ini adalah, apakah 
lafazh {termasuk mereka) atau j* {termasuk bagian dari 

mereka) mencakup persamaan dalam haramnya menerima sedekah 
atau tidak? 


Menurut mayoritas ulama, lafazh tersebut tidak berlaku pada 
semua hukum, sehingga tidak dapat dijadikan dalil untuk 
mengharamkan mereka (mantan budak keluarga Nabi SAW) 
menerima sedekah. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa faktor yang 
melatarbelakangi kemunculan hadits ini adalah sedekah, sementara 
telah disepakati bahwa faktor yang melatarbelakangi lahirnya suatu 
dalil tidak dapat dipisahkan dari cakupan dalil tersebut, meski mereka 
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berbeda pendapat dalam menentukan apakah dalil itu khusus bagi 
Nabi S AW ataukah berlaku juga bagi selain beliau? 

Pendapat jumhur mungkin diperkuat dengan hadits di bab ini, 
karena hadits tersebut menunjukkan bolehnya bagi para maula 
(mantan budak) istri-istri Nabi SAW untuk menerima sedekah. Telah 
dijelaskan juga bahwa para istri Nabi SAW dalam hal ini tidak 
memiliki hukum yang sama dengan keluarga Nabi SAW yang lainnya, 
sehingga mantan budak mereka lebih pantas lagi untuk menerima 
sedekah. 

Menurut Ibnu Al Manayyar, bahwa maksud Imam Bukhari 
dengan judul bab ini adalah untuk menegaskan bahwa mantan budak 
para istri Nabi SAW tidak termasuk orang-orang yang diperselisihkan 
dalam hal bolehnya menerima sedekah. Begitu juga para istri Nabi 
SAW, tidak diharamkan untuk menerima sedekah. Pendapat ini tidak 
ada yang menentangnya. Hal itu dimaksudkan agar tidak ada yang 
menduga —ketika sebagian ulama mengatakan para istri Nabi SAW 
memiliki hukum yang sama dengan keluarga Nabi SAW yang lainnya 
dalam hal menerima sedekah— bahwa hal itu berlaku pula bagi 
mantan budak istri-istri beliau SAW. Untuk itu. Imam Bukhari 
menjelaskan bahwa para mantan budak isteri-isteri Nabi SAW tidak 
masuk dalam hukum larangan menerima sedekah. 

Setelah itu. Imam Bukhari menyebutkan dua hadits dalam bab 
ini; 

Pertama, adalah hadits Ibnu Abbas tentang memanfaatkan kulit 
kambing, dimana disebutkan, e*i!^ 1^=^' {sedekah 

yang diberikan orang kepada wanita mantan budak Maimunah). 
Penjelasan secara mendetail akan diterangkan dalam pembahasan 
tentang dzaba'ih (sembelihan). Saya belum menemukan keterangan 
mengenai nama mantan budak yang dimaksud. 

Kedua, adalah hadits Aisyah tentang kisah Barirah, yang mana 
di dalamnya terdapat sabda beliau SAW tentang daging yang 
disedekahkan kepada Barirah, ajoi v3j ji {Ja baginya adalah 
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sedekah dan bagi kita adalah hadiah). Penjelasan secara mendetail 
akan diterangkan pada pembahasan tentang Htg (membebaskan 
budak). 


62. Apabila Sedekah Berubah 



1494. Dari Ummu Athiyah RA, dia berkata; Nabi SAW masuk 
menemui Aisyah RA dan bertanya, '"'^Apakah kalian mempunyai 
sesuatu?'"’ Aisyah berkata, “Tidak, selain sesuatu (daging) yang 
dikirimkan Nusaibah kepada kami dari kambing yang engkau 
sedekahkan kepadanya.” Beliau SAW bersabda, Sesungguhnya 
sedekah itu telah sampai ke tempatnya.'” 



1495. Dari Anas RA bahwasanya Nabi SAW didatangkan 
kepadanya (diberi) daging yang disedekahkan kepada Barirah, maka 
beliau bersabda, “/a baginya (Barirah) adalah sedekah dan bagi kita 
adalah hadiah.” 
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Abu Daud berkata, “Syu’bah telah mengabarkan kepada kami 
dari Qatadah bahwasanya ia mendengar Anas meneeritakan dari Nabi 
SAW.” 

Keterangan Hadits : 

{Bab apabila sedekah berubah). Y akni, diperbolehkan bagi bani 
Hasyim untuk mengambilnya. 

1» J o 

{apakah kalian memiliki sesuatu), yakni makanan. 
Nusaibah adalah Ummu Athiyah. 

s w' 

OAii {telah sampai ke tempatnya). Yakni, ketika ia 

menjadikan daging tersebut sebagai hadiah karena menjadi miliknya 
secara sah, sehingga hukumnya berubah dari sedekah menjadi hadiah. 
Sedangkan hadiah itu halal bagi Rasulullah SAW, berbeda dengan 
sedekah yang diterangkan pada pembahasan tentang hibah 
(pemberian). Hal ini dikemukakan oleh Ibnu Baththal setelah 
menetapkan bahwa lafazh tersebut dibaea “mahallaha”. Namun 
sebagian ulama mengatakan bahwa lafazh itu dibaea '‘‘‘mahillaha”, 
yang berarti tempat yang sebenarnya. Tapi pendapat pertama lebih 
tepat, dan inilah yang dijadikan oleh Imam Bukhari sebagai pedoman 
dalam membuat judul bab. Kejadian ini serupa dengan kisah Barirah, 
seperti yang akan dijelaskan dalam masalah hibah. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan seeara singkat hadits 
Anas tentang kisah Barirah, dan setelah itu beliau mengatakan, “Abu 
Daud berkata, ‘Syu’bah telah mengabarkan kepada kami...’.” Ia 
menyebutkan sanad riwayat tersebut tanpa menyebutkan matannya, 
untuk menerangkan penegasan Qatadah bahwa ia telah mendengar 
riwayat itu langsung dari syaikhnya. Abu Daud yang dimaksud adalah 
Abu Daud Ath-Thayalisi. 

Dari kisah Barirah dan Ummu Athiyah, Imam Bukhari 
menyimpulkan bahwa bani Hasyim boleh mengambil bagian untuk 
para pengumpul zakat apabila mereka melakukan tugas tersebut, 
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karena bagian tersebut ia ambil atas imbalan pekerjaannya. Beliau 
berkata, “Ketika bani Hasyim dihalalkan untuk mengambil hadiah dan 
bukan sedekah yang diberikan kepada mereka, maka mereka juga 
diperbolehkan untuk mengambil apa yang diberikan kepada mereka 
sebagai imbalan atas pekeijaannya.” 

Hadits ini dijadikan pula sebagai dalil bolehnya memberikan 
sedekah sunah kepada para istri Nabi SAW, karena mereka telah 
membedakan antara diri mereka dengan beliau, dan Nabi SAW sendiri 
tidak mengingkarinya. Bahkan beliau memberitahukan bahwa hadiah 
itu tidak lagi sebagai sedekah karena tindakan penerima sedekah, 
seperti yang dijelaskan. 


63. Mengambil Sedekah dari Orang-orang Kaya dan 
Membagikannya kepada Orang-orang Miskin Dimana pun 

Mereka Berada 


✓ J» ^ ^ 

✓ **x yy y y^yyy 

(.«dJl Jj-yj (1)1 J 4j)t (jt (1)1 I» 

^ >> ji aji y a)Ju al ^ ou 
a iui ( 1 )! ajjb djo 1 ^ (DB 

y yy ^ ^ ^ 

yy O y y> y y' ^ < -f ^y y y 
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!jpU?! (JB .j»-4j1 -5 ^ ^^ 

3 ;:} Ij4 ^'b f jikJi 5>s jji} ^ 1^1 iii^B ajju al 

• * 
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1496. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata: Rasulullah SAW 
bersabda kepada Mu’adz bin Jabal ketika beliau mengutusnya ke 
Yaman, Sesungguhnya engkau akan mendatangi suatu kaum Ahli 
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Kitab. Apabila engkau telah sampai, maka ajaklah mereka untuk 
bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali 
Allah dan bahwasanya Muhammad adalah utusan Allah. Apabila 
mereka menaati untukmu dalam hal itu, maka beritahukan kepada 
mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas mereka lima kali (waktu) 
shalat pada setiap hari dan malam. Apabila mereka menaati untukmu 
dalam hal itu, maka beritahukan kepada mereka bahwa Allah telah 
menetapkan atas mereka sedekah yang diambil dari orang-orang kaya 
di antara mereka dan diberikan kepada orang-orang miskin di antara 
mereka. Apabila mereka menaati untukmu dalam hal itu, maka 
berhati-hatilah engkau terhadap harta-harta mereka yang terbaik. 
Dan takutlah terhadap doa orang teraniaya, karena sesungguhnya 
tidak ada tabir (pembatas) antara dia dengan Allah." 

Keteran£an Hadits : 

Al Ismaili berkata, “Secara lahiriah hadits ini menyatakan 
bahwa sedekah (zakat) itu dibagikan kepada orang-orang miskin yang 
berada di lingkungan orang yang mengeluarkannya.” Sementara Ibnu 
Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari lebih memilih untuk 
memindahkan zakat suatu negeri ke negeri yang lain, berdasarkan 
keumuman sabda beliau SAW, ^ (Dikembalikan kepada 

orang-orang miskin di antara mereka). Sebab yang dimaksud dengan 
kata ‘mereka’ adalah kaum muslimin. Semua Orang miskin dari kaum 
muslimin di belalian dunia manapun yang diberikan sedekah, maka 
termasuk dalam keumuman hadits tersebut.” 

Adapun makna yang dapat ditangkap dari hadits di atas adalah 
larangan memindahkan sedekah ke negeri lain, dan yang dimaksud 
dengan kata “mereka” adalah orang-orang yang menjadi objek 
pembicaraan tersebut, maka orang-orang miskin yang dimaksud 
adalah khusus orang-orang miskin di antara mereka. Akan tetapi Ibnu 
Daqiq Al Id mendukung pendapat pertama dengan mengatakan, 
“Pendapat ini meski bukan merupakan makna terkuat yang ditangkap 
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dari hadits tersebut, namun dikuatkan oleh dalil bahwa setiap individu 
yang menjadi objek pembicaraan tersebut —menurut kaidah-kaidah 
global syariat— tidak dapat dijadikan patokan dalam menetapkan 
hukum. Individu tidak dapat dijadikan pedoman dalam menetapkan 
hukum zakat sebagaimana juga hukum shalat, maka hukum tidak 
dapat dikhususkan kepada mereka meski pembicaraan tersebut secara 
khusus ditujukan kepada mereka.” 


Para ulama berbeda pendapat dalam menyikapi persoalaan ini. 
Ulama yang membolehkan untuk memindahkan sedekah, di antaranya 
adalah Al-Laits, Abu Hanifah serta pengikutnya. Pendapat serupa 
dinukil pula oleh Ibnu Mundzir dari Imam Syafi’i. Adapun pendapat 
yang benar dalam madzhab Syafi’i dan Maliki serta mayoritas ulama 
adalah tidak diperbolehkannya memindahkan sedekah ke negeri lain. 
Namun jika sedekah tersebut tetap dipindahkan ke negeri lain, maka 
hal itu telah mencukupi (sah) menurut pendapat paling kuat dalam 
madzhab Maliki. Sedangkan menurut pendapat paling kuat dalam 
madzhab Syafi’i, yang demikian itu tidak sah kecuali bila tidak 
ditemukan orang-orang yang berhak menerimanya di negeri itu. Tidak 
tertutup kemungkinan bahwa ini juga yang menjadi pendapat Imam 
Bukhari, karena perkataannya “di manapun berada” memberi asumsi 
zakat tidak dipindahkan ke negeri lain selama di negeri itu masih ada 
orang-orang yang berhak menerimanya. 




{Rasulullah SAW bersabda kepada Mu’adz bin Jabal ketika beliau 
mengutusnya ke Yaman). Demikian yang terdapat pada semua jalur 
periwayatan, kecuali dalam riwayat yang dikutip oleh Imam Muslim 
dari Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib serta Ishaq bin 
Ibrahim, ketiganya dari Waki’, “Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, dari 
Mu’adz bin Jabal, dia berkata, ‘Rasulullah SAW mengutusku...’.” 
Berdasarkan riwayat yang terakhir, maka ini masuk dalam deretan 
hadits yang diriwayatkan oleh Mu’adz. Adapun dari konteks riwayat 
Imam Muslim bahwa lafazh tersebut berasal dari perawi hadits 
(mudraj). 
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Akan tetapi, saya tidak menemukan keterangan seperti pada 
riwayat Imam Muslim keeuali dalam riwayat Abu Bakar bin Abi 
Syaibah. Sementara seluruh riwayat yang lain menyatakan bahwa ini 
termasuk hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. Imam At- 
Tirmidzi meriwayatkan dari Abu Kuraib, dari Waki’, dia berkata, 
“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW 
mengutus Mu’adz ke Yaman.” Demikian pula yang terdapat dalam 
Musnad lshaq bin Ibrahim (yakni Ibnu Rahawaih), dia berkata, 
“Waki’ telah meneeritakan kepada kami, sama seperti itu.” Imam 
Ahmad dalam Musnad-nya dari Waki’, sebagaimana yang dinukil 
oleh Abu Daud dari Imam Ahmad, juga meriwayatkan seperti itu. 
Dalam pembahasan tentang kezhaliman akan disebutkan riwayat dari 
Yahya bin Musa dari Waki’ yang sama seperti itu. Ibnu Khuzaimah 
meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya dari Muhammad bin Abdullah 
Al Makhrami dan Ja’far bin Abdullah Ats-Tsa’labi, Al Ismaili melalui 
jalur Abu Khaitsamah dan Musa bin As-Sudi, serta Ad-Daruquthni 
melalui jalur Ya’qub bin Ibrahim Ad-Dauraqi dan Ishaq bin Ibrahim 
Al Baghawi, semuanya dari Waki’ sama seperti di atas. 

Apabila riwayat Abu Bakar terbukti akurat, maka hadits ini 
termasuk riwayat mursal Ibnu Abbas. Hanya saja kemungkinan Ibnu 
Abbas hadir ketika itu bukanlah hal yang mustahil, karena kejadian 
yang dimaksud berlangsung pada akhir kehidupan Nabi SAW, sedang 
Ibnu Abbas saat itu bersama kedua orang tuanya berada di Madinah. 
Sedangkan pengutusan Mu’adz ke Yaman teijadi pada tahun ke-10 H 
sebelum Nabi SAW menunaikan haji Wada’, seperti disebutkan oleh 
Imam Bukhari di bagian akhir pembahasan tentang peperangan. Ada 
pula yang mengatakan bahwa pengutusan tersebut teijadi pada akhir 
tahun ke-9 H saat beliau SAW kembali dari perang Tabuk. Pendapat 
ini diriwayatkan oleh Al Waqidi melalui sanad-nya hingga Ka’ab bin 
Malik. Riwayat serupa disebutkan pula oleh Ibnu Sa’ad dalam kitab 
Ath-Thabaqat dari Ka’ab. Kemudian Ibnu Sa’ad meriwayatkan bahwa 
kejadian itu berlangsung pada bulan Rabi’ul Awwal tahun ke-10 H. 
Ada pula yang mengatakan bahwa Nabi SAW mengutus Mu’adz pada 
saat penaklukan kota Makkah, yakni tahun ke-8 H. Namun para ulama 
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sepakat bahwa Mu’adz senantiasa berada di Yaman hingga akhirnya 
kembali pada masa pemerintahan Abu Bakar, lalu ia berangkat 
menuju Syam dan meninggal di sana. Para ulama berbeda pendapat, 
apakah Mu’adz menjabat sebagai kepala pemerintah atau hanya 
sebagai hakim. Ibnu Abdul Barr menegaskan bahwa Mu’adz menjabat 
sebagai hakim, sedangkan Al Ghassani menyatakan beliau menjabat 
sebagai pemimpin pemerintahan. 


<*!]' J>-j Otj ^1 Sl! iij Sf Oi J' {ajaklah 


mereka untuk bersaksi bahwasanya tidak ada Tuhan (yang berhak 
disembah) kecuali Allah dan Muhammad adalah utusan Allah). 
Demikian yang disebutkan oleh mayoritas perawi, sementara telah 
disebutkan pada bagian awal pembahasan tentang zakat dengan 
lafazh, {Bahwasanya aku adalah utusan Allah). 


Adapun dalam riwayat Ismail bin Umayyah, dari Rauh bin Al 
Qasim disebutkan, <»»i 5iCp 45] jiijpjd ti Jjii {Yang 

pertama kali engkau ajak mereka adalah beribadah kepada Allah, 
apabila mereka telah mengenal Allah...). Sementara dalam riwayat 
Fadhl bin Alla' dari Rauh disebutkan, ilJJi '0? 


{agar mereka mengesakan Allah, apabila mereka telah mengenal hal 
itu...). Namun semua versi riwayat ini dapat dipadukan bahwa 
maksud “ibadah kepada Allah” adalah mengesakan-Nya, sedangkan 
maksud “mengesakan-Nya” adalah bersaksi akan keesaan-Nya dan 
bersaksi bahwa Nabi-Nya adalah sebagai pengemban risalah. 


Dua perkara inilah yang pertama kali diserukan, karena 
keduanya merupakan dasar agama, dan tidak ada amalan yang 
diterima kecuali dibangun di atas kedua dasar itu. Bagi orang yang 
tidak bertauhid, maka ia dituntut untuk melakukan kedua persaksian 
itu secara sendiri-sendiri, sedangkan bagi orang yang bertauhid 
dituntut untuk melakukan persaksian terhadap sifat ketuhanan dan 
risalah. Apabila mereka meyakini sesuatu yang menjurus kepada 
syirik atau konsekuensinya, seperti orang yang meyakini Uzair 
sebagai anak Allah, atau meyakini bahwa Allah itu menyerupai 
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makhluk, maka mereka diminta untuk bertauhid untuk menghilangkan 
keyakinan mereka. 

Hadits ini dijadikan dalil oleh sebagian ulama yang berpendapat 
tidak disyaratkannya bagi seseorang untuk melepaskan diri dari semua 
agama yang menyalahi agama Islam, berbeda dengan ulama yang 
berpendapat bahwa seseorang yang kafir karena suatu hal dan beriman 
dalam hal yan lain, maka ia tidak dianggap masuk Islam sampai 
meninggalkan keyakinan yang menyebabkannya kafir. 

Jawaban untuk pendapat pertama adalah, bahwa keyakinan 
terhadap dua kalimat syahadat berkonsekuensi untuk tidak 
menyerupakan Allah dengan makhluk, dan tidak meyakini bahwa 
Uzair adalah anak Allah, serta keyakinan lainnya yang menyimpang. 

Kemudian hadits di bab ini juga dijadikan dalil bahwa seseorang 
belum dianggap masuk Islam jika hanya bersaksi bahwa tidak ada 
sembahan yang sesungguhnya selain Allah. Tetapi ia juga harus 
bersaksi akan kerasulan Muhammad. Inilah pendapat jumhur ulama. 

Namun sebagian ulama berpendapat, bahwa seseorang dianggap 
telah masuk Islam apabila telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang 
berhak disembah keeuali Allah (iaa ilaaha illallah), tapi ia tetap 
dituntut untuk mengueapkan persaksian bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah (Muhammad Rasulullah). Faidah perbedaan pendapat ini 
akan tampak ketika menentukan hukum murtad. 

Catatan 

Pertama, asal mula masuknya orang-orang Yahudi ke Yaman 
adalah pada masa As’ad Abi Karb yang merupakan pengikut Al 
Ashghar, seperti diriwayatkan oleh Ibnu Ishaq di bagian awal kitab 
Sirah Nabawiyah. 

Kedua, Ibnu Al Arabi berkata dalam kitab Syarh At-Tirmidzi, 
“Orang-orang Yahudi pada masa-masa tersebut telah berlepas diri dari 
keyakinan bahwa Uzair adalah anak Allah. Tapi hal ini bukan sebagai 
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dasar untuk mengatakan bahwa tidak ada orang Yahudi yang 
berkeyakinan demikian pada masa Nabi SAW, karena ayat tentang hal 
itu turun pada masa Nabi SAW, sementara orang-orang Yahudi hidup 
bersama beliau di Madinah. Akan tetapi, tidak dinukil dari salah 
seorang mereka suatu bantahan ataupun tanggapan atas pernyataan 
yang termuat dalam ayat. 

Secara lahiriah, yang berkeyakinan demikian hanyalah salah 
satu sekte mereka, bukan orang-orang Yahudi secara umum, 
berdasarkan dalil bahwa orang-orang Nasrani yang mengatakan 
bahwa Al Masih adalah anak Allah juga hanya sebagian mereka, 
bukan keseluruhannya. Maka, ada kemungkinan sekte yang 
berkeyakinan demikian telah punah pada masa-masa tersebut, 
sebagaimana keyakinan mayoritas Yahudi yang berubah dari 
menyerupakan Allah dengan makhluk-Nya menjadi mengingkari sifat- 
sifat Allah. Demikian pula keyakinan orang-orang Nasrani mengenai 
“anak” dan “bapak” yang diarahkan pada hal-hal maknawi, bukan 
inderawi. Maha Suci Allah yang membolakbalikkan hati. 

dUjj diJ ljpd?{ Oli {apabila mereka menaatimu dalam hal itu), 
yakni mereka bersaksi dan taat. Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah, Oij 
dUJlJ {Apabila mereka merespon [menjawab seman itu] hal itu). 

Dalam riwayat Al Fadhl bin Alla' —seperti terdahulu— disebutkan, 
diJi I {apabila mereka telah mengetahui hal itu). 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa Ahli Kitab tidak mengenal 
Allah SWT, meski mereka menyembah Allah SWT serta berlagak 
mengenal-Nya. Seperti dikatakan oleh ahli kalam, “Tidaklah 
mengenal Allah orang yang menyerupakan-Nya dengan makhluk, atau 
menisbatkan kepada-Nya tangan, atau menisbatkah kepada-Nya 
anak. Sembahan mereka yang sesungguhnya bukanlah Allah SWT 
meski mereka memberinya nama demikian.” 


Tidak diragukan bahwa barangsiapa menyerupakan Allah SWT dengan ciptaan-Nya, atau 
menisbatkan anak kepada-Nya, niscaya ia tidak mengenal Allah dan tidak memposisikan Allah 
sebagaimana mestinya. Karena tidak ada yang menyerupai-Nya dan Dia tidak memiliki istri maupun 

302 — PATHUL BAARI 

_ kampangsannah. org _ 




Hadits ini juga telah dijadikan dalil bahwa orang-orang kafir 
tidak dituntut melakukan cabang-cabang syariat, dimana pada 
mulanya mereka hanya diseru untuk beriman, kemudian diseru untuk 
beramal. Hal itu diurutkan dengan menggunakan kata penghubung fa' 

yy c - 

(lalu). Di samping itu, sesungguhnya lafazh ^ 

{Apabila mereka menaati, maka beritahukan kepada mereka) secara 
implisit menyatakan; apabila mereka tidak menaati, niseaya tidak 
diwajibkan atas mereka sesuatu (amalan). Namun pernyataan ini perlu 
ditinjau kembali, sebab makna implisit yang terkandung dalam 
kalimat bersyarat sebagai dalil masih diperselisihkan. Adapun dalil 
pertama menurut sebagian ulama adalah dalil yang sangat lemah, 
sebab urutan dalam dakwah tidak berkonsekuensi urutan dalam 
kewajiban, sebagaimana halnya shalat dan zakat tidak ada yang lebih 
didahulukan antara keduanya dalam tinjauan kewajiban, padahal 
dalam hadits di atas salah satunya telah didahulukan dari yang lainnya 
seraya mengurutkan keduanya dengan menggunakan kata penghubung 
huruf fa' (lalu). Tidak ada kemestian apabila seseorang tidak 
melakukan shalat, maka kewajiban zakatnya menjadi gugur. 

Menurut sebagian pendapat bahwa hikmah disebutkannya zakat 
setelah shalat adalah, bahwa orang yang mengakui tauhid namun 
mengingkari shalat, maka ia menjadi kafir. Dengan demikian, apa 
yang dimilikinya menjadi harta fai' (harta yang diperoleh kaum 
muslimin dari orang kafir tanpa melalui peperangan) tidak wajib 
dizakati. 

Menurut Al Khaththabi, hikmah disebutkannya sedekah (zakat) 
setelah shalat adalah, karena sedekah itu diwajibkan kepada sebagian 
orang dan tidak diwajibkan kepada yang lain. Di samping itu, zakat 
tidak dilakukan berulang kali seperti shalat. 


anak. Adapun menisbatkan tangan kepada-Nya perlu perincian tersendiri. Barangsiapa tnenisbatkan 
tangan kepada Allah SWT seperti tangan makhluk, maka ia telah menyerupakan Allah SWT dengan 
makhluk-Nya dan berada dalam kesesatan. Adapun orang yang menisbatkan tangan kepada Allah 
SWT dalam arti yang sesuai dengan keagungan-Nya, tanpa menyerupakan dengan makhluk-Nya, 
maka orang ini berada dalam kebenaran. Menetapkan tangan bagi Allah SWT dalam pengertian 
seperti ini adalah wajib seperti disebutkan Al Qur'an dan hadits-hadits yang shahih, dan juga 
merupakan madzhab Ahlu Sunnah wal Jama'ah. 
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Dalam hal ini beliau SAW memulai yang lebih utama sebelum 
yang utama, dimana yang demikian itu merupakan teori penyampaian 
yang baik; karena jika mereka dituntut untuk melakukan semuanya 
sekaligus, maka kemungkinan besar mereka akan menjauh. 

{lima kali shalat). Hal ini dijadikan dalil mengenai 
tidak wajibnya shalat Witir. 

dilij dh ijPtiji OU {apabila mereka menaatimu dalam hal itu). 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Lafazh ini mengandung dua kemungkinan. 
Pertama, mereka mengakui bahwa hal itu telah diwajibkan atas 
mereka, dan mereka komitmen terhadapnya. Kedua, mungkin pula 
yang dimaksud adalah ketaatan untuk melakukannya. Kemungkinan 
pertama dikuatkan dengan pernyataan bahwa apa-yang disebutkan 
telah menjelaskan tentang kewajiban, maka maksud kata penunjuk 
‘itu’ adalah kembali kepada kewajiban tersebut. Sedangkan 
kemungkinan kedua dikuatkan lagi dengan pernyataan bahwa jika 
mereka diberi tahu tentang kewajiban lalu mereka segera 
melakukannya, niscaya hal itu dianggap telah cukup tanpa disyaratkan 
untuk mengucapkannya, berbeda dengan dua kalimat syahadat. Yang 
disyaratkan adalah mereka tidak mengingkari, tetapi mereka harus 
tunduk kepada kewajiban itu. 

Nampaknya, yang dimaksud adalah kadar yang ada dalam 
masalah mengakui dan melakukan kewajiban itu. Barangsiapa 
mematuhinya dengan mengakui atau melakukannya, niscaya hal itu 
cukup baginya; atau bila dengan kedua cara itu sekaligus, maka akan 
lebih baik. Dalam riwayat Al Fadhl bin Alla' setelah menyebutkan 
shalat ditambahkan, {apabila mereka telah shalat)', dan 

setelah menyebutkan zakat ditambahkan, ^4^ dilJu liU 

{Apabila mereka mengakui hal itu, maka ambillah dari mereka...). 

* ^ 

aSIup {sedekah). Dalam riwayat Abu Ashim dari Zakariya diberi 
tambahan, ^ {Pada harta benda mereka), seperti disebutkan 

pada bagian awal pembahasan tentang zakat. Dalam riwayat Al Fadhl 
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bin Alla' dikatakan, ^ o'^j 

{Diwajibkan atas mereka zakat pada harta benda mereka; 


diambil dari orang kaya mereka dan dikembalikan [diberikan] kepada 
orang miskin mereka). 


’jA {diambil dari orang-orang kaya mereka). Hal ini 

dijadikan dalil bahwa pemimpin yang berkuasa menarik zakat dan 
membagikannya, baik ia melakukannya sendiri atau menyuruh 
wakilnya. Barangsiapa tidak mau mengeluarkan zakat, maka boleh 
diambil dengan paksa. 

^ {kepada orang-orang miskin mereka). Lafazh ini 

dijadikan dalil atas pendapat Imam Malik dan ulama selainnya tentang 
bolehnya menyerahkan zakat kepada satu golongan saja. Tapi 
persoalan ini perlu pembahasan lebih mendalam seperti dikatakan 
Ibnu Daqiq Al Id, sebab kemungkinan disebutkannya “orang-orang 
miskin” karena mereka yang lebih mendominasi, atau hanya untuk 
menyesuaikan dengan kata “orang-orang kaya”. 


Al Khaththabi berkata, “Hadits ini bisa dijadikan dalil oleh 
mereka yang tidak mewajibkan orang yang berutang untuk 
mengeluarkan zakat hartanya, apabila utangnya itu tidak sampai satu 
nishab, karena pada kondisi demikian ia tidak dinamakan sebagai 
orang yang kaya (berkecukupan), dimana harta yang dikeluarkannya 
sebagai zakat pada dasarnya adalah milik orang lain (pemberi utang).” 

r 

{dan takutlah terhadap doa orang yang 

teraniaya). Yakni, jauhilah perbuatan zhalim agar orang yang 
dizhalimi tidak mendoakanmu celaka. Ini merupakan peringatan 
bahwa semua jenis kezhaliman adalah terlarang. Adapun rahasia 
mengapa lafazh ini disebutkan setelah larangan mengambil harta 
terbaik, adalah sebagai isyarat bahwa mengambil harta tersebut 
termasuk suatu kezhaliman. 
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{penghalang), yakni tidak ada yang dapat memalingkan 

ataupun mencegahnya. Maksudnya, doa tersebut diterima meski orang 
yang berdoa adalah pelaku maksiat, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Nabi 
SAW dengan sanad yang hasan, OtT Jij 

p ^ S ^ 

4 —^ fljjsMd {Doa orang yang teraniaya itu dikabulkan. Apabila 

orang yang berdoa pelaku dosa, maka dosanya ditanggung dirinya 
sendiri). 

Hadits ini tidak bermaksud menyatakan bahwa Allah SWT 
memiliki hijab (penghalang) yang menghalangi-Nya dengan manusia. 
Ath-Thaibi berkata, “Kalimat ''takutlah terhadap doa orang teraniaya' 
merupakan pelengkap, karena mencakup kezhalimah yang khusus, 
yaitu mengambil harta terbaik, atau kezhaliman yang lain. Sedangkan 
kalimat ''karena sesungguhnya tidak ada antara ia (doa) dengan Allah 
penghalang' merupakan alasan mengapa harus ditakuti serta 
penggambaran suatu permohonan, seperti seseorang yang teraniaya 
dan hendak mendatangi rumah sang penguasa, maka tidak ada 
penghalang yang menghalanginya.” 

Ibnu Al Arabi berkata, “Meski hadits tersebut bersifat mutlak, 
namun dibatasi oleh hadits lain bahwa orang yang berdoa itu terbagi 
menjadi tiga tingkatan; yaitu diberikan apa yang diminta, disimpan 
untuknya sesuatu yang lebih baik dari apa yang diminta (lalu 
diberikan di akhirat), dan dihindarkan dari keburukan sebanding 
dengan kebaikan yang diminta.” 

Hal ini sama seperti lafazh mutlak (tanpa batasan) dalam firman 
Allah, “Atau siapakah yang mengabulkan (doa) orang yang dalam 
kesulitan apabila ia berdoa kepada-Nya” (Qs. An-Naml (27): 62) 
Ayat ini dibatasi oleh firman-Nya, “Maka Dia menghilangkan bahaya 
yang karenanya kamu berdoa kepada-Nya, jika Dia menghendaki." 
(Qs. Al An’aam (6): 41) 
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Pelajaran vang dapat diambil 

1. Mengajak kepada tauhid sebelum diadakan peperangan. 

2. Wasiat pemimpin kepada pegawainya mengenai hal-hal yang 
diperlukan baik dalam hukum maupun lainnya. 

3. Mengutus pegawai (petugas) untuk mengumpulkan zakat. 

4. Menerima khabar ahad dan kewajiban mengamalkannya. 

5. Adanya kewajiban zakat pada harta anak kecil dan orang gila 
berdasarkan keumuman sabda Nabi, ‘^'dari orang-orang kaya 
mereka”. Hal ini diungkapkan oleh Al Qadhi Iyadh namun 
masih perlu diteliti. 

6. Zakat tidak diberikan atau dibagikan kepada orang-orang kafir, 
karena maksud kata ganti '‘''mereka” pada kalimat '‘'orang-orang 
miskin mereka” adalah kaum muslimin, baik khusus dalam 
negeri tertentu atau berlaku untuk semua negeri. 

7. Orang miskin tidak berkewajiban membayar zakat. 

8. Orang yang memiliki harta cukup satu nishab tidak boleh diberi 
zakat, karena orang yang diambil zakatnya dikatakan sebagai 
orang kaya, lalu di sisi lain dikatakan bahwa penerima zakat 
adalah orang miskin. Barangsiapa memiliki harta cukup satu 
nishab, maka zakat diambil darinya dan ia termasuk orang kaya 
(berkecukupan). Sementara orang kaya terlarang untuk 
menerima zakat, selain mereka yang dikecualikan. Telah 
disebutkan bahwa ini adalah pendapat madzhab Hanafi. Lalu Al 
Baghawi berkata, “Pada hadits ini terdapat keterangan apabila 
harta rusak atau hilang sebelum dikeluarkan zakatnya, maka 
tidak ada lagi kewajiban untuk menzakati harta tersebut, karena 
pada hadits di atas disebutkan bahwa zakat dinisbatkan kepada 
harta.” Tapi, pendapat ini juga perlu dianalisa lebih lanjut. 
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Catatan 


Dalam hadits ini tidak dicantumkan puasa dan haji, padahal 
pengutusan Mu’adz (seperti disebutkan di atas) terjadi pada masa- 
masa berakhirnya tugas risalah beliau S A W. Masalah ini dijawab oleh 
Ibnu Shalah dengan mengatakan bahwa yang demikian akibat 
kelalaian sebagian perawi. Tapi jawaban ini dikritik, karena 
mengakibatkan hilangnya kepercayaan terhadap sejumlah hadits Nabi 
SAW dikarenakan adanya kemungkinan penambahan atau 
pengurangan oleh para perawi. 

Lalu Al Karmani memberi jawaban, bahwa perhatian syariat 
terhadap shalat dan zakat sangat besar, sehingga keduanya disebutkan 
berulang kali dalam Al Qur'an. Dari sini disimpulkan bahwa puasa 
dan haji tidak disebutkan pada hadits ini, meski keduanya termasuk 
rukun Islam. Rahasianya, apabila shalat dan zakat telah diwajibkan 
kepada seseorang, maka kewajiban itu dapat gugur darinya, berbeda 
dengan puasa yang kewajibannya bisa saja digantikan dengan 
membayar fidyah (tebusan), demikian pula haji yang pelaksanaannya 
bisa digantikan oleh orang lain. Ada pula kemungkinan haji saat itu 
belum diwajibkan. 


Syaikh kami —Syaikhul Islam— berkata, “Apabila pembicaraan 
itu tentang penjelasan rukun Islam, maka tidak akan ditinggalkan satu 
pun di antara rukun-rukun tersebut, seperti hadits Ibnu Umar, 'Ja. 

{Islam dibangun di atas lima perkara). Adapun jika 

pembicaraan dalam konteks dakwah Islam, maka cukup tiga rukun; 
yakni syahadat, shalat dan zakat, meski setelah adanya kewajiban 
puasa dan haji seperti firman-Nya, ijjTj «"iCali 


{Apabila mereka bertaubat dan mengerjakan shalat serta 
mengeluarkan zakat), yang terdapat pada dua tempat dalam surah Al 
Baraa'ah, padahal ayat ini dipastikan turun setelah kewajiban puasa 
dan haji. Demikian pula hadits Ibnu Umar yang berbunyi, tl)i o^t 


atST^i *Sl 01 (Aku diperintah 
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untuk memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwasanya tidak 
ada sembahan yang sesungguhnya selain Allah dan mendirikan shalat 
serta mengeluarkan zakat), dan sejumlah hadits yang lain.” 

Syaikhul Islam melanjutkan, “Hikmahnya, bahwa rukun Islam 
yang lima terdiri dari; keyakian (syahadat), fisik (shalat), dan harta 
(zakat). Maka, dalam menyeru kepada Islam cukup dengan tiga hal 
itu, sebab kedua rukun berikutnya bercabang dari ketiga rukun ini. 
Puasa merupakan amalan fisik secara khusus, sedangkan haji adalah 
amalan fisik dan harta. Di samping itu, kalimat Islam merupakan dasar 
dan itu sangat berat bagi orang kafir, shalat sangat berat karena sering 
berulang-ulang, dan zakat sangat berat karena bertentangan dengan 
tabiat manusia yang cinta harta. Apabila seseorang telah tunduk 
kepada ketiga hal ini, maka rukun yang lainnya akan terasa mudah 
dibandingkan dengan ketiganya.” 

64. Shalawat dan Doa Imam (pemimpin) kepada Orang yang 

Memberi Sedekah 



Firman Allah SWT, '‘'^Ambillah sedekah (zakat) dari sebagian 
harta mereka, 'dengan sedekah itu engkau membersihkan dan 
menyucikan mereka, dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya 
doamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka.^'’ (Qs. At-Taubah 
(9): 103) 
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ijlii ^1 olJli .j*>l3 jl .^Js^ (*-f"' ’J^ j»-^-'^ 

•Ls®j' ‘^'' LS^ [p’ rP' 


1497. Dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata: Biasanya Nabi 
SAW apabila didatangi oleh orang-orang dengan membawa sedekah 
(zakat) mereka, maka beliau berdoa, “7« Allah, berilah shalawat 
(rahmat) atas keluarga fulan” Lalu bapakku datang kepadanya 
dengan membawa sedekah, maka beliau berdoa, ‘To Allah, berilah 
shalawat (rahmat) kepada keluarga Abu Aufa” 


Keterangan Hadits : 

Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Imam Bukhari 
menyebutkan kata ‘doa’ setelah kata ‘shalawat’ adalah untuk 
menjelaskan bahwa yang diucapkan saat menerima sedekah tidak 
terbatas pada kata ‘shalawat’ saja, bahkan doa-doa lain dapat juga 
menggantikannya.” Pandangan bahwa yang diucapkan bukan terbatas 
pada kata “shalawat” didukung oleh riwayat yang dikutip oleh An- 
Nasa'i dari hadits Wa'il bin Hujr, dimana beliau SAW berdoa untuk 
seorang laki-laki yang mengirimkan unta yang bagus sebagai sedekah, 
^ Allah, berkahilah padanya dan pada untanya). 

Adapun sikapnya yang berdalil dengan ayat tersebut, seakan- 
akan menunjukkan bahwa ia memahami dari konteks hadits bahwa 
Nabi SAW senantiasa berbuat demikian, maka Imam Bukhari 
memahaminya sebagai pengamalan terhadap firman Allah SWT 

>> n 

dalam surah At-Taubah, {Dan bershalawatlah atas mereka), 

yakni berdoalah untuk mereka. Ibnu Al Manayyar berkata, “Imam 
Bukhari sengaja menggunakan lafazh ‘imam’ pada judul bab demi 
membatalkan tuduhan orang-orang yang murtad tentang Abu Bakar 
Ash-Shiddiq, dimana mereka berkata, ‘Hanya saja Allah SWT 
berfirman kepada Rasul-Nya, {Dan berdoalah untuk mereka. 
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sesungguhnya doamu itu [menjadi] ketenteraman bagi jiwa mereka)’, 
dan ini khusus bagi Rasul SAW.” Maka, Imam Bukhari hendak 
menjelaskan bahwa semua imam (pemimpin) masuk dalam perintah 
ayat tersebut. 

{kepada keluarga Abu Aufd). Maksudnya adalah 

Abu Aufa sendiri, sebab lafazh “oo//” (keluarga) digunakan pula 
untuk satu orang, seperti sabda beliau SAW tentang Abu Musa, 
“Sungguh ia telah diberi suara ladah seperti keluarga Daud'. 
Sebagian lagi mengatakan bahwa lafazh tersebut tidak digunakan 
kecuali bagi seorang laki-laki yang memiliki kedudukan utama. Nama 
Abu Aufa adalah Alqamah bin Khalid bin Al Harits Al Aslami, ia 
bersama anaknya (Abdullah) turut menghadiri peristiwa baiat 
ridhwan. Abdullah telah diberi umur panjang hingga menjadi sahabat 
terakhir yang meninggal di Kufah, yakni pada tahun 87 H. 

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya bershalawat kepada selain 
Nabi SAW, namun Imam Malik dan jumhur ulama memakruhkannya. 
Ibnu At-Tin berkata, “Hadits di atas menggoyahkan pandangan 
tersebut, sementara sejumlah ulama telah mengatakan, ‘Orang yang 
menerima sedekah hendaknya berdoa untuk orang yang bersedekah 
dengan doa seperti dalam hadits di bab ini’.” 

Sebelumnya Imam Al Khaththabi telah memberi jawaban bahwa 
makna dasar shalawat adalah doa, hanya saja maknanya berubah-ubah 
sesuai dengan perbedaan orang yang didoakan. Shalawat Nabi SAW 
kepada umatnya adalah doa untuk mereka agar diberi ampunan 
(maghfirah), shalawat umat kepadanya adalah doa untuknya agar 
bertambah dekat dengan-Nya. Oleh sebab itu, tidak pantas ditujukan 
kepada selain beliau.” 

Hadits di atas dijadikan pula sebagai dalil disukainya bagi 
penerima zakat untuk berdoa kepada orang yang mengeluarkan zakat 
tersebut, bahkan sebagian ulama madzhab Azh-Zhahiri 
mewajibkannya. Sementara menurut Al Khaththabi, ini adalah salah 
satu sisi pendapat dalam madzhab Syafi’i. Tapi pendapat ini dikritik, 
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bahwa jika hukumnya wajib, niscaya Nabi SAW akan 
mengajarkannya kepada semua petugas pengambil zakat; dan juga 
seluruh yang diambil oleh Imam, baik berupa kafarat (denda), utang 
dan selain keduanya tidak wajib didoakan, demikian pula dengan 
zakat. Adapun mengenai ayat, ada kemungkinan kewajiban itu khusus 
bagi beliau SAW karena doa beliau merupakan ketenteraman bagi 
jiwa orang yang didoakan, berbeda halnya dengan doa selain beliau. 


65. Apa-apa yang Dikeluarkan dari Laut 


.>4» 

4^^ iii /pj ^ jii} 


Ibnu Abbas RA berkata, “Ambar bukanlah tambang, bahkan ia 
hanyalah sesuatu yang didamparkan oleh air laut.” 

Al Hasan berkata, “Pada ambar dan mutiara terdapat zakat 
sebesar seperlima (20%), karena Nabi SAW hanya menetapkan 
(zakat) pada rikaz sebesar seperlima (20%), bukan pada sesuatu yang 
didapatkan dari air.” 


^ !>U-J oi auI je- ^ Je- 

9 ^ ^ ^ ^ ^ t ^ IO ^ ^ ^ 0 ^ ^ e ^ I ^ ^ ^ o ^ 

c4Jl tjW'i t_jul AjiL-o ob jJ-jlJib» IjJI j^\ 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 

Liii i;j bi^ cCb* w fji >4» gs» 
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ol5^ ^^y ^ ^y 

^ ^ ^ ^ ^ -f ^ fi ^ 

jLaJl ^L«Jl* — c^-x^x5I ^ Oa^ ^Jijs'iJ lij^li 


1498. Dari Abu Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, ‘‘‘‘Sesungguhnya seorang laki-laki bani Israil meminta 
kepada sebagian bani Israil agar meminjamkan kepadanya seribu 
Dinar. Lalu ia meminjamkan kepadanya seribu Dinar. Si peminjam 
pergi ke laut namun tidak mendapatkan perahu, maka ia mengambil 
kayu dan melubanginya lalu memasukkan uang seribu Dinar ke dalam 
kayu tersebut, kemudian ia melemparkan kayu itu ke laut. Lalu 
keluarlah laki-laki yang memberi pinjaman (ke pinggir laut) dan ia 
mendapatkan sepotong kayu. Ia pun mengambil kayu itu untuk 
keluarganya sebagai kayu bakar —lalu disebutkan hadits 
selengkapnya — ketika dibelah ia mendapati harta (uang seribu 
Dinar) tersebut.” 


Keteranean Hadits : 

(Bab apa-apa yang dikeluarkan dari laut). Yakni, apakah wajib 
dizakati atau tidak. Penggunaan kata “mengeluarkan” mencakup apa 
yang dilakukan dengan mudah seperti menemukan di tepi pantai, 
maupun yang dilakukan dengan susah payah seperti mendapatkannya 
setelah menyelam dan sebagainya. 



“Ambar bukanlah barang tambang, tapi ia adalah sesuatu yang 
didamparkan oleh air laut ”). Ulama berbeda pendapat dalam 
memahami maksud ambar. Imam Syafi’i berkata pada bab “As- 
Salam” dalam kitab Al Umm, “Sejumlah orang yang aku percayai 
kebenaran beritanya mengabarkan kepadaku, bahwa Ambar adalah 
sejenis tumbuhan yang diciptakan Allah di laut. Lalu dikatakan bahwa 
tumbuhan itu dimakan oleh ikan paus, lalu ikan tersebut mati dan 
didamparkan oleh air laut ke tepi pantai. Kemudian ikan itu dibelah 
perutnya dan didapati ambar di dalamnya. Diriwayatkan oleh Ibnu 
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Rustum dari Muhammad bin Al Hasan bahwa keberadaan tumbuhan 
itu di laut sama seperti rumput di daratan. Ada juga yang mengatakan 
bahwa ambar adalah pohon yang tumbuh di laut lalu rusak, kemudian 
didamparkan oleh gelombang ke tepi pantai. Bahkan ada yang 
berpendapat bahwa ia keluar dari mata air, pendapat ini dikemukakan 
oleh Ibnu Sina.” 

Imam Syafi’i melanjutkan, “Adapun keterangan yang 
mengatakan bahwa ambar adalah kotoran binatang, muntahnya atau 
buih lautan, merupakan pendapat yang cukup jauh dari kebenaran.” 

Al Baithar berkata dalam kitabnya Al Jamf, “Ambar adalah 
kotoran hewan laut. Dikatakan pula bahwa ia adalah sesuatu yang 
tumbuh di dasar laut.” Kemudian beliau menukil keterangan seperti 
terdahulu dari Imam Syafi’i. 

Adapun pengertian “rikaz” akan dijelaskan pada bab berikutnya. 
Riwayat dengan sanad yang mu’allaq dari Ibnu Abbas ini telah 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Imam Syafi’i. Dia 
berkata, “Ibnu Uyainah mengabarkan kepada kami dari Amr bin 
Dinar, dari Udzainah, dari Ibnu Abbas...” lalu disebutkan seperti di 
atas. 

Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur Asy-Syafi’i serta Ya’qub 
bin Sufyan, “Al Humaidi dan selainnya menceritakan kepada kami 
dari Ibnu Uyainah.” Lalu di dalamnya disebutkan dengan tegas bahwa 
Udzainah telah mendengar riwayat tersebut langsung dari Ibnu Abbas. 
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan pula dalam Mushannaf-nya dari 
Waki’, dari Sufyan Ats-Tsauri, dari Amr bin Dinar yang sama seperti 
itu. Adapun Udzainah adalah seorang tabi’in yang tsigah (terpercaya). 

Telah diriwayatkan pula dari Ibnu Abbas bahwa ia tidak 
berpendapat tentang ambar. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui 
jalur Thawus, dia berkata; Ibnu Abbas ditanya tentang Ambar, maka 
ia berkata, “Apabila ada padanya sesuatu, maka dikeluarkan zakatnya 
seperlima (20%).” Kedua versi riwayat ini mungkin dikompromikan 
dengan mengatakan, “Pada awalnya Ibnu Abbas ragu tentang ambar. 
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kemudian ia melihat bahwa tidak ada zakat pada ambar, maka dengan 
mantap ia mengemukakan pendapat ini.” 

jJ^ij ^ Jl4j (Al Hasan berkata, “Pada 

ambar dan mutiara dikeluarkan -zakatnya- seperlima [20%]”). 
Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Abu Ubaid 
dalam kitab Al Amwal, “Ia berpendapat bahwa (zakat) ambar adalah 
seperlima (20%), demikian pula halnya dengan mutiara”. 

^ y' 

.. J\3j {Al-Laits berkata... dan seterusnya). Demikian 

Imam Bukhari menyebutkan secara ringkas, dan akan disebutkan 
kembali dengan jalur maushul dalam pembahasan tentang jual-beli. 
Riwayat yang sampai kepada kami di tempat ini disebutkan secara 
mu ’allag dari Abu Dzar, lalu Abu Dzar meriwayatkannya dengan jalur 
maushul. Dia berkata, “Ali bin Washif menceritakan kepada kami, 
Muhammad bin Ghassan menceritakan kepada kami, Abdullah bin 
Shalih menceritakan kepada kami, Al-Laits menceritakan kepada kami 
... sama seperti di atas. Lalu aku (Abu Dzar) membaca dalam tulisan 
tangan Al Hafizh Abu Ali Ash-Shadafi, bahwasanya hadits ini 
diriwayatkan oleh Ashim bin Ali dari Al-Laits. Seakan-akan Imam 
Bukhari tidak menisbatkan hadits ini kepada Ashim disebabkan beliau 
tidak mendengar langsung dari Al-Laits, atau mungkin karena Ashim 
menyendiri dalam meriwayatkannya tanpa ada seorang pun yang turut 
menukil bersamanya.” 




Kemungkinan pertama cukup jauh untuk diterima; dan meski 
dapat diterima, namun Ashim tidak menyendiri dalam menukil 
riwayat tersebut, bahkan Abu Ali telah mengakui hal ini dimana pada 
bagian akhir dia berkata, “Hadits ini diriwayatkan pula oleh 
Muhammad bin Ramh dari Al-Laits”. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, seakan-akan Abu Dzar belum 
menemukan tempat di mana Imam Bukhari menyebutkan hadits 
tersebut dengan sanad yang lengkap {maushul) dari Abdurrahman bin 
Shalih. 
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Al Ismaili berkata, “Dalam hadits ini tidak ada kesesuaian 
dengan judul bab, seseorang meminjam uang lalu mengembalikan 
pinjamannya.” Hal serupa dikemukakan oleh Ad-Dawudi, dia berkata, 
“Hadits tentang kayu tidak masuk dalam persoalan ini sedikit pun.” 
Lalu Abu Abdul Malik memberi jawaban, “Imam Bukhari hendak 
mengisyaratkan bahwa setiap yang didamparkan oleh air laut dapat 
diambil tanpa harus dikeluarkan 20 persen (sebagai zakat).” 
Sementara Ibnu Al Manayyar berkata, “Letak kesesuaian hadits 
dengan judul bab dapat ditinjau dari sisi; bahwasanya laki-laki itu 
mengambil kayu tersebut untuk kayu bakar. Apabila kita berpendapat 
bahwa syariat kaum terdahulu adalah syariat bagi kita, maka dapat 
disimpulkan mengenai bolehnya mengambil apa yang didamparkan 
oleh air laut seperti kayu tersebut, baik yang tumbuh di laut atau yang 
mengapung dan terputus dari kekuasaan pemiliknya. Terlebih lagi 
sesuatu yang tidak pernah dimiliki oleh seorang pun sebelumnya. 
Begitu pula sesuatu yang membutuhkan usaha untuk 
mendapatkannya.” 

Al Auza’i membedakan antara sesuatu yang ditemukan di tepi 
pantai (maka harus dikeluarkan 20 persen) dengan yang ditemukan 
melalui usaha menyelam dan sebagainya (maka tidak perlu 
dikeluarkan zakatnya). Adapun mayoritas ulama mengatakan bahwa 
tidak ada yang wajib dikeluarkan, kecuali pendapat yang dinukil dari 
Umar bin Abdul Aziz seperti diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. 
Demikian pula dari Az-Zuhri dan Al Hasan seperti terdahulu, dan ini 
merupakan pendapat Abu Yusuf serta salah satu riwayat yang dinukil 
dari Imam Ahmad. 


66. Pada Rikaz Dikeluarkan (zakatnya) Seperlima 
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Malik dan Ibnu Idris berkata, “Rikaz adalah harta terpendam 
peninggalan masa jahiliyah (lampau), sedikit dan banyaknya harta 
tersebut harus dikeluarkan seperlima (20%). Barang tambang tidak 
dinamakan rikaz, sebab Nabi SAW telah bersabda, "'Hasil tambang 
tidak ada zakatnya, sedangkan pada rikaz dikeluarkan seperlima'. 
Umar bin Abdul Aziz telah mengambil dari hasil tambang, pada setiap 
dua ratus dikeluarkan lima.” Al Hasan berkata, “Apa-apa yang berasal 
dari rikaz di negeri yang terjadi peperangan, maka dikeluarkan 
Tseperlimanya. Sedangkan yang terdapat di negeri yang tidak terjadi 
peperangan, maka wajib dikeluarkan zakatnya. Apabila didapati 
barang temuan di negeri musuh, maka kenalilah (umumkanlah). 
Apabila ia milik musuh, maka dikeluarkan seperlimanya.” Sebagian 
orang berkata, “Barang tambang adalah rikaz, sama seperti harta 
jahiliyah yang terpendam, karena dikatakan ‘arkaza al ma’din' 
apabila keluar sesuatu dari tambang itu. Kadang orang yang diberikan 
kepadanya sesuatu, mendapatkan keuntungan sangat banyak, atau 
tanamannya menghasilkan buah yang banyak, dikatakan kepadanya 
‘arkazta' (yakni engkau mendapatkan rikaz).” Kemudian merujuk 
atau meralat pendapatnya dan berkata, “Tidak mengapa jika 
disembunyikan dan tidak dikeluarkan seperlimanya.” 
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1499. Dari Abu Hurairah RA bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, '"'‘Tidak ada jaminan (diyat) pada hewan yang terbunuh, 
tidak ada Jaminan bagi orang yang mati karena jatuh ke dalam 
sumur, dan tidak ada jaminan bagi orang yang tertimbun karena 
menggali barang tambang, dan pada rikaz (dikeluarkan) 
seperlimanya." 


Keterangan Hadits : 

Rikaz adalah harta yang terpendam. Kata ini diambil dari kata 
“rakaza” yang berarti menimbun. Hal ini telah disepakati, namun ada 
perbedaan pendapat tentang barang tambang, seperti yang akan 
disebutkan. 

.. LrijM ^bnu Idris 

berkata, "Rikaz adalah harta terpendam yang merupakan 
peninggalan jahiliyah... dan seterusnya). Perkataan Imam Malik 
diriwayatkan oleh Abu Ubaid dalam kitab Al Amwal. Yahya bin 
Abdullah bin Bukair menceritakan kepadaku dari Malik, dia berkata, 
“Barang tambang itu sama seperti tanaman, diambil zakatnya 
sebagaimana tanaman diambil zakatnya saat panen.” Beliau berkata 
pula, “Ini tidak termasuk rikaz, hanya saja rikaz adalah harta 
terpendam dari peninggalan jahiliyah (masa lampau) yang diambil 
tanpa biaya dan tidak butuh usaha yang banyak.” Demikian yang kami 
dengar dari kitab Al Muwaththa' dari riwayat Yahya bin Bukair, akan 
tetapi dikatakan “Dari Imam Malik dari sebagian ulama”. Adapun 
perkataannya "Pada yang sedikit atau banyak (dikeluarkan) 
seperlimanya” telah dinukil oleh Ibnu Al Mundzir dari Imam Malik, 
namun di kalangan murid beliau terdapat perbedaan pendapat 
mengenai hal ini. 
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Sedangkan Ibnu Idris, Ibnu At-Tin menjelaskan bahwa Abu 
Dzar berkata, “Dikatakan bahwa Ibnu Idris adalah Imam Asy-Syafi’i, 
dan dikatakan bahwa pula ia adalah Abdullah bin Al Audi Al Kufi, 
dan ini adalah kemungkinan yang paling dekat.” Sementara Abu Zaid 
Al Marwazi (salah seorang penukil riwayat tersebut dari Al Firabri) 
telah menegaskan bahwa ia adalah Imam Syafi’i. Pendapat ini diikuti 
oleh Al Baihaqi serta mayoritas ulama terkemuka. Pendapat ini 
diperkuat oleh kenyataan bahwa kalimat tersebut terdapat dalam 
pernyataan Imam Syafi’i dan tidak ditemukan dalam ungkapan Al 
Audi. 


Al Baihaqi meriwayatkan dalam kitab Al Ma ’rifah melalui jalur 
Ar-Rabi, dia berkata, “Asy-Syafi’i berkata, ‘Rikaz yang dikeluarkan 
seperlimanya adalah harta terpendam peninggalan jahiliyah yang 
ditemukan di tempat yang tidak dimiliki oleh seseorang’.” 


Adapun pernyataan "‘‘Pada yang sedikit maupun banyak 
(dikeluarkan) seperlimanya' merupakan pendapat Imam Syafi’i dalam 
madzhab yang lama (gadim), seperti dinukil oleh Ibnu Mundzir dan 
dijadikan pendapat pribadinya. Sedangkan dalam madzhab yang baru 
(Jadid), Imam Syafi’i berpendapat, “Tidak wajib dikeluarkan 
seperlimanya hingga mencapai nishab zakat.” Pendapat pertamanya 
adalah pendapat jumhur, seperti dikatakan oleh Ibnu Al Mundzir, dan 
juga merupakan indikasi makna lahiriah hadits. 


jtTj3i J)j jdr OJUih Jt 4»» Jli J3j 

’^j-^df^^{sementara Nabi SAW telah bersabda, “Mati tertimbun karena 


menggali barang tambang tidak ada jaminan, dan pada rikaz 
[dikeluarkan] seperlima). Yakni, beliau membedakan antara 
keduanya. Riwayat ini disebutkan beserta sanad-nya oleh Imam 
Bukhari pada akhir bab dari hadits Abu Hurairah. 


^ .f e O 

Ji' jA OiUiJi jA jjjiJi ^ {dan Umar bin 


Abdul Aziz mengambil dari setiap -hasil- tambang pada setiap dua 
ratus [dikeluarkan] lima). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang 
maushul oleh Abu Ubaid di dalam kitab Al Amwaal melalui jalur Ats- 
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Tsauri dari Abdullah bin Abu Bakar bin Amr bin Hazm, sama seperti 
di atas. 


Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur Sa’id bin Abi Arubah 
dari Qatadah bahwa Umar bin Abdul Aziz telah memposisikan barang 
tambang sebagai rikaz dan diambil seperlimanya (20%). Kemudian 
dibatalkan oleh tulisan lain yang menetapkan adanya zakat. 


4g^ jJlJi {Apa-apa yang terdiri daripada rikaz di negeri yang 


yang terjadi peperangan, maka dikeluarkan seperlimanya. Sedangkan 
yang terdapat di negeri yang tidak terjadi peperangan, maka wajib 
dizakati). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh 
Ibnu Abi Syaibah melalui jalur Ashim Al Ahwal dari Al Hasan 


dengan lafazh, -iPr’y '^Ij iisrj '^1 


9 ^ ' « 

{Apabila ditemukan perbendaharaan di negeri 


musuh, maka [dikeluarkan] darinya seperlima; dan apabila 
ditemukan di negeri Arab, maka wajib dikeluarkan zakatnya). Ibnu Al 
Mundzir berkata, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang membuat 
perbedaan seperti ini selain Al Hasan.” 


jJUll ^ CJl^ Olj ^ Jp^\ ^ Olj 


jApabila engkau mendapatkan barang temuan di negeri musuh, maka 
kenalilah [umumkanlahj; apabila ia milik musuh, maka [dikeluarkan] 
darinya seperlima). Saya tidak menemukan riwayat ini dinukil 
melalui sanad yang maushul, namun kalimat ini semakna dengan 
kalimat sebelumnya. 


^ ^ 9 & ^ S ^ ^ 

Jl ... jlTj Oakdi jteij J d J {dan sebagian manusia berkata. 


“Barang tambang adalah rikaz... ” dan seterusnya). Ibnu At-Tin 
berkata, “Maksud ‘sebagian manusia’ adalah Abu Hanifah.” Saya 
(Ibnu Hajar) katakan, ini merupakan tempat pertama dimana Imam 
Bukhari menggunakan kalimat seperti itu, dan ada kemungkinan yang 
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beliau maksud adalah Abu Hanifah serta selain beliau di antara para 
ulama Kufah yang berpendapat demikian. 

Ibnu Baththal berkata, “Imam Abu Hanifah dan Ats-Tsauri serta 
selain keduanya berpendapat bahwa barang tambang adalah rikaz, dan 
mereka berdalil dengan perkataan orang Arab '’Arkaza rajuV yang 
bermakna; seseorang mendapatkan rikaz, yaitu sepotong emas yang 
dikeluarkan dari hasil tambang. Adapun alasan jumhur ulama yang 
membedakan antara rikaz dan barang tambang adalah sabda Nabi 
SAW yang membedakan antara keduanya, dimana beliau SAW 
menyebutkan keduanya dengan menggunakan kata penghubung ‘dan’ 
yang berarti rikaz adalah selain barang tambang.” 

Ibnu Baththal juga berkata, “Adapun konsekuensi yang 
dikemukakan oleh Imam Bukhari kepada lawan pendapatnya, bahwa 
lafazh ''rikaz' kadang digunakan untuk mengungkapkan tentang orang 
yang diberi sesuatu, mendapatkan keuntungan yang sangat banyak, 
atau tanamannya menghasilkan buah yang banyak, merupakan 
argumentasi yang sangat kuat. Karena, tidak ada keharusan bahwa 
persamaan lafazh menunjukkan persamaan makna, kecuali jika hal itu 
ditetapkan oleh orang yang wajib dipatuhi. Para ulama telah sepakat 
bahwa harta yang dihibahkan tidak wajib dikeluarkan seperlimanya 
meski harta ini juga dikatakan sebagai harta rikaz (harta terpendam), 
maka demikian pula halnya dengan hasil tambang. Adapun perkataan 
Imam Bukhari ‘kemudian ia merujuk atau meralat pendapatnya...’ 
dan seterusnya, sebenarnya tidak seperti yang beliau katakan. Bahkan 
sesungguhnya Abu Hanifah membolehkan seseorang untuk 
menyembunyikan rikaz apabila ia membutuhkan. Artinya, Abu 
Hanifah menakwilkan bahwa orang itu memiliki hak pada baitul maal 
serta bagian dari harta fai', maka ia diperbolehkan mengambil bagian 
seperlima dari rikaz sebagai ganti bagiannya yang ada pada baitul 
maal, bukan berarti beliau menggugurkan bagian seperlima dari hasil 
tambang.” 

Permasalahan yang disebutkan oleh Ibnu Baththal telah dinukil 
pula oleh Ath-Thahawi. Di samping itu, ia menyebutkan pula suatu 
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pendapat bahwa apabila seseorang menemukan rikaz di tanah 
miliknya maka ia tidak wajib mengeluarkan apapun. Berdasarkan 
keterangan ini, maka kritik yang dikemukakan oleh Imam Bukhari di 
atas cukup berdasar. 

Dalam hal ini, perbedaan antara hasil tambang dan rikaz adalah 
bahwa hasil tambang membutuhkan usaha dan biaya untuk 
mengeluarkannya, berbeda halnya dengan rikaz. Sebagaimana yang 
ditetapkan dalam syari’at ini bahwa semakin bertambah biaya sesuatu, 
maka semakin sedikit zakat yang dikeluarkan darinya, demikian pula 
sebaliknya. 

Sebagian pendapat mengatakan bahwa rikaz dikeluarkan 
seperlimanya karenanya merupakan harta orang kafir, maka orang 
yang menemukannya diposisikan seperti orang mendapatkan harta 
rampasan perang, dimana ia berhak mendapatkan seperlimanya. 
Sementara Az-Zain bin Al Manayyar berkata, “Seakan-akan kata rikaz 
itu diambil dari lafazh ‘’arkaztu f.l ardhi’, yakni aku menanamnya di 
tanah. Adapun hasil tambang, sesungguhnya ia tumbuh dari bumi 
tanpa ada seorang pun yang meletakkannya. Apabila asal-usul 
keduanya berbeda, maka hukumnya juga berbeda.” 

f o 

{tidak ada jaminan (diyat) pada hewan). Dalam 

J 0 

riwayat Muhammad bin Ziyad dari Abu Hurairah disebutkan, 

-J . ^ 

{Hewan yang terluka [oleh binatang buas] tidak ada 

dendanya). Hal ini akan disebutkan pada pembahasan tentang diyat 
(denda). Hewan dinamakan ajmaa’ (bisu) karena ia tidak dapat 
berbicara. 

OaiJij {dan tidak ada jaminan [denda] bagi orang yang 

mati tertimbun karena menggali barang tambang), yakni tidak ada 
pertanggungjawaban. Ini bukan berarti tidak ada zakatnya, tapi yang 
dimaksud adalah; barangsiapa mengupah seseorang untuk bekeija di 
suatu pertambangan lalu ia mengalami kecelakaan dan mati tertimbun, 
maka tidak ada tuntutan apapun kepada orang yang mengupahnya. Hal 
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ini akan disebutkan lebih rinci dalam pembahasan tentang diyat 
(denda). 

(don pada rikaz [dikeluarkan] seperlima). Telah 

disinggung perbedaan pendapat mengenai rikaz, dan jumhur ulama 
berpendapat bahwa ia adalah harta terpendam. Akan tetapi. Imam 
Syafi’i membatasinya pada apa yang ditemukan di tanah yang tidak 
dimiliki oleh seseorang. Berbeda halnya jika harta itu ditemukan di 
jalan yang biasa dilalui atau di masjid, maka ini dinamakan barang 
temuan. Apabila ditemukan di tanah milik seseorang, jika yang 
menemukan adalah pemilik tanah tersebut, maka harta itu menjadi 
miliknya. Adapun jika barang itu ditemukan oleh orang lain, dan 
pemilik tanah mengajukan klaim, maka harta itu menjadi miliknya. 
Namun bila tidak, maka harta tersebut berpindah kepada pemilik tanah 
itu sebelumnya hingga sampai kepada orang yang pertama kali 
membuka lahan tersebut. 

Syaikh Taqiyuddin bin Daqiq Al Id berkata, “Ulama yang 
berpendapat wajibnya mengeluarkan zakar sebesar seperlima dari 
rikaz, baik secara mutlak atau pada sebagian besar keadaan, maka 
pendapatnya lebih dekat kepada makna hadits.” Lalu Imam Syafi’i 
membatasi rikaz pada emas dan perak, sedangkan mayoritas ulama 
tidak membatasi harta tertentu. Pendapat ini dipilih oleh Ibnu Mundzir 
sebagai pendapat pribadinya. 

Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang berhak 
menerima bagian dari seperlima harta rikaz. Menurut Imam Malik dan 
Abu Hanifah serta mayoritas ulama, harta itu dibagikan kepada 
golongan-golongan yang berhak menerima seperlima dari harta fai\ 
Ini juga pendapat yang dipilih oleh Al Muzani. Sementara Imam 
Syafi’i mengatakan pada salah satu dari dua pendapatnya yang paling 
benar, bahwa harta itu dibagikan kepada golongan-golongan yang 
berhak menerima zakat. Lalu dari Imam Ahmad dinukil kedua 
pendapat itu sekaligus. 
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Faidah perbedaan ini tampak pada masalah, apabila yang 
menemukan rikaz adalah orang kafir dzimmi (orang kafir yang 
berdomisili di wilayah kaum muslimin dan siap membayar pajak serta 
mengikuti ketentuan dan undang-undang yang berlaku). Mayoritas 
ulama mewajibkan dikeluarkan zakarnya sebesar seperlima, 
sedangkan Imam Syafi’i tidak mewajibkan mengeluarkan sesuatu pun 
darinya. Kemudian para ulama sepakat untuk tidak mensyaratkan 
adanya haul (limit waktu satu tahun), tapi wajib dikeluarkan dengan 
segera setelah harta yang tertimbun itu ditemukan. Sementara Ibnu Al 
Arabi dalam kitab Syarh At-Tirmidzi mengemukakan pendapat yang 
terkesan ganjil, dimana ia menukil pendapat dari Imam Syafi’i yang 
mensyaratkan adanya haul, padahal yang demikian tidak pernah 
dikenal dalam kitab-kitab Imam Syafi’i serta Jcitab-kitab para 
muridnya. 


67. Firman Allah “Z>a« Pengurus-pengurus Zakat” dan 
Memeriksa Para Pengurus Zakat Bersama Imam 


9^ f f O ^ 


X y' X # 

^ ^ y'y* y' 

s.\^ LftjU 


1500. Dari Abu Humaid As-Sa’idi RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW menunjuk seorang laki-laki dari bani Asad untuk 
mengumpulkan sedekah (zakat) bani Sulaim, laki-laki itu biasa 
dipanggil Ibnu Lutbiah. Ketika ia kembali, maka (beliau) memeriksa 
dan menghitungnya.” 
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Keterangan Hadits : 

Ibnu Baththal berkata, “Para ulama sepakat bahwa lafazh ‘’Al 
Aamiliina alaiha (para pengurus zakat)’, adalah para petugas yang 
diberi wewenang menarik zakat.” Al Muhallab berkata, “Hadits di bab 
ini merupakan dalil pokok dalam masalah memeriksa orang-orang 
yang diberi amanah, dan hal ini dapat meluruskan amanahnya.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Ada kemungkinan petugas 
pemungut zakat tersebut telah membagikan sebagiannya kepada orang 
yang berhak menerimanya, maka dilakukan pemeriksaan kepadanya, 
baik pada hasil zakat maupun apa yang ia bagikan.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, yang nampak dari semua jalur 
periwayatan hadits tersebut menyatakan bahwa Nabi SAW melakukan 
pemeriksaan dikarenakan beliau menemukan pada orang itu harta dari 
jenis sedekah, dan orang itu mengklaim bahwa harta tersebut telah 
dihadiahkan kepadanya. 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan sebagian hadits Abu 
Humaid tentang kisah Ibnu Lutbiyah, '"Ketika ia kembali, maka 
(beliau) memeriksanya". Hal ini akan dijelaskan kembali dalam 
pembahasan tentang hukum. 

Ibnu Lutbiyah yang dimaksud adalah Abdullah, berdasarkan 
keterangan dari Ibnu Sa’ad dan ulama laiimya, tapi saya belum 
mengetahui nama ibunya. Sedangkan lafazh "untuk mengumpulkan 
sedekah bani sulaim", telah disebutkan oleh Al Askari bahwa laki-laki 
tersebut diutus untuk mengumpulkan sedekah bani Dzibyan. 
Barangkali ia diutus untuk mengumpulkan zakat kedua kabilah 
tersebut. 
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67. Menggunakan Unta Sedekah dan Air Susunya untuk 
Keperluan Ibnu Sabil 
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1501. Dari Anas RA, bahwasanya beberapa orang dari Urainah 
merasa tidak cocok dengan udara Madinah, maka Rasulullah SAW 
memberi keringanan kepada mereka untuk datang ke tempat unta 
sedekah agar meminum air susu dan air kencingnya. Lalu mereka 
membunuh penggembala serta membawa lari unta. Maka Rasulullah 
SAW mengutus (orang-orang untuk menangkap mereka) dan mereka 
pun dibawa ke hadapan Nabi. Maka, tangan serta kaki mereka di 
potong dan mata mereka dicungkil. Kemudian mereka ditinggalkan di 
tempat panas sambil menggigit batu. Riwayat ini dinukil pula oleh 
Abu Qilabah, Humaid dan Tsabit dari Anas. 


Keteran£an Hadits : 

Ibnu Baththal berkata, “Pada bab ini. Imam Bukhari bermaksud 
menetapkan bolehnya menyerahkan zakat kepada satu golongan saja 
di antara golongan-golongan yang berhak menerima zakat, berbeda 
dengan pendapat yang mewajibkannya untuk dibagikan kepada 
delapan golongan yang berhak menerima zakat.” Namun pendapat ini 
perlu diteliti lebih dalam, sebab ada kemungkinan bahwa apa yang 
diperbolehkan itu memang bagian mereka. Di samping itu, hadits 
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tersebut tidak menerangkan bahwa Nabi SAW menyerahkan unta 
tersebut, bahkan yang ada hanyalah keterangan bahwa beliau SAW 
memperbolehkan mereka untuk minum air susu unta tersebut untuk 
obat. Dari sini Imam Bukhari menyimpulkan bolehnya menggunakan 
manfaat lainnya, tapi Nabi tidak menyerahkan unta itu. Dengan 
demikian, judul bab tersebut seharusnya adalah; menggunakan unta 
sedekah dan minum air susunya. Namun beliau tidak mengungkapkan 
masalah minum air susu, karena sudah sangat jelas. Maksimal yang 
dapat dipahami dari hadits tersebut adalah. Imam boleh 
mengkhususkan manfaat harta zakat -bukan dzat harta itu sendiri- 
kepada satu gotongan tertentu di antara golongan yang berhak 
menerima zakat sesuai kebutuhan. Bahkan dalam hadits itu tidak 
ditegaskan bahwa beliau tidak membagikan sebagian manfaat unta 
tersebut kepada orang-orang selain suku Urainah. Maka, hadits ini 
bukan dalil yang kuat dalam persoalan yang ada, berbeda dengan 
klaim Ibnu Baththal yang menyatakan bahwa hadits tersebut sebagai 
dalil yang kuat. 


69. Imam Memberi Cap pada Unta Sedekah dengan Tangannya 


XX X x^x^x 

' '.'i '' 


1502. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Aku pergi 
menemui Rasulullah SAW dengan membawa Abdullah bin Abi 
Thalhah untuk beliau tahnik. Lalu aku mendapati beliau memegang 
cap di tangannya untuk mencap unta sedekah.” 


Tahnik adalah mengoleskan kurma yang telah dihaluskan ke langit-langit bayi yang baru dilahirkan 
-penerj. 
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Keterangan Hadits: 


(Bah Imam memberi cap pada unta sedekah dengan tangannya). 
Dalam bab ini disebutkan penggalan hadits Anas tentang kisah 
Abdullah bin Abi Thalhah yang menyebutkan maksud bab ini. 
Penjelasan lebih mendalam akan disebutkan pada pembahasan tentang 
Adz-Dzaba 'ih (sembelihan) melalui jalur lain dari Anas, bahwasanya 
ia melihat beliau memberi cap pada kambing di bagian telinganya, dan 
di tempat itu akan disebutkan larangan untuk memberi cap di wajah. 

«'d ^ (dan di tangannya terdapat cap). Yaitu besi yang 

digunakan untuk memberi cap pada hewan, yang serupa dengan 
stempel. Adapun hikmah perbuatan ini adalah untuk membedakan 
antara hewan sedekah dengan hewan lainnya, ^ agar orang yang 
mengambil atau menemukan dapat mengembalikannya. Faidah lain, 
agar pemiliknya mengenali dan tidak membelinya kembali jika ia 
mendapatinya sedang dijual, supaya ia tidak termasuk orang yang 
mengambil kembali sedekahnya. Namun saya belum menemukan 
keterangan tegas mengenai apa yang tertulis pada cap yang digunakan 
oleh Nabi SAW. Hanya saja Ibnu Ash-Shabbagh (salah seorang ulama 
madzhab Syafi’i) menukil ijma’ para sahabat bahwa pada cap hewan 
zakat tertulis “zakat” atau “sedekah”. 

Hadits di bab ini menjadi dalil untuk membantah mereka yang 
memakruhkan memberi cap pada hewan, seperti pendapat sebagian 
ulama madzhab Hanafi yang berdalil bahwa hal ini termasuk larangan 
untuk memotong-motong bagian badan hewan, padahal memberi cap 
pada hewan telah terbukti dilakukan oleh Nabi SAW, maka ini 
menunjukkan pengkhususan larangan yang bersifat umum karena 
kebutuhan, sama halnya dengan khitan bagi manusia. 


Pelajaran van 2 dapat diambil 

Menurut Al Muhallab dan selainnya bahwa dalam hadits ini 
terdapat sejumlah faidah, di antaranya: 
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1. Imam (pemimpin) boleh membuat cap khusus, dimana 
masyarakat umum tidak boleh membuat cap yang serupa 
dengannya. 

2. Perhatian serius dari imam terhadap harta sedekah, dan 
menangani sendiri urusan itu. Termasuk pula dalam hal ini 
seluruh urusan kaum muslimin. 

3. Boleh menyakiti hewan karena suatu kebutuhan. 

4. Boleh mendatangi orang-orang yang memiliki keutamaan untuk 
memintanya melakukan tahnik hagi bayi yang baru lahir demi 
mendapatkan berkah.^^ 

5. Boleh mengakhirkan pembagian sedekah, sebab bila sedekah itu 
harus segera dibagikan, niscaya tidak membutuhkan cap. 

6. Melakukan pekerjaan sendiri tanpa mewakilkan kepada orang 
lain untuk mendapatkan tambahan pahala serta menghilangkan 
sikap sombong. 


70. Kewajiban Sedekah (Zakat) Fitrah 


Oaj jS 


Abu Aliyah, Atha' dan Ibnu Sirin berpendapat bahwa sedekah 
(zakat) fitrah itu hukumnya fardhu (wajib). 


Telah disebutkan berulang kali bahwa mencari berkah dari Nabi SAW hanyalah khusus pada diri 
beliau dan tidak boleh di-giyos-kan kepada selainnya, karena Allah SWT telah menjadikan berkah 
pada jasadnya. Berbeda halnya dengan orang lain, maka tidak boleh mencari berkah darinya demi 
menutup pintu kesyirikan serta mencontoh para sahabat, dimana mereka tidak melakukan hal 
demikian pada selain beliau SAW, sementara mereka adalah manusia-manusia paling mengetahui 
tentang sunnah. Semoga Allah meridhai mereka semua. 
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1503. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mewajibkan zakat fitrah satu sha’ kurma, atau satu sha’ sya’ir atas 
budak, orang yang merdeka, laki-laki, wanita, anak-anak dan orang 
tua di antara kaum muslimin, dan beliau memerintahkan agar (zakat 
tersebut) dikeluarkan sebelum manusia keluar untuk shalat (hari 
raya).” 


Keterangan Hadits : 

{Bab kewajiban sedekah [zakat] fitrah). Sedekah (zakat) ini 
dinisbatkan kepada lafazh “fiithr” (fitri), karena ia menjadi vvajib saat 
orang-orang telah menyelesaikan puasa Ramadhan. 


Ibnu Qutaibah berkata, “Maksud sedekah (zakat) fitri adalah 
sedekah (zakat) jiwa, yang diambil dari kata fitrah yang berarti tabiat 
dasar penciptaan.” Namun pendapat pertama lebih berdasar, dan 
didukung oleh sabda beliau SAW pada sebagian jalur periwayatan 

^ e o ^ .o 

hadits tersebut seperti akan disebutkan, ^ jkiJt elT) {Zakat 

fitrah daripada Ramadhan). 


iiajj* 23X.fi ^jyj jJlj frUaPj a3U3i jjI (Abu Aliyah, Atha ' 


dan Ibnu Sirin berpendapat bahwa sedekah [zakat] fitrah hukumnya 
fardhu). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang maushul oleh 
Abdurrazzaq dari Ibnu Juraij, dari Atha'. Ibnu Abi Syaibah menukil 
dengan sanad yang lengkap melalui jalur Ashim Al Ahwal, dari Abu 
Aliyah, dan Ibnu Sirin. Hanya saja Imam Bukhari cukup menyebut 
ketiga ulama itu, karena mereka telah menyatakan dengan tegas 
bahwa hukumnya adalah fardhu. Jika tidak dipahami demikian 
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(niscaya menimbulkan kemusykilan), karena Ibnu Mundzir telah 
menukil adanya ijma’ ulama mengenai hal itu. Akan tetapi para ulama 
madzhab Hanafi mengatakan bahwa hukumnya wajib dan bukan 
fardhu, sesuai kaidah mereka yang membedakan antara makna fardhu 
dan wajib. Namun demikian, nukilan adanya ijma’ perlu dianalisa 
lebih mendalam, sebab Ibrahim bin Aliyah dan Abu Bakar bin Kaisan 
telah mengatakan bahwa kewajiban zakat fitrah itu mansukh (telah 
dihapus). Keduanya menguatkan pendapat tersebut dengan riwayat 
yang dinukil oleh An-Nasa'i dan selainnya dari Qais bin Sa’ad bin 
Ubadah, dia berkata, J0i Jj Siluoi iit 4»» 

iiii; 5vrjJ( cJ>' Cii JlSTjJi (Rasulullah SAW 


memerintahkan kepada kami untuk mengeluarkan sedekah [zakat] 
fitrah sebelum turun kewajiban zakat [maal]. Ketika turun kewajiban 
zakat, maka beliau tidak memerintahkan kami [untuk mengeluarkan 
zakat fitrah] dan tidak pula melarangnya, sementara kami 
melakukannya). Tapi hadits ini dikritik, karena perawinya majhul 
(tidak dikenal). Meski dikatakan bahwa hadits ini shahih, namun tidak 
ada dalil yang menunjukkan adanya nasakh, karena adanya 
kemungkinan Nabi SAW mencukupkan dengan perintah yang ada, 
dan turunnya suatu kewajiban tidak harus menghapus kewajiban yang 
lain. 


Ulama madzhab Maliki menukil dari Asyhab, bahwa hukum 
zakat fitrah adalah sunah muakkadah (sunah yang sangat dianjurkan). 
Ini merupakan pendapat ulama madzhab Azh-Zhahiri serta pandangan 
Ibnu Lubban (salah seorang ulama madzhab Syafi’i). Mereka 
menakwilkan lafazh hadits “faradha (mewajibkan)” kepada makna 
“qaddara (menentukan ukuran)”. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Ini adalah makna lafazh ‘^faradha’’ 
dalam tinjauan bahasa, akan tetapi urf syar’i (syariat) telah memberi 
makna tersendiri bagi lafazh tersebut, yakni kewajiban. Maka, 
memahami lafazh pada hadits di atas sesuai makna ini (makna syar’i) 
adalah lebih tepat.” Kenyataan bahwa sedekah ini dinamakan juga 
sebagai zakat, telah mendukung pendapat yang dikemukakan oleh 
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Ibnu Daqiq. Demikian pula kalimat “atas setiap orang yang merdeka 
dan budak”, serta pernyataan tegas yang berisi perintah melakukan hal 
itu seperti pada hadits Qais bin Sa’ad dan selainnya. Ditambah lagi, ia 
masuk dalam cakupan firman Allah, “Dan keluarkanlah zakat”. Lalu 
Rasulullah SAW menjelaskan ketentuan-ketentuannya yang termasuk 
di antaranya adalah zakat fitrah. 

Allah SWT telah berfirman, {Sungguh beruntung 


orang yang menyucikan [diri])”. Ayat ini turun berkenaan dengan 
zakat fitrah, sementara telah disebutkan dalam kitab Shahih Bukhari 
dan Shahih Muslim bahwa hakikat keberuntungan tetap didapat oleh 
mereka meski hanya melakukan perbuatan-perbuatan wajib. Tapi 
argumentasi ini terbuka untuk di kritik, sebab sambungan ayat tersebut 
adalah, «ijj jS ij {Dan menyebut nama Tuhannya lalu shalat). 


yakni apabila ayat sebelumnya berkenaan dengan kewajiban zakat 
fitrah, maka konsekuensinya ayat ini mewajibkan shalat hari raya 
(shalat Id). Akan tetapi pendapat tentang wajibnya shalat Id ini 
dijawab, bahwa kewajiban shalat hari raya telah dibantah oleh dalil 

^ .1 e J ^ 

lain yang bersifat umum, yakni hadits, 'i 


{Shalat [wajib] itu ada lima, tidak akan di rubah perkataan 
[ketetapan] di sisi-Ku). 

o n J' ^ 

jkjJi fllTj {zakat fitrah). Imam Muslim memberi tambahan dalam 

riwayatnya dari Malik dari Nafi’, OCiiij ^ {bulan Ramadhan). Lalu 

lafazh ini dijadikan dalil bahwa waktu berlakunya kewajiban ini 
adalah ketika matahari terbenam di malam hari raya Idul Fitri, sebab 
saat itulah orang-orang yang berpuasa telah selesai melakukan puasa 
Ramadhan dan kembali makan seperti semula (sebelum Ramadhan). 
Ada pula yang mengatakan, waktu berlakunya kewajiban zakat fitrah 
adalah saat fajar terbit di hari raya Idul Fitri, sebab malam bukan 
waktu untuk berpuasa. Bahkan, hakikat tidak berpuasa akan nampak 
jelas jika seseorang makan setelah terbit fajar. 
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Pendapat pertama adalah pendapat Ats-Tsauri, Ahmad, Ishaq, 
Imam Syafi’i (dalam madzhabnya yang baru), serta salah satu dari dua 
pendapat yang dinukil dari Imam Malik. Sedangkan pendapat kedua 
adalah pendapat Abu Hanifah, Al-Laits, Imam Syafi’i (dalam 
madzhabnya yang lama), serta pendapat lain dari Imam Malik. 
Pendapat ini diperkuat oleh lafazh pada hadits di atas, beliau 

memerintahkan untuk mengeluarkannya (zakat) sebelum manusia 
keluar untuk shalaf\ 


Al Maziri berkata, “Perbedaan ini bersumber dari pemahaman 

^ e e 

terhadap sabda beliau SAW, OCaij ^ {zakat fitrah bulan 

ramadhan). Yakni, apakah lafazh ‘fithri (kembali makan)’ yang 
dimaksud adalah berbuka puasa pada setiap hari Ramadhan, ataukah 
kembali makan karena berakhirnya Ramadhan. Barangsiapa 
berpendapat seperti makna pertama, maka ia mengatakan bahwa 
kewajiban mengeluarkan zakat itu dimulai sejak matahari terbenam. 
Sedangkan yang berpendapat seperti makna kedua, maka ia 
mengatakan kewajibannya dimulai saat fajar terbit.” 


Sementara Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Berdalil dengan lafazh 
tersebut untuk menentukan hukum ini merupakan argumentasi yang 
lemah, karena menisbatkan sedekah (zakat) kepada 'fithrV tidak 
mengindikasikan waktu berlakunya kewajiban, bahkan hanya 
mengindikasikan bahwa zakat ini dinisbatkan kepada saat dimana 
orang-orang makan kembali setelah Ramadhan. Adapun waktu mulai 
berlakunya kewajiban harus ditentukan berdasarkan dalil lain, yang 
akan dijelaskan pada bab ‘Bersedekah Sebelum (shalat) Id’.” 


j* \pCtf j' j* {satu sha’ kurma atau satu sha’ 


sya ’ir). Tidak ada perbedaan riwayat yang dinukil dari Ibnu Umar 
yang hanya menyebut kedua barang tersebut, kecuali apa yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud dan An-Nasa'i serta selain keduanya 
melalui jalur Abdul Aziz bin Abi Rawwad dari Nafi’ dengan 
tambahan, “’^As-sult dan zabib (anggur kering)”. Adapun As-Sult adalah 
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salah satu jenis sya ’ir, sedangkan zabib akan dijelaskan pada hadits 
Abu Sa’id. 


Hadits Ibnu Umar yang tercantum di atas telah divonis oleh 
Imam Muslim dalam kitabnya At-Tamyiz bahwa Abdul Aziz 
melakukan kekeliruan dalam menukilnya. Hal ini akan disebutkan 
pada penjelasan hadits Abu Sa’id. 


yJlj 0^1 ^ {atas budak dan orang merdeka). Secara zhahir 

bahwa budak membayar sendiri zakatnya, namun tidak ada seorang 
ulama pun yang berpendapat demikian kecuali Daud. Dia berkata, 
“Majikan wajib memberi kesempatan kepada budaknya untuk 
berusaha demi mendapatkan sesuatu untuk membayar zakat fitrah, 
sebagaimana ia wajib memberinya kesempatan untuk melakukan 
shalat.” Namun pendapatnya tidak disetujui oleh murid-murid beliau 
serta ulama lainnya, mereka berhujjah dengan hadits Abu Hurairah 
RA dari Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 

Jaji\ "ili {Tidak ada sedekah yang mesti dikeluarkan dari 


budak selain sedekah [zakat] fitrah). Lalu dalam riwayat beliau yang 

• • 9^ 0 0^ ^ y’ • y' y 

lain disebutkan, ^ ‘ilj iiJU» *5!j ^ jjLJUt Ji- [^3 

J9ji\ {Tidak ada kewajiban sedekah [zakat] atas seorang muslim 


pada budaknya dan kudanya, kecuali sedekah [zakat] fitrah atas 
budak [itu sendiri]). 


Dalam riwayat Imam Bukhari disebutkan tanpa mencantumkan 
kata “kecuali”, dan sebagai konsekuensinya zakat tersebut wajib 
dibayar oleh majikannya. Namun apakah kewajiban zakat itu 
merupakan kewajiban majikan sejak awal, atau kewajiban budak 
namun dibebankan kepada majikannya? Ada dua pendapat dalam 
madzhab Syafi’i. Adapun Imam Bukhari condong kepada pendapat 
kedua, seperti akan disebutkan pada judul bab berikutnya. 

'i» ' » 

{laki-laki dan perempuan). Secara zhahir zakat ini 

wajib atas perempuan, baik ia bersuami ataupun tidak. Makna lahiriah 
inilah yang menjadi pendapat Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan Ibnu Al 
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Mundzir. Sementara Imam Malik, Imam Syafi’i, Al-Laits, Ahmad dan 
Ishaq berkata, “ Wajib dibayar oleh suaminya, karena termasuk dalam 
nafkah." Tapi pernyataan ini perlu dicermati, sebab mereka 
mengatakan, “Apabila suami kesulitan mengeluarkan zakat fitrah 
untuk istrinya, sementara sang istri menjadi budak, maka kewajiban 
tersebut dibebankan kepada majikannya, berbeda halnya dengan 
nafkah.” Maka, kedua persoalan ini berbeda. Di samping itu, mereka 
sepakat bahwa suami yang muslim tidak mengeluarkan zakat fitrah 
istrinya yang kafir, padahal nafkahnya tetap menjadi kewajiban sang 
suami. Hanya saja Imam Syafi’i menguatkan pendapatnya dengan 
riwayat mur sal yang dinukil melalui jalur Muhammad bin Ali Al 
Baqir seperti hadits Ibnu Umar, dengan tambahan; iSyfJ (dari 

orang-orang yang berada dalam tanggungan kamu). Al Baihaqi 
meriwayatkan melalui jalur yang sama, dimana dalam sanad-nya. 
ditambahkan seorang perawi yang bernama Ali, namun sanad riwayat 
ini juga tergolong mungathi’ (terputus). Lalu riwayat serupa dinukil 
melalui hadits Ibnu Umar, namun sanad-nya tergolong lemah. 

(anak-anak dan orang dewasa). Secara zhahir, 

anak-anak kecil juga wajib mengeluarkan zakat wajib ini, akan tetapi 
pembicaraan ini ditujukan kepada walinya. Berdasarkan hal ini, maka 
kewajiban itu dibebankan pada harta anak yang bersangkutan. Jika 
tidak, maka dibebankan kepada orang-orang yang berkewajiban 
memberinya nafkah. Demikian pendapat jumhur ulama. Muhammad 
bin Al Hasan berkata, “Kewajiban zakat anak kecil menjadi 
tanggungan bapaknya secara mutlak. Apabila bapaknya tidak ada, 
maka tidak ada kewajiban sedikitpun atas anak itu.” 


Sementara Sa’id bin Al Musayyab dan Al Hasan Al Bashri 
mengatakan, bahwa zakat fitrah tidak diwajibkan kecuali bagi mereka 
yang berpuasa. Lalu keduanya menguatkan pendapatnya dengan 
hadits Ibnu Abbas RA dari Nabi SAW yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud, ^ (Sedekah [zakat] fitrah 

adalah pembersih bagi orang berpuasa dari ucapan sia-sia dan keji). 
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Argumentasi ini dijawab, bahwa konteks hadits tersebut bersifat 
umum, karena zakat ini diwajibkan pula atas orang yang dipastikan 
tidak melakukan kesalahan saat berpuasa atau atas seseorang yang 
masuk Islam sesaat sebelum matahari terbenam di akhir Ramadhan. 

Kemudian Ibnu Mundzir menukil kesepakatan ulama bahwa 
zakat fitrah tidak wajib atas janin, dia berkata, “Imam Ahmad 
menyukai bila dikeluarkan zakat fitrah untuk janin, namun beliau 
tidak mewajibkannya.” Lalu sebagian ulama pengikut madzhab 
Hambali menukil riwayat dari Imam Ahmad yang mewajibkannya. Ini 
pula yang menjadi pendapat Ibnu Hazm, namun ia membatasinya, 
yaitu 120 hari sejak janin berada dalam rahim ibunya. Pendapat ini 
dikritik, bahwa usia janin tidak dapat ditentukan dengan pasti. Janin 
juga tidak dapat dikatakan sebagai anak kecil, baiK dari segi bahasa 
maupun kebiasaan yang berlaku {urf). 

Lafazh pada hadits Ibnu Abbas “Pembersih bagi orang yang 
berpuasa" dijadikan dalil bahwa zakat ini diwajibkan pula atas orang 
miskin sebagaimana diwajibkan atas orang kaya. Hal itu telah 
disebutkan dengan tegas dalam hadits Abu Hurairah yang 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, serta dalam hadits Tsa’labah bin Abi 
Shu’air yang diriwayatkan oleh Ad-Daruquthni. Sementara dalam 
madzhab Hanafi dikatakan bahwa zakat fitrah tidak wajib secara 
mutlak, kecuali atas mereka yang memiliki harta cukup satu nishab. 
Konsekuensinya, zakat ini tidak wajib atas orang miskin sesuai kaidah 
mereka yang membedakan antara orang miskin dengan orang kaya 
dalam hal zakat fitrah berdasarkan hadits Abu Hurairah yang telah 
disebutkan, ^ *5!J 's! {Tidak ada sedekah (zakat) kecuali 

dalam keadaan tercukupi [kebutuhannya]). Imam Syafi’i serta ulama 
yang sependapat dengannya mensyaratkan bahwa zakat itu 
dikeluarkan dari kelebihan makanan pokoknya selama satu hari serta 
makanan pokok orang-orang yang berada dalam tanggungannya. Ibnu 
Bazizah berkata, “Tidak ada satu dalil pun yang memberi keterangan 
perlunya nishab pada zakat fitrah, sebab ia adalah zakat badaniyah 
(fisik), bukan zakat maal (harta).” 
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iruX~U' ^ {dari kaum muslimin). Ini merupakan bantahan 

terhadap pendapat yang mengklaim bahwa Imam Malik menyendiri 
dalam pendapatnya. 




»«' i 


l'» (dan beliau 


memerintahkan untuk ditunaikan sebelum orang-orang keluar untuk 
shalat Id). Lafazh ini dijadikan dalil tidak disukainya (makruh) 
mengakhirkan pembayaran zakat fitrah dari waktu tersebut. Sementara 
Ibnu Hazm memahaminya sebagai bentuk pengharaman, dan 
pembahasan mengenai masalah itu akan diterangkan beberapa bab 
kemudian. 


71. Sedekah (Zakat) Fitrah (Diwajibkan) Atas Budak dan 
Selainnya dari Kaum Muslimin 


J J ‘j' '-«-6^ dr?' C/' 

y-, ^ ^ p ^ jji sirj 

2;^ Jlf y 


1504. Dari Ibnu Umar RA bahwasanya Rasulullah SAW 
mewajibkan zakat fitrah (sebesar) satu sha' kurma, atau satu sha" 
sya’ir atas setiap orang yang merdeka atau budak, laki-laki atau 
perempuan dari t;aum muslimin. 


Keteranean Hadits : 

Secara zhahir Imam Bukhari berpendapat bahwa zakat fitrah itu 
Wajib atas budak meskipun majikannya yang membayar. Kesimpulan 
ini didukung oleh penyebutan kata “anak kecil” setelah lafazh 
“budak”, dimana zakat fitrah wajib atas anak kecil meskipun yang 
mengeluarkannya adalah orang lain. 
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jA {dari kaum muslimin). Ibnu Abdil Barr berkata, “Para 

perawi yang menukil hadits ini dari Imam Malik tidak berbeda dalam 
menyebutkan tambahan ini, kecuali Qutaibah bin Sa’id yang 
meriwayatkannya dari Imam Malik tanpa lafazh tersebut. Kemudian 
Abu Qilabah Ar-Raqqasyi, Muhammad bin Al Wadhdhah dan Ibnu 
Shalah serta orang-orang yang sependapat dengannya menyatakan 
bahwa Imam Malik menyendiri dalam menukil lafazh tersebut di 
antara murid-murid Nafi’ yang lain. Tapi, pendapat ini tertolak dengan 
riwayat Amr bin Nafi’ yang disebutkan pada bab sebelumnya. 
Demikian pula dengan riwayat yang dinukil oleh Imam Muslim 
melalui jalur Adh-Dhahhak bin Utsman dari Nafi’.” 

Abu Awanah berkata dalam kitab Shahih-nya, “Tidak ada yang 
menyebutkan frase dari kaum muslimin dalam hadits tersebut kecuali 
Malik dan Adh-Dhahhak. Akan tetapi riwayat Amr bin Nafi’ juga 
menolak pendapat ini.” 

Setelah menyebutkan hadits ini melalui jalur Malik dan Amr bin 
Nafi’, Abu Daud berkata, “Hadits ini telah diriwayatkan oleh 
Abdullah Al Umari dari Nafi’ dengan menyebutkan, (►Jlw JS* JIp 

{Atas setiap muslim), dan diriwayatkan oleh Sa’id bin Abdurrahman 
Al Jumahi dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi, 'j» {dari kaum 

muslimin). Sementara riwayat yang masyhur dari Ubaidillah adalah 
tanpa menyebutkan tambahan lafazh, 'qa {dari kaum 

muslimin)'’’ 

Hadits yang dimaksud telah diriwayatkan oleh Al Hakim dalam 
kitab Al Mustadrak melalui jalur Sa’id bin Abdurrahman yang telah 
disebutkan. Ad-Daruquthni serta Ibnu Al Jarud telah meriwayatkan 
jalur Abdullah Al Umari. 

Imam At-Tirmidzi berkata dalam kitabnya Al Jami' setelah 
riwayat Malik bahwa sejumlah perawi telah menukil dari Nafi’ tanpa 
mencantumkan lafazh jlUUd» ^ {dari kaum muslimin). Kemudian 

beliau berkata dalam kitab Al Ilal yang termuat di akhir kitab Al 
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Jami “Hadits ini telah diriwayatkan oleh Ayyub dan Ubaidillah bin 
Umar serta sejumlah Imam dari Nafi’ tanpa menyebutkan lafazh, 'j» 

e 

sementara sebagian mereka meriwayatkan dari Nafi’ dengan 

riwayat yang sama seperti riwayat Imam Malik, namun mereka adalah 
para perawi yang hafalannya tidak kuat.” 

Ungkapan Imam At-Tirmidzi yang terakhir ini lebih tepat 
daripada ungkapannya yang pertama, akan tetapi tidak diketahui siapa 
yang beliau maksudkan. 

Imam An-Nawawi berkata dalam kitab Syarh Muslim, “Lafazh 
tersebut telah diriwayatkan oleh dua perawi tsiqah (terpercaya) selain 
Imam Malik, yakni Umar bin Nafi dan Adh-Dhahhak.” 

Disebutkan dalam riwayat yang sampai kepada kami melalui 
sejumlah perawi selain keduanya, di antaranya; Katsir bin Farqad 
dalam riwayat Ath-Thahawi, Ad-Daruquthni dan Al Hakim, Yunus 
bin Yazid dalam riwayat Ath-Thahawi, Al Mu’alla bin Ismail pada 
riwayat Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nya, serta Ibnu Abi Laila 
dalam riwayat Ad-Daruquthni yang beliau nukil dari jalur 
Abdurrazzaq, dari Ats-Tsauri, dari Ibnu Abi laila dan Ubaidillah bin 
Umar, keduanya dari Nafi. Jalur-jalur periwayatan ini membantah 
pernyataan Abu Daud bahwa Sa’id bin Abdurrahman menyendiri 
dalam menukil lafazh tersebut dari Ubaidillah bin Umar. Akan tetapi 
ada kemungkinan sebagian perawi telah mencantumkan lafazh yang 
dinukil oleh Ibnu Abi Laila pada lafazh yang dinukil oleh Ubaidillah. 

r 

Ibnu Abdil Barr menyebutkan bahwa Ahmad bin Khalid 
menyebutkan dari sebagian syaikhnya, dari Yusuf Al Qadhi, dari 
Sulaiman bin Harb, dari Hammad, dari Ayyub, dengan menyebutkan, 
'j» {dari kaum muslimin). Menurut Ibnu Abdil Barr, 

penyebutan lafazh ini merupakan suatu kesalahan, karena riwayat 
yang akurat dari Ayyub tanpa menyebutkan lafazh tersebut. Kemudian 
Syaikh kami, Sirajuddin bin Al Mulaqqin, dalam kitab Syarah-nya 
mengatakan bahwa Al Baihaqi telah meriwayatkannya dari jalur 
Ayyub bin Musa, Musa bin Uqbah dan Yahya bin Sa’id; ketiganya 
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dari Nafi’ dengan tambahan lafazh tersebut. Kemudian saya meneliti 
karya-karya Al Baihaqi dengan cermat, tapi tidak menemukan lafazh 
tambahan ini dalam riwayat ketiga perawi tersebut. 

Ringkasnya, tidak ada seorang pun di antara mereka yang 
menukil lafazh tambahan ini yang setara dengan Imam Malik, karena 
akurasi riwayat Ayyub dan Ubaidillah mengenai lafazh tersebut tidak 
disepakati oleh pakar hadits, dan tidak ada perawi lainnya yang setara 
dengan Yunus. 

Lafazh tambahan ini telah dijadikan dalil oleh mereka yang 
mensyaratkan Islam dalam wajibnya zakat fitrah. Artinya, zakat fitrah 
tidak wajib dikeluarkan oleh orang kafir atas nama dirinya sendiri 
(dan ini telah disepakati). Namun apakah orang kafir tersebut 
memiliki keharusan untuk mengeluarkan zakat fitrah atas nama orang 
lain, seperti anak kafir yang dilahirkan oleh seorang ibu muslimah. 
Ibnu Mundzir menyebutkan kesepakatan ulama bahwa ia tidak wajib 
mengeluarkan zakat fitrah. Namun dalam salah satu pendapat 
madzhab Syafi’i dan satu pendapat dari Imam Ahmad telah 
mewajibkannya untuk mengeluarkan zakat fitrah. 

Kemudian, apakah seorang muslim berkewajiban mengeluarkan 
zakat fitrah atas nama budaknya yang kafir? Mayoritas ulama 
mengatakan tidak wajib. Berbeda dengan pandangan Atha', An- 
Nakha’i, Ats-Tsauri, para ulama madzhab Hanafi, dan Ishaq. 
Golongan ini melandasi pendapat mereka dengan makna umum yang 
terkandung dalam hadits, Jaili 's!) sjIp JLp ^ 

{Tidak ada kewajiban atas seorang muslim untuk mengeluarkan zakat 
pada budaknya kecuali zakat fitrah). Para ulama yang tidak 
sependapat menjawab alasan ini, bahwa makna umum dalam lafazh 

6XS’ {pada budaknya) telah dikhususkan dengan lafazh jlJllJji ^ 
{dari kaum muslimi). 

Ath-Thahawi berkata, “Kalimat ‘‘dari kaum muslimin" adalah 
sifat untuk orang-orang yang mengeluarkan zakat, bukan sifat untuk 
mereka yang dibayarkan zakatnya. Akan tetapi makna lahiriah hadits 
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menolak pendapat ini, sebab dalam hadits itu disebutkan ‘budak’ dan 
‘anak kecil’, sementara keduanya termasuk golongan yang dibayarkan 
zakatnya. Hal ini menunjukkan bahwa sifat keislaman bukan hanya 
khusus bagi orang-orang yang mengeluarkan zakat. Pendapat ini 
didukung oleh riwayat Adh-Dhahhak yang dikutip oleh Imam Muslim 
dengan lafazh, ^ 'j» JS* ^ (atas setiap jiwa dari 

kaum muslimin, orang merdeka atau budak).” 

Al Qurthubi berkata, “Makna lahiriah hadits bermaksud 
menjelaskan ukuran sedekah (zakat) serta orang-orang yang wajib 
mengeluarkannya, tanpa bermaksud membedakan antara orang yang 
mengeluarkan atas nama dirinya sendiri dengan mereka yang zakatnya 
dibayar oleh orang lain. Hal ini diperkuat oleh hadits Abu Sa’id yang 
menunjukkan bahwa mereka biasa mengeluarkan zakat atas nama 

n f 

dirinya sendiri dan atas nama orang lain, berdasarkan lafazh; JS' °Jt- 

^ ji (Atas nama setiap anak-anak dan orang dewasa). Akan 

tetapi antara orang yang membayar dan yang dibayarkan harus ada 
hubungannya, seperti antara anak kecil dengan walinya, budak dengan 
majikannya, dan istri dengan suaminya.” 

Ath-Thaibi berkata, “Kalimat ''dari kaum muslimin merupakan 
keterangan keadaan bagi budak serta apa yang disebutkan sesudahnya, 
dan penempatannya pada makna-makna tersebut untuk menyatakan 
bahwa ia adalah pasangan yang saling berlawanan agar mencakup 
keseluruhan, bukan untuk mengkhususkaraiya. Dengan demikian, 
maknanya adalah; diwajibkan atas seluruh kaum muslimin. Adapun 
masalah apa yang mesti dikeluarkan dan siapa yang diwajibkan dapat 
diketahui dari nash-nash yang lain.” 

Ibnu Mundzir menukil bahwa sebagian mereka berhujjah 
dengan riwayat yang dikutip dari hadits Ibnu Ishaq; Nafi’ telah 
menceritakan kepadaku bahwa Ibnu Umar biasa mengeluarkan zakat 
(fitrah) atas nama penghuni rumahnya, baik yang merdeka maupun 
budak, anak kecil maupun orang tua, dan muslim maupun kafir dari 
budak belian. Dia mengatakan bahwa Ibnu Umar adalah perawi hadits 
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di atas, sementara dia mengeluarkan zakat atas nama budaknya yang 
kafir, padahal dia lebih mengetahui maksud hadits yang 
diriwayatkannya. Pendapat ini kembali ditanggapi, bahwa jika riwayat 
tersebut benar, maka dipahami bahwa Ibnu Umar mengeluarkan zakat 
atas nama mereka dalam konteks sedekah sunah, bukan sedekah 
wajib, dan ini diperbolehkan. 

Keumuman kalimat “dari kaum muslimin' dijadikan dalil bahwa 
kewajiban zakat fitrah juga mencakup penduduk pedesaan, berbeda 
dengan pandangan Imam Az-Zuhri, Rabi’ah dan Al-Laits yang 
mengatakan bahwa zakat fitrah itu khusus bagi penduduk perkotaan. 
Penjelasan zakat fitrah atas nama budak akan disebutkan pada akhir 
bab “Sedekah (Zakat) Fitrah”, insya Allah. 


72. Satu Sha^^ SyaHr 


ifr: ju J y. 


1505. Dari Abu Sa’id RA, dia berkata, “Kami biasa memberi 
makanan berupa sedekah (sebanyak) satu sha' sya ’ir." 


Keteran£an : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Abu Sa’id secara ringkas 
melalui riwayat Sufyan Ats-Tsauri, dan akan disebutkan setelah dua 
bab melalui jalur lain, juga darinya secara lengkap. Hadits yang 
dimaksud telah diriwayatkan pula oleh Ibnu Khuzaimah dari Az- 
Za’farani dari Qabishah (guru Imam Bukhari dalam riwayat ini), juga 
dengan materi yang lengkap. 


Dalam salah satu naskah disebutkan, “Sedekah fitrah satu sha' sya ’ir". 
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73. Sedekah (Zakat) Fitrah Satu 5/ia ’ Makanan 


Jwjv.w.’ Ll 4 jI (_5 ^ ^ ^ 4iJI V 

jl >LjiL ^ ^kijt al^j ^lls^ ' 

^xxx X '*xx 

Ox© l^i'' l^t'' ®f l^t'' ®f 0X^0 l^t'' 

t IpLv^ jl J23i LpLv^ jl IPLv^ j\ IPU^ 


1506. Dari Iyadh bin Abdullah bin Sa’ad bin Abi Sarh Al Amiri, 
bahwa ia mendengar Abu Sa’id Al Khudri berkata, “Kami biasa 
mengeluarkan zakat fitrah sebanyak satu sha’ makanan, atau satu sha' 
sya ’ir, atau satu sha ’ kurma, atau satu sha ’ keju, atau satu sha ’ anggur 
kering.” 


KeteranHan : 

Secara zhahir, makanan yang dimaksud berbeda dengan sya ’ir 
dan apa yang disebutkan bersamanya. Hal itu akan dijelaskan 
kemudian. 


74. Sedekah Fitrah Satu Sha’ Kurma 


>f: jis ;y: y lii dj^ 

JlS IpC< 3 jt yA IpIvs 4iJt 

^ X XXXX X 

.r» o ci t f’^o f y\. ' I ' ^ , f 0 ' 

A.}a'.>- y» yi-^ ‘UJp (_phj' lAlP 4iJI 


1507 Al-Laits menceritakan kepada kami dari Nafi’ bahwa 
Abdullah berkata, “Nabi SAW memerintahkan (mengeluarkan) zakat 
fitrah (sebanyak) satu sha’ kurma atau satu sha ’ sya ’ir” Abdullah RA 
berkata, “Maka manusia menetapkan yang sepadan dengannya dua 
mud hinthah (gandum).” 
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Keterangan Hadits: 


Saya tidak melihat riwayat Al-Laits dari Nafi’ kecuali 
menggunakan lafazh yang tidak tegas menyatakan bahwa ia 
mendengar langsung, namun benar bahwa Al-Laits pernah 
mendengarnya langsung dari Nafi’. Akan tetapi Ath-Thahawi, Ad- 
Daruquthni dan Al Hakim serta selain mereka meriwayatkan melalui 
jalur Yahya bin Bukair dari Al-Laits, dari Katsir bin Farqad, dari 
Nafi’, dengan tambahan lafazh; ^ {dari kaum muslimin). 


Apabila riwayat ini akurat, maka ada kemungkinan Al-Laits telah 
mendengar riwayat ini dari Nafi’ tanpa perantaraan Katsir. Pada 
kesempatan lain beliau mendengar pula riwayat tersebut dari Katsir 
bin Farqad, dari Nafi’. Dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur Abu Al 
Walid dari Al-Laits, dari Nafi, pada bagian awalnya disebutkan, 

' ' o > ^ * o' ^ * o , ^ ' o s ^ ^ ^ o * ' ' 

<01( (J3^ H'iLp Jli ^ 'i OtS* jip iji 

o o y' y' Ip y At If 

Jasi\ <Qp <011 {Bahwa Ibnu Umar berkata, "Tidak 


ada kewajiban [yang dikeluarkan] dari harta hingga berlalu satu 
tahun [satu haul], sesungguhnya Rasulullah SAW memerintahkan 
[mengeluarkan] sedekah fitrah."). 


'JA {memerintahkan). Hal ini dijadikan dalil tentang 


kewajibannya, namun perlu dianalisa kembali, sebab perintah di sini 
berhubungan dengan kadar (ukuran) zakat yang wajib dikeluarkan, 
bukan berkaitan dengan kewajiban mengeluarkannya. 


O* {dua mud hinthah), yakni setengah sha''. Maksud 


Ibnu Umar dengan menyebutkan “manusia” adalah untuk 
mengisyaratkan kepada Muawiyah dan orang-orang yang sepaham 
dengannya. Hal ini telah dinyatakan dengan tegas dalam hadits Ayyub 
dari Nafi’. Al Humaidi meriwayatkan dalam kitab Musnad-nya dari 
Sufyan bin Uyainah, Ayyub menceritakan kepada kami dengan lafazh. 


^u)t ijap AjjiiiA ‘ cy p ji 

■' f " 4 " " 


P 




°Cy f ^ {sedekah [zakat] fitrah satu sha ’ sya ’ir atau 

4 " ' 4 ' ^ 


satu sha’ kurma. Ibnu Umar berkata, "Ketika masa Muawiyah, 
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manusia menyamakan setengah sha ’ gandum dengan satu sha ’ 
sya’ir"). Demikian pula yang diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah 
dalam kitab Shahih-nya melalui jalur lain dari Sufyan, dan inilah 
riwayat yang menjadi pegangan serta sesuai dengan perkataan Abu 
Sa’id. 


Adapun yang tercantum dalam riwayat Abu Daud melalui jalur 
Abdul Aziz bin Abi Rawwad dari Nafi’, ^ OlT tUi 

^00 ^ y' # ^ 

s.Q(S' iiib UuH ^ {Ketika pada masa Umar, 


hinthah (gandum) melimpah, maka Umar menetapkan setengah sha ’ 
hinthah sama seperti satu sha ’ dari apa-apa yang disebutkan pada 
hadits itu). 


Dalam kitab At-Tamyiz. Imam Muslim menyatakannya sebagai 
suatu keliruan, lalu beliau menerangkan kekeliruannya. Ibnu Abdil 
Barr berkata, “Pendapat Ibnu Uyainah menurutku adalah lebih tepat.” 


Ath-Thahawi mengklaim bahwa yang membuat ketetapan 
persamaan tersebut adalah Umar, kemudian Utsman serta selain 
keduanya. Beliau meriwayatkan melalui jalur Yasar bin Numair 


bahwa Umar berkata kepadanya c Jiili jJU ^ ’i! 


ji ^ uLaj ^ viJUi CyJii 


p' e P ' P * ' 

ja*-» ^ J’ j-W ^ 


{Sesungguhnya aku kadang bersumpah 


untuk tidak memberi suatu kaum, namun kemudian tampak bagiku 
[untuk memberinya], maka aku melakukannya. Ketika aku mendapati 
diriku telah melakukan hal itu, maka aku memberi makan atas nama 
diriku untuk sepuluh orang miskin, tiap-tiap mereka mendapatkan 
setengah sha ’ hinthah [gandum], atau satu sha' kurma, atau satu sha ’ 
sya’ir). Dari jalur Abu Al Asy’ats dikatakan, “Utsman berkhutbah 
kepada kami seraya berkata, Ski?- ^ju SlTj \ji\ {Keluarkanlah 

zakat fitrah [sebanyak] dua mud hinthah [gandum]).” Pembahasan 
selanjutnya akan diterangkan pada bab berikutnya. 
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75. Satu 5/fa’ Anggur Kering 


ao j» P ^ 1^0 y (*uL (ij 4i. iii J:;^ 

^ l!u e5jl ^'ji^ .^43 er“ j' 

✓ ✓ ^ ^ 

0 ^ f I 0 ✓ . ✓ 

(JA*J 'Aji 


1508. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Kami biasa 
memberikan zakat firah pada zaman Nabi SAW berupa satu sha' 
makanan, atau satu sha’ kurma, atau satu sha’ sya ’ir, atau satu sha’ 
anggur kering. Ketika datang Muawiyah dan telah datang pula 
samraa' (gandum Syam), maka ia berkata, ‘Aku lihat satu miid 
samraa' menyamai dua mud’.” 


Keteranean Hadits : 

{Bab satu sha’ anggur kering), yakni tentang keboleharmya. 
Seakan-akan maksud Imam Bukhari merinci judul-judul bab ini 
adalah sebagai isyarat bahwa ia lebih mendukung pendapat yang 
membolehkan memilih bahan-bahan makanan tersebut untuk 
dikeluarkan sebagai zakat fitrah. Hanya saja beliau tidak menyebutkan 
keju, sebagaimana yang tercantum dalam riwayat Abu Sa’id. 
Sepertinya Imam Bukhari berpendapat tidak sah mengeluarkan zakat 
fitrah berupa keju selama masih ditemukan jenis makanan lainnya. 
Pendapat ini sama dengan pendapat Imam Ahmad. 

Kita dapat memahami hadits tersebut bahwa orang yang 
mengeluarkan keju sebagai zakatnya, berarti keju tersebut merupakan 
makanan pokoknya pada waktu itu, atau ia tidak mendapatkan 
makanan yang lain. Namun makna zhahir hadits menyalahi pendapat 
ini. Persoalan ini juga diperselisihkan dalam madzhab Syafi’i. Al 
Mawardi membolehkan untuk mengeluarkan zakat berupa keju khusus 
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bagi penduduk pedusunan, sedangkan penduduk perkotaan tidak sah. 
Pendapat ini ditanggapi oleh Imam An-Nawawi dalam kitab Syarh Al 
Muhadzdzab, “Mayoritas ulama telah memutuskan bahwa perbedaan 
pendapat ini berkaitan dengan penduduk pedusunan maupun 
perkotaan.” 

<Ui oli} ^ {pada masa Nabi SAW). Riwayat 

seperti ini mempunyai hukum marfu’ (langsung dari Nabi SAW), 
karena dinisbatkan langsung kepada zaman Nabi SAW. Hal ini 
memberi asumsi bahwa beliau mengetahui dan menyetujuinya, 
khususnya seperti masalah ini dimana zakat diletakkan di hadapannya 
serta dikumpulkan atas perintahnya, lalu beliau memerintahkan untuk 
mengambil dan membagikannya. 

JnS [y» j5 ^ IpCs {satu sha’ makanan, atau satu sha’ 

kurma). Lafazh ini menunjukkan adanya perbedaan antara makanan 
dan kurma, serta apa yang disebutkan sesudahnya. Al Khaththabi 
meriwayatkan bahwa yang dimaksud dengan “makanan” di sini adalah 
hinthah (gandum yang bermutu bagus), dan sesungguhnya lafazh 
“makanan” merupakan nama khusus bagi “hintkah”. Ia berkata, “Dalil 
mengenai hal itu adalah disebutkannya sya ’ir dan makanan-makanan 
lainnya, sementara hinthah adalah jenis makanan yang terbaik.” 

Al Khaththabi dan lainnya berkata, “Maksud kata ‘makanan’ 
adalah hinthah (gandum) ketika disebutkan secara mutlak (yakni tidak 
dikaitkan dengan sesuatu). Jika dikatakan ‘pergilah ke pasar 
makanan’, maka yang dipahami adalah pergi ke pasar gandum. 
Apabila makna menurut kebiasaan {iirf) telah mendominasi makna 
suatu lafazh, maka harus dipahami berdasarkan makna tersebut. Sebab 
makna yang telah mendominasi suatu lafazh apabila lafazh tersebut 
diucapkan, makna inilah yang paling cepat ditangkap dalam pikiran.” 

Argumentasi ini ditanggapi oleh Ibnu Al Manyyar, dia berkata, 
“Sebagian ulama madzhab kami mengira bahwa lafazh yang terdapat 
dalam hadits Abu Sa’id "’satu sha’ makanan’’ menjadi dalil bagi 
mereka yang berpendapat satu sha’ hinthah (gandum), padahal ini 
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adalah kesalahan yang mereka lakukan. Ini dikarenakan Abu Sa’id 
pada mulanya menyebut makanan secara global, kemudian 
menyebutkannya secara terperinci.” 


Kemudian ia menyebutkan riwayat yang dinukil melalui jalur 
Hafsh bin Maisarah (seperti akan disebutkan pada bab berikut), yang 
sangat jelas mendukung apa yang beliau katakan, yaitu dengan lafazh; 
JaiS'j OtTj IpCu ^uS' (Kami biasa 


mengeluarkan satu sha ’ makanan, sedangkan makanan kami adalah 
sya ’ir, anggur kering, keju dan kurma). Ath-Thahawi telah menukil 
riwayat yang serupa melalui jalur lain dari Iyadh, 


tidak dikeluarkan selainnya). 


4 

Ibnu Al Manayyar melanjutkan, “Adapun kalimat '^ketika datang 
Muawiyah dan datanglah samraa ’, merupakan dalil bahwa makanan 
itu bukan termasuk makanan pokok mereka sebelumnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa makanan itu belum banyak dan tidak pula 
menjadi makanan pokok, lalu bagaimana bisa timbul dugaan bahwa 
mereka mengeluarkannya sebagai zakat padahal ia belum ada?” 


Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim meriwayatkan dalam kitab 
shahih melalui jalur Ibnu Ishaq dari Abdullah bin Abdullah bin 
Utsman bin Hakim, dari Iyadh bin Abdullah, dia berkata: Abu Sa’id 
berkata ketika mereka menyebutkan sedekah Ramadhan di 
hadapannya, ^ -Si' -i' Jj-oj -4^ cdT u 'i!! 'S 

^ju ji ^ ‘Jsi' j' j' j' ytj 

" " * •' * ^ z-' p 

Si vtilj Si :Sit^ ^ (Aku tidak akan 


mengeluarkan selain apa yang biasa aku keluarkan pada masa 
Rasulullah SAW; satu sha’ kurma, atau satu sha’ hinthah (gandum), 
atau satu sha’ sya’ir, atau satu sha’ keju. Seorang laki-laki yang 
hadir berkata, “Atau dua mud gandum. ” Ia berkata, “Tidak, itu 
adalah ketetapan Muawiyah, aku tidak menerimanya dan tidak pula 
mengamalkannya. ”). 
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Ibnu Khuzaimah berkata, “Penyebutan lafazh hinthah (gandum) 
dalam hadits Abu Sa’id tidak akurat, tapi saya tidak tahu siapa yang 
menjadi sumber kesalahan tersebut. Adapun kalimat ‘seorang laki-laki 
yang hadir berkata...’ dan seterusnya, menunjukkan bahwa 
penyebutan hinthah (gandum) pada awal hadits adalah suatu 
kekeliruan. Sebab jika Abu Sa’id telah mengabarkan bahwa mereka 
biasa mengeluarkan zakat pada masa Rasulullah SAW berupa satu 
sha' gandum, niscaya laki-laki tersebut tidak akan berkata kepadanya, 
'’atau dua mudkurma' 


Abu Daud telah mengisyaratkan kepada riwayat Ibnu Ishaq ini 
lalu berkata, “Sesungguhnya penyebutan lafazh hinthah (gandum) 
pada hadits itu tidaklah akurat.” Lalu ia menyebutkan bahwa 
Muawiyah bin Hisyam telah meriwayatkan hadits ini dari Sufyan 
''‘'Setengah sha ’ gandum", dan ini jugasuatu kesalahan. Begitu pula ia 
mengatakan bahwa Ibnu Uyainah meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
Ajian, dari iyadh, disertai tambahan, j' (atau satu sha ’ 


tepung). Namun ia menyebutkan bahwa para ulama telah 
mengingkarinya, sehingga Ibnu Uyainah meninggalkannya. Abu Daud 
berkata, “Penyebutan lafazh “daqiq (tepung) adalah kekeliruan Ibnu 
Uyainah.” Ibnu Khuzaimah telah meriwayatkan melalui jalur Fudhail 


bin Ghazwan dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia berkata; JLp ^ ^ 

jJ'j jAsJ' ’jI' ‘i-sip Jj^j •'4^ 


{Tidak ada yang dikeluarkan sebagai zakat [fitrah] pada masa 
Rasulullah SAW kecuali kurma, anggur kering, serta sya’ir. Dan 
belum ada pada masa itu zakat berupa hinthah (gandum)”. Imam 
Muslim meriwayatkan melalui jalur lain dari Iyadh, dari Abu Sa’id, la 


jA j' tJaii IpC^ jl iytj jA IpC^ jr {Kami 


biasa mengeluarkan [zakat] dari tiga macam; satu sha ’ kurma, atau 
satu sha' susu beku, atau satu sha ’ sya ’ir). Seakan-akan dalam 
riwayat ini ia tidak menyinggung anggur kering, karena bahan 
makanan ini relatif sedikit dibandingkan ketiga makanan tersebut. 
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Seluruh jalur periwayatan ini menunjukkan bahwa maksud 
“makanan” pada hadits Abu Sa’id adalah selain hinthah (gandum). 
Maka, ada kemungkinan bahwa yang dimaksud adalah jagung, karena 
jagung merupakan makanan yang cukup dikenal oleh penduduk Hijaz 
saat ini serta makanan pokok yang memasyarakat di antara mereka. Al 
Jauzaqi meriwayatkan melalui jalur Ibnu Ajian dari lyadh, 
sehubungan dengan hadits Abu Sa’id, eji j' cJL. °jj> j' ^ 

{Satu sha ’ kurma, atau satu sha ’ suit (salah satu jenis sya ’ir), atau 
satu sha ’ jagung). 

Al Karmani berkata, “Kemungkinan penempatan kalimat ‘satu 
sha’ sya’ir...’ dan seterusnya setelah ‘satu sha’ makanan’ termasuk 
gaya bahasa menyebut kata yang bersifat khusus satelah kata yang 
bersifat umum, namun gaya bahasa ini digunakan bila kata yang 
bersifat khusus itu memiliki kedudukan yang lebih tinggi, sementara 
di tempat ini tidak demikian.” 

Ibnu Mundzir berkata, “Kami tidak mengenal riwayat akurat 
—mengenai gandum— dinukil dari Nabi SAW yang dapat dijadikan 
pegangan. Pada saat itu, di Madinah belum ada gandum kecuali 
sedikit. Ketika bahan makanan ini melimpah pada masa sahabat RA, 
maka mereka berpandangan bahwa setengah sha’ gandum sama 
dengan satu sha ’ sya ’ir. Mereka yang berpendapat demikian itu adalah 
para imam, maka tidak boleh berpaling dari perkataan mereka kecuali 
berdasarkan pandangan orang yang setara dengan mereka.” 

Selanjutnya ia menukil riwayat dari Utsman, Ali, Abu Hurairah, 
Jabir, Ibnu Abbas, Ibnu Zubair dan ibunya —Asma' binti Abi 
Bakar— melalui sanad yang shahih bahwa mereka berpendapat, zakat 
fitrah itu boleh dikeluarkan dalam bentuk setengah sha’ kurma. Ini 
adalah pendapat pribadinya yang cenderung mendukung pendapat 
madzhab Hanafi, akan tetapi hadits Abu Sa’id menunjukkan pendapat 
yang dikemukakarmya belum tepat, demikian pula halnya Ibnu Umar. 
Dalam masalah ini tidak ada ijma’ ulama, berbeda dengan pernyataan 
Ath-Thahawi. 
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Apabila dicermati, bahan-bahan makanan yang disebutkan 
dalam hadits Abu Sa’id meski nilainya berbeda, namun ukuran zakat 
yang dikeluarkannya adalah sama, maka seakan-akan yang dimaksud 
adalah mengeluarkan jumlah tersebut dari bahan makanan jenis 
apapun, tidak ada perbedaan antara hinthah (gandum) dan bahan 
makanan lainnya. Ini adalah hujjah Imam Syafi’i dan para ulama yang 
sepaham dengannya. Sedangkan para ulama yang mengatakan 
setengah sha’ hinthah (gandum) sama dengan satu sha’ sya’ir, 
menetapkan hal itu berdasarkan ijtihad yang didasarkan pada 
pemikiran bahwa harga bahan makanan selain hinthah saat itu relatif 
sama. Sementara harga hinthah (gandum) sangat mahal. Akan tetapi 
pendapat mereka itu berkonsekuensi bahwa harga itu dijadikan 
patokan untuk menetapkan kadar zakat pada setiap waktu, sehingga 
ukurannya berbeda-beda dan tidak pasti. Mungkin pada sebagian 
keadaan harus dikeluarkan beberapa sha ’ gandum untuk mengimbangi 
harga bahan makanan yang lain. 

Dalil yang menunjukkan bahwa mereka melandasi pandangan 
tersebut dengan pertimbangan harga, adalah riwayat yang dinukil oleh 
Ja’far Al Firyabi dalam pembahasan tentang Shadagatul fithr (zakat 
fitrah); yaitu Ibnu Abbas ketika menjabat sebagai penguasa Basrah, ia 
memerintahkan mereka agar mengeluarkan zakat fitrah seraya 
menjelaskan bahwa zakat tersebut berupa satu sha’ kurma... hingga 
beliau mengatakan . .atau setengah sha’ gandum”. 

la (Al Firyabi) berkata, “Ketika Ali menjabat sebagai khalifah 
dan menetapkan kebijakan menurunkan harga, maka Ibnu Abbas 
berkata, ‘Keluarkanlah zakat satu sha ’ dari setiap bahan makanan’.” 
Keterangan ini menunjukkan bahwa beliau berpatokan dengan harga 
dalam masalah tersebut, sedangkan pendapat Abu Sa’id adalah 
berdasarkan ukuran (sukatan) seperti yang akan diterangkan. 

Di antara penakwilannya yang sangat janggal adalah 
perkataannya “Sesungguhnya Abu Sa’id tidak mengetahui gandum 
sebagai zakat fitrah”, sedangkan hadits yang ada, menyatakan bahwa 
dia mengeluarkan satu sha' hinthah, dimana setengahnya adalah 
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sebagai sedekah sunah. Adapun lafazh pada hadits Ibnu Umar 
''‘'Manusia menetapkan yang setara dengannya dua mud hinthah 
(gandum)", yang dimaksud dengan “manusia” adalah para sahabat, 
sehingga pendapat tersebut merupakan ijma’ (kesepakatan) mereka. 
Demikian pula perkataannya dalam hadits Abu Sa’id yang 
diriwayatkan oleh Abu Daud. ''"'Manusia pun menerima hal itu". 
Adapun perkataan Ath-Thahawi “Setengah dari satu sha' gandum 
yang dikeluarkan oleh Abu Sa’id adalah sebagai sedekah sunah”, 
sangat jelas bagaimana pendapatnya terkesan dipaksakan. 


s.1^ Clli {ketika Muawiyah datang). Imam Muslim memberi 
tambahan dalam riwayatnya, ji ^ 

X * X ® X ^ 

{Kami senantiasa mengeluarkan zakat demikian 


hingga Muawiyah datang menunaikan haji atau umrah lalu dia 
berbicara dengan manusia [khutbah] di atas mimbar). Ibnu 
Khuzaimah menambahkan, {Dia ketika itu sebagai 

khalifah). 


jJli Joij {setara dengan dua mud). Dalam riwayat Imam 
Muslim, yd {Aku melihat dua mud 

^ X XXX XX 

gandum Syam [samraa j sebanding dengan satu sha kurma). 
Ditambahkan pula, U \xS Jiji ^ \f\ ul y\ JlS {Abu 

X X 0 ^ 

Sa ’id berkata, “Adapun aku akan senantiasa mengeluarkannya 
selama-lamanya selagi aku hidup."). Imam Muslim meriwayatkan 
pula dari jalur Ibnu Ajian dari Iyadh, 'j!! II : Jlsj Jul- 

XX ^ X X 

^xJ^ 0 ^ ^ ^ ^ S 9 * » 0* 

Jy-'j (A u (Abu Sa ’id mengingkari 

X XXX "^x ^^X 

hal itu lalu berkata, “Aku tidak akan mengeluarkan kecuali apa yang 
biasa aku keluarkan pada masa Rasulullah SA W. ”). Lalu dalam 
riwayat Abu Daud melalui jalur ini disebutkan, U-Ce 'j!' (JU) 'S 

{Aku tidak akan mengeluarkan selamanya kecuali satu sha ’j. Dalam 
riwayat Ad-Daruquthni, Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim disebutkan, 
'S} 'S Sjjtfc» AaJ dUj i*i : jUj cpli °jA ^Ju :<i! JUi {Seorang 
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laki-laki berkata kepadanya, “Dua mud gandum. ” Ia berkata, “Tidak, 
itu adalah harga [ycmg ditetapkan] Muawiyah, aku tidak 
menerimanya dan tidak mengamalkannya."). Riwayat-riwayat ini 
telah dijelaskan. 

Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah disebutkan, C» Jj' ^'^3 

{Dan yang demikian itu adalah pertama kalinya manusia 

menyebut dua mud). Hal ini menunjukkan lemahnya keterangan 
bahwa ketetapan itu telah dilakukan oleh Umar dan Utsman, kecuali 
jika dikatakan bahwa perawi hadits —Abu Sa’id— belum mendengar 
kisah kedua sahabat tersebut dalam masalah ini. 

Imam An-Nawawi berkata, “Para ulama yang membolehkan 
mengeluarkan zakat fitrah sebanyak dua mud hinthah (gandum) 
berpegang dengan perkataan Muawiyah, namun ini perlu diteliti 
kembali. Sebab, ini adalah perbuatan sahabat yang telah diselisihi oleh 
Abu Sa’id dan sahabat lainnya yang lebih senior dalam menemani 
Nabi SAW serta lebih mengetahui keadaan beliau SAW. Di samping 
itu, Muawiyah menyatakan bahwa itu adalah pendapat pribadinya, 
bukan sesuatu yang ia dengar dari Nabi SAW.” 

Pada hadits Abu Sa’id dijelaskan sifat Muawiyah yang sangat 
komitmen dalam mengikuti jejak Nabi SAW serta berpegang dengan 
Sunnahnya, dan tidak melakukan ijtihad selama ada nash yang 
menerangkannya. Perbuatan Muawiyah dan persetujuan manusia 
atasnya menunjukkan bolehnya melakukan ijtihad, dan itu merupakan 
hal yang terpuji. Namun jika dalam persoalan yang dimaksud terdapat 
nash, maka ijtihad tersebut tidak dapat dijadikan pegangan. 


76. Sedekah Sebelum Id (Hari Raya) 


siC^i Ji ^i!ji 


FATHUL BAARI — 353 
kampangsannah. org 



1509. Dari Ibnu Umar RA bahwasanya Nabi SAW 
memerintahkan (mengeluarkan) zakat fitrah sebelum manusia keluar 
menuju shalat (Id). 


^ to ^ ^ e ^ ® / I li- 1®'* 

4))) (J J ^ A^il J 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ y' “y' 

Dl^J '.X;ji^ jA IpCtf j*jj LS^ 

^ y' ^ ^ ^ 

.^tj IsSiij 


1510. Dari Abu Sa’id Al Khudri RA, dia berkata, “Kami biasa 
mengeluarkan pada masa Rasulullah SAW di hari raya Fitri satu sha 
makanan. Abu Sa’id berkata “Makanan kami adalah;' sya’ir, anggur 
kering, keju dan kurma.” 


Keteran 2 an Hadits : 

{Bah sedekah sebelum Id), yakni sebelum manusia keluar untuk 
melaksanakan shalat Id; dan setelah shalat Subuh, menurut Ibnu At- 
Tin. 

Ibnu Uyainah berkata dalam kitab Tb/szV-nya, bahwa 
diriwayatkan dari Amr bin Dinar, dari Ikrimah, dia berkata, 
“Seseorang mengeluarkan zakatnya pada hari raya Fitri sesaat 
sebelum ia shalat, karena sesungguhnya Allah SWT telah berfirman, 
^Sesungguhnya beruntunglah orang yang membersihkan diri (dengan 
beriman). Dan ia menyebut nama Tuhannya lalu ia shalat’.” (Qs. Al 
A’laa (87): 14-15) Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah melalui jalur 
Katsir bin Abdullah dari bapaknya, dari kakeknya, bahwasanya 
Rasulullah SAW ditanya tentang ayat ini, maka beliau bersabda, ‘/a 
turun berkenaan dengan zakat fitrah 

Kemudian dalam bab ini. Imam Bukhari meriwayatkan hadits 
Ibnu Umar yang telah dijelaskan pada bab pertama. Demikian juga 
hadits Abu Sa’id yang telah disinyalir pada bab sebelumnya. Adapun 
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hadits Ibnu Umar menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan “hari 
raya Fitri” adalah awal waktunya, yakni waktu antara shalat Subuh 
hingga dilaksanakannya shalat Id. Namun Imam Syafi’i memahami 
pembatasan pada sebelum shalat Id hanya bersifat mustahab (disukai), 
karena sepanjang hari itu dapat dikatakan sebagai hari raya Fitri (Idul 
Fitri). 


Abu Mi’syar meriwayatkan dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dengan 



s^JlW' {Beliau memerintahkan kami mengeluarkan zakat fitrah 

sebelum kami shalat. Ketika selesai (shalat), beliau membagikannya 
di antara mereka dan bersabda, “Cukupilah mereka supaya tidak 
meminta-minta. ”). Akan tetapi. Abu Mi’syar adalah perawi yang 
lemah. Sementara itu, Ibnu Al Arabi telah keliru saat menisbatkan 
tambahan ini kepada Imam Muslim. Sisa pembahasan tentang hukum 
masalah ini akan dijelaskan pada bab berikutnya. 


77. Sedekah (Zakat) Fitrah (Diwajibkan) Atas Orang Merdeka 

dan Budak 






Az-Zuhri berkata tentang budak yang akan diperdagangkan, 
“Dikeluarkan darinya zakat niaga dan dikeluarkan darinya zakat 
fitrah.” 


yji >> :J15 14 ^ ^ 

-t' ^ y y 
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1511. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW mewajibkan 
sedekah (zakat) fitrah —atau ia berkata, “Ramadhan”— atas laki-laki 
dan wanita, orang merdeka dan budak, berupa satu s ha’ kurma atau 
satu sha’ sya’ir.” Lalu manusia menyetarakannya dengan setengah 
sha ’ burr (gandum). Maka Ibnu Umar RA mengeluarkan zakat berupa 
kurma. Ketika penduduk Madinah mengalami krisis kurma, beliau 
mengeluarkan zakat berupa sya’ir. Ibnu Umar membayarkan zakat 
anak kecil dan orang dewasa hingga ia biasa membayarkan zakatnya 
anakku. Ibnu Umar RA biasa menyerahkan zakat itu kepada orang- 
orang yang menerimanya, dan mereka mengeluarkan zakat tersebut 
satu atau dua hari sebelum hari raya Fitri.” 


Keterangan Hadits : 

Ada yang berpendapat bahwa judul bab ini merupakan 
pengulangan bab “Sedekah (Zakat) Fitrah atas Budak dan Selainnya 
dari Kaum Muslimin”. Persoalan ini dijawab oleh Ibnu Rasyid dengan 
dua kemungkinan; Pertama, Imam Bukhari bermaksud menguatkan 
pertentangan antara keumuman kalimat “dan budak” dengan makna 
implisit “dari kaum muslimin”. Kedua, ia bermaksud menjelaskan 
bahwa kewajiban zakat atas budak itu dilihat dari eksistensinya 
sebagai harta, bukan sebagai seorang manusia. Mana di antara 
kemungkinan itu yang benar, maka tidak ada perbedaan hukum antara 
yang muslim dan kafir dalam masalah ini. 
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Ibnu Al manayyar berkata, “Dalam bab ‘Sedekah (Zakat) Fitrah 
atas Budak dan selamnya dari Kaum Muslimin’ Imam Bukhari 
bermaksud menjelaskan bahwa zakat fitrah itu tidak dikeluarkan dari 
orang kafir. Oleh sebab itu, ia membatasinya dengan lafazh ‘dari 
kaum muslimin’. Sedangkan dalam bab ini, ia bermaksud 
membedakan orang yang wajib mengeluarkan zakat atau dibayarkan 
zakatnya setelah terpenuhi syarat tersebut. Oleh sebab itu, syarat 
tersebut tidak disebutkan lagi di tempat ini.” 




Zuhri berkata tentang budak yang akan diperdagangkan, 
‘‘Dikeluarkan darinya zakat niaga dan dikeluarkan darinya zakat 
fitrah”). 


Ibnu Mundzir dalam kitabnya Al Kabir menyebutkan riwayat ini 
dengan jalur periwayatan yang maushul, namun saya belum meneliti 
sanad-nyz. Abu Ubaid dalam kitab Al Amwal menyebutkan sebagian 
sanad-nya, dia berkata: Abdullah bin Shalih menceritakan kepada 
kami dari Al-Laits, dari Yunus, dari Ibnu Syihab, dia berkata, ^ 


jlooll ji 6\S'j (Tidak ada kewajiban zakat 


atas seorang budak dan tidak pula dizakati oleh majikannya kecuali 
zakat fitrah). Apa yang dinukil oleh Imam Bukhari dari Az-Zuhri 
merupakan pendapat mayoritas ulama. Sementara An-Nakha’i, Ats- 
Tsaun dan para ulama madzhab Hanafi berpendapat bahwa seorang 
majikan tidak wajib mengeluarkan zakat fitrah atas nama budaknya 
yang diperdagangkan, karena majikan telah berkewajiban 
mengeluarkan zakat (harta) dari budak tersebut, sementara tidak ada 
dua kewajiban zakat pada satu harta. 



mengeluarkan zakat berupa kurma). Pada riwayat Imam Malik dalam 
kitab Al Muwaththa' dari Nafi’ disebutkan, Sl cJlT 


^ e * f & '' * * ^ * ® o v' 

ij\i tjkflll i\S'j 


(Biasanya Ibnu Umar tidak 
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mengeluarkan [zakat] kecuali berupa kurma pada zakat fitrah, 
kecuali satu kali dimana ia mengeluarkannya berupa sya ’ir). 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah melalui jalur Abdul Warits dari 
Ayyub disebutkan, lilP 'i) lij yj- OlT {Biasanya 

Ibnu Umar apabila mengeluarkan [zakat], maka ia mengeluarkan 
kurma kecuali pada satu tahun). 

jjpU {mengalami krisis), yakni sangat membutuhkan. Dikatakan, 

t» > 

(aku krisis terhadap sesuatu), apabila aku sangat 
membutuhkannya namun tidak mendapatkannya. 


Pada hadits ini terdapat keterangan bahwa kurma merupakan 
bahan makanan paling utama untuk dikeluarkan sebagai zakat fitrah. 
Ja’far Al Firyabi meriwayatkan melalui jalur Abu Miljaz, dia berkata. 






{Aku berkata kepada Ibnu Umar, “Allah telah 


memberi kelapangan, sementara gandum lebih baik daripada kurma, 
maka tidakkah engkau mengeluarkan [zakatfitrah] berupa gandum?” 
Dia menjawab, “Aku tidak memberikan [mengeluarkan] kecuali 
seperti apa yang biasa diberikan [dikeluarkan] oleh para 
sahabatku.”). 


Dari keterangan ini dapat disimpulkan, bahwa mereka biasa 
mengeluarkan zakat fitrah berupa jenis makanan pokok yang paling 
utama, sebab kurma adalah jenis makanan pokon yang paling utama 
daripada bahan makanan lain yang disebutkan dalam hadits Abu 
Sa’id, meskipun Ibnu Umar memahami kekhususan kurma dalam hal 
itu (zakat). 

(DVT (1)1 {hingga dia [Ibnu Umar] membayarkan 

zakatnya anakku). Dalam naskah Ash-Shaghani disebutkan, “Abu 
Abdillah (Imam Bukhari) berkata, ‘Maksudnya adalah anakku (yang 
bernama) Nafi’.” Perkataan Nafi’ ini menjadi dalil bagi judul bab. 
Cara menyimpulkan dalil darinya adalah; bahwasanya Ibnu Umar, 
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sebagai perawi hadits, tentu lebih mengetahui maksud hadits yang 
diriwayatkannya daripada orang lain. Jika yang dimaksud adalah 
rezeki mereka saat Nafi’ masih menjadi budak, maka tidak ada 
persoalan. Sedangkan jika yang dimaksud adalah rezki mereka setelah 
Nafi’ dimerdekakan, maka kemungkinan hal itu dilakukan oleh Ibnu 
Umar secara suka rela, atau mungkin dia berpendapat wajib atasnya 
untuk membayar zakat fitrah bagi semua orang yang berada dalam 
tanggungannya, meski bukan orang yang wajib ia beri nafkah. 


Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur Musa bin Uqbah dari 
Nafi’, tiCJj Ji* jLflli elTj iy} 


{bahwasanya Ibnu Umar biasa mengeluarkan zakat fitrah atas nama 
semua budak miliknya, baik yang berada di tempatnya ataupun di 
negeri lain. Dia juga mengeluarkan zakat fitrah atas nama semua 
orang yang berada dalam tanggungannya, baik anak kecil maupun 
orang dewasa, serta budak milik istrinya. Padahal, dia memiliki 
mukatab [budak yang dijanjikan untuk dimerdekakan dengan 
membayar secara dicicil] tapi tidak dizakatinya). 


Ibnu Mundzir meriwayatkan melalui jalur Ibnu Ishaq, dia 
berkata: Nafi’ telah menceritakan kepadaku, 

^ ^ ^ ^ o 0 

® .f a e lO f o M' 

Ja®J J J «Sij JaI y 


{bahwa Ibnu Umar biasa mengeluarkan zakat fitrah atas nama 
penghuni rumahnya, baik orang merdeka maupun budak, anak kecil 
maupun orang dewasa, orang muslim maupun kafir di antara para 
budak). Hal ini memperkuat pandangan Ibnu Rasyid di atas, 
sementara Ibnu Mundzir memahami bahwa Ibnu Umar mengeluarkan 
zakat fitrah atas nama budaknya yang kafir hanya sebagai sedekah 
sunah. 


j {dan biasanya Ibnu 


Umar memberikan zakat kepada orang-orang yang menerimanya), 
yakni orang-orang yang ditunjuk oleh imam untuk mengurus dan 
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mengambil zakat. Demikian yang ditegaskan oleh Ibnu Baththal. 
Sedangkan menurut Ibnu At-Taimi, maksudnya (Ibnu Umar 
memberikan zakat kepada) orang yang mengatakan, “aku butuh”. Tapi 
pendapat pertama lebih kuat dan didukung oleh keterangan dalam 
naskah Ash-Shaghani yang dicantumkan setelah hadits, jj' 


(Abu Abdillah [Imam Bukhari] 


berkata, "Mereka biasa memberikan zakat fitrah kepada para 
pengumpul zakat bukan langsung kepada orang-orang miskin. ”). 


Dalam riwayat Ibnu Khuzaimah melalui jalur Abdul Warits dari 
Ayyub disebutkan, :cdi Jul (ij : Jii 'ys- diT ^ icJLi 

j' JUjj (Aku berkata, "Kapan Ibnu Umar 


biasa mengeluarkan zakat?" Dia berkata, "Apabila pengurus zakat 
telah duduk [siap menerima zakat]." Aku bertanya, "Kapankah 
biasanya para pengurus duduk? " Dia menjawab, "Satu atau dua hari 
sebelum hari raya Fitri. ”). 


Riwayat Imam Malik dalam kitab Al Muwaththa' dari Nafi 
menyebutkan, jla^' Ja^\ elT) vi-ij dJiT fnS’ oi 

j' Js^j^ (Bahwasanya Ibnu Umar biasa mengirim zakat fitrah 
kepada pengurus zakat dua atau tiga hari sebelum hari raya Fitri). 


Imam Syafi’i telah menukil hadits tersebut melalui Imam Malik 
seraya berkata, “Ini adalah baik dan aku menyukainya.” (Yakni 
menyegerakan membayar zakat sebelum hari raya Fitri). 


Dalil lain yang mendukung pandangan tersebut adalah hadits 
yang disebutkan oleh Imam Bukhari dalam pembahasan tentang 
wakalah (perwakilan) dari Abu Hurairah, dia berkata, «i' 1^3 


J' J' m m J' J' 

dlS'j (Rasulullah SAW mewakilkan 


kepadaku untuk menjaga zakat Ramadhan). Hal ini menunjukkan 
bahwa mereka menyegerakan membayar zakat. Namun Al Jauzaqi 
justeru memahami sebaliknya, dimana ia menjadikan hadits itu 
sebagai dalil bolehnya mengakhirkan pembayaran zakat fitrah setelah 
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hari raya Fitri. Namun tidak dipungkiri jika hadits tersebut 
mengindikasikan kedua pendapat ini. 


78. Sedekah (Zakat) Fitrah atas Anak Kecil dan Orang Dewasa.^’ 


J J jj» \s\Lp jl tly* 


1512. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
mewajibkan sedekah (zakat) fitrah (berupa) satu sha' sya ’ir atau satu 
sha ’ kurma atas anak kecil maupun orang dewasa, dan orang merdeka 
maupun budak.” 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar melalui jalur Yahya 
Al Qaththan dari Ubaidillah bin Umar Al Umari, dari Nafi, dari Ibnu 
Umar, yang telah dijelaskan. 


Penutup 

Pembahasan tentang zakat ini memuat 172 hadits marfu ’. Hadits 
yang memiliki sanad yang lengkap (tnaushul) beijumlah 119 hadits, 
sedangkan sisanya hanya sebagai penguat atau dengan sanad yang 
mu’allag. Hadits yang disebutkan secara berulang sebanyak 100 
hadits, sedangkan yang tidak mengalami pengulangan beijumlah 72 
hadits. Semua hadits tersebut diriwayatkan pula oleh Imam Muslim 
kecuali 17 hadits, yaitu hadits Abu Dzar bersama Utsman dan 

Dalam salah satu naskah terdapat tambahan, “Abu Amr berkata, ‘Umar, Ali, Ibnu Umar, Jabir, 
Aisyah, Thawus, Atha' dan Ibnu Sirin berpendapat bahwa mengeluarkan zakat harta anak yatim 
adalah wajib’. Az-Zuhri berkata, ‘Dan harta orang gila wajib dikeluarkan zakatnya’.” 
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Muawiyah, hadils Ibnu Umar tentang celaan bagi mereka yang 
menyimpan harta, hadits Abu Hurairah “Hari Kiamat tidak akan 
terjadi hingga harta melimpah di antara kalian”, hadits Adi bin 
Hatim “Dua orang laki-laki datang, salah satunya mengadukan hehan 
hidup”, hadits Aisyah “Siapakah di antara kami yang lebih dahulu 
menyusidmu”, hadits Ma’an bin Yazid tentang bersedekah kepada 
anak sendiri, hadits Abu Bakar Ash-Shiddiq mengenai sikapnya yang 
memberikan seluruh hartanya, hadits Abu Hurairah “Sebaik-baik 
sedekah adalah ketika dalam keadaan terpenuhi (kebutuhannya)”, 
hadits Anas dari Abu Bakar tentang zakat, hadits Ibnu Umar “Tidak 
boleh mengumpulkan yang terpisah dan tidak boleh memisahkan yang 
terkumpul”, hadits Abu Sa’id tentang kisah Zainab (istri Ibnu 
Mas’ud), hadits Abu Las tentang menunggang untq, sedekah, hadits 
Az-Zubair “Salah seorang di antara kamu mengambil talinya lalu 
mengumpulkan kayu bakar”, hadits Sahal bin Sa’ad “Bukit Uhud 
mencintai kita dan kita mencintainya”, hadits Ibnu Umar “Apa 
(tananam) yang disiram dengan air hujan dikeluarkan zakatnya 
sebanyak sepersepuluh”, hadits Al Fadhl bin Abbas tentang shalat di 
Ka’bah, dan hadits Abu Hurairah tentang kisah seorang laki-laki dari 
bani Isra'il. 

Pembahasan ini juga memuat 20 Atsar dari sahabat dan tabi’in, 
di antaranya adalah atsar Umar tentang perkataannya kepada Hakim 
bin Hizam ketika enggan menerima bagiannya dari harta/a/'. Allah 
Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi lebih mengetahui yang benar. 
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25. KITAB HAJI.- 


1. Kewajiban Haji dan Keutamaannya 


'J, J 4! 'u' sr J* ■‘^' 

ji- ^ ilji 0^ 


Firman Allah, “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia 
terhadap Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup menempuh 
perjalanan ke Baitullah (Ka ’bah). Barangsiapa mengingkari 
(kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam.” (Qs. Aali ‘Imraan (3): 97) 


» o V' 


Jo*" • cf- °cy^ 

-V v' ^ v' v' 

olOc-lsti ^»11»j aJLp aJJI 

>: i J 4^ ;Iji ^ 4i Q 

v' V V' V v' v' vV 

«»*® VV'V' 

O^LvvP aIJI cl)| ^J ^ 

cp /ju lS.^ J 

,^\yj\ ^ J djjlj 

1513. Dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, “Al Fadhl 
membonceng Rasulullah SAW, lalu datanglah wanita dari suku 
Khats’am dan Al Fadhl melihat kepadanya, lalu ia pun melihat kepada 


32 


Dalam salah satu naskah disebutkan “kitab manasik”. 
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Al Fadhl. Maka Nabi SAW memalingkan wajah Al Fadhl ke sisi yang 
lain. Wanita itu berkata, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya Allah telah 
mewajibkan hamba-Nya menunaikan haji! Bapakku sudah sangat tua 
dan ia tidak mampu duduk di atas unta, apakah (boleh) aku 
menghajikannya (mewakilinya)?’ Beliau SAW bersabda, ‘Ya’. Yang 
demikian terjadi pada haji wada’.” 

Keterangan Hadits : 

Demikian yang terdapat dalam riwayat Abu Dzar, sementara 
dalam riwayat yang lain tidak mencantumkan kata “basmalah” 
Demikian juga dengan kata “bab”. Sedangkan dalam riwayat Al Ashili 
tertulis, “Kitab Manasik”. 

Imam Bukhari sengaja membahas lebih dahulu persoalan haji 
sebelum puasa, karena memperhatikan korelasinya sebagaimana yang 
telah diterangkan pada mukaddimah kitab ini {Fathul Bari). 
Kemudian Imam Bukhari menyusun pembahasan haji berdasarkan 
maksud-maksud yang memiliki keserasian. Ia memulai pembahasan 
dari masalah yang berhubungan dengan mawagiit (batas-batas), 
kemudian masalah memasuki kota Makkah serta hal-hal yang 
berkaitan dengannya, lalu penjelasan tentang sifat haji dan hukum- 
hukum umrah, kemudian larangan bagi orang yang ihram, dan ditutup 
dengan pembahasan tentang keutamaan kota Madinah. Adapun 
keserasian urutan-urutan ini cukup jelas bagi mereka yang mau 
mencermatinya.' 

Secara etimologi (bahasa), kata “Al Hajju (haji)” berarti Al 
Qashdu (menuju sesuatu dengan sengaja). Al Khalil berkata, “Lafazh 
Al Qashdu sering digunakan untuk perkara yang diagungkan.” 

Adapun menurut terminologi (syariat), haji adalah sengaja 
menuju ke Baitul Haram (Ka’bah) disertai amal-amalan yang khusus. 

Kewajiban haji merupakan masalah agama yang harus diketahui 
oleh semua kaum muslimin, dan tidak ada alasan bagi seorang pun 
untuk tidak mengetahuinya. Para ulama sepakat bahwa kewajiban ini 
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hanya sekali dan tidak berulang kecuali karena sebab lain, seperti 
nadzar. Hanya saja mereka berbeda pendapat dalam menentukan, 
apakah haji merupakan kewajiban yang mesti segera dilakukan (fauri) 
ataukah kewajiban yang dapat ditunda (tarakhi)? Ini merupakan 
persoalan yang sangat masyhur di kalangan ulama. 

Sehubungan dengan awal mula penetapan kewajiban haji, maka 
sebagian pendapat mengatakan bahwa haji telah diwajibkan sebelum 
hijrah (ini adalah pendapat yang ganjil), dan ada juga yang 
mengatakan setelah hijrah. Kemudian ulama juga berbeda dalam 
memastikan tahun ditetapkannya kewajiban haji. Sebagian 
mengatakan tahun ke-6 H, karena pada tahun ini turun firman Allah 
SWT, sempurnakanlah haji dan Umrah bagi Allah.” (Qs. Al 

Baqarah (2): 196) Alasan pendapat ini adalah' bahwa maksud 
“menyempurnakan” adalah awal mula ditetapkannya kewajiban. 
Pendapat ini dikuatkan oleh bacaan dari Alqamah, Masruq, dan 
Ibrahim An-Nakha’i terhadap ayat di atas, yaitu “Ifh Acjiimuii (dan 
tegakkanlah)”. Keterangan ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari melalui 
sanad-sanad yang shahih dari mereka. Menurut pendapat lain bahwa 
maksud “menyempurnakan” adalah menyelesaikan manasik haji 
apabila telah dimulai. Artinya, kewajiban haji telah ditetapkan 
sebelum ayat itu turun. 

Dalam kisah Dhammam telah disebutkan perintah menunaikan 
haji, sementara kedatangan beliau —menurut keterangan Al Waqidi— 
adalah tahun ke-5 H. Hal ini —jika terbukti akurat— menunjukkan 
kewajiban haji telah ditetapkan sebelum tahun ke-5 H atau ditetapkan 
pada tahun tersebut. Masalah ini akan disebutkan pada awal 
pembahasan tentang umrah. 

Adapun mengenai keutamaan haji sudah sangat masyhur kita 
ketahui, khususnya tentang ancaman bagi siapa yang 
meninggalkannya sebagaimana yang disebutkan dalam ayat, dan hal 
ini akan disebutkan pada bab tersendiri. Akan tetapi, di sini Imam 
Bukhari tidak menyebutkan selain hadits tentang wanita dari bani 
Khats’am. Sementara korelasi hadits tersebut dengan judul bab tidak 
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begitu jelas. Seakan-akan Imam Bukhari hendak menetapkan 
keutamaan haji dari sisi anjuran untuk melaksanakannya, dimana 
orang tua yang sudah tidak mampu bergerak diharuskan mewakilkan 
kepada orang lain tanpa ada alasan untuk meninggalkannya. 

Pembahasan tentang hadits wanita bani Khats’am serta 
perselisihan dalam sanad-nya pada Az-Zuhri akan diterangkan pada 
bagian akhir tentang hal-hal yang diharamkan saat ihram. Sedangkan 
maksud dicantumkannya di sini adalah untuk menafsirkan kata 
“mampu’’ yang ada dalam ayat, dimana batas kemampuan tidak hanya 
khusus berkenaan dengan bekal dan kendaraan, bahkan berkaitan 
dengan harta dan fisik. Karena jika pengertian kemampuan itu hanya 
terbatas pada bekal dan kendaraan, niscaya orang yang menderita sakit 
kronis dan tidak dapat menggerakkan badannya juga diwajibkan untuk 
berangkat menaiki kendaraan meski sangat menyulitkannya. 

Ibnu Mundzir berkata, “Kebenaran hadits yang menyebutkan 
bekal dan kendaraan tidak dapat dibuktikan.” Adapun ayat yang 
disebutkan bersifat umum bukan bersifat global yang membutuhkan 
penjelasan. Seakan-akan ayat itu memberi beban —untuk menunaikan 
haji— bagi semua yang mampu, baik dari segi materi maupun fisik. 
Perbedaan pendapat mengenai hal itu akan disebutkan saat membahas 
hadits di atas. 

Catatan 

Manusia dalam hal ini terbagi menjadi dua: 

Pertama, golongan yang wajib menunaikan haji dan yang tidak 
wajib. 

Kedua, golongan para budak, orang-orang yang tidak dibebani 
kewajiban syariat {ghairu mukallaf), dan orang-orang yang tidak 
mampu. 

Orang-orang yang tidak wajib menunaikan haji terbagi menjadi 

dua: 
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a) . Golongan yang hajinya sah jika digantikan oleh orang lain. 

b) . Golongan yang hajinya tidak sah jika digantikan oleh orang lain. 

Termasuk dalam golongan ini adalah budak dan orang yang 
tidak dikenai beban syariat. 

Sedangkan orang yang mampu menunaikan haji juga terbagi 
menjadi dua bagian: 

1) . Golongan yang hajinya sah bila dilaksanakan sendiri. 

2) . Golongan yang hajinya tidak sah bila dilaksanakan sendiri, 

termasuk orang yang tidak dapat membedakan baik dan buruk 
(jghairu mumayyiz). 

Lalu, orang yang hajinya tidak sah bila dilakukan sendiri terbagi 
pula menjadi dua: 

i) . Golongan yang bisa digantikan orang lain. 

ii) . Golongan yang tidak dapat digantikan oleh orang lain, termasuk 

orang kafir. 

Dari sini, jelaslah bahwa tidak ada syarat sahnya haji kecuali 
Islam. 


2. Firman Allah, 






1^1 t3 jisJk \s>r\s>K^ 


'‘'Mereka akan datang kepadamu dengan berjalan kaki, dan 
mengendarai unta yang kurus, mereka datang dari segenap jalan luas 
yang jauh supaya mereka menyaksikan berbagai manfaat bagi 
mereka”. (Qs. Al Hajj (22): 27) 

Lafazh “fijaajan” bermakna jalan-jalan yang luas. 
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4^15 aj lS^ (J^ (*^ cAjLJjsOI 

1514. Dari Ibnu Syihab bahwa Salim bin Abdullah mengabarkan 
kepadanya, sesungguhnya Ibnu Umar RA berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW mengendarai untanya di Dzul Hulaifah, kemudian 
beliau niat dan mengucapkan talbiyah (ihram) hingga’^'^ unta yang 

dikendarainya telah berdiri tegak (beliau siap di atas kendaraannya).” 


.J *u ^ (^5 [y ^ J 


f f, ^ o ^ ^9 


O ^ ^ , 

Alit 


f O. ^ 

Lp 


Ajil Oljj 


1515. Dari Jabir bin Abdullah RA, bahwa ihram Rasulullah 
SAW adalah dari Dzul Hulaifah ketika unta yang dikendarainya telah 
-berdiri dengan sempurna (Beliau siap di atas kendaraannya). Anas dan 
Ibnu Abbas radhiyallahu anhum juga meriwayatkannya. 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini. Imam Bukhari bermaksud menjelaskan bahwa 
kendaraan bukanlah syarat yang mewajibkan haji. 

Ibnu Al Qishar berkata, “Pada ayat itu terdapat dalil bagi Imam 
Malik bahwa kendaraan bukanlah syarat bagi perjalanan menunaikan 
haji, sebab orang yang tidak sependapat mengatakan bahwa haji tidak 
wajib bagi orang yang hanya berjalan kaki, padahal ayat tersebut tidak 


Dalam salah satu naskah disebutkan, “Ketika”. 
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mengatakan demikian.” Meski demikian, perkataan beliau masih perlu 
dianalisa lebih lanjut. 


Ath-Thabari meriwayatkan melalui jalur Umar bin Dzar, dia 
berkata. Mujahid berkata, “Mereka dahulunya menunaikan haji 
dengan tidak menaiki kendaraan, maka Allah SWT menurunkan ayat, 
‘'Mereka datang kepadamu dengan berjalan kaki dan mengendarai 
unta yang kurus\ Maka, beliau memerintahkan mereka membawa 
bekal serta diberi keringanan untuk menaiki kendaraan dan melakukan 
perdagangan.” 


Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan melalui jalur Muhammad 
bin Ka’ab, dari Ibnu Abbas, OjTt Oi ,^13 U 

(yUi? :Sjki {Tidak ada sesuatu yang luput 


dariku dan terasa sangat memberatkanku selain aku tidak 
menunaikan haji dengan berjalan kaki, karena Allah SWT telah 
berfirman, “Mereka datang kepadamu dengan berjalan kaki dan 
mengendarai unta yang kurus. ”). 


Dalam ayat tersebut Allah 'menyebut terlebih dahulu orang- 
orang yang beijalan kaki sebelum mereka yang menaiki kendaraan. 

tijial': (Lafazh “fijaajan" artinya jalan-jalan yang 

luas). Yahya dan Al Farra' berkata dalam kitab Al Ma ’ani sehubungan 
dengan surah Nuh, “Firman-Nya ‘^fijaajan'’ bentuk tunggalnya adalah 
‘'fajjuW yang berarti jalan yang luas.” Pendapat ini dibantah oleh Al 
Ismaili, dia berkata, “Dikatakan bahwa makna ‘'fajjun' adalah jalan 
yang terdapat di antara dua gunung. Jika tidak demikian keadaannya, 
maka tidak dinamakan ‘'fajjuW. Sementara Abu Ubaid dan Al Azhari 
menandaskan bahwa makna ‘fajjuW adalah jalan yang luas. Penulis 
kitab Al Muhkam menukil bahwa makna ‘'fajjuW adalah jalan luas di 
gunung atau ke arah gunung, ia lebih luas dari syi ’b (jalan setapak).” 


Kemudian Ibnu Abi Hatim dan Ath-Thabari meriwayatkan 
melalui jalur Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu Abbas tentang firman-Nya 
“'fijaajan'' dalam surah Al Anbiyaa (21) ayat 31, yakni jalan-jalan 
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yang berbeda-beda. Sedangkan yang diriwayatkan melalui jalur 
Syu’bah dari Qatadah disebutkan, bahwa artinya adalah jalan-jalan 
dan tanda-tanda. 

Abu Ubaidah berkata dalam kitab Al Majaz, “Lafazh ‘fajjun 
‘amiiq' artinya sangat dalam. Ini merupakan penafsiran lafazh 'amiig. 
Jika dikatakan bi’run amiigatul ga’ri, artinya dasar sumur tersebut 
sangat jauh (dalam) ke bawah.” 

Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Ibnu Umar 
tentang ucapan talbiyah Rasulullah SAW ketika untanya telah berdiri 
tegak, serta hadits Jabir yang serupa dengannya yang akan disebutkan 
setelah beberapa bab. Adapun maksud disebutkannya di tempat ini 
adalah sebagai bantahan bagi mereka yang berpandangan bahwa 
melaksanakan haji dengan beijalan kaki adalah lebih utama, karena 
orang yang berjalan kaki lebih dahulu disebutkan daripada orang yang 
berkendaraan. Maka Imam Bukhari menjelaskan bahwa jika berjalan 
kaki itu lebih utama, niscaya Nabi SAW akan melakukannya, 
berdasarkan dalil bahwa beliau SAW tidak memulai ihram melainkan 
setelah unta yang dikendarainya telah berdiri tegak. 

Pernyataan ini telah disebutkan oleh Ibnu Al Manayyar. 
Sedangkan ulama yang lain mengatakan, letak kesesuaian hadits 
tersebut dengan ayat adalah bahwa Dzul Hulaifah termasuk ‘'fajjun 
Amiig (jalan luas yang jauh [jaraknya]”), sehingga sangat sesuai jika 
ditempuh dengan naik kendaraan berdasarkan finnan Allah, “r/rm 
dengan mengendarai unta yang kurus". 

Menurut Al Ismaili, dalam kedua hadits tersebut tidak ada 
keterangan yang berhubungan dengan judul bab. Tapi perkataan ini 
dibantah, karena dalam kedua hadits tersebut terdapat isyarat bahwa 
berkendaraan adalah lebih utama. Maka, dari sini dapat disimpulkan 
bolehnya menunaikan haji dengan beijalan kaki. 

Oi'j [r’' «'jj {diriwayatkan pula oleh Anas dan Ibnu Abbas). 

* 

Yakni, keterangan bahwa Nabi SAW mengucapkan talbiyah setelah 
unta yang dikendarainya telah berdiri tegak. Hadits Anas akan 
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disebutkan dengan sanad yang maushul pada bab “Orang yang 
Bermalam di Dzul Hulaifah hingga Subuh”. Sedangkan hadits Ibnu 
Abbas disebutkan sebelumnya pada bab “Pakaian yang Dikenakan 
oleh Orang yang Ihram.” 

Ibnu Mundzir berkata, “Ulama berbeda pendapat tentang mana 
yang lebih utama, menunaikan haji dengan berkendaraan atau berjalan 
kaki? Mayoritas ulama berpendapat, bahwa berkendaraan lebih utama 
berdasarkan perbuatan Nabi SAW, dan karena posisi ini lebih 
menunjang bagi seseorang dalam berdoa dan menghadapkan diri 
kepada Allah SWT, di samping manfaat lainnya. 

Menurut Ishaq bin Rahawaih, berjalan kaki adalah lebih utama, 
karena lebih melelahkan. Namun ada pula kemungkinan bahwa 
perbedaan ini sesuai dengan perbedaan keadaan dan individu. 


3. Menunaikan Haji dengan Berkendaraan 


{ K ^ ^ ^ < A 

JS4J1 J^\ ^6 yj\ ^ Ijii ^ JlSj 


1516. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW mengutus 
saudaranya —yaitu Abdurrahman— bersamanya, maka saudaranya itu 
membawanya melakukan umrah dari Tan’im, dan dia membawanya di 
atas tandu kecil. 


Umar RA berkata, “Persiapkanlah kendaraan dalam haji, karena 
sesungguhnya haji adalah salah satu dari dua jihad.” 
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1517. Dari Tsumamah bin Abdullah bin Anas, dia berkata, 
“Anas menunaikan haji dengan berkendaraan, sementara ia bukanlah 
seorang yang kikir. Dia menceritakan bahwa Rasulullah SAW 
melakukan haji dengan berkendaraan, sementara ia adalah unta 
pengangkut barang perbekalan beliau.” 




1518. Dari Al Qasim bin Muhammad, dari Aisyah RA, dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, kalian telah melakukan umrah sedangkan 
aku belum umrah!” Rasulullah bersabda, ""Wahai Abdurrahman, 
'pergilah dengan saudara perempuanmu (Aisyah) dan mulailah 
umrahnya dari Tan ’im!” Maka ia (Abdurrahman) memboncengnya di 
atas unta, dan Aisyah pun melakukan umrah. 

Keterangan Hadits : 

^ ijoii Zi’ 4JH {Umar 

berkata, “Persiapkanlah kendaraan dalam haji, karena sesungguhnya 
ia adalah salah satu dari dua jihad. ”). Riwayat ini disebutkan dengan 
sanad yang maushul oleh Abdurrazzaq dan Sa’id bin Manshur melalui 
jalur Ibrahim An-Nakha’i, dari Abis bin Rabi’ah, bahwasanya ia 
mendengar Umar berkata dalam khutbah, 
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pelana, maka persiapkanlah kendaraan untuk haji dan umrah, karena 
haji adalah salah satu dari dua jihad). Artinya, apabila kalian selesai 
perang, maka tunaikanlah haji dan umrah. Kemungkinan haji disebut 
sebagai jihad berdasarkan konteks taghlib (dominasi suatu kata atas 
kata yang lain) atau mungkin juga seperti makna yang sebenarnya, 
dan yang dimaksud adalah jihad jiwa, karena adanya kesulitan yang 
harus ditanggung oleh badan dan harta. Dalam hadits kedua di bab ini 
akan disebutkan keterangan yang menguatkannya. 

isUtj cJlTj {sementara ia adalah unta pengangkut barang 

beliau). Yakni, unta yang beliau kendarai. Meskipun unta ini tidak 
disebutkan sebelumnya, namun telah diindikasikan oleh lafazh “ra/?/ 
(kendaraan)”. Zamilah adalah unta yang digunakan mengangkut 
makanan serta peralatan lainnya. Maksudnya, beliau tidak membawa 
unta pengangkut barang, bahkan barang-barangnya dibawa di atas 
unta yang beliau tunggangi. 


Sa’id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur Hisyam bin 
Urwah, dia berkata, ^ Jj' OlT} 

OtflP jj OUiP {Manusia telah melaksanakan haji 


dengan membawa perbekalan mereka, adapun orang yang pertama 
melaksanakan haji tanpa membawa perbekalan di atas unta yang 
dikendarainya adalah Utsman bin Affan). 


Adapun maksud kalimat ‘Wan dia bukanlah seorang yang kikir” 
adalah, beliau melakukannya sebagai sikap tawadhu' (merendahkan 
diri) dan mengikuti Nabi SAW. Hal itu bukan karena sedikitnya 
kendaraan, dan juga bukan karena dia adalah orang yang kikir. 


Ibnu Majah meriwayatkannya dengan lafazh lain, tetapi sanad- 
nya tergolong lemah, : Jt3 ^ 

' ^ ✓ t 

*5lj (jDi atas unta yang kurus serta kurma yang 


senilai empat dirham, kemudian beliau berkata, “Ya Allah, aku 
tunaikan haji, tidak ada padanya riya' [pamer] maupun sum ’ah 
[mencari popularitas]).” 
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4. Keutamaan Haji Mabrur 


y 4^ jy yji j 

^ .5\.^j?r ljl5 VliC* j»J 'ci^ 

■Jjj^ 4^ VliC* j»J ’.^J^ .aUI J.:;r>^ 


1519. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata. Nabi SAW ditanya, 
“Apakah amalan yang paling utama?” Beliau menjawab, ''Iman 
kepada Allah dan Rasul-Nya.” Dikatakan, “Kemudian apa?” Beliau 
menjawab, "Jihad di jalan Allah.” Dikatakan, “Kemudian apa?” 
Beliau menjawab, "Haji yang mabrur.” 


;cJl5 Lgjl v-^-^ <0^1 4-4 oIp 

*>l3l S'^'^ <_$y aUI J y^j ^ 


^ e i o' 


0 




1520. Dari Aisyah binti Thalhah, dari Aisyah Ummul Mukminin 
RA, dia berkata, “Wahai Rasulullah, kami melihat jihad merupakan 
amalan yang paling utama, apakah (sebaiknya) kami berjihad?” Beliau 
bersabda, "Tidak, bagi kalian jihad paling utama adalah haji yang 
mabrur.” 


o' o' C|0O ^ .O'' ^ ^ O O' . ^0^ oO .O' ^ooeo"^ f ® " 

jO-'j A)3i :jb AlP 4)31 

.J^.oO o' o ooO^ oOoO . ^ f f 

J ^Ooo .O' e oo^ o'o'o'O^.oO^O.oo ..Ooo0.^.^o0 OoO I-'' 

.4o»l <jJJj tl/* 


1521. Dari Abu Hurairah RA, dia berkata: Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, "Barangsiapa menunaikan haji karena Allah dan 
tidak melakukan ‘rafats ’ maupun kefasikan, maka ia kembali sama 
seperti hari dimana ia dilahirkan ibunya.” 
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Keterangan Hadits : 

Ibnu Khalawaih berkata, Mabrur artinya Al Maqbul (yang 
diterima).” Menurut pendapat lain bahwa arti mabrur adalah sesuatu 
yang tidak dicampuri dengan dosa. Pendapat ini dibenarkan oleh An- 
Nawawi. Al Qurthubi berkata, “Pendapat-pendapat yang dinukil 
tentang penafsiran lafazh ini memiliki makna yang tidak jauh berbeda, 
yaitu bahwa haji yang mabrur adalah haji yang semua hukumnya 
dipenuhi serta dilaksanakan dengan sempurna.” 

Pendapat lain tentang penafsiran haji mabrur dan penjelasan 
tentang hadits pertama telah disebutkan pada bab “Orang yang 
Mengatakan bahwa Iman adalah Amal Perbuatan”, dalam pembahasan 
tentang iman. Di antara pendapat tersebut mengatakan, bahwa haji 
yang mabrur itu akan tampak di kemudian hari; apabila seseorang 
kembali dari melaksanakan haji dan kebaikannya semakin bertambah 
daripada sebelumnya, maka hajinya mabrur. 

Dalam riwayat Imam Ahmad dan Al Hakim dari hadits Jabir 
disebutkan, ;Jt3 ^ li iii 

{Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, apakah haji mabrur itu?” 
Beliau menjawab, “Memberi makan dan menyebarkan salam. ”), tapi 
sanad hadits ini tergolong lemah. Seandainya hadits ini akurat, maka 
akan menjadi pegangan di antara pendapat-pendapat yang lain. 

• «J • 

iSy {kami melihat jihad adalah amalan yang 

paling utama). Yakni, kami meyakini dan mengetahui. Yang demikian 
itu karena mereka sering mendengar keutamaan jihad baik dalam Al 
Qur'an maupun Sunnah. Jarir meriwayatkan dari Shuhaib yang 

dikutip oleh An-Nasa'i dengan lafazh, 'j* bUp 'i 

« 

{Sesungguhnya aku tidak melihat amalan dalam Al Qur'an yang 
lebih utama daripada jihad). 

Jjai) ^ 

{tetapi jihad yang paling utama). Kebanyakan 

perawi menukil dengan lafazh “lakunna” yang berarti “bagi kalian 
kaum wanita”. Sementara dalam riwayat Al Hamawi disebutkan 
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dengan lafazh “laakin' yang berarti “tetapi”. Lafazh pertama lebih 
banyak faidahnya, karena mencakup penetapan keutamaan haji 
sekaligus menjawab pertanyaan Aisyah mengenai jihad. Haji 
dinamakan jihad dikarenakan dalam pelaksanaannya membutuhkan 
kesungguhan melawan hawa nafsu. Adapun sisa pembicaraan masalah 
ini akan disebutkan pada akhir pembahasan tentang haji dalam bab 
“Haji bagi Wanita”. Adapun yang dibutuhkan di sini adalah 
keterangan bahwa haji merupakan jihad yang paling utama. 

«Si ^ {barangsiapa menunaikan haji karena Allah). Dalam 

riwayat Manshur dari Abu Hazim disebutkan, ^ ^ 

{Barangsiapa melaksanakan haji ke rumah ini). Kemudian dalam 
riwayat Imam Muslim melalui jalur Jarir dari Manshur disebutkan, 
{Barangsiapa mendatangi rumah ini). Lafazh ini 

mencakup haji dan umrah. Ad-Daruquthni meriwayatkan melalui jalur 
Al A’masy dari Abu Hazim dengan lafazh, j' ^ 

{Barangsiapa melaksanakan haji atau umrah). Akan tetapi dalam 
sanad-nya sampai Al A’masy terdapat kelemahan. 

c ^ 

j*Ad {tidak melakukan rafats). Rafats adalah jima’ 

(melakukan hubungan suami-istri). Lafazh ini digunakan sebagai kata 
kiasan bagi hubungan biologis, dan digunakan pula untuk 
mengungkapkan perkataan yang keji. 

Al Azhari berkata, “Rafats adalah lafazh yang mengungkapkan 
seluruh keinginan seorang laki-laki terhadap wanita, sementara Ibnu 
Umar membatasinya dalam makna pembicaraan yang teijadi antara 
laki-laki dengan wanita.” 

Al Qadhi Iyadh berkata, “Lafazh ini berasal dari firman Allah 
dalam surah Al Baqarah ayat 197, *ij dJj 'i {Tidak ada rafats 

dan tidak pula kefasikan). Adapun mayoritas ulama mengatakan 
bahwa yang dimaksud dengan lafazh ‘rafats’ pada ayat tersebut 
adalah hubungan suami-istri (jima’). Namun nampaknya maksud 
lafazh ‘rafats’ dalam hadits adalah lebih luas daripada makna tersebut, 
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menurut Al Qurthubi. Ini pula maksud sabda beliau, f 

^ {Apabila salah seorang di antara kalian berpuasa, 

maka janganlah ia melakukan rafats)” 

jjj {dan tidak pula berbuat fasik), yakni tidak melakukan 

perbuatan buruk dan maksiat. Sehubungan dengan ini, Ibnu Al Arabi 
mengemukakan pandangan yang terkesan janggal, “Sesungguhnya 
lafazh "'fisg'’ tidak terdengar pada masa jahiliyah dan tidak pula 
ditemukan dalam syair-syair mereka, tetapi lafazh ini ditemukan 
dalam Islam.” Pendapat ini dibantah, bahwa sesungguhnya lafazh itu 
sangat banyak digunakan dalam Al Qur'an pada saat menceritakan 
umat terdahulu. Lalu ulama lainnya berkata, “Lafazh "fisg'' berasal 
dari kata 'infasagat ruthabah’ apabila buah kurma telah keluar. Maka, 
orang yang keluar dari ketaatan dinamakan fasik.” 

ij>\ i5Xj ffS' {kembali seperti hari dia dilahirkan ibunya). 

Yakni, tanpa dosa. Secara zhahir diampuni dosanya yang besar dan 
kecil. Hadits ini merupakan pendukung paling kuat terhadap hadits Al 
Abbas bin Mirdas yang mengungkapkan hal itu secara transparan. 
Bahkan hadits Ibnu Umar dalam Tafsir Ath-Thabari telah 
menguatkannya. Lalu dalam riwayat Ad-Daruquthni disebutkan, 

iii a'jij {ia kembali seperti keadaannya pada hari dilahirkan 

ibunya). 

Sebagian orang menyebutkan, Ath-Thaibi mengatakan bahwa 
hadits tersebut tidak menyinggung “perdebatan” sebagaimana yang 
disebutkan dalam ayat. Hal itu mungkin disebabkan perbedaan 
maksud, sebab adanya perdebatan tidak berpengaruh terhadap 
pengampunan dosa orang yang menunaikan haji. Jika perdebatan 
tersebut dalam konteks hukum-hukum haji berdasarkan dalil-dalil 
yang ada, atau perdebatan dalam pengertian yang umum, maka tidak 
pula memberi pengaruh, sebab yang berkata keji pada perdebatan itu 
masuk dalam cakupan larangan berbuat “rafats”. 
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5. Fardhu Miqaf* Haji dan Umrah 


A 


^ o^> >0^0^ i.^ " 1.^ J 0 ✓ 

Ji if- '^j ^ 

** O' o' ^ “o' ^ 

*f ^O^o- -"Of O **ti'' • i'' t I \ ® • ■^t'' i ®'' * .o' ^ Oo- 

ijt jy^ (j'* -'S —(jiS' J'" J 4Jj— AJjlj» 

o' o' O' oo^ ** o' 

tUy jI-o J.*N (J^j LS^ ‘^' y ?jOk£f-l 

^ o' o' O' O' 

^LiJl (J'*'^J li oaUi (3'*'^j 


1522. Dari Zuhair, dia berkata: Zaid bin Jubair menceritakan 
kepadaku, bahwasanya ia mendatangi Abdullah bin Uniar RA di 
rumahnya -dan ia memiliki fusthath dan suradiq- lalu aku bertanya 
kepadanya, “Dari mana aku boleh memulai umrah?” Dia berkata, 
“Rasulullah SAW telah memfardhukan miqat (dari) Qam bagi 
penduduk Najed, Dzul Hulaifah bagi penduduk Madinah, dan Al 
Juhfah bagi penduduk Syam.” 


Keterangan Hadits : 

Fardhu artinya menetapkan atau mewajibkan. Ini adalah makna 
lahiriah pernyataan tekstual Imam Bukhari, yakni ia tidak 
membolehkan ihram haji atau umrah sebelum miqat. Hal ini lebih 
dipeijelas dengan keterangan berikut “Miqat penduduk Madinah, dan 
mereka tidak mengucapkan talbiyah sebelum Dzul Hulaifah”. 
Sementera Ibnu'Mundzir dan selainnya telah menukil kesepakatan 
yang membolehkan ihram sebelum miqat. Tapi pernyataan ini perlu 
dicermati, sebab telah dinukil dari Ishaq dan Daud serta selain 
keduanya tentang tidak diperbolehkannya melakukan ihram sebelum 
miqat, sebagaimana makna lahiriah jawaban Ibnu Umar. 

Pandangan ini diperkuat oleh argumentasi yang 
menganalogikannya dengan miqat zamani (batas waktu), karena 


Miqm terbagi dua: miqat makani, yaitu batas tempat dimulainya ihram haji dan umrah, dan migat 
zamani, yakni batas waktu dimulainya pelaksanaan haji. -Peneij. 
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seseorang tidak boleh memulai melakukan haji sebelum waktu yang 
ditentukan {miqat zamani). Namun mayoritas ulama membedakan 
hukum “batas tempat” {miqat makani) dengan “batas waktu” (niiqat 
zamani). Mereka tidak membolehkan memulai pelaksanaan haji 
sebelum batas waktu yang ditentukan, namun memperbolehkannya 
sebelum batas tempat yang ditentukan. Sebagian ulama madzhab 
Hanafi dan Syafi’i lebih menguatkan pendapat yang membolehkan 
memulai pelaksanaan haji sebelum batas tempat {miqat makani), 
sementara Imam Malik memakruhkannya. 

Sebagian masalah ini akan diterangkan pada bab “(Musim) Haji 
adalah Beberapa Bulan yang Telah Diketahui”, dimana disebutkan, 
J* YJftj t)UiP 0 jTj {JJtsman tidak menyukai seseorang yang 

memulai ihram dari Khurasan). 

dj {dan beliau memiliki fusthath dan suradiq). 

Fusthath yang dikenal adalah kemah, dan asalnya adalah tiang kemah 
yang menjadi tumpuannya. Sebagian mengatakan bahwa kemah 
tidaklah dinamakan “fusthath” kecuali bila terbuat dari kain katun. 
Fusthath juga bermakna, sesuatu yang digunakan untuk menutupi atap 
rumah atau yang lairmya dari terik matahari. 

Adapun suradiq adalah semua yang mengelilingi sesuatu, 
seperti firman-Nya, “Dan gejolak -neraka- telah 

mengepung mereka". (Qs. Al Kahfi (18): 29) 

{aku bertanya kepadanya). Di sini terdapat pengalihan 

subjek, sebab di awal kalimat dikatakan “bahwasanya ia mendatangi 
Ibnu Umar”. Sebagai konsekuensinya seharusnya dikatakan, “Maka ia 
bertanya kepadanya”. Akan tetapi dalam riwayat Al Ismaili 
disebutkan, “Ia berkata, SSCi 4^ {Aku masuk menemuinya 

lalu aku bertanya kepadanya)." 

(Beliau mem-fardhu-kan). Yakni, menetapkan dan 
menentukan. Tapi ada pula kemungkinan yang dimaksud adalah 
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mewajibkannya, dan berdasarkan pengertian inilah maksud Imam 
Bukhari dapat terealisasi. Kemungkinan ini diperkuat pula oleh 
indikasi perkataan penanya, (Dari mana boleh 

bagiku...). Hadits ini akan dijelaskan setelah satu bab berikut. 


6. Firman Aliah Ta ’ala ^^Berbekallah, Sesungguhnya Sebaik-Baik 
Bekal Adalah Takwa"" (Qs. Al Baqarah (2): 197) 


y' ^ ^ y' y’ 

✓ ^ ^ ^ ^ y' ** ,0. ^ A A 

^li Os^ I jjiJi l^ls cl) j\SC f^ 

y' O 0 y y' K, 

9 yy 9 y 9 y y9y^ A 9 A.y y y .^#1 t ^ i' y yy \\'’ “^ ■* \ 

'^°J> Ay 


1523. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Dahulu penduduk 
Yaman menunaikan haji tidak membawa bekal. Mereka berkata, 
‘Kami bertawakal kepada Allah’. Apabila telah sampai di Makkah, 
mereka meminta kepada manusia. Maka Allah Ta'ala menurunkan 
ayat ''Berbekallah, sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa\" 
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Uyainah dari Amr, dari Ikrimah, dengan 
jalur mursal. 


Keteran 2 an Hadits : 

Muqatil bin Hayyan berkata, “Ketika ayat ini turun, seorang 
laki-laki berdiri dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, kami tidak 
mendapatkan bekal!’ Beliau SAW bersabda, ^ b ijj? 

tSjiS' b 'Bawalah bekal yang dapat menjaga mukamu 

daripada (meminta kepada) manusia, dan sebaik-baik bekal yang 
kalian siapkan adalah takwa'.” (HR. Ibnu Abi Hatim) 
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ojijja *ilj jiJi Ja! OlT {dahulu penduduk Yaman 


menunaikan haji dan tidak membawa bekal). Ibnu Abi Hatim 
memberi tambahan dalam riwayatnya melalui jalur lain dari Abu 
Abbas, vi^Alaj ^ {Mereka berkata, "Kita 


melaksanakan haji ke Baitullah, tidakkah Dia memberi makan kepada 
kita."). 


iijkp jp jjaP jp oijj {/bnu Uyainah juga 


meriwayatkan dari Amr -yakni Ibnu Dinar- dari Ikrimah dengan jalur 
mursal). Yakni, tanpa menyebutkan Ibnu Abbas dalam sanad-nya. 
Demikian Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, Ath- 
Thabari dari Amr bin Ali, dan Ibnu Abi Hatim dari Muhammad bin 
Abdullah bin Yazid Al Muqri, keduanya dari Ibnu Uyainah dengan 
jalur yang mursal. Ibnu Abi Hatim mengatakan bahwa riwayat ini 
lebih shahih daripada riwayat Warqa’. 


Saya (Ibnu Hajar) katakan bahwa terjadi perbedaan pendapat 
mengenai hadits ini pada Ibnu Uyainah. An-Nasa'i meriwayatkan dari 
Sa’id bin Abdurrahman Al Makhzumi, dari Ibnu Uyainah melalui 
sanad yang lengkap {maushul) dengan menyebutkan Ibnu Abbas. 
Akan tetapi Al Ismaili meriwayatkan dari Ibnu Sha’id bahwa Sa’id 
menceritakan hadits itu kepada mereka dalam pembahasan tentang 
manasik dengan sanad yang maushul. Adapun riwayat akurat yang 
dinukil dari Ibnu Uyainah tidak mencantumkan Ibnu Abbas. Akan 
tetapi yang menyebutkan sanad hadits ini dengan lengkap {maushul) 
bukan hanya Syababah, Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan melalui 
jalur lain dari Ibnu Abbas seperti itu. 

Al Muhallab mengatakan, dalam hadits ini terdapat pelajaran 
bahwa tidak meminta-minta itu merupakan bentuk ketakwaan. Hal ini 
diperkuat oleh keterangan bahwa Allah SWT memuji siapa yang tidak 
meminta-minta kepada manusia secara mendesak, karena firman-Nya, 
Sesungguhnya sebaik-baik bekal adalah takwa," bermakna; 
berbekallah dan takutlah atas sikap manusia yang menyakiti kalian 


» 
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karena kalian meminta-minta kepada mereka serta berbuat dosa dalam 
hal itu. 

Dia juga mengatakan, dalam hadits ini juga dijelaskan bahwa 
tawakal itu tidak ada jika disertai dengan meminta-minta, bahkan 
tawakal yang terpuji adalah tidak meminta bantuan orang lain dalam 
urusan apapun. Dikatakan pula bahwa tawakal adalah tidak 
memperhatikan faktor sebab, setelah sebelumnya telah 
menyiapkannya, seperti dikatakan oleh beliau SAW, 'Ikatlah lalu 
bertawakallah." 


7. Tempat Memulai Ihram Bagi Penduduk Makkah untuk Haji 

dan Umrah 


^ ^ ^ y' y'y'^y'y' 
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1524. Dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 
menentukan miqat (batas tempat ihram) bagi penduduk Madinah 
adalah Dzul Hulaifah, bagi penduduk Syam adalah Al Juhfah, bagi 
penduduk Najed adalah Qamul Manazil, bagi penduduk Yaman 
adalah Yalamlam, itu adalah tempat ihram bagi mereka dan bagi 
selain mereka (penduduk negeri-negeri tersebut) yang ingin 
menunaikan haji dan umrah melalui tempat-tempat itu. Adapun bagi 
mereka yang tidak berada di tempat-tempat itu, maka ihramnya dari 
tempat dimana ia muncul (berangkat melaksanakan haji), hingga 
penduduk Makkah (memulai ihram) dari Makkah.” 
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Keterangan Hadits : 

(Bab tempat memulai ihram [muhallu] bagi penduduk Makkab 
untuk haji dan umrah). Lafazh muhallu'' berarti tempat melakukan 
ihlaal (ihram), adapun makna dasar kata "ihlaaF' adalah mengeraskan 
suara. Dan, sebab ihram dinamakan "ihlaal" karena mereka biasa 
mengeraskan suara dalam mengucapkan talbiyab saat ihram. 
Kemudian lafazh “ihlaal” digunakan untuk nama ihram itu sendiri 
berdasarkan perluasan makna. 

Judul bab ini ditempatkan oleh Imam Bukhari untuk mensinyalir 
hadits Ibnu Umar yang disebutkan dengan lafazh "muhalli". Adapun 
hadits di bab ini menggunakan lafazh "waqqata" yang bermakna 
membatasi. Makna dasar lafazh "waqqata" adalah menetapkan waktu 
yang khusus bagi sesuatu, kemudian makna tersebut digunakan Juga 
untuk menentukan atau membatasi tempat. 

Ibnu Atsir berkata, “Makna ‘’waqqata' adalah menetapkan 
waktu yang khusus bagi sesuatu, dan ia adalah penjelasan batas waktu. 
Dikatakan 'waqqata asy-syaV’, (ia menetapkan waktu bagi sesuatu), 
apabila dijelaskan lama waktu yang diperlukarmya. Kemudian 
pemakaian lafazh tersebut meluas, hingga batas tempat juga 
dinamakan miqat." 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Sesungguhnya lafazh 'waqqata' dari 
segi bahasa berarti membatasi dan menentukan. Atas dasar ini maka 
pembatasan itu masuk dalam konteks waktu. Sedangkan kemungkinan 
maksud lafazh 'waqqata' pada hadits di atas adalah pembatasan, yakni 
beliau SAW menjadikan tempat-tempat tersebut sebagai batas 
dimulainya pelaksanaan ihram. Namun ada pula kemungkinan yang 
dimaksud adalah mengaitkan ihram dengan waktu sampainya 
seseorang ke tempat-tempat tersebut berdasarkan syarat yang diakui.” 

Sementara Iyadh berkata, “Makna 'waqqata' adalah memberi 
batasan, namun terkadang pula bermakna ‘mewajibkan’, seperti 
firman Allah SWT, ^Sesungguhnya shalat atas orang-orang beriman 
adalah ketetapan yang diwajibkan (mauquut)' (Qs. An-Nisaa'(4); 
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153) Pendapat ini didukung pula oleh riwayatnya terdahulu dengan 
lafazh '’faradha (memfardhukan).” 

Dzul Hulaifah adalah tempat terkenal yang berada di antara 
Madinah dan Makkah yang berjarak sekitar 200 mil, seperti dikatakan 
oleh Ibnu Hazm. Sedangkan menurut yang lain, bahwa jarak antara 
keduanya (Madinah dan Dzul Hulaifah) adalah sepuluh tempat 
persinggahan. 

An-Nawawi berkata, “Jarak antara tempat ini dengan Madinah 
adalah 6 mil.” Adapun yang mengatakan jaraknya dengan Madinah 
sejauh 1 mil (yaitu Ibnu Ash-Shabbagh) telah melakukan kekeliruan. 
Di tempat ini terdapat masjid yang dikenal dengan nama masjid 
Syajarah Kharrab, begitu pula dengan sumur yang bernama Bi 'ru Ali 
(sumur Ali). 

{Al Juhfah) adalah desa yang telah hancur, jaraknya 

dengan Makkah sekitar lima atau enam tempat persinggahan. Adapun 
perkataan Imam An-Nawawi dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab 
bahwa jaraknya hanya tiga tempat persinggahan perlu dipertanyakan. 
Lalu, akan disebutkan dalam hadits Ibnu Umar bahwa tempat itu 
bernama Mahya’ah atau Mahi’ah. Adapun sebab mengapa tempat ini 
dinamakan Juhfah, adalah karena telah terkikis oleh banjir. 

Ibnu Al Kalbi berkata, “Dahulu Bani Aonalik menempati Yatsrib 
(Madinah). Lalu teijadi peperangan antara mereka dengan Bani Ubail 
(yakni saudara-saudara ‘Ad). Hasilnya, bani Amalik dikeluarkan dari 
Yatsrib dan menetap di Mahya’ah. Akhirnya datang air bah yang 
menghabiskan mereka, maka dinamakanlah Al Juhfah (tempat yang 
terkikis oleh air). 

Pada hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i 
disebutkan, 'Jaaj {dan bagi penduduk Syam dan 

Mesir Al Juhfah). Adapun tempat di mana orang-orang Mesir saat ini 
memulai Ihram adalah Rabigh, letaknya tidak jauh dari Al Juhfah. Al 
Juhfah sangat dikenal sebagai daerah rawan demam, tidak seorang pun 
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\a :,3 unggai di sana melainkan mengalami demam, seperti akan 
disebutkan dalam pembahasan tentang keutamaan Madinah. 

© ^ J 

J Jjfu jA*i! J (dan bagi penduduk Najed Qarnul Manazit). 

Makna Najed adalah; semua tempat yang tinggi, dan ia juga 
merupakan nama sepuluh tempat. Adapun tempat yang dimaksud pada 
hadits ini adalah wilayah yang berbatasan dengan Tihamah dan 
Yaman di bagian selatan, dan Syam serta Irak di bagian Utara. 
Sedangkan Qamul Manazil adalah nama tempat, dan terkadang tempat 
ini disebut juga Qam. Penulis kamus Ash-Shihah menyatakan bahwa 
tempat tersebut bernama Qaranul Manazil, namun para ulama 
menganggapnya sebagai kesalahan. Bahkan Imam An-Nawawi sedikit 
berlebihan, dimana ia menukil kesepakatan para ulama bahwa yang 
demikian termasuk kesalahan. Akan tetapi Iyadh telah menukil catatan 
Al Qabisi bahwa menamakannya dengan Qamul Manazil yang 
dimaksud adalah gunung, sedangkan orang yang menamakannya 
Qaranul Manazil maksudnya adalah jalan. Jarak antara gunung yang 
dimaksud dengan Makkah sejauh dua marhalah dari arah timur. 

Ar-Rauyani meriwayatkan dari beberapa ulama terdahulu dalam 
madzhab Syafi’i bahwa “Qam” mempakan nama dua tempat; salah 
satunya terletak pada posisi penumnan, dan ini yang dinamakan 
Qamul Manazil. Yang satunya lagi terletak pada posisi pendakian 
yang biasa dinamakan Qam Ats-Tsa’alib. Namun yang masyhur 
adalah tempat pertama. Kemudian dalam kitab Akhbar Makkah oleh 
Al Fakihani dikatakan, “Qam Ats-Tsa’alib adalah gunung yang 
menjulang di bagian bawah Mina, jaraknya dengan masjid Mina 
sekitar 1500 hasta. Dinamakan Qam Ats-Tsa’alib karena di sana 
banyak terdapat musang (tsa’lab). Maka, jelas bahwa Qam Ats- 
Tsa’alib tidak termasuk miqat” 

Nama tempat ini telah disinggung dalam hadits Aisyah, 
sehubungan dengan kisah Nabi SAW saat datang ke Thaif untuk 
mengajak mereka masuk Islam. Namun mereka menolak ajakan 
beliau, sehingga dikatakan, Kebingunganku belum hilang melainkan 
aku telah berada di Qarn Ats-Tsa’alib." Hadits ini disebutkan oleh 
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Ibnii Ishaq dalam kitab Sirah Nabawiyah. Disebutkan dalam riwayat 
mursal oleh Atha' yang dikutip oleh Imam Asy-Syafi’i, “Dan batas 
ihram bagi penduduk Najed adalah Qam, sedangkan bagi mereka yang 
melewati Najed di antara penduduk Yaman atau dari negeri lain, maka 
miqat-nya adalah Qamul Manazil.” 

Sementara dalam pernyataan Al Qadhi Husain —ketika 
menuturkan hadits Ibnu Abbas— disebutkan, “Dan bagi penduduk 
Najed Yaman dan Najed Hijaz adalah Qam”. Namun kalimat ini tidak 
ditemukan pada satu pun di antara jalur-jalur periwayatan hadits Ibnu 
Abbas, bahkan ia hanya ditemukan dalam riwayat mursal Atha'. 
Inilah yang menjadi pegangan, sebab bagi penduduk Yaman yang 
hendak menuju Makkah dapat menempuh dua jalur; pertama jalur 
penduduk yang tinggal di pegunungan, dimana mereka sampai kepada 
Qam atau sejajar dengannya, maka ia adalah miqat mereka 
sebagaimana halnya miqat penduduk di timur. Sedangkan jalur 
lainnya adalah jalan penduduk Tihamah, dimana mereka melewati 
Yalamlam atau sejajar dengannya maka ia merupakan miqat mereka. 
Tidak ada yang sama dengan mereka dalam hal itu kecuali yang 
melewati tempat itu dan berasal dari negeri luar Yaman. 

(dan bagi penduduk Yaman adalah Yalamlam). 

Suatu tempat yang beijarak dua marhalah dari Makkah, kira-kira 
sejauh 3 mil. Tempat ini biasa dinamakan pula Alamlam. Lalu dinukil 
oleh Ibnu Sayyid bahwa tempat ini biasa juga dinamakan Yaramram. 

r 

(Catatan 

Miqat yang paling jauh dari Makkah adalah Dzul Hulaifah, , 
yakni miqat bagi penduduk Madinah. Dikatakan bahwa hikmahnya 
adalah, memperbanyak pahala bagi penduduk Madinah. Sebagian lagi 
mengatakan, hikmahnya adalah sebagai wujud rasa simpati kepada 
mereka yang tinggal di berbagai pelosok, sebab Madinah merupakan 
negeri paling dekat ke Makkah dibanding negeri-negeri lain yang 
disebutkan pada hadits tersebut. 
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^ ^ {tempat-tempat tersebut bagi mereka). Yakni, batas-batas 

tempat {mawaqit) tersebut adalah untuk penduduk negeri yang telah 
disebutkan. Dalam riwayat lain disebutkan seperti akan dicantumkan 
pada bab “Masuk Makkah tanpa Ihram” dengan lafazh “hunna 
lahunna”, yakni miqat-miqat itu untuk jamaah-jamaah tersebut, atau 
untuk para penduduk negeri-negeri yang disebutkan. Namun lafazh 
pertama adalah kalimat dasar dalam konteks pernyataan di atas. 
Kemudian dalam bab “Tempat Memulai Ihram bagi Penduduk 
Yarnan” disebutkan, “Tempat-tempat itu bagi penduduk negeri-negeri 
tersebut”, seperti yang telah saya jelaskan. 

^ ^ {dan bagi mereka dan bagi selain 

penduduk negeri-negeri tersebut yang melewati tempat-tempat itu), 
yakni mereka yang datang ke miqat-miqat itu dan bukan termasuk 
penduduk negeri-negeri yang disebutkan. Termasuk juga orang yang 
masuk ke negeri yang memiliki miqat dan orang yang tidak masuk ke 
negeri itu. Adapun yang tidak masuk ke negeri tersebut, maka tidak 
ada persoalannya dari segi hukum, jika orang itu tidak berasal dari 
negeri yang memiliki miqat tersendiri. Sedangkan bagi yang masuk ke 
negeri tersebut, maka hukumnya diperselisihkan oleh para ulama, 
seperti orang Syam (Syiria) yang hendak menunaikan haji lalu masuk 
ke Madinah, maka miqat-nya adalah Dzul Hulaifah disebabkan ia 
melewati tempat itu, dan ia tidak boleh mengakhirkan ihram hingga 
datang ke Juhfah yang merupakan miqat sebenarnya. Apabila ia 
mengakhirkan ihram hingga Juhfah, maka ia dianggap melakukan 
kesalahan dan wajib membayar ‘dam’ (denda) menurut mayoritas 
ulama. 

Imam An-Nawawi bahkan mengatakan adanya kesepakatan 
mengenai hal itu, seraya menafikan adanya perbedaan dalam kedua 
kitab syaraknya-, yakni Syarak Muslim dan Syarak Al Muhadzdzab. 
Barangkali yang ia maksudkan adalah kesepakatan dalam madzhab 
SyafTi, karena pendapat yang terkenal dalam madzhab Maliki bahwa 
penduduk Syam —misalnya— bila melewati Dzul Hulaifah tanpa 
ihram hingga sampai kepada miqat yang sebenarnya (Al Juhfah), 
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maka hal itu diperbolehkan, meski yang lebih utama adalah memulai 
ihram dari Dzul Hulaifah dan tidak menunda hingga Al Juhfah. 
Pendapat ini dikemukakan pula oleh golongan madzhab Hanafi, Abu 
Tsaur dan Ibnu Mundzir dari madzhab Syafi’i. 

Ibnu Daqiq Al Id berkata, “kalimat “^dan bagi penduduk Syam Al 
Juhfah^ mencakup semua penduduk Syam, baik yang melewati Dzul 
Hulaifah maupun yang tidak melewatinya. Sedangkan kalimat 'dan 
bagi siapa yang datang kepada tempat-tempat itu dari selain 
penduduk negeri-negeri yang disebutkan^ mencakup semua penduduk 
Syam yang melewati Dzul Hulaifah ataupun migat lainnya. Dengan 
demikian, terdapat dua makna umum yang saling bertentangan.” 

Tapi, mungkin persoalan ini dapat diluruskan dengan 
memposisikan kalimat “tempat-tempat itu bagi negeri-negeri 
tersebut” sebagai penafsiran kalimat “beliau menetapkan (migat) bagi 
penduduk Madinah Dzul Hulaifah...” dan seterusnya. Lalu, maksud 
penduduk Madinah adalah mereka yang bermukim di sana serta yang 
menempuh jalan ke Makkah. Argumentasi ini diperkuat oleh 
keputusan hukum bahwa orang Irak yang keluar dari Madinah tidak 
boleh melewati Dzul Hulaifah tanpa ihram. Berdasarkan hal ini, maka 
pandangan jumhur ulama nampak lebih unggul dan sekaligus 
menetralisir kontradiksi yang ada. 

i'JfMiS) {di antara mereka yang hendak menunaikan 

haji atau umrah). Ini merupakan dalil bolehnya masuk Makkah tanpa 
ihram, dan masalah ini akan dijelaskan pada bab tersendiri. 

dJJi OtS" jij [dan bagi siapa yang berada di selain tempat- 

tempat itu), yakni berada di antara migat-migat tersebut dengan 
Makkah. 

UiJl c4^ {maka dari mana ia memulai), yakni ia berihram 

dari tempat ia berada saat hendak melakukan perjalanan menuju 
Makkah. Hal ini disepakati oleh para ulama kecuali keterangan yang 
diriwayatkan dari Mujahid, dia berkata, “Miqat orang-orang itu adalah 
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Makkah.” Lalu, hadits ini dijadikan dalil oleh Ibnu Hazm bahwa 
penduduk negeri yang tidak memiliki migat tersendiri, maka migat- 
nya adalah dari mana ia memulai perjalanan. Tapi hadits tersebut tidak 
menunjukkan hal itu, melainkan khusus bagi mereka yang tinggal di 
antara migat dengan Makkah, seperti telah dijelaskan. Berdasarkan 
hadits ini dapat pula ditarik kesimpulan bagi siapa yang melakukan 
safar (perjalanan) menuju Makkah tanpa berniat melakukan manasik 
dan telah melewati salah satu migat tersebut. Kemudian timbul niat 
untuk melakukan manasik, maka ia dapat memulai ihram dari tempat 
dimana terbetik keinginan untuk mengerjakan manasik; dan tidak ada 
kewajiban baginya untuk kembali ke migat yang telah ditentukan, 
berdasarkan sabda beliau, tiJ' {Maka dari mana ia memulai). 

dSU ^ dSCi Jil ^ {hingga penduduk Makkah dari Makkah). 

Yakni, mereka tidak perlu keluar dari Makkah menuju salah satu 
migat untuk memulai ihram, bahkan mereka memulai ihram dari 
tempat tinggalnya di Makkah. Sama seperti orang-orang yang tinggal 
di antara migat dengan Makkah, dimana ia memulai ihram dari tempat 
ia berada dan tidak perlu kembali ke migat yang telah ditentukan 
untuk memulai ihram. Hukum ini berlaku khusus bagi mereka yang 
menunaikan haji. Namun para ulama berbeda pendapat tentang tempat 
paling utama bagi mereka untuk memulai ihram, seperti akan 
dijelaskan pada bab tersendiri. 

Adapun orang yang melakukan umrah, ia wajib keluar ke 
perbatasan Tanah Haram yang terdekat, seperti akan dijelaskan pada 
bab-bab tentang umrah. Al Muhibb Ath-Thabari berkata, “Aku tidak 
mengetahui seorang pun yang menjadikan Makkah sebagai migat 
dalam pelaksanaan umrah, maka dalam hal ini harus memahami 
pernyataan yang berindikasi ke arah itu dalam konteks pelaksanaan 
haji Qiran.^^ 

Para ulama berbeda pendapat mengenai migat bagi yang haji 
Qiran. Mayoritas ulama mengatakan hukumnya sama dengan hukum 

Haji Qiran adalah melakukan haji dan umrah sekaligus tanpa keluar dari keadaan ihram - peneij. 
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orang haji dalam memulai ucapan lalbiyah dari Makkah. Sementara 
Ibnu Majisyun berkata, “Ia wajib keluar ke perbatasan Tanah Haram 
yang terdekat.” 

Landasan pandangan ini adalah bahwa umrah hanya dapat 
dipadukan dengan haji dalam amalan yang tempat pelaksanaannya 
satu, seperti thawaf dan sa’i, menurut pandangan yang mengatakan 
demikian. Adapun ihram, tempatnya untuk haji dan umrah tidaklah 
sama. Namun alasan ini mungkin dijawab, bahwa perintah bagi pelaku 
umrah untuk keluar ke perbatasan Tanah Haram yang terdekat adalah 
agar ia datang ke Ka’bah dari luar Tanah Haram, sehingga bisa i 
dikatakan sebagai orang yang sengaja datang menuju Ka’bah. Makna 
seperti ini telah tercapai bagi orang yang melakukan haji Qiran, yang 
mana ia telah keluar menuju Arafah sebagai tempat di luar wilayah 
Haram, lalu ia kembali ke Ka’bah untuk melakukan thawaf Ifadhah. 
Maka, maksud perintah keluar ke perbatasan Tanah Haram telah 
tercapai. 

Para ulama berbeda pendapat pula mengenai orang yang 
melewati migat untuk melakukan manasik namun tidak berihram. 
Mayoritas ulama mengatakan, “Ia berdosa dan wajib membayar denda 
{dam)”. Adapun kewajiban membayar denda, ini didasarkan pada dalil 
selain hadits di atas. Adapun pernyataan bahwa ia berdosa, ini ditinjau 
dari sikapnya yang telah meninggalkan kewajiban. Sementara telah 
disebutkan terdahulu sebuah hadits dari jalur Ibnu Umar dengan 
lafazh, {ia memfardhukannya), dan akan disebutkan kemudian 

dengan lafazh, {Berihram). 

Ini merupakan kalimat berita yang bermakna perintah, dan 
perintah tidak disebutkan dengan menggunakan kalimat berita kecuali 
jika dimaksudkan untuk penegasan, sementara penegasan bagi suatu 
perintah menunjukkan wajibnya hal yang diperintahkan. Telah 
disebutkan pula dalam pembahasan tentang ilmu dengan lafazh, ^1 ^ 

o? Uyh {Dari mana engkau memerintahkan kami melakukan 
ihram). 
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Dalam riwayat Imam Muslim melalui i alur Abdullah bin Dinar 
dari Ibnu Umar disebutkan, Ja' iii Jjlj 

{Rasulullah SAW memerintahkan penduduk Madinah...). Namun 
Atha' dan An-Nakha’i berpendapat bahwa ihram dari migat tidaklah 
wajib. Sa’id bin Manshur berpendapat sebaliknya, yaitu bahwa orang 
yang melewati migat tanpa ihram hajinya tidak sah, dan ini pula yang 
menjadi pendapat Ibnu Hazm. 

Mayoritas ulama mengatakan, “Apabila orang tadi kembali ke 
migat sebelum melakukan manasik, maka ia tidak wajib membayar 
denda”. Tapi Abu Hanifah mensyaratkan agar kembali sambil 
mengucapkan talbiyah. Sedangkan Imam Malik mensyaratkan apabila 
posisinya belum terlalu jauh dari migat. Adaptin Imam Ahmad 
mengatakan bahwa sanksi tersebut tidak dapat gugur oleh perbuatan 
apapun. 


Catatan 

Hal paling utama pada setiap migat adalah melakukan ihram di 
pinggirannya yang paling jauh dari Makkah, namun bila seseorang 
melakukan ihram di daerah pinggiran yang paling dekat ke Makkah, 
maka sah hukumnya. 


8. Miqat Penduduk Madinah dan Mereka Tidak Memulai Ihram 

Sebelum Dzul Hulaifah 


^1 I ^ ^ ^1'' , " O'* O'* •if®'' 

Dl l <v gP 4i!l D- 

^ J-fej tAi-UJi ^ ;J\i 

• > ^ ^ ^ i ^ 0*^0 e ^ o i 
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1525. Dari Nafi’, dari Abdullah bin Umar RA, bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Penduduk Madinah memulai ihram dari 
Dzid Hulaifah, penduduk Syam memulai ihram dari Al Juhfah, dan 
penduduk Najed memulai ihram dari Qarn ” Abdullah berkata, “Dan 
telah sampai kepadaku bahwa Rasulullah SAW bersabda, ^Penduduk 
Yaman memulai ihram dari Yalamlam' 

Keterangan Hadits : 

{Bab migat penduduk Madinah dan mereka tidak memulai 
ihram sebelum Dzul Hulaifah). Isyarat ke arah ini telah dikemukakan 
pada bab “Fardhu Miqat untuk Haji dan Umrah”. Imam Bukhari 
menyimpulkan dari konteks hadits yang menggunakan kalimat berita 
namun bermakna perintah, bahwa memulai ihram di migat adalah 
wajib. Di samping itu, tidak pernah dinukil dari seorang pun yang 
melakukan haji bersama Nabi SAW, bahwa ia memulai ihram 
sebelum Dzul Hulaifah. Kalau bukan karena kemestian untuk 
memulai ihram dari migat, niscaya mereka akan segera memulai 
ihram, sebab perbuatan ini lebih memberatkan sehingga pahalanya 
lebih besar. 

j^l.. {telah sampai kepadaku... dan seterusnya). Akan 

disebutkan setelah satu bab melalui riwayat anaknya —Salim— 
darinya, “Dan mereka mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda... dan 
aku tidak mendengarnya (langsung)”. Telah disebutkan pula pada 
pembahasan tentang ilmu melalui jalur lain dengan lafazh, “Aku tidak 
mengetahui hal ini dari Nabi SAW'. Keterangan-keterangan ini 
memberi asumsi bahwa orang yang menyampaikan kepada Ibnu Umar 
lebih dari satu. Bahkan yang demikian telah dicantumkan dalam hadits 
Ibnu Abbas seperti sebelumnya, hadits Jabir yang diriwayatkan oleh 
Imam Muslim, hadits Aisyah yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, dan 
hadits Al Harits bin Amr As-Sahmi yang diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Abu Daud serta An-Nasa'i. 
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9. Tempat Memulai Ihram Bagi Penduduk Syam 


ii!i J:J}:jii c4i^ 

^ jf ^ ^ ^1 cjjO 

iiilrj ,Ai:»\ oir yJi\ j^j iir 

.141^ tj ^ 


1526. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Rasulullah SAW 
menetapkan Dzul Hulaifah migat bagi penduduk Madinah, Al Juhfah 
bagi penduduk Syam, Qamul Manazil bagi penduduk Najed, 
Yalamlam bagi penduduk Yaman. Tempat-tempat itu bagi negeri- 
negeri tersebut dan bagi siapa yang datang kepadanya dari selain 
penduduk negeri-negeri tersebut di antara mereka yang ingin 
menunaikan haji dan umrah. Adapun bagi siapa yang berada di dalam 
tempat-tempat itu, maka tempat ihramnya dari keluarganya (tempat 
tinggalnya) dan demikianlah hingga penduduk Makkah berihram dari 
Makkah.” 


KetenmeaHi: 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ilmu Abbas yang telah 
dijelaskan pada bab sebelumnya. 


10. Tempat Memulai Ihram Bagi Penduduk Najed 
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1527. Diriwayatkan dari Salim dari bapaknya, “Nabi SAW 
menetapkan miqat....” 


^ fO' ' f ° ' 'l ' h' ° ' 
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1528. Dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya RA, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, Tempat memulai ihram bagi 
penduduk Madinah adalah Dzul Hulaifah, tempat memulai ihram bagi 
penduduk Syam adalah Mahya 'ah (yaitu Al Jiihfah), dan bagi 
penduduk Najed adalah QartdT Ibnu Umar RA berkata, “Mereka 
mengatakan bahwa Nabi SAW bersabda dan aku tidak mendengar 
darinya, 'Dan tempat memulai ihram bagi penduduk Yaman adalah 
Yalamlam\" 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar melalui dua jalur 
periwayatan dari Az-Zuhri. Pada riwayat pertama. Imam Bukhari 
menukil melalui gurunya yang bernama Ali bin Al Madini. Sedangkan 
pada riwayat kedua, ia menukil melalui gurunya yang bernama Ali bin 
Isa seperti tercantum dalam riwayat Abu Dzar, sebagaimana yang 
telah dijelaskan. 


FATHUL BAARI — 395 
kampangsannah. org 




11. Tempat Memulai Ihram Bagi yang Berada Diantara Miqat 

dan Makkah 
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1529. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW menetapkan 
miqat bagi penduduk Madinah adalah Dzul Hulaifah, bagi penduduk 
Syam adalah Al Juhfah, bagi penduduk Yaman adalah Yalamlam, dan 
bagi penduduk Najed adalah Qam. Tempat-tempat itu bagi negeri- 
negeri tersebut dan bagi selain penduduk negeri-negeri tersebut yang 
ingin menunaikan haji dan umrah melalui tempat-tempat itu. Bagi 
siapa yang berada di dalam tempat-tempat tersebut, maka (ihramnya) 
dari keluarganya (tempat tinggalnya), hingga sesungguhnya penduduk 
Makkah berihram dari Makkah. 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas melalui Jalur 
periwayatan yang lain. 


12. Tempat Memulai Ihram Bagi Penduduk Yaman 
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1530. Dari Tbnu Abbas RA bahwasanya Nabi SAW menetapkan 
miqat bagi penduduk Madinah adalah Dzul Hulaifah, bagi penduduk 
Syam adalah Al Juhfah, bagi penduduk Najed adalah Qamul Manazil, 
dan bagi penduduk Yaman adalah Yalamlam. Tempat-tempat itu bagi 
(penduduk) negeri-negeri tersebut dan bagi selain mereka yang ingin 
menunaikan haji dan umrah melewati tempat-tempat itu. Dan bagi 
siapa yang berada di dalam tempat-tempat tersebut, maka dari tempat 
ia memulai, hingga penduduk Makkah (memulai ihram) dari Makkah. 


Keterangan Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Abbas yang telah 
dijelaskan. 


Catatan 


Al Atsram meriwayatkan dari Ahmad bahwa ia ditanya, “Pada 
tahun berapa Nabi SAW menetapkan miqat-miqat tersebut?” Maka ia 
berkata, “Pada tahun haji.” Dalam hadits Ibnu Umar pada bab “Ilmu” 


disebutkan dengan lafazh, <oi' Ij : Jtii ^ O? 


Oi {Seorang laki-laki berdiri di masjid dan bertanya, “Wahai 


Rasulullah, dari manakah engkau memerintahkan kami memulai 
ihramT'). 
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13. Dzatu Irq (Miqat) Bagi Penduduk Irak 
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1531. Dari Ibnu Umar R A, dia berkata, “Ketika kedua negeri ini 
ditaklukkan, mereka mendatangi Umar dan berkata, ‘Wahai Amirul 
mukminin, sesungguhnya Rasulullah SAW telah menetapkan (miqat) 
bagi penduduk Najed (yaitu) Qam. Sedangkan tempat itu terlalu 
menyimpang dari jalur perjalanan kami, dan sesungguhnya jika kami 
menginginkan Qam, niscaya memberatkan bagi kami’. Umar berkata, 
‘Perhatikanlah yang sejajar dengannya dari jalur kalian’. Lalu Umar 
menetapkan untuk mereka Dzatu Irq.” 


Keterangan Hadits : 

(Bah Dzatu Irq bagi penduduk Irak). Dinamakan demikian 
karena di tempat itu terdapat yakni gunung kecil. Jarak tempat 
ini dengan Makkah sejauh dua marhalah atau 42 mil, yang mana jarak 
ini sama dengan jarak antara Najed dengan Tihamah. 

*. ✓ J * ' 

lijji- IjjlajlS (perhatikanlah yang sejajar dengannya), yakni 

perhatikan tempat yang jaraknya sama dengan miqat, di antara tempat 
yang berada di jalur perjalanan kalian, lalu tetapkanlah ia sebagai 
miqat. Secara lahirnya, Umar menetapkan miqat tersebut berdasarkan 
ijtihadnya. 

Imam Syafi’i meriwayatkan melalui jalur Abu Sya’tsa', dia 
berkata, “Rasulullah SAW tidak menetapkan sesuatupun tentang 
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miqat bagi penduduk timur. Lalu manusia menetapkan tempat yang 
sejajar dengan Qam, yakni Dzatu Irq.” 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Husyaim, dari Yahya bin 
Sa’id dan selainnya, dari Nafi’, dari Tbnu Umar, lalu ia menyebutkan 
hadits tentang miqat seraya memberi tambahannya, “Ibnu Umar 
berkata, ‘Maka manusia lebih memilih Dzatu Irq daripada Qam’.” 

Masih dalam riwayat Imam Ahmad dari Sufyan, dari Shadaqah, 
dari Ibnu Umar, “Seseorang berkata kepadanya, ‘Lalu di mana {miqat 
bagi) Irak?’ Ibnu Umar berkata, ‘Saat itu belum ada Irak’.” Lalu akan 
disebutkan dalam pembahasan tentang Al rtisham (berpegang teguh 
pada Al Qur'an dan Sunnah) melalui jalur Abdullah bin Dinar dari 
Ibnu Umar, dia berkata, “Irak pada saat itu belum ada.” Kemudian 
tercantum dalam kitab Ghara'ib milik Malik oleh Ad-Daruquthni 
melalui jalur Abdurrazzaq dari Malik, dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia 
berkata, “Rasulullah SAW telah menetapkan {miqat) bagi penduduk 
Irak (yaitu) Qam.” 

Abdurrazzaq berkata, “Sebagian mereka mengatakan kepadaku 
bahwa Malik telah menghapus riwayat tersebut dari kitabnya.” Ad- 
Daruqutlmi berkata, “Riwayat ini hanya dinukil oleh Abdurrazzaq.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, para perawi hingga Malik adalah 
para perawi yang tsiqah (terpercaya). Riwayat tersebut dinukil oleh 
Ishaq bin Rahawaih dalam Musnad-nya dari Malik, namun ini 
tergolong riwayat yang sangat janggal (gharib), tertolak oleh hadits 
yang di sebutkan'di bab ini. 

Imam Syafi’i meriwayatkan melalui jalur Thawus, dia berkata, 
“Rasulullah SAW tidak menetapkan Dzatu Irq dan belum ada saat itu 
penduduk timur.” Lalu ia berkata dalam kitab Al Umm, ‘Tidak dinukil 
keterangan akurat dari Nabi SAW bahwa beliau menetapkan Dzatu Irq 
(sebagai miqat), hanya saja manusia sepakat menjadikannya sebagai migat.” 

Semua keterangan ini menunjukkan bahwa miqat Dzatu Irq 
tidak tercantum dalam nash. Pandangan ini ditandaskan oleh Al 
Ghazali, Ar-Rafi’i dalam kitab Syarh Al Musnad, An-Nawawi dalam 
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kitab Syarh Muslim, serta tercantum dalam kitab Al Mudawwanah 
oleh Imam Malik. 

Sementara itu, para ulama madzhab Hanafi, madzhab Hanbali. 
mayoritas ulama madzhab Syafi’i, dan Ar-Rafi’i dalam kitab Asy- 
Syarh Ash-Shaghir serta An-Nawawi dalam kitab Syarh Al 
Muhadzdzab, membenarkan bahwa hal itu disebutkan dalam nash. 
Yang demikian itu tercantum dalam riwayat Jabir yang dikutip oleh 
Imam Muslim, hanya saja masih diragukan apakah riwayat itu marfu ’ 
(langsung dari Nabi SAW) ataukah maucjuf (tidak sampai kepada 
beliau SAW)? Hadits tersebut ia riwayatkan melalui Ibnu Juraij, “Abu 
Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar Jabir 
bertanya tentang tempat memulai ihram, maka ia berkata, ‘Aku 
mendengar... ’ dan aku kira dia menisbatkannya kepada Nabi SAW’.’’ 

Abu Awanah meriwayatkan dalam kitabnya Al Mustakhraj 
dengan lafazh, “Dia berkata ‘Aku mendengar...’ aku kira yang ia 
maksudkan adalah Nabi SAW.” Imam Ahmad meriwayatkan pula dari 
Ibnu Lahi’ah, dan Ibnu Majah dari Ibrahim bin Yazid, keduanya dari 
Abu Az-Zubair tanpa ada keraguan dalam penisbatannya kepada 
Rasulullah SAW. Keterangan serupa tercantum juga dalam hadits 
Aisyah dan hadits Al Harits bin Amr As-Sahmi, keduanya dikutip 
oleh Imam Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i. 

Semua ini menunjukkan bahwa hadits yang dimaksud memiliki 
sumber. Barangkali ulama yang mengatakan bahwa hal ini tidak 
tercantum dalam nash belum menemukan hadits yang dimaksud, atau 
mungkin ia berpandangan bahwa hadits tersebut lemah. Oleh sebab 
itu, Ibnu Khuzaimah berkata, “Telah diriwayatkan sehubungan dengan 
penetapan Dzatu Irq sebagai miqat sejumlah hadits yang tidak dapat 
dijadikan pegangan menurut para ulama ahli hadits.” Ibnu Al Mundzir 
berkata, “Kami tidak menemukan suatu hadits yang akurat tentang 
Dzatu Irq.” 

Akan tetapi jika ditinjau dari seluruh jalur periwayatan hadits 
tersebut secara global, maka ia memiliki dasar yang cukup kuat. 
Adapun alasan sebagian orang yang mengkritik bahwa Irak belum 
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ditaklukkan pada masa itu, maka Ibnu Abdil Barr menjawab bahwa mi 
merupakan suatu kelalaian, karena Nabi SAW menetapkan miqat 
penduduk negeri-negeri tersebut sebelum negeri-negeri itu 
ditaklukkan, dan beliau mengetahui bahwa negeri itu akan 
ditaklukkan. Maka tidak ada perbedaan antara Syam dan Irak. 
Jawaban serupa dikemukakan pula oleh Al Mawardi serta ulama- 
ulama yang lain. Akan tetapi menurutku bahwa maksud mereka yang 
mengatakan “Irak belum ada pada masa itu”, yakni belum ada 
manusia yang muslim dari arah tersebut. Adapun sebab mengapa Ibnu 
Umar mengatakan demikian, adalah karena ia telah meriwayatkan 


hadits dengan lafazh, Oi <oii Jj-«j {Seorang 


laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, dari manakah engkau 
memerintahkan untuk memulai ihram?’’). Maka, ia pun memberikan 
jawaban. Setiap negeri yang ditentukan miqat-nya, maka dari arah itu 
terdapat orang-orang Islam, berbeda halnya dengan arah timur. 


Adapun riwayat yang disebutkan oleh Abu Daud dan Imam At- 
Tirmidzi melalui jalur lain dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW 
menetapkan Al Aqiq sebagai {miqat) bagi penduduk timur, hanya 
dinukil oleh Yazid bin Ziyad, sementara beliau adalah perawi yang 
lemah. Jika riwayat itu benar, maka mungkin dikompromikan dengan 
hadits Jabir serta hadits lainnya dengan beberapa cara, di antaranya: 


Pertama, Dzatu Irq adalah miqat yang wajib sedangkan Al Aqiq 
adalah miqat yang sunah, sebab letaknya lebih jauh daripada Dzatu 
Irq. 


Kedua, Al Aqiq adalah miqat bagi sebagian penduduk Irak, 
yaitu mereka yang bermukim di daerah Mada'in, sedangkan Dzatu Irq 
adalah miqat bagi penduduk yang tinggal di Basrah. Keterangan 
demikian disebutkan dalam hadits Anas yang diriwayatkan oleh Ath- 
Thabrani, namun sanad-ny^ lemah. 


Ketiga, Dzatu Irq pada awalnya berada di tempat Al Aqiq saat 
ini, kemudian diubah dan didekatkan ke Makkah. Atas dasar ini, maka 
Dzatu Irq dan Aqiq adalah nama satu tempat, sehingga harus 


FATHUL BAARI — 401 
kampangsannah. org 



melakukan ihram dari Al Aqiq. Namun tidak ada seorang ulama pun 
yang berkata demikian, bahkan mereka hanya berpendapat bahwa hal 
itu lebih disukai sebagai sikap hati-hati. 

Ibnu Mundzir meriwayatkan dari Al Hasan bin Shalih 
bahwasanya ia biasa memulai ihram di Rabzah, dan ini adalah 
pendapat Al Qasim bin Abdurrahman serta Khashif Al Jazari. Lalu 
Ibnu Al Mundzir berkata, “Hal ini memiliki tempat dari segi logika 
jika penetapan Dzatu lrq tidak didasarkan pada nash, karena letaknya 
sejajar dengan Dzul Hulaifah, sedangkan Dzatu Irq terletak 
sesudahnya.” Adapun hukum bagi orang yang tinggal di negeri yang 
tidak memiliki miqat tersendiri, ia dapat memulai ihram dari miqat 
pertama yang sejajar dengannya. Akan tetapi ketika Umar telah 
menetapkan Dzatu Irq serta diikuti oleh para sahabat dan diamalkan 
dari masa ke masa, maka hal itu lebih utama untuk diikuti. 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa orang yang tinggal di negeri 
yang tidak memiliki miqat sendiri, maka ia dapat memulai ihram saat 
berada di tempat yang sejajar dengan salah satu dari kelima miqat 
tersebut, dan tidak diragukan lagi bahwa posisi kelimanya adalah 
mengelilingi Tanah Haram. Dzul Hulaifah berada di arah Syam, 
Yalamlam berada di arah Yaman, keduanya berada di arah yang 
berlawanan meski salah satunya lebih dekat ke Makkah daripada yang 
lainnya. Qam berada di arah timur dan Al Juhfah berada di arah barat, 
keduanya berada di arah yang berlawanan meski salah satunya juga 
lebih dekat ke Makkah, sementara Dzatu Irq sejajar dengan Qam. 
Dengan demikian, tidak ada satupun negeri di belahan bumi ini 
melainkan akan melewati tempat yang sejajar dengan salah satu dari 
miqat-miqat tersebut. Dari sini tertolaklah pendapat orang-orang yang 
mengatakan; barangsiapa tinggal di negeri yang tidak memiliki miqat 
sendiri serta tidak melewati tempat yang sejajar dengan salah satu dari 
miqat tersebut, apakah ia memulai ihram dari jarak yang sama dengan 
jarak miqat terjauh atau sebaliknya? Kemudian mereka menukil 
perbedaan pendapat mengenai masalah tersebut. Padahal 
permasalahan seperti ini tidak akan pernah terjadi seperti yang saya 
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jelaskan, kecuali bila yang dimaksud adalah orang yang tidak 
mengetahui tempat yang sejajar dengan miqat. 

An-Nawawi menukil dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab, bahwa 
orang yang berada pada kondisi demikian memulai ihram dari tempat 
yang beijarak dua marhalah dari Makkah, berdasarkan perkataan 
Umar saat menetapkan Dzatu Irq sebagai miqat. Tapi pernyataan ini 
dikritisi bahwa Umar menetapkannya karena tempat itu sejajar dengan 
Qam, sedangkan permasalahan di tempat ini adalah orang yang tidak 
mengetahui tempat yang sejajar dengan miqat. 

Barangkali ulama yang berpendapat bahwa orang yang tidak 
mengetahui tempat yang sejajar dengan miqat tersebut agar memulai 
ihram dari jarak dua marhalah sebagai ukuran minimal, sebab jarak 
yang lebih dari dua marhalah masih diragukan. Akan tetapi sebagai 
sikap hati-hati, agar mengambil jarak yang paling jauh. Dalam hal ini 
tidak tertutup kemungkinan untuk dibedakan antara orang yang datang 
dari arah kanan Ka’bah dengan orang yang datang dari arah kirinya, 
sebab miqat yang berada di arah kanan Ka’bah lebih dekat 
dibandingkan miqat yang berada di arah kirinya. Maka, bagi yang 
datang dari arah kanan ditetapkan ukuran paling dekat, sedangkan 
bagi yang datang dari arah lain ditetapkan ukuran yang paling jauh. 

Kemudian syariat berihram dari tempat yang sejajar dengan 
miqat khusus bagi mereka yang tidak memiliki miqat yang telah 
ditetapkan. Adapun bagi mereka yang memiliki miqat yang telah 
ditetapkan, makar ia tidak boleh berihram dari tempat yang sejajar 
dengan salah satu dari kelima miqat tersebut. Sebagai contoh, 
penduduk Mesir yang hendak ke Makkah melewati Badar, dimana 
letak Badar ini sejajar dengan Dzul Hulaifah. Namun mereka tidak 
boleh berihram di tempat ini, bahkan harus mengakhirkannya sampai 
di Al Juhfah. 
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Catatan 


Al Aqiq yang disebutkan di tempat ini adalah suatu lembah yang 
memancarkan air di Tihamah, dan ia bukan Al Aqiq yang akan 
disebutkan setelah dua bab. 


14. Bab.^* 
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1532. Dari Nafi’ dari Abdullah bin Umar RA, bahwa Rasulullah 
SAW mengistirahatkan/menghentikan (untanya) di Bathha' (yaitu) di 
Dzul Hulaifah dan shalat di sana. Abdullah bin Umar RA juga 
melakukan hal itu. 


Keteran£an Hadits: 

Demikian yang disebutkan dalam naskah aslinya, yakni tanpa 
judul. Fungsinya adalah sebagai pemisah antara bab (sebelumnya 
dengan sesudahnya). Adapun kesesuaiannya dengan bab sebelumnya 
adalah dari sisi disukainya shalat dua rakaat saat akan melakukan 
ihram dari miqat. Lalu sebagian pensyarah telah memberi judul hadits 
ini, “Singgah di Bathha' dan shalat di Dzul Hulaifah”. Al Quthb 
mengatakan bahwa judul seperti itu tercantum dalam sebagian kitab 
Shahih Bukhari. Kemudian dia melanjutkan, “Adapun pada naskah 
yang kami dengar langsung, kata ‘bab’ juga tidak dicantumkan. 
Sementara dalam Syarah Ibnu Baththal disebutkan, ‘Bab Shalat di 
Dzul Hulaifah’.” 


Dalam salah satu naskah tertulis, “Bab Shalat di Dzul Hulaifah”. 
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{mengistirahatkan/menghentikan). Makna “anaakha” adalah 

menjadikan unta berlutut (menderumkan), dan yang dimaksud adalah 
beliau singgah dan berhenti di tempat tersebut. Al Bathha' telah 
dijelaskan, yaitu tempat yang terdapat di Dzul Hulaifah. Sedangkan 
frase “lalu shalat di sana” kemungkinan adalah shalat (sunah) untuk 
ihram, dan kemungkinan pula shalat fardhu. Akan disebutkan dari 
hadits Anas bahwasanya beliau shalat Zhuhur di Dzul Hulaifah 
sebanyak dua rakaat. Kemudian shalat ini mungkin dilakukan saat 
hendak berangkat (seperti yang nampak dari kecenderungan Imam 
Bukhari), dan kemungkinan pula saat kembali dari perjalanan. 
Kemungkinan terakhir didukung oleh hadits Ibnu Umar yang 
disebutkan berikut dengan lafazh, 

(Dan apabila kembali, beliau shalat di Dzul Hulaifah 

di lubuk lembah dan bermalam di sana hingga subuh). Tapi mungkin 
untuk dikompromikan dengan mengatakan; beliau melakukan kedua 
hal itu sekaligus, yakni saat akan pergi dan saat pulang. 


15. Keluarnya Nabi SAW Menempuh Jalan Syajarah 
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1533. Dari Abdullah bin Umar RA bahwasanya Rasulullah 
SAW biasa keluar dari jalan Syajarah dan masuk dari jalan Al 
Mu’arras. Sesungguhnya Rasulullah SAW biasa apabila keluar ke 
Makkah shalat di masjid Asy-Syajarah, dan apabila pulang shalat di 
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Dzul Hulaifah di lubuk lembah (bathn al wadi) dan bermalam (di 
sana) hingga subuh. 

Keterangan Hadits : 

{Bab keluarnya Nabi SAW menempuh jalan Syajarah). Iyadh 
berkata, “Syajarah adalah tempat terkenal yang terletak di jalur yang 
dilewati oleh orang yang akan pergi ke Makkah dari Madinah. Nabi 
SAW keluar menempuh jalan tersebut menuju Dzul Hulaifah, lalu 
bermalam di sana hingga subuh. Apabila pulang, beliau bermalam 
pula di tempat itu lalu masuk Madinah melalui jalan Al Mu’arras, 
yaitu tempat yang juga terkenal. Jarak yang ditempuh dari Madinah ke 
Dzul Hulaifah, baik melalui jalan Syajarah maupun jalan Al Mu’arras, 
masing-masing enam mil, hanya saja jalan Al Mu’arras lebih dekat.” 

Ibnu Baththal berkata, “Nabi SAW biasa melakukan demikian, 
sebagaimana yang beliau SAW lakukan saat shalat Id, pergi melalui 
satu jalan dan pulang melalui jalan yang lain.” Adapun hikmah hal itu 
telah diterangkan. Sebagian ulama mengatakan, sesungguhnya Nabi 
SAW singgah di tempat itu hanya kebetulan. Pernyataan ini 
diriwayatkan oleh Ismail Al Qadhi dalam kitabnya Al Ahkam dari 
Muhammad bin Al Hasan. Adapun yang benar, perbuatan itu beliau 
lakukan dengan sengaja supaya beliau tidak memasuki Madinah pada 
malam hari. Pendapat ini diperkuat oleh lafazh, ""bermalam hingga 
subuh". Alasan lain, bahwa beliau sengaja singgah di Dzul Hulaifah 
adalah untuk tabarruk (mendapatkan berkah), seperti yang akan 
dijelaskan pada bab berikutnya. 

Sebagian pembahasan hadits tersebut telah diisyaratkan pada 
bagian akhir bab-bab tentang masjid, dimana materinya lebih luas 
daripada di tempat ini. 
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16. Sabda Nabi SAW “/1/ Aqiq adalah Lembah yang diberkahi” 
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1534. Dari Ikrimah bahwa ia mendengar Ibnu Abbas RA berkata 
bahwa, sesungguhnya ia mendengar Umar RA berkata; Aku 
mendengar Nabi SAW di lembah Al Aqiq bersabda, '‘‘Malam ini aku 
telah didatangi oleh utusan dari Tuhanku, dan ia berkata, ‘Shalatlah 
di lembah yang diberkahi ini ’. Lalu katakan, ‘Ya Allah, Umrah dalam 
haji’” 
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1535. Diriwayatkan dari Salim bin Abdullah, dari bapaknya RA, 
dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bermimpi dan saat itu beliau 
sedang beristirahat di Dzul Hulaifah pada lubuk lembah. Dikatakan 
kepadanya, “Sesungguhnya engkau berada di Bathha' yang berkah.” 
Salim telah mengistirahatkan kami, dia melewati kembali tempat yang 
biasa ditempati Abdullah untuk istirahat, seraya berusaha agar tepat 
dengan tempat peristirahatan Nabi SAW, yaitu di bagian bawah 
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masjid di lubuk lembah, yang terletak di tengah antara mereka dengan 
jalan.” 

Keteranean Hadits : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Umar tentang persoalan yang 
dimaksud, dan hadits itu bukan berasal dari ucapan Nabi SAW, akan 
tetapi beliau hanya menceritakan dari utusan yang datang kepadanya. 
Akan tetapi Abu Ahmad bin Adi telah meriwayatkan melalui jalur 
Ya’qub bin Ibrahim Az-Zuhri, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, 
dari Aisyah, dari Nabi SAW, (Berkemahlah di Al 

Aqiq, karena ia adalah tempat yang mendapat berkah). Seakan-akan 
Imam Bukhari hendak mengisyaratkan kepada riwayat ini. 

’j» oT {utusan dari Tuhanku). Yaitu Jibril alaihissalam. 

0 e ^ 0 

|_p> {Shalatlah di lembah yang berkah ini). 

Yakni lembah Al Aqiq, yang terletak dekat dengan Al Baqi’ dan 
berjarak empat mil dari Madinah. Az-Zubair bin Bakkar 
meriwayatkan dalam kitab Akhbar Al Madinah bahwa ketika Tabba’ 
kembali dari Madinah dan sedang berjalan menurun di suatu tempat, 
maka ia berkata, “Ini adalah tempat yang dibelah oleh arus air 
(Aqiq).” Oleh karena itu, tempat ini dinamakan Al Aqiq. 

^ Jij (dan katakan, “Umrah dalam haji”). Yakni 

katakan, aku telah menjadikannya sebagai umrah. Hal ini menjadi 
dalil bahwa Nabi SAW melakukan haji Qiran. Adapun penjelasan 
mengenai hal itu akan diterangkan beberapa bab kemudian. Untuk itu, 
tidak benar orang yang berpendapat bahwa maknanya adalah umrah 
yang tergabung dalam haji, yakni amalan umrah masuk dalam amalan 
haji sehingga satu thawaf telah mencukupi bagi umrah dan haji. Lebih 
fatal lagi kesalahan orang yang berpendapat bahwa beliau melakukan 
umrah pada tahun itu setelah menunaikan haji, sebab kenyataannya 
Nabi SAW tidak melakukannya. Namun benar, ada kemungkinan 
beliau diperintah mengucapkan hal itu kepada para sahabatnya untuk 
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mengajari mereka syariat haji Qiran. Sedangkan sabdanya "’^Umrah 
dalam haji” adalah isyarat terhadap perbuatan yang berlangsung saat 
itu yaitu haji Qiran. Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa pandangan ini 
didukung oleh riwayat yang akan disebutkan pada pembahasan Al 
l’tisham (berpegang teguh kepada Al Qur'an dan Sunnah) dengan 
lafazh ”Umrah dan haji”, yang akan dijelaskan beberapa bab 
kemudian. 

Pada hadits ini terdapat keterangan tentang keutamaan Al Aqiq 
seperti keutamaan Madinah, serta keutamaan shalat di tempat itu. Dari 
hadits ini dapat diketahui bahwa bagi rombongan haji dianjurkan 
untuk singgah di suatu tempat yang dekat dengan negeri mereka serta 
bermalam di sana, agar anggota rombongan yang terlambat dapat 
menyusul dan bergabung. Begitu pula bagi yang lupa sesuatu, ia 
masih dapat kembali untuk mengambilnya, karena jaraknya belum 
terlalu jauh. 


17. Mencuci Bekas Minyak Wangi (Khaluq) di Baju Sebanyak 

Tiga Kali 
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1536. Dari Atha' bahwa Shafwan bin Ya’la mengabarkan 
kepadanya, sesungguhnya Ya’la berkata kepada Umar RA, 
“Perlihatkan kepadaku (bagaimana) Nabi SAW ketika menerima 
wahyu.” Dia (Umar) berkata, “Ketika Nabi SAW berada di Ji’ranah 
—-bersama sekelompok sahabatnya— tiba-tiba seorang laki-laki 
mendatangi beliau dan berkata, ‘Wahai Rasulullah, bagaimana 
pendapatmu tentang seorang laki-laki yang ihram sedang ia berlumur 
minyak wangi?”’ Nabi SAW berdiam sejenak, lalu wahyu datang 
kepadanya. Umar RA memberi isyarat kepada Ya’la —sementara di 
atas Rasulullah SAW ada kain yang digunakan untuk menaunginya— 
maka ia (Ya’la) memasukkan kepalanya, ternyata wajah Rasulullah 
SAW memerah dan mengeluarkan suara dengkuran. Kemudian 
disingkapkan (kain itu) darinya, lalu beliau bertanya, “Di manakah 
orang yang bertanya tentang umrah?” Laki-laki itu didatangkan, dan 
beliau bersabda, “Cueilah minyak wangi yang ada padamu sebanyak 
tiga kali, dan tanggalkan jubahmu, lalu lakukan pada umrahmu 
seperti yang engkau lakukan pada hajimu’.” Aku berkata kepada 
Atha', “Apakah perintah untuk mencuci tiga kali maksudnya agar 
benar-benar besih?” Beliau menjawab, “Ya.” 


Keterangan Hadits : 

Khalug adalah sejenis minyak wangi yang terbuat dari za’faran. 

(seorang laki-laki mendatangi beliau). Setelah 

beberapa bab akan disebutkan dengan lafazh, (seorang Arab 

badui datang). Saya belum menemukan namanya, tetapi Ibnu Fathun 
menyebutkan dalam kitab Adz-Dzail dari tafsir Ath-Thurthusyi bahwa 
namanya adalah Atha' bin Munyah. Ibnu Fathun berkata, “Apabila 
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riwayat ini akurat, maka Atha' bin Munyah adalah saudara Ya’la bin 
Munyah, perawi hadits tersebut. Tapi mungkin juga ada kesalahan 
nama perawi, karena hadits tersebut adalah riwayat Atha' dari 
Shafwan bin Ya’la bin Munyah, dari bapaknya. Di antara perawi ada 
yang tidak menyebutkan nama perawi antara Atha' dan Ya’la.” 


Dalam kitab Syarah syaikh kami, Sirajuddin bin Mulaqqin, 
disebutkan, “Kemungkian laki-laki yang dimaksud adalah Amr bin 
Sawad, sebab dalam kitab Asy-Syifa Al Qadhi lyadh meriwayatkan 


dari Amr, dia berkata, Ij'j ^ c-J' 

eal {Aku mendatangi Nabi 


SAW sedang aku memakai minyak wangi, maka beliau bersabda, 
"Wars... wars...^^ tanggalkan... tanggalkan”. Lalu beliau menusuk 
perutku dengan sepotong kayu hingga saya merasakan sakitnya)'' 


Syaikh kami berkata, “Akan tetapi Amr yang disebutkan di 
tempat ini tidak hidup semasa dengan Shafwan, karena ia adalah 
sahabat Ibnu Wahab.” 


Namun perkataan ini perlu ditanggapi; Pertama, kisah yang 
beliau sebutkan tidak sama dengan kisah di atas, sehingga tidak ada 
alasan untuk menyamakan pelakunya. Kedua, tanggapan yang 
diberikan merupakan kelalaian, sebab orang yang mengatakan '‘'Aku 
mendatangi Nabi SAW” tidak mungkin dipersepsikan bahwa dia 
adalah sahabat Ibnu Wahab yang seangkatan dengan Imam Malik. 
Bahkan jika riwayat itu akurat, maka dia adalah laki-laki lain, dimana 
keduanya memiliki nama yang sama dengan nama bapaknya. Namun 
kenyataannya hal itu tidak akurat, sebab nama yang dinukil oleh 
syaikh kami diputarbalikan. Hanya saja yang terdapat dalam kitab 
Asy-Syifaa ' adalah Sawad bin Amr, dan dikatakan pula Sawadah bin 
Amr. 


Hadits yang dimaksud telah diriwayatkan oleh Abdurrazzaq 
dalam kitabnya Al Mushannaf, serta oleh Al Baghawi dalam kitab 


IVars adalah sejenis tumbuhan yang berwarna kuning yang mengeluarkan aroma wangi dan biasa 
digunakan untuk mewarnai pakaian. 
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Mu’jam Ash-Shahabah. Diriwayatkan pula oleh Ath-Thahawi dari 
jalur Abu Hafash bin Amr dari Ya’la, bahwasanya ia melewati Nabi 
SAW sedang ia memakai minyak wangi, maka beliau SAW bertanya, 
^‘‘Apakah engkau mempunyai istri?” Ia menjawab, “Tidak.” Nabi SAW 
bersabda, ""Pergi dan eueilah.” 


Orang yang memiliki pengetahuan dangkal tentang periwayatan 
hadits akan menduga bahwa YaTa bin Umayah adalah pelaku kisah 
tersebut. Namun sebenarnya tidak demikian, karena perawi hadits ini 
adalah YaTa bin Murrah Ats-Tsaqafi, dan ini adalah kisah tersendiri 
selain kisah pelaku dalam masalah ihram. Hanya saja Ath-Thahawi 
meriwayatkan di tempat lain bahwa YaTa bin Umayah merupakan 
pelaku kisah, dia berkata, “Sulaiman bin Syu’aib menceritakan kepada 
kami, Abdurrahman (Ibnu Ziyad Al Wadhdhahi) mehceritakan kepada 
kami, Syu’bah menceritakan kepada kami dari Qatadah, dari Atha' bin 
Abi Rabah, «O#’ -i' eyits -dipj O' ^ 

1^0 0' {bahwa seorang laki-laki yang bernama Ya’la bin 


Umayah melakukan ihram sedang ia mengenakan Jubah, maka Nabi 
SAW memerintahkan untuk melepaskannya).” Qatadah berkata, aku 
berkata kepada Atha', “Sesungguhnya kami melihat (sebaiknya) 
pakaian itu disobek.” Atha' berkata, “Sesunggulmya Allah tidak 
menyukai kerusakan.” 

9 J ^ 

JJjt Iti {digunakan untuk menaunginya). Riwayat Ath-Thabrani 


dalam kitab Al Ausath dan Ibnu Abi Hatim bahwa ayat yang turun saat 
itu adalah firman-Nya, "Dan sempurnakanlah haji dan umrah untuk 
Allah.” (Qs. Al Baqarah (2): 196) Dari sini diperoleh faidah bahwa hal 
yang diperintahkan (yakni menyempurnakan) berkonsekuensi 
wajibnya menjauhi apa yang membahayakan dalam umrah. 

SaJu {mendengkur). Dengkuran adalah suara yang biasa keluar 


dari orang yang tidur atau pingsan. Adapun Nabi SAW mengeluarkan 
suara seperti itu dikarenakan beratnya wahyu yang diterimanya. 
Seakan-akan maksud YaTa memasukkan kepalanya ke dalam kain 
penutup Nabi SAW adalah untuk melihat kondisi beliau saat 
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menerima wahyu, seperti akan disebutkan pada bab-bab tentang 
umrah melalui jalur lain dari Ya’la. Biasanya dia mengatakan 
keinginannya itu kepada Umar, maka saat itu Umar berkata 
kepadanya, “Kemari dan lihatlah”. Seakan-akan Umar mengetahui 
bahwa perbuatan itu tidak memberatkan Nabi SAW. 

^ e p 

iL) {cucilah minyak wangi yang ada padamu). 

Hal ini mencakup minyak wangi yang menempel di badan atau di 
pakaian, sebagaimana yang akan dijelaskan. 


I s ^ £ l'' ^ 1^'' • ^ . p yp . 


seperti yang engkau lakukan pada hajimu). Dalam pembahasan 
tentang umrah disebutkan dengan lafazh, 

{Bagaimana engkau menyuruhku untuk melakukan umrah). Dalam 
riwayat Imam Muslim melalui jalur Qais bin Sa’ad dari Atha' 
disebutkan, ^ Uj {Dan apa yang biasa 


engkau lakukan pada hajimu, maka lakukanlah pada umrahmu). Hal 
ini menunjukkan bahwa sebelumnya orang itu mengetahui amalan 
haji. Ibnu Al Arabi berkata, “Seakan-akan pada zaman jahiliyah 
mereka biasa menanggalkan pakaian dan menjauhi minyak wangi saat 
ihram jika mereka menunaikan haji. Sementara mereka tidak bersikap 
demikian saat umrah. Oleh sebab itu. Nabi SAW memberitahukan 
kepada mereka bahwa tata cara haji dan umrah adalah sama.” 


Ibnu Al Manayyar mengatakan bahwa kata, 'dan lakukan^ 
artinya adalah ‘tinggalkan’, karena maksudnya adalah menjelaskan 
apa yang wajib dijauhi oleh orang yang ihram. Kesimpulannya, bahwa 
‘meninggalkan sesuatu’ digolongkan sebagai perbuatan.” 

Dia juga berkata, “Adapun menurut Ibnu Baththal bahwa yang 
dimaksud adalah doa-doa dan selainnya yang terdapat dalam haji 
maupun umrah, maka perlu diteliti lebih mendalam, karena jenis 
sesuatu yang ditinggalkan tidak berbeda baik dalam haji maupun 
umrah. Lain halnya dengan perbuatan, dimana dalam haji terdapat 
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beberapa perbuatan yang tidak terdapat dalam pelaksanaan umrah, 
seperti wukuf dan sebagainya.” 


An-Nawawi mengatakan seperti yang dikatakan oleh Ibnu 
Baththa! seraya menambahkan, “Dalam hal ini ada pengecualian, 
berupa amalan khusus dalam haji.” 

Al Baji berkata, “Hal yang diperintahkan adalah selain 
melepaskan pakaian dan mencuci wewangian, karena keduanya telah 
ditegaskan oleh Nabi SAW. Dengan demikian, tidak ada lagi hal lain 
yang diperintahkan kecuali fidyah (tebusan).” 


Demikian yang dia katakan, namun sesungguhnya pembatasan 
ini tidak memiliki dasar yang cukup kuat. Bahkan, tampak pada jalur 
lain bahwa yang diperintahkan adalah mencuci dan melepaskan 
pakaian (yang terkena wewangian). Keterangan ini terdapat dalam 
riwayat Imam Muslim dan An-Nasa'i melalui jalur Sufyan dari Amr 
bin Dinar dan dari Atha', beliau bersabda, :Jli ^ f» 


' ^ f ' '' > 9 ^ ^ 9 ^ ^ 
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(^‘‘Apakah yang biasa engkau lakukan pada hajimu?” Orang 


itu berkata, “Aku melepaskan pakaian ini lalu mencuci wewangian 
yang ada di tubuhku.” Beliau bersabda, "Apa yang engkau lakukan 
pada hajimu lakukanlah pada umrahmu. ”). 


cJi {Aku berkata kepada Atha j. Yang berkata adalah Ibnu 

* ' 

Juraij, dan hal ini menunjukkan dirinya memahami dari konteks hadits 
bahwa lafazh “tiga kali” termasuk ucapan Nabi SAW. Tapi tidak 
tertutup kemungkinan bila lafazh tersebut berasal dari sahabat, dan 
Nabi hanya mengulangi lafazh "cucilah" sebanyak tiga kali seperti 
yang biasa beliau lakukan, itu jika berbicara beliau mengulanginya 
sebanyak tiga kali agar lebih dipahami oleh orang yang 
mendegarkannya. Kemungkinan ini dikemukakan oleh Iyadh. 


Al Ismaili berkata, “Dalam hadits ini tidak ada keterangan 
bahwa wewangian (khalug) tersebut berada di baju seperti yang 
tersebut pada judul bab, bahkan yang ada hanyalah pernyataan bahwa 


414 — FATHUL BAARI 

kampangsannah. org 



laki-laki tersebut menggunakan minyak wangi. Sedangkan sabda 
beliau, ''Cucilah wangian yang ada padamu menunjukkan bahwa 
wewangian itu tidak ada pada pakaiannya, tetapi hanya ada di 
badannya. Seandainya wewangian itu terdapat di pakaiannya, maka 
dengan melepaskan pakaiannya ihramnya menjadi sah.” 

Jawabannya, sesungguhnya Imam Bukhari —sebagaimana 
kebiasaannya— hendak mengisyaratkan pada lafazh yang tercantum 
pada sebagian jalur periwayatan hadits yang ia sebutkan. Dalam 
pembahasan hal-hal yang dilarang saat melakukan ihram melalui jalur 
lain disebutkan dengan lafazh, yi o <0^ {ia memakai 

gamis yang ada bekas warna kekuningan). Di samping itu, biasanya 
minyak wangi (khalug) itu digunakan pada baju. 

Abu Daud Ath-Thayalisi meriwayatkan dalam Musnad-nya dari 
Syu’bah, dari Qatadah, dari Atha' dengan lafazh, ^ Ls'j 

{Beliau melihat seorang laki-laki memakai jubah yang terlihat 

f 

ada bekas minyak wangi [khaluq]). 


Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Rabah bin Abi 
Ma’ruf, dari Atha', sama seperti itu. Sa’id bin Manshur berkata, 
Husyaim telah menceritakan kepada kami, Abdul Malik dan Manshur 
serta selain keduanya telah mengabarkan kepada kami dari Atha', dari 
Ya’la bin Umayah, bahwa seorang laki-laki berkata, jy! k 


°iy {"‘'Wahai Rasulullah, 


sesungguhnya aku berihram sedang aku memakai jubahku ini. ” 
Sementara pada jubahnya terdapat bekas minyak wangi [khaluq]). 
Lalu disebutkan, “Beliau SAW bersabda, 

{tanggalkan jubah ini dan cuciza’faran ini).” 


Hadits Ya’la dijadikan dalil tentang larangan untuk tetap 
memakai wewangian setelah ihram berdasarkan perintah untuk 
mencuci bekasnya pada badan dan pakaian, sebagaimana pendapat 
Imam Malik dan Muhammad bin Al Hasan. Mayoritas ulama 
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mengatakan bahwa kisah Ya’la terjadi di Ji’ranah, seperti disebutkan 
dalam hadits, dan hal itu berlangsung pada tahun ke-8 H tanpa 
diperselisihkan. Sementara telah dinukil dari Aisyah bahwasanya 
beliau mengoleskan minyak wangi kepada Nabi SAW dengan kedua 
tangannya saat beliau ihram, seperti yang akan disebutkan. Kisah 
Aisyah ini terjadi pada saat haji Wada’ tahun ke-10 H. Sesungguhnya 
dalil yang dijadikan pegangan adalah yang lebih akhir diterima dari 
Nabi SAW. Di samping itu, yang diperintahkan untuk dicuci pada 
kisah Ya’la adalah sejenis minyak wangi yang bernama “khalug”, 
bukan semua jenis minyak wangi, maka kemungkinan larangan 
menggunakan “khalug” dikarenakan bahannya yang bercampur 
za’faran. 

Sementara telah disebutkan larangan bagi - laki-laki untuk 
memakai za’faran, baik saat ihram maupun di luar ihram. Dalam 
hadits Ibnu Umar berikut disebutkan, ^ -f 

iLi {Dan janganlah memakai —yakni orang ihram- pakaian 
yang disentuh oleh za’faran). 

Dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, oysi’yJ' ’i!! ^ 

{Dan beliau tidak melarang kecuali pakaian yang diberi za’faran). 
Keterangan tambahan dalam masalah ini akan disebutkan pada bab 
sesudahnya. 

Kemudian hadits ini dijadikan dalil dalam beberapa masalah, di 
antaranya: 

Pertama, bahwa seseorang yang tersentuh oleh minyak wangi 
saat ihram —^baik karena lupa atau tidak tahu— lalu ia menyadari dan 
segera menghilangkannya, maka tidak ada kafarat (tebusan) baginya. 
Sementara Imam Malik berpendapat, “Apabila minyak wangi tersebut 
menempel dalam waktu lama, maka ia wajib membayar kafarat.” Dari 
Abu Hanifah dan salah satu pendapat dari Imam Ahmad dikatakan, 
“Orang itu wajib membayar kafarat tanpa syarat”. 
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Kedua, apabila orang yang ihram mengenakan pakaian beijahit, 
maka ia harus segera melepaskannya, tanpa hams menyobeknya. 
Berbeda dengan pendapat An-Nakba’i dan Asy-Sya’bi, keduanya 
berkata, “Tidak boleh melepaskan pakaian itu melalui bagian atas 
badannya agar tidak menutupi kepalanya.” Riwayat ini dikutip oleh 
Ibnu Abi Syaibah dari keduanya. Pendapat serupa telah diriwayatkan 
dari Ali, demikian pula dari Al Hasan dan Abu Qilabah. Sementara 
dalam riwayat Abu Daud disebutkan dengan lafazh, 

A^’j {Lepaskan jubah darimu! Lalu orang itu melepaskan 

dari arah kepalanya). 

Ketiga, jika seorang mufti dan hakim tidak mengetahui hukum 
suatu persoalan, maka ia harus menahan diri untuk tidak memberi 
fatwa dan memutuskan masalah hingga mengetahui dengan jelas 
hukum masalah itu. 

Keempat, sebagian hukum ditetapkan berdasarkan wahyu, meski 
wahyu tersebut tidak tercantum dalam Al Qur'an. Akan tetapi riwayat 
Ath-Tbabrani dalam kitab Al Ausath menyebutkan bahwa yang turun 
kepada Nabi SAW adalah firman-Nya, <»ii 

{Sempurnakanlah haji dan umrah karena Allah). 

Kelima, Nabi SAW tidak menetapkan hukum berdasarkan 
ijtihadnya, kecuali jika tidak ada wahyu yang turun kepada beliau dan 
menjelaskan masalah itu. 


18. Memakai Wangi-wangian Saat Ihram dan Apa yang Dipakai 
Ketika Hendak Ihram, serta Menyisir Rambut dan Memberinya 

Minyak 
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L>iLj . :Ilii JlSj 

J ^ y ^ o ^ 

l,^.;p a 1 !I ^_s^j <uijLp ^ ‘uJaj J f J^J 

t g ^ (1) jJ C-iIj (jl-Jlj 


Ibnu Abbas RA berkata, “Orang ihram (boleh) mencium raihan 
(jenis tumbuhan yang wangi), melihat di cermin, serta berobat dengan 
minyak dan samin yang dimakan.” 

Atha' berkata, “Boleh memakai cincin dan mengenakan 
himyan.” Ibnu Umar RA thawaf saat ihram, sedang ia telah mengikat 
perutnya dengan kain. Aisyah RA melihat tidak mengapa mengenakan 
tubban bagi mereka yang menyiapkan tandunya di atas unta. 


% i ^ ^ ^ 9^ * y. J’ ^ ^ y ^ ^ o . O J’* O J’ O J’ * Oj’ 0 J’ 

4Jj( u/* 

✓ "✓ fi J’ ^ ^ fi 

a)> a : Jll '’C/ji oJ^L 


1537. Dari Manshur, dari Sa’id bin Jubair, dia berkata, 
“Biasanya Ibnu Umar RA mengolesi rambut dengan minyak, lalu aku 
menyebutkan hal itu kepada Ibrahim, maka dia berkata, ‘Apakah yang 
engkau lakukan sehubungan dengan perkataannya?”’ 


Jl Jk- 

^J <JLP <ijl <Ul J JjJJ 


1538. Al Aswad menceritakan kepadaku dari Aisyah RA, dia 
berkata, “Seakan aku melihat kilauan wewangian di belahan rambut 
Rasulullah SAW, sedang beliau dalam keadaan ihram.” 
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c4;jl 

1539. Dari Aisyah RA —istri Nabi SAW— dia berkata, “Aku 
biasa mengoleskan wewangian kepada Rasulullah SAW untuk 
ihramnya saat beliau ihram, dan untuk tahallul beliau sebelum thawaf 
di Ka’bah.” 


Keteranean Hadits : 

Maksud Imam Bukhari menyebutkan judul bab ini adalah untuk 
menjelaskan bahwa perintah mencuci minyak wangi (khalug) seperti 
yang telah dijelaskan sesungguhnya hanya berhubungan dengan 
pakaian, karena orang yang melakukan ihram tidak boleh memakai 
pakaian yang disentuh oleh za’faran (seperti akan disebutkan pada bab 
berikut). Sedangkan wangi-wangian tidak dilarang jika tetap 
menempel di badan. Kemudian Imam Bukhari menambahkan 
persoalan menyisir dan meminyaki rambut, karena semuanya 
merupakan bentuk menghias diri. Seakan-akan dia mengatakan, 
“Termasuk dalam hukum wangi-wangian adalah semua yang masuk 
kategori menghias diri, dan itu tidak diharamkan bagi orang yang 
ihram”. Pernyataan demikian dikemukakan oleh Ibnu Al Mundzir. 
Namun tampaknya Imam Bukhari hendak mengisyaratkan pada 
riwayat yang akan disebutkan empat bab kemudian melalui jalur 
Kuraib dari Ibnu Abbas, dia berkata, 'j» iii ,^1 jUaJi 

^ ^ (Nabi SAW berangkat dari Madinah setelah 

menyisir rambut dan memberinya minyak). Adapun masalah menyisir 
rambut sepertinya disimpulkan dari lafazh hadits, (aku 

memberinya minyak pada belahan rambutnya), karena hal itu 
menunjukkan bahwa rambut tersebut telah disisir. Riwayat ini akan 
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dinukil melalui jalur lain disertai tambahan, oJ><>' {Dan pada 
pangkal rambutnya). 

- Siil J'^j {dan Ibnu Abbas berkata... 

dan seterusnya). Adapun tentang mencium raihan (tumbuhan yang 
berbau harum), maka Sa’id bin Manshur telah berkata: Ibnu Uyainah 
telah menceritakan kepada kami dari Ayyub, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, dia berpendapat bahwa orang ihram tidak dilarang 
melakukannya. 

Kami meriwayatkan dalam Al Mu’jam Al Ausath seperti itu dari 
Utsman, namun Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan keterangan yang 
berbeda dengannya. 

Para ulama berbeda pendapat dalam masalah mencium 
tumbuhan yang berbau harum; Ishaq membolehkan, sementara Imam 
Ahmad memilih untuk tidak mengeluarkan pendapatnya dalam 
masalah ini. Imam Asy-Syafi’i mengharamkan, sedangkan Imam 
Malik dan para ulama madzhab Hanafi menyatakan makruh. Sumber 
perselisihannya adalah semua yang dijadikan bahan minyak wangi 
maka diharamkan tanpa ada perbedaan pendapat. 

Adapun masalah bercermin, Ats-Tsauri telah menyebutkan suatu 
riwayat dalam kitabnya Al Jami’ dari Abdullah bin Al Walid Al 
Adani, dari Hisyam bin Hassan, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas RA, dia 
berkata, “Tidak mengapa seseorang bercermin saat sedang ihram.” 
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Idris, dari Hisyam, sama 
seperti jalur di atas. Sedangkan pandangan yang menganggap 
perbuatan itu makruh dinukil dari Al Qasim bin Muhammad. 

Sedangkan masalah berobat. Abu Bakar bin Abi Syaibah 
berkata: Abu Khalid Al Ahmar dan Ibad bin Al Awwam telah 
menceritakan kepada kami dari Asy’ats, dari Atha', dari Ibnu Abbas, 
dia berkata, “Orang ihram (boleh) berobat dengan apa yang dimakan.” 
Ibnu Abi Syaibah berkata pula, “Abu Al Ahwash menceritakan 
kepada kami dari Abu Ishaq, dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, “Apabila tangan atau kedua kaki orang ihram tergores, maka 
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hendaklah ia mengolesinya dengan minyak dan samin.” Sementara 
pada sumber aslinya dikatakan, "Orang ihram berobat dengan minyak 
dan samin yang dimakan”. Maka, dalam atsar ini terdapat bantahan 
bagi Mujahid yang mengatakan bahwa apabila seseorang berobat 
dengan samin atau minyak, maka ia wajib membayar denda dengan 
menyembelih hewan. Riwayat ini dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah. 


{Atha' berkata. 


"Boleh memakai 


cincin dan mengenakan himyan.”). Himyan adalah sejenis ikat 
pinggang. Ad-Daruquthni meriwayatkan melalui jalur Ats-Tsauri dari 
Ibnu Ishaq, dari Atha', dia berkata, “Bagi orang yang ihram tidak 
dilarang memakai cincin.” Dia juga meriwayatkan melalui jalur 
Syuraik dari Abu Ishaq, dari Atha' —barangkali beliau menyebutkan 
dari Sa’id bin Jubair— dari Ibnu Abbas, dia berkata, “Bagi orang yang 
ihram tidak dilarang untuk mengenakan himyan”, tapi riwayat pertama 
lebih akurat. Ath-Thabrani dan Ibnu Adi meriwayatkan dalam kitab Al 
Kamil melalui jalur lain dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, namun 
sanad-nysi lemah. 


Ibnu Abdil Barr berkata, “Perbuatan tersebut diperbolehkan oleh 
para ahli fikih di seluruh negeri, mereka memperbolelikan 
mengikatnya dan tidak dinukil dari seorang pun pernyataan yang 
memakruhkannya kecuali dari Ibnu Umar, akan tetapi telah dinukil 
pula darinya pendapat yang memperbolehkan.” Sementara Ishaq 
melarang mengikatnya, dan dikatakan tidak seorang pun yang 
berpendapat demikian selain dirinya, tapi sebenarnya tidak demikian. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 
Sa’id bin Al Musayyab, dia berkata, “Tidak mengapa bagi orang yang 
ihram mengenakan himyan, tetapi dengan dilipat dan tidak diikatkan.” 
Ibnu Abi Syaibah berkata: Al Fadhl bin Dukain menceritakan kepada 
kami dari Ismail bin Abdul Malik, dia berkata, “Aku melihat Sa’id bin 
Jubair memakai cincin saat ihram, begitu pula dengan Atha'.” 


lukj jJj ^LSllsj 


(Ibnu 


Umar thawaf saat ihram, sedang dia telah mengikat perutnya dengan 
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kain). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh Imam 
Asy-Syafi’i melalui jalur Thawus, dia berkata, eJij 

-•e ^ 

<ukj Ji- 'pp (Aku melihat Ibnu JJmar melakukan sa ’i, sedangkan 
* ' ' ' 

dia mengikat perutnya dengan kain). 

Diriwayatkan melalui jalur lain dari Nafi’ bahwa Ibnu Umar 
tidak mengikatkan kain tersebut, tapi dia memasukkan ujung kain 
tersebut pada (lipatan) sarungnya. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan 
melalui jalur Muslim bin Jundub, “Aku mendengar Ibnu Umar 
berkata, ‘Janganlah mengikat sesuatu di badanmu sedang engkau 
dalam keadaan ihram’.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Perbuatan Ibnu Umar ini dipahami bahwa 
dia melilitkan sesuatu pada perutnya hingga seperti himyan, dan dia 
tidak melilitkan di atas sarungnya. Karena bila tidak demikian, maka 
Imam Malik berpendapat bahwa orang yang melilitkan kain di atas 
sarung wajib membayar fidyah (tebusan).” 


CjVj OUlb aJJi i iiJlP 'f (Aisyah RA 


melihat tidak ada larangan mengenakan tubban bagi orang-orang 
yang menyiapkan tandunya di atas unta). 


Tubban adalah celana pendek (yang tidak berkaki). 


Riwayat Aisyab telah disebutkan dengan sanad yang lengkap 
oleh Sa’id bin Manshur melalui Aburrahman bin Al Qasim dari 
bapaknya, dari Aisyah, bahwa dia melaksanakan haji dengan beberapa 
budak miliknya. Apabila mereka menyiapkan tandunya, maka 
tampaklah sebagian aurat mereka, maka Aisyah memerintahkan untuk 
mengambil tubban dan mengenakannya saat ihram. 


Lalu diriwayatkan melalui jalur lain secara ringkas, “Mereka 
mengikat tandunya.” Pada riwayat ini terdapat bantahan terhadap Ibnu 
At-Tin mengenai perkataannya, “Maksudnya adalah kaum wanita, 
karena mereka memakai pakaian berjahit, berbeda dengan kaum pria”. 
Pendapat tersebut merupakan pandangan pribadi Aisyah, karena 
mayoritas ulama mengatakan tidak ada perbedaan antara tubban dan 
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sirwal (celana panjang yang menutupi pusar dan kedua lutut) dalam 
hal larangan memakainya saat ihram. 

{mengolesi rambut dengan minyak), yakni ketika 

akan ihram, dengan syarat tidak bercampur dengan wangi-wangian, 
sebagaimana diriwayatkan oleh Imam At-Tirmidzi melalui jalur lain 
dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW. Sedangkan riwayat yang hanya 
berasal darinya telah dikutip oleh Ibnu Abi Syaibah dengan status 
yang lebih akurat, dan didukung oleh riwayat terdahulu pada 
pembahasan tentang ghusl (mandi) melalui jalur Muhammad bin Al 
Muntasyir bahwa Ibnu Umar berkata, oi Ijl dH 

C> L. jlai l {Bahwasanya mengolesi rambut dengan dua tetes 

[minyak] lebih aku sukai daripada harus memakai wewangian 
kemudian dia dalam keadan ihram pada pagi harinya). Lalu, 
disebutkan pula di tempat itu pengingkaran Aisyah kepadanya. 
Adapun Ibnu Umar dalam masalah ini mengikuti pandangan 
bapaknya, dimana dia tidak menyukai menggunakan wangi-wangian 
setelah berihram. Sedangkan Aisyah mengingkari pandangan tersebut. 

Sa’id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur Abdullah bin 
Abdullah bin Umar bahwa Aisyah biasa berkata, “Tidak mengapa 
apabila seseorang menyentuh minyak wangi saat ihram.” Dia (Said 
bin Manshur) berkata, “Aku memanggil seseorang sedang aku duduk 
di sisi Ibnu Umar. Lalu aku mengutus laki-laki tersebut menemui 
Aisyah, sementara aku telah mengetahui pendapat Aisyah, namun aku 
ingin agar didengar oleh bapakku. Lalu datang utusanku dan 
mengatakan bahwa sesungguhnya Aisyah berkata, ‘Tidak mengapa 
memakai minyak wangi saat ihram.” Dia juga berkata, “Maka Ibnu 
Umar tidak mengatakan apa-apa”. Demikian pula halnya Salim bin 
Abdullah bin Umar yang menyelisihi pandangan bapaknya mengenai 
hal itu, karena ia berpegang pada hadits Aisyah. 

Ibnu Uyainah berkata, “Amr bin Dinar mengabarkan kepada 
kami dari Salim bahwa ia menyebut perkataan Ibnu Umar tentang 
minyak wangi, kemudian ia berkata, ‘Aisyah berkata...’ ia 
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menyebutkan hadits selengkapnya.” Lalu Salim berkata, “Sunnah 
Rasulullah SAW lebih berhak untuk diikuti.” 

{aku menyebutkan kepada Ibrahim). Ini adalah 
perkataan Manshur, sedangkan Ibrahim adalah An-Nakha’i. 

Jvi {Dia berkata, "Apa yang engkau lakukan 

sehubungan dengan perkataannya?”). Maksudnya adalah apa yang 

dijelaskan sebelumnya, meskipun yang telah disebutkan hanya tentang 

perbuatan. 

0 

{untuk tahallulnya), yakni setelah selesai melontar jumrah 

dan mencukur rambut. Perkataan Aisyah “aku biasa mengoleskan 
wangi-wangian” telah dijadikan dalil bahwa hal itu dia lakukan hanya 
sekali. Bahkan dalam riwayat Urwah dari Aisyah telah ditegaskan 
bahwa kejadian itu berlangsung pada haji Wada’, seperti akan 
disebutkan pada pembahasan tentang libas (pakaian). Demikian pula 
Imam An-Nawawi, ia berdalil dengan hadits itu untuk mendukung 
pandangan di atas. Namun argumentasi mereka dapat dijawab bahwa 
maksud perbuatan itu dilakukan tidak hanya sekali adalah; memakai 
wangi-wangian bukan ihramnya, dan tidak ada halangan untuk 
memakai wangi-wangian beberapa kali meskipun ihram yang 
dilakukan hanya satu kali. Tapi pendapat ini sangat lemah. 

Imam An-Nawawi mengatakan di tempat lain dalam kitab 
tersebut, “Pandangan yang benar adalah, lafazh itu tidak berindikasi 
pengulangan maupun kesinambungan.” Hal serupa dikemukakan oleh 
Fakhrurazi dalam kitab Al Mahshul. Sementara Ibnu Al Hajib 
menegaskan bahwa lafazh tersebut berindikasi pengulangan, dia 
berkata, “Pendapat ini dapat kita simpulkan dari ungkapan ‘Hatim 
pernah menjamu tamu’, yakni perbuatan itu dilakukannya berulang 
kali.” Lalu sejumlah ulama menyatakan bahwa lafazh tersebut secara 
lahirnya berindikasi pengulangan, namun telah ditemukan faktor yang 
menyatakan sebaliknya. Hanya saja diungkapkan dengan lafazh 
demikian untuk mengukuhkan eksistensi perbuatan tersebut. 
Maksudnya, beliau akan mengulangi mengoleskan minyak wangi 
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apabila ihram itu dilakukan bemlang kali, karena apa yang ia ketahui 
adalah bahwa perbuatan itu disukai. Di samping itu, tidak semua 
perawi sepakat menukil riwayat yang sama dari Aisyah. Akan 
disebutkan dalam riwayat Imam Bukhari melalui jalur Sufyan bin 
Uyainah dari Abdurrahman bin Al Qasim (guru Imam Malik dalam 
riwayat ini) dengan lafazh, ‘M/cw mengoleskan wangi-wangian kepada 
Rasulullah SA W”. 

Hadits ini dijadikan dalil; 

1. Disukainya menggunakan wangi-wangian ketika hendak ihram. 

2. Boleh menggunakan wangi-wangian meskipun sesudah ihram 
(tidak mencucinya). 

3. Sisa aroma dan warnanya tidak memberi pengaruh pada 
pelaksanaan ihram, bahkan yang diharamkan adalah 
menggnakannya saat ihram, sebagaimana pendapat jumhur 
ulama. Adapun Imam Malik berpendapat, bahwa hal itu 
diharamkan tapi tidak diwajibkan membayar fidyah (tebusan). 
Namun dalam riwayat lain dari Imam Malik dikatakan, wajib 
membayar fidyah. Muhammad bin Al Hasan tidak menyukai 
menggunakan wangi-wangian sebelum ihram, karena aromanya 
akan tercium meskipun setelah melakukan ihram. 

Para ulama madzhab Syafi’i mendukung pandangan mereka 
yang tidak membolehkan memakai wangi-wangian saat akan ihram 
dengan beberapa alasan, di antaranya: 

Pertama, Nabi SAW mandi setelah menggunakan minyak 
wangi berdasarkan lafazh hadits pada riwayat Ibnu Al Muntasyir yang 
telah dikemukakan pada pembahasan tentang ghusl (mandi), p 

p <sJCuj {Kemudian beliau menggilir istri-istrinya, dan 

pagi harinya beliau telah berada dalam keadaan ihram). Karena, 
sesungguhnya yang dimaksud dengan “menggilir” adalah 
bersenggama, sementara beliau SAW biasa mandi setiap kali selesai 
melakukan bubungan dengan salah seorang istrinya. Hal ini 
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berkonsekuensi tidak adanya bekas wangi-wangian yang ada pada 
tubuhnya, (karena beliau mandi setelah melakukan hubungan dengan 

^ f 

istrinya -ed). Tapi alasan ini dibantah oleh riwayat sebelumnya, jU 

{Kemudian di pagi hari beliau telah berihram dan 

menyebarkan aroma wewangian). Hal ini sangat jelas menunjukkan 
bahwa ketika sedang ihram masih tercium aroma wangi dari beliau. 

Kedua, sebagian mengklaim telah teijadi pemutarbalikan 
kalimat, dimana kalimat yang seharusnya berada di akhir diletakkan di 
awal —dan begitu sebaliknya— sehingga kalimat tersebut seharusnya 
adalah, “Beliau SAW mengelilingi (menggilir) istri-istrinya dan 
menyebarkan aroma wangi, kemudian di pagi hari beliau dalam 
keadaan ihram” Yakni, berbeda dengan lafazh hadks tersebut. Tapi 
alasan ini kembali dibantah oleh lafazh dalam riwayat Al Hasan bin 
Ubaidillah dari Ibrahim yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 'i! OlT 

iiJUj Jm «Ui'j o'j' U ^'j' {Biasanya 

apabila hendak ihram beliau memakai minyak wangi paling baik yang 
beliau dapatkan, kemudian setelah itu aku melihat [minyak wangi itu] 
di kepala dan jenggotnya). 

Sementara dalam riwayat An-Nasa'i dan Ibnu Hibban 
disebutkan, kij 43^ J co'j {Aku melihat minyak 

wangi di belahan rambutnya setelah tiga hari, sedang beliau dalam 
keadaan ihram). 

Ketiga, sebagian mengatakan bahwa maksud lafazh “wabiisK’ 
(kilauan) adalah sisa-sisa minyak yang bercampur wangi-wangian, 
maka yang tersisa adalah minyak tersebut sedangkan aroma wanginya 
telah hilang. Pendapat ini ditolak oleh perkataan Aisyah, O’ 2:^ 
{Menyebarkan aroma wangi-wangian). 

Keempat, sebagian berpendapat bahwa yang tersisa adalah 
bekasnya, bukan zatnya. Ibnu Al Arabi berkata, “Tidak ada 
keterangan pada satu pun di antara jalur periwayatan hadits Aisyah 
bahwa yang tersisa adalah zat minyak wangi.” Akan tetapi. Abu Daud 
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dan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan melalui jalur Aisyah binti 
Thalhah dari Aisyah, dia berkata, o> iS" 

*>\3 <0^ ‘ij" Sj^j ^ f^ f 

Ul^ {Kami biasa melumuri wajah-wajah kami dengan minyak yang 


diberi wangi-wangian sebelum ihram. Lalu kami ihram dan 
mengeluarkan keringat, maka [minyak tersebut] mengalir pada 
wajah-wajah kami sedang kami bersama Rasulullah SAW, namun 
beliau tidak melarang kami). 


Hal ini sangat tegas menyatakan bahwa yang tersisa adalah zat 
minyak wangi. Maka, tidak boleh dikatakan bahwa yang demikian itu 
khusus bagi wanita, sebab mereka telah sepakat bahwa laki-laki dan 
wanita dilarang menggunakan wangi-wangian jika mereka ihram. 


Kelima, sebagian mengatakan bahwa parfum yang mereka 
gunakan tidak memiliki aroma wangi. Hal ini didasarkan pada riwayat 
Al Auza’i dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, 

' ' * ' 

{Menggunakan wangi-wangian yang tidak sama dengan wangi- 
wangian kalian). Sebagian perawinya mengatakan, “Yakni wanginya 
tidak bertahan lama”. Riwayat ini dikutip oleh An-Nasa'i. Tapi 
penakwilan ini tertolak dengan dalil-dalil yang telah disebutkan. 

Dalam riwayat Imam Muslim melalui Manshur bin Zadzan dari 
Abdurrahman bin Al Qasim disebutkan, aj v_4ia< {Menggunakan 

parfum yang ada ^misiknya). Imam Muslim meriwayatkan pula dari 
jalur Al Hasan bin Ubaidillah dari Ibrahim, J\ ’Jaj\ 

{Seakan aku melihat kilauan misik). Dalam riwayat Bukhari dan 
Muslim disebutkan, U i.-Il’b {Dengan wangi-wangian yang 

terbaik yang aku dapatkan). 


Sedangkan dalam riwayat Ath-Thahawi dan Ad-Daruquthni dari 
jalu Nafi’, dari Ibnu Umar, dari Aisyah, disebutkan; 

{Minyak wangi yang mahal dan bermutu tinggi). Dengan demikian, 
maksud lafazh ^''wangi-wangian yang tidak sama dengan wangi- 
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wungian kalian' adalah lebih baik daripada wangi-wangian kalian, 
bukan seperti pemahaman di atas (wanginya tidak tahan lama). 

Keenam, sebagian mengklaim bahwa yang demikian termasuk 
kekhususan Nabi SAW. Pendapat ini dikemukakan oleh Al Muhallab, 
Abu Al Hasan Al Qishar dan Abu Al Faraj dari kalangan madzhab 
Maliki. Sebagian mereka mengatakan, bahwa wangi-wangian itu 
dapat membangkitkan gairah seksual. Oleh sebab itu. Nabi SAW 
melarang memakainya saat ihram. Sementara beliau memakainya saat 
ihram, karena beliau adalah manusia yang paling mampu 
mengendalikan syahwatnya. 

Lalu Ibnu Al Arabi mendukung pendapat ini dengan dalil 
banyaknya kekhususan Nabi SAW dalam hal pernikahan. Telah 
disebutkan dalam riwayat yang shahih, beliau bersabda, tLJl' 

{aku telah dijadikan senang kepada wanita dan wangi- 

wangian). Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa'i dari Anas. Tapi 
pendapat ini dikritik, karena sesuatu yang menjadi kekhususan Nabi 
SAW tidak dapat ditetapkan berdasarkan giyas (analogi). 

Al Muhallab berkata, “Diperbolehkannya menggunakan wangi- 
wangian khusus bagi Nabi SAW saat hendak ihram, adalah karena 
beliau senantiasa melakukan kontak langsung dengan para malaikat 
dalam rangka menerima wahyu.” Namun argumentasi ini ditanggapi 
bahwa ia merupakan cabang masalah di atas, yakni alasan ini dapat 
dikemukakan apabila telah terbukti bahwa menggunakan wangi- 
wangian saat hendak ihram adalah kekhususan bagi Nabi SAW. 
Maka, bagaimana alasan seperti itu diterima sementara perbuatan 
tersebut belum dapat dibuktikan sebagai suatu kekhususan bagi Nabi 
SAW. 

Pendapat yang menyatakan bahwa perbuatan ini khusus bagi 
Nabi SAW telah ditolak oleh hadits Aisyah binti Thalhah yang telah 
disebutkan. 
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Sa’id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Aisyah, dia berkata, c4^ {Aku 

mengoleskan wewangian kepada bapakku untuk ihramnya saat beliau 
[hendak] ihram). Serta perkataannya, «iiii c4^ 


{Aku mengoleskan wangi-wangian kepada Rasulullah SAW 

dengan kedua tanganku ini). Riwayat ini dikutip oleh Imam Bukhari 
dan Muslim melalui jalur Abdullah bin Urwah dari kakeknya, dari 
Aisyah. Lalu disebutkan melalui jalur Sufyan dari Abdurrahman bin 
Al Qasim dengan lafazh, {D<^n beliau mengisyaratkan 


dengan kedua tangannya). 


Sebagian ulama madzhab Maliki melegitimasi pendapat mereka 
dengan dalil bahwa perbuatan penduduk Madinah telah menyalahi 
pendapat mayoritas ulama. Tapi alasan ini dibantah oleh riwayat An- 
Nasa'i melalui jalur Abu Bakar bin Abdurrahman bin Al Harits bin 
Hisyam bahwa ketika Sulaiman bin Abdul Malik menunaikan haji, dia 
mengumpulkan sejumlah ulama —di antaranya Al Qasim bin 
Muhammad, Kharijah bin Zaid, Salim bin Abdullah bin Umar dan 
saudaranya Abdullah, Abdul Aziz dan Abu Bakar bin Abdurrahman 
bin Al Harits— lalu mereka ditanya tentang memakai wangi-wangian 
sebelum thawaf Ifadhah, maka semuanya memerintahkan untuk 
memakainya. Mereka adalah para ahli fikih di Madinah dari kalangan 
tabi’in, mereka sepakat mengenai hal itu. Lalu, bagaimana mungkin 
dikatakan bahwa amalan penduduk Madinah menyalahi pendapat 
jumhur ulama? 

ol ibdj {dan untuk tahallulnya sebelum beliau 

thawaf di Ka’bah). Yakni, untuk tahallul-nya (keluarnya) Nabi SAW 
dari ihram sebelum melakukan thawaf Ifadhah. 

Dalam riwayat An-Nasa'i disebutkan, jjji ol \>J 

{Dan ketika beliau hendak mengunjungi Ka ’bah). Hal serupa 
diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui jalur Amrah dari Aisyah. 
Sementara dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Ibnu Uyainah dari 
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Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah disebutkan, ^ 

e f o ^ ^ ^ -•© 

C., j k ll)i {Dan untuk tahallul-nya [keluarnya dari 

ihram] setelah melontar jumrah Agabah sebelum thawaf di Ka ’bah). 

Riwayat ini dijadikan dalil bolehnya menggunakan wangi- 
wangian serta melakukan larangan-larangan saat ihram, yaitu setelah 
selesai melontar jumrah Aqabah. Sedangkan larangan untuk 
melakukan hubungan suami-istri dan yang mengarah kepadanya terus 
berlangsung hingga selesai thawaf di Ka’bah (thawaf Ifadhah -ed.). 
Hal ini menunjukkan bahwa orang yang melaksanakan haji melakukan 
dua kali tahallul. Barangsiapa mengatakan bahwa mencukur rambut 
termasuk manasik, seperti pendapat mayoritas ulama dan pendapat 
yang shahih dalam madzhab Syafi’i, maka menggunakan wangi- 
wangian serta melakukan perbuatan lain yang terlarang saat ihram 
tidak boleh dilakukan sampai selesai mencukur rambut. Pandangan 
demikian dapat disimpulkan dari keadaan Nabi SAW saat haji, dimana 
beliau melontar jumrah kemudian mencukur rambut lalu thawaf 
Kalau bukan karena menggunakan wangi-wangian hanya dapat 
dilakukan setelah melontar jumrah dan mencukur rambut, tentu 
Aisyah tidak hanya membatasinya dengan thawaf ketika mengatakan, 
{Sebelum beliau thawaf di Ka ’bah). 

Imam An-Nawawi berkata dalam kitab Syarh Al Muhadzdzab, 
“Makna lahiriah perkataan Ibnu Mundzir dan selainnya adalah; tidak 
ada seorang pun yang mengatakan bahwa mencukur rambut bukan 
bagian dari manasik kecuali Imam Syafi’i, padahal ini adalah salah 
satu pendapat yang dinukil dari Imam Ahmad serta pendapat yang 
diriwayatkan dari Abu Yusuf” 

Hadits di atas digunakan sebagai dalil bolehnya membiarkan 
wangi-wangian di badan setelah ihram. Hanya saja para ulama 
madzhab Hanafi menyalahi pendapat tersebut, dimana mereka 
mewajibkan fidyah (tebusan), karena dianalogikan dengan memakai 
pakaian. Tapi alasan mereka dijawab, bahwa terus memakai pakaian 
yang dikenakan sebelum ihram tetap dikatakan memahami pakaian. 
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sedangkan membiarkan wangi-wangian yang digunakan sebelum 
ihram tidak dapat lagi dikatakan menggunakan wangi-wangian. 
Perbedaan ini akan tampak apabila dikaitkan dengan masalah 
sumpah. Pada pembahasan sebelumnya telah diterangkan tanggapan 
terhadap mereka yang mengatakan bahwa yang dimaksud adalah 
kilauan minyak atau bekas wangi-wangian yang tidak lagi 
menyebarkan aroma. 


19. Orang yang Ihram dengan Rambut Dipilin 


4^ J)! o 


:Jli «up ^ 

IaJ ^ J 


1540. Dari Salim, dari bapaknya RA, dia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW berihram dengan rambut dipilin.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang ihram dengan rambut dipilin). Yakni ia 
melakukan ihram sementara rambutnya telah digulung-gulung, atau ia 
memilinnya dengan bahan perekat tertentu agar rambut tersebut tidak 
kusut saat ihram, serta tidak mengundang kutu. 

Kemudian fmam Bukhari menyebutkan hadits Salim bin 
Abdullah bin Umar dari bapaknya yang sesuai dengan judul bab. 
Adapun kalimat ‘‘''Aku mendengar beliau berihram dengan rambut 
dipilin", artinya aku mendengar Nabi SAW berihram dan pada saat itu 
rambutnya dipilin. Dalam riwayat Abu Daud dan Al Hakim melalui 


M isalnya seseorang bersumpah tidak akan memakai pakaian yang dikenakannya hari ini pada esok 
hari. Akan tetapi keesokan harinya ia belum membuka pakaian tersebut, maka dalam kasus ini ia 
dianggap melanggar sumpah. Berbeda apabila seseorang bersumpah tidak akan menggunakan 
minyak wangi yang dipakainya hari ini pada esok hari, lalu keesokan harinya bekas minyak wangi itu 
masih ada di badannya, pada kondisi demikian ia tidak dianggap melanggar sumpah- penerj. 
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jalur Nafi’ dari Ibnu Umar disebutkan bahwa Nabi SAW memilin 
rambutnya dengan madu. 


20. Mulai Mengucapkan Taibiyah dari Masjid Dzul Huiaifah 


> 0 ✓ .1 ^ o ^ ^ > e 'l ''t*** • I 

‘i - • <jj| 

J' ^ S' S' 

i J’ lli'' ^ ||| ■^O'' , .>>.^0.^ J' J’ S ''®I 

‘4U1 \ .o. ^ ^iJi 

# ' ✓ ** >* 

J^j c» : Jji fllj) a3I JJi Ji^ jJC. ^ ^^ 

^ ^ J’ J' ^jf j’ V' 

v' v*^ 9 0 S' S j' ^S S S 

.4jLjj>tJ) JJLP *Vl j»JLvj aJLP 4 JJI ''^1 


1541. Dari Sufyan, Musa bin Uqbah menceritakan kepada kami, 
aku mendengar Salim bin Abdullah berkata, “Aku mendengar Ibnu 
Umar RA....” Diriwayatkan pula dari Malik, dari Musa bin Uqbah, 
dari Salim bin Abdullah, dia berkata: Ia mendengar bapaknya berkata, 
“Tidaklah Rasulullah SAW mulai mengucapkan taibiyah kecuali dari 
masjid.” Yakni, masjid Dzul Huiaifah. 


Keterangan Hadits : 


{Bab mulai mengucapan taibiyah dari masjid Dzul Huiaifah). 
Yakni, bagi jamaah haji dari Madinah. Dalam bab ini disebutkan 
hadits Salim dari bapaknya, melalui dua jalur periwayatan, lalu dia 
menyebutkan lafazh riwayat Imam Malik. Adapun lafazh riwayat 
Sufyan disebutkan oleh Al Humaidi dalam Musnad-nya dengan 

9 j' \ 0 J ^ s ^ J J O 9 3 9 J- 

lafazh, JaI U -iiiij <0^ -cii S^j ^ ojji^ ,^1 s.iIC3\ iJLa 

ij'i ^ ‘Ulf’ <Cii <5)1 Jj-jj {Ini adalah 


Al Baida' (tanah hamparan) yang kamu berdusta padanya atas nama 
Rasulullah SA W. Demi Allah. Rasulullah SA W tidak memulai ucapan 
taibiyah melainkan dari masjid, yaitu masjid Dzul Huiaifah). 
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Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Hatim bin Ismail dari 
Musa bin Uqbah dengan lafazh, : J'i j* ^ 

0^^ Ai JUP ji» :J\i **-0' 


{Bahwasanya Ibnu Umar apabila dikatakan kepadanya ihram dari 
Baidamaka dia berkata, “Al Baida' (tanah hamparan) yang kalian 
berdusta padanya... dan seterusnya”. Melainkan dia berkata, “Dari 
masjid Syajarah ketika untanya telah berdiri membawanya."). 


Dalam beberapa bab kemudian Imam Bukhari akan 
menyebutkan bab dengan judul, “Orang yang Ihram ketika Unta yang 
Membawanya Telah Berdiri Tegak”. Lalu pada bab itu ia 
menyebutkan hadits di atas melalui jalur Shalih bin Kaisan, dari Nafi’, 
dari Ibnu Umar, dia berkata, aj o}=L(I <u1p Jiii 

iwli isib-ij {l^abi SAfV memulai niat dan mengucapkan talbiyah 
(ihram) ketika unta yang dikendarainya berdiri tegak). 


Ibnu Umar mengingkari riwayat Ibnu Abbas yang akan 
disebutkan setelah dua bab dengan lafazh, Js’ asL-ij 

* ^ o 

Ja? {Nabi menaiki untanya hingga sejajar dengan Al Baida' 

lalu beliau muka niat dan mengucapan talbiyah [ihram]). 

Kemusykilan ini dihapus oleh riwayat Abu Daud dan Al Hakim 
melalui jalur Sa’id bin Jubair, “Aku berkata kepada Ibnu Abbas, ‘Aku 
heran melihat perbedaan para sahabat Rasulullah SAW mengenai 
tempat ihram beliau —lalu disebutkan hadits selengkapnya, dan 
disebutkan— ketika shalat di masjid Dzul Hulaifah dua rakaat dan 
bergerak dari tempatnya. Beliau memulai talbiyah untuk haji ketika 
selesai shalat yang didengar oleh beberapa orang, lalu mereka pun 
menghafalnya. Kemudian beliau menaiki kendaraannya. Ketika 
untanya telah berdiri, beliau mengucapkan talbiyah. Hal ini didengar 
oleh beberapa orang yang tidak mendengarnya pada kali pertama, 
maka mereka pun menghafalnya dan mengatakan, hanya saja Nabi 
SAW memulai ucapan talbiyah ketika unta tunggangannya telah 
berdiri tegak. Kemudian beliau berjalan; dan ketika berada di tepi Al 
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Baida', beliau kembali mengucapkan talbiyah. Hal ini didengar oleh 
beberapa orang yang belum menyaksikan talbiyah sebelumnya, maka 
setiap salah seorang dari mereka menukil apa yang ia dengar. Akan 
tetapi sesungguhnya beliau memulai talbiyah dari tempat shalat. 
Kemudian beliau mengucapkan talbiyah yang kedua dan ketiga’.” 

Al Hakim meriwayatkan melalui jalur lain dari Atha', dari Ibnu 
Abbas tanpa mencantumkan kisah di atas. Maka, berdasarkan riwayat 
ini diketahui bahwa pengingkaran Ibnu Umar itu ditujukan kepada 
mereka yang mengkhususkan memulai mengucapkan talbiyah dari 
Baida’. Sementara para ahli fikih sepakat mengenai bolehnya memulai 
talbiyah pada semua tempat tersebut, hanya saja yang diperselisihakn 
adalah tentang mana yang lebih utama. 

Catatan 

Menurut Abu Ubaid Al Bakri dan ulama lainnya, bahwa yang 
dimaksud Al Baida' di sini adalah tempat yang terletak di bagian atas 
dua gunung Dzul Hulaifah bagi siapa yang mendaki dari arah lembah. 


21. Pakaian yang Tidak Dipakai oleh Orang yang Melakukan 

Ihram 


C> <dl) JIj : JL5 y^j 

y jLj ji5 f>Jji 

^ ^ ✓ 

’V) cL3Li?!j) y J y J y J 

V' ✓ V’ v' V' ' ^ 

^ \ J—^ y J ^ y 

v' V’ V’ V' V’ v' 

v' J V’ ^ ^ it 

1» o V’ o V’ .0 ^ J V' Ov'^ V’ » 

J' 

1542. Dari Abdullah bin Umar RA bahwa seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Rasulullah, apakah pakaian yang boleh dipakai oleh 
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orang yang melakukan ihram?” Rasulullah SAW bersabda, “Z)/a tidak 
boleh memakai gamis, serban, celana, bumus (baju berpenutup 
kepala) dan sepatu, kecuali seseorang yang tidak mendapatkan 
sepasang sendai, maka hendaklah ia memakai sepasang sepatu dan 
memotong keduanya lebih rendah daripada kedua mata kakinya. 
Janganlah kalian memakai pakaian yang disentuh oleh za’faran dan 


Keterangan Hadits : 

{Bab pakaian yang tidak dipakai oleh orang yang melakukan 
ihram). Maksudnya, orang yang melakukan ihram untuk haji dan 
umrah maupun qiran (haji dan umrah sekaligus). 

Ibnu Daqiq Al Id meriwayatkan bahwa Ibnu Abdussalam 
menanyakan tentang hakikat ihram menurut madzhab Syafi’i. Dia 
membantah pendapat yang menyatakan bahwa yang dimaksud adalah 
niat, karena niat adalah syarat haji dimana ihram merupakan salah satu 
rukunnya. Sedangkan syarat bagi sesuatu adalah sesuatu yang lain. 
Dia juga mengkritik pendapat yang mengatakan bahwa ihram adalah 
talbiyah, sebab talbiyah bukan rukun. Seakan-akan beliau cenderung 
mengatakan bahwa ihram adalah perbuatan tertentu yang berkaitan 
dengan niat. Namun nampaknya yang dimaksud dengan ihram adalah 
kumpulan dari semua sifat dan perbuatan yang dihasilkan dari sikap 
tajarrud (memutuskan semua keterkaitan kecuali kepada Allah SWT), 
ucapan talbiyah dan sebagainya. Hal ini akan disinggung pada akhir 
bab “Talbiyah”. 

aUi Jj-jj :Jli ol {bahwasanya seorang laki-laki berkata 

“Wahai Rasulullah. ”). Saya belum menemukan nama laki-laki dalam 
semua jalur periwayatan hadits tersebut. Pada bab “Wangi-wangian 
yang Dilarang bagi Orang yang Melakukan Ihram” disebutkan melalui 


Dalam salah satu raskah ditambahkan, “Abu AbduIIah berkata, ‘Orang yang melakukan ihram boleh 
mencuci kepalanya dan tidak boleh menyisir serta menggaruk badannya, atau melemparkan kutu dari 
kepala dan badannya ke tanah’.” 
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jalur Al-Laits dari Nafi’ dengan lafazh, ja Oi \jy>^ liU 

^1^)1' {Apakah yang engkau perintahkan kepada kami untuk kami 

pakai saat melakukan ihraml). Sementara dalam riwayat An-Nasa'i 

0 

melalui jalur Umar bin Nafi’ dari bapaknya disebutkan, ^ ^ 

f - * 

{Apakah pakaian yang kami pakai apabila kami 

melakukan ihram?). Riwayat ini memberi asumsi bahwa pertanyaan 
tersebut diajukan sebelum ihram. 

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari Abu Bakar An-Naisaburi, 
bahwa dalam riwayat Ibnu Juraij dan Al-Laits dari Nafi’ disebutkan 
bahwa pertanyaan tersebut berlangsung di masjid. Namun saya tidak 
menemukan keterangan demikian pada salah satu jalur periwayatan 
dari keduanya. Hanya saja Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur 
Hammad bin Zaid dari Ayyub, dan dari jalur Abdul Wahhab bin Atha' 
dari Abdullah bin ‘Aun, keduanya dari Nafi’, dari Ibnu Umar, dia 



{Seorang laki-laki menyeru Rasulullah SA W, sedang beliau 
berkhutbah di tempat itu). Nafi’ mengisyaratkan ke bagian depan 
masjid, lalu menyebutkan hadits selengkapnya. Nampaknya kejadian 
ini berlangsung di Madinah. 


Dalam hadits Ibnu Abbas di akhir pembahasan haji disebutkan 
bahwa beliau SAW berkhutbah tentang hal itu di Arafah. Dengan 
demikian, dipahami bahwa penjelasan tersebut terjadi beberapa kali. 
Kesimpulan ini diperkuat oleh sikap Ibnu Umar yang menjawab 
demikian kepada orang yang bertanya. Sedangkan hadits Ibnu Abbas 
telah beliau jadikan sebagai pembuka khutbah. 


'd!' 4>Lii Jj-oij Jti ^ ti 

o -- s 

'i J {apakah pakaian yang boleh dipakai oleh orang 


yang melakukan ihram? Beliau berkata, “Dia tidak boleh memakai 
ghamis penutup kepala... dan seterusnya). An-Nawawi berkata, “Para 
ulama mengatakan bahwa jawaban ini sangat baik dan simple 
(ringkas), sebab apa yang tidak boleh dipakai ihram jumlahnya 
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terbatas, maka Nabi menjadikannya sebagai jawaban, sedangkan 
pakaian yang boleh digunakan ihram tidak terbatas. Jika dikatakan 
“Tidak boleh memakai pakaian ini...”, artinya boleh memakai pakaian 
selainnya. 

Al Baidhawi berkata, “Nabi SAW ditanya tentang apa yang 
boleh dipakai dalam ihram, namun beliau menjawab dengan apa yang 
tidak boleh dipakai saat ihram, dimana secara implisit menunjukkan 
apa yang boleh dipakai. Hanya saja beliau memberi jawaban yang 
menyimpang dari pertanyaan, karena hal ini lebih ringkas dan 
mencakup semuanya.” 

Ini mengisyaratkan bahwa yang semestinya ditanyakan adalah 
apa yang tidak boleh dipakai dalam ihram, karena ini adalah hukum 
dalam ihram yang membutuhkan penjelasan. Sedangkan apa yang 
boleh dipakai tetap berdasarkan hukum aslinya selama tidak ada dalil 
lain yang mengubahnya. Oleh sebab itu, yang lebih tepat untuk 
ditanyakan adalah apa yang tidak boleh dipakai dalam ihram. 

Ulama yang lain berkata, “Jawaban Nabi tersebut mirip dengan 
firman Allah, '‘Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka 
nafkahkan. Jawablah, Apa saja harta yang kamu nafkahkan 
hendaklah diberikan kepada ibu-bapak\” (Qs. Al Baqarah (2): 215) 

Di sini Allah SWT tidak menyebut jenis yang dinafkahkan 
(padahal ia yang menjadi obyek pertanyaan) tapi menyebutkan orang 
yang pantas diberi nafkah, karena masalah ini lebih penting untuk 
dijelaskan. 

Ibnu Daqiq Al Id mengatakan, bahwa yang menjadi pedoman 
dalam jawaban adalah apa yang dapat mencapai maksud, meskipun 
ada perubahan atau tambahan, tanpa harus sesuai dengan pertanyaan 
dari semua sisi. 

Semua pendapat tersebut berdasarkan konteks lafazh riwayat di 
atas, seperti yang dinukil dalam riwayat Nafi’. Sementara Abu 
Awanah meriwayatkan melalui jalur Ibnu Juraij dari Nafi dengan 
lafazh, "tiyi ti {Apakah pakaian yang ditinggalkan oleh orang 
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yang ihram). Status riwayat ini syadz dan terjadi perbedaan pada Ibnu 
Juraij, bukan pada Nafi’. 

Hadits ini diriwayatkan oleh Salim dari Ibnu Umar dengan 

« t ^ .r * » 

lafazh, oUiJ' ^ ^ ; J\i ^ j 0' {Bahwasanya seorang laki- 

laki bertanya, “Apakah pakaian yang mesti dijauhi oleh orang yang 
melakukan ihraniT'). Riwayat ini dikutip oleh Imam Ahmad, Ibnu 
Khuzaimah dan Abu Awanah dalam kitab Shahih mereka dari jalur 
AbduiTazzaq, dari Ma’mar, dari Az-Zuhri, dari Salim. 

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Ibnu Uyainah, dari Az- 
Zuhri, dimana pada satu kesempatan dia mengatakan, C» {Apakah 

yang ditinggalkan) dan pada kesempatan lain ia berkata, C» 

{Apakah yang dipakai). 

Imam Bukhari menyebutkannya pada bagian akhir pembahasan 
haji melalui Ibrahim bin Sa’ad dari Az-Zuhri, dengan mencantumkan 
lafazh yang dinukil melalui jalur Nafi’. Dengan demikian, kontroversi 
riwayat ini terjadi pada Az-Zuhri, seakan-akan sebagian perawi yang 
menukil riwayat tersebut dari beliau meriwayatkannya dari segi 
maknanya. Maka, selamatlah riwayat Nafi karena tidak lagi 
diperselisihkan. 

Sebagian ulama mengkritik pernyataan pensyarah Shahih 
Bukhari yang mengatakan bahwa hadits di atas termasuk uslub (cara 
penyajian) yang bijak. Kritikan ini mengatakan, mungkin saja 
pertanyaan itu dijawab dengan menyebutkan jenis-jenis yang tidak 
boleh dipakai, seperti dikatakan; tidak boleh memakai pakaian yang 
berjahit dan seukuran dengan badan (seperti gamis) atau separuh 
darinya (seperti celana atau sepatu), tidak boleh menutupi kepala 
sama sekali, serta tidak boleh memakai apa yang disentuh oleh wangi- 
wangian seperti wars dan za'faran. Barangkali maksud jawaban 
tersebut adalah menyebutkan yang penting, yaitu apa yang haram 
dipakai; dan jika hal itu dilanggar, maka balasannya adalah membayar 
fidyah. 
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{orang yang ihram). Para ulama sq)akat bahwa yang 

dimaksud oleh hadits adalah orang laki-laki. Ibnu Mundzir berkata, 
“Para ulama sepakat bahwa kaum wanita boleh memakai semua yang 
disebutkan, hanya saja mereka memiliki hukum yang sama dengan 
laki-laki dalam hal mengenakan pakaian yang disentuh oleh za’faran 
atau wars.” Hal ini didukung oleh lafazh pada akhir hadits Al-Laits 
yang akan disebutkan pada akhir pembahasan haji, 'i! 

(hendaknya wanita tidak memakai niqab [cadar]), seperti yang akan 
dijelaskan. 

Al Qadhi lyadh berkata, “Kaum muslimin telah sepakat bahwa 
apa yang disebutkan dalam hadits ini tidak boleh dipakai oleh orang 
yang melakukan ihram. Mereka juga sepakat bahwa penyebutan gamis 
dan celana menunjukkan (larangan memakai) pakaian yang beijahit, 
serban dan burnus (baju berpenutup kepala) menunjukkan (larangan 
memakai) penutup kepala, baik dijahit ataupun tidak, sedangkan 
sepatu menunjukkan (larangan memakai) apa yang menutupi kaki.” 
Namun Ibnu Daqiq Al Id mengkhusukan kesepakatan yang kedua 
tersebut bagi mereka yang menerima qiyas (analogi) sebagai sumber 
hukum, dan ini sangat jelas. 

Maksud larangan mengenakan pakaian berjahit adalah 
memakainya menurut yang lazim meskipun hanya pada sebagian 
badan. Namun apabila digunakan bukan menurut kelazimannya, maka 
tidak diharamkan, misalnya memakai gamis untuk selendang dan 
sebagainya. 

Al Khaththabi berkata, “Penyebutan serban dan burnus (baju 
berpenutup kepala) sekaligus menunjukkan larangan menutupi kepala, 
baik dengan sesuatu yang biasa dipakai maupun yang jarang dipakai.” 
Di antara yang jarang dipakai, misalnya, meletakkan keranjang di atas 
kepala. 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, apabila yang dimaksud adalah; orang 
itu meletakkan keranjang sebagaimana orang yang mengenakan topi, 
maka ini dapat dibenarkan. Namun jika sekedar meletakkan di atas 
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kepalanya, seperti orang yang membawanya untuk suatu keperluan, 
maka hal ini tidak dilarang menurut madzhabnya. 

Di antara perkara yang tidak berdampak negatif bagi 
pelaksanaan haji adalah berendam dalam air, sebab yang demikian 
tidak dinamakan memakai. Demikian pula menutupi kepala dengan 
tangan. 

{tidak menemukan sepasang sandal). Ma’mar 

menyebutkan dalam riwayatnya dari Az-Zuhri, dari Salim, di tempat 
ini suatu tambahan yang baik, dimana ia memberi faidah adanya 
keterkaitan frase “sepasang sandal” dengan hal-hal yang disebutkan 
sebelumnya. Tambahan yang dimaksud adalah, j'j! 

o o ^ ^ ^ ^ ^ 

JJ {Hendaklah "salah seorang di 

y' y ^ ^ 0 ^ 

antara kalian melakukan ihram dengan mengenakan sarung, syal 
[selendang] dan sepasang sandal. Apabila tidak menemukan 
sepasang sandal, maka hendaknya memakai sepasang sepatu). 

Kalimat ^'apabila tidak menemukan” dijadikan dalil bahwa 
orang yang mendapatkan sepasang sandal, maka ia tidak boleh 
memakai sepatu yang dipotong menurut pendapat jumhur ulama. Tapi 
sebagian ulama madzhab SyafTi membolehkan hal itu, demikian pula 
dengan madzhab Hanafi. 




Ibnu Abdil Barr berkata, “Apabila sepatu tersebut menyerupai 
sandal, maka boleh dipakai. Tapi jika sepatu tersebut menutupi bagian 
atas kaki, maka tidak boleh dipakai kecuali bagi mereka yang tidak 
menemukan sandal.” Adapun maksud ‘‘‘‘tidak menemukan” adalah 
tidak mampu memperolehnya, baik karena tidak ada atau ia tidak 
mampu membayar jika ada orang yang menjual atau menyewakannya. 
Apabila dijual kepadanya dengan cara yang tidak baik, maka ia tidak 
wajib membelinya. Jika dihibahkan kepadanya, maka ia tidak wajib 
menerimanya; kecuali jika dipinjamkan kepadanya, maka ia wajib 
menerimanya. 
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{hendaklah ia memakai). Secara zhahir, perintah ini 

mewajibkan orang yang tidak mendapatkan sandal untuk memakai 
sepatu yang telah dipotong. Akan tetapi karena hal ini disyariatkan 
untuk memberi kemudahan, maka tidak sesuai jika dipahami sebagai 
pembebanan (kewajiban), tapi perintah ini adalah untuk rukhshah 
(keringanan). 

(dan hendaklah ia memotong keduanya 

lebih rendah daripada mata kaki). Dalam riwayat Ibnu Abi Dzi'b di 
akhir pembahasan tentang ilmu disebutkan, ^ 

(Hingga [tinggi] keduanya di bawah mata kaki). Maksudnya, 
membuka atau memperlihatkan kedua mata kaki saat ihram, yaitu dua 
tulang yang menonjol pada persendian tulang betis dengan kaki. 


Penjelasan ini diperkuat oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah dari 
Jarir, dari Hisyam bin Urwah, dari bapaknya, dia berkata, 'i! 

il LJ o. C ,«o Vi 'Jji ^^! (Apabila 


orang yang ihram terpaksa menggunakan sepasang sepatu, maka ia 
harus menyobek bagian atasnya dan menyisakan sedikit untuk 
menahan kaki). 


Sementara Muhammad bin Al Hasan serta para ulama yang 
sependapat dengannya dari kalangan madzhab Hanafi mengatakan, 
“Makna 'ka ’b ’ (mata kaki) pada hadits ini adalah tulang yang berada 
di tengah punggUng kaki, yang bersentuhan dengan tali sandal.” Lalu 
dikatakan bahwa makna itu tidak dikenal di kalangan ahli bahasa. 
Bahkan, ada yang berpendapat bahwa perkataan tersebut tidak dapat 
dibuktikan berasal dari Muhammad. Adapun sebab perkataan itu 
dinukil dari Muhammad bin Hasan adalah; bahwa Hisyam bin 
Ubadillah Ar-Razi mendengar dia berkata tentang orang yang ihram 
dan tidak mendapatkan sepasang sandal, maka bagian sepatu mana 
yang harus dipotong? Saat itu Muhammad mengisyaratkan batasan 
yang harus dipotong. Lalu Hisyam mengaitkan persoalan ini kepada 
masalah mencuci kedua kaki saat bersuci (wudhu). 
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Berdasarkan keterangan ini, maka terbantah sikap sebagian 
ulama yang menukil pendapat dari Abu Hanifah (seperti Ibnu 
Baththal), dengan mengatakan bahwa menurut madzhab Hanafi 
“Aa ’h" (mata kaki) adalah tulang yang tampak menonjol di punggung 
kaki. Karena tidak ada kemestian bila pendapat itu dinukil dari 
Muhammad bin Al Hasan, dengan catatan nukilan tersebut akurat, 
maka pendapat Abu Hanifah juga seperti itu. 

Al Ashma’i menukil pendapat kelompok Syi’ah Imamiyah 
bahwa "’ka’b" (mata kaki) adalah tulang bundar yang terdapat di 
bawah tulang betis, tepatnya pada pertemuan antara tulang betis 
dengan tulang kaki. Mayoritas ahli bahasa mengatakan bahwa pada 
setiap kaki terdapat dua mata kaki. 

Makna lahiriah hadits tersebut menyatakan bahwa orang yang 
memakai sepatu yang dipotong karena tidak menemukan sandal, maka 
ia tidak wajib membayar fidyah (tebusan). Sementara madzhab Hanafi 
mewajibkan membayar fidyah. Tapi pendapat mereka ditanggapi, 
bahwa jika membayar fidyah itu wajib, niscaya Rasulullah SAW 
menjelaskannya saat itu juga. 

Hadits ini juga dijadikan dalil bagi yang mensyaratkan 
memotong sepatu ketika ihram, berbeda dengan pendapat yang 
masyhur dari Imam Ahmad, dimana dia membolehkan memakai 
sepatu tanpa memotongnya berdasarkan lafazh mutlak dari hadits Ibnu 
Abbas di akhir pembahasan haji, (Dan 

barangsiapa tidak menemukan sepasang sandal, maka hendaklah ia 
memakai sepasang sepatu). 

Pendapat Imam Ahmad ini mendapat kritikan, karena dia 
termasuk ulama yang menyetujui kaidah “memahami lafazh mutlag 
(tanpa batasan) di bawah konteks lafazh mugayyad (memiliki 
batasan)”, sehingga dengan demikian dia harus menerapkan kaidah 
tersebut di tempat ini. Namun para ulama madzhab Hanbali 
mengemukakan sejumlah jawaban, di antaranya: 
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Pertama, hadits Ibnu Umar (yang memerintahkan memotong 
sepatu) hukumnya telah dihapus (mansukh). Karena Ad-Daruquthni 
telah meriwayatkan melalui jalur Amr bin Dinar bahwa ia 
meriwayatkan hadits beliau dari Ibnu Umar, dan juga meriwayatkan 
dari Jabir bin Zaid, dari Ibnu Abbas, lalu berkata, “Perhatikanlah 
mana di antara keduanya yang lebih dahulu.” Kemudian Ad- 
Daruquthni meriwayatkan dari Abu Bakar An-Naisaburi bahwasanya 
dia berkata, “Hadits Ibnu Umar lebih dahulu, karena disabdakan oleh 
Nabi SAW di Madinah sebelum ihram, sedangkan hadits Ibnu Abbas 
disabdakan oleh beliau saat di Arafah.” 

Imam Asy-Syafi’i menjawab argumentasi ini dalam kitab Al 
Umm, “Keduanya sama-sama perawi yang jujur dan kuat hafalannya. 
Sedangkan keterangan tambahan yang disebutkan oleh Ibnu Umar 
tidak bertentangan dengan riwayat Ibnu Abbas, sebab ada 
kemungkinan Ibnu Abbas tidak mendengar tambahan ini, ragu-ragu, 
atau beliau telah mengucapkannya namun tidak dinukil oleh sebagian 
perawi yang menerima riwayat tersebut darinya.” Sebagian ulama 
menempuh metode tarjih, yakni mengunggulkan salah satu di antara 
kedua riwayat tersebut. 

Ibnu Al Jauzi berkata, “Status hadits Ibnu Umar masih 
diperselisihkan, apakah marfu’ (langsung dari Nabi SAW) atau 
mauquf (tidak sampai kepada Nabi SAW). Sementara hadits Ibnu 
Abbas dipastikan sebagai hadits marfu’.” Akan tetapi alasan ini 
tertolak, sebab tidak ada perbedaan dalam hadits Ibnu Umar tentang 
penisbatan perintah tersebut langsung kepada Nabi SAW kecuali 
dalam riwayat yang syadz. Di samping itu, hadits Ibnu Abbas juga 
diperselisihkan. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan satiad yang shahih dari 
Sa’id bin Jubair dengan jalur yang hanya sampai kepada Ibnu Abbas 
{mauguf). Kalangan ahli hadits tidak meragukan bahwa hadits Ibnu 
Umar lebih akurat dibandingkan hadits Ibnu Abbas, sebab hadits Ibnu 
Umar menggunakan satiad yang dinilai paling akurat. Kemudian 
lafazhnya telah disepakati oleh sejumlah ahli hadits yang menukilnya 
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dari Ibnu Umar di antaranya Nafi’ dan Salim. Berbeda dengan hadits 
Ibnu Abbas yang tidak dinukil melalui jalur marfu ' kecuali melalui 
riwayat Jabir bin Zaid dari Ibnu Abbas, sehingga Al Ashili berkata, 
“Sesungguhnya Jabir adalah syaikh di Bashrah dan tidak dikenal.” 
Demikian yang dikatakan, namun sesungguhnya dia cukup dikenal 
dan sebagai ahli fikih di kalangan para imam. 

Kedua, sebagian mereka berdalil dengan mengqiyaskan masalah 
ini kepada hukum celana, seperti yang akan dijelaskan dalam hadits 
Ibnu Abbas. Namun argumentasi mereka dijawab, bahwa — 
melakukan— qiyas dalam masalah yang ada nash-nya tidak dapat 
dijadikan pedoman. 

Ketiga, sebagian mereka berhujjah dengan perkataan Atha', 
“Sesungguhnya memotong akan menimbulkan kerusakan sedangkan 
Allah SWT tidak menyukai kerusakan”. Tapi alasan ini ditanggapi 
bahwa kerusakan itu hanya ada pada sesuatu yang dilarang syariat, 
bukan pada sesuatu yang dibolehkan. 


Ibnu Al Jauzi berkata, “Hadits yang memerintahkan untuk 
memotong (sepatu) dipahami dalam konteks istihbab (disukai), bukan 
sebagai syarat. Hal itu dilakukan untuk mengamalkan kedua hadits 
tersebut.” Akan tetapi pandangan ini nampak dipaksakan. Para ulama 
berpendapat, bahwa hikmah larangan menggunakan beberapa jenis 
pakaian dan minyak wangi bagi orang yag melakukan ihram adalah 
agar mereka jauh dari gaya hidup mewah, menampakkan sifat 
khusyu’, senantiasa mengingat maksud kedatangannya yang semata- 
mata karena Allah SWT, sehingga ia akan selalu merasa diawasi dan 
dapat menahan diri terhadap hal-hal yang dilarang. 


Ir'JJ j’ c* Yj (dan janganlah kalian 


memakai pakaian yang disentuh oleh za ’faran dan wars). Dikatakan, 
Nabi SAW menyebutkan kalimat ini —yang berbeda dengan 
sebelumnya— adalah sebagai isyarat bahwa laki-laki dan wanita 
memiliki hukum yang sama dalam hal tersebut. Namun, pernyataan 
ini kurang tepat. Bahkan pandangan yang lebih tepat adalah. 
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perubahan tersebut teijadi karena sesuatu yang disentuh oleh za’faran 
atau wars tidak boleh dipakai baik saat ihram maupun di luar ihram. 

Adapun wars adalah tumbuhan yang berwarna kuning, memiliki 
aroma yang harum, serta digunakan untuk mewarnai pakaian. Ibnu Al 
Arabi berkata, '"Wars tidak termasuk jenis minyak wangi, akan tetapi 
penyebutannya di sini hanya untuk mengalihkan perhatian untuk 
menjauhi semua wangi-wangian dan sesuatu yang memiliki aroma 
yang serupa, sehingga dapat disimpulkan larangan menggunakan 
semua jenis minyak wangi bagi orang yang ihram. Hal ini telah 
disepakati oleh para ulama selama penggunaan tersebut dalam rangka 
berhias.” 


Lafazh hadits 'yang disentuh” dijadikan dalil tentang haramnya 
memakai pakaian yang diberi warna dengan wars atau za’faran, baik 
seluruh atau sebagiannya, meskipun tidak menyebarkan aroma wangi. 


Imam Malik berkata dalam kitab Al Muwaththa', “Tidak 
disukainya memakai pakaian yang diberi warna adalah karena ia 
mudah luntur.” Para ulama madzhab SyafTi berpendapat, “Apabila 
pakaian yang diberi warna tersebut tidak mengeluarkan aroma wangi 
meskipun terkena air, maka tidak dilarang untuk memakainya. Hal ini 


s ^ ^ 9 0 0 ^ ^ ^ ^ 

berdasarkan hadits Ibnu Abbas, ^ ^ j^j 


a • - ^ 

{Dan beliau tidak melarang memakai sedikitpun 


daripada pakaian, kecuali yang diberi warna dengan za ’faran, yang 
meninggalkan bekas di kulit). Tapi apabila pakaian tersebut telah 
dicuci, maka mayoritas ulama membolehkan untuk memakainya jika 
aromanya hilang. Berbeda dengan pendapat Imam Malik. Adapun 
jumhur ulama mendukung pendapat mereka dengan riwayat yang 
dinukil oleh Abu Muawiyah dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi’, 
dengan lafazh, Oi *5!l {Kecuali bila telah dicuci).” 


Hadits ini diriwayatkan oleh Yahya bin Abdul Hamid Al Hammani 
dalam Musnad-nya. Ath-Thahawi meriwayatkan dari Ahmad bin Abi Lnran 
bahwa Yahya bin Ma’in men^gkari Al Hammani mengenai hal itu, maka 
Abdurrahman bin Shalfli berkata kepadanya, “Aku telah menulisnya dari Abu 
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Muawiyah.” Saat itu juga ia berdiri dan mengeluarkan tulisan aslinya, m^a 
Yahya bin Ma’in menyalin hadits tersebut darinya. Tapi ini adalah tambahan 
yang sycidz, sebab meskipun Abu Muawiyah adalah perawi yang akurat, 
namun riwayatnya yang berasal dari Al A’masy masih diperbincangkan. 

Imam Ahmad berkata, “Riwayat Abu Muawiyah dari Ubadillah 
tergolong mudhtharib, dan tidak ada yang menukil keterangan 
tambahan ini dari Ubaidillah selain dia.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa Al Hammani adalah seorang 
perawi yang dha’if (lemah). Sedangkan Abdurrahman yang turut 
menukil keterangan tersebut akurasi riwayatnya masih 
diperbincangkan. Kemudian lafazh ini dijadikan dalil oleh Al 
Muhallab tentang larangan membiarkan wangi-wangian di badan 
setelah melakukan ihram. Akan tetapi pandangan ini perlu diteliti 
lebih mendalam. 

Kesimpulan dari larangan memakai pakaian yang diberi warna 
za’faran adalah, dilarangnya memakan makanan yang ada za’faran- 
nya. Ini menurut madzhab Syafi’i, sedangkan madzhab Maliki masih 
memperselisihkan. Adapun ulama madzhab Hanafi tidak 
mengharamkannya, sebab hadits tersebut dimaksudkan bagi orang 
yang memakai pakaian dan menggunakan wangi-wangian, sementara 
orang yang makan tidak dikategorikan menggunakan wangi-wangian. 

Catatan 

Ats-Tsauri menambahkan dalam riwayatnya dari Ayyub, dari 
Nafi’, yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq sehubungan dengan hadits 
ini, tCi Slj {Dan tidak pula memakai gaba '). Ad-Daruquthni dan Al 

Baihaqi juga meriwayatkan melalui jalur Hafsh bin Ghiyats dari 
Ubaidillah bin Umar, dari Nafi. 

Qaba' adalah pakaian yang terbuka (semacam mantel, yang 
dikenakan setelah memakai baju atau gamis -ed.). 
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Ulama sepakat tentang larangan memakai qaba' saat ihram. 
Menurut Abu Hanifah, hal itu dilarang jika kedua tangan dimasukkan 
ke dalam lengan qaba' tersebut. Tapi jika kedua lengan qaba' tersebut 
diselempangkan ke bahu atau pundaknya, maka ini tidak dilarang. 

Pendapat ini disetujui oleh Abu Tsaur dari kalangan madzhab 
Syafi’i, dan Al Kharqi dari madzhab Hanbali. Lalu Al Mawardi 
menukil pendapat yang serupa, yakni tidak membolehkannya jika 
lengannya sempit. Tapi jika lengannya lebar, maka tidak dilarang. 


22. Menaiki (Kendaraan) dan Mengiringi Saat Haji 


ji aii ^ aUi J ^ 

oir iw 

-'y' y' y’ y' ''y' 

fji J>: J' :ju :ju J! Jjiil Jsljf 

-'y y yyyy y 

0 jAJ>r (. 5 ^ 


1543-1544. Dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas RA 
bahwa Usamah RA pernah menjadi pengiring Nabi SAW dari Arafah 
hingga Muzdalifah, kemudian digantikan oleh Al Fadhal dari 
Muzdalifah hingga Mina. Keduanya mengatakan, “Nabi SAW 
senantiasa mengucapkan talbiyah hingga melempar jumrah Aqabah.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab menaiki [kendaraan] dan mengiringi saat haji). Dalam bab 
ini disebutkan hadits Ibnu Abbas tentang perbuatan Nabi SAW 
menjadikan Usamah dan Al Fadhl sebagai pengiringnya. Adapun 
pembahasannya akan dijelaskan pada bab “Mengucapkan Talbiyah 
dan Takbir pada Hari Kurban”. 
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Meskipun kisah tersebut terjadi saat kembali dari Arafah ke 
Mina, namun semua keadaan saat menunaikan haji dapat dimasukkan 
di dalamnya. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Nampaknya maksud Nabi SAW 
menjadikan Usamah dan Al Fadhl sebagai pengiring adalah supaya 
keduanya dapat menceritakan darinya syariat yang harus dilakukan 
pada kondisi demikian.” 


23. Pakaian, Selendang dan Sarung yang Dipakai oleh Orang 
yang Melakukan Ihram 


" # fi ^ ^ 

iil: hjii J 

.AjCi 01 'V -ol cJlsJI j 


Aisyah RA pernah memakai kain yang dicelup dengan warna 
kuning —saat ihram— dan berkata, “Jangan memakai cadar, jangan 
memakai penutup wajah, dan jangan memakai kain yang diberi warna 
wars atau za'faran." Jabir berkata, “Aku tidak melihat sesuatu yang 
dicelup dengan warna kuning {muashfar) termasuk minyak wangi.” 
Aisyah melihat tidak ada larangan memakai perhiasan, pakaian hitam, 
pakaian yang diberi warna dengan ward serta sepatu bagi wanita, 
sementara Ibrahim berkata, “Tidak mengapa jika seseorang mengganti 
pakaiannya.” 


jikt: jis c4i^ ;jjt o; 4JI ^ ^ 

Ojtjj ^ ^ 
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^'1 a^\ jy)i\j 4j3j'yi J» s.^ jp -uj c4jUw»tj 

*• X X J' j' J’ ^ " 

aEL>-Ij tw-S^j iaJL^Jl i^*ij t jiaJl f i y 

y' y' y' -'y» y' y' 

taJmi3t ^_^i ^ wUSj t^ljJj .xbj AjU»«-yalj y* ijil 

y'y'y-y'^yyy y' 

i_5*'““J I 31 L 3 AiftsJl 0JG ^.XSj 

iiSC* Jy jG tG-U5 Aj'bl <j->J ^y» ^_J U^l 

Qj ASlJj»j A-*^! jGJ jj'^ JJLP 

ji syyjt} i2gi ;^;;3 odu ly^' of yt} cai> > 

^ ^ ~ ^ f f . .j', 

Oy.y' yy.^^yyy^yy 0 ^ f 9 . ^ ^ 

yy J .LaJJj Aj-L; A*y y-Nl (G 'y''^ j»-* /» j •"" J^J jy* ’ j 

:Jjrj Lv' ^ 


1545. Dari Kuraib, dari Abdullah bin Abbas RA, dia berkata, 
“Nabi SAW berangkat dari Madinah setelah menyisir rambut dan 
memakai minyak, lalu beliau memakai sarung dan serbannya bersama 
para sahabatnya. Beliau tidak melarang memakai sesuatu di antara 
selendang (syal) dan sarung kecuali yang diberi warna Za’faran yang 
meninggalkan bekas di kulit. Pada pagi hari, beliau berada di Dzul 
Hulaifah. Beliau menunggang untanya hingga ketika telah berada di 
Al Baida', beliau mengucapkan talbiyah bersama para sahabatnya. 
Lalu beliau mengalungi hewan kurbannya. Yang demikian teijadi 
pada lima hari terakhir bulan Dzulqa’dah. Beliau mendatangi Makkah 
setelah berlalu empat hari dari bulan Dzulhijjah. Beliau thawaf di 
Ka’bah, melakukan sa’i antara Shafa dan Marwa, dan beliau tidak 
melakukan tahallul (melepaskan ihram) dikarenakan beliau mengikat 
hewan kurbannya. Kemudian beliau tinggal di bagian atas Makkah 
pada Al Hajun, sementara beliau telah berihram untuk haji. Beliau 
tidak pernah mendekati Ka’bah selesai thawaf hingga kembali dari 
Arafah. Beliau memerintahkan para sahabatnya untuk thawaf di 
Ka’bah dan (sa’i) antara Shafa dan Marwa. Kemudian mereka 
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memendekkan rambut lalu bertahallul. Yang demikian itu bagi orang 
yang tidak membawa hewan kurban yang telah dikalunginya. 
Barangsiapa yang istrinya ada bersamanya, maka ia (istrinya) telah 
halal baginya, demikian pula dengan wangi-wangian serta pakaian.” 


Keterangan Hadits : 


Judul bab ini berbeda dengan bab sebelumnya. Karena bab 
sebelumnya menjelaskan jenis-jenis pakaian yang tidak boleh dipakai 
waktu ihram, sedangkan bab ini menjelaskan macam-macam pakaian 
yang boleh dipakai. 


'* f s * * e ** * " 

iijpw 4 II 1 {Aisyah RA 


biasa memakai kain yang diberi warna kuning saat ihram). Riwayat 
ini disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh Sa’id bin Manshur 
melalui jalur Al Qasim bin Muhammad, dia berkata, iiJlP ciiT 


Otjdi {Biasanya Aisyah memakai pakaian yang 


diberi warna kuning sedang dia dalam keadaan ihram). 


Al Baihaqi meriwayatkan melalui jalur Ibnu Abi Mulaikah, 




cJlS* iiJlP {bahwa Aisyah 


biasa memakai pakaian yang diberi warna tipis dari bunga ward, 
sedangkan dia dalam keadaan ihram). 


Mayoritas ulama membolehkan orang yang ihram untuk 
memakai pakaian yang dicelup dengan warna kuning. Sementara Abu 
Hanifah mengatakan, "ashfar adalah wangi-wangian dan bagi yang 
memakainya wajib membayar fidyah.” Dia mendukung pendapat ini 
dengan alasan bahwa Umar biasa melarang memakai pakaian yang 
dicelup dengan warna. Namun alasan ini ditanggapi oleh Ibnu 
Mundzir, yaitu bahwa Umar tidak menyukai hal itu dan takut diikuti 
oleh orang-orang awam, sehingga mereka menduga memakai pakaian 
yang diberi warna wars maupun za’faran itu diperbolehkan. 
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Kemudian ia menuturkan kisah Umar bersama Thalhah, yang 
menjelaskan hal itu. 

9.* ^ 

jUli (dan Aisyah berkata, “Janganlah memakai cadar.”). 

Yakni janganlah kaum wanita menutupi bibir mereka dengan kain. Al 
Baihaqi menyebutkannya dengan sanad yang maushul. Sedangkan 
dalam riwayat Al Ashili kalimat ini tidak dicantumkan. 


Sa’id bin Manshur berkata, “Husyaim telah menceritakan 
kepada kami, Al A’masy menceritakan kepada kami dari Ibrahim, dari 
Al Aswad, dari Aisyah, dia berkata, ^ 

(Wanita boleh menjulurkan jilbabnya ke wajahnya dari atas 

kepalanya). Diriwayatkan dalam kitab Al Mushannaf oleh Ibnu Abi 
Syaibah, dari Abdul A’la, dari Hisyam, dari Al Hasan dan Atha', 
keduanya berkata, 

jI U-jj 4^ jjiaiiJ 'C p •JlJ ^ li (Wanita yang ihram 

tidak memakai sarung tangan, celana [panjang], tidak menutup muka 
dan tidak memakai cadar. Dia boleh memakai pakaian yang 
disukainya kecuali kain yang luntur dikulitnya baik berupa warna 
wars maupun za ’farari). 

Cb yCokJi tSj' *i (aku tidak melihat ‘ashfar termasuk wangi- 

wangian). Riwayat ini disebutkan beserta sanad-nya oleh Imam 
Syafi’i dan Musaddad dengan lafazh, yCokJi Yj *-r>Q «'j*!' 

O’ (Janganlah wanita memakai pakaian yang diberi wangi-wangian, 
dan aku tidak melihat ashfar sebagai wangi-wangian). 

*o ^ ^ o* ^ o' 

oijiil ^'-•'k y (Aisyah 

tidak melihat adanya larangan untuk memakai perhiasan, pakaian 
hitam, pakaian yang diberi warna ‘ward’, serta sepatu bagi wanita). 
Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang lengkap oleh Al Baihaqi 
melalui jalur Ibnu Babah Al Makki, 5i]0' j-O C liiJip cJL> oi^i iji 

4^J 4^0?*} j* ^0^ cJtS ?4^>^! (Bahwasanya 
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seorang wanita bertanya kepada Aisyah, “Apakah yang dipakai oleh 
wanita saat ihram? ” Aisyah berkata. “Boleh memakai pakaian yang 
terbuat dari wol, boleh memakai pakaian yang terbuat dari kapas, 
boleh memakai pakaian yang diberi warna, dan boleh memakai 
perhiasan). 

Masalah pakaian yang diberi warna ‘ward’ akan disebutkan 
dengan sanad yang maushul pada bab “Thawaf bagi Wanita” di akhir 
hadits Atha'’ dari Aisyah. Sedangkan masalah memakai sepatu 
diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari Ibnu Al Qasim bin 
Muhammad serta Al Hasan dan selain mereka. 


Ibnu Al Mundzir berkata, “Ulama sepakat membolehkan wanita 
untuk memakai seluruh pakaian teijahit serta sepatu. Ia juga boleh 
menutupi kepala dan rambutnya kecuali muka' bahkan boleh 
menjulurkan pakaian yang tipis ke mukanya untuk menutupinya dari 
penglihatan laki-laki. Tapi tidak boleh memakai khimar (burdah) 
kecuali apa yang diriwayatkan dari Fathimah binti Mundzir, dia 
berkata, cJj tUlii ^ cjU jki ^ {Kami biasa 


menutupi wajah kami dengan khimar (burdah) sedang kami 
melakukan ihram bersama Asma' binti Abu Bakar), yakni neneknya. 
Ibnu Mundzir berkata, “Tapi ada kemungkinan khimar yang dimaksud 
adalah kain tipis yang dijulurkan dari kepala ke wajah, seperti 
disebutkan dari Aisyah, dia berkata, bi ^ 


aUlij oUU a» Jip di-, {Kami 


pernah bersama Rasulullah SAfV, apabila suatu rombongan lewat, 
maka kami menjulurkan pakaian ke wajah kami (menutup) sementara 
kami melakukan ihram. Apabila telah lewat, maka kami pun 
mengangkatnya (membuka) kembali)." Hadits ini diriwayatkan oleh 
beliau melalui jalur Mujahid dari Aisyah, namun dalam sanad-nya 
terdapat kelemahan. 

Jaj Sf {tidak mengapa bila ia mengganti pakaiannya). 


Riwayat ini disebutkan beserta sanad-nya oleh Sa’id bin Manshur dan 
Ibnu Abi Syaibah, keduanya dari Husyaim, dari Mughirah, Abdul 
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Malik dan Yunus. Adapun Mughirah menerimanya dari Ibrahim, 
Abdul Malik menerimanya dari Atha', dan Yunus menerimanya dari 
Al Hasan, mereka mengatakan, Vi ^ (Orang ihram 

boleh mengganti pakaiannya sebagaimana yang ia kehendaki). 
Demikian lafazh yang dinukil oleh Sa’id. 

Dalam riwayat Ibnu Abi Syaibah disebutkan, u' C-li («4^’ 

Jjirf (Bahwasanya mereka melihat tidak mengapa bagi 

orang ihram mengganti pakaiannya). 

Sa’id berkata, “Dan telah menceritakan kepada kami Jarir dari 
Mughirah dari Ibrahim, dia berkata, iiy^ 'jn. ijj> >i! OiT 

(para sahabat kami apabila tiba di 

sumur Maimun, mereka mandi dan memakai pakaian mereka yang 
terbaik, lalu memasuki Makkah dengan mengenakan pakaian 
tersebut)." 

(dan memakai minyak). Ibnu Al Mundzir berkata, “Para 

ulama sepakat membolehkan orang yang ihram untuk mengkonsumsi 
minyak, lemak serta samin, dan boleh menggunakannya di seluruh 
tubuhnya kecuali kepala dan jenggot. Mereka juga sepakat tidak 
membolehkan menggunakan wangi-wangian di badannya. 
Nampaknya, mereka membedakan hukum antara minyak dan wangi- 
wangian dalam masalah ini. Secara analogi, bila seseorang dilarang 
menggunakan wangi-wangian di kepalanya waktu ihram, maka 
seharusnya ia diperbolehkan menggunakan minyak di kepalanya. 
Perbedaan pendapat mengenai hal itu telah disinyalir dalam beberapa 
bab sebelumnya. 

& (yang luntur). Yakni, yang mengotori. Lafazh “«r- 

rad’u” artinya bekas minyak wangi. Jika dikatakan “minyak wangi 
meninggalkan kotoran”, artinya bekasnya menempel di kulit. 

Ibnu Baththal berkata, “Kata ini telah dinukil pula dengan lafazh 
'‘‘’radagha" yang berasal dari perkataan ^'’ardaghat al ardhu” (tanah 
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menjadi becek), apabila di tanah tersebut banyak sumber airnya. 
Adapun makna dasar lafazh '‘‘‘ar-radghu” adalah tanah yang 
bercampur air”. Akan tetapi saya tidak menemukan pada satupun di 
antara jalur periwayatan hadits itu yang menyebutkan lafazh 
demikian, bahkan hal ini tidak disinggung oleh Iyadh maupun Ibnu 
Qurqul. 

{pada pagi hari beliau berada di Dzul 

Hulaifah). Yakni beliau sampai ke tempat itu siang hari, lalu beliau 
bermalam di sana hingga pagi, seperti akan dijelaskan. 

/'C ^ 

saiuli (ji jA iUij {dan yang demikian terjadi pada 

lima hari terakhir bulan Dzulga’dah). Riwayat serupa dinukil oleh 
Imam Muslim dari hadits Aisyah. Hal ini dijadikan, hujj ah oleh Ibnu 
Hazm dalam kitabnya Hajjatul Wada ’ bahwa Nabi SAW keluar dari 
Madinah pada hari Senin. Beliau berkata, “Sebab, awal bulan 
Zhulhijjah tidak diragukan lagi adalah hari Kamis, ini diketahui dari 
wukuf yang tidak diperselisihkan lagi terjadi pada hari Jum’at. Namun 
makna lahiriah perkataan Ibnu Abbas ‘pada lima hari’ menunjukkan 
bahwa Nabi SAW keluar dari Madinah pada hari Jum’at dengan tidak 
menghitung hari keberangkatan. 

Disebutkan melalui jalur shahih bahwa beliau SAW shalat 
Zhuhur di Madinah —saat itu— sebanyak empat rakaat, seperti akan 
disebutkan dalam hadits Anas. Berdasarkan riwayat ini, beliau tidak 
berangkat pada hari Jum’at, dan tidak ada kemungkinan lain kecuali 
hari Kamis. 

Dalam mengomentari pendapat tersebut, Ibnu Qayyim berkata, 
“Beliau SAW berangkat pada hari Sabtu, yakni tidak menghitung hari 
keberangkatan, dan bulan Zhulqa’dah saat itu terdiri dari 29 hari”. 

Hal itu dikuatkan oleh riwayat Ibnu Sa’ad dan Al Hakim dalam 
kitab Iklil bahwa keluarnya Nabi dari Madinah adalah pada hari Sabtu, 
lima hari terakhir pada bulan Dzulqa’dah. Adapun pendapat yang 
mengatakan bahwa beliau masuk Makkah setelah empat hari berlalu 
dalam bulan Zhulhijjah, berkonsekuensi beliau masuk Makkah pada 
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waktu subuh di hari Ahad, dan demikianlah yang dinyatakan dengan 
tegas oleh Al Waqidi. 

Al Hajun adalah gunung yang terletak di bagian atas kota 
Makkah di arah kanan, di tempat itu terdapat kuburan penduduk 
Makkah. 

24. Orang yang Bermalam di D 2 ul Hulaifah Hingga Subuh 


Hal ini dikatakan oleh Ibnu Umar RA dari Nabi SAW. 


dJC. J 

cAiiJt c^jb yui j>- ol: aLjJl 


1546. Dari Anas bin Malik RA, dia beikata, “Nabi SAW shalat 
di Madinah sebanyak empat rakaat, dan di Dzul Hulaifah dua rakaat. 
Kemudian beliau bermalam di Dzul Hulaifah hingga subuh. Ketika 
telah menunggang kendaraannya dan kendaraan itu telah tegak 
membawanya, maka beliau mengucapkan talbiyah (mulai ihram).” 


dii. aii oi aii diju j 

iJlS J 

4 . ol: 


1547. Dari Anas bin Malik RA, bahwasanya Nabi SAW shalat 
Zhuhur di Madinah empat rakaat dan shalat Ashar dua rakaat di Dzul 
Hulaifah. Ia berkata, “Dan aku kira Nabi SAW bermalam di sana 
hingga subuh.” 
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Keterangan Hadits : 

{Bab orang yang bermalam di Dzid Hulaifah sampai subuh). 
Yakni, bagi mereka yang berangkat menunaikan haji dari Madinah. 
Maksud judul bab ini menjelaskan syariat bermalam di tempat 
keberangkatan, agar lebih mudah untuk mengambil keperluan yang 
tertinggal atau terlupa. 

Ibnu Baththal berkata, “Perbuatan ini tidak termasuk dalam 
rangkaian pelaksanaan haji, tapi lebih kepada wujud rasa sayang agar 
orang-orang yang tertinggal dapat bergabung dengan Nabi SAW.” 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Barangkali Nabi SAW ingin 
menghilangkan prasangka sebagian orang bahwa tinggal agak lama di 
migat serta mengakhirkan ihram sama seperti orang yang melewati 
miqat tanpa berihram, maka beliau menjelaskan bahwa tidaklah 
sanggup demikian selama belum meninggalkan migat." 

* "«"s * 

{dan di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat). 

Di sini terdapat syariat meringkas shalat bagi yang keluar dari batas 
negeri lalu bermalam di luar tempat bermukim, meskipun belum 
meneruskan perjalanannya. 

Ulama madzhab Azh-Zhahiri menjadikan hadits ini sebagai dalil 
bolehnya meringkas shalat dalam perjalanan yang dekat. Akan tetapi 
tidak ada alasan dalam hadits itu untuk mendukung pendapat mereka, 
sebab yang terjadi adalah permulaan safar, bukan akhir daripada 
perjalanan. Hal ini telah dijelaskan pada bab-bab tentang meringkas 
shalat, sedangkan perbedaan pendapat mengenai awal beliau 
mengucapkan talbiyah telah dijelaskan. 

{aku kira). Keraguan ini berasal dari Abu Qilabah. 

Sementara dalam riwayat Ibnu Al Munkadir disebutkan tanpa 
keraguan. Riwayat ini akan disebutkan setelah dua bab melalui jalur 
lain dari Ayyub, dengan lafazh yang lebih lengkap. 
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25. Mengeraskan Suara Saat Talbiyah 


OJuJL 4JIJI (. 5 ^ 

^ M' *«■ * ^ ^ 

^ 9 ^ ^ 9 9 ^ ^ 

, ^9^*9 "■ 9 ^ M ^ 'r 9^^ ^rr « .®l f4 * ' ^ '’ \\'' i ^ t '^ ^ \ * (i 

U-^ Oj^j^ J AijbOi iJJ^j j-pOAJtj tUjj» 


1548. Dari Anas RA, dia berkata, “Nabi SAW shalat Zhuhur 
empat rakaat di Madinah, dan shalat Ashar dua rakaat di Dzul 
Hulaifah, dan aku mendengar mereka meneriakkan keduanya 
sekaligus.” 


Keterangan Hadits : 


(Bab mengeraskan suara saat talbiyah). Ath-Thabari berkata, 
“Lafazh "ihhr di sini bermakna mengeraskan suara dalam 
mengucapkan talbiyah, dan setiap orang yang mengucapkan sesuatu 
dengan suara keras dinamakan 'ber-ihlal dengan ucapan tersebut’. 
Sedangkan lafazh ^ahallal gaumu al hilaaV (orang-orang melihat 
hilal) dikatakan juga dengan lafazh '^ihlal'. Di sini masih ada kaitan 
dengan makna di atas, yang demikian dikarenakan mereka biasa 
mengeraskan suara saat melihat hilal (bulan tsabit). Namun akan 
disebutkan pendapat Imam Bukhari yang berbeda dengan keterangan 
tadi, setelah bebdrapa bab berikut. 




0 (dan aku dengar mereka meneriakkan 


keduanya sekaligus). Yakni, meneriakkan haji dan umrah. Maksud 
Anas adalah, siapa di antara mereka yang berniat melakukan haji 
Qiran. Namun ada kemungkinan pula bahwa yang dimaksud adalah 
sebagian meneriakkan talbiyah untuk haji dan sebagian lagi 
meneriakkan talbiyah untuk umrah, demikian menurut Al Karmani. 
Tapi kemungkinan ini menjadi musykil jika dihadapkan dengan lafazh 


riwayat tersebut dari jalur lain, yaitu; : S^. 
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{Mereka mengatakan “lahbaika" untuk haji dan umrah sekaligus). 
Namun akan disebutkan pengingkaran Ibnu Umar terhadap Anas 
tentang hal ini. Masalah ini akan dibahas pada bab “Haji Tamattu’ dan 
Oiran.” 


Pada hadits ini terdapat hujjah jumhur ulama yang menyukai 
mengeraskan suara dalam mengucapkan talbiyah. Imam Malik 
meriwayatkan dalam kitab Al Muwaththa' serta para penulis kitab 
Sunan dan digolongkan sebagai hadits shahih oleh Imam Tirmidzi, 
Ibnu Khuzaimah dan Al Hakim, melalui jalur Khallad bin As-Sa'ib 
dari bapaknya, dari Nabi SAW, ^ Ji 

{Jibril telah datang kepadaku dan memerintahkanku 

agar menyuruh sahabat-sahabatku mengeraskan suara dalam 
mengucapkan talbiyah). Para perawinya tergolong tsigah (terpercaya), 
hanya saja teijadi perbedaan pada fase tabi’in. 


Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari 

f 

Bakar bin Abdullah Al Muzani, dia berkata, ^ ^ c3' 

^ {Aku pernah bersama Ibnu Umar, lalu beliau 

mengucapkan talbiyah hingga terdengar di antara dua gunung). Lalu 
beliau (Ibnu Abi Syaibah) meriwayatkan pula melalui sanad yang 
shahih melalui jalur Al Muthalib bin Abdullah, dia berkata, OlT 


9 » f f o 'i i, ® ^ 'i' • ? ® ^^® ^ T" »0 J X 




sahabat Rasulullah SAW mengeraskan suara mereka saat 
mengucapkan talbiyah hingga suara mereka parau). 


Terjadi kontroversi riwayat dari Imam Malik tentang masalah 
ini. Ibnu Al Qasim berkata bahwa Imam Malik berpendapat bahwa 
mengeraskan suara talbiyah itu hanya dilakukan di dalam Masjidil 
Haram dan masjid Mina. Sementara dalam kitab Al Muwaththa', 
Imam Malik tidak membolehkan mengeraskan suara talbiyah saat 
berada di masjid tempat shalat jamaah, tanpa ada pengecualian. 
Adapun alasan pengecualian seperti pada riwayat Ibnu Qasim adalah; 
sesungguhnya Masjidil Haram telah dijadikan sebagai tempat bagi 
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orang yang melaksanakan haji dan umrah serta selain keduanya, dan 
orang yang bertalbiyah tidak lain adalah untuk menuju kepadanya, 
maka ini merupakan sisi kekhususan masjid tersebut, demikian pula 
halnya dengan masjid Mina. 


26. Talbiyah 


Sj^j 0 ' 141 ^ J ai\\ 

^ y' ^ ✓ **✓ y' y y' 

ai J oi ai S/ ad ^ad ^1 ad 

.al a^j^ V tauii'} 


1549. Dari Abdullah bin Umar RA bahwasanya talbiyah 
Rasulullah SAW adalah; labbaik allahumma labbaik, labbaika laa 
syariika laka labbaik, innal hamda wanni’mata laka walmulka, laa 
syariika laka (Aku menyambut panggilan-Mu, ya Allah! Aku 
menyambut panggilan-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu aku menyambut 
panggilan-Mu! Sesungguhnya segala pujian dan nikmat serta 
kerajaan adalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu). 


jir :ajis 41^ aji '^3 

ai ai> ai 5 ^ad ad -.J: di Ja yii 

.ai ddij aaJi 01 cad 

Oy > O >-0..^ ir""® f \ ^ ^ ^ "t 

I l) u Ajjutj» 4jtjL 

. 41 ^ di aaa- 


1550. Dari Abu Athiyyah, dari Aisyah RA, dia berkata, 
“Sesungguhnya aku mengetahui bagaimana Nabi SAW bertalbiyah; 
labbaik allahumma labbaik, labbaika laa syariika laka labbaik. 
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innal hatnda wanni'mata laka” {Aku menyambut panggilan-Mu, ya 
Allah! Aku menyambut panggilan-Mu. tidak ada sekutu bagi-Mu, aku 
menyambut panggilan-Mu. Sesungguhnya segala pujian dan nikmat 
serta kerajaan adalah milik-Mu, tidak ada sekutu bagi-Mu)." 

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Abu Muawiyah dari Al 
A’masy. Syu’bah berkata, “Sulaiman mengabarkan kepada kami, aku 
mendengar Khaitsamah dari Abu Athiyah, aku mendengar Aisyah 
RA.” 

Keterangan Hadits : 

iO {aku menyambut panggilan-Mu). Sehubungan dengan 

makna ‘’jabbaik: ini dinukil beberapa pendapat, di antaranya; 
memenuhi panggilan setelah adanya panggilan, atau panggilan yang 
mesti, kepada-Mu tujuan dan maksudku, kecintaanku hanyalah untuk- 
Mu, keikhlasanku hanyalah bagi-Mu, aku senantiasa berada dalam 
ketaatan kepada-Mu, mendekatkan diri kepada-Mu, dan aku tunduk 
kepada-Mu. Namun yang lebih kuat adalah pendapat pertama, sebab 
orang yang ihram menyambut seruan Allah untuk menunaikan haji ke 
Baitullah. Oleh sebab itu, bagi yang dipanggil lalu ia berkata, 
‘^‘’Labbaika”, berarti ia telah menyambut panggilan itu. 

Ibnu Abdul Barr berkata, “Sejumlah ulama mengatakan bahwa 
makna 'talbiyah' adalah sambutan terhadap seruan Ibrahim ketika ia 
mengumumkan kepada manusia untuk menunaikan haji.” 

Keterangan ini telah diriwayatkan oleh Abdu bin Humaid, Ibnu 
Jarir, dan Ibnu Abi Hatim melalui sanad-sanad-nya dalam tafsir-tafsir 
mereka dari Ibnu Abbas, Mujahid, Atha', Ikrimah, Qatadah dan 
sejumlah ulama lainnya dengan sanad yang cukup kuat. Riwayat 
paling kuat tentang hal itu adalah keterangan dari Ibnu Abbas yang 
dikutip oleh Ahamd bin Mani’ dalam Musnad-nya, dan Ibnu Abi 
Hatim melalui jalur Qabus bin Abi Zhibyan dari bapaknya, dari Ibnu 
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^v3l u ^J ‘r’j -J^ 

jrfUJi (1)1 ^jy J' ^j^i (j* a »a mA 1(J;!^' c<.J' ijij s*^ 

' i" p ®*® ** ''■"'o 

(1)]^ i/’j'i' {Ketika Ibrahim selesai membangun Ka 'bah. 


maka dikatakan kepadanya, "Umumkan kepada manusia untuk 
menunaikan haji. ” Beliau berkata. “Wahai Tuhanku, berapalah yang 
dapat dijangkau oleh suaraku?" Allah berfirman. “Umumkanlah dan 
tanggungan-Ku untuk menyampaikan." Ia berkata. "Maka Ibrahim 
berseru. ‘Wahai sekalian manusia, telah diwajibkan atas kalian haji 
ke Baitul Atiq [Ka ’bahj ’. Seruan ini didengar oleh apa yang ada di 
antara langit dan bumi. Tidakkah kalian melihat manusia datang dari 
pelosok bumi yang jauh sambil bertalbiyah? ”). 


Dari jalur Ibnu Juraij, dari Atha', dari Ibnu Abbas disebutkan, 
‘W'Jr' (j* Jj'j ^ aJJsJI) 

^°y. is-CJ\ 0' {Maka mereka 


menjawab seruan itu ketika masih berada di tulang shulbi laki-laki 
dan rahim wanita. Adapun yang pertama kali menjawab seruan beliau 
adalah penduduk Yaman, tidak ada seorang pun yang menunaikan 
haji sejak hari itu hingga hari Kiamat kecuali orang yang menjawab 
seruan Ibrahim pada waktu itu). 


Ibnu Al Manayyar berkata, “Dalam syariat talbiyah terdapat 
peringatan akan kemurahan Allah SWT terhadap hamba-hamba-Nya, 
sebab kedatangan mereka ke Ka’bah tidak lain karena panggilan dari- 
Nya.” 

X o * ^ * 

JuiJi 0] {sesungguhnya segala pujian). Lafazh 0' telah 

diriwayatkan dengan harakat kasrah pada huruf hamzah {inna), karena 
terletak di awal kalimat. Diriwayatkan pula dengan harakat fathah 
{anna), karena sebagai ta’Hl (alasan bagi kalimat sebelumnya). 
Menurut jumhur ulama, harakat kasrah adalah lebih baik. TsaTab 
berkomentar, “Sebab jika kata itu dibaca kasrah. maka artinya adalah; 
segala pujian bagi-Mu dalam semua keadaan. Jika dibaca fathah. 
maka maknanya; aku menyambut seruan-Mu atas sebab ini.” Al 
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Khaththabi berkata, “Orang awam mengucapkannya dengan harakat 

fathah sesuai dialek mereka, dan bacaan serupa dinukil oleh Az- 
Zamakhsyari dari Imam Syafi’i.” 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Adapun maknanya menurut 
pendapatku hanya satu, sebab orang yang membacanya dengan 
harakat fathah mengartikan; aku menyambut seruan-Mu karena semua 
pujian hanya bagi-Mu dalam segala keadaan.” Tapi perkataannya ini 
ditanggapi bahwa pembatasan itu bukan pada pujian, namun pada 
talbiyah itu sendiri. Sementara Ibnu Daqiq Al Id berkata, “Bacaan 
dengan harakat kasrah lebih baik, karena konsekuensinya adalah, 
bahwa sambutan tersebut bersifat mutlak tanpa ada alasan tertentu. 
Sesungguhnya semua pujian dan nikmat hanya bagi Allah dalam 
segala keadaan. Sedangkan bacaan dengan harkat fathah menunjukkan 
alasan, seakan-akan ia mengatakan, ‘Aku menyambut seruan-Mu atas 
sebab ini’. Makna pertama lebih umum sehingga mempunyai faidah 
yang lebih banyak. Oleh karena Ar-Rafi’i menukil kedua versi bacaan 
tersebut tanpa menguatkan salah satunya, maka Imam An-Nawawi 
mengesahkan bacaan dengan harakat kasrah. Hal ini berbeda dengan 
nukilan Az-Zamakhsyari bahwa Imam SyafTi memilih bacaan 
berharakat fathah, sedangkan Abu Hanifah memilih bacaan dengan 
harakat kasrah.” 

liU {dan nikmat adalah milik-Mu). Riwayat yang masyhur 

bahwa huruf akhir pada kata “«/ ’mat” adalah ber-harakat fathah (An- 
Ni ’matd). Iyadh berkata, “Namun boleh pula dibaca ‘dhammah ’ (An- 
Ni 'matu) karena sebagai awal kalimat, sedangkan kalimat 
pelengkapnya tidak disebutkan, dimana seharusnya adalah; 
sesungguhnya pujian itu untuk-Mu dan nikmat itu tetap menjadi 
milik-Mu.” 

Pandangan ini dikemukakan oleh Ibnu Al Anbari. Sementara 
Ibnu Al Manayyar berkata, “Disebutkannya kata ‘pujian’ dan ‘nikmat’ 
secara berurutan, sedangkan kata ‘kerajaan’ (mulk) disebutkan 
tersendiri, adalah dikarenakan bahwa pujian itu berkaitan erat dengan 
nikmat. Oleh sebab itu dikatakan; segala puji bagi Allah atas segala 
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nikmat-Nya. Berdasarkan alasan ini, maka kedua kata itu disatukan. 
Seakan-akan beliau mengatakan, ‘Tidak ada pujian kecuali untuk-Mu, 
karena tidak ada nikmat melainkan milik-Mu’. Adapun ‘kerajaan’ 
mempunyai makna tersendiri yang disebutkan untuk mengokohkan 
bahwa semua nikmat itu hanya milik Allah SWT, karena Dialah 
pemilik kerajaan.” 

iiUlij {dan kerajaan). Huruf akhirnya juga ber-harakat fathah 

menurut riwayat yang masyhur. Akan tetapi boleh pula ber-harakat 
dhammah, yang maknanya adalah; demikian pula halnya dengan 
kerajaan. 


Dalam riwayat Imam Muslim melalui riwayat Musa bin Uqbah 

f y s ^ 

dari Nafi’ dan selainnya, dari Ibnu Umar, disebutkan; ilJlS' 

, .f, 9 .<■ , S 

:JU3 Ja! JUtvJa lUP IaJ 


(Rasulullah SAfV apabila kendaraan yang dinaikinya telah berdiri 
dengan tegak di masjid Dzul Hulaifah, maka beliau memulai ucapan 
talbiyah dengan mengatakan, “Lahbaik...”). 


Dalam riwayat Imam Bukhari pada pembahasan tentang libas 
(pakaian) disebutkan melalui jalur Az-Zuhri dari Salim, dari 
bapaknya, iO id : J>: loOi Jd iii 'Sj^j cS. 


(Aku mendengar Rasulullah SAfV berihram dengan rambut dipilin, 
beliau mengucapkan; Labbaik allahumma labbaik [aku memenuhi 
panggilanmu ya Allah, aku memenuhi panggilanmuj). Pada bagian 
akhirnya dikatakan, oUi^i ela Jlp Sl (Beliau tidak melebihkan 


daripada kata-kata ini). 


Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya melalui jalur 
yang sama, dUiu-j cid Cid bir 

J^'j ‘dl «■d’jJ'j dJjJj ^ (Ibnu Umar berkata, “Biasanya Umar 


mengucapkan kata-kata ini seraya menambahkan labbaik Allahumma 
labbaik wa sa’daika wal khairu fiiyadaika war-raghbaa'u ilaika wal 
amalu [Aku memenuhi seruan-Mu, ya Allah! Aku memenuhi seruan- 
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Mu, dan segala kebahagiaan dari-Mu, kebaikan di tangan-Mu, dan 
segala harapan serta amalan tertuju kepada~Mu] 

Kalimat seperti itu juga tercantum dalam riwayat Imam Malik 
melalui Nafi’ dari Ibnu Umar, bahwasanya Ibnu Umar menambahkan 
pada kata-kata itu... lalu disebutkan sama seperti hadits di atas. Maka, 
diketahui bahwa Ibnu Umar dalam hal itu mengikuti bapaknya. 

Ibnu Abi Syaibah telah meriwayatkan dari jalur Al Miswar bin 

f o 

Makhramah, dia berkata, {Biasanya talbiyah Umar...), 

lalu beliau menyebutkan seperti riwayat yang marfu’ (dari Nabi 
SAW), kemudian ditambahkan, li dDj 

e 

{Aku memenuhi panggilan-Mu disertai rasa cinta dan takut 
kepada-Mu, Engkau pemilik kenikmatan dan karunia yang baik). 

Riwayat ini dijadikan dalil disukainya menambah ucapan 
talbiyah yang dinukil dari Nabi SAW. Ath-Thahawi berkata setelah 
menyebutkan hadits Ibnu Umar, Ibnu Mas’ud, Aisyah, Jabir, Amr bin 
Ma’di Karib, “Kaum muslimin sepakat atas talbiyah ini, hanya saja 
sebagian orang membolehkan seseorang untuk menambah dzikir 
kepada Allah SWT yang ia sukai.” 


Ini adalah pendapat Muhammad, Ats-Tsauri dan Al Auza’i. 
Mereka berhujjah dengan hadits Abu Hurairah —yang diriwayatkan 
An~Nasa'i dan Ibnu Majah serta dinyatakan shahih oleh Ibnu Hibban 
dan Al Hakim— dia berkata, «dip 4iil ^ OlT 

iJG jsJi dj (Di antara talbiyah Rasulullah SAW adalah; labbaika 


ilaahul haqqi labbaik [aku memenuhi panggilan-Mu, Tuhan pemilik 
kebenaran, aku memenuhi panggilan-Mu]). Lalu disebutkan kalimat 
tambahan dari Ibnu Umar seperti di atas. Namun para ulama lainnya 
menyelisihi pandangan tersebut, mereka berkata, “Tidak sepantasnya 
menambah apa yang telah diajarkan Rasulullah SAW kepada manusia 
seperti pada hadits Amr bin Ma’di Karib, lalu beliau sendiri 
melakukannya tanpa mengatakan ‘Ucapkanlah talbiyah sesuai kalimat 
sejenis ini yang kalian inginkan’. Bahkan beliau mengajari mereka 
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ucapan talbiyah, sebagaimana beliau mengajari mereka takbir dalam 
shalal. Maka sebagaimana kita tidak boleh menambah ucapan takbir 
dalam shalat, tidak boleh pula bagi kita menambahkan sesuatu pada 
ucapan talbiyah yang telah diajarkan oleh beliau.” 

Kemudian mereka menyebutkan hadits Amir bin Sa’ad bin Abi 
Waqqash dari bapaknya bahwasanya ia mendengar seorang laki-laki 
mengucapkan; labbaik dzal ma’arij (Aku menyambut seruan-Mu, 
Wahai Pemilik Al Ma’arij). Mereka berkata, “Perhatikan bagaimana 
Sa’ad tidak suka menambah talbiyah Nabi SAW, dan inilah yang 
mesti kita jadikan pegangan.” 

Di antara dalil yang menunjukkan bolehnya memberi tambahan 
atas talbiyah Nabi SAW adalah riwayat yang dikutip oleh An-Nasa’i 
melalui jalur Abdurrahman bin Yazid dari Ibnu Mas’ud, dia berkata, 
“Bahwasanya di antara talbiyah Nabi SAW....” Lalu ia menyebutkan 
talbiyah yang dimaksud. Dari sini dipahami bahwa Nabi SAW biasa 
mengucapkan talbiyah selain itu. Begitu pula dengan riwayat 
terdahulu dari Umar dan Ibnu Umar. 


Sa’id bin Manshur meriwayatkan melalui jalur Al Aswad bin 
Yazid bahwasanya beliau biasa mengatakan, (Aku 


menyambut seruan-Mu, wahai Maha Pengampun dosa). Sementara 
dalam riwayat dari Jabir tentang sifat haji dikatakan, Adb tj OjsLi ^ 

diy dO J^' ^ (Hingga setelah kendaraan yang 


dinaikinya tegakberdiri di Baida', beliau bertalbiyah dengan 
mengucapkan kalimat tauhid; labbaik allahumma laka labbaik...) dan 
seterusnya. 


Jabir berkata, ^ ^>'3' Ja'j 

(Lalu manusia mengucapkan talbiyah seperti yang mereka 


ucapkan, namun Nabi SAW tidak melarangnya, hanya saja beliau 
tetap konsisten mengucapkan talbiyah sebagaimana kalimat yang 
diajarkannya). 
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Abu Daud telah meriwayatkan pula melalui jalur yang sama 
seperti dalam riwayat Imam Muslim. Jabir berkata, ’i 

i4i (Dan 


manusia menambahkan padanya ucapan “Dzal ma'arij" serta 
ucapan lain yang mirip dengannya, sementara Nabi SA W 
mendengarkan namun tidak mengatakan sesuatu kepada mereka). 


Dalam riwayat Al Baihaqi ditambahkan, “Mereka 
menambahkan ucapan Dzal Ma’arif dan '^Dzal FawadhiV 


Berdasarkan keterangan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
berkomitmen dengan ucapan talbiyah seperti yang diajarkan oleh Nabi 
SAW adalah lebih utama. Namun tidak dilarang untuk menambah 
ucapan talbiyah, sebab Nabi SAW tidak melarang‘para sahabatnya 
yang menambah ucapan talbiyah, bahkan beliau menyetujui mereka. 
Ini merupakan pendapat jumhur ulama dan ditegaskan oleh Al 
Asyhab. 

Ibnu Abdil Barr menukil riwayat dari Imam Malik yang 
menyatakan bahwa dia tidak suka menambah ucapan talbiyah yang 
diajarkan Nabi SAW. Ibnu Abdil Barr juga mengatakan bahwa ini 
adalah salah satu pendapat Imam Syafi’i. 


Syaikh Abu Hamid berkata, “Para ulama Irak meriwayatkan dari 
Imam Syafi’i —yakni dalam madzhabnya yang lama— bahwa dia 
tidak suka memberi tambahan pada lafazh yang dinukil langsung dari 
Nabi SAW. Tetapi mereka telah keliru, sebab Imam Syafi’i tidak 
menggolongkannya sebagai sesuatu yang makruh (tidak disukai) 
maupun mustahab (dianjurkan).’’ 

Imam At-Tirmidzi telah menukil dari Imam Syafi’i, dia berkata, 
“Apabila seseorang menambah kalimat pengagungan kepada Allah 
dalam talbiyah, maka hal itu tidak dilarang, namun yang lebih aku 
sukai adalah mengucapkan talbiyah seperti yang diucapkan Rasulullah 
SAW. Karena yang demikian itu, Ibnu Umar telah menghafal talbiyah 
dari beliau, lalu menambahkan sejumlah kalimat yang berasal dari 
dirinya sendiri.” 
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Al Baihaqi menerangkan perbedaan antara Imam Abu Hanifah 
dan Imam Syafi’i, dia berkata, “Mencukupkan pada ucapan yang 
dinukil langsung dari Nabi SAW lebih aku sukai, namun tidaklah 
dilarang untuk menambahnya.” Al Baihaqi berkata bahwa Abu 
Hanifah berkata, “Apabila dilebihkan dari ucapan talbiyah Nabi SAW 
maka hal itu adalah baik.” 

Kemudian Al Baihaqi menukil dalam kitab Al Ma’rifah dari 
Imam Syafi’i, dia berkata, “Tidak ada larangan bagi seseorang untuk 
mengambil keterangan yang diriwayatkan dari Ibnu Umar dan 
selainnya, yaitu menambah talbiyah Nabi SAW dengan ucapan- 
ucapan yang bernilai pengagungan terhadap Allah serta permohonan 
kepada-Nya. Hanya saja patut dijadikan pegangan —menurut 
pandanganku— adalah mengucapkan talbiyah Rasulullah SAW secara 
tersendiri. 

Ini adalah pendapat yang tidak memihak, yaitu mengucapkan 
talbiyah yang dinukil langsung dari Nabi SAW secara tersendiri. Lalu 
apabila seseorang memilih pendapat yang dinukil melalui jalur 
mauguf (tidak langsung dari Nabi SAW), atau ia mengucapkan 
talbiyah dari dirinya sendiri yang selaras dengan ucapan talbiyah dari 
Nabi SAW, maka sudah sepantasnya ia mengucapkannya secara 
tersendiri agar tidak bercampur dengan lafazh yang langsung dinukil 
dari Nabi SAW {marfu’). Masalah ini sangat mirip dengan masalah 
doa saat tasyahud, yang mana dikatakan, “Kemudian hendaklah ia 
memilih di antar- permohonan serta pujian yang ia kehendaki”. 
Yakni, sesudah selesai mengucapkan doa yang berasal dari Nabi SAW 
{marfu'), sebagaimana yang telah dijelaskan. 

Catatan 

Imam Bukhari tidak menyinggung tentang hukum talbiyah. 
Dalam hal ini ada empat pendapat yang mungkin dikembangkan 
menjadi sepuluh pendapat. 

40 

Yakni, tidak digabung dengan ucapan talbiyah yang lain. Wnttahu a 'lam. -Penerj. 
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Pertama, Talbiyah adalah salah satu sunah haji, maka apabila 
ditinggalkan tidak ada tuntutan apapun. Demikian pendapat Imam 
Syafi’i dan Imam Ahmad. 

Kedua, hukumnya wajib, maka jika ditinggalkan akan mendapat 
sanksi membayar dam, yaitu menyembelih hewan. Pendapat ini 
diriwayatkan oleh Al Mawardi dari Ibnu Abu Hurairah (salah seorang 
ulama madzhab Syafi’i). Lalu ia mengatakan bahwa ia telah 
menemukan pernyataan tekstual dari Imam Syafi’i yang berindikasi ke 
arah itu. Pendapat ini telah dinukil pula oleh Ibnu Qudamah dari 
sebagian ulama madzhab Maliki, dan diriwayatkan oleh Al Khaththabi 
dari Imam Malik serta Abu Hanifah. Sehubungan dengannya, Imam 
An-Nawawi mengemukakan pendapat yang terkesan ganjil, dimana 
dia meriwayatkan bahwa Imam Malik mengatakan bahwa hukum 
talbiyah adalah sunah, namun bila ditinggalkan wajib dikenakan 
sanksi berupa menyembelih hewan idam). Padahal pendapat seperti 
ini tidak dikenal dalam madzhab mereka, hanya saja Ibnu Al Jallab 
berkata, “Talbiyah untuk haji hukumnya sunah, bukan fardhu.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Maksudnya, talbiyah tidak termasuk 
rukun haji. Pendapat ini dipahami demikian, karena hukum talbiyah 
adalah wajib, sehingga bila ditinggalkan wajib membayar denda 
berupa menyembelih hewan {dam). Seandainya ia tidak wajib, niscaya 
orang yang meninggalkannya tidak akan dikenai sanksi tersebut.” 

Ibnu Al Arabi menukil pula bahwa menurut madzhab mereka 
(Maliki) apabila talbiyah berulang kali ditinggalkan, maka pelakunya 
berhak dikenakan sanksi menyembelih hewan {dam). 

Ketiga, hukumnya wajib, tetapi mungkin bisa digantikan dengan 
perbuatan yang berkaitan dengan haji. Demikian yang menjadi awal 
pembicaraan Ibnu Syas (salah seorang ulama madzhab Maliki) dalam 
kitabnya, Al Jawahir. Pendapat serupa dinukil pula oleh penulis kitab 
Al Hidayah (dari kalangan madzhab Hanafi), akan tetapi dia 
menambahkan dengan ucapan yang dapat menggantikan posisi 
talbiyah, yakni dzikir, sesuai dengan madzhab mereka yang 
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mengatakan tidak ada kewajiban mengucapkan lafazh tertentu saat 
talbiyah. 

Ibnu Al Mundzir berkata, “Para ulama ahli ra'yu (rasionalis) 
mengatakan, ‘Apabila seseorang bertakbir, tahlil (ucapan laa ilaaha 
illallah), atau bertasbih dengan niat ihram, maka ia dianggap berada 
dalam keadaan ihram’.” 

Keempat, talbiyah adalah rukun ihram, dimana ihram tidak sah 
tanpa talbiyah. Pendapat ini diriwayatkan oleh Ibnu Abdil Barr dari 
Ats-Tsauri, Abu Hanifah, Ibnu Habib dari kalangan madzhab Maliki, 
dan Az-Zubairi dari kalangan madzhab Syafi’i, serta para ulama 
madzhab Azh-Zhahiri. Mereka berkata, “Hal ini serupa dengan 
takhiratul ihram (takbir permulaan) dalam shalat.” Pendapat ini 
diperkuat oleh pembahasan terdahulu dari Ibnu Abdussalam tentang 
hakikat ihram. Pendapat terakhir ini juga merupakan pendapat Atha'. 

Sa’id bin Manshur meriwayatkan dengan sanad yang shahih 
dari Atha', dia berkata, “Talbiyah adalah fardhu dalam haji.” Pendapat 
ini dinukil pula oleh Ibnu Mundzir dari Ibnu Umar, Thawus dan 
Ikrimah. Lalu An-Nawawi menukil pendapat dari Daud yang 
mengharuskan mengucapkan talbiyah dengan suara yang keras, dan 
ini merupakan tambahan dari keberadaannya sebagai rukun. 


27. Tahmid, Tasbih dan Takbir Sebelum Mengucapkan Talbiyah 
Saat Naik di Atas Hewan Tunggangan 




“ ' , , * < ^ . t a 
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1551. Dari Abu Qilabah, dari Anas RA, dia berkata, “Rasulullah 
SAW shalat —sedang kami bersamanya di Madinah— Zhuhur empat 
rakaat dan shalat Ashar di Dzul Hulaifah sebanyak dua rakaat. 
Kemudian beliau bermalam di sana hingga Subuh, kemudian beliau 
naik ke atas hewan tunggangannya, hingga ketika hewan tersebut telah 
tegak berdiri di Baida', maka beliau memuji-Allah (tahmid), 
menyucikan Allah (tasbih) dan membesarkan Allah (takbir). 
Kemudian beliau berihram untuk haji dan umrah, dan manusia pun 
berihram untuk keduanya. Ketika kami telah sampai (di Makkah), 
beliau memerintahkan manusia untuk her-tahallul hingga pada hari 
Tarwiyah mereka pun berihram untuk haji.” Anas berkata, “Nabi 
SAW menyembelih hewan kurban dengan tangannya sambil berdiri, 
dan Nabi SAW menyembelih di Madinah dua kibas yang bagus.” Abu 
Abdillah (Imam Bukhari) berkata, “Sebagian mereka mengatakan, 
hadits ini diriwayatkan dari Ayyub dari seorang laki-laki dari Anas.” 


Keterangan Hadits : 

{Bab tahmid, tasbih dan takbir sebelum mengucapkan talbiyah). 
Dalam riwayat Al Mustamli tidak disebutkan lafazh “tahmid”. 
Adapun perkataannya “saat naik hewan tunggangannya”, yakni 
setelah duduk dengan sempurna di atas hewan tunggangan, dan bukan 
hanya ketika meletakkan kaki di atas hewan tunggangan. 

Hukum ini —yakni disukai mengucapkan tasbih dan apa yang 
disebutkan bersamanya sebelum ihram— tidak banyak yang 
menyinggungnya, meskipun memiliki landasan yang kuat. Dikatakan 
bahwa Imam Bukhari bermaksud membantah pendapat yang 
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mencukupkan dengan tasbih, tahmid dan tahlil, tanpa mengucapkan 
talbiyah. Adapun konteks hadits ini dengan pendapat tersebut adalah; 
Nabi SAW mengucapkan tasbih, tahmid dan tahlil, lalu beliau 
mengucapkan talbiyah. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits Anas yang 
mengandung sejumlah hukum. Sebagiannya telah dibahas, khususnya 
yang berhubungan dengan meringkas shalat dan ihram. Adapun yang 
berhubungan dengan haji Qiran akan dijelaskan kemudian. 

^ ^ ^ {kemudian beliau bermalam di sana 


hingga Subuh, kemudian naik hewan tunggangannya). Secara zhahir 
Nabi SAW mengucapkan talbiyah setelah selesai shalat Subuh. Akan 
tetapi dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Abu Hassan dari 

i’ * ' ' f ^ ^, , *, , ' ^ ^ i’ S. * t 

Ibnu Abbas disebutkan, ^ iilisJi ijXi Os- iii 0' 

< o * ^ ' , o/ e e i’" > ' i. * ^ ” o *' 

^ ^ jAwli A:;31L tP^ 


{Bahwasanya Nabi SAW shalat Zhuhur di Dzul Hulaifah kemudian 
menyund^ mendatangkan untanya, lalu beliau menyiapkannya 
kemudian naik di atas hewan tunggangannya. Ketika hewan yang 
membawanya telah sampai di Al Baida ', maka beliau mengucapkan 
talbiyah (ihram) untuk haji). 


Dalam riwayat An-Nasa'i melalui jalur Al Hasan dari Anas, 
bahwasanya Nabi SAW shalat Zhuhur di Al Baida’ kemudian 
memiliki kendaraannya.” Namun kedua versi ini dapat dipadukan 
dengan mengatakan bahwa shalat tersebut beliau lakukan ketika 
sampai di akhir perbatasan Dzul Hulaifah dan awal perbatasan Al 
Baida'. 


^ o % M ^ 'i i’ ^ 

8 {kemudian beliau mengucapkan talbiyah 

(ihram) untuk haji dan umrah). Pembahasan masalah ini akan 
dijelaskan pada bab “Tamattu’ dan Qiran”. 


^ t ' * * 9' * i i 
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tr'' {Dan Nabi SA W menyembelih beberapa hewan kurban dengan 

tangannya sambil berdiri, dan beliau menyembelih di Madinah dua 
ekor kibas yang bagus. Abu Abdillah —yakni Imam Bukhari — 
berkata, “Sebagian mereka mengatakan, ‘Riwayat ini dinukil dari 
Ayyub, dari seorang laki-laki, dari Anas ”). Demikian yang 
tercantum dalam riwayat Al Kasymihani. Maksud “sebagian orang” di 
sini bukanlah Ismail bin Aliyah seperti dikatakan oleh sebagian ulama, 
sebab riwayat ini telah dinukil oleh Imam Bukhari dari Musaddad, 
dari Ismail, pada bab “Menyembelih Hewan Kurban Sambil Berdiri” 
tanpa tambahan tersebut. Ada kemungkinan yang dimaksud adalah 
Hammad bin Salimah. 

Al Ismaili meriwayatkan dari Ayyub dengan menyebutkan Abu 
Qilabah di dalamnya. Wuhaib adalah perawi yang tsigah (terpercaya) 
dan riwayatnya dapat dijadikan hujjah, dimana ia menempatkan hadits 
di atas dalam deretan riwayat Ayyub dari Abu Qilabah, dari Anas. 
Dengan demikian, laki-laki yang tidak disebutkan itu adalah Abu 
Qilabah. 

Abdul Wahhab Ats-Tsaqafi juga ikut menukil hadits tentang 
menyembelih dua ekor kibas yang bagus dari Ayyub, dari Abu 
Qilabah, seperti yang akan disebutkan dalam pembahasan tentang 
hewan kurban {Al Adhahi). 


28. Orang yang Mengucapkan Talbiyah Ketika Hewan yang 
Dikendarainya telah Berdiri Tegak 


jit:jis j,\ ^ 

^ t' - ^ 


1552. Dari Ibnu Umar RA, dia berkata, “Nabi SAW 
mengucapkan talbiyah ketika hewan yang dikendarainya telah berdiri 
tegak.” 
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Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Ibnu Umar secara ringkas, 
sebagaimana yang telah dijelaskan. 


29. Mengucapkan Talbiyah Sambil Menghadap Kiblat 


(_5Ju oIjJJL Ijl 114 ^ 
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1553. Dari Nafi’, dia berkata: Biasanya Ibnu Umar RA apabila 
telah shalat Subuh di Dzul Hulaifah, dia memerintahkan agar hewan 
tunggangannya disiapkan, kemudian dia menaikinya. Jika hewan itu 
telah berdiri tegak, maka dia menghadap kiblat sambil berdiri 
kemudian mengucapkan talbiyah hingga sampai ke Al Mahram,'*' lalu 
dia berhenti. Setelah sampai di Dzu Thuwa, dia bermalam di sana 
hingga subuh. Ketika selesai shalat Subuh, dia mandi. Dia mengaku 
bahwa Rasulullah SAW juga melakukan demikian. 

Ismail juga menukilnya dari Ayyub pada pembahasan tentang 
mandi. 


Dalam salah satu naskah tertulis “ke Al Haram”. 
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1554. Dari Nafi’, dia berkata, “Biasanya Umar RA apabila 
hendak keluar ke Makkah, dia memakai minyak yang tidak beraroma 
menyengat. Kemudian dia mendatangi masjid Dzul Hulaifah lalu 
shalat. Kemudian dia menaiki hewan tunggangannya. Apabila hewan 
yang dikendarainya telah berdiri tegak, dia berihram kemudian 
berkata, ‘Demikian aku melihat Nabi SAW melakukannya’.” 


Keterangan Hadits : 

^ ^ t» ^ » 

Cwli iOi {dia menghadap kiblat sambil berdiri). 

Maksudnya sudah duduk dengan sempurna di atas untanya. Atau 
dikatakan, ia berdiri karena posisi untanya demikian. Sementara pada 
riwayat kedua disebutkan dengan lafazh, “Apabila hewan yang 
ditungganginya telah berdiri tegak”. 

Ad-Dawudi memahami lafazh ‘‘‘'menghadap kiblat sambil 
berdiri", yakni dalam shalat. Dia berkata, “Pada hadits tersebut 
terdapat ‘tagdim’ dan ‘takhiir’,‘*~ seakan-akan ia berkata, ‘Dia 
memerintahkan hewan tunggangannya agar disiapkan, kemudian dia 
menghadap kiblat sambil berdiri —yakni dia melakukan shalat 
ihram— kemudian menaiki hewan tersebut’.” Pandangan ini 
diriwayatkan oleh Ibnu At-Tin, lalu dia berkata, “Apabila konteks 
lafazh di atas terbukti akurat, maka mungkin hal itu terjadi karena 
dekatnya jarak antara ucapan talbiyahnya dengan shalat.” Akan tetapi 
tidak perlu mengajukan klaim adanya "tagdim ” dan "takhiir”, bahkan 


42 


Maksud laqdim dan takhir adalah menyebutkan terlebih dahulu kalimat yang sehamsnya disebutkan 
lebih akhir, dan sebaliknya - penerj. 
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tentang shalat ihram tidak disinggung di tempat ini. Adapun 
menghadap kiblat dilakukan setelah naik kendaraan. 


Ibnu Majah dan Abu Awanah meriwayatkan dalam kitab 
Shahih-nya dari jalur Ubaidillah bin Umar, dari Nafi’, dengan lafazh, 
Ja! Uj‘\i iSU aj OjsLij ^ iisrj 'i! OlT {Biasanya apabila dia 


memasukkan kakinya di pijakan pelana lalu hewan yang 
ditungganginya telah berdiri tegak, maka dia mengucapkan talbiyah). 

iJL-^ {kemudian dia berhenti). Secara lahirnya yang 


dimaksud adalah berhenti mengucapkan talbiyah. Sedangkan maksud 
Al Haram di sini adalah Masjidil Haram. Adapun maksud berhenti 
dari talbiyah adalah menyibukkan diri dengan perbuatan lain seperti 
thawaf atau yang sepertinya, bukan berarti meninggalkannya sama 
sekali. Pada pembahasan mendatang akan dinukil perbedaan pendapat 
mengenai hal itu, dan bahwasanya Ibnu Umar tidak mengucapkan 
talbiyah saat thawaf seperti diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dalam 
kitab Shahih-nya melalui jalur Atha', dia berkata, “Biasanya Ibnu 
Umar berhenti mengucapkan talbiyah apabila telah masuk Al Haram, 
lalu dia kembali melakukannya ketika selesai melakukan sa’i antara 
Shafa dan Marwah.” Riwayat senada dinukil pula melalui jalur Al 
Qasim bin Muhammad dari Ibnu Umar. 


Al Karmani berkata, “Ada pula kemungkinan maksud Al Haram 
pada hadits di atas adalah Mina, yakni dia sepakat dengan pendapat 
mayoritas yang t^rus mengucapkan talbiyah hingga selesai melontar 
jumrah Aqabah.” Akan tetapi pandangan ini menjadi musykil bila 
dihadapkan dengan lafazh hadits dalam riwayat Ismail bin Aliyah, 
“Apabila beliau telah masuk wilayah Al Haram yang terdekat”. 
Pandangan yang lebih tepat mengenai maksud Al Haram adalah 
seperti pendapat pertama, berdasarkan perkataannya sesudah itu, 
'“'Hingga ketika dia sampai di Dzu Thuwa" yang dijadikan sebagai 
batas akhir dalam mengucapkan talbiyah. 

Secara zhahir yang dimaksud dengan “berhenti” di sini adalah 
tidak lagi mengucapkan talbiyah secara berulang-ulang serta 
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dengan suara keras sebagaimana pada awal ihram, bukan berarti 
berhenti mengucapkan talbiyah sama sekali. 

f X 

'i {Dzu Thuwci). Suatu lembah terkenal dan terletak di dekat 

Makkah yang pada saat ini dikenal dengan nama Bi'r Az-Zahir. 
Kemudian Al Karmani mengatakan bahwa pada sebagian riwayat 
disebutkan, “Hingga setelah dia sejajar dengan Thuwa”. Lalu dia 
berkata, “Namun versi pertama lebih akurat, sebab nama tempat itu 
adalah Dzu Thuwa bukan Thuwa saja.” 

(dari Ayyub tentang mandi). Yakni, persoalan 

lainnya namun tidak selaras dengan maksud judul bab, sebab riwayat 
Ayyub telah disebutkan Imam Bukhari pada beberapa bab kemudian 
dari Ya’qub bin Ibrahim,” Telah menceritakan kepada kami Ibnu 
Aliyah tentang hal itu....” Ini tidak hanya dibatasi pada masalah 
mandi, bahkan semuanya disebutkan kecuali kisah pada bagian 
pertama, dimana awalnya dikatakan “Biasanya apabila masuk batas 
wilayah Al Haram yang terdekat, dia berhenti melakukan talbiyah", 
ataupun materi lainnya yang sama seperti hadits di atas. 

Berdasarkan hal ini, maka Imam Bukhari menyebutkan jalur 
riwayat Fulaih dari Nafi’ yang hanya menyebutkan bagian awal kisah 
disertai tambahan penyebutan minyak yang tidak menyebarkan aroma 
menyengat. Pada riwayat Fulaih tidak disebutkan masalah menghadap 
kiblat, namun konsekuensinya seseorang yang menuju Makkah dari 
tempat itu pasti menghadap ke kiblat. Lalu pada riwayat pertama 
masalah menghadap kiblat dinyatakan secara transparan, sementara 
keduanya merupakan satu hadits. Hanya saja Imam Bukhari merasa 
perlu menukil riwayat Fulaih karena alasan yang telah kami jelaskan. 

Berdasarkan keterangan ini, tertolaklah kritik yang diajukan 
oleh Al Ismaili terhadap sikap Imam Bukhari yang menyebutkan 
hadits Fulaih, padahal tidak menyinggung masalah menghadap kiblat. 

Al Muhallab berkata, “Menghadap kiblat sambil mengucapkan 
talbiyah adalah perbuatan yang sangat cocok, sebab talbiyah adalah 
sambutan terhadap seruan Ibrahim; dan orang yang menyambut tidak 
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boleh membelakangi orang yang menyerunya, bahkan semestinya ia 
menghadap kepadanya.” Dia juga berkata, “Hanya saja Ibnu Umar 
menggunakan minyak untuk mencegah agar kutu tidak hidup di 
rambutnya, dan menjauhi minyak yang menyebarkan aroma 
menyengat untuk memelihara pelaksanaan ihram.” 


30. Talbiyah Apabila Turun ke Lembah 


'ajI oIp :jii 
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1555. Dari Mujahid, dia berkata: Kami pernah berada di dekat 
Ibnu Abbas RA, lalu mereka menyebutkan Dajjal bahwasanya Nabi 
SAW mengatakan, ‘‘‘'Tertulis di antara kedua matanya lafazh kafir”. 
Maka Ibnu Abbas berkata, “Aku tidak mendengarnya, akan tetapi 
beliau bersabda, ‘‘Adapun Musa, seakan-akan aku melihatnya 
sekarang, ketika turun ke lembah sambil mengucapkan talbiyah’’ 


Keterannan Hadits : 

Dalam bab^ini, disebutkan hadits Ibnu Abbas, ‘‘‘‘Adapun Musa, 
seakan-akan aku melihatnya, sekarang ketika turun ke lembah sambil 
mengucapkan talbiyah”. Sehubungan dengan ini terdapat kisah yang 
akan disebutkan melalui sanad seperti ini, dengan materi yang lebih 
lengkap dalam pembahasan tentang libas (pakaian). 

‘45) {Adapun Musa, seakan-akan aku 

melihatnya). Al Muhallab berkata, “Ini adalah kekeliruan yang 
dilakukan oleh sebagian perawi hadits tersebut, sebab tidak disebutkan 
suatu atsar maupun hadits yang menyatakan bahwa Musa AS hidup 
dan akan menunaikan haji. Hanya saja yang demikian disebutkan 
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sehubungan dengan Isa AS, maka teijadi kesamaran pada perawi. 
Dalil bagi kesimpulan ini adalah perkataannya pada hadits lain, jigi 

{Sungguh putra Maryam akan memulai talbiyah di 

Fajji Ar-Rauha')’.” Sikap Al Muhallab ini berkonsekuensi 
menyalahkan para perawi tsigah hanya berdasarkan prasangka belaka. 
Bahkan, pada pembahasan tentang libas (pakaian) akan disebutkan 
melalui sanad yang sama dengan tambahan Ibrahim AS. Maka, 
dapatkah dikatakan bahwa perawi melakukan kesalahan karena 
meriwayatkan tambahan tersebut? 


Hadits di atas telah diriwayatkan oleh Imam Muslim melalui 
jalur Abu Al Aliyah dari Ibnu Abbas dengan lafazh, 

iiti IjC) ^ A*jy.°<9) J a^I ^ tliilA 

{Seakan-akan aku melihat kepada Musa turun dari Ats- 


Tsaniyah meletakkan kedua telunjuknya di kedua telinganya, sambil 
melewati lembah ini dan beliau berdoa dengan suara yang keras 
kepada Allah dengan mengucapkan talbiyah, beliau mengucapkannya 
ketika lewat di lembah Al Azrag). 


Dari riwayat ini diperoleh keterangan tentang nama lembah 
yang dimaksud, yaitu Khalf Amaj yang terletak sekitar satu mil dari 
Makkah. Sedangkan Amaj adalah nama desa yang memiliki lahan 
pertanian. Kemudian pada hadits ini disebutkan pula Yunus, maka 
apakah dikatakan perawi melakukan kesalahan sehingga 
menambahkan dalam riwayatnya nama Yunus AS? 


Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam memahami 
sabda beliau, ''''Seakan aku melihat’’’: 


Pertama, dipahami sebagaimana makna yang sebenarnya 
(hakikatnya); Para nabi hidup di sisi Tuhan mereka dan diberi rezeki, 
sehingga tidak ada halangan bila mereka melakukan haji dalam 
keadaan seperti itu, sebagaimana telah diriwayatkan dalam Shahih 
Muslim dari hadits Anas bahwa Nabi SAW melihat Musa sedang 
berdiri di kuburannya dalam keadaan melakukan shalat. 
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Al Qurthubi berkata, “Para nabi dijadikan senang untuk 
beribadah, maka mereka melakukannya atas dorongan diri sendiri 
bukan sebagai suatu kewajiban, sebagaimana penghuni surga selalu 
berdzikir. Sesungguhnya amalan di akhirat adalah dzikir dan doa 
berdasarkan firman-Nya, "Doa mereka di dalamnya adalah ucapan 
Subhaanaka allaahumma (Maha Suci Engkau, wahai Tuhan kami)'.'’'’ 
(Qs. Yunus (10); 10) 

Untuk melengkapi pendapat ini dikatakan bahwa yang dilihat 
saat itu adalah ruh-ruh mereka, seakan-akan mereka ditampakkan 
kepada Nabi SAW di dunia, sebagaimana telah ditampakkan 
kepadanya pada malam Isra'. Adapun jasad-jasad mereka berada di 
kubur. 

Ibnu Al Manayyar dan selainnya berkata, “Allah SWT 
menggambarkan ruh mereka dalam bentuk konkrit, sehingga terlihat 
saat terjaga sebagaimana tampak dalam mimpi.” 

Kedua, seakan-akan ditampakkan kepada Nabi SAW keadaan 
mereka saat berada di dunia, bagaimana mereka beribadah, 
menunaikan haji serta melakukan talbiyah. Oleh sebab itu, beliau 
mengucapkan, ""Seakan-akan aku melihaf’. 

Ketiga, seakan-akan hal itu diberitahukan kepada Nabi SAW 
melalui wahyu; dan karena sangat pastinya hal itu, sehingga beliau 
mengatakan, ""Seakan-akan aku melihat kepadanya". 

Keempat, seakan-akan yang dimaksud adalah mimpi Nabi SAW 
sebelum itu. Lalu beliau menceritakan mimpinya saat melakukan haji, 
dan beliau pun mengingat mimpi tersebut. Sementara diketahui bahwa 
mimpi para nabi adalah wahyu. 

Pendapat keempat inilah yang menjadi pegangan menurut 
pendapatku, berdasarkan keterangan yang akan disebutkan pada 
pembahasan tentang ahadits al anbiyaa (cerita-cerita para nabi), 
dimana hal itu ditegaskan dalam hadits-hadits yang lain. Dan, 
bahwasanya peristiwa ini terjadi saat mimpi tidak mustahil. 
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Ibnu Al Manayyar berkata, “Sikap Al Muhallab yang memvonis 
perawi melakukan kekeliruan justeru merupakan suatu kesalahan, 
sebab apa bedanya antara Musa dan Isa, karena belum ada keterangan 
bahwa sejak Isa diangkat ke langit beliau pernah turun ke bumi, 
bahkan keterangan yang ada bahwa beliau justeru akan turun ke 
bumi.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa maksud Al Muhallab adalah; 
oleh karena Isa AS telah disebutkan dalam riwayat bahwa beliau akan 
turun ke bumi, maka keberadaannya seperti suatu kepastian. Maka 
Nabi SAW bersabda, Seakan-akan aku melihat kepadanya", oleh 
sebab itu Al Muhallab melandasi pendapatnya dengan hadits Abu 
Hurairah, jji {Sungguh putra Maryam akan 

mengucapkan talbiyah untuk haji). 

Dalam hadits ini terdapat keterangan bahwa talbiyah di lubuk 
lembah termasuk sunah para rasul. Di samping itu, talbiyah sangat 
dianjurkan ketika melewati jalan menurun dan mendaki. 


Catatan 

Tidak ada seorang pun yang meriwayatkan hadits ini dari Ibnu 
‘Aun yang dengan tegas menyebutkan Nabi SAW. Namun tidak 
diragukan lagi bahwa yang dimaksud adalah beliau, sebab kejadian itu 
tidak mungkin dikatakan oleh Ibnu Abbas berdasarkan pendapatnya 
sendiri, dan tidak pula ia nukil dari selain Nabi SAW. 


31. Bagaimana Wanita Haid dan Nifas Melakukan Ihram 


:‘ Cr* IIHaIj j aj 

l^\ ^ 4. aI)1 ^ Jj.1 1^3 
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Lafazh "’ahalla' bermakna mengucapkannya. Sedangkan lafazh 
"'’istahlalnad' atau ‘‘‘'ahlalnaa hilaaF, semuanya bermakna nampak. 
Sedangkan lafazh ‘Hstahalla al mathar" bermakna hujan keluar dari 
awan. Adapun firman-Nya “wo/r/aa uhilla Hghairillahi bihi” masuk 
dalam makna lafazh “istihlaal ash-shabiy\ 


Ju Lo'jju lllliU f (^J L^' Cr* 

^ y' y' y' y' 

^ ^ i;:! oir 

Olisl jyJj Ulj aSL» C!-~aJLfl3 L5^ 13^^ (*“’ 

03 iii yji Ji OJi 

y' **yy'y' y yy 

y^O 2 % y ^ ^ S> 

^o J IijLfli 

jO ^ Jo 1-005 lli5 :0ii5 

:ju5 J\ Y 

iZoi 23} c03l 5}Ojl ijif i^ir 2 ^_jJ' ouJ rOiii 

> tfyy _ ®3r ^yjy^.|j! 

"yy yO«» ,»>' *y ^ D «fyy ^*yOyyy~- ^y» .«i k**» «y 

1 Jjto-Sr L»lj ^J_5^ lilji? IjiUs jv-J 

y ^y ..fy ^ ^ 0 ^ * 

' iji1 lOlj 0^OJij 


1556. Dari Aisyah RA —istri Nabi SAW— dia berkata, “Kami keluar 
bersama Nabi SAW pada haji Wada’, lalu kami ihram untuk umrah. 
Kemudian Nabi SAW bersabda, Barangsiapa membawa hewan 
kurban, maka hendaklah ia berihram untuk haji dan umrah, kemudian 
ia tidak bertahallul (keluar dari ihram) hingga telah selesai 
melakukan keduanya seluruhnya'. Aku datang ke Makkah sedang aku 
dalam keadaan haid, aku tidak melakukan thawaf di Ka’bah dan tidak 
pula (sa’i) antara Shafa dan Marwa. Aku mengadukan hal itu kepada 
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Nabi SAW, maka beliau bersabda, "Urailah rambutmu, lalu sisirlah 
kemudian ihram untuk haji dan tinggalkan umrah'. Aku pun 
melakukannya. Ketika kami telah menyelesaikan haji. Nabi SAW 
mengutusku bersama Abdurrahman bin Abu Bakar ke Tan’im, lalu 
aku melakukan umrah. Beliau SAW bersabda, "Ini adalah tempat 
umrahmu Aisyah berkata, “Orang-orang yang ihram untuk umrah 
melakukan thawaf di Ka’bah dan (sa’i) antara Shafa dan Marwa, 
kemudian mereka bertahallul (keluar dari ihram). Kemudian mereka 
thawaf satu kali setelah kembali dari Mina. Adapun orang-orang yang 
mengumpulkan haji dan umrah, sesungguhnya mereka hanya thawaf 
satu kali.” 

Keterangan Hadits : 

^1.. aj JaI {lafazh “ahlla” bermakna mengucapkannya... 

dan seterusnya). Demikian yang terdapat dalam riwayat Al Mustamli 
dan Al Kasymihani. Hal ini tidak bertentangan dengan keterangan 
yang telah kami kemukakan, yaitu makna dasar ""ihlaal" adalah 
mengeraskan suara, sebab mengeraskan suara terjadi ketika menyebut 
sesuatu pada awal kemunculannya. 

[y» yftj 4» ^ ^3 {Dan firman-Nya “wamaa 

uhilla lighairillahi bihi” masuk dalam makna “istihlaal ash-shabiy’j. 
Yakni, masuk dalam makna mengangkat suara tentang hal itu. 
Dikatakan ""istahalla shabiy" (anak kecil mengeraskan suaranya), 
yakni saat ia keluar dari perut ibunya. Lafazh ""ahalla bihi li 
ghairillah", yakni mengeraskan suara ketika menyembelih untuk 
berhala. Masuk pula dalam makna ""istihlaal al mathar" (suara keras 
hujan), yakni suara hujan saat jatuh ke bumi; dan konsekuensinya, ia 
juga pada umumnya bermakna nampak. 

UUaIS {kami berihram untuk umrah). Iyadh berkata, 
“Terjadi perbedaan riwayat tentang ihramnya Aisyah.” Saya (Ibnu 
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Hajar) katakan, bahwa hal itu akan dijelaskan setelah dua bab, yakni 
pada bab “Tamattu’ dan Qiran”. 

{lalu sisirlah rambutmu, kemudian ihramlah 

untuk haji). Ini merupakan inti hadits yang menjadi dalil judul bab di 
atas. Hadits yang sama telah disebutkan pada pembahasan tentang 
haid dengan lafazh, 'j! t:;! ^ U 

{Lakukanlah apa yang dilakukan oleh orang yang haji kecuali 
janganlah engkau thawaf di Ka ’bah). 

'j^~\ 131^ lyii? ^ {kemudian mereka melakukan thawaf yang 

lain). Demikian yang terdapat dalam riwayat Al Kasymihani dan Al 
Jurjani. Sedangkan dalam riwayat selain keduanya disebutkan, 

{thawaf satu kali). Versi pertama yang lebih mendekati 
kebenaran, demikian perkataan Iyadh. 

Al Khaththabi berkata, “Sebagian ahli ilmu mengalami kesulitan 
dalam memahami perintah Nabi SAW kepada Aisyah untuk mengurai 
rambut dan menyisirnya. Imam Syafi’i menakwilkan hadits ini, ‘Nabi 
SAW memerintahkan Aisyah untuk meninggalkan umrah dan masuk 
dalam pelaksanaan haji, sehingga ia dianggap melakukan haji Qiran’. 
Namun pernyataan ini tidak selaras dengan kisah di atas. Lalu 
dikatakan, ‘Sesungguhnya madzhab Aisyah adalah, bahwa orang yang 
umrah apabila masuk ke Makkah, maka ia diperbolehkan melakukan 
apa yang diperbolehkan bagi orang yang haji jika telah melontar 
jumrah’. Tapi, pandangan ini tidak diketahui landasannya. Ada juga 
pendapat yang mengatakan bahwa Aisyah terpaksa melakukan hal 
itu.” 

Lalu beliau (Al Khaththabi) berkata, “Terdapat kemungkinan 
Aisyah mengurai rambutnya karena akan mandi, agar ia dapat 
melakukan ihram haji. Khususnya apabila dia memilin rambut, maka 
butuh untuk melepaskan sanggul. Adapun perintah untuk menyisir 
kemungkinan adalah mengurai rambutnya dengan jari-jari tangan 
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secara perlahan agar tidak ada rambut yang rontok, kemudian 
menyanggulnya seperti semula.” 


32. Orang yang Ihram pada Zaman Nabi SAW Sebagaimana 

Ihram Beliau 


Hal ini dikatakan oleh Ibnu Umar dari Nabi SAW. 


^ di di i)! Jd. yji >1 iii > 

* ✓ ^ ^ "f’ ^ ^ 

.Aald 'Sy d 


1557. Dari Jabir RA, “Nabi SAW memerintahkan Ali RA untuk 
tetap dalam keadaan ihramnya, dan beliau menyebutkan perkataan 
Suraqah.” 


yii Ji ^ ^ :jii ;ii di dUi J 

**•' ^ f’ ^ f ^ ^ ^ ^ 

4j lij ; Jls lij JUi ^ j dl 

jl NjJ : JUi .|jLiJ <JJl 

U A^i di yji jii ^ idij: sijj 

^ ^ '' w ^ ^ 

ijli a-Lp aJJI ^ ^ cJIaI 

.CiJi id' dCij 


1558. Dari Anas bin Malik RA, dia berkata, “Ali RA datang 
kepada Nabi SAW dari Yaman, maka beliau bertanya, Apakah 
(maksud) ihrammuT Ali menjawab, ‘Sebagaimana (maksud) ihram 
Nabi SAW’. Beliau bersabda, “"Kalau bukan karena aku membawa 
hewan kurban, niscaya aku akan ber-tahallul (keluar dari ihram)"." 
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Muhammad bin Bakr menambahkan dari Ibnu Juraij, “Nabi 
SAW bertanya kepadanya, ''Apakah (maksud) ihrammu, wahai AUT 
Dia menjawab, ‘Sebagaimana (maksud) ihram Nabi SAW’. Beliau 
bersabda, 'Berkurbanlah dan tetap dalam keadaan ihram, 
sebagaimana keadaanmu' ” 


J\ (i-j ^ ^ 

oJLLaI ;cJi ^cJlLal LL; {.Us-tJaJlj j-®j «.utssJ 

tS/ °jj> ^ :JU 

sf;.! jjA ^ 


✓ **-»■ ^ 

(aJJ ojajJIj i^JJl Jli u jAC AjLs aJoI Ju>^\j 

>j ^ jj 4^ '^\ J:^ "J}\ 01} 


1559. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Nabi SAW mengutusku 
kepada suatu kaum di Yaman. Maka aku datang sedang beliau berada 
di Bathha'. Beliau bertanya, 'Apakah (maksud) ihrammu'?' Aku 
berkata, ‘Aku berihram sebagaimana (maksud) ihram Nabi SAW’. 
Beliau bertanya pula, 'Apakah engkau membawa hewan kurbani' Aku 
berkata, ‘Tidak’. Beliau memerintahkanku agar thawaf di Ka’bah serta 
(sa’i) antara Shafa dan Marwah. Kemudian beliau memerintahkanku 
untuk her-tahallul (keluar dari ihram). Aku pun mendatangi seorang 
wanita dari kaumku dan ia menyisir rambutku atau mencuci 
kepalaku.” Lalu Umar datang dan berkata, ‘Apabila kita berpegang 
dengan Kitab Allah, sesungguhnya ia memerintahkan kita untuk 
menyempurnakan’. Allah SWT berfirman, 'Sempurnakanlah haji dan 
umrah'. (Qs. Al Baqarah (2): 196) Sedangkan bila kita berpegang 
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dengan Sunnah Nabi SAW, sesungguhnya beliau tidak her-tahallul 
(keluar dari ihram) hingga menyembelih kurban.” 


Keterangan Hadits : 

(Bab orang yang ihram pada zaman Nabi SA W sebagaimana 
ihram beliau). Yakni, Nabi SAW menyetujui perbuatannya itu, maka 
ihram dengan maksud yang belum dipastikan, apakah untuk haji atau 
umrah adalah diperbolehkan. Namun tidak ada kemestian bolehnya 
perbuatan itu hanya dikaitkan dengan perbuatan orang yang dipastikan 
kelak akan diketahui seperti pada kedua hadits di bab ini. Adapun 
ihram tanpa dipastikan maksudnya (apakah untuk umrah atau haji), 
lalu orang yang ihram menentukannya kemudian, ini diperbolehkan 
secara mutlak berdasarkan sikap Nabi SAW yang tidak melarangnya, 
dan ini merupakan pendapat jumhur ulama. Diriwayatkan dari ulama 
madzhab Maliki bahwa ihram yang tidak dipastikan hukumnya adalah 
tidak sah, dan ini merupakan pendapat ulama Kufah. 

Ibnu Al Manayyar berkata, “Seakan-akan ini adalah madzhab 
Imam Bukhari, dimana judul bab di atas merupakan isyarat darinya 
bahwa yang demikian khusus berlaku pada zaman Nabi SAW, sebab 
Ali dan Abu Musa tidak mendapatkan sumber informasi mengenai 
tata cara ihram. Oleh karena itu, keduanya mengalihkannya kepada 
Nabi SAW. Adapun saat ini, dimana hukum-hukum telah ditetapkan 
dan diketahuinya urutan-urutan ihram, maka perbuatan seperti itu 
tidak lagi diperbolehkan.” Seakan-akan isyarat yang dimaksud Ibnu 
Al Manayyar adalah kesimpulan Imam Bukhari yang membatasinya 
dengan zaman Nabi SAW. 


(Hal ini dikatakan oleh Ibnu Umar RA dari Nabi SA W). Imam 
Bukhari hendak mensinyalir riwayat Ibnu Umar yang dia nukil dengan 
sanad yang lengkap (maushul) di bab “Pengutusan Ali ke Yaman”, 
pada pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan) melalui jalur Bakr 
bin Abdullah Al Muzani dari Ibnu Umar, ^ ^ 


cJuLaI : JG ciiAi li. Jui 
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jjllij <3il aj Jjtl Uj {Ali hin Abu Thalih datang kepada kami 

dari Yaman dalam rangka menunaikan haji, maka Nabi SA W bertanya 
kepadanya, "Apakah [maksud] ihrammu, sesungguhnya keluargamu 
bersama kami?" Ali menjawab, “Aku berihram sebagaimana 
[maksud] ihram Nabi SAW.”). 

Adapun maksud Nabi SAW mengatakan "Sesungguhnya 
keluargamu bersama kami", adalah karena Fathimah saat itu 
melakukan haji Tamattu' dan berada dalam keadaan tahalbd (keluar 
dari ihram), seperti dijelaskan oleh Imam Muslim melalui hadits Jabir. 

jiJ' ^ “UP «dJi f-W {Ali datang dari Yaman). Pada 

pembahasan tentang Al Maghazi (peperangan) akan disebutkan 
maksud diutusnya Ali ke Yaman. Peristiwa ini berlangsung sebelum 
haji Wada’. Semuanya dijelaskan dalam hadits Al Bara' bin Azib dan 
hadits Buraidah. 


J?' "J) iijj {Dan ditambahkan oleh Muhammad 

bin Bakr dari Ibnu Juraij). Yakni dari Ibnu Juraij, dari Atha', dari 
Jabir. Riwayat ini tercantum dalam riwayat Abu Dzar, yang telah 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Al Ismaili melalui jalur 
Muhammad bin Basysyar dan Abu Awanah dalam kitab Shahih-nydL 
dari Ammar bin Raja', keduanya dari Muhammad bin Bakr, dan 
seterusnya. 


Riwayat ini akan disebutkan Imam Bukhari melalui jalur 
mu ’allaq dalam pembahasan tentang peperangan, juga melalui jalur 
yang sama seperti di tempat ini dan diiringi dengan jalur riwayat 
Makki bin Ibrahim dengan lafazh yang lebih lengkap. Namun apa 
yang disebutkan pada kedua tempat itu hanya penggalan dari salah 
satu hadits. Adapun lafazh yang selebihnya dari kedua sanad ini 
disebutkan dengan jalur mu'allaq dan maushul dalam pembahasan 
tentang berpegang teguh kepada Al Qur'an dan Sunnah. 

Sedangkan maksud lafazh yang terdapat pada jalur periwayatan 
Al Makki "Dan beliau menyebutkan perkataan Suraqah", yakni 
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pertanyaannya, “Apakah perintahmu menjadikan umrah dalam haji 
berlaku pada tahun ini ataukah untuk selamanya?” Beliau SAW 
bersabda, ''''Bahkan untuk selamanya." Riwayat Suraqah akan 
disebutkan dengan sanad yang maushul pada bab-bab tentang umrah 
melalui jalur lain dari Atha', dari Jabir. 

cJl KxS {Dan tetaplah berihram sebagaimana 


keadaanmu). Dalam hadits Umar yang disinyalir pada awal bab 
disebutkan, tjJi ^ dL-iU {Tahanlah [jangan keluar dari ihram], 

karena sesungguhnya kami membawa hewan kurban). 

«.IkkJlj jAj {Dan beliau berada di Bathha ). Dalam riwayat 

Syu’bah dari Qais pada bab “Kapan Orang yang Ihram Melakukan 
Tahallul” ditambahkan, “sedang singgah di sana”. Demikian itu terjadi 
pada awal kedatangan beliau SAW. 


eji*! tlj {Apakah [maksud] ihrammu). Dalam riwayat Syu’bah 

disebutkan, Uj ;Jl3 :c-l3 (Beliau bersabda, 

''''Apakah engkau menunaikan hajiT' Aku berkata, “Benar”. Beliau 
bersabda, ''''Apakah [maksud] ihrammuT'). 

oUaI c-15 {Aku berkata, "Aku berihram."). Dalam riwayat 

Syu’bah disebutkan, : Jti dO 

{Aku berkata, “Aku menyambut seruan-Mu dengan ihram 


sebagaimana ihram Nabi SAW." Beliau bersabda, "Engkau telah 
melakukan yang baik."). 


c-ilai {Beliau memerintahkanku agar aku thawaf). Dalam 

» - ^ e f 

riwayat Syu’bah dikatakan, {Thawaflah di 

Ka ’bah serta [Sa ’i] di Shafa dan Marwah). 

5'^' c-Jt3 {maka aku mendatangi seorang wanita dari 


kaumku). Dalam riwayat Syu’bah disebutkan, [y «'y' {Seorang 

* ' 

wanita dari Qais). Hal pertama yang dipahami dari pernyataan ini 
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bahwa wanita itu berasal dari Qais Ailan, sementara tidak ada 
hubungan antara suku ini dengan suku Al Asy’ari. Akan tetapi dalam 
riwayat Ayyub bin ‘Aidz dikatakan, ""Salah seorang wanita dari bani 
Qais'\ maka tampak bahwa yang dimaksud adalah Qais bin Sulaim, 
bapaknya Abu Musa Al Asyari. Sedangkan wanita tersebut adalah istri 
salah seorang saudaranya. Adapun saudara laki-laki Abu Musa adalah; 
Abu Rahm, Abu Burdah, dan Muhammad menurut sebagian pendapat. 

^^13 j' (atau mencuci rambutku). Demikian yang terdapat 

pada riwayat ini, yakni disertai keraguan. Sementara Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi dari Sufyan 
dengan lafazh, cil~pj (dan mencuci rambutku), yakni dengan 

menggunakan kata penghubung “dan”. 


jip ^JLos (lalu Umar datang). Secara lahiriah, Umar datang 

waktu pelaksanaan haji itu, padahal sebenarnya tidak demikian. 
Bahkan Imam Bukhari menyebutkan secara ringkas. Imam Muslim 
meriwayatkan melalui jalur Abdurrahman bin Mahdi, setelah lafazh 
""dan mencuci rambutku” ditambahkan, ejli' ^ dJJdj 

U *5l kilj) «jlil jjU t y>s- Sjtijj ^ 

^ «'V "v V «- ,» V V " V V V ^ 

IJL» li j^' 'j : UJl3 - 4 JJ jS’jy- Oli. 

Oli. (Maka aku biasa berfatwa seperti ini kepada 


manusia pada masa pemerintahan Abu Bakar dan Umar. Suatu ketika 
aku sedang berdiri pada musim haji, tiba-tiba seorang laki-laki 
datang dan berkata, ‘‘Sungguh engkau tidak mengetahui apa yang 
telah dilakukan oleh Amirul Mukminin sehubungan dengan manasik 
haji. ” Lalu disebutkan kisah seperti hadits di atas, dan di dalamnya 
disebutkan, “Ketika beliau datang, aku berkata, ‘Wahai Amirul 
mukminin, apakah yang telah engkau lakukan sehubungan dengan 
manasik haji?'”) Maka, disebutkan jawaban Umar seperti di atas. 


Imam Bukhari menyebutkan riwayat ini secara ringkas melalui 

Cvvv ^ S ,, , > V 

jalur Syu’bah dengan lafazh, 0' cdlS" aj 
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{Maka aku berfatwa seperti itu hingga sampai pada 

pemerintahan Umar, dimana beliau berkata, ‘‘Apabila kita berpegang 
pada kitab Allah [Al Qur'an].. dan seterusnya. 

Imam Muslim meriwayatkan melalui jalur Ibrahim bin Abu 
Musa Al Asy’ari dari bapaknya bahwasanya dia berfatwa 
membolehkan haji Tamattu’. Lalu seorang laki-laki berkata 
kepadanya, “Tahanlah untuk mengeluarkan sebagian fatwamu...” dan 
seterusnya. 

Dalam riwayat ini Umar bin Khaththab menjelaskan pula alasan 
yang menyebabkannya tidak menyukai pelaksanaan haji Tamattu’, 
dia berkata, “Aku telah mengetahui bahwa Nabi SAW melakukannya, 
akan tetapi aku tidak suka bila mereka tetap tidur bersama para 
wanita, kemudian mereka berangkat menunaikan haji, sementara 
kepala mereka masih meneteskan air.” 

Umar bin Khaththab berpandangan bahwa pelaksanaan haji 
tidak boleh diganggu oleh unsur keduniaan dengan cara apapun. Oleh 
sebab itu, dia tidak menyukai keberadaan orang-orang yang masih 
dekat dengan wanita sesaat sebelum pelaksanaan haji. Orang yang 
sebelumnya telah jauh dari wanita, niscaya jiwanya akan terbiasa. 
Seperti dikatakan; barangsiapa yang disapih, niscaya akan terbiasa 
untuk tidak menyusu. 


Imam Muslim meriwayatkan dari hadits Jabir bahwa Umar 
berkata, cA 'jLail (Pisahkanlah 


antara pelaksanaan haji dengan umrah, karena yang demikian lebih 
sempurna bagi haji dan lebih sempurna bagi umrah kalian). 


4f ^ i i" ' 0^ * 

Pada riwayat lain dikatakan, ^ 

4jil {Sesungguhnya Allah menghalalkan bagi Rasul- 


Nya apa yang dikehendaki-Nya. Sempurnakanlah haji dan umrah, 
sebagaimana yang diperintahkan oleh Allah). 
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«dJl Jb^lj 01 {Apabila kita berpegang dengan Kitab 

Allah... dan seterusnya). Kesimpulan dari jawaban Umar untuk 
melarang manusia keluar dari ihram (tahallul) umrah, adalah; 
sesungguhnya kitab Allah (Al Qur'an) menunjukkan larangan tahallul 
setelah pelaksanaan umrah, karena adanya perintah untuk 
menyempurnakan (ihram). Sebagai konsekuensinya, hendaknya 
seseorang tetap dalam keadaan ihram hingga selesai melaksanakan 
haji. Demikian pula Sunnah Nabi SAW berindikasi ke arah itu, sebab 
beliau tidak tahallul (keluar dari ihram) hingga hewan kurban telah 
sampai pada waktu penyembelihannya. Akan tetapi jawaban bagi 
argumentasi ini adalah pernyataan dari Nabi SAW sendiri, dimana 
beliau bersabda, ‘‘"'Kalau bukan karena aku membawa hewan kurban, 
niscaya aku akan tahallul (keluar dari ihram). Hal ini menunjukkan 
bolehnya tahallul bagi yang tidak membawa hewan kurban. 

Dari keterangan yang disebutkan Umar mengenai hal itu dapat 
disimpulkan bahwa dia melarang demikian hanya untuk menutup jalan 
menuju kerusakan. 

Al Maziri berkata, “Dikatakan bahwa haji Tamattu’ yang 
dilarang oleh Umar RA adalah memutuskan ihram haji lalu 
mengeijakan manasik umrah, dan sebagian mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah melakukan umrah pada bulan-bulan haji, kemudian 
menunaikan haji pada tahun yang sama. Berdasarkan pendapat kedua, 
maka dia melarangnya untuk memotivasi manusia agar melakukan 
haji dan umrah secara sendiri-sendiri, dimana ini lebih utama. Bukan 
berarti Umar berkeyakinan bahwa perbuatan seperti itu batil dan 
haram.” 

Iyadh berkata, “Secara lahirnya, Tamattu’ yang dilarang oleh 
Umar RA adalah memutuskan ihram haji lalu mengerjakan manasik 
umrah. Oleh sebab itu, dia memukul orang yang melakukannya, 
seperti diriwayatkan oleh Imam Muslim berdasarkan pendapatnya 
tentang bolehnya memutuskan ihram haji lalu mengerjakan manasik 
umrah, khusus pada tahun saat Nabi SAW melakukan haji (haji 
Wada’).” 
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Sementara An-Nawawi berkata, “Pendapat terpilih bahwa Umar 
melarang Tamattu’ yang terkenal, yakni melakukan umrah pada 
bulan-bulan haji kemudian menunaikan haji pada tahun yang sama. 
Larangan ini berindikasi anjuran melakukan yang lebih utama serta 
motivasi untuk melakukan haji dan umrah secara terpisah, seperti 
tampak dari perkataannya. Kemudian ulama sepakat untuk 
membolehkan haji Tamattu’ tanpa memakruhkannya.” 

Adapun yang diperselisihkan adalah tentang mana yang lebih 
utama, seperti yang akan disebutkan pada bab sesudahnya. Bagi orang 
yang mengatakan bahwa Tamattu’ yang dilarang oleh Umar adalah 
memutuskan ihram haji lalu mengeijakan manasik umrah, bisa saja 
mendasari pendapatnya dengan hadits yang baru saja kami sitir dari 
riwayat Imam Muslim, ‘‘‘‘Sesungguhnya Allah menghalalkan bagi 
Rasul-Nya apa yang Dia kehendaki". Wallahu a ’lam. 

Pada kisah Abu Musa dan Ali terdapat petunjuk bolehnya 
mengaitkan ihram dengan ihram orang lain, meski akhir kedua hadits 
itu berbeda dalam hal tahallul. Perbedaan itu terjadi karena Abu Musa 
tidak membawa hewan kurban, maka hukumnya seperti hukum haji 
yang dilakukan Nabi SAW bila tidak membawa hewan kurban, 
dimana beliau SAW bersabda, ‘‘‘‘Kalau bukan karena hewan kurban, 
niscaya aku akan tahallul (keluar dari ihram)." Yakni, aku akan 
memutuskan ihram haji lalu mengerjakan manasik umrah seperti yang 
dilakukan oleh para sahabat berdasarkan perintah Nabi SAW. 
Sedangkan Ali yang membawa hewan kurban. Maka, Nabi SAW 
memerintahkannya agar tidak keluar dari ihramnya hingga datang 
waktu pelaksanaan haji; sehingga berlaku baginya hukum haji yang 
dilakukan Nabi SAW saat itu, yakni haji Qiran. Imam An-Nawawi 
berkata, “Inilah pendapat yang benar, sementara Al Khaththabi dan 
Iyadh telah mengemukakan dua penakwilan yang tidak dapat 
diterima.” 

Adapun penakwilan Al Khaththabi adalah; bahwa perbuatan 
Abu Musa telah menyalahi perbuatan Ali, maka seakan-akan maksud 
Abu Musa dengan perkataannya ‘^‘‘Aku ihram sebagaimana (maksud) 
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ihram Nabi SA W"\ yakni sebagaimana jenis-jenis ihram yang akan 
beliau jelaskan kepadaku atau beliau tentukan kepadaku. Oleh sebab 
itu, Nabi SAW memerintahkannya agar keluar dari ihram umrah, 
karena ia tidak membawa hewan kurban. Sedangkan penakwilan 
Iyadh adalah; maksud dari lafazh '"''Maka aku biasa berfatwa kepada 
manusia untuk melakukan mut’ah (tamattu’)”, yakni keluar dari ihram 
umrah lalu menunggu pelaksanaan haji. Adapun faktor yang 
mendorong mereka melakukan penakwilan tersebut adalah keyakinan 
bahwa Nabi SAW melakukan haji Ifrad, sementara beliau telah 
bersabda, “'''Kalau bukan karena aku membawa hewan kurban, niscaya 
aku akan tahallul (keluar dari ihram)”. Yakni, aku akan memutuskan 
ihram haji dan mengerjakan manasik umrah. Oleh sebab itu. Nabi 
SAW memerintahkan Abu Musa untuk tahallul (keluar dari ihram), 
sebab ia tidak membawa serta hewan kurban, berbeda halnya dengan 
Ali. 

Iyadh berkata, “Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
memutuskan ihram haji lalu mengerjakan manasik umrah hanya 
khusus bagi sahabat.” 

Sementara Ibnu Al Manayyar berkata, “Secara lahiriah 
perkataan Umar membedakan hukum yang ada dalam Al Qur'an 
dengan hukum yang ada dalam Sunnah. Sedangkan penakwilan yang 
baru saja dikemukakan memberi asumsi bahwa hukum yang ada 
dalam kedua sumber tersebut kembali kepada satu makna.” 

Kemudian -Ibnu Al Manayyar menjelaskan, “Barangkali Umar 
bermaksud membantah dugaan sebagian orang bahwa dia menyalahi 
Sunnah karena telah melarang memutuskan ihram haji lalu 
mengerjakan manasik umrah. Maka dia menjelaskan bahwa Al 
Qur'an dan Sunnah sama-sama memerintahkan untuk 
menyempurnakan ihram (yakni tidak keluar dari ihram hingga selesai 
pelaksanaan haji, -penerj), dan memutuskan ihram haji lalu 
mengerjakan manasik umrah khusus berlaku pada tahun tersebut, 
demi menghilangkan keyakinan kaum jahiliyah bahwa umrah tidak 
sah bila dilakukan pada bulan-bulan haji.” Namun bila kita 

FATHUL BAARI — 493 
_ kampangsannah. org _ 




mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan haji Qiran, maka pendapat 
yang terpilih adalah pendapat Imam An-Nawawi. 

Hadits ini dijadikan dalil bolehnya melakukan ihram tanpa ada 
ketentuan apakah untuk umrah atau haji. Setelah itu, orang yang 
berihram demikian boleh mengalihkannya kepada apa yang ia sukai 
(apakah untuk haji atau umrah). Ini adalah pendapat Imam Syafi’i 
serta para ahli hadits. Namun yang demikian khusus berlaku apabila 
waktunya memungkinkan. Persyaratan ini berdasarkan pendapat tidak 
adanya haji selain bulan-bulan haji, seperti akan dijelaskan pada bab 
berikut. 


33. Firman Allah “Haji adalah Beberapa Bulan yang Telah 
Diketahui, Barangsiapa Menetapkan Niatnya dalam Bulan Itu 
Akan Mengerjakan Haji, Maka Tidak Boleh Rafats, Berbuat Fasik 
dan Berbantah-Bantahan dalam Mengerjakan HajV' 

(Al Baqarah (2): 197) 

Firman-Nya, “Mereka Bertanya Kepadamu tentang Bulan Tsabit. 
Katakanlah, ^Bulan Tsabit Itu adalah Tanda-tanda Waktu bagi 
Manusia dan HajP\ (Qs. Al Baqarah (2): 189) 


' o A 


^ oA*j 3J1 j'ij aJUi u^J 

jki ^ jl jll»l jst- ^ e ^J 

Ibnu Umar RA berkata, “Bulan-bulan haji adalah Syawwal, 
Dzulqa’dah dan sepuluh hari di bulan Dzhulhijjah.” 
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Ibnu Abbas RA berkata, “Termasuk sunah agar seseorang tidak 
ihram untuk haji kecuali pada bulan-bulan haji.” 

Sementara Utsman RA tidak menyukai ihram dari Khurasan dan 
Karman. 


Sj^j ^ iji 

IcJli lUjji ^ J^j (_5* J 

✓ ® i’ ✓ i'' . ^ ^ " ✓✓✓ 4 J' " 

«^✓ 0 . 0 >' » . l''®! ' 

O' 4jl< (O^ c/° ’u’-^ ‘UL;>tv?' ^ 

QJ 14 ^ :oJli .*>l3 c5^' ^ 

ju-j} jij 4^ A Jji :Lji5 

.5;i;;ii ijj-u: ^ ^ oir'j 5 ^ 

c. :ju^ lTj 4^ 4i iLiii 

:Jli JiJy :Li5 i: oJL^ 

^ J' j' y j' 

aly»l C-jl baJi *)l3 !(Jli IC-Jii VoJbCi b«J 

J' J' ^ ^ Jj Jj " y 

jl 4l 4^ I_j9 jSCi b-iS' 1« o4^ 4-4" 4^ 

'’J' **>»“✓ X X 

^ ®''i* ^ i''® " ^'' ® r, - ^' 

C-?r ^ J,-) C-)^,^425 LLaJj K^ks>- ^ U:>r I cJlS 

J3^ J- ^ ^ ?i ::4 i 5 .odb > 4* 

^ j' j' " J' JJ jj ^ ^ 

4>i :jui ^ 4 4.^> j 4^ 1^4 d^j Ld^kdi 

bd'^iji ili' li 4' ^ dyi ^ ^ ^'jJ\ 4« 

^ J' J' J' J' J' y 

J' ^ * t®''-®''''-' ^ J' 

J,-) ^ C~C-^j C~C -^ i4l U;vIcJli .j^LJU 
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^ 11 I «'Z X , / I I I I • 

.OJ-aJl yJ^ t^LJI L?Ojli 

.1 CijyP JJ-^ jW5 Jujjj .1 y^l jUs ^ 


1560. Dari Aisyah RA, dia berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah SAW pada bulan-bulan haji serta malam-malam haji dan 
waktu-waktu haji. Kami singgah di Sarif.” Aisyah berkata, “Nabi 
SAW keluar menuju para sahabatnya dan berkata, ‘‘‘^Barangsiapa di 
antara kalian yang tidak membawa hewan kurban lalu hendak 
menjadikan ihramnya untuk umrah, maka hendaklah ia 
melakukannya. Dan barangsiapa yang membawa^ hewan kurban, 
maka janganlah berbuat demikian'.” Aisyah berkata, “Sebagian 
sahabatnya ada yang melakukan hal itu dan ada pula yang 
meninggalkannya.” Aisyah berkata, “Adapun Rasulullah SAW dan 
beberapa sahabatnya yang merupakan orang-orang kuat dan 
membawa serta hewan kurban, maka mereka tidak dapat 
melaksanakan umrah”. Aisyah berkata, “Rasulullah SAW masuk 
menemuiku sedang aku dalam keadaan menangis, beliau bertanya, 
"Apakah yang menyebabkan engkau menangis, wahai ‘hantaah’?' 
Aku menjawab, ‘Aku mendengar sabdamu kepada para sahabatmu, 
dan aku telah terhalang melakukan umrah’. Beliau bertanya, "Ada 
apakah denganmuT Aku menjawab, ‘Aku tidak shalat’. Beliau 
bersabda, "Tidaklah membahayakanmu, sesungguhnya engkau adalah 
salah seorang wanita dari keturunan Adam, Allah telah menetapkan 
atasmu apa yang ditetapkan atas mereka. Tetaplah berada dalam 
pelaksanaan hajimu, semoga Allah memberikannya sebagai rezeki 
kepadamu .” Aisyah berkata, “Kami keluar dalam pelaksanaan haji 
beliau hingga kami mendatangi Mina, dan aku pun bersih (dari haid). 
Kemudian aku keluar dari Mina dan melakukan thawaf Ifadhah di 
Ka’bah.” Aisyah berkata, “Kemudian aku keluar bersama beliau 
dengan rombongan terakhir hingga beliau singgah di Al Muhashshab, 
dan kami pun singgah bersamanya. Lalu beliau memanggil 
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Abdurrahman bin Abu Bakar dan bersabda, 'Keluarlah dengan 
saudara perempuanmu dari wilayah Haram. Lalu hendaklah ia ihram 
untuk umrah kemudian selesaikanlah. Lalu datanglah berdua di sini, 
sesungguhnya aku akan menunggu kalian berdua hingga 
mendatangiku'.'’’ Aisyah berkata, “Kami pun keluar, hingga ketika 
selesai (umrah) dan selesai melakukan thawaf, aku mendatangi beliau 
pada waktu sahur (menjelang fajar). Beliau pun bertanya, 'Apakah 
kalian telah selesaiT Aku berkata, ‘Benar!’ Beliau mengumumkan 
kepada para sahabatnya untuk berangkat, lalu orang-orang pun 
berangkat. Beliau SAW berangkat menuju Madinah.” 

Lafazh "dhair" merupakan perubahan dari lafazh "dhaara, 
yadhiiru-dhairan". Dikatakan juga "dhaara-yadhuuru-dhauran", dan 
"dharra-yadhurru-dharran". 

Keteranean Hadits : 

Para ulama berkata, “Makna lafazh 'Al hajju asyhurun 
ma ’luumaat (haji adalah beberapa bulan yang telah diketahui)’, yakni 
haji yang sesungguhnya adalah haji yang dilakukan pada bulan-bulan 
yang telah diketahui atau bulan-bulan haji, atau waktu haji adalah 
bulan-bulan yang telah diketahui. Ini berdasarkan pendapat bahwa 
dalam kalimat tersebut ada lafazh yang tidak disebutkan secara 
transparan (mahdzuf)." 

Al Wahidi berkata, “Kalimat tersebut mungkin dipahami tanpa 
harus mengatakan ada lafazh yang mahdzuf (tidak disebutkan), yakni 
bulan-bulan tersebut adalah haji itu sendiri, karena haji dilakukan pada 
bulan-bulan itu. Sama seperti kalimat yang mengatakan ‘malam tidur’. 
Sementara Asy-Syaikh Abu Ishaq berkata dalam kitab Al 
Muhadzdzab, ‘Maksudnya adalah waktu ihram haji, sebab haji tidak 
butuh kepada beberapa bulan, maka jelas yang dimaksud adalah waktu 
ihram untuk haji itu sendiri’.” 

Para ulama sepakat bahwa yang dimaksud dengan bulan-bulan 
haji itu ada tiga. Pertama, bulan Syawwal. Akan tetapi mereka 
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berbeda pendapat apakah pada ketiga bulan itu secara keseluruhannya, 
sebagaimana perkataan Imam Malik dan dinukil dari Imam Syafi’i 
dalam kitab Al Imla\ ataukah hanya terdiri dari dua bulan dan 
beberapa hari di bulan ketiga sebagaimana perkataan ulama lainnya. 
Lalu para ulama yang memilih pendapat terakhir, mereka berbeda 
dalam menentukan jumlah hari di bulan ketiga yang termasuk bulan 
Haram. 

Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Ibnu Az-Zubair serta sejumlah ulama 
lainnya berkata, “Sepuluh hari di bulan Dzhulhijjah.” Namun apakah 
termasuk hari kurban atau tidak? Abu Hanifah dan Ahmad berkata, 
“Hari raya kurban masuk dalam kategori bulan Haram.” Sementara 
Imam Syafi’i dalam pendapatnya yang masyhur mengatakan bahwa 
hari raya kurban tidak masuk dalam cakupan bulan Haram. Lalu 
sebagian ulama madzhab Syafi’i mengatakan bahwa yang tergolong 
bulan haram adalah sembilan hari bulan Zhulhijjah, tidak termasuk 
hari raya kurban dan tidak pula malamnya. Tapi, perkataan ini 
tergolong ganjil. 

Kemudian para ulama berbeda pendapat dalam menentukan 
bulan-bulan tersebut; apakah sebagai syarat atau hanya istihhab 
(disukai)? Menurut Ibnu Umar, Ibnu Abbas, Jabir serta sahabat 
lainnya adalah sebagai syarat, maka ihram haji tidak sah kecuali pada 
bulan-bulan tersebut. Ini merupakan pendapat Imam Syafi’i. Adapun 
dalil yang dikemukakan Ibnu Abbas telah mendukung pendapat 
tersebut. 

Sementara sebagian ulama berdalil dengan qiyas (analogi), 
yakni mereka meng-qiyas-kannya kepada wuquf dan ihram shalat.'*'' 
Namun qiyas yang mereka kemukakan tidak jelas, sebab pendapat 
yang shahih menurut ulama madzhab Syafi’i adalah bahwa orang 
yang ihram haji pada selain bulan-bulan haji, maka ihramnya berubah 
menjadi umrah yang boleh digunakan untuk melaksanakan umrah 
yang berstatus fardhu. Adapun apabila seseorang masuk (ihram) shalat 

44 

Maksud ihram shalat adalah awal mula di mana seseorang akan masuk dalam shalat. Wallahu alam. 

penerj. 
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sebelum waktunya, maka berubah menjadi shalat sunah dengan syarat 
orang itu menduga waktu telah masuk, mengetahui masuknya waktu 
shalat. Dengan demikian, terjadi perbedaan dari dua sisi. 


aL) Jlij (Ihnu Umar RA berkata, 

"Bulan-bulan haji..." dan seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan 
sanad yang lengkap oleh Ath-Thabari dan Ad-Daruquthni melalui 
jalur Warqa' dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia berkata, 

{[musim] haji 


adalah bulan-bulan yang telah diketahui; Syawwal, Dzulcja ’dah dan 
sepuluh hari di bulan Zhulhijjah). Al Baihaqi meriwayatkan melalui 
jalur Abdullah bin Numair dari Ubaidillah bin Umar, dari Nafi’, dari 
Ibnu Umar yang sama seperti itu, dan kedua sanad itu adalah shahih. 


Adapun riwayat yang dikutip oleh Imam Malik dalam kitab Al 
Muwaththa' dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dia berkata, ’J» 

^ ^ ^ ' 0 f J' J' o ^ 

Jl^ ~A;;«^) jj ji oJbt^ jj ^ 

{Barangsiapa melakukan umrah pada bulan-bulan haji — Syawwal, 
Dzulcja ’dah, atau Dzulhijjah — sebelum haji, maka ia telah melakukan 
[haji] Tamattu’). 


^j.. aL) Jvij {Ibnu Abbas berkata... dan 


seterusnya). Riwayat ini disebutkan dengan sanad yang niaushul oleh 
Ibnu Khuzaimah, Al Hakim dan Ad-Daruquthni melalui jalur Al 
Hakim dari Miqsam, dari Ibnu Abbas, dia berkata, J Sl 


2^’ s,s® 2^^ ^ {seseorang tidak 


boleh ihram untuk haji kecuali pada bulan-bulan haji, karena 
termasuk sunnah haji adalah melakukan ihram untuk haji pada bulan- 
bulan haji). 


Ibnu Jarir meriwayatkan melalui jalur lain dari Ibnu Abbas, dia 
berkata, J *5!j d' {seseorang tidak sah 

melakukan ihram untuk haji kecuali pada bulan-bulan haji). 
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y 05 aIp aU) oitiii- e jTj {dan Utsman RA 


tidak menyukai untuk ihram dari Khurasan atau Karman). Riwayat ini 
disebutkan dengan sanad yang maushul oleh Sa’id bin Manshur, 
bahw'a Husyaim menceritakan kepada kami, Yunus bin Ubaid 
menceritakan kepada kami, Al Hasan Al Bashri mengabarkan kepada 
kami bahwa Abdullah bin Amir melakukan ihram dari Khurasan. 
Ketika dia datang menemui Utsman, maka Utsman mencela apa yang 
ia lakukan dan tidak menyukainya. 


AbdurTazzaq berkata, “Ma’mar telah mengabarkan kepada kami 
dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dia berkata, <ijn 

jjkU olAj : J'ij OUiP ^ {Abdullah bin Amir 

melakukan ihram dari Khurasan, lalu ia datang menemui Utsman, 
maka ia (Utsman) mencelanya seraya berkata. “Engkau telah 
berperang dan meremehkan manasikmu. ”). 


Ahmad bin Sayyar meriwayatkan dalam kitab Tarikh Marwa, 
melalui jalur Daud bin Abu Hind, dia berkata, «ci) jlp ^ 

o J „ Or o , ^ 6 t* ^ * t'\' 9^9 ' t • t ^ ' t'" ' * 

# " -• ^ ^ , , 

u ^ OUiP dJi {Ketika Abdullah bin Amir menaklukkan 


Khurasan, dia berkata, "Aku akan menjadikan kesyukuranku kepada 
Allah SWT dengan keluar dari tempatku ini dalam keadaan ihram. ” 
Maka dia berihram dari Naisabur. Ketika datang menemui Utsman, 
Utsman mencela apa yang telah ia lakukan). Sanad-sanad riw'ayat ini 
saling menguatkan. Ya’qub bin Sufyan juga meriw'ayatkan dalam 
kitabnya yang berjudul At-Tarikh, melalui jalur Muhammad bin lshaq 
bahw'a yang demikian terjadi pada tahun terbunuhnya Utsman. 


Adapun kesesuaian atsar ini dengan sebelumnya adalah bahw'a 
jarak tempuh antara Khurasan dan Makkah melebihi lamanya bulan- 
bulan haji, maka tentu ia telah melakukan ihram pada selain bulan 
haji. Oleh karena itu, Utsman tidak menyukainya. Sebab bila tidak 
dipahami demikian (niscaya menimbulkan kemusykilan), karena 
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secara lahiriah hal ini berkaitan dengan masalah ihram sebelum micjat, 
yakni mic/at makani (batas tempat). 

Dalam bab ini. Imam Bukhari menyebutkan hadits Aisyah 
tentang kisah umrahnya yang akan diterangkan secara mendetail pada 
bab berikutnya. Adapun letak kesesuaiannya dengan judul bab di atas 
terdapat pada lafazh, ^ 

‘2^’ {kami keluar bersama Rasulullah SAW pada 

bulan-bulan haji dan malam-malam haji serta waktu-waktu haji), 
dimana hal ini menunjukkan bahwa semua itu merupakan perkara 
yang mereka ketahui secara umum. 

Adapun maksud “hitrum al hajf' adalah waktu-waktu haji, 
tempat-tempat pelaksanaan, serta keadaan-keadaannya. Sedangkan 
lafazh ‘‘‘'hantaah” adalah kata ganti yang digunakan untuk sesuatu 
yang tidak disebutkan namanya. 

Perkataan Aisyah ''"aku tidak shalat” merupakan kalimat kiasan 
yang menunjukkan bahwa ia sedang haid. Ibnu Al Manayyar berkata, 
“Dalam hal ini Aisyah menjelaskan ‘haid’ dengan menyebutkan 
hukum yang berkaitan dengannya (tidak shalat), yang menunjukkan 
etika (tata krama) dirinya.” 

Pengaruh sikap ini telah tampak pada anak-anak perempuannya 
yang beriman, dimana mereka mengungkapkan haid dengan 
menggunakan kata-kata kiasan, seperti mengatakan “Tidak boleh 
shalat” atau kata-kata kiasan lainnya. 
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34. Tamattu'', Qiran dan Ifrad dalam Melaksanakan Haji, dan 
Memutuskan Ihram Haji bagi Siapa yang Tidak Membawa 

Hewan Kurban 
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1561. Dari Aisyah RA, “Kami keluar bersama Nabi SAW, dan 
kami tidak melihat kecuali bahwa beliau akan haji. Ketika sampai, 
kami melakukan thawaf di Ka’bah, maka Nabi SAW memerintahkan 
bagi siapa yang tidak membawa hewan kurban agar tahallul (keluar 
dari ihram). Maka, orang-orang yang tidak membawa hewan kurban 
melakukan tahallul. Sementara para istri beliau tidak membawa 
hewan kurban, maka mereka pun melakukan tahallul (keluar dari 
ihram)”. Aisyah berkata, “Aku mengalami haid, maka aku tidak 
thawaf di Ka’bah.” Lalu ketika malam Hashba', dia (Aisyah) berkata, 
“Wahai Rasulullah, manusia akan pulang dengan umrah dan haji. 
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sedang aku pulang dengan umrah (saja).” Beliau bersabda, '‘^Apakah 
engkau tidak thawaf pada malam-malam ketika kita mendatangi 
MakkahT' Aisyah berkata, “Tidak.” Beliau bersabda, ‘‘“'Pergilah 
bersama saudara laki-lakmu ke Tan’im lalu ihramlah untuk umrah, 
kemudian perjanjianmu adulah ini dan ini." Shafiyali berkala, “Aku 
tidak melihat melainkan diriku akan menjadi penghalang bagi 
mereka.” Beliau bersabda, Penghalang, penunda! Apakah engkau 
tidak thawaf pada hari kurbani" Shafiyah berkata, “Aku berkata, 
‘Benar aku telah thawaf.” Beliau bersabda, "'Tidak mengapa, 
berangkatlah.f" Aisyah berkata, “Nabi SAW bertemu denganku saat 
beliau sedang menanjak dari Makkah sedang aku menurun menuju 
kepadanya, atau aku menanjak dan beliau sedang menurun dari 
Makkah.” 
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1562. Dari Aisyah RA bahwasanya dia berkata, “Kami keluar 
bersama Rasulullah SAW pada tahun haji Wada’. Di antara kami ada 
yang ihram untuk umrah, ada yang ihram untuk haji dan umrah, dan 
ada pula yang ihram untuk haji. Sedangkan Rasulullah SAW ihram 
untuk haji. Adapun orang yang ihram untuk haji atau mengumpulkan 
haji dan umrah, mereka tidak tahallul (keluar dari ihram) hingga hari 
kurban.” 
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1563. Dari Marwan bin Al Hakam, dia berkata, “Aku 
menyaksikan Utsman dan Ali RA, dimana Utsman melarang mut’ah 
(Tamattu’) serta mengumpulkan keduanya (haji dan umrah). Ketika 
Utsman melihat Ali berihram untuk keduanya (dengan mengatakan), 
''Labbaik bi umratin wa hajjatin" (Aku menyambut seruanmu untuk 
umrah dan haji), maka dia berkata, ‘Aku tidak akan meninggalkan 
Sunnah Nabi SAW hanya karena perkataan seseorang’.” 
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1564. Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, “Dahulu mereka 
menganggap bahwa umrah pada bulan-bulan haji termasuk perbuatan 
dosa paling besar di muka bumi. Mereka menjadikan bulan Muharram 
sebagai bulan Shafar, seraya berkata, ‘Apabila luka di punggung telah 
sembuh, jejak telah terhapus dan bulan Shafar telah berlalu, maka 
telah halal umrah bagi yang ingin melakukannya’. Maka, Nabi SAW 
datang bersama para sahabatnya di pagi hari keempat di bulan 
(Dzulhijjah) seraya berihram untuk haji, lalu Nabi SAW 
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memerintahkan mereka agar menjadikannya umrah. Mereka merasa 
keberatan, maka mereka bertanya, ‘Wahai Rasulullah, tahallul yang 
mana?’ Beliau SAW bersabda, '^‘^Tahallul seluruhnya' 


4^ iji yii :ji5 J 
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1565. Dari Abu Musa RA, dia berkata, “Aku datang kepada 
Nabi SAW, maka beliau memerintahkannya untuk tahallul." 
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1566. Dari Hafshah RA (istri Nabi SAW), bahwasanya dia 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana halnya dengan orang-orang 
yang tahallul (keluar dari ihram) umrah, sementara engkau tidak 
tahallul (keluar dari ihram) umrahmu?” Beliau bersabda, “Aku telah 
memilin rambutku, dan mengalungi hewan kurbanku, maka aku tidak 
akan tahallul hingga menyembelih (hewan kurban)." 
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1567. Dari Syu’bah, Abu Jamrah Imran Adh-Dhuba’i telah 
mengabarkan kepada kami, dia berkata, “Aku melakukan Tamattu’, 
lalu aku dilarang oleh beberapa orang. Maka aku bertanya kepada 
Ibnu Abbas RA dan dia memerintahkanku melakukannya. Aku pun 
melihat dalam tidurku (mimpi) seakan-akan seorang laki-laki berkata 
kepadaku, ‘Haji mabrur dan umrah yang diterima’. Lalu aku 
memberitahukannya kepada Ibnu Abbas, maka dia berkata, ‘Sunnah 
Nabi SAW’. Lalu Ibnu Abbas berkata kepadaku, ‘Tinggallah 
bersamaku, aku akan memberikan bagian dari hartaku untukmu’. 
Syu’bah berkata, “Aku mengatakan ‘Atas sebab apa?’ Abu Jamrah 
berkata, ‘Karena mimpi yang aku lihat’.’’ 
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1568. Dari Abu Syihab, dia berkata: Aku datang ke Makkah 
dalam keadaan Tamattu’ setelah umrah. Kami memasukinya tiga hari 
sebelum hari Tarwiyah. Maka beberapa orang penduduk Makkah 
berkata kepadaku, “Sekarang hajimu akan menjadi (seperti penduduk) 
Makkah.” Aku pun masuk menemui Atha' untuk minta fatwa, maka 
dia berkata, “Jabir bin Abdullah RA telah menceritakan kepadaku. 
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bahwasanya ia menunaikan haji bersama Nabi SAW ketika beliau 
membawa unta (untuk kurban), dan orang-orang berihram untuk haji 
Ifrad. Maka Nabi SAW bersabda kepada mereka, ‘‘Hendaklah kalian 
tahallul dari ihram kalian setelah thawaf di Ka ‘bah serta (sa ’i) antara 
Shafa dan Marwah, lain potonglah rambutmu. Kemudian tinggallah 
kalian dalam keadaan halal (tidak ihram) hingga hari Tarwiyah (8 
Dzulhijjah- ed.). (Apabila telah datang hari itu) Hendaklah kalian 
ihram untuk haji, lalu jadikan apa yang telah kamu dahulukan 
sebagai mut’ah (Tamattu’)’’. Mereka berkata, ‘Bagaimana kami 
menjadikannya sebagai mut’ah sementara kami telah menamakannya 
haji?’ Beliau bersabda, ''Lakukanlah apa yang aku perintahkan 
kepada kalian. Kalau bukan karena aku telah membawa hewan 
kurban, niscaya aku akan melakukan seperti yang aku perintahkan 
kepada kalian, akan tetapi yang tadinya dilarang belum halal bagiku 
hingga hewan kurban itu sampai pada tempat penyembelihannya’. 
Maka, mereka pun melakukan (apa yang diperintahkan)”.'’^ 


«dJl J jlliipj : Jl5 

yji ^ ^ M ^ 

Llgj dUi d'j ^ -(^J ‘4^ 


1569. Dari Sa’id bin Musayyab, dia berkata, “Ali dan Utsman 
berbeda pendapat'tentang umrah, sedang keduanya berada di Usfan. 
Ali berkata, ‘Engkau tidak menginginkan melainkan hendak melarang 
suatu perkara yang telah dilakukan oleh Nabi SAWKetika Ali 
melihat hal itu, maka dia melakukan ihram untuk keduanya 
sekaligus.” 


Dalam dua naskah Shahih Bukhari ditambahkan, “Abu Abdillah berkata, ‘Abu Syihab tidak memiliki 
apa yang disandarkan kepada Nabi SAW selain ini’.” Dalam naskah lain dikatakan, “Tidak memiliki 
hadits yang disandarkan kepada Nabi SAW selain ini.” 

Dalam salah satu naskah ditambahkan, “Utsman berkata, ‘Biarkanlah diriku’.” 
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Keteranean Hadits: 


{Bab Tamattu’, Qiran dan Ifrad dalam pelaksanaan haji, dan 
memutuskan haji bagi siapa yang tidak membawa hewan kurban). 
Tamattu ’ adalah melakukan umrah pada bulan-bulan haji lalu keluar 
dari ihram umrah tersebut (tahallul), kemudian kembali ihram untuk 
haji pada tahun yang sama. Allah SWT berfirman, '‘'‘Maka 
barangsiapa yang ingin mengerjakan umrah sebelum haji (di bulan- 
bulan haji), maka (wajiblah ia menyembelih) hewan kurban yang 
mudah didapatkan.” (Qs. Al Baqarah (2): 196) Namun, lafazh 
Tamattu' di kalangan salaf juga digunakan untuk haji Qiran. 

Ibnu Abdil Barr berkata, “Tidak ada perbedaan pendapat di 
kalangan ulama bahwa Tamattu’ yang dimaksud oleh firman-Nya 
‘’faman tamatta’a bil ‘umrati ilal hajji' adalah melakukan umrah di 
bulan-bulan haji sebelum pelaksanaan haji.” Dia melanjutkan, 
“Termasuk pula dalam makna Tamattu’ adalah haji Qiran, sebab 
dalam hal ini seseorang menikmati kesenangan dimana ia tidak perlu 
melakukan dua kali safar dari negerinya untuk kedua ibadah tersebut.” 

Adapun Qiran dalam riwayat Abu Dzar dicantumkan dengan 
lafazh “igraan”. Namun ini merupakan kekeliruan dari segi bahasa, 
seperti dikatakan oleh Iyadh dan para ulama selainnya. Adapun 
gambaran haji Qiran adalah melakukan satu kali ihram untuk haji dan 
umrah sekaligus, atau berihram untuk umrah kemudian memasukkan 
haji di dalamnya atau sebaliknya. Namun masalah ini masih 
diperselisihkan. 

Sedangkan haji Ifrad (tunggal) adalah berihram untuk haji saja 
di bulan-bulan haji menurut seluruh ulama, atau pada selain bulan 
haji bagi mereka yang membolehkan hal itu, dan melakukan umrah 
setelah selesai pelaksanaan haji bagi yang mau melaksanakannya. 
Adapun cara untuk memutuskan haji, adalah dengan berihram untuk 
haji kemudian keluar darinya {tahallul) lalu melakukan amalan- 
amalan umrah, maka ia dianggap telah melakukan haji Tamattu’. 
Namun tentang bolehnya hal ini juga menjadi masalah yang masih 
diperselisihkan. Akan tetapi sikap Imam Bukhari secara lahiriah telah 
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membolehkannya, sebab makna judul bab itu selengkapnya adalah; 
“syari’at Tamattu’... dan seterusnya”. Tapi ada kemungkinan pula 
makna Judul bab itu adalah “hukum Tamattu’... dan seterusnya”, 
maka tidak ditemukan indikasi yang menyatakan beliau membolehkan 
hal itu. Selanjutnya Imam Bukhari menyebutkan tujuh hadits, yang 
pertama adalah hadits Aisyah yang dinukil melalui dua jalur 
periwayatan. 

* i' * •» e 

jiJLij AJi aUi t* ^^ {Kami keluar bersama Rasulullah 

SA fV). Pada bab sebelumnya telah dijelaskan mengenai kapan waktu 
mereka keluar. 

ij' *5l! (Jy Slj (Dan kami tidak melihat kecuali beliau akan 
melakukan haji). Dalam riwayat Abu Al Aswad dari Urwah berikut 

^ i * 

disebutkan, (Mereka dalam keadaan ihram untuk haji). 

Dalam riwayat Imam Muslim melalui melalui jalur Al Qasim dari 
Aisyah dikatakan, 'i!! jS’jj 'i! (Kami tidak menyebut kecuali haji). 

Imam Muslim meriwayatkan pula jalur yang sama, O (Kami 

mengucapkan talbiyah untuk haji). 

Seeara zhahir Aisyah bersama sahabat lainnya pada mulanya 
berihram untuk haji. Akan tetapi dalam riwayat Urwah dari Aisyah di 

tempat ini disebutkan, Ja' ‘J» JaI JaI tlj 

' * ' ' ^ ' 

(Di antara kami ada yang berihram untuk umrah, ada yang 
berihram untuk haji dan umrah, dan ada yang berihram untuk haji). 

Dengan demikian, riwayat pertama dipahami bahwa beliau 
menyebutkan apa yang menjadi kebiasaan mereka, yakni tidak 
melakukan umrah pada bulan-bulan haji. Maka, mereka keluar tanpa 
mengetahui tujuan lain kecuali untuk haji. Kemudian Nabi SAW 
menjelaskan kepada mereka cara-cara ihram serta membolehkan 
mereka untuk melakukan umrah pada bulan-bulan haji. 

Pada bab “Umrah Setelah Haji” melalui jalur Hisyam bin Urwah 
dari bapaknya, dari Aisyah, disebutkan, bahwa Nabi SAW bersabda, 
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tji C^i [;;i3 ij^ l'JtM, J^j 01 t^i ‘J» (Barangsiapa ingin 


ihram untuk umrah, maka hendaknya ia berihram untuknya. 
Barangsiapa ingin ihram untuk haji, maka hendaknya ia berihram 
untuknya). Dalam riwayat Imam Ahmad melalui jalur Ibnu Syihab 
dari Urwah disebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, 

# ' * 

2 ^ sLi {Barangsiapa ingin hendaklah berihram untuk 


umrah, dan barangsiapa yang ingin hendaklah berihram untuk haji). 


Berdasarkan hal ini, maka pada bab ini Imam Bukhari 
menyebutkan hadits Ibnu Abbas, ji»*' j* 2 ^* <>/ 

»0 

{Mereka dahulu menganggap umrah pada bulan-bulan haji 


termasuk dosa paling besar). Dia hendak mensinyalir perbedaan versi 
riwayat dari Aisyah dalam masalah ini. 


Adapun riwayat Aisyah sendiri akan disebutkan pada bab-bab 

umrah, serta pada pembahasan haji Wada’ dan Al Maghazi 

(peperangan), melalui jalur Hisyam bin Urwah dari bapaknya dari 

Aisyah —di sela-sela hadits ini— dia berkata, o'JtM Jii jLo oJTj 

* * ' 

{Dan aku termasuk orang-orang yang ihram untuk umrah). 

Dalam pembahasan tentang haid, disebutkan melalui jalur Ibnu 
Syihab dari Urwah yang sama seperti itu. Kemudian Imam Ahmad 
memberi tambahan dalam riwayatnya melalui jalur lain dari Az-Zuhri, 
CIu {Dan aku tidak membawa hewan kurban). 


Ismail Al Qadhi serta ulama lainnya mengklaim bahwa ini 
merupakan kekeliruan yang dilakukan Urwah, dan yang benar adalah 
riwayat Al Aswad, Al Qasim dan Urwah dari Aisyah, bahwa dia 
berihram untuk haji saja. Tapi pernyataan mereka ditanggapi, bahwa 
perkataan Urwah yang menyatakan Aisyah melaksanakan ihram untuk 
umrah sangatlah tegas. Sedangkan riwayat Al Aswad dan lainnya dari 
Aisyah '''Kami tidak melihat kecuali hajD tidak tegas menyatakan 
beliau ihram untuk haji Ifrad. Untuk itu, kedua versi ini mesti 
dikompromikan tanpa harus menyalahkan Urwah sebagai orang yang 
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paling mengetahui seluk beluk hadits Aisyah. Di samping itu, 
riwayatnya telah disepakati oleh Jabir bin Abdullah (seorang sahabat) 
seperti diriwayatkan oleh Imam Muslim darinya. Demikian pula yang 
diriwayatkan oleh Thawus dan Mujahid dari Aisyah. Namun ada 
kemungkinan kedua riwayat itu dipadukan, bahwa Aisyah melakukan 
ihram untuk haji Ifrad seperti yang dilakukan oleh sahabat lainnya. 
Atas dasar ini maka riwayat Aswad dan yang lainnya dipahami, 
‘‘‘'Kemudian Nabi SAfV memerintahkan para sahabatnya untuk 
memutuskan haji dan mengerjakan manasik umrah, maka Aisyah 
melakukan seperti apa yang mereka lakukan, sehingga beliau 
termasuk orang yang melakukan haji Tamattu’." Lalu hadits Urwah 
dipahami, ‘‘‘‘Kemudian setelah masuk Makkah dalam keadaan haid, 
dan tidak dapat melakukan tha-waf karena haid, maka Nabi SAW 
memerintahkannya untuk ihram haji. ” 

c43ti U3jk; G-U Cdi {Ketika kami datang, maka kami thawaf di 


Ka'bah). Yakni selain Aisyah RA, berdasarkan kalimat sesudahnya, 
‘‘‘‘Dan aku tidak thawaf'. Dari sini diketahui bahwa lafazh ‘‘‘‘kami 
thawaf' adalah kalimat umum yang mempunyai makna khusus. 


ul "f» {Nabi SA W 


memerintahkan siapa yang tidak membawa hewan kurban untuk 
tahallul). Yakni memutuskan manasik haji lalu melakukan amalan- 
amalan umrah, dan inilah makna memutuskan haji seperti yang 
terdapat pada judul bab. 

{mereka tahallul), termasuk di antaranya Aisyah, akan 


tetapi dia terhalang melakukan tahallul karena mengalami haid pada 
malam masuk Makkah. Pada bab sebelumnya dijelaskan bahwa 
Aisyah menangis lalu Nabi SAW bersabda kepadanya, ‘‘‘‘Tetaplah 
dalam (pelaksanaan) hajimu". Secara lahir Nabi SAW memerintahkan 
Aisyah untuk menjadikan umrahnya sebagai haji. Oleh sebab itu 
Aisyah berkata, ‘‘‘‘Manusia kembali dengan haji dan umrah sedang aku 
kembali dengan haji saja." Maka, Nabi SAW memperkenankannya 
untuk menunaikan umrah dari Tan’im. 
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Imam Malik berkata, “Amalan yang berlaku tidaklah seperti 
yang terdapat pada hadits Urwah, baik zaman dahulu maupun 
sekarang.” Ibnu Abdil Barr berkata, “Maksudnya tidak ada amalan 
yang memutuskan umrah untuk melaksanakan manasik haji, berbeda 
dengan menjadikan haji sebagai umrah, dimana hal ini dilakukan oleh 
para sahabat.” 

Lalu teijadi perbedaan pendapat apakah hal itu boleh dilakukan 
setelah sahabat? Sejumlah ulama berpendapat bahwa makna lafazh, 

9 f 

{tolaklah umrahmu), yakni jangan melepaskan diri dari 

ihram umrah dan lakukan amalan haji, sehingga Aisyah dalam hal ini 
melakukan haji Qiran. Pandangan ini diperkuat oleh lafazh dalam 
riwayat Imam Muslim, ^ {Dan berhentilah dari amlan- 

amalan umrah). Hanya saja Aisyah mengatakan ''"'aku kembali dengan 
haji saja”, karena dia yakin bahwa melakukan umrah tersendiri lebih 
utama seperti yang dilakukan oleh istri-istri Nabi SAW yang lain. 

Akan tetapi penakwilan ini sulit diterima bila dihadapkan 
dengan lafazh dalam riwayat Atha' dari Aisyah yang diriwayatkan 
Imam Ahmad, l'yS- {Dan aku kembali dengan 

haji, tidak ada bersamanya umrah). Hal ini memperkuat perkataan 
para ulama Kufah bahwa Aisyah meninggalkan amalan umrah lalu 
melakukan haji Ifrad. Landasan mereka dalam hal ini adalah lafazh 
pada riwayat-riwayat terdahulu, ,^3 {tinggalkanlah umrahmu) 

dan riwayat, {tolaklah umrahmu) atau yang sepertinya. 

Lalu mereka berdalil dengan riwayat ini untuk menyatakan 
bahwa wanita yang berihram untuk umrah dengan maksud haji 
Tamattu’ lalu ia haid sebelum thawaf, maka ia harus meninggalkan 
umrah lalu ihram untuk haji Ifrad, seperti yang dilakukan oleh Aisyah. 
Akan tetapi dalam riwayat Atha' dari Aisyah terdapat unsur 
kelemahan. 

Adapun perkara yang dapat menghilangkan kemusykilan dalam 
masalah ini adalah riwayat yang dikutip oleh Imam Muslim dari hadits 
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Jabir, bahwasanya Aisyah ihram untuk umrah, hingga ketika berada di 
Sarif dia mengalami haid, maka Nabi SAW bersabda kepadanya, 
"'Ihramlah untuk haji'. Ketika telah suei (dari haid), Aisyah 
melakukan thawaf di Kab’ah dan sa’i. Nabi SAW bertanya 
kepadanya, "Apakah engkau telah tahallul dari haji dan umrahmu?" 
Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mendapati 
dalam diriku bahwa aku tidak thawaf di Ka’bah sampai aku 
melakukan haji.” Jabir berkata, “Maka Nabi SAW memperkenankan 
Aisyah melakukan umrah dari Tan’im.” 


Dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Thawus dari Aisyah 
dikatakan, “Nabi SAW bersabda kepadanya, dlirjl? 

{Thawafmu telah mencukupimu untuk haji dan umrahmu). Hal ini 
sangat tegas menunjukkan bahwa Aisyah RA melakukan haji Qiran, 
berdasarkan sabda beliau, "Engkau telah tahallul dari haji dan 
umrahmu." Hanya saja Rasulullah SAW memperkenankan Aisyah 
melakukan umrah dari Tan’im adalah untuk menyenangkan hatinya, 
karena tidak sempat thawaf di Ka’bah ketika masuk Makkah saat 
umrah. 


Dalam riwayat Imam Muslim juga disebutkan, «dlt JolTj 
'i! (tdoj <0^ {Dan Nabi SAW 


adalah seorang yang pemurah. Apabila Aisyah menginginkan sesuatu, 
maka beliau mengabulkannya). Adapun pembicaraan tentang kisah 
Shafiyah akan disebutkan pada bagian akhir pembahasan tentang haji, 
sedangkan faidah-faidah yang terdapat dalam kisah umrahnya Aisyah 
akan disebutkan pada bab-bab tentang umrah. 


Kalimat pada jalur periwayatan yang kedua, j' Ja' ‘J» U>li 

f ji •j'i" ^ ej^'j {Adapun orang-orang yang 

ihram untuk haji atau mengumpulkan haji dengan umrah, mereka 
tidak tahallul hingga hari kurban). Demikian yang terdapat dalam 
riwayat ini, sementara pada pembahasan haji Wada’ akan disebutkan 
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dengan lafazh, i jisv jji {maka mereka tidak tahallul), dimana riwayat 
ini lebih tepat. 

Cji O'y ^ {Utsman melarang 

melakukan mut’ah [tamattu’] dan mengumpulkan keduanya [yakni 
haji dan umrah] ketika Ali melihat...). Dalam riwayat Sa’id bin Al 

Musayyab disebutkan, aH» jii jJy U jUi 

^ # >■ 

, ^, A 

«Op (^// berkata, “Tidaklah engkau inginkan untuk melarang 

urusan yang dilakukan oleh Rasulullah SA W. ”). Sementara dalam 
riwayat Al Kasymihani disebutkan, ^1 {Melainkan untuk 

melarang), yakni dengan tambahan lafazh pengecualian (N!). 

Imam Muslim memberi tambahan dalam riwayatnya melalui 
jalur ini, iipii 0' *i! :Jli iilp Up 3 :uUiP JUi {Utsman berkata 

“Biarkanlah kami. ” Ali berkata “Sesungguhnya aku tidak bisa 
membiarkanmu."). Adapun lafazh, {dan mengumpulkan 


keduanya), kemungkinan huruf waw di sini berfungsi sebagai kata 
penghubung (dan), dan kemungkinan pula berkedudukan sebagai 
penafsiran berdasarkan keterangan terdahulu bahwa kaum salaf biasa 
menggunakan lafazh Tamattu’ untuk haji Qiran. Alasannya adalah 
karena orang yang melakukan haji Qiran tidak perlu merasakan 
kelelahan safar (perjalanan) dua kali. Maka, maksud larangan itu 
adalah mengerjakan keduanya secara beriringan atau melakukan 
keduanya pada tahun yang sama dengan mendahulukan umrah 
sebelum haji. 


An-Nasa'i meriwayatkan melalui jalur Abdurrahman bin 
Harmalah dari Sa’id bin Musayyab dengan lafazh, 

{Utsman melarang Tamattu"). Lalu ditambahkan, ajIswjIj 


4^ J:^ iii °^\ 


: Jl3 {Maka Ali serta sahabat-sahabatnya mengucapkan talbiyah 
untuk umrah, namun Utsman tidak melarang mereka, lalu Ali berkata 
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kepadanya, “Apakah engkau belum mendengar Rasulullah SAW 
melakukan tamattu’?’’ Utsman berkata, “Benar [aku telah 
mendengarnya]. ”). 


An-Nasa'i juga meriwayatkan melalui jalur lain, <»ii' c 




iii (Aku mendengar Rasulullah SAW 

mengucapkan talbiyah untuk keduanya sekaligus). 


Imam Muslim menambahkan dalam riwayatnya melalui jalur 
Abdullah bin Syaqiq dari Utsman, dia berkata, ^ 

(Tentu, akan tetapi saat itu kita dalam keadaan takut). 


Imam An-Nawawi berkata, “Seakan-akan Utsman 
mengisyaratkan pada haji Qadha', pada tahun ke-7 H. Akan tetapi 
pada tahun itu belum dikenal hakikat haji Tamattu ’, bahkan ia adalah 
pelaksanaan umrah saja.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, ini adalah riwayat yang syadz. Hadits 
ini telah diriwayatkan oleh Marwan bin Al Hakam dan Sa’id bin Al 
Musayyab, dimana keduanya lebih tinggi tingkat keilmuannya 
dibandingkan Abdullah bin Syaqiq. Namun keduanya tidak 
mengatakan hal itu, bahkan Tamattu’ hanya terjadi pada saat 
pelaksanaan haji Wada’. Sementara Ibnu Mas’ud berkata seperti 

f 

disebutkan dalam kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim, ^ 

^ y % 

(Kami berada pada kondisi paling aman bagi manusia). 


Al Qurthubi berkata, “Perkataan Utsman, (berada dalam 

keadaan takut), maknanya adalah; pahala orang yang melakukan haji 
Ifrad lebih besar daripada orang yang melakukan haji Tamattu'. 
Demikian yang beliau katakan, dan ini merupakan cara 
mengompromikan yang baik namun sangat jelas kelemahannya.” 

Ada pula kemungkinan Utsman mengisyaratkan bahwa alasan 
mendasar mengapa Nabi SAW memilih memutuskan haji dan 
mengerjakan manasik umrah pada saat pelaksanaan haji Wada’, 
adalah untuk menolak keyakinan kaum Quraisy yang melarang 
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pelaksanaan umrah pada bulan-bulan haji. Hal itu terjadi pertama kali 
di Al Hudaibiyah, sebab ihram mereka untuk melakukan haji adalah 
pada bulan Dzulqa’dah yang termasuk bulan haji. Saat inilah mungkin 
perkataannya ‘‘‘'kita dalam keadaan takuf dapat dibenarkan. Yakni, 
merasa takut akan peeahnya perang antara kaum muslimin dengan 
orang-orang Quraisy. Ketika itu kaum musyrikin menghalangi mereka 
untuk sampai ke Ka’bah, maka mereka pun melepaskan ihram umrah, 
dan ini merupakan umrah pertama yang terjadi pada bulan-bulan haji. 
Kemudian datang risalah umrah Qadha' juga pada bulan Dzulqa’dah. 
Setelah itu. Nabi SAW ingin mempertegas hal itu hingga 
memerintahkan mereka memutuskan haji dan mengerjakan manasik 
umrah. 




{aku tidak akan 


meninggalkan... dan seterusnya). An-Nasa'i dan Al Ismaili 
menambahkan, “Utsman berkata ‘Engkau melihatku melarang 
manusia sementara engkau melakukannnya?’ Beliau (Ali) berkata, 
‘Aku tidak akan meninggalkan...’.” 


Pada kisah Utsman dan Ali terdapat sejumlah pelajaran 
berharga, di antaranya: 


Pertama, seorang ahli ilmu boleh menyebarkan dan 
menampakkan ilmu yang dimilikinya. 


Kedua, boleh melakukan diskusi dengan para penguasa dan 
selain mereka untuk menuntaskan suatu persoalan bagi yang mampu 
melakukan hal itu, dengan maksud memberi nasihat kepada kaum 
muslimin. 


Ketiga, penjelasan dilakukan melalui perbuatan dan perkataan. 

Keempat, boleh menyimpulkan hukum dari suatu nash, sebab 
Utsman bukan tidak tahu bahwa Tamattu ’ dan Qiran itu 
diperbolehkan. Hanya saja, ia melarang keduanya (Tamattu dan 
Qiran) untuk mengamalkan yang lebih utama seperti terjadi pada diri 
Umar. Tetapi Ali merasa khawatir bila larangan itu dipahami oleh 
sebagian orang dalam konteks pengharaman. Oleh karena itu, ia 
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menyebarkan tentang kebolehannya, dan masing-masing dari 
keduanya telah melakukan ijtihad. 

Catatan 

Ibnu Hajib menyebutkan hadits Utsman tentang haji Tamattu’ 
sebagai dalil adanya kesepakatan generasi kedua setelah terjadinya 
perbedaan pendapat pada generasi pertama. Dia berkata, “Dalam kitab 
hadits shahih dikatakan bahwa Utsman biasa melarang pelaksanaan 
haji Tamattu ” Lalu Al Baghawi berkata, “Kemudian hal itu 
diperbolehkan menurut ijma’ (konsensus ulama).” Tapi pendapat ini 
ditanggapi bahwa jika Tamattu’ yang dilarang oleh Utsman 
maksudnya adalah melakukan umrah sebelum haji pada bulan-bulan 
haji, maka tidak ada ijma ' dalam hal ini, sebab ulama madzhab Hanafi 
tidak sependapat dalam masalah ini. Sedangkan bila yang dimaksud 
adalah memutuskan haji lalu mengeijakan manasik umrah, maka 
tidak ada juga ijma ’ ulama tentang hal ini, karena ulama madzhab 
Hanbali tidak memperbolehkannya. Di balik semua itu sesungguhnya 
riwayat An-Nasa'i memberi asumsi bahwa Utsman telah meralat 
pendapatnya, sehingga tidak boleh dijadikan pegangan. 

Al Baghawi dalam kitab Syarh As-Sunnah setelah menyebutkan 
hadits Utsman, dia berkata, “Hal ini berbeda dengan pendapat Ali, tapi 
mayoritas sahabat membolehkannya serta disepakati oleh para imam 
sesudahnya.” Al Baghawi nampaknya memahami bahwa yang 
dilarang oleh Utsman adalah Tamattu ’ seperti yang dikenal, padahal 
seeara lahiriah Utsman tidak menganggapnya batil, hanya saja dia 
berpendapat bahwa haji seeara tersendiri (Ifrad) lebih utama daripada 
haji Tamattu’. Jika demikian halnya, maka sesungguhnya tidak terjadi 
kesepakatan di antara para imam, sebab perbedaan pendapat dalam 
menentukan mana yang lebih utama masih tetap ada. 

Hadits di atas juga menerangkan bahwa seorang mujtahid tidak 
boleh mengharuskan kepada mujtahid yang lain untuk mengikutinya. 
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karena Utsman tidak mengingkari sikap Ali, padahal Utsman saat itu 
berkedudukan sebagai khalifah. 

Pada hadits ketiga (hadits Ibnu Abbas), maksud kalimat, 'jjVT 
{mereka dahulu berkeyakinan bahwa umrah) adalah 


orang-orang jahiliyah. Dalam riwayat Ibnu Hibban melalui jalur lain 
dari Ibnu Abbas, dia berkata, Aijlp J j-'j ^ ^0 

Oli ^ 1 1 ji 0^ Jai yi iJJij ^1 ^«Atli 

' t ^ ' a f ' 

ijjlT (Demi Allah. Rasulullah SAW tidak memperkenankan 


Aisyah Umrah di bulan Dzulhijjah kecuali untuk memutuskan 
kebiasaan kaum musyrikin, karena sesungguhnya orang-orang 
Quraisy serta yang menganut keyakinan seperti mereka 
mengatakan...). Lalu disebutkan seperti di atas, dari sini diketahui 
bahwa mereka yang berkeyakinan seperti itu. 

jj^i j^i {termasuk dosa yang paling besar). Ini termasuk 
di antara klaim mereka yang batil dan tidak memiliki landasan. 

\jLfi Ojii^j {dan mereka menjadikan bulan Muharram 

sebagai bulan Shafar). Demikian yang terdapat pada semua catatan 
sumber kitab Shahih Bukhari dan Shahih Muslim. An-Nawawi 
berkata, “Seharusnya ditulis dengan lafazh ‘Ash-Shafr\'” Adapun 
maksud mereka melakukan demikian dikatakan oleh An-Nawawi, 
“Para ulama mengatakan, maksudnya adalah pemberitahuan tentang 
pengunduran waktu yang biasa mereka lakukan pada masa jahiliyah. 
Mereka menamakan bulan Muharram sebagai bulan Shafar, lalu 
menghalalkan pertumpahan darah di dalam bulan itu. Larangan untuk 
berperang pada bulan Muharram dipindahkan ke bulan Shafar. Hal ini 
dilakukan agar tidak ada larangan selama tiga bulan Haram berturut- 
turut, yang mana akan menyulitkan mereka melakukan kebiasaan 
berperang serta saling menyerang satu sama lain. Maka Allah SWT 
menyatakan bahwa mereka berada dalam kesesatan atas perbuatan 
yang mereka lakukan. Allah SWT berfirman, ‘Sesungguhnya 
mengundur-ngundurkan bulan Haram itu adalah menambah 
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kekafiran, disesatkan orang-orang yang kafir dengan sebab 
mengundur-ngundurkan itu (Qs. At-Taubah (9): 37) 

1^' lil {Dan mereka mengatakan, apabila luka di 

punggung telah sembuh). Maksudnya luka atau lecet yang terdapat 
pada punggung unta akibat membawa beban dan kesulitan dalam 
perjalanan, dimana luka itu akan sembuh setelah kembali dari 
menunaikan haji. 

Adapun hubungan bolehnya melakukan umrah setelah bulan 
Shafar —padahal tidak termasuk bulan-bulan haji demikian pula 
Muharram— adalah bahwasanya ketika mereka menjadikan bulan 
Muharram sebagai bulan Shafar, dan umumnya mereka tidak menetap 
di negeri mereka, lalu luka pada punggung unta mereka sembuh 
setelah bulan Shafar berlalu, maka mereka memasukkannya sebagai 
bulan-bulan haji. Mereka menjadikan bulan Muharram —yang pada 
dasarnya adalah bulan Shafar— sebagai bulan untuk melakukan 
umrah, karena umrah menurut mereka harus dilakukan pada selain 
bulan haji. Sedangkan sebab bulan Shafar dinamakan demikian 
—menurut Ru'bah— adalah karena mereka biasa melakukan 
peperangan satu sama lain pada bulan ini, sehingga rumah-rumah 
mereka dikatakan "‘'Shifr”, yakni kosong dari barang kebutuhan. Ada 
juga yang mengatakan, karena rumah tempat tinggal mereka kosong 
dari para penghuninya. 

aUi (Nabi SA W datang). Demikian yang 

terdapat pada sumber asal dari riwayat Musa bin Ismail, dari Wuhaib. 
Imam Bukhari dalam kitab Ayyam Al Jahiliyah meriwayatkan dari 
Muslim bin Ibrahim, dari Wuhaib dengan lafazh, (maka Nabi 

SA W datang), dan ini yang lebih tepat. Hal serupa diriwayatkan oleh 
Imam Muslim melalui jalur Bahz bin Asad dan Al Ismaili melalui 
jalur Ibrahim bin Al Hajjaj, keduanya dari Wuhaib. 

^ ^ ^ ^ 

(seraya berihram untuk haji). Dalam riwayat Ibrahim 
bin Al Hajjaj disebutkan, (Dan mereka mengucapkan 
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* 

talbiyah untuk haji). Kalimat ini merupakan penafsiran lafazh irigi 

(seraya berihram). Lafazh ini dijadikan dalil oleh mereka yang 
mengatakan bahwa haji yang dilakukan oleh Nabi SAW adalah haji 
Ifrad. Namun orang-orang yang berpendapat bahwa Nabi SAW 
melakukan haji Qiran menjawab; tidak ada keharusan Nabi SAW 
mengucapkan talbiyah untuk haji, maka beliau tidak memasukkan 
pelaksanaan umrah ke dalamnya. 

01 (dan menjadikannya umrah, maka 

hal itu terasa berat bagi mereka). Yakni, disebabkan oleh apa yang 
mereka yakini sebelumnya. Dalam riwayat Ibrahim bin Al Hajjaj 
disebutkan, (Maka hal itu terasa besar [berat] bagi 

mereka). 

« * j » 

Jj«d' v^i (tahallul yang manal). Seakan-akan mereka mengetahui 

bahwa dalam pelaksanaan haji terdapat dua tahap tahallul (keluar dari 
ihram), maka mereka hendak mendapatkan penjelasan mengenai hal 
itu dan Nabi SAW menjelaskan bahwa mereka melakukan seluruh 
tahallul, karena dalam umrah hanya ada satu tahallul. Lalu disebutkan 
dalam riwayat Ath-Thahawi, J^i i/i (Tahallul 

mana yang kami lakukan? Beliau bersabda, "Tahallul seluruhnya. ”). 

Hadits keempat, yang diriwayatkan dari Abu Musa, ^ c-ioi 

aIIp ^1 (Aku datang kepada Nabi SAW, 

maka beliau memerintahkanku untuk tahallul). Demikian Imam 
Bukhari menyebutkannya dengan ringkas. Hadits ini telah dijelaskan 
dan disebutkan dengan lengkap pada bab yang lalu. 

Hadits kelima, yang diriwayatkan dari Hafshah, JIj :cil3 

fyiAj ^uJi Olii li <dJi (bahwasanya ia berkata, "Wahai Rasulullah, 

^ y y y 

bagaimana halnya dengan orang-orang yang tahallul dari 
umrah... ”). Lafazh “umrah” tidak ditemukan dalam riwayat Imam 
Muslim. Ibnu Abdil Barr meriwayatkan bahwa sebagian murid-murid 
Imam Malik menyebutkannya dan sebagian tidak menyebutkannya. 
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Dalam hal ini teijadi kemusykilan, yaitu bagaimana mereka hingga 
melakukan tahallul dari ihram umrah, padahal Hafshah mengatakan 
Nabi SAW tidak tahallul. Namum hal ini mungkin dijelaskan bahwa 
maksudnya adalah ihram mereka untuk umrah menjadi sebab mereka 
segera melakukan tahallul. 

Hadits ini dijadikan dalil bahwa barangsiapa membawa hewan 
kurban, maka ia hanya tahallul setelah melaksanakan amalan haji. 
Sebab, Nabi SAW menyebutkan bahwa alasan beliau tetap dalam 
keadaan ihram, adalah karena membawa hewan kurban. Demikian 
juga yang terdapat dalam riwayat Jabir (yakni hadits ketujuh di bab 
ini). Nabi SAW mengabarkan, tidak akan tahallul hingga 
menyembelih hewan kurban. Ini adalah pendapat Abu Hanifah dan 
Ahmad, serta ulama-ulama lain yang sepakat dengan keduanya. 
Pendapat ini diperkuat oleh lafazh pada hadits Aisyah (yakni hadits 
pertama di bab ini), j* {Beliau SAW 

memerintahkan kepada siapa yang tidak membawa serta hewan 
kurban untuk tahallul). Tidak sedikit hadits-hadits yang menerangkan 
hal ini. 

Sebagian ulama madzhab Maliki dan Syafi’i memberi jawaban 
mengenai hal itu bahwa alasan mengapa Nabi SAW tidak keluar dari 
ihram umrahnya adalah karena beliau telah memasukkan haji ke 
dalamnya. Namun cukup musykil bila ditinjau dari madzhab mereka 
yang mengatakan Nabi SAW melakukan haji Ifrad. 

Sebagian ulama berkata, “Tidak ada jalan keluar dari hadits ini 
bagi mereka yang mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan haji 
Ifrad, sebab bagi yang berpendapat demikian akan mendapatkan 
kerancuan dikarenakan Nabi SAW menyebutkan bahwa alasan tidak 
melakukan tahallul adalah membawa hewan kurban. Di samping itu, 
tidak melakukan tahallul tidak menjadi halangan bagi orang yang 
melakukan haji Qiran.” 

Sementara Al Ashili dan selainnya cenderung mengatakan 
bahwa Imam Malik mengalami kekeliruan dalam menukil lafazh, jjj 
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siJj'Joi- jj» {dan engkau tidak tahallul dari umrahmu). Lafazh 

seperti ini tidak disebutkan oleh seorang pun yang menukil hadits 
tersebut dari Hafshah selain Imam Malik. Tapi perkataan mereka 
ditanggapi oleh Ibnu Abdil Barr —atas dasar pengakuan bahwa Imam 
Malik menyendiri dalam menukil lafazh tadi— bahwa keterangan 
tambahan dari seorang hafizh (ahli hadits) dapat diterima. Oleh sebab 
itu, wajib untuk menerima keterangan tersebut. Di samping itu. Imam 
Malik tidak menyendiri dalam menukil riwayat tersebut. Lafazh 
serupa telah dinukil pula oleh Ayyub dan Ubaidillah bin Umar, 
dimana keduanya termasuk ahli hadits {hafizh) di antara murid-murid 
NafT. 

Adapun riwayat Ubaidillah bin Umar dikutip oleh Imam 
Muslim. Lalu Imam Muslim meriwayatkannya dari jalur Ibnu Juraij, 
Imam Bukhari dari jalur Musa bin Uqbah, serta Al Baihaqi dari jalur 
Syu’aib bin Abi Jamrah, ketiganya dari NafT tanpa mencantumkan 
lafazh yang dimaksud. 

Sementara dalam riwayat Ubaidillah bin Umar yang dikutip oleh 
Bukhari dan Muslim disebutkan dengan lafazh, ^ 

{Aku tidak tahallul [keluar dari ihram] hingga aku tahallul haji). 
Namun lafazh ini tidak bertentangan dengan riwayat Malik, sebab 
orang yang melakukan haji Qiran tidak boleh tahallul (keluar dari 
ihram), baik ihram umrah maupun haji kecuali setelah selesai 
menyembelih hewan kurban. Maka, hadits ini tidak dapat dijadikan 
hujjah bagi mereka yang mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan 
haji Tamattu’, seperti yang akan dijelaskan, sebab perkataan Hafshah 
“Jfl/i engkau tidak tahallul dari umrahmu' dan sabda beliau SAW 
sendiri hingga aku tahallul (keluar dari ihram) haji" sangat jelas 
menunjukkan bahwa Nabi SAW melakukan haji Qiran. Namun 
mereka yang mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan haji Ifrad 
menjawab lafazh engkau tidak tahallul dari umrahmu" dengan 
mengemukakan beberapa jawaban: 
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Pertama, maknanya engkau tidak tahallul dari ihrammu yang 
engkau mulai bersama mereka dengan satu niat, berdasarkan sabda 



(Seandainya aku mendapatkan pertama kali dari urusanku apa yang 
aku dapatkan pada yang (terjadi) terakhir, niscaya aku tidak akan 
membawa hewan kurban dan aku akan menjadikannya lihram) 
umrah). Jawaban ini dikemukakan oleh Imam Asy-Syafi’i. 

Kedua, maknanya engkau tidak tahallul dari hajimu untuk 
kemudian mengerjakan umrah, seperti yang engkau perintahkan 
kepada para sahabatmu. 

Ketiga, maknanya Hafshah mengira Nabi SAW memutuskan 
hajinya lalu mengerjakan umrah, seperti yang beliau perintahkan 
kepada para sahabatnya. Oleh sebab itu, beliau bertanya, “Mengapa 
Anda tidak tahallul dari umrahmu?” Namun eukup jelas bagaimana 
sebagian penakwilan ini nampak dipaksakan. 

Adapun pendapat yang dapat memadukan semua riwayat adalah; 
Nabi SAW melakukan haji Qiran dalam arti beliau memasukkan 
umrah dalam haji setelah sebelumnya beliau hanya ihram untuk haji, 
bukan berarti pada awalnya beliau ihram untuk haji dan umrah 
sekaligus. Telah disebutkan hadits Umar dari Nabi SAW, Jij 

(Katakan, umrah dalam haji). Lalu hadits Anas, giv Ji' p 

(Kemudian beliau ihram untuk haji dan umrah). Kemudian Imam 

Muslim meriwayatkan dari hadits Imran bin Hushain, j ^ ^ 

* 

(Beliau mengumpulkan antara haji dan umrah). Sementara dalam 
riwayat Abu Daud dan An-Nasa'i melalui hadits Al Bara' dari Nabi 
SAW, ijl (Sesungguhnya aku membawa hewan 

kurban dan aku melakukan haji Qiran). An-Nasa'i menukil pula dari 
hadits Ali, sama seperti itu. 

* i 

Dalam riwayat Imam Ahmad dari hadits Suraqah disebutkan, 0» 

(Sesungguhnya Nabi SAW 
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melakukan Qiran pada haji Wada). Dia meriwayatkan pula dari hadits 
Abu Thalhah, ^ {Beliau mengumpulan antara haji 

dan umrah). 

Ad-Daruquthni meriwayatkan dari hadits Abu Sa’id dan Abu 
Qatadah, serta Al Bazzar dari hadits Ibnu Abi Aufa, ketiganya dari 
Nabi SAW yang juga sama seperti itu. 

Al Baihaqi mencoba memberi jawaban dalam rangka 
mendukung mereka yang mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan 
haji Ifrad. Dia menukil dari Sulaiman bin Harb bahwa riwayat Abu 
Qilabah dari Anas yang berbunyi, 

{Bahwasanya beliau mendengar mereka meneriakkan (talbiyah) 
keduanya (haji dan umrah) sekaligus), lebih akurat daripada riwayat 
mereka yang mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan haji Qiran. 

Kemudian Al Baihaqi menanggapi pernyataan ini dengan 
mengatakan bahwa Qatadah dan perawi lainnya telah menukil hadits 
tersebut dari Anas, sama seperti riwayat Abu Qilabah. Maka, 
perbedaan yang ada bersumber dari Anas RA sendiri. Lalu Al Baihaqi 
berkata, “Barangkali Anas mendengar Nabi SAW mengajari orang 
lain tentang tata cara talbiyah untuk haji Qiran, lalu beliau mengira 
Nabi SAW bertalbiyah untuk dirinya sendiri.” Kemudian Al Baihaqi 
menjawab hadits Hafshah dengan mengemukakan nukilan dari Imam 
Syafi’i bahwa makna lafazh engkau tidak tahallul dari 

umrahmu”, yakni dari ihrammu seperti yang telah dijelaskan. 

Sedangkan hadits Umar, dia jawab dengan mengatakan, 
“Sesungguhnya sejumlah perawi telah meriwayatkannya dengan 
lafazh, l'jns- Jlij iJi ^ {Beliau SAW shalat di 

lembah ini lalu mengucapkan umrah dalam haji).” 

Al Baihaqi berkata, “Para perawi yang menukil lafazh demikian 
lebih banyak jumlahnya dibandingkan mereka yang menukil lafazh, 
^ iy>i- J3j {katakan, umrah dalam haji). Maka yang demikian 

hanya bersifat izin untuk melakukan haji Qiran, bukan perintah 
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terhadap diri Nabi SAW sendiri. Sedangkan dari hadits Imran 
dikatakan bahwa yang dimaksud adalah izin kepada para sahabatnya 
untuk melakukan haji Qiran. Hal itu berdasarkan riwayatnya yang 
lain, >5' J ij' (sesungguhnya beliau menyuruh 

sebagian keluarganya untuk melakukan umrah pada sepuluh). Bahkan 
dalam riwayat yang lain disebutkan, ii' (sesungguhnya beliau 

melakukan haji Tamattu 

Adapun tentang hadits Al Bara', Al Baihaqi mengatakan bahwa 
hadits ini telah dinukil sehubungan dengan kisah Ali dan telah 
diriwayatkan oleh Anas. Diriwayatkan pula oleh Jabir seperti dikutip 
oleh Imam Muslim, namun tidak ada lafazh, cdyj (dan aku 


melakukan Qiran). Al Baihaqi mengutip riwayat Mujahid dari Aisyah 
yang diriwayatkan oleh Abu Daud, bahwa Aisyah berkata, ^ 


i ' * ' 






(Sungguh Ibnu Umar telah mengetahui bahwa Nabi SA W melakukan 
umrah tiga kali selain yang beliau lakukan dengan pelaksanaan haji). 
Al Baihaqi berkata, “Abu lshaq menyendiri dalam menukil hadits 
dengan lafazh seperti ini dari Mujahid. Sementara hadits yang 
dimaksud telah diriwayatkan pula oleh Manshur dari Mujahid dengan 

^ ✓ y' ✓ ✓ 

lafazh, Jai Lirj ^ U (Aisyah berkata, “Beliau SAW tidak 

pernah umrah di bulan Rajab. Inilah riwayat yang akurat, seperti 
yang akan disebutkan pada pembahasan tentang umrah. 


Kemudian Al Baihaqi mengisyaratkan adanya perbedaan versi 
riwayat tersebut dari Abu lshaq. Zuhair bin Mu’awiyah telah 
meriwayatkan dari Abu Ishaq, sama seperti di atas. Lalu Zakariya 
berkata dari Abu Ishaq, dari Al Bara'. Setelah itu, Al Baihaqi 
meriwayatkan hadits Jabir, oi Jj ^ Oi 

Oy j (Sesungguhnya Nabi SA W melakukan haji dua 

kali sebelum hijrah dan satu kali haji yang dikerjakan bersama 
dengan umrah), yakni sesudah beliau hijrah. Al Baihaqi meriwayatkan 
pula dari Imam Bukhari bahwa beliau menganggap riwayat Jabir 
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memiliki cacat, sebab ia termasuk riwayat Zaid bin Al Habbab dari 
Ats-Tsauri, dari Ja’far, dari bapaknya, dari Jabir. Sementara Zaid 
terkadang melakukan kesalahan dalam periwayatan. Adapun yang 
akurat dinukil dari Ats-Tsauri adalah riwayat dengan sanad yang 
mursal. Sedangkan riwayat masyhur dari Jabir menyatakan bahwa 
Nabi SAW berihram untuk haji. Kemudian Al Baihaqi meriwayatkan 
hadits Ibnu Abbas yang sama seperti hadits Mujahid dari Aisyah. Lalu 
dia meragukan keakuratannya, karena di dalam sanad-wydi terdapat 
Daud Al Athar. Dia mengatakan bahwa Daud telah menyendiri dalam 
menisbatkan sanad hadits ini kepada Nabi SAW melalui Amr bin 
Dinar dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas. Hadits itu diriwayatkan pula oleh 
Ibnu Uyainah dari Amr dengan jalur mursal tanpa mencantumkan 
Ibnu Abbas. Setelah itu Al Baihaqi meriwayatkan hadits Ash-Shabi 
bin Ma’bad bahwasanya dia melakukan ihram untuk haji dan umrah 
sekaligus lalu perbuatannya itu diingkari. Maka Umar berkata 
kepadanya, aIIJ cJoi {Engkau telah diberi petunjuk kepada 

Sunnah Nabimu). Riwayat ini disebutkan juga dalam kitab-kitab 
Sunan. Tapi Al Baihaqi menjawab hadits ini dengan mengatakan 
bahwa sesungguhnya hadits ini hanya menunjukkan bolehnya 
melakukan haji Qiran, bukan berarti Nabi SAW melakukan haji Qiran. 
Namun, cukup jelas bagaimana jawaban-jawaban di atas nampak 
dipaksakan. 

Imam An-Nawawi berkata, “Pendapat yang benar dan menjadi 
keyakinan kita adalah, bahwa Nabi SAW melakukan haji Qiran. 
Pendapat ini diperkuat oleh kenyataan bahwa Nabi SAW tidak 
melakukan umrah pada tahun itu setelah menunaikan haji. Tidak 
diragukan —dalam madzhab kami— bahwa haji Qiran lebih utama 
daripada haji Ifrad yang dikerjakan pada tahun umrah, di tahun itu. 
Lalu tidak ada seorang pun yang mengatakan bahwa mengerjakan haji 
saja lebih utama daripada haji yang diiringi umrah.” Namun 
perbedaan pendapat mengenai hal itu telah ada sejak dahulu hingga 
sekarang. 


526 — FATHUL BAARI 
_ kampangsannah. org 



Adapun perbedaan pendapat yang teijadi pada masa dahulu 
telah dinukil dari Umar, dia berkata, “Sesungguhnya kesempurnaan 
haji dan umrah kalian adalah, hendaknya masing-masing dilakukan 
dalam safar (peijalanan) tersendiri.” Diriwayatkan pula dari Ibnu 
Mas’ud yang sama seperti itu, sebagaimana dikutip oleh Ibnu Abi 
Syaibah dan selainnya. Sedangkan perbedaan pendapat yang terjadi 
pada masa sekarang dilakukan oleh Al Qadhi Husain serta Al 
Mutawalli, dimana mereka dengan tegas menyatakan bahwa haji Ifrad 
lebih utama —daripada haji Qiran — meskipun umrahnya dilakukan 
pada tahun itu. 

Penulis kitab Al Hidayah (salah seorang ulama madzhab Hanafi) 
berkata, “Perbedaan antara madzhab kami dengan madzhab Syafi’i 
berdasarkan bahwa orang yang mengerjakan haji Qiran melakukan 
satu kali thawaf dan sa’i. Oleh karena itu, mereka mengatakan bahwa 
haji Ifrad lebih utama. Sedangkan kami mengatakan bahwa orang 
yang melaksanakan haji Qiran, melakukan dua kali thawaf dan dua 
kali sa’i. Oleh karena itu, lebih utama karena amalannya lebih 
banyak.” 

Al Khaththabi berkata, “Ada perbedaan riwayat mengenai ihram 
yang dilakukan Nabi SAW. Adapun jawaban untuk hal itu dapat 
dikatakan, sesungguhnya setiap perawi menambahkan apa yang 
diperintahkan kepadanya.” Lalu Al Khaththabi lebih memilih untuk 
mengatakan bahwa Nabi SAW melakukan haji Ifrad. Ini merupakan 
pendapat yang masyhur di kalangan ulama madzhab Maliki dan 
Syafi’i. 

Imam Syafi’i telah membahas masalah ini secara panjang lebar 
dalam kitab Ikhtilaf Al Hadits serta kitab lainnya. Lalu ia menguatkan 
pendapat bahwa Nabi SAW melakukan ihram secara mutlak sambil 
menunggu apa yang diperintahkan kepadanya. Kemudian hukum 
persoalan itu turun, sedang beliau berada di Shafa. Alasan lain yang 
memperkuat pendapat Nabi SAW melakukan haji Ifrad adalah bahwa 
Khulafaurrasyidin (para khalifah yang mendapat petunjuk) senantiasa 
melakukan haji Ifrad, dan kita tidak boleh berprasangka bahwa 
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mereka terus-menerus meninggalkan perbuatan yang lebih utama. Di 
samping itu, tidak dinukil dari seorang pun di antara mereka 
pernyataan yang tidak menyukai haji Ifrad, sementara telah dinukil 
dari mereka pernyataan yang tidak menyukai Tamattu’ serta Qiran, 
hingga akhirnya Ali melakukannya untuk menjelaskan kebolehannya. 
Begitu pula pada pelaksanaan haji Ifrad, tidak diwajibkan membayar 
dam (yaitu dengan menyembelih hewan) menurut ijma’ ulama, 
berbeda dengan pelaksanaan haji Tamattu ' dan Qiran. 

Argumentasi terakhir berdasarkan bahwa hewan yang 
disembelih pada pelaksanaan haji Tamattu ’ dan Qiran adalah untuk 
menutupi kekurangan, padahal para ulama yang mengutamakan haji 
Qiran tidak sependapat. Mereka mengatakan bahwa sesungguhnya 
menyembelih hewan tersebut adalah untuk mendapatkan keutamaan 
dan pahala, sama seperti menyembelih hewan kurban. Seandainya 
tujuannya adalah untuk menutupi kekurangan, tentu posisinya tidak 
dapat digantikan oleh puasa. Di samping itu, daging sembelihan ini 
juga dimakan, padahal daging hewan yang disembelih untuk menutupi 
kekurangan dalam amalan tertentu tidak boleh dimakan, seperti 
daging hewan tebusan karena melanggar larangan haji. Demikian 
dikatakan oleh Ath-Thahawi. 

Iyadh mengatakan sama seperti yang dikatakan oleh Al 
Khaththabi seraya menambahkan, “Adapun tentang ihram Nabi SAW, 
sesungguhnya telah ditemukan sejumlah riwayat yang menyatakan 
bahwa beliau melakukan haji Ifrad. Sedangkan riwayat yang 
menyatakan bahwa beliau berihram untuk haji Tamattu’, maksudnya 
adalah beliau memerintahkannya, sebab beliau telah menyatakan 
dengan tegas, 'Kalau bukan karena aku membawa hewan kurban, 
niscaya aku akan melakukan tahalluT. Artinya, beliau tidak 
melakukan tahallul." 

Lalu riwayat yang menyatakan Nabi SAW melakukan haji 
Qiran, adalah suatu pemberitaan tentang akhir keadaan beliau, karena 
beliau telah memasukkan umrah ke dalam haji ketika datang ke 
lembah dan dikatakan kepadanya, "Katakan umrah dalam hajK. Cara 
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kompromi yang dikemukakan oleh Iyadh merupakan pandangan yang 
menjadi pegangan. Hal serupa telah dinyatakan sebelumnya oleh Ibnu 
Mundzir dan dijelaskan dengan tuntas oleh Ibnu Hazm dalam 
pembahasan tentang haji Wada’. 

Kesimpulannya, setiap riwayat yang menyatakan bahwa Nabi 
SAW melakukan haji Ifrad dipahami dalam konteks ihram beliau pada 
pertama kali, dan setiap riwayat yang menyatakan bahwa Nabi SAW 
melakukan haji Tamattu maksudnya adalah apa yang diperintahkan 
oleh beliau kepada para sahabatnya. Sedangkan setiap riwayat yang 
menyatakan Nabi SAW melakukan haji Qiran, maksudnya adalah 
keadaan akhir pelaksanaan haji beliau. 

Riwayat-riwayat yang menyatakan bahwa Nabi SAW 
melakukan haji Qiran didukung oleh beberapa faktor; 

Pertama, pada riwayat ini terdapat tambahan pengetahuan bagi 
orang yang meriwayatkan bahwa Nabi SAW melaksanakan haji Ifrad 
dan lainnya. Adapun riwayat yang menerangkan bahwa beliau 
melakukan haji Ifrad dan Tamattu’ telah teijadi perbedaan versi. 
Perawi yang paling masyhur menyatakan Nabi SAW melakukan haji 
Ifrad adalah Aisyah, Ibnu Umar dan Jabir. Adapun Aisyah, telah 
dinukil riwayat darinya bahwa ia melakukan umrah dan haji seperti 
yang telah dijelaskan. Sementara dari Ibnu Umar, dinukil riwayat 
yang menerangkan bahwa Nabi SAW memulai talbiyah untuk umrah 
kemudian mengucapkan talbiyah untuk haji, seperti akan disebutkan 
pada pembahasan tentang hewan kurban. Telah disebutkan pula 
bahwa dia mengumpulkan haji dan umrah (Qiran) seraya 
menceritakan bahwa Nabi SAW melakukan yang demikian, seperti 
yang akan disebutkan. Sedangkan perkataan Jabir, telah disebutkan 
bahwa ia melakukan umrah ketika menunaikan haji. Lalu perawi yang 
menukil keterangan bahwa Nabi SAW melakukan haji Qiran adalah 
sejumlah sahabat, dan versi riwayat dari mereka adalah tidak berbeda. 

Kedua, tidak disebutkan dalam satupun riwayat bahwa Nabi 
SAW mengucapkan, oiyl {Aku melakukan haji Ifrad) atau 
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{aku melakukan haji Tamattuj, namun telah dinukil bahwa Beliau 
bersabda, cJ'J (aku melakukan Qiran). Telah dinukil pula melalui 

jalur shahih bahwa beliau bersabda, c-U^*5! Oi (Kalau 

bukan karena aku membawa hewan kurban, niscaya aku akan 
tahalluJ). 

Ketiga, riwayat yang menyatakan bahwa Nabi SAW melakukan 
haji Qiran tidak mungkin untuk ditakwilkan melainkan dengan cara 
yang dipaksakan, berbeda dengan riwayat yang menyatakan bahwa 
beliau melakukan haji Ifrad, dimana kemungkinan yang dimaksud 
adalah keadaan awal ihram beliau. Sedangkan riwayat yang 
menyatakan bahwa Nabi SAW mengerjakan haji Tamattu’, mungkin 
dipahami bahwa maksudnya adalah merasakan kenikmatan melakukan 
dua ibadah (haji dan umrah) dengan satu kali safar (perjalanan). 
Pernyataan ini diperkuat oleh kenyataan bahwa mereka yang 
meriwayatkan Nabi SAW melakukan haji Tamattu’, ketika 
menggambarkan pelaksaaan haji secara rinci, niscaya akan 
menyebutkan hal yang sama seperti gambaran haji Qiran, sebab 
mereka sepakat bahwa Nabi SAW tidak tahallul dari ihram umrahnya 
hingga menyempurnakan semua amalan haji, dimana ia adalah salah 
satu gambaran haji Qiran. 

Keempat, riwayat yang menyatakan bahwa Nabi SAW 
mengerjakan haji Qiran dinukil dari sepuluh orang sahabat atau lebih 
dengan sanad yang hasan, berbeda dengan riwayat yang menyatakan 
bahwa Nabi SAW melakukan Tamattu ’ atau Ifrad, maka tidak ada lagi 
keraguan bahwa Nabi SAW mengerjakan haji Qiran. 
Konsekuensinya, haji Qiran lebih utama daripada haji Ifrad maupun 
Tamattu’. Ini menurut pendapat sejumlah sahabat serta tabi’in dan 
juga Ats-Tsauri, Abu Hanifah maupun Ishaq bin Rahawaih. Adapun 
yang berpendapat demikian dari kalangan madzhab SyafTi adalah Al 
Muzani, Ibnu Mundzir, serta Abu Ishaq Al Marwazi. Sedangkan dari 
kalangan muta’akhirin adalah Taqiyuddin As-Subki, dimana dia 
melakukan analisa ilmiah terhadap pernyataan Imam An-Nawawi 
yang lebih mengutamakan haji Ifrad meskipun dia mengatakan bahwa 


530 — FATHUL BAARI 
_ kampangsannah. org 



Nabi SAW melakukan haji Qiran, berdasarkan alasan bahwa Nabi 
SAW pertama kali memilih untuk melakukan haji Ifrad, namun 
kemudian beliau memasukkan umrah dalam haji untuk menjelaskan 
bolehnya umrah pada bulan-bulan haji, dan untuk membatalkan 
kepercayaan jahiliyah yang meyakini bahwa umrah pada bulan-bulan 
haji termasuk dosa yang paling besar, seperti disebutkan dalam hadits 
ketiga pada bab di atas. Adapun ringkasan tanggapan yang 
dikemukakan oleh As-Subki adalah; sesungguhnya penjelasan 
bolehnya umrah pada bulan-bulan haji telah Nabi SAW lakukan 
sebelum itu, sebab beliau melakukan umrah sebanyak tiga kali dalam 
hidupnya. Di antaranya dilakukan pada bulan Dzulqa’dah, yakni 
umrah Al Hudaibiyah, dimana mereka dihalangi oleh orang-orang 
musyrik untuk sampai ke Ka’bah. Umrah yang lain adalah umrah 
Qadha' yang dilakukan pada tahun berikutnya, dan terakhir adalah 
umrah Ji’ranah. Apabila perbuatan Nabi SAW yang melakukan umrah 
saat haji hanya untuk menjelaskan bolehnya umrah di bulan-bulan 
haji, sementara yang lebih utama adalah selain itu, maka beliau cukup 
menjelaskan dengan perintahnya kepada para sahabat agar 
memutuskan haji lalu mengerjakan manasik umrah. 

Kemudian sejumlah sahabat, tabi’in dan para ulama setelah 
generasi mereka mengatakan bahwa haji Tamattu ’ lebih utama, sebab 
Nabi SAW berharap dapat melakukannya seperti dalam sabdanya, 
"‘'Kalau bukan karena aku membawa hewan kurban, niscaya aku akan 
tahallul”. Dalam hal ini beliau hanya mengharapkan sesuatu yang 
lebih utama. Inf adalah pendapat Imam Ahmad bin Hanbal. Tapi 
argumentasi mereka dijawab dengan mengatakan bahwa 
sesungguhnya Nabi SAW mengharapkannya sekedar untuk 
menyenangkan hati para sahabatnya, karena mereka tidak dapat 
mengerjakan seperti yang dilakukan oleh beliau. 

Ibnu Qudamah berkata, “Haji Tamattu ’ lebih utama dilakukan, 
karena sah tidaknya umrah yang dilakukan setelah haji ifrad masih 
diperselisihkan. Berbeda dengan umrah saat Tamattu ’, dimana hal ini 
tidak diperselisihkan dan hukumnya adalah sah. Dengan demikian. 
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haji Tamattu ’ lebih utama daripada haji Ifrad, sedangkan haji Qiran 
menempati urutan kedua setelah Tamattu’. Namun orang yang lebih 
mengutamakan haji Qimn berkata, ‘Haji Qiran lebih sulit daripada 
haji Tamattu’, sedangkan umrah yang dilakukan pada haji Qiran 
adalah sah hukumnya. Dengan demikian, haji Qiran lebih utama 
daripada Tamattu ’ dan Ifrad’.'" 

Al Qadhi Iyadh menukil pendapat dari sebagian ulama bahwa 
ketiga macam haji itu memiliki keutamaan yang sama, dan ini 
merupakan konsekuensi pendapat Ibnu Khuzaimah dalam kitab 
Shahih-wydi. Sementara diriwayatkan dari Abu Yusuf bahwa 
keutamaan haji Qiran dan Tamattu ’ adalah sama, dan keduanya lebih 
utama daripada haji Ifrad. 

Diriwayatkan dari Imam Ahmad, “Barangsiapa membawa 
hewan kurban, maka haji Qiran adalah lebih utama baginya untuk 
menyamai perbuatan Nabi SAW. Sedangkan bagi yang tidak 
membawa hewan kurban, maka haji Tamattu’ adalah lebih utama 
baginya untuk menyamai apa yang diharapkan beliau dan yang 
diperintahkannya kepada para sahabat.” Lalu sebagian muridnya 
menambahkan, “Barangsiapa ingin melakukan perjalanan dari 
negerinya untuk umrah, maka haji Ifrad adalah lebih utama baginya.” 

Al Qadhi Iyadh berkata, “Ini adalah madzhab paling netral serta 
sangat sesuai dengan hadits-hadits shahih. Barangsiapa mengatakan 
bahwa haji Ifrad lebih utama, maka ini dipahami seperti pernyataan di 
atas, sebab dua kali safar untuk dua ibadah tersebut kesulitannya lebih 
besar sehingga pahalanya lebih banyak. Selain itu, umrahnya dianggap 
sah.” 

Sementara itu, sebagian ulama —seperti Ath-Thahawi dan Ibnu 
Hibban serta selain keduanya— mengompromikan hadits-hadits 
tersebut dengan cara lain, meski mereka menyetujui bahwa Nabi SAW 
melakukan haji Qiran. Mereka mengatakan; pada mulanya Nabi SAW 
berihram untuk umrah, kemudian tidak tahallul dari ihramnya hingga 
beliau melakukan manasik haji pada hari Tarwiyah (8 Dzulhijjah). 
Landasan mereka yang berpendapat demikian adalah hadits Ibnu 
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Umar berikut pada bab-bab tentang hewan kurban, dengan lafazh, 5^ 


Jit ^ oyJiiV; jJLJj •ii" Jj-'j {Rasulullah SAIV memulai 


dengan umrah kemudian ihram untuk haji). Riwayat ini tidak 
menafikan pengingkaran Ibnu Umar kepada Anas atas sikapnya yang 
meriwayatkan bahwa Nabi SAW ihram untuk haji dan umrah 
sekaligus, seperti akan dijelaskan pada pembahasan tentang haji 
Wada’, karena adanya kemungkinan yang diingkari adalah pernyataan 
Anas bahwa Nabi SAW ihram untuk keduanya (haji dan umrah) 
sekaligus. Padahal, yang terkenal adalah Nabi SAW memasukkan 
salah satu dari kedua ibadah itu kepada yang lainnya. Akan tetapi, 
penegasan Ibnu Umar bahwa Nabi SAW memulai dengan umrah 
menyalahi keterangan yang terdapat pada kebanyakan hadits shahih. 
Oleh sebab itu, riwayat Ibnu Umar dinyatakan marjuh (tidak lebih 
kuat dari riwayat yang lain). 


Dikatakan pula, pada mulanya Nabi SAW ihram untuk haji 
Ifrad, kemudian tetap berada dalam kondisi demikian hingga beliau 
memerintahkan para sahabatnya untuk memutuskan pelaksanaan haji 
lalu mengerjakan umrah, maka beliau melakukan hal yang sama 
dengan mereka. Namun beliau terhalang untuk tahallul dari ihram 
umrahnya karena alasan yang disebutkan pada hadits di bab ini serta 
hadits-hadits lainnya, yakni membawa hewan kurban. Maka, beliau 
tetap berada dalam keadaan umrah hingga melakukan amalan haji dan 
tahallul dari keduanya sekaligus. Pendapat ini berkonsekuensi bahwa 
beliau ihram untuk haji di awal dan di akhir, dan ini memiliki 
kemungkinan untuk diterima, namun cara menggabungkan riwayat 
seperti yang pertama adalah lebih baik. 


Ada pula yang mengatakan bahwa Nabi SAW ihram untuk haji 
Ifrad, lalu tetap berada pada kondisi demikian hingga tahallul darinya 
di Mina, dan beliau tidak melakukan umrah pada tahun itu. Pendapat 
ini merupakan konsekuensi pendapat mereka yang menyatakan bahwa 
Nabi SAW melakukan haji Ifrad. Lalu maksud para sahabat 
mengingkari Nabi SAW melakukan haji Qiran adalah, bahwa Nabi 
SAW tidak ihram untuk haji dan umrah sekaligus. Hal ini tidak 
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menafikan bahwa beliau pada mulanya melakukan ihram untuk haji 
Ifrad lalu memasukkan umrah di dalamnya, maka kedua pendapat itu 
dapat dipadukan seperti terdahulu. 

olO {aku telah memilin). Maksudnya, memilin rambut kepala. 


Adapun penjelasan tentang memilin telah disebutkan terdahulu, yakni 
menggunakan sesuatu sebagai perekat rambut. Dari sini dapat ditarik 
kesimpulan bahwa memilin rambut disukai bagi orang yang ihram. 

J 'j'; 

^ {aku tidak tahallul hingga menyembelih). 

Pembicaraan mengenai hal ini akan dijelaskan dalam pembahasan 
hadits ketujuh. 

Perkataannya pada hadits keenam, {aku Tamattu ’ 

lalu orang-orang melarangku). Saya tidak menemukan nama-nama 
mereka. Kejadian ini berlangsung pada masa Ibnu Az-Zubair, dimana 
dia melarang melaksanakan haji Tamattu ’ seperti diriwayatkan oleh 
Imam Muslim dari hadits Abu Az-Zubair, dari Ibnu Az-Zubair, dari 
Jabir. Ibnu Abi Hatim menukil dari Ibnu Az-Zubair bahwa dia tidak 
memperbolehkan haji Tamattu ’ kecuali bagi mereka yang terkepung. 
Lalu pendapatnya disetujui oleh AIqamah dan Ibrahim. Sementara 
mayoritas ulama mengatakan bahwa haji Tamattu’ tidak khusus bagi 
orang yang terkepung. 


{Dia memerintahkanku). Yakni, untuk tetap meneruskan 


umrahku. Dalam riwayat Imam Ahmad dan Imam Muslim melalui 
jalur Ghundar dari Syu’bah disebutkan, 


^ oT c-iikli {Aku mendatangi 


Ibnu Abbas dan bertanya kepadanya mengenai hal itu, maka dia 
memerintahkanku untuk melakukannya. Kemudian aku pergi ke rumah 
dan tidur, tiba-tiba aku bermimpi didatangi oleh seseorang). 


i {dan umrah yang diterima). Dalam riwayat An-Nadhr 


dari Syu’bah, disebutkan seperti akan disebutkan pada pembahasan 
tentang hewan kurban, “Mut’ah {tamattu’) yang diterima”. Adapun 
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penafsiran lafazh “mabrur” telah diterangkan pada bagian awal 
pembahasan haji. 

4^ JU» {Dia berkata. "Sunnah Abu Al Qasim...”). 

Lafazh ini menjelaskan kalimat yang tidak disebutkan secara tekstual, 
dimana selengkapnya adalah; ini adalah Sunnah Abu Al Qasim 
(Rasulullah). Namun bisa pula berkedudukan sebagai objek, maka 
maknanya adalah; engkau telah sesuai dengan Sunnah Abu Al Qasim. 
Lalu dalam riwayat An-Nadhr disebutkan, “Dia berkata, '’Allahu 
Akbar (Allah Maha Besar), Sunnah Abu Al Qasim”. Pada riwayat ini 
terdapat pula sejumlah tambahan seperti akan dibicarakan di 
tempatnya. 

uJj {karena apa). Syu’bah bertanya kepada Abu Jamrah tentang 

sebab mengapa Ibnu Abbas memintanya untuk tinggal bersama. Maka 
Abu Jamrah menjawab “Karena mimpi”, seperti yang telah 
disebutkan. 

Dari sini dapat disimpulkan beberapa pelajaran, di antaranya: 

1. Hendaknya seseorang memuliakan orang lain yang memberikan 
kabar gembira kepadanya. 

2. Gembiranya ahli ilmu karena telah sesuai dengan kebenaran. 

3. Bolehnya menggunakan mimpi sebagai pendukung dalam 
mencari kesesuaian dengan dalil syar’i. 

4. Menceritakan mimpi kepada ahli ilmu. 

5. Bertakbir apabila mendapatkan hal yang menggembirakan. 

6. Mengamalkan makna zhahir dalil. 

7. Penjelasan tentang perbedaan pendapat para ahli ilmu agar 
seseorang dapat mengambil yang paling kuat dan sesuai dengan 
dalil. 

Hadits ketujuh, 5^ {hajimu seperti orang Makkah). 

Yakni, sedikit pahalanya karena tidak mendapatkan banyak kesulitan. 

FATHUL BAARI — 535 
_ kampangsannah. org _ 



Ibnu Baththal berkata, “Maknanya, engkau memulai hajimu dari 
Makkah sebagaimana penduduk Makkah, maka engkau tidak 
mendapatkan keutamaan ihram dari migat.^’ 

fji (pada hari beliau membawa hewan kurban). 

Kejadian ini berlangsung pada saat haji Wada’. Imam Muslim 
meriwayatkan dari Ibnu Numair, dari Abu Nu’aim (guru Imam 

9 

Bukhari dalam riwayat ini) dengan lafazh, (Tahun 

beliau membawa hewan kurban). 

e ^ e o 

t}‘ - (Beliau bersabda kepada mereka, 

"Hendaklah kalian tahallul dari ihram kalian... dan seterusnya). 
Yakni, jadikanlah haji kalian sebagai umrah dan lakukan tahallul 
dengan cara thawaf di Ka’bah serta sa’i. 

f # i ^ 

(dan potonglah rambut). Nabi SAW memerintahkan 


mereka untuk melakukan itu dikarenakan mereka akan melakukan 
ihram untuk haji, sehingga dalam hal ini mencukur rambut diakhirkan, 
sebab waktu mereka antara masuk Makkah dengan hari Tarwiyah 
hanya empat hari. 

(dan jadikanlah apa yang telah kalian 


dahulukan sebagai mut’ah). Yakni, jadikanlah haji Ifrad dimana 
sebelumnya kalian telah ihram untuknya sebagai umrah. Lakukanlah 
tahallul dan jadilah kalian orang-orang yang melakukan haji 
Tamattu’. Penggunaan kata mut’ah (tamattuj dalam arti umrah adalah 
dalam konteks majaz dan kaitan antara keduanya sangat jelas. Dalam 
riwayat Abdul Malik bin Abi Sulaiman dari Atha' yang dikutip oleh 
Imam Muslim disebutkan, l'jns- 0» Gai Cji (Ketika 


kami sampai ke Makkah, beliau memerintahkan kami untuk tahallul 
dan menjadikannya sebagai umrah). Hal serupa terdapat pada riwayat 
Al Baqir dari Jabir dalam satu riwayat panjang dalam kitab Shahih 
Muslim. 
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’Sjii ^ J'^ {Beliau bersabda. 


"Lakukanlah apa yang aku perintahkan kepada kalian. Kalau bukan 
karena aku telah membawa hewan kurban..." dan seterusnya). Di sini 
terdapat keterangan tentang sikap Nabi SAW yang berusaha untuk 
menyenangkan hati sahabatnya, serta bersikap lembut dan santun 
kepada mereka. 

{Tidak halal bagiku yang haram). Maknanya, 

tidak halal kepadaku apa-apa yang diharamkan kepadaku (saat ihram). 
Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan, ^ 'i {Tidak halal 

bagiku apa-apa yang haram). 


Riwayat ini dijadikan dalil bahwa orang yang umrah dan telah 
membawa hewan kurban tidak boleh tahallul dari ihram umrahnya 
hingga menyembelih hewan kurban pada hari raya kurban. 
Keterangan serupa telah disebutkan dalam hadits Hafshah, lalu akan 
disebutkan dari hadits Aisyah melalui jalur Uqail dari Az-Zuhri, dari 



{Barangsiapa ihram untuk umrah dan telah membawa hewan kurban, 
maka ia tidak boleh tahallul [keluar dari ihram] hingga menyembelih 
[hewan kurban]). Namun riwayat ini telah ditakwilkan oleh para 
ulama madzhab Maliki dan Syafi’i bahwa maknanya adalah; 
barangsiapa ihram untuk umrah dan telah membawa hewan kurban, 
hendaklah ia mengucapkan talbiyah untuk haji dan tidak boleh 
tahallul (keluar dari ihram) hingga menyembelih hewan kurbannya. 
Namun kelemahan takwilan ini cukup jelas. Saya (Ibnu Hajar) 
katakan, karena sesungguhnya takwilan itu menyalahi makna lahiriah 
hadits-hadits yang telah disebutkan. 


ta* juLi iJ jj' jj' {Abu Abdullah [Imam 

Bukhari] menyatakan bahwa Abu Syihab tidak memiliki hadits yang 
disandarkan kepada Nabi SAW selain ini). Yakni, Ibnu Syihab tidak 
meriwayatkan hadits yang memiliki sanad hingga Nabi SAW selain 
hadits di tempat ini. Al Mughlathai berkata, “Seakan-akan dia hendak 
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mengatakan; barangsiapa keadaannya demikian, maka haditsnya tidak 
■ dapat dijadikan dasar ilmu.” 


Saya (Ibnu Hajar) katakan, bahwa apabila ia memiliki sifat-sifat 
perawi yang haditsnya dapat diterima, maka keadaan seperti di atas 
tidak memberi pengaruh terhadap keabsahan riwayatnya. Di samping 
itu, hadits yang dia riwayatkan di tempat ini telah diriwayatkan pula 
oleh perawi lain. Kemudian perkataan Mughlathai dipahami 
sebagaimana makna lahiriahnya, seperti lafazhnya yang bersifat 
mutlak (tanpa batasan). Namun ulama selainnya memberi jawaban 
bahwa yang demikian dibatasi oleh riwayat dari Atha', sebab 
haditsnya di tempat ini adalah bagian dari hadits Jabir dan dinukil pula 
oleh Imam Muslim melalui jalur Ja’far bin Muhammad bin Ali dari 
bapaknya, dari Jabir. 


Pada penggalan hadits ini terdapat tambahan penjelasan tentang 
sifat tahallul dari umrah, dimana ia tidak ditemukan pada hadits yang 
panjang tersebut, ^ j* 

SjjyJt {Tahallul-lah dari ihram kalian 


dengan cara thawaf di Ka ’bah serta antara Shafa dan Marwa (sa 'i), 
lalu potonglah rambut kemudian tinggallah dalam keadaan halal 
(yakni tidak ihram) hingga hari Tarwiyah, lalu lakukan ihram untuk 
haji). 


Berdasarkan riwayat ini dapat diambil pelajaran berharga bahwa 
seorang mufti boleh menjawab suatu pertanyaan tentang hukum yang 
bersifat khusus, dengan menyebutkan kisah yang memiliki sanad 
hingga Nabi SAW, dimana kisah tersebut mengandung jawaban bagi 
hukum yang ditanyakan. Adapun faidah-faidah lain yang tercakup 
dalam kisah itu merupakan tambahan pengetahuan bagi penanya. 
Namun yang harus diperhatikan adalah menjadikan kisah yang 
disebutkan sesuai dengan keadaan si penanya. 


Kemudian Imam Bukhari menyebutkan hadits tentang 
perbedaan pendapat antara Utsman dan Ali mengenai haji Tamattu'. 
Hadits yang serupa telah disebutkan melalui jalur lain, yakni hadits 
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kedua di bab ini. Dalam hadits Ali terdapat keterangan tentang haji 
Tamattu' dan Qiran, sedangkan pada hadits Ibnu Abbas terdapat 
keterangan tentang memutuskan haji. Demikian pula dengan hadits 
Abu Musa dan Jabir. Sedangkan pada hadits Hafshah terdapat 
keterangan, bahwa barangsiapa mengeijakan haji Tamattu’, maka 
tidak boleh apabila ia membawa hewan kurban. Begitu pula dengan 
hadits Jabir. Dalam hadits Ibnu Abbas yang kedua dapat disimpulkan 
tentang syariat haji Tamattu’, sebagaimana dari hadits Jabir. 


35. Orang yang Mengucapkan Talbiyah Untuk Haji dan 
Menamakannya 


^iji ajj» 'J :ji5 ^ 


m'" ^ ^ 

. O 


1570. Dari Ayyub, dia berkata, aku mendengar Mujahid berkata, 
Jabir bin Abdullah RA telah menceritakan kepada kami, “Kami datang 
kepada Rasulullah SAW dan kami mengucapkan ''Labbaik AUahumma 
Labbaik BilhajjV (Aku menyambut seruan-Mu, ya Allah, aku 
menyambut seruan-Mu dengan menunaikan haji), maka Rasulullah 
SAW memerintahkan kami agar menjadikannya sebagai umrah.” 


Keterangan : 

Dalam bab ini disebutkan hadits Jabir secara ringkas melalui 
jalur Mujahid, dan kandungannya sangat jelas mendukung judul bab. 
Pada hadits ini terdapat pula keterangan untuk memutuskan haji lalu 
mengerjakan manasik umrah. Namun mayoritas ulama berpendapat 


FATHUL BAARI — 539 
kampangsannah. org 




bahwa hal ini telah mansukh (dihapus). Sedangkan Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa hukum itu masih berlaku. Inilah yang menjadi 
pendapat Imam Ahmad dan sebagian ulama. 


36. Haji JamafTM ’ pada Masa Rasulullah SAW 


: Jl5 aj» 0»:> ^ :J15 5Sl3 ^ 

c* ji-3 Jl3 t jT]^l Sj^j 


1571. Dari Qatadah, dia berkata: Mutharrif telah menceritakan 
kepadaku dari Imran RA, dia berkata, “Kami melakukan Tamattu’ 
pada masa Rasulullah SAW, maka Al Qur'an turun. Lalu seorang laki- 
laki berkata berdasarkan pendapatnya apa yang ia kehendaki.” 


Keteranean Hadits : 

Demikian judul bab yang terdapat dalam riwayat Abu Dzar. 
Sementara pada riwayat yang lain lafazh “pada masa...” dan 
seterusnya tidak dicantumkan. Lalu pada sebagian riwayat lagi, bab 
ini disebutkan tanpa judul. Demikian juga yang diriwayatkan oleh Al 
Ismaili, namun versi pertama lebih tepat. 

jp {dari Imran), yaitu Imran bin Hushain Al Khuza’i. 

Sementara dalam riwayat Imam Muslim melalui jalur Syu’bah dari 
Qatadah, dari Mutharrif, disebutkan, “Imran bin Hushain mengirim 
utusan kepadaku pada saat dia menderita sakit yang membawa 
kematiannya, dia berkata, “Sesungguhnya aku menceritakan 
kepadamu hadits-hadits yang semoga Allah memberi manfaat 
kepadamu.” Lalu disebutkan hadits di atas. 
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OT^I Jj3 {maka Al Qur'an turun), yakni turun membawa 

keterangan tentang bolehnya ha! itu. Beliau hendak mengisyaratkan 
kepada firman Allah, '‘‘‘Barangsiapa yang hendak mengerjakan umrah 
di bulan-bulan haji sebelum mengerjakan haji” (Qs. Al Baqarah (2): 
196) 

Imam Muslim Muslim meriwayatkan melalui jalur Abdus 

p ^ f « .. 

Shamad bin Al Warits dari Hammam dengan lafazh, aj 

{Dan Al Qur'an tidak turun berkenaan dengannya), yakni tidak turun 
keterangan dalam Al Qur'an yang melarangnya. Hal ini dipeijelas 
oleh riwayat Imam Muslim yang lain melalui jalur Syu’bah dan Sa’id 
bin Abi Arubah, keduanya dari Qatadah dengan lafazh, Jjij ^ 

^ ^ otsT {Kemudian tidak turun Kitabullah [Al 

Qur'an] berkenaan dengannya dan Nabi Allah tidak melarangnya). 
Lalu dalam jalur periwayatan Syu’bah dari Humaid bin Hilal, dari 
Mutharrif, ditambahkan, aj Jjy {Dan tidak diturunkan 

4 ^ .f ^ 

Al Qur'an menerangkan tentang pengharamannya). 


Imam Muslim meriwayatkan pula melalui jalur Abu Al Alla’ 

0 s J ''p ^ 

dari Mutharrif, aIp aIj j dUi a^ jUs {Maka 


tidak turun ayat yang menasakh [menghapus] hal itu, dan tidak pula 
melarangnya hingga tetap dilakukan sebagaimana adanya). 


Dalam riwayat Al Ismaili melalui jalur Affan dari Hammam 
disebutkan, J “1%^ jUj aj Jjlj jJLj a^ 411 Jb? <3it J ^ 

^ o'* ' X a s 

j J A^ AUt {Kami melakukan Tamattu ’ bersama 


Rasulullah SAWdan turun tentangnya Al Qur'an dan Rasulullah SAtV 
tidak melarang kami serta tidak dihapus oleh sesuatu pun). 


Imam Bukhari telah meriwayatkan pula dalam pembahasan 
tentang tafsir surah Al Baqarah melalui jalur Abu Raja’ Al Utharidi 
dari Imran dengan lafazh, aSi' ^ tiUJUii otiT ^ A«i5) Sfi cJjli 
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tVi {Ayat tentang mut’ah [tamattu’] diturunkan dalam Kitabullah, 

maka kami melakukannya bersama Rasulullah SAW dan tidak turun 
dalam Al Qur'an pengharamannya, tidak pula beliau melarangnya 
hingga wafat, lalu seorang laki-laki mengatakan berdasarkan 
pendapatnya apa yang ia kehendaki). 

frVii u Aify, J13 {lalu seorang laki-laki berkata berdasarkan 

pendapatnya apa yang ia kehendaki). Dalam riwayat Abu Al Alla' 

disebutkan, {Di kemudian hari setiap 

^ ^ ✓ >■ 

orang mengeluarkan pendapatnya apa yang ia sukai untuk 
dikatakan). Orang yang mengucapkan perkataan ini adalah Imran bin 
Hushain. Maka, orang yang mengatakan “Dia adalah Mutharrif 
(perawi hadits itu dari Imran)” adalah pendapat yang salah, karena 
lafazh serupa tercantum pula dalam riwayat Abu Raja’ dari Imran, 
sq)erti yang telah disebutkan. 

Al Humaidi menceritakan bahwa di dalam Shahih Bukhari pada 
riwayat Abu Raja’ dari Imran, Imam Bukhari berkata, “Salah satu 
pendapat mengatakan bahwa laki-laki yang dimaksud Imran bin 
Hushain adalah Umar.” Namun pernyataan ini tidak saya temukan 
pada satu pun jalur periwayatan yang sampai kepada kami dari Imam 
Bukhari. Hanya saja lafazh serupa telah dinukil oleh Al Ismaili dari 
Imam Bukhari, yang dijadikan dasar pendapat Al Humaidi. Pendapat 
ini juga diikuti oleh Al Qurthubi dan An-Nawawi, serta selain 
keduanya. 

Seakan-akan pernyataan itu dimaksudkan oleh Imam Bukhari 
untuk mensinyalir riwayat Al Jariri dari Mutharrif, dimana pada 
bagian akhir dikatakan, tVi U {Seorang laki-laki 

mengeluarkan pendapat menurut pikirannya apa yang ia sukai), yakni 
Umar. Demikian pula yang terdapat pada sumber yang diriwayatkan 
Imam Muslim dari Muhammad bin Hatim, dari Waki’, dari Ats- 
Tsauri, dari Mutharrif 
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Ibnu At-Tin berkata, “Ada kemungkinan yang dimaksud adalah 
Umar atau Utsman.” Sementara Al Karmani mengeluarkan pendapat 
yang terkesan janggal, dia berkata, “Secara lahiriah konteks dalam 
kitab Bukhari menyatakan bahwa yang dimaksud adalah Utsman.” 
Seakan-akan hal itu dikarenakan hadits ini disebutkan tidak lama 
setelah pembahasan tentang perbedaan pendapat yang teijadi antara 
Utsman dan Ali, padahal tidak ada kemestian seperti itu. Bahkan telah 
disebutkan kisah Umar bersama Abu Musa mengenai masalah 
tersebut, dan kisah serupa teijadi juga antara Muawiyah dan Sa’ad bin 
Abi Waqqash. 

Yang lebih tepat adalah pendapat yang mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah Umar, sebab dia orang pertama yang melarang haji 
Tamattu Adapun orang-orang sesudahnya hanya mengikuti 
pendapatnya. Dalam riwayat Imam Muslim disebutkan bahwa Ibnu 
Az-Zubair telah melarang haji Tamattu’, sedangkan Ibnu Abbas 
justeru memerintahkannya. Lalu mereka bertanya kepada Jabir, maka 
dia mengisyaratkan bahwa yang pertama kali melarangnya adalah 
Umar. 

Dalam hadits Imran ini terdapat keterangan yang menggoyahkan 
pandangan Iyadh serta ulama lainnya dimana mereka menegaskan 
bahwa mut ’ah (tamattu ’) yang dilarang oleh Umar dan Utsman adalah 
memutuskan ihram haji lalu mengeijakan manasik umrah, bukan 
umrah yang dilakukan haji sesudahnya. Sebab, pada sebagian jalur 
periwayatan hadijs tersebut dalam Shahih Muslim terdapat penegasan 
bahwa yang dimaksud adalah haji Tamattu’. Dalam riwayat Imam 



(Sesungguhnya Rasulullah SAW mengumrahkan sebagian 

isterinya pada hari kesepuluh). Pada riwayat lain oleh beliau 
disebutkan pula, «jipj ^ ^ (Beliau mengumpulkan antara haji 

dan umrah). Maksud Tamattu’ yang disinggung sebelumnya adalah 
mengeijakan haji dan umrah pada tahun yang sama seperti yang akan 
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disebutkan pada bab berikut dalam hadits Ibnu Abbas. Di samping itu, 
hal ini telah dijelaskan pada hadits Abu Musa. 


Pelajaran yang dapat diambil 


1 . 

2 . 


3. 


4. 

5. 


Ayat Al Qur'an boleh menghapus hukum yang terkandung 
dalam ayat yang lain, dan ulama tidak memperselisihkannya. 


Hadits boleh menghapus hukum yang terkandung dalam ayat Al 
Qur'an, namun dalam hal ini ulama berbeda pendapat. Adapun 
indikasi hadits di atas dalam masalah ini terdapat pada lafazh, 

aL; (Dan Rasulullah SAfV tidak 


melarangnya). Karena secara implisit apabila^Rasulullah SAW 
melarangnya, maka tidak boleh dilakukan dan berkonsekuensi 
bolehnya menghapus hukum dalam Al Qur'an dengan hadits. 


Dari hadits ini dapat disimpulkan bahwa ijma’ tidak dapat 
menghapus hukum yang telah ada, sebab sumber yang dapat 
dijadikan patokan dalam menghapus hukum adalah turunnya 
ayat Al Qur'an dan larangan dari Rasulullah SAW. 


Adanya ijtihad dalam bidang hukum di kalangan sahabat. 

Sebagian mujtahid boleh mengingkari pendapat mujtahid 
lainnya berdasarkan nash. 


37. Firman Allah Ta'ala “‘Demikian Itu Bagi Orang-orang yang 
Keluarganya Tidak Berada di Sekitar Masjidil Haram. ” 


jiJ y. ^ iji >3 
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1572. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya ia ditanya tentang haji 
Tamattu ', maka dia berkata, “Kaum Muhajirin dan Anshar serta istri- 
istri Nabi SAW berihram pada haji Wada’, dan kami pun berihram. 
Ketika kami sampai ke Makkah, Rasulullah SAW bersabda, 
“Jadikanlah ihram kamu untuk haji sebagai umrah kecuali siapa yang 
telah mengalungi hewan kurban\ Kami thawaf di Baitullah serta 
(sa’i) antara Shafa dan Marwa, dan kami mendatangi wanita serta 
memakai pakaian.'*’ Beliau bersabda, ^Barangsiapa telah mengalungi 
hewan kurban, sesungguhnya ia tidak tahallul (keluar dari ihram) 
hingga hewan kurban telah sampai pada waktu penyembelihannya'. 
Kemudian beliau memerintahkan kami pada sore hari Tarwiyah agar 
berihram untuk haji. Ketika kami selesai melakukan manasik, kami 


Yakni melepaskan pakaian ihram lalu memakai pakaian biasa. Wallahu a 'lam. -Penetj 
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pun datang lalu thawaf di Baitullah serta (sa’i) antara Shafa dan 
Marwa. Maka, sempurnalah haji kami dan kami berkewajiban 
menyembelih hewan kurban, seperti firman Allah SWT, ''Wajiblah 
baginya menyembelih hewan kurban yang mudah didapat, tetapi 
apabila ia tidak menemukan (hewan kurban atau tidak mampu), maka 
wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) 
apabila kamu telah pulang kembali’’ (Qs. Al Baqarah (2); 196) ke 
negeri-negeri kamu. Seekor kambing telah mencukupi. Mereka 
mengumpulkan dua ibadah dalam satu tahun, antara haji dan umrah. 
Karena sesungguhnya Allah Ta 'ala telah menurunkannya dalam 
kitab-Nya, dan disunahkan oleh Nabi-Nya, serta diperbolehkan bagi 
manusia selain penduduk Makkah. Allah SWT berfirman, ''Demikian 
itu bagi orang-orang yang keluarganya tidak berada di sekitar 
Masjidil Haram'. (Qs. Al Baqarah (2): 196) Dan, bulan-bulan haji 
yang disebutkan oleh Allah SWT adalah; Syawwal, Dzulqa’dah dan 
Dzulhijjah. Barangsiapa melakukan umrah sebelum mengerjakan haji 
(Tamattu’) pada bulan-bulan ini, maka ia wajib menyembelih hewan 
kurban atau berpuasa. Adapun makna ‘’rafats’’ adalah jima ’ (hubungan 
suami-istri), ''fusuq'‘ adalah kemaksiatan dan ‘jidaF adalah perdebatan. 

Keterangan Hadits : 

Maksud bab ini adalah menafsirkan firman Allah Ta ’ala 
tersebut (Al Baqarah ayat 196). Adapun lafazh “demikian itu” adalah 
mengisyaratkan kepada haji Tamattu’, karena sebelumnya telah 
disebutkan, ^ {Barangsiapa 

tamattu’ [melakukan umrah pada bulan-bulan haji sebelum 
mengerjakan haji lalu menunaikan haji pada tahun yang sama], maka 
wajiblah baginya menyembelih hewan kurban yang mudah didapat). 
Hingga firman-Nya ... iiUij {demikian itu). 

Para ulama berbeda pendapat dalam memahami makna lafazh 
^1^1 {di sekitar Masjidil Haram). Nafi’ dan Al A’raj 

berkata, “Mereka adalah seluruh penduduk Makkah.” Ini adalah 
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pendapat Imam Malik dan dipilih serta didukung oleh Ath-Thahawi. 
Sementara Thawus dan segolongan ulama berkata, “Mereka adalah 
penduduk wilayah Al Haram.” Ini merupakan makna lahiriah lafazh 
hadits. Sedangkan Makhul berkata, “Mereka adalah orang-orang yang 
rumahnya berada setelah miqat” Hal ini disetujui oleh Imam Syafi’i 
dalam madzhabnya yang lama. Sementara dalam madzhab yang baru 
Imam Syafi’i berkata, “Mereka adalah orang-orang yang jarak tempat 
tinggalnya ke Makkah kurang dari jarak diperbolehkan shalat qashar." 
Pendapat ini disetujui oleh Imam Ahmad. Adapun Imam Malik 
berkata, “Mereka adalah penduduk Makkah dan yang berada di 
sekitarnya selain penduduk Usfan, serta selain penduduk Mina dan 
Arafah.” 

aSC» Cji {Ketika kami sampai ke Makkah). Yakni 

mendekatinya, sebab kejadian ini berlangsung di Sarif, seperti yang 
telah dijelaskan dari Aisyah. 

{Jadikanlah ihram kamu untuk haji 

sebagai umrah). Pembicaraan ini ditujukan kepada mereka yang 
ihram untuk haji Ifrad, seperti yang telah disebutkan dari Aisyah 
bahwa mereka terbagi menjadi tiga bagian. 

frCJlt UjIj {Dan kami mendatangi wanita). Kalimat ini tidak 

termasuk orang yang sedang berbicara, sebab Ibnu Abbas pada masa 
itu belum baligh. 

Kr^ {sore hari Tarwiyah), yakni setelah shalat Zhuhur di 

hari kedelapan bulan Dzulhijjah. Di sini terdapat dalil yang 
membantah pendapat yang menyukai agar perbuatan ini dilakukan 
sebelum hari Tarwiyah, seperti yang dinukil dari para ulama madzhab 
Hanafi. Sementara para ulama madzhab SyafTi berpendapat, 
disukainya melakukan perbuatan itu pada hari Tarwiyah setelah 
matahari tergelincir, hanya khusus bagi mereka yang telah membawa 
hewan kurban. 
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^ {maka haji kami telah sempurna). Kalimat ini dan 


seterusnya hanya berasal dari Ibnu Abbas {mauguf), dan yang 
sebelumnya berasal langsung dari Nabi SAW {marfu ’). 


{maka hendaklah ia berpuasa tiga hari 

dalam masa haji). Akan disebutkan dari Ibnu Umar dan Aisyah 
melalui jalur mauguf, bahwa batas akhir menyembelih kurban adalah 
pada hari Arafah. Apabila seseorang tidak melakukannya, maka ia 
wajib puasa tiga hari ketika berada di Mina, yakni setelah hari raya 
kurban yang biasa disebut hari-hari tasyrig. Demikian pendapat Az- 
Zuhri, Al Auza’i, Malik, dan Syafi’i dalam madzhabnya yang lama, 
kemudian beliau meralatnya dan berpegang dengan keumuman 
larangan untuk berpuasa pada hari-hari tasyrig. 

'i! {dan tujuh hari [lagi] apabila kamu 
telah kembali ke negeri-negeri kamu). Demikian yang disebutkan Ibnu 

^ ^ m * ' 

Abbas, dan lafazh {ke negeri-negeri kamu) merupakan 

penafsiran beliau terhadap firman-Nya, 'ij {apabila kamu telah 


kembali). Penafsiran ini sesuai dengan hadits Ibnu Umar berikut pada 
bab “Barangsiapa Membawa Hewan Kurban”, melalui jalur Uqail dari 
Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, OlT J\3 

Jjnj ’i! {Beliau mengatakan kepada manusia; 


barangsiapa di antara kalian membawa serta hewan kurban, maka 
sesungguhnya ia tidak tahallul) hingga perkataannya dlu ’JnA 


'il {barangsiapa tidak 


mendapatkan hewan kurban, maka ia wajib berpuasa tiga hari pada 
masa haji dan tujuh hari [lagi] apabila telah kembali kepada 
keluarganya [negerinya]). Ini adalah pendapat jumhur ulama. 
Sementara dari Imam Syafi’i dikatakan bahwa maknanya adalah 
kembali ke Makkah. Lalu pada kesempatan lain dia mengatakan 
“selesai melakukan manasik haji”. Sedangkan makna “kembali” 
adalah bertolak meninggalkan Makkah, maka puasa itu boleh 
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dilakukan dalam peijalanan bagi yang mau, dan ini merupakan 
pendapat lshaq bin Rahawaih. 

eliJ' {seekor kambing mencukupi), yakni mencukupi untuk 

dijadikan hewan kurban yang diperintahkan dalam ayat di atas. 
Penjelasan hal ini akan diterangkan lebih dalam pada bab-bab tentang 
hewan kurban. 

{antara haji dan umrah). Ini merupakan 
penjelasan lafazh, {mereka mengumpulkan dua ibadah). 

iLij {dan Nabi-Nya mensunahkannya). Yakni 

mensyariatkannya, dimana beliau memerintahkan hal itu kepada para 
sahabatnya. 

^ Jii {selain penduduk Makkah). Huruf akhir pada lafazh 

“ghair” boleh berbaris fathah {ghaira) dan boleh pula kasrah {ghairi). 
Lafazh '“'dzaalika” (demikian itu) pada ayat menunjukkan Tamattu'. 
Hal ini berdasarkan madzhabnya yang berpandangan tidak adan\a haji 
Tamattu’ bagi penduduk Makkah. Ini juga yang menjadi pendapat 
ulama madzhab Hanafi. Sedangkan ulama lainnya mengatakan, lafazh 
“dzaalika" menunjukkan hukum Tamattu' yakni fidyah (tebusan). 
Maka, penduduk Makkah tidak wajib menyembelih kurban saat 
melakukan haji Tamattu’, apabila ia ihram umrah di luar wilayah 
tanah Haram. 

aISi {yang disebutkan oleh Allah), \akni setelah ayat 

Tamattu’, dimana Allah SWT berfirman, {Musim 

haji adalah bulan-bulan yang telah diketahui). Sedangkan perbedaan 
mengenai bulan Dzulhijjah, apakah keseluruhann>a termasuk bulan 
haji ataukah hanya sebagiannya, telah disebutkan sebelumnya. 

flji ja 3 {barangsiapa melakukan umrah sebelum 

mengerjakan haji Tamattu ’ pada bulan-bulan ini). Pembatasan ini 
tidak memiliki makna implisit, sebab orang yang melakukan umrah 
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pada selain bulan-bulan haji tidaklah dinamakan mengeijakan haji 
Tamattu dan dia tidak wajib menyembelih hewan kurban, demikian 
pula penduduk Makkah menurut jumhur ulama. Namun Abu Hanifah 
mengemukakan pendapat yang berbeda, seperti telah disinggung 
sebelumnya. 

Kalimat “barangsiapa melakukan umrah sebelum mengerjakan 
haji (tamattuj..." dan seterusnya mencakup pula mereka yang 
mengeijakan umrah pada bulan-bulan haji lalu kembali ke negerinya, 
kemudian berangkat dari negerinya untuk menunaikan haji pada tahun 
yang sama. Demikian pendapat Al Hasan Al Bashri. Pendapat ini 
berdasarkan bahwa makna Tamattu ’ adalah sekedar melakukan umrah 
pada bulan-bulan haji. Sedangkan pengertian Tamattu’ menurut 
mayoritas ulama adalah; seseorang mengeijakan -haji dan umrah 
dengan satu kali peijalanan pada bulan-bulan haji dalam tahun yang 
sama, dan hendaknya ia mendahulukan umrah serta bukan termasuk 
penduduk Makkah. Apabila salah satu dari syarat-syarat ini tidak 
dipenuhi, maka seseorang tidak dinamakan mengeijakan Tamattu ’. 

f 9 f O 

JiJjjJij (makna “jidaal" adalah berdebat). Ibnu Abi 
Syaibah meriwayatkan melalui jalur Miqsam dari Ibnu Abbas, dia 
berkata sehubungan dengan firman-Nya, ^ "Sj (dan tidak 

ada perdebatan dalam haji), yakni janganlah engkau berbantah- 
bantahan dengan sahabatmu hingga membangkitkan kemarahannya. 
Ibnu Umar juga meriwayatkan seperti itu. Kemudian diriwayatkan 
melalui jalur Dcrimah, Ibrahim An-Nakha’i, Atha' bin Yasar, serta 
selain mereka yang sama seperti perkataan Ibnu Abbas. Lalu 
diriwayatkan melalui jalur Abdul Aziz bin Rafi’ dari Mujahid, dia 
berkata, “Firman-Nya (dan tidak ada perdebatan 

dalam haji), yakni sesungguhnya urusan haji telah sempurna.” 

Diriwayatkan pula melalui jalur Ibnu Abi Najih dari Mujahid, 
dia berkata, “Sesungguhnya haji telah ditetapkan pada bulan 
Dzulhijjah, tidak ada haji di bulan lain. Sebab orang-orang jahiliyah 
biasa melakukan haji pada selain bulan Dzulhijjah”. 
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